Welcome 


"Menurut Newton, sebuah apel jatuh ke bumi karena adanya 
grativasi. Menurut kamu, berapa banyak gravitasi yang 
diperlukan untuk menjatuhkan sebuah hati?" 


[TRAILER] Orionis: ZETA 


https://www.youtube.com/watch?v=j5we_sTUb9k 


Hai~ 
Tonton dulu yuk, trailernya. Dan tebak, ceritanya bakal 
kayak apa? 


Will you fall for Riam? 


Prolog 
"Pasti berhasil." 
"Tapi, Na. Gimana kalau " 


"Sssh. Gausah gimana-gimana, pokoknya pasti berhasil! 
Percaya deh, sama gue." 


Dengan semangat membara, cewek itu, yang di bagian dada 
seragamnya tertulis nametag Skala Aruna, mengangkat 
kepalan tangan tinggi-tinggi di udara. "Semangat!" 
teriaknya, coba menyalurkan keantusiasannya. 


Yang tidak terlalu berhasil. Anin masih terlihat sama 
gugupnya seperti sepuluh menit lalu, jika tidak lebih gugup 
lagi. Cewek itu membenarkan letak kacamata di pangkal 
hidungnya berkali-kali, mengelap telapak tangannya yang 
terus-terusan basah karena keringat, dan berusaha sebaik 
mungkin untuk tidak gemetar. Dan gagal. la gugup 
setengah mati! 


"Ini gelang keberuntungan gue." Una, nama panggilannya, 
berbisik seraya memindahkan gelang dengan bandul lima 
bintang warna-warni di tangannya pada pergelangan kurus 
Anin. "Lo pake sebagai jimat!" 


Kalau saja situasinya berbeda, niscaya Anin sudah memutar 
bolamata. Namun sekarang perutnya terlalu melilit untuk itu 
sehingga semua yang bisa ia lakukan adalah menatap Una 
dengan tatapan sangsi. 


"Tapi I 


"Stop!" Sergah Una, mengacungkan jari telunjuk di bawah 
lubang hidung Anin. Kemudian, tangannya dengan gesit 


menggeledah tas, mengeluarkan cermin seukuran telapak 
tangan untuk dihadapkan pada sahabatnya itu. "Lo kan 
cantik, pinter, selalu dapet nilai 100 kalo itung-itungan. 
Percaya aja sama gue." 


Masalahnya, mempercayai seorang Skala Aluna itu sama 
saja kayak percaya dengan sekte makan bubur pakai nasi, 
sesat! Namun, Anin tidak punya waktu untuk bereaksi 
banyak. Karena tepat ketika Rahma mulai bersiul-siul 
kencang di kejauhan, Una segera memutar pundaknya, lalu 
mendorongnya maju. 


"Jangan lupa traktirannya, Nin! Semangat! Semangat! Inget 
latihan kita tadi!" 


Bla bla bla. Anin tidak mendengar lagi ocehan Una, karena 
detik setelah cewek itu seenak jidat membalikkan posisinya, 
detik itu juga ia melihatnya. Dia. 


Pangerannya. Cinta pertamanya. 


Namanya Riam. Riam Zarel Albion. Dengan tampang yang 
tidak membumi, otak yang tidak manusiawi dan proporsi 
badan yang seperti mimpi, mustahil rasanya tidak jatuh 
cinta pada cowok itu. Pun dengan Anin. la jatuh cinta sejak 
pertama melihatnya, begitu saja. Dan sekarang, setelah 
setahun lebih memendam, rasa itu telah meluap, tidak bisa 
lagi ia tahan-tahan. 


Hari ini, ia akan mengungkapkannya. 


Jika biasanya Riam akan terlihat bersama Geng Orion, pagi 
itu ia sendirian. Berjalan begitu saja melintasi lapangan 
basket yang sepi dengan sebelah tangan di saku celana, 
dan sebuah buku di tangan lainnya. 


Kehadirannya, seperti biasa, menarik perhatian kaum hawa 
yang berada di sekitar. Riam, pagi-pagi, dengan seragamnya 
yang rapi namun tetap terlihat modis, rambut yang disisir 
membentuk koma sempurna, dan wajah yang seperti habis 
pemotretan majalah adalah pemandangan yang tidak boleh 
dilewatkan. Mereka mulai membentuk barisan di pinggir 
lapangan, sebagian berbisik-bisik senang, sebagian tidak 
malu-malu untuk memanggil namanya. 


Lapangan menjadi ramai. Riam berjalan semakin dekat, dan 
tidak ada pilihan mundur bagi Anin. la melirik sahabat- 
sahabatnya yang tergabung bersama gerombolan cewek- 
cewek itu. Una yang tidak henti-henti memberikan 
semangat, Rahma yang meneriakkan nama Riam, dan Rifai, 
cowok yang lebih memilih dipanggil Reva, ikut berteriak- 
teriak seperti cacing kepanasan. 


Tiga langkah lagi. 
Dua langkah lagi. 
Sekarang atau tidak sama sekali! 


Sambil memejamkan mata erat-erat, Anin menyodorkan 
surat cinta yang teremas dalam genggamannya. Seketika, ia 
dapat mendengar kesiap kaget dari kerumunan. Lalu, semua 
hening. 


Ketika Anin memberanikan diri membuka mata, lebih 
banyak orang telah berkerumun di sekitarnya, berbisik-bisik 
dengan tatap menghakimi. Dan Riam? Cowok itu menatap 
surat di tangannya, kemudian beralih menatapnya tanpa 
ekspresi. Ia tidak mengatakan apa-apa, tidak berbuat apa- 
apa. Yang selanjutnya cowok itu lakukan adalah 
melanjutkan langkah pergi. 


"Riam!" 


Jika ada hal-hal dalam hidup yang patut disesali, maka 
sekaranglah saatnya. Ketika Anin membiarkan mulutnya, 
dengan suara bergetar memanggil cowok itu kembali. 


Riam berbalik, menutup sempurna bukunya, dan 
menunggu. 


"Gue sudah lama s-suka sama lo!" 


la mengulurkan lagi suratnya. Surat yang ia tulis semalam 
suntuk. Diukir dengan huruf rapi, kemudian dibungkus 
amplop merah muda yang berbalut pita berwarna senada. 


Namun, Riam tidak kunjung menyambutnya. 
"Apa ini?" Ia justru bertanya. 
"S-surat." 


Gumaman demi gumaman di sekitar terdengar semakin 
jelas. Semakin tidak bersahabat. 


"Surat cinta tuh!" celetuk seseorang. 


"Taruhan, pasti ditolak dalam satu menit," seorang cewek di 
sebelah Una bergumam pada temannya. 


"Nggak mungkin. Paling, lima detik!" 


Sebal, Una dengan sengaja menyikut cewek pertama hingga 
nyaris jatuh ke cewek kedua. Tentu saja, ia tidak terima 
sahabatnya ditertawakan demikian. Kalau perlu, gelut 
sekalian! Begitu fokus pada cewek-cewek di sampingnya 
membuat Una tidak sadar Riam yang telah berjalan ke 
arahnya. 


Rasanya seperti berada di Laut Mati yang terbelah. 
Kerumunan melonggar di sisi-sisinya sementara Riam berdiri 


di sana, di hadapannya dengan tatapan yang membuat 
bergidik. Mengerikan! Kenapa Anin bisa sampai menyukai 
spesies macam ini? Dan omong-omong, yang dibelah Nabi 
Musa itu Laut Mati, bukan? 


Tanpa mengatakan apa-apa, cowok itu menarik cermin di 
tangan Una. Masih tanpa mengatakan apa-apa, ia berjalan 
kembali pada Anin dan menyerahkannya ke tangan cewek 
itu. 


"Kalau-kalau, lo nggak punya kaca di rumah." 


Riam akan berbalik pergi ketika Anin, dengan pikiran yang 
sudah tidak karuan bertanya kebingungan. "Maksudnya?" 


"Lo punya otak?" 
"Pu...nya." 


"Gunain. Jangan jadi pajangan doang. Gue udah berbaik 
hati menyelamatkan lo dari rasa malu. Tapi lo yang minta 
ini." 


la mengambil surat itu, merobeknya menjadi dua bagian 
sebelum membiarkannya melayang dan terhempas ke 
tanah. 


Semua orang terkesiap. Riam memasukkan kembali 
tangannya ke saku celana, meraih buku Atom Land: A Guide 
Through The Strange World of Particle Physics-nya yang 
sempat terjatuh, dan berlalu pergi. 


KKK 


Hai, kami kembali dengan proyek kolaborasi terbaru! 
Gimana pendapatnya soal Orionis Zeta ini? 


Jangan lupa masukin library, ya, biar enggak 


ketinggalan! Jangan lupa juga baca seri Orion yang 
lainnya. 


ORIONIS EPSILON by okkyarista 


Zeta Universe 


Sudah baca prolognya, sekarang kenalan lebih dekat yuk 
sama tokoh-tokoh dalam cerita ini. Biar lebih enak 
bayanginnya. 


Dear all, meet... 

Riam Zarel Albion 
Panggilannya I'am 

29 Desember, Capricorn 
180 cm, 63 kg. 


Atlet renang, sabuk hitam Taekwondo dan Pemenang 
Olimpiade Kimia. 


Tertarik pada hukum, atom-atom dan teori-teori fisika. 
Benci matahari dan orang bodoh. 


Tidak suka makanan berlemak, berminyak, dan bau saus 
tomat abang-abang bakso. 


Skala Aluna 
Panggilannya Una. 
15 Juni, si Gemini 
162 cm,50kg 


Istri halunya EXO Chanyeol 


Otak paling bantet di kelas paling bantet. Terkenal nggak 
punya keahlian apa-apa selain jago main voli dan jago bacot 


Suka banget ceker ayam, lidi-liddan pedas, bakso 
ditambahin Royco dan saus tomat yang banyak 


Sebagai anak cewek satu-satunya, sering dibully kedua 
abang dan dibodohi adik sendiri 


Anindira Shiza 
Anin 
Paling jago Matematika 


Cewek pintar yang terjebak bersama teman-teman yang 
memalukan 


Tidak pernah jatuh cinta sebelumnya. Lalu, ada Riam 
Bujangga Sagara Osadi 
Si Epsilon 


Ketua Geng Orion. Profile lengkap, sila cek di serita Orionis: 
Epsilon oleh okkyarista 


Sasmitha 

Si Delta 

Paling jago berantem meski dengan tangan kosong 
Disegani di medan tempur, disayangi di balik panggung 


Terlihat garang, tapi langsung kicep kalau liat cewek 
gebetannya. 


Paling benci kalau dikira cewek karena namanya. 
Rahma Auliatun Nisa 

Dipanggil Rahma atau Bebeb 

Keturunan Pakistan 

Sama bobroknya kayak Una 

Fans berat Taehyung BTS 


Last but not least, visual untuk Bang Reva. Siap? 


Rifa'i Slamet Fadillah 
Dipanggil Revalina S. Temat 
Yang paling bahenol pokoknya 
Idola sejuta umat di sekolah 


Castnya campur-campur kayak seblak! Hehe. Cerita 
ini dibuat untuk menghibur diri sendiri, dan kalian. 
Semoga suka 


Cast cerita ini sifatnya tidak mutlak. Kalau kurang 
suka, silakan bayangkan sendiri versi kalian ^^ 


Happy reading- 


01. Riam 


Siap kenalan lebih dekat dengan Rlam? 
Bantu ramaikan bagian komentar, ya! Happy 
reading- 


Matahari ini membunuhnya. 


Matahari jam tiga sore di bawah langit Jakarta Utara adalah 
salah satu hal yang amat dibenci Riam, selain orang bodoh. 
Bukan tanpa alasan Mitha kerap memelintir namanya 
menjadi Riam Albino meski harus mendapat geplakan buku 
di kepala oleh Riam. Dan Mitha serta buku adalah dua kutub 
yang saling bertentangan. Riam memiliki kulit yang pucat, 
begitu pucat hingga Saga memanggilnya Putri Salju. Warna 
kulit yang bahkan lebih terang dari kebanyakan wanita. 
Efek sampingnya, kulitnya begitu mudah memerah jika 
terpapar matahari dalam hitungan menit saja. Belum lagi 
silau yang membuat kemampuan melihatnya amat 
berkurang. 


Entah apa yang membuatnya setuju-setuju saja ditarik Saga 
keluar dari Lexus LS putihnya yang nyaman, lalu berdiri di 
bawah sengatan matahari, menonton orang-orang bodoh 
menghabiskan energi mereka dengan berkelahi membabi 
buta, tanpa teknik apa-apa. Benar-benar mubazir bagi 
makanan yang telah masuk ke perut mereka. 


Seperti sekarang. 


Saga dan Mitha telah menyongsong yang lain ke arena 
pertarungan. Riam menurunkan topi hitamnya demi 
menghalau lebih banyak sinar matahari. Lalu membenarkan 
letak earphone di telinganya, membiarkan samar musik dari 


beberapa dekade sebelumnya mengisi. Sementara matanya 
masih lekat mengawasi di tiga arah. 


Di sini, di tempatnya duduk sekarang, pada atap mobil yang 
diparkir di bawah pohon Kersen setinggi lima meter, Riam 
dapat memantau segalanya. Jalan di kedua sisinya serta 
keadaan di medan. Tawuran masih berlangsung di tanah 
lapang di belakang bekas pabrik sepatu. Bangunan itu telah 
runtuh sebagian, menyisakan puing-puing dan dinding- 
dinding kusam yang dipenuhi coretan cabul. 


Jika adegan ini adalah sebuah film, maka inilah konfliknya. 
Dari kejauhan, Riam dapat melihat Mitha mengambil jeda 
sekian detik untuk mengusap pipi, lalu mengamuk. Mitha 
selalu mengamuk jika sudah berada dalam satu 
pertempuran, tapi sekali lihat pun Riam bisa tahu, ia bisa 
jadi sepuluh kali lipat lebih berbahaya dari biasanya. Cowok 
itu memukuli lawannya yang telah jatuh di tanah, tak jauh 
dari sana, Pasha, jagoan kelas sepuluh tengah berduel 
dengan salah satu senior sekolah musuh. Tongkat kasti 
melawan gear. Sepertinya Pasha akan menang. 


Dan, sementara Mitha gelap mata hingga meraih balok kayu 
untuk menghajar musuh, Saga masih menyempatkan diri 
mengudap Cheetos meskipun dirinya berada di zona merah. 
Tampak terlalu nyaman. Mereka tampak bersenang-senang 
di sana. Sedangkan di sini sedikit membosankan hingga 
Riam nyaris tertidur. Hingga, getar ponsel yang tidak 
memiliki nada dering membuyarkannya. 


Mama. 
Riam mengangkatnya setelah satu menit penuh. "Ya?" 


Sebenarnya, adalah hal yang jarang terjadi dimana ibunya 
menelepon begini. Seharusnya, Riam bersemangat. 


Harusnya, ia penasaran. Namun ini ibunya dan berekpektasi 
apapun pada wanita itu hanya akan menyakiti diri sendiri. 


"Riam, kamu udah sampai rumah?" Tidak ada basa-basi. 
Suara tegas wanita di seberang sana terdengar sedikit 
terburu. 


"Belum." 


"Mama besok baru bisa pulang. Ada operasi darurat malam 
ini. Nanti kalau ada telepon, bilangin mama lagi kerja, ya. 
Suruh chat nomor pribadi aja." 


Tidak ada pertanyaan tentang dirinya. "Hm. Udah?" 
"Ya. Kamu jangan lupa les Bahasa Inggris nanti sore." 


Tidak ada pertanyaan seperti, apakah kamu sudah makan? 
Bagaimana sekolahnya? Kamu nggak berantem, kan? Tidak 
ada. Hingga panggilan berakhir, tidak ada sama sekali. 


Selalu seperti itu. 


Riam memejamkan mata. Mungkin, sebaiknya ia turun ke 
lapangan saja dan menghajar beberapa orang, agar 
setidaknya ia bisa merasakan rasa sakit yang nyata. 


Kemudian, lemparan batu pada kaca mobil membuatnya 
seketika siaga. 


Ada dua orang di sana. Keluar dari bangunan dan berjalan 
ke arahnya. Keduanya memakai seragam putih-hitam khas 
SMK Taman Siswa 3, dan keduanya sama-sama memandang 
ke arah Riam dengan tatapan sinis. 


"Ngapain lo di sini aja? Nggak berani sama kita sampe 
ngumpet di sini? Cemen banget!" salah satunya meneriaki, 


yang ia tutup dengan tawa sumbang. 


Riam diam saja, meneliti wajahnya yang tidak ia ingat. Anak 
baru, sepertinya. Karena Riam hafal wajah-wajah anak 
sekolah tersebut yang kerap tawuran dengan anak SMA 
Bucin. Dan sebaliknya, mereka hafal dengan Riam, dengan 
Mitha, dengan Saga. Tiga anggota atas Orion yang tidak 
boleh didekati. 


"Kita habisin aja gimana?" cowok lainnya mengumumkan. 
"Biar mewek dia! Muka putih mulus kayak plastik gitu kita 
bikin bonyok!" 


"Bener, bro. Ntar kalo dia sujud-sujud mohon ampun, jangan 
dikasih! Biar tahu rasa!" 


As if you can touch me. 


Riam menghembuskan napas keras. Dua idiot ini, 
keberisikan mereka benar-benar mengganggunya. la 
melompat turun dari atap mobil, mengambil tiga langkah 
maju, dan bersidekap. 


"Gue kasih waktu 3 detik buat kalian untuk pergi." 


Dua orang itu tertawa bersama-sama. Merasa lucu, mungkin. 
Merasa telah menang dengan jumlah dan perlengkapan 
yang mereka miliki. Salah satunya menggenggam 
bongkahan semen sebesar telapak kaki orang dewasa dan 
yang lain memiliki sebilah bambu tumpul sepanjang satu 
meter di tangannya. Secara teknis, mereka jauh lebih 
unggul, harusnya. Tidak tahu apa yang menunggu. Tidak 
tahu kapabilitas cowok di depannya. 


"Sok banget lo, banci!" 


Ketika belum genap 3 detik berlalu dan dua orang itu telah 
merangsek maju, Riam telah siap di tempatnya. Cowok 
pertama memulai lebih dulu, meneriakkan umpatan sembari 
berlari dengan bambu di tangan. Namun Riam lebih sigap 
memutar badan, menghindar, dan tanpa diduga-duga 
melayangkan tendangannya yang mengenai ketiak cowok 
itu hingga ia terhuyung ke belakang. 


Detik yang sama bokong cowok pertama menyentuh tanah, 
Riam berputar di tumitnya, cowok kedua telah siap 
menghabisi bagian belakang kepalanya dengan potongan 
semen. Riam menangkap pergelangan tangannya, 
memelintir lalu menyikutnya tepat di perut sebelum 
membantingnya ke tanah. la bergulingan mengenai ban 
mobil Riam. 


Tidak berhenti sampai di situ, melalui sudut mata Riam 
melihat sepersekian detik pergerakan di belakangnya, 
merasakannya. Dengan refleks ia merunduk, menjadikan 
tongkat bambu meninju udara. Cowok pertama cukup 
tangkuh untuk bangkit secepat itu. Seketika kembali 
menyerang. Di saat yang sama Riam telah berputar di 
tumitnya, mengindari ayunan bambu kedua, menangkisnya 
hingga bambu terlempar ke sisi. Belum pulih fokusnya, Riam 
kembali mendaratkan tendangan kedua pada paha cowok 
itu, membuatnya roboh. Tendangan ketiga, berakhir pada 
sisi kepalanya. Membuatnya mengeluarkan darah dari 
hidung. 


Tendangan ketiga itu tidak perlu, itu untuk Maykel. 
Darimana, semua ini berawal. Maykel yang tidak pernah cari 
gara-gara lebih dulu pada siapapun, mereka keroyok tanpa 
ampun. Sekarang, keadaan berbalik. 


Riam meraih bambu itu, lalu bergumam. "Tiga detik." 


la tidak perlu menjelaskannya. Dibantu temannya yang 
sudah payah bangun sambil memegangi perut, cowok itu 
mengelap darahnya dengan lengan baju, lalu bahu 
membahu mereka kabur secepatnya dari situ. 


Sekarang mereka tahu, untuk tidak pernah berurusan 
dengan Orion lagi. 


Sambil menormalkan napasnya yang sedikit memburu, Riam 
menyugar rambut yang sekarang berantakan akibat 
kejadian tadi. Topinya terlempar ke tanah, begitupun ponsel 
dan earphone-nya. 


Dengan setengah hati, ia mengumpulkan semuanya. 
"Ngerepotin." 


Ketika ia memosisikan kembali earphone yang telah putus 
sambungannya pada lagu ke telinga, saat itulah Riam 
mendengarnya. 


Mobil polisi terlihat dari kejauhan bahkan sebelum suara 
samar sirine mulai mengaung di tengah hari bolong. Riam 
bergegas masuk kembali ke dalam mobil. Sengaja tanpa 
menutup pintu, ia menekan klakson panjang tiga kali. 
Kodenya. 


"Ngerepotin," gumamnya lagi disertai decakan kesal. 


Kaki panjangnya menekan gas dalam-dalam, dan dalam 
sepersekian detik, sedan putih itu telah melesat pada 
jalanan yang sepi dan tidak begitu lebar. 


Di ujung jalan yang merupakan titik jemput mereka, Riam 
melihat Saga telah berlarian keluar dari gang sempit antara 
rumah-rumah. Saga selalu punya kaki pendek yang berlari 
begitu cepat. Sedangkan Mitha, muncul dari gang lainnya. 


Mobilnya berdecit ketika Riam menarik tuas rem dan 
membanting stir, membuatnya berhenti tepat di hadapan 
Saga dan Mitha yang menyongsongnya. Kedua orang itu 
segera menarik pintu dan melemparkan diri ke dalam. 
Mereka bahkan belum menutup pintu itu dengan sempurna 
ketika Riam sudah melesatkan lagi mobilnya ke tenggara. 
Lurus, mengambil belok kanan, kanan lagi, di antara jalanan 
yang tidak muat menampung dua buah mobil untuk lewat 
bersamaan. Setelah tikungan terakhir, sampailah mereka ke 
jalan raya. 


Dengan mudah, Lexus putihnya yang masih begitu mulus 
tanpa debu berbaur dengan kemacetan sekitar. Tidak ada 
yang akan menduga mobil semewah itu dikendarai anak- 
anak SMA yang habis tawuran, bukan? 


Ketika Riam melonggarkan konsentrasinya dan memeriksa, 
Mitha dan Saga masing-masing telah mengenakan sabuk 
pengaman dan gaung sirine polisi tidak lagi membuntuti. 


"Kita ke markas," perintah Saga yang duduk di sisi kemudi. 
"Cek anak-anak terus langsung caw ke tempat Maykel" 


Zeta akan diunggah setiap hari Rabu, insyaAllah. 


Jangan lewatkan juga cerita seru Saga: 
Orionis: Epsilon oleh okkyarista 


Sehat dan bahagia selalu. 
Naya 


02. Una 


Stay safe and happy reading ^^ 


kakak 


Dua detik lagi adalah waktu kematiannya. 


Dari kejauhan saja Una sudah dapat melihatnya. Pak 
Muchlis, satpam sekolah yang sudah saking lamanya 
mengabdi, badannya sudah mirip dengan gerbang sekolah 
itu sendiri, telah menarik gerbang ganda itu menutup. 
Sementara, Una masih berjarak sepuluh meter jauhnya, 
dengan sepeda mini yang ban belakangnya sedikit kempis, 
susah payah dikayuh. 


Bisa! Pasti bisa! la berteriak dalam hati, memejamkan mata 
sejenak, lalu dengan sisa tenaga yang ada mengayuh pedal 
sepeda kuat-kuat. Tidak boleh terlambat lagi atau Buser 
akan menggundulinya! 


"PAK LILIS, TUNGGUUU!!!" 


Dalam waktu sepersekian detik, seperti dalam film aksi, 
sepedanya meluncur melintasi gerbang di detik terakhir. 
Nyaris menabrak pantat bahenol Pak Muchlis dan 
menyebabkan pria paruh baya itu terhuyung-huyung ke 
belakang hingga menabrak pos satpam. 


"Kamu lagi!" Pak Muchlis mengacungkan pentungannya. 


Una meringis. Dengan sembarang ia memarkirkan 
sepedanya di pojokan, di parkiran yang didominasi motor 
dan beberapa mobil. Mencomot tasnya dari keranjang, ia 
segera menangkupkan kedua tangan di depan Pak Muchlis 
sambil menyengir minta maaf. 


"Makasih, Pak! Saya janji, Pak, nggak akan telat lagi!" 


Pak Muchlis menatapnya sangsi. Pentungannya masih 
mengacung di udara. "Kamu kan tiap hari janji begitu tapi 
mana ditepati? Kayak kepala daerah aja janji-janji!" 


"Kayak mantan Bapak juga ya?" cengirnya, lalu segera 
menghapus cengiran itu begitu Pak Muchlis hanya 
menatapnya galak. "Ish, saya udah mau telat. Saya pergi 
dulu ya, Pak! Bapak baik, deh!" 


Lalu, ia segera terbirit sebelum tongkat sakti Pak Muchlis itu 
mendarat di kepalanya. 


SMA Buana Cendekia, lebih sering disebut SMA Bucin oleh 
para murid, yang berlokasi di daerah Pegangsaan, Jakarta 
Utara, terkenal akan tiga hal: sekolah untuk kelas menengah 
ke atas dengan harga SPP tidak murah, kualitas pendidik 
dilengkapi fasilitas mewah, dan kedisiplinan sekolah yang 
cukup ketat. Pada jam tujuh teng, semua harus sudah 
masuk, yang terlambat akan dihukum, dan yang terlambat 
sekali seperti Una seharusnya pulang saja, gerbang tidak 
akan dibuka sampai jam pulang. 


Hari ini pasti hari keberuntungannya karena berhasil lolos 
pagar pertama! 


Dari ujung lapangan, ia melihat Pak Ibram, Guru Geografi 
yang tidak bisa sekali melihat pelanggaran di sekolah. Hari 
ini ia tengah berkeliling menceramahi kerumunan anak 
terlambat yang sedang dihukum hormat di bawah tiang 
bendera. 


Lihatlah wajah-wajah malang bersimbah keringat di sana. 
Ew. Bukannya tidak cinta Indonesia, tapi hari sedang panas 
dan Una tidak berniat mengeluarkan keringat lebih banyak 
dari ini. Maka diam-diam, ia berjalan menunduk, nyaris 


berjongkok, mengendap-endap di belakang rerimbunan 
tanaman hias dan pohon-pohon agar terhindar dari mata 
elangnya Pak Ibram. 


Tapi, Skala Aluna dan keberuntungan biasanya tidak bisa 
berdampingan lama. Lepas dari kandang buaya, ia masuk 
kandang dinosaurus. Lepas dari Pak Ibram, Bu Sri, biasa 
dipanggil Buser, menghadangnya di ujung koridor. 


Mampus! 


Tidak ada jalan alternatif. la harus memeras, memutar, 
bahkan menjilat otaknya yang tidak seberapa demi 
meloloskan diri. 


"Skala!" 


Buser memanggilnya menggunakan toa di tangan. 
Sepertinya semua guru sudah hafal namanya saking 
seringnya ia terlibat masalah. Una menggigit biibir, hanya 
perlu belok kiri untuk berlari ke kelasnya. Hanya bagaimana 
caranya mengalihkan perhatian Buser? Satu ide terlintas di 
otak. Una menarik napas dalam, lalu menjawab Buser 
dengan olah vokal yang nyaringnya tidak kalah dengan 
produksi toa di tangan wanita itu. 


"Bu! Awas ada yang jatuh!" 


Suaranya menarik perhatian semua orang di sekitar. 
Termasuk Pak Ibram yang sedang mendisiplinkan anak- 
anak, dan para murid yang mengintip dari jendela. 
Tangannya secara meyakinkan menunjuk kaki Buser hingga 
membuat wanita dengan cepolan sempurna di atas kepala 
itu kelimpungan mencari apa masalahnya. 


"Apa?" balas Buser. 


"Hatinya Pak Ibram!" 


Anak-anak yang sedang dihukum maupun yang mengintip 
dari berbagai kelas tertawa. Kedua guru itu salah tingkah. 
Dan dalam sepersekian detik kelengahan itu, Una 
memamfaatkannya untuk lari terbirit ke kelas. 


Sementara, jerit toa Buser mengiringi setiap langkah 
cepatnya. 


la sampai di kelas 2 IPS 5, kelas buangan di angkatannya, 
dengan napas  terpompa cepat dari paru-paru. 
Beruntungnya, Bu Nila, guru mata pelajaran Bahasa 
Indonesia yang menjadi pelajaran pertama hari itu 
sepertinya belum masuk sehingga dari kejauhan pun sudah 
terdengar riuh dari ruangan paling ujung tersebut. Sebagian 
murid bahkan masih nongkrong di depan kelas dengan 
jajanan di tangan masing-masing. 


Ada si Dilan, bukan nama sebenarnya, yang disebut-sebut 
mirip Iqbal Ramadhan versi wajah lebih montok, terkenal 
sebagai preman sekolah dan hobi tawuran sedang 
menenteng Pop Ice cokelat yang diseduh dalam plastik. 
Cowok itu menyambut kedatangan Una dengan senyuman. 


"Eh, ada Milea." 


"Milea pala bapak kau!" Una berjalan ke arahnya, merebut 
minumannya dan menyedotnya hingga tandas sebelum 
memakan sisa-sisa esnya. "Howi, hue haus," jawabnya, 
masih sambil mengunyah es. 


Dilan berdecak. "Jadi cewek manis dikit dong, biar ada yang 
merjuangin." 


"Emangnya gue dijajah!" 


Una melepaskan lengan Dilan yang mengalung dengan 
seenak jidat di pundaknya, lalu membenarkan rambut yang 
acak-acakan sejak insiden ngebut dengan sepeda tadi. la 
menyisirnya dengan jari, kemudian memasang kembali 
jepitan tip-top warna-warni di rambut panjangnya. 


Niat cewek itu untuk masuk ke dalam kelas demi 
menggibahkan kejadian Buser dan Pak Ibram barusan 
bersama gengnya luntur ketika kalimat Achi, cewek yang 
selalu duduk di depan dan selalu dihukum karena roknya 
kependekan menyentuh gendang telinga Una. 


"Eh, udah denger belum, anak kelas sebelah nembak Riam 
kemaren?" 


Bisikannya nyaris melengking. Membuat Una yang barusaja 
akan melewati tempat cewek itu duduk harus menghentikan 
langkah. Kalimat itu jelas tidak bisa diabaikan. 


Dhea, anggota komplotan Achi mencondongkan tubuh. 
"Hah? Anak mana lagi?" 


"Anindira, anak IPA 3 yang pake kacamata, tahu nggak lo?" 
"Yang mana sih? Gue taunya Mitha doang di IPA 3." 


"Ish, ya iyalah! Pentolan Orion siapa yang nggak tahu, coba! 
Itu loh, cewek yang tinggi, kurus, rambut panjang, pake 
kacamata." 


"Yang cupu itu?!" yang lain menyahut. 
Achi menjentikkan jari dengan cepat. "Tepat!" 


"Anjir. Mabok, apa? Modal apa dia sampai seberani itu?" 


"Heh, model begitu berani nembak Riam? Yang sekelas artis 
kayak Rora aja ditolak mentah-mentah." 


"Iya makanya. Pede amat jadi orang. Kebayang malunya dia 
kemaren dimaki-maki sama Riam. Belagu, sih!" 


"Dimaki banget?" 


"Bukan lagi," cewek itu tertawa puas. "Kalau gue jadi dia, 
udahlah gue operasi plastik ke Korea terus pindah sekolah. 
Malu banget. Tapi si Anin Anin itu sih kayaknya mukanya 
tebel, dia tetep aja masuk." 


"Itu muka apa ban serep truk gandeng, dah? Tebel amat!" 


Mereka tertawa. Bahagia sekali melihat orang lain 
menderita. Dan Una tidak tahan. 


la menggebrak meja Achi dengan keras, menyebabkan 
gadis itu nyaris saja terjungkal dari tempat duduknya. 
Gadis-gadis itu menatapnya sesaat dengan bingung, 
sebelum kemarahan mengambil alih. 


"Apaan sih, lo!" Achi berdiri, matanya yang sudah besar 
nyaris meloncat keluar dari rongganya. 


"Lo tuh! Sembarangan ngatain temen gue!" 


"Jadi lo temennya?" Achi terkekeh, senyum yang ia ulas 
kemudian begitu meremehkan. "Pantes, ya, kalian temenan. 
Pantes, otaknya sama-sama kosong!" 


Mulut itu ingin sekali Una tonjok, atau muka glowingnya 
kena cap telapak tangan merah. la menggebrak meja sekali 
lagi dan melangkah maju, yang segera disambut oleh Achi 
dengan dada yang dibusungkan. Achi punya badan yang 
lebih tinggi, lebih berisi, tidak begitu menguntungkan. 


Namun bukan Una namanya jika gentar begitu saja. 
"Sembarangan ya! Itu mulut mesti banget gue ulek dulu!" 


la menyingsing gelang-gelnag plastiknya sampai lengan 
dan lengan baju seragamnya sampai bahu. Siap bertempur 
jika saja Rahma dan yang lain tidak segera memisahkan 
mereka. 


"Woy lo kalau berani gelut sini sama gue!" Una masih 
berteriak-teriak bahkan ketika Rahma menyeretnya kembali 
ke bangku mereka di deret paling belakang dan Rifai yang 
sudah menahan tas punggungnya, sehingga Una tidak bisa 
kemana-mana. 


Ketika sumber keributan itu beralih, ketika anak-anak yang 
dari tadi berdirian di depan pintu sambil menonton 
sekarang justru berebutan masuk untuk menempati kursi 
masing-masing, barulah kemarahan Una mereda. Ibu Nila 
akan masuk sebentar lagi, dan ia tidak boleh terlibat 
masalah lebih banyak atau Bunda akan memotong uang 
jajannya. 


Pada akhirnya ia hanya bisa merengut dan memandangi dua 
sahabatnya dengan tatapan meringis. 


"Udah, lepasin," ujarnya pada Rifai yang masih memegangi 
tasnya. Sudah cukup temannya dihina, tali tasnya jangan 
sampai putus juga. Kemaren saja hidup Una yang hampir 
putus hanya karena menghilangkan tupperware Bunda. 


"Muka lo kenapa, ha?" Rahma, yang duduk tepat di samping 
Una bertanya. "Mau boker?" 


Una menghembuskan napas keras, lalu menatap gadis 
dengan fitur wajah khas keturunan Pakistan itu. Bibirnya 
lebih dimajukan lagi dengan ekspresi seperti hampir 


menangis. Pada Rahma, ia memamerkan kedua telapak 
tangannya. 


"Sakit! Merah gini! Gara-gara Achi si genit itu!" ringisnya, 
memakai tatapan anak anjing habis dibuang. 


"Lo yang mukul mejanya. Padahal mejanya salah apa coba? 
Harusnya lo pukul kepalanya si Achi aja tuh biar otaknya 
bener!" jawab Rahma dengan emosi. 


"Iya sih." Seharusnya, ia tidak usah pakai appetizer tadi, 
langsung ke main course saja yaitu muka berminyak Achi. 


Una meremas ujung tasnya. Melihat kejadian traumatis 
kemarin, penolakan kejam kemarin, belumlah cukup. 
Sekarang ia harus mendengar olok-olok yang pasti sedang 
berlangsung di seantero sekolah. Semuanya dialamatkan 
pada Anin, sahabatnya. Dan semuanya, semua masalah ini, 
bermuara dari keyakinan Una. Pada ia yang meyakinkan 
Anin bahwa tidak akan ada cowok yang menolak cewek itu. 
Tidak bahkan seorang Riam Zarel Albion si Kulkas Berjalan. 


Nyatanya ia salah. Nyatanya dalam bidang manapun ia 
selalu salah. 


Dan sekarang, rasa bersalah menyergapnya hebat. 


"Enggak. Ini bukan salah gue," gumamnya. Di depan kelas, 
Bu Nila sudah masuk dengan setumpuk buku dalam 
dekapan. Una mengabaikannya, terlalu larut dalam 
lamunan. "Cuma cowok bego yang nggak suka sama cewek 
kayak Anin!" 


"Na! Shhh." Dan itu Rahma, yang memberinya peringatan. 


Sebaliknya, bukannya tenang, cewek itu memutar tempat 
duduknya, membelakangi papan tulis agar tepat menatap 


Rahma dan Rifai, yang sedang sibuk bedakan. 

"Gue udah tahu, guys!" 

"Apaan?" Rahma menatap curiga. Rifai mengoles /ipgloss. 
"Ini semua gara-gara Beruang Kutub itu!" 


Tidak ada yang menyakan siapa yang dimaksud, selain 
karena tidak ingin mendapat teguran Bu Nila, mereka juga 
juga maklum dengan Una yang suka random. Keduanya 
hanya menatap gadis itu dengan tatap bingung. 


Dan Una tidak perlu pertanyaan. Dengan mata disipitkan, ia 
menatap Rahma dan Rifai satu persatu, lalu berbisik dengan 
penuh penekanan. 


"Kita ... harus balas dendam." 


"Skala Aluna?" Suara Bu Nilla terdengar sebagai backsound. 
"SKALA ALUNA! Kamu dipanggil menghadap Bu Sri!" 


KKK 


Udah ketemu Una, gimana, kesannya? 


Sampai jumpa next chapter! 


03. Rencana 


Yang semangat ya, bacanya! 


KKK 


Kelas dimana orang-orang pintar berkumpul selalu punya 
aura yang berbeda bagi Una. Seperti bau antiseptik di 
klinik-klinik dokter praktik yang selalu ia hindari. Namun 
demi Anin, ia berdiri di sini sekarang, di depan kelas XII IPA 
3 dengan seplastik teh es di tangan. 


Anak-anak IPA 3 yang baru saja dibubarkan mulai 
bergerombol melewatinya, sesekali membuat mereka 
bertabrakan bahu. Situasi itu membuat Una harus 
memanjang-manjangkan leher dan melompat kecil sesekali, 
coba mencari keberadaan cewek jangkung berambut lurus 
panjang itu di antara puluhan anak lainnya. 


"Anin~ main, yuk!" teriaknya setelah putus asa dengan 
usaha pertama. 


Kenapa anak-anak IPA 3 harus rata-rata lebih tinggi darinya? 
Mereka makan apa? Atau, pertanyaan lebih tepatnya, 
kenapa semua orang rata-rata lebih tinggi darinya? Bahkan 
Deon, adiknya yang baru masuk SMP itu saja sudah 
menyaingi tinggi badan Una. 


"Eh, lo liat Anin, nggak?" tanyanya pada cowok tidak 
dikenal, yang hampir melengos pergi sebelum menoleh 
padanya sekali lagi, menimbang-nimbang, lalu tersenyum 
penuh modus. 


"Nyari Anin?" Bukan cowok itu yang kemudian bertanya. 


Adalah Ais yang bersuara. Aisyah Tazkiya, cewek yang 
populer di seantero sekolah dan segenap pelanggan tetap 
warung pojokan Mang Maman karena wajahnya yang imut 
dan kalem dibingkai jilbab putih yang membuat adem serta 
otaknya yang selalu menjadi saingan terberat Anin di setiap 
mata pelajaran. Akan tetapi jangan salah, kebanyakan anak 
lelaki takut padanya karena kemampuan karaktenya, belum 
lagi kalau sudah angkat bicara, ia bisa begitu judes tanpa 
ampun. Dan selama satu detik, Una sempat merasa tertekan 
dengan senyumnya yang ramah, sebelum mengangguk 
antusias. Kemudian pada cowok tadi, Ais melotot. 


"Sana! Sana! Godain cewek terus, lo!" 


Ais menoleh ke belakang, sebelum mengulaskan senyum 
yang sama pada Una. "Aninnya lagi beres-beres tuh. 
Tungguin aja. Gue duluan, ya." 


Una mengangguk patuh, bahkan ketika Ais menepuk 
pundaknya dan berlalu. la mempunyai aura yang kuat, 
panutan. Dan samar, Una bahkan bisa mencium aroma 
antiseptik darinya: aroma orang-orang pintar. Aroma yang 
tidak tergapai. 


Koridor mulai padat saat itu. Bukan hanya oleh anak kelas 
IPA 3, namun juga IPA 1 dan 2 yang beramai-ramai 
mengincar satu tempat: kantin. Dan Una nyaris tenggelam 
di antara mereka. 


la menatap kantung teh es di tangannya lalu mulai 
menyusun permintaan maaf di kepala. Ini untuk Anin. 
Semuanya untuk Anin. Semoga saja, sahabatnya sejak SMP 
itu bersedia memaafkan Una dan hipotesa bodohnya. 


"Dia pasti suka sama lo!" tegas Una pada suatu hari. Saat 
itu mereka sedang duduk berdua di depan kelas Anin 
mengemil ceker ayam saat Si Sumber Bencana lewat. 


la menatap mereka selama ... delapan detik, menurut Anin. 
Dan menurut legenda SMA Bucin, Riam tidak pernah melirik 
siapapun. SIAPAPUN! Jadi, bukti konkret apalagi yang 
mereka perlukan? 


"Ya nggak mungkin lah, Na!" Anin menyanggah, namun 
pipinya mulai memerah. 


"Nggak mungkin gimana? Jelas-jelas dia menatap lo lama, 
tadi? Sampai nggak berkedip!" Sebenarnya, Una juga tidak 
begitu memperhatikan karena terlalu sibuk dengan ceker 
ayam yang dilumuri banyak saus tomat pedas di tangannya. 
Tapi, mendramatisir adalah bagian dari keahlian seorang 
Skala Aluna. 


"Masa, sih?" 


"Sumpah! Menurut gue masuk akal sih. Lo kan cantik, 
pinter, polos. Dia tuh ganteng, pinter, badboy. Udah ih, 
kalian cocok! Udah kayak cerita aja. Pasti, pasti ini, dia 
naksir sama lo!" 


"Lo jangan bikin gue berharap dong, Na." 


“Ini gue ngomong fakta, ya! Fakta!" Dan bukan Una 
namanya Jika berbicara tanpa ngegas. Meskipun saat itu 
sudah istirahat makan siang, namun Una masih seperti anak 
kelebihan asupan gizi. "Lo nggak ada niatan nembak duluan 
gitu, Nin?" 


"Hah? Gue apa?" 


"Kan sekarang lagi jaman tuh, cewek nembak duluan. 
Lagian cowok kayak gitu mau ditunggu sampai kiamat buat 
dia ngungkapin perasaannya? Udah sih, mending lo 
ungkapin aja sebelum keduluan cewek lain." 


Una menghela napas. Jika Anin sampai menjambak 
rambutnya, menjedotkan kepalanya ke tembok dan 
mengutuknya menjadi batu, maka itu adalah hal wajar dan 
ia akan menerimanya dengan lapang dada. Bisa-bisanya ia 
berpikir 


Lamunan itu terputus begitu saja. 


Lautan siswa kembali terbelah di sekitarnya. Dan Una, 
berdiri di tengah-tengah, terlambat menyadari apa yang 
sedang terjadi. 


Bersama Saga, pentolan Orion yang sama-sama ditakuti, 
Riam sedang berjalan bersisian di koridor. Hal yang mustahil 
dilakukan di tengah-tengah kerumunan ini seandainya 
mereka hanyalah murid biasa. Namun mereka adalah 
mereka, dan semua orang memberikan jalan. Kecuali Una, 
yang otaknya mengalami keterlambatan fungsi. Cowok itu 
berjalan ke arahnya dan ... tatapan itu, tatapan itu 
membuatnya beku. 


Kalau Anin menikah dengan orang ini, berapa detik yang 
dibutuhkan untuk membuatnya jadi janda? Apa nggak mati 
berdiri cukup dengan ditatap begitu aja? Kalau dia ikut 
Master Chef, Chef Juna aja bakal gemetar! Malaikat maut 
juga pasti permisi-permisi dulu kalau mau ngambil nyawa 
dia! 


Matanya itu ... memandang dengan tajam, dengan 
menghinakan. Terbuat dari apa matanya? Semacam laser? 


"Ekhem." 


Seseorang batuk dari arah sisi. Saga. Dan itu sukses 
membuat Una terseret kembali ke dunia nyata. Ia mengerjap 
beberapa kali, dan terlambat menyadari bahwa ... orang 


yang dari tadi ia pikirkan sedang berdiri menjulang di 
hadapannya. Sedang menatapnya dengan mata laser itu. 


"Minggir," kata Riam akhirnya, setelah tiga puluh detik jeda. 
"Lo ngalangin jalan." 


Padahal, ada spasi di samping kiri dan kanan Una. Dengan 
tubuhnya yang cukup langsing itu, ia bisa lewat yang mana 
saja. Namun cowok itu justru memilih menunggu Una untuk 
menyingkir. Seolah ia rajanya dan Una hanya rakyat jelata. 


Dia pikir dia siapa?! 


Namun, meski otaknya menyumpah-nyumpah, tubuh Una 
memilih mengalah. la menepi, membiarkan Riam 
melewatinya tanpa repot-repot menghindari senggolan 
bahu. Kemudian, dengan begitu saja ia berlalu, tanpa 
menoleh. 


Diam-diam Una mengacungkan tinjunya di balik punggung 
Riam. "Minggir! Li ngilingin jilin!" oloknya. Pelan. Pelan saja. 


Namun entah si Saga punya kuping lebar atau dirinya saja 
yang apes. Karena detik itu juga, cowok setinggi 164 senti 
itu menoleh. Dan Una terpaksa kelimpungan menyimpan 
kembali tangannya ke belakang punggung. Lalu 
memberikan senyum terbaik yang ia bisa. 


la menyengir sopan sembari merapal doa dalam hati. 
Untungnya, Saga hanya tersenyum sembari mengacungkan 
tangan di udara. 


Ada bisikan yang mirip kata 'ciayo' lepas dari bibir cowok 
itu. 


aaa 


"Kita harus berantas!!!" 


Gebrakan kuat Una di meja kantin menuai beberapa akibat: 
tolehan beberapa pasang mata, tumpahan kuah bakso, dan 
pelototan Rifai. 


"Eh, cangcut! Cangcut! Apaan sih, Beb. Ini bakso gue 
tumpah, kan!" protes cowok itu dengan nada memelas. 
Buru-buru, ia mengambil tisu dan dengan gerak lemah 
lembut mengusap noda bakso di celana seragam putihnya. 
"Mana tadi saosnya banyak banget. Masak gue kayak orang 
dateng bulan!" 


Ratapan pilu Rifai, sayangnya, tidak terlalu dihiraukan 
rekan-rekannya. 


"Lo apaan sih, dateng-dateng? Kesurupan setan penunggu 
sekolah?!" Rahma ikut terganggu. Terutama karena 
kegagalannya menyuapkan mie ayam membuat seluruh 
kuah mie menempel ke mulutnya, belepotan sampai ke pipi. 


Sementara, dengan kalem Anin mengambil tempat di sisi 
Rahma. Menyisakan Una tempat di samping Rifai. 


Rifai menyerongkan posisi duduk demi menatapnya. "Iya 
nih, Bawang Putih jadi nggak konsen makan." 


Gadis itu duduk masih dengan emosi yang meluap-luap. la 
meraih setoples kerupuk di hadapan, lalu menyuap 
sebanyak yang ia bisa, mengunyahnya dengan penekanan 
jauh lebih banyak dari yang diperlukan. Membuat teman- 
temannya bergidik. 


"Gue nggak mau, tahu! Pokoknya kita harus kasih dia 
pelajaran!" 


"Udah sih, Na," Anin memanjangkan lengannya melewati 
meja demi menyentuh lengan Una, coba menenangkannya. 
"Gue nggak apa-apa, kok." 


"Nggak apa-apa, gimana?! Itu mata lo masih bengkak, Nin!" 


Sesaat, Anin tertegun. la sudah berusaha sebisanya 
menyamarkan bengkak dan merah matanya dengan 
memakai kacamata kuda yang lebih tebal dari tembok besar 
China. Tidak ada yang menyinggungnya sedari pagi. Sampai 
Una menemukannya. Una membacanya dengan begitu 
mudah. 


"Nin." Giliran Rahma yang menyentuh pundaknya lembut. 
Lalu ada Rifai, yang meraih tangannya. "Nggak apa-apa 
sedih kok. Itu wajar banget. Gue juga kalau jadi lo pasti 
bakal nangis tiga hari tiga malem." 


Kekehan Anin terdengar seperti sedak tangis. la mengusap 
pipinya, kemudian tersenyum. "Makasih guys, udah 
menghibur gue." 


Momen haru di antara mereka berempat jarang terjadi, 
terlalu banyak tawa dan kebodohan. Namun hari ini adalah 
salah satu momen langka itu dimana mereka saling 
berpelukan, saling menguatkan. Untungnya, jam istirahat 
yang nyaris berakhir membuat kantin mulai sepi. 


Una berdiri menghampiri Anin, lalu bersimpuh di samping 
cewek itu. 


"Maafin gue, Nin. Ini semua salah gue." 


"Na, gue kan udah bilang ini bukan salah lo! Lagian gue 
udah abisin es teh permintaan maaf lo." 


"Tapi itu kan belum cukup," rengeknya, terdengar 
menderita. Dengan kuat, Una meraih kedua tangan Anin 
dan menggenggamnya erat. "Gue janji, gue akan balesin 
perbuatan jahat Beruang Kutub itu ke elo!" 


Anin meringis pelan. Jabatan tangan Una terlalu kuat, dan 
kelakuan gadis itu menimbulkan perhatian orang-orang. 


"Udah sih. Riam nggak salah. Salah gue karena kelewat 
pede." 


"Enggak! Pokoknya ini salah dia!" gebraknya pada meja 
sekali lagi. Kali ini lebih keras. 


Untungnya, Rifai tidak punya penyakit jantung, hanya latah 
yang membuatnya meneriakkan 'eh cangcut power ranger!' 
tanpa sadar. Cowok itu mengusap dadanya dan 
memandangi Una dengan pelototan protes. 


Una mengabaikannya. 


"Pokoknya kita harus bales! Dia harus tahu sakit hatinya 
Anin gimana!" 


"Caranya?" Rahma menatapnya sangsi. 


"Lo mau nantangin dia tawuran, Na?" tambah Rifai. 
"Enggak, makasih, kulit Bawang Putih yang bening ini nanti 
item." 


Biasanya satu geng akan menimpuk Rifai jika ia sudah 
bicara demikian. Karena Rifai yang dijemur matahari 
maupun tidak, tidak akan membuat perbedaan besar. 
Namun, kali ini, suasana yang tercipta menjadi serius. 


"Gue punya ide," ucap Rahma, membuat sontak, ketiga 
sahabat lainnya menatapnya penasaran. 


"Apa?" 


Cewek dengan hidung kelewat mancung itu tersenyum 
misterius. Beberapa saat ia membiarkan teman-temannya 
mnecondongkan tubuh lebih dekat, lebih dekat dan sangat 
dekat sebelum mulai menjatuhkan bom. 


"Kita pengin dia sakit hati, kan? Kalau gitu, yang kita 
permainkan di sini adalah hatinya." 


Una menyatukan alis. "Bentar. Kita mau nyulik dan jual 
organ dalam dia?" 


Satu geplakan kepala cukup sebagai jawaban. Rahma 
melanjutkan. "Enggak. Maksud gue hati, love, cinta, amore, 
paham?" 


Semuanya mengangguk. 


"Nah. Salah satu dari kita, harus ngedeketin dia. Buat dia 
jatuh cinta. Lalu saat itu terjadi, patahkan." 


Buru-buru, Una beringsut mundur dari posisinya yang 
condong ke meja. Tangan menyekap mulutnya dalam 
kekagetan yang dramatis. 


"Pinter banget lo, Ma! Bangga gue jadi temen lo!" serunya, 
lalu meraih kepala Rahma untuk ia kecup berkali-kali 
sampai Rahma berteriak-teriak protes. 


"Jijik, Na! Kutu gue jangan lo sedot!" 


Una terkekeh, terlalu bahagia dengan progres balas dendam 
mereka. Hingga ia teringat satu hal. 


"Tapi omong-omong, siapa yang mau menjalankan misi ini?" 


Keempat sahabat itu serempak hening. Di kejauhan bel 
telah berbunyi. Kantin sudah sunyi dan Mang Didin 
mangawasi mereka dengan seksama, khawatir kabur 
sebelum bayar. Namun tidak ada satu pun dari mereka yang 
beranjak. 


"Bukan gue," Anin menjadi orang pertama yang bersuara. 
Suaranya yang kalem menyiratkan kesedihan. "Gue udah 
cukup patah hati. Nggak mau dua kali." 


"Dan nggak mungkin gue," giliran Rahma sekarang yang 
mengangkat dua tangan di udara. "Gue punya cowok, ya. 
Nggak mungkin gue nyoba selingkuh." 


Ini menyisakan dua orang. Una dan Rifai saling 
berpandangan. Kemudian, sambil memandangi teman- 
temannya, Rifai menunjuk diri. "Apa ... harus gue yang 
maju?" 


Rahma memelototinya. Bahkan Anin ikut memelototinya. 
Bawang Putih menciut, mengalah. Ketiganya sekarang 
sepakat menatap Una. 


"Apa?" tanya Una, sembari mengambil satu langkah 
mundur. Perasaanya mulai tidak nyaman. Firasat ... macam 
apa ini? 


Namun sebelum ia sempat kabur, Rahma telah menangkap 
pergelangan tangannya. 


"Lo harapan kita, Na!" 


kakak 


Woaaa menurut kalian gimana? Bisa nggak, Una 
mengambil hati Iyam? 


Apa harus Bawang Putih yang bertindak? TT 


PS. Riam pake masker karena Una udah kayak virus 
baginya “plak 


Jangan lupa jaga kesehatan. Makan teratur, 
konsumsi air putih yang cukup dan vitamin. dan 
jangan lupa cuci tangan! 


See you when I see you~ 


04. Creepy 


Masih kuat #dirumahaja? 
Sore ini ditemani Riam, ya. Happy reading 


Berenang adalah satu-satunya cara bagi Riam agar ia tetap 
merasa waras. 


Air menciprat kemana-mana ketika ia menceburkan diri, 
berenang dengan gaya dada di bawah air beberapa meter 
sebelum kembali mengambil napas ke permukaan. Lalu 
berenang secepatnya ke ujung dan kembali. Gerakannya 
tenang namun menyimpan energi yang ia coba kuras habis- 
habisan. Seperti terus berenang lebih dari satu jam 
lamanya. Seperti sekarang. Seolah ia sedang marah dan ini 
adalah caranya untuk melampiaskan. Dan sepertinya, itu 
adalah kenyataan. 


Kolam renang itu luasnya hampir seukuran lapangan futsal, 
bergaya Sorento dan indoor, dengan sebagian besar dinding 
adalah panel-panel kaca yang memisahkannya dengan 
taman belakang. Memberi pemandangan alam buatan 
berupa dinding-dinding batu yang dialiri air terjun, 
rerumpunan bambu, dan rumput hijau diselingi tanaman 
terpangkas rapi. Ditambah atap geser atau retractable roof 
yang juga berbahan transparan, menjadikan ruangan itu 
tidak pernah kekurangan cahaya. 


Riam tidak pernah kekurangan cahaya, dan ia 
membencinya. Seperti ia membenci kebanyakan hal dalam 
hidupnya. Beruntungnya, sekarang sudah petang. 


Ujung kolam renang kembali berkecipak ketika Riam 
bangkit, mengangkat tubuhnya dan mendudukkan diri di 
pinggir kolam. la meraih handuk yang terlipat di sisinya dan 


menyeka air dari wajah dan kepala. Tidak cukup lama air itu 
masih menetes-netes dari ujung rambut. 


la meraih ponselnya yang dari tadi bergetar tanpa 
kesudahan. 


Ada banyak chat masuk dari Mitha. 
Am 

Maen yuk! 

Ke tempat Saga 

Gabut gua 


Siapa tahu kan di sana ketemu cewek-cewek cantik bahenol 
indah mempesona, menggoyahkan iman mengguncang 
ideologi. 


Aduh pasti sih ini. 


Riam nyaris mengabaikannya. Karena ... as if he cares. 
Namun mengingat Mitha tidak akan berhenti membobol 
pemberitahuannya sebelum mendapat jawaban, ia 
mengetik balasan singkat. 


Males 


Baru ia akan menyimpan ponselnya kembali ke tempat 
semula, I-Phone 11 Pro yang ia beli dua minggu lalu itu 
bergetar lagi. 


Sebuah nomor asing. Namun, Riam mengenalinya karena 
terlalu seringnya nomor yang sama mengiriminya pesan. 
Dan ia tidak pernah menyukai isinya. 


Sejenak, ia berpikir untuk memblokirnya saja. Dengan 
begitu tidak akan ada beban. Dengan begitu ia akan 
menghabiskan malamnya seperti biasa, agak membosankan 
namun baik-baik saja. 


Namun jemarinya berkhianat. Riam membuka pesan 
tersebut. 


Kak, apa kabar? 


Hanya satu kalimat singkat, yang harusnya, tidak memberi 
pengaruh apa-apa. Harusnya. Itu tidak terjadi pada Riam. 


Rasa marah menelusup dari ujung-ujung jemarinya diam- 
diam, menjalar hingga ke kepala. Kemarahan yang sudah 
begitu lama terpendam, yang tidak mampu ia lepaskan. 


Riam memejamkan mata. Tidak berhasil. Maka ia 
menggenggam ponsel di tangannya erat-erat, begitu erat 
sampai buku-bukunya memutih, sebelum melemparkan 
benda itu sekuat tenaga ke dalam kolam. 


KKK 


Basecamp geng Orion terletak di ruang latihan tinju di 
lantai dua gedung olahraga. Tidak berlebihan jika 
dikatakan, bahwa gedung olahraga SMA Bucin memiliki 
fasilitas terlengkap se-Jakarta Utara, atau mungkin se- 
Jakarta. Mulai dari lapangan indoor untuk futsal, basket, 
tenis, hingga kolam renang dengan lintasan, dan tentu saja, 
yang begitu dinikmati anak-anak Orion, ruang boxing yang 
dilengkapi ring tinju, jajaran samsak berbagai ukuran, dan 
ruang yang cukup luas untuk sekedar nongkrong. 


Di luar ruang latihan tinju tersebut, tiga orang berjaga di 
depan, bersandar di dinding dengan salah satunya tanpa 
ragu menyesap sebatang rokok dan yang lain sibuk dengan 


ponsel mereka. Beruntungnya mereka berada di ruang 
paling ujung, atau anak-anak lain akan merasa terancam 
meski hanya untuk lewat. 


Bukan tanpa alasan ketiganya berjaga di luar dan bukannya 
masuk. Riam, Saga dan Mitha sedang di dalam, sebagai 
anak baru, rasa segan membuat mereka terintimidasi jika 
harus berada dalam jarak kelewat dekat dengan tiga 
anggota atas Orion tersebut. Katanya Saga bisa begitu tegas 
dan wmengitimidasi saat serius. Riam tidak perlu 
dipertanyakan, tatapannya saja sudah bikin anak-anak ingat 
Tuhan. Dan Mitha, mereka sudah melihat sendiri bagaimana 
ia bertarung. Salah-salah mereka pergi sekolah dengan dua 
kaki dan pulangnya hanya sisa satu. 


"Elah, baru patah doang. Belom mati." Saga sibuk mondar 
mandir di depan loker penyimpanan barang dengan ponsel 
di telinga. la meraih sarung tinju berwarna merah, berhenti 
di depan samsak berbentuk Body Opponent Bag (BOB) atau 
samsak yang berbentuk manusia setengah badan, 
kemudian mencoba kemampuan bertinjunya dengan pikiran 
tidak tertuju ke sana. Meskipun ya, dia masih dapat 
melakukan pukulan straight dan jab dengan tepat. 


"Si Andre gimana?" tanyanya lagi, setelah jeda untuk 
mendengarkan jawaban orang di seberang sana. 


Naufal dan Andre, dua anggota yang hari ini tidak masuk 
akibat tawuran kemarin. Sebagai ketua, tentu ia punya 
tanggung jawab atas keselamatan anggotanya. 


"Yaudah. Besok masuk, ya. Sepi nggak ada lo. Elo orkes 
dangdutnya, sih." 


la terkekeh sebentar, lalu melepas sarung tinju dan 
menyimpan ponsel itu kembali ke sakunya. Cowok berambut 
cokelat gelap itu sekarang berjalan pada Riam yang sedang 


duduk bersandar di sudut dan Mitha yang menonton 
Youtube sambil memamah biak di sisinya. 


"Si Opal nggak berani masuk, tahu kenapa?" 


Mitha menghentikan acara ngemilnya dan mendongak pada 
Saga. "Apa? Patah tulang? Patah hati?" 


Saga tidak segera menjawab. Alih-alih, ia mengambil duduk 
di depan Mitha, melepaskan sarung tinju dan tanpa permisi 
meraup sejumlah keripik kentangnya sebelum melanjutkan. 
"Giginya patah dua! Dan dia nggak berani masuk sekolah 
karena nggak pede!" 


Mitha menyemburkan tawa. "Mampus, ompong! Bilangin, 
gue bisa pinjemin gigi palsu kakek gue kalau mau!" 


"Atau nenek gue, lengkap sama behelnya, warna biru." 


Mereka tertawa lebih keras. Dan Riam memperbesar volume 
earphone-nya dengan tampang tidak peduli. 


Saga mengulurkan tangannya lagi, bermaksud membantu 
Mitha lebih cepat menghabiskan keripiknya yang segera 
dicegah Mitha dengan menarik makanannya. "Wey! Tidak 
bisa, Bung! Beli sono!" 


Saga berdecap. Pandangannya teralih pada Maykel, salah 
satu anggota lama yang dengan rajin sedang mengelap 
jajaran piala yang bersisian dengan loker satu persatu. 


"May, lo nggak ngantin?" 


Maykel menoleh, kemudian tersenyum sungkan. "Ntar, bos. 
Nanggung." 


"Kantin gih. Gue mau nitip." 


"Nitip apa?" 


Saga mengeluarkan dompet, sebuah zip wallet dari Saint 
Laurent yang harganya jangan ditanya. la memilah lembar 
uangnya, sebelum melemparkan pecahan lima ribuan. 


"Beliin Aqua, Cheetos dua, Milo yang gede itu tiga, 
gorengan sepuluh, apalagi ya." 


"Bentar, Bos!" Maykel menerawang selembar lima ribuan di 
tangannya ke udara, membolak-baliknya, memastikan uang 
itu hanya ada selapis, membauinya. Wajahnya terlihat 
terguncang. "Bos, kenapa nggak bunuh saya aja?" 


Mitha tertawa keras. la selalu tertawa begitu keras sampai- 
sampai keripik kentang yang tengah ia kunyah 
bermuncratan ke wajah Maykel. "Sekalian Taro dua, Fanta, 
mie ayam, pesawat terbang sama harga diri lo," tambahnya. 


Mereka tertawa lagi. Lebih keras ketika mendapati ekspresi 
Maykel yang seperti orang habis kecepirit. 


Masih disertai kekehan, Saga kemudian menambahkan 
pecahan lima ribuan ke tangan Maykel. Yang segera 
membuat mata cowok itu cemerlang. "Dah sana, beliin 
minuman apa aja. Haus gue." 


"Kembaliannya gue beliin gorengan ya, Bos?" 


"Iya. Beli yang banyak sana, buat anak-anak juga. Buruan 
lu!" desak Saga seraya menendang pelan pantat Maykel 
yang bahenol. Tawanya masih membayang. 


SementaraMitha tidak lupa mewanti-wanti sebelum pantat 
itu benar-benar menghilang daripandangan. "Jangan lupa 
beliin gue bakwan tiga! Minimal!" 


"Ada lagi, Bos?" 
"Harga diri lo jangan lupa dibawa!" 


Lepas Maykel pergi, dan tidak ada yang bisa dikerjakan 
selain rebahan, Mitha menatap Saga. Cowok itu sudah 
menempati kursi dan meja dekat lemari piala. Dan melihat 
gelagat gatal-ingin-menggibah di mata Mitha, ia 
memberinya satu jari telunjuk untuk menghentikan cowok 
itu bahkan sebelum Mitha mulai membuka mulut. 


"No gibah. Gue mau belajar dulu, ada ulangan harian Kimia 
abis ini." 


Mitha berdecap, kemudian beralih pada Riam. 
"Am" 


Tidak ada sahutan. Riam masih memejamkan mata dengan 
earphone di telinga. 


"Am, woy! Bangun!" 
"Am?!" 
"Riam Jarel Albi " 


Yang segera terhenti juga begitu Riam membuka mata, 
menatapnya dengan tatapannya yang biasa. Datar. Dingin. 
Tatap yang membuat bungkam lawan bicara. Tatap yang 
selalu membentenginya dari orang-orang yang tidak 
diinginkan. 


Namun tentu saja, Mitha tidak gentar. 


"Tumben lo nggak bawa-bawa buku juga. Sibuk denger lagu 
apa, sih? Kayaknya khusuk banget kayak orang taubatan 
nasuha." 


Tanpa permisi, Mitha mencopot earphone Riam. Benda yang 
selalu ia bawa kemana-mana itu meskipun ada banyak 
pilihan lebih praktis seperti headphone sampai airpod. 


Katanya, penyesalan selalu datang terlambat. Katanya juga, 
curiosity kills cat. Itu yang terjadi pada Mitha sekarang. 


A week after Susan Tucker's body was discovered, Joe 
Horgas happened upon what would turn out to be a critical 
break 


Mitha buru-buru melepas earphone seolah benda itu telah 
menyetrum telinganya, dan otaknya. la dan Bahasa Inggris 
tidak bisa berdampingan dengan akur, ditambah suara pria 
yang membacakan audio book itu dirasa kelewat 
menyeramkan. Firasatnya mengatakan itu bukan sesuatu 
yang ringan untuk bisa didengarkan. 


"The Killer Across The Table," Riam menyebut judul. "Bukan 
lagu." 


"Kill? Killer? Pembunuhan?!" 


la menatap Riam horor sementara Riam menekan tombol 
pause pada ponselnya. 


"Ngeri banget bacaan lo. Udahnya bahasa planet. Gimana 
caranya lo nggak ketiduran dari menit pertama?" 


Riam menatapnya malas. la memeriksa waktu pada arlojinya 
dan memutuskan bahwa jam istirahat telah berakhir. 


"Udah bel, kayaknya. Gue balik dulu." 


Tanpa menunggu Mitha ataupun Saga yang masih 
tenggelam dalam bacaan untuk bangkit, ia berdiri, 
menyimpan tangan dalam saku celana dan berlalu ke pintu. 


Anak-anak yang berjaga di luar segera berdiri tegap ketika 
melihatnya keluar. Semua kecuali satu orang, yang masih 
sibuk menyesap rokoknya tanpa memedulikan keadaan 
sekitar. 


Ketika ia membuka mata, Riam telah berdiri di hadapannya, 
dengan tatap mengancam yang membuat orang sulit untuk 
tidak merasa gentar. 


"Nama?" tanya Riam. 
"D-Dito, Bang." 


Riam mengangguk. Rokok yang masih terselip di antara 
bibir Dito, cowok dengan tindik di telinga kiri dan seragam 
yang dua kancing atasnya terbuka, menapakkan kalung 
rantai itu ia sergah dengan satu tangan hingga jatuh ke 
lantai. Selanjutnya, ujung sepatu Riam menginjaknya 
hingga mati. 


"Ini peringatan pertama. Gue benci asap rokok." 


Kemudian,ia kembali berlalu. Masih belum melupakan kelas 
berikutnya. 


Riam cukup rajin membolos. la akan membolos ketika ia 
malas, ingin tidur, atau hanya butuh sendiri. Seringkali, 
guru-guru hanya akan mentolerirnya, karena masuk kelas 
ataupun tidak, nilai Riam akan tetap sempurna. Namun hari 
ini akan ada ulangan harian dan ia tidak boleh ketinggalan. 


la tidak menginginkan nilai kurang dari seratus per seratus. 
Sempurna. 


Karena, jika kebanyakan orang mengagumi fisiknya, 
kebanyakan kaum hawa memuja tampangnya, bagi Riam, 
itu bukan sesuatu yang patut dibanggakan. la hanya 


memiliki otaknya, jejeran nilai A+ yang hanya ia dapatkan 
dengan bekerja keras bertahun-tahun. Orang-orang 
mungkin berpikir ia terlahir begitu jenius sehingga dengan 
mudah menguasai segalanya. Mereka hanya tidak tahu 
bahwa ketika mereka tidur, ketika mereka bermain, ketika 
mereka membuang-buang waktu dalam hidup untuk 
bersenang-senang, Riam sedang belajar, Riam sedang 
merancang masa depannya. 


Wajah itu pemberian Tuhan. Namun prestasi, adalah hal 
yang ia usahakan setengah mati. 


Jika ia belajar cukup keras, mungkin Ayah akan 
mengakuinya. 


Denting lift yang terbuka menyadarkannya dari lamunan. 
Dengan tenang, Riam melangkah masuk. la baru akan 
memencet tombol turun menuju lantai dasar ketika sebuah 
teriakan sumbang menghentikannya. 


"Tunggu! Tunggu! Tungguuuu!!!" Seseorang berlari dari 
kejauhan. 


Think he'd gently hold the lift for her? Nope. Riam tidak 
peduli. la meneruskan kegiatannya menekan tombol turun. 
Sialnya, sebelum lift itu menutup sempurna, satu tangan 
berhasil menahannya, seperti tangan-tangan dalam film 
horor yang hobi ditonton Mitha di balik bantal. Secara 
otomatis pintu lift pun terbuka kembali, menampakkan 
sosok seorang cewek berseragam putih dengan rok navy 
kotak-kotak khas SMA Bucin. Rambutnya memiliki anyaman- 
anyaman kecil dengan penjepit berwarna-warni. 


Dan wajahnya.... Sesaat, Riam kehilangan kata-kata. 


Astaga! Apa-apaan dia? 


Cewek itu tidak mengatakan apa-apa melainkan langsung 
masuk dan berdiri di sisi Riam. Agak terlalu dekat untuk 
membuat Riam merasa nyaman. 


Ini akan berakhir dalam beberapa menit. Dan Riam tidak 
peduli, tidak berniat untuk peduli. Namun cewek di 
sampingnya ini terdengar bernapas dengan begitu 
borosnya, mengundang ekor mata Riam untuk 
menyaksikannya menyingkap rambutnya yang kemana- 
mana. Lalu, tatapan mereka bertemu. 


Cewek itu tersenyum. 
Lebar. 

Lama. 

Creepy. 


Bahkan ketika Riam mengalihkan pandang, cewek tersebut 
masih memandanginya dengan senyum yang tidak lepas- 
lepas dari bibir. 


Dasar gila. 


Riam memencet tombol open, lalu keluar. Lebih baik turun 
lewat tangga saja. 


A/N: Buat yang mau tau penampakannya yang 
disebut Riam creepy, next part ya 


Terimakasih sudah bersedia menunggu, membaca, 
meninggalkan vote dan komentar yang menjadi 
penyemangat di cerita ini 


Sehat selalu untuk kamu yang lagi rebahan maupun 
terpaksa beraktivitas di luar. 


Kita ketemu... Hmm Rabu, atau Sabtu depan? 


ORION SERIES: 
Epsilon (Saga) okkyarista 





05. Mission Action 


Siap untuk misi pertama? Ambil posisi ternyaman 
dan selamat membaca! 


"Gue nggak mauuuu!!!" 


Una berteriak keras hingga membangunkan Mamang 
Gorengan yang hampir jatuh tertidur. Cewek itu meronta- 
ronta meski tidak ada yang sedang memeganginya, 
berpegangan kuat pada tepian meja dan menggeleng keras- 
keras, mengakibatkan rambutnya menampar wajah Rifa'i 
dua kali. la tidak bersedia dicelupkan teman-temannya pada 
kawah lava paling mengerikan se-Bucin Raya bernama Riam 
Batu Bernapas. 


"Na?" 
"Nggak mau! Ogah! Amit-amit gue jadi tumba " 


"Na?!" Anin memanggil lebih keras, memotong sanggahan 
tidak berguna Una sebelum tersenyum kalem. "Gue traktir 
mi ayam dua minggu penuh, gimana?" tawarnya. 


Dan tiba-tiba saja, mendengar kata mi ayam membuat kata- 
kata menguap dari otaknya, setidaknya selama satu detik 
sebelum ia menjawab mantap. "Nggak!" 


"Sebulan!" Rahma menambahkan cepat. 


Oke. Mi ayam. Gratis. Sebulan penuh. Godaan Rahma lebih 
hebat dari godaan setan. Apakah ia seniornya? 


Tapi .. harus tahan, Una! Harus tahan! 


"Sama cekernya dua," tambah Rifa'i sembari menyeruput es 
jeruk dan memindahkan tumpuan kakinya. "Itu udah biaya 
scincare gue selama sebulan tuh disumbangin." 


"Lo skin care apa emangnya sih, Fai? Buluk juga. Minyak 
jelantah?!" Rahma bersidekap. Kemudian perhatiannya 
teralihkan pada Una yang menatap mereka semua dengan 
senyum psikopat di wajah. 


Terlalu lebar. Tampak terlalu bahagia. 


Cewek itu mengulurkan tangan, lalu karena tidak mendapat 
respon, ia pun memaksa menjabat tangan Rifa'i. 


"Deal!" umumnya. 


Dan itulah yang membawa mereka ke sini sekarang, 
berdempetan di atas kasur double size bermotif Winnie The 
Pooh-nya Una, menyusun rencana penuh konspirasi yang 
disinyalir mampur memporak-porandakan dunia. Atau, 
setidaknya, dunia Riam. 


Rahma menaikkan laptop ke atas pangkuannya dan 
menyandarkan punggung pada dinding, persis di bawah 
poster besar Chanyeol EXO dengan pose yang membuat 
Una kejang-kejang dulu sebelum tidur. "Jadi, gue udah 
menyusun sekian dari daftar 1001 cara menggaet cowok 
dari berbagai sumber yang gue kumpulin. Ntar kita pilihin 
mana yang patut kita praktekkan satu-satu. Gimana, guys?" 


Tidak ada jawaban. 
"Nin?" 


Anin mengangguk-angguk, menunjukkan pada Rahma 
bahwa ia mendengarkan. 


"Fai?" 


Rifa'i tidak menyahut, sibuk membersihkan kukunya yang 
habis dipotong. 


"Rifai Slamet-" 

Masih tidak ada jawaban. 
"Revalina S. Temat?" 
Tetap tidak ada jawaban. 
"BAWANG PUTIH!" 


"Iya, Nyonya! Eh, Nyonya!" Rifai berseru kaget, tangannya 
yang secara otomatis naik ke udara melempar jepitan 
kukunya hingga nyaris mengenai kepala Rahma, membuat 
cewek itu melotot. 


"Ini kalo kena mata gue, mata lo dua-duanya yang gue 
colok!" omelnya, kemudian, dengan napas yang belum 
terputus. "Ini juga si Una kemana? Una?!" 


Una .... anak itu sedang tidak ada dimana-mana. Pamitnya 
mengambil cemilan sekitar sepuluh menit lalu, dan belum 
juga kembali. Rahma nyaris kehilangan kesabaran. la lapar, 
lelah berpikir dan penat menghadapi teman-temannya ini. 
la butuh udara segar, atau minuman segar, apapun yang 
segar-segar. la butuh 


Pintu seketika terbuka. Dan kesegaran yang terhidang di 
depan mata lebih menggoda dari sebentuk Marjan pada 
bulan puasa. Kesegaran itu berbentuk sosok jangkung dan 
tegap dengan wajah seperti selebriti dan senyum yang 
membuat Rahma hampir lupa diri. Kesegaran itu berbentuk 
seorang Irgi Pahlevi. 


"Hai, girls," sapanya, mengangguk sekali sebagai bentuk 
sapaan entah pada siapa. Yang jelas Rahma lupa menarik 
napas dan Rifa'i mulai bergetar di tempat duduknya. 


"Maaf nih," ujar Irgi sembari berjalan menuju lemari belajar 
Una. la mengambil sesuatu dari atas meja. "Cuma mau 
ngambil CD. Maaf ya, ganggu." 


"Iya, Kak." Anin balas tersenyum. 


"E-enggak pa-pa, Kak." Rahma, sambil berusaha untuk tetap 
bernapas. 


"Gangguin aku, Mas." Well 


Belum sempat Rahma melayangkan baku hantam ke 
pundak Rifa'i, pintu di belakang Irgi sekarang menjeblak 
terbuka. Una masuk dengan langkah lebar yang 
menghentak lantai dan napas yang tampak memburu. 


"Abang, kan, yang abisin Nutrijell Una!" tudingnya seketika. 
Di tangannya sudah ada tupperware /unch set kosong yang 
ia acung-acungkan di depan wajah Irgi. "Ini Una, kan, udah 
Capek-capek bikin, disimpen di kulkas buat dimakan nanti. 
Eh abang abisin! Nggak mau tahu, pokoknya gantiin!" 


"Ya mana gue tahu. Kulkas bersama mah isinya bersama 
juga." 


"Gantiin pokoknya!" 


Irgi mengangkat kedua tangannya, terutama karena Una 
mulai memukul-mukulkan kotak tupperware ke badannya. 
"Iya, iya, ntar gue bikinin." 


"Iya kapan? Abang kan tukang bohong!" 


"Iya pokoknya entar lah. Kalau elo udah punya pacar." 
Sebelum didamprat Una, ia berbalik pada sekumpulan 
cacing terpanggang (dibaca Rahma dan Rifa'i) dan 
melempar senyum. "Maaf ya. Una suka cerewet gitu 
anaknya. Kalian santai-santai aja ya. Anggap rumah sendiri. 
Kakak mau kabur dulu. Dah!" 


Kemudian, ia kabur dengan sebenar-benarnya, 
meninggalkan Una yang masih menggerutu terkait agar- 
agar cokelatnya. Una bukan tipe yang rajin di dapur, namun 
seklainya ia rajin, harus berakhir tragis seperti sekarang. 


"Bang Irgi jahat! Una laporin Pak Ibram, nih!" 


Lebih sialnya lagi, tidak ada satupun dari temannya yang 
bersimpati. Malah, dua manusia tidak tahu diri itu sibuk 
mengipasi wajah usai mendapati penampakan salah satu 
abangnya. Tidak ada yang membelanya. Tidak ada. 


"Aduh abangnya Una ganteng banget, ya! Gue suka banget 
Kak Irgi, rambutnya yang agak keriting gondrong itu loh, 
kayak Nicholas Saputra!" Rahma berorasi dengan berapi- 
api, dalam hitungan detik sudah melupakan omelan yang ia 
simpan untuk Una. "Uwu banget Kak Irgi tuh, mana ramah." 
Kemudian, ia menoleh pada Anin. "Lo sama Kak Argi aja mau 
nggak, Nin? Gantengnya sama, tapi lebih cool aja!" 


"Gue dapet apa dong?" Rifa'i tidak terima. "Yaudah gue 
adeknya Una aja. Mayan brondong." 


"Dia masih SMP, Dodol!!!" 
"Ya habis, gue kan juga butuh asopan cogan " 


"Kalian kalau mau terus-terusan muji saudara-saudara gue 
yang nggak tahu diri itu mending sana aja deh, diskusi di 


kamar Bang Irgi!" Una memotong, dan sialnya, teman- 
temannya malah terlihat antusias. 


"Yang mana, Na, kamarnya?" 
"Boleh, emang?" 
"Yaudah, gue capcus dulu!" 


Rifa'i sudah berdiri, memaksa Una untuk menarik ujung 
bajunya lagi agar tetap di tempat. Mempunyai abang-abang 
yang kata orang ganteng dan kata Una lebih mirip titisan 
genderuwo itu tidak enak, benar-benar tidak enak. Mereka 
belum tahu saja bagaimana baunya ketek Irgi atau Argi 
yang kalau ngorok bisa membangunkan sahur satu 
kampung. 


"Katanya mau nyusun misi menggaet si Batu Bernapas itu! 
Jadi, nggak, sih?!" 


"Jadi lo setuju?" 


Senyum antusias Rahma kemudian membuat Una menyesali 
mulutnya. Seharusnya, ia biarkan saja tadi mereka merecoki 
Irgi. Seharusnya, ia tidak usah membantu mereka 
mengingat. 


"Sebentar, deh. Gue... mendadak sakit perut." 


aaa 


Yang pertama dalam buku panduan 1001 cara menaklukkan 
hati Riam, buat dia menyadari keberadaan kamu. Gunakan 
pertemuan-pertemuan tidak sengaja yang manis dan tidak 
terlupakan seperti dalam cerita novel. 


"Pertama, tabrak dia." 


"Hah?!" 


Una mengerutkan alis bingung. la sudah tidak mengerti 
untuk apa ia disuruh datang ke sekolah pagi-pagi hanya 
untuk diseret bersembunyi di balik tembok. Sekarang, 
Rahma mengumumkan bahwa mereka akan ... menabrak 
cowok itu? Meskipun ia tidak memiliki simpati apa-apa pada 
Riam, tetap saja, hal tersebut bisa membuatnya dilaporkan 
ke polisi. Kan? 


Melihat tanda tanya besar di wajah Una, Rahma pun 
menjelaskan dengan gemas. "Lo pada pasti pernah, kan, 
nonton adegan FTV yang cowok sama ceweknya itu 
tabrakan terus tiba-tiba jatuh cinta? Nah, lo harus tabrak 
dia, Na!" 


"Sebentar! Gimana caranya tabrakan aja bisa bikin jatuh 
cinta?!" 


"Ya pokoknya yang gue tonton gitu, ya! Lo habis nabrak, 
jangan langsung minggat, ditatap dulu matanya minimal 
8,2 detik, oke?" 


"Kenapa 8,2 detik?" 


"Karena katanya, kita bisa jatuh cinta jika menatap 8,2 
detik. Inget, ya, Na. Delapan koma dua detik. Itung baik- 
baik!" 


Una meneguk ludah. Memikirkan cara bagaimana ia bisa 
bertahan menatap mata yang mirip malaikat maut itu 
selama delapan detik tanpa merasa sekarat membuatnya 
mendadak sakit perut. Lagipula, bagaimana caranya 
menghitung 0,2 detik? la benci Matematika, demi Tuhan! 


"Errr gue nggak yakin soal ini, deh, Ra," Anin berkomentar. 
Dan Una mengangguk antusias penuh persetujuan, yang 


tidak digubris Rahma. 


Cewek itu kembali menyurukkan kepala keluar dari tempat 
persembunyian mereka, satu-satunya posisi yang 
memungkinkan untuk mengawasi parkiran. 


"Jangan dorong-dorong, elah!" 


Rahma berbalik, melotot pada Rifai yang sibuk menungging- 
nungging di belakangnya. 


Cowok itu pun mengerucutkan bibir protes. "Gue kan juga 
pengen liat mas Iyam, Ra." 


"Heleh. Palingan lo mau lihatin Pak Muchlis!" 
"Ya itu juga, sih. Ganteng banget kumisnya." 


Yang menghentikan perdebatan keduanya tentang satpam 
sekolah kemudian adalah suara motor yang dikenali Rahma 
dengan baik. Ducati Desmosedici D16RR yang katanya, di 
Indonesia hanya ada tiga unit, diproduksi dalam jumlah 
terbatas. 


Usai Riam memarkirkan motor, Rahma segera berdiri tegak, 
mengambil waktu untuk mengagumi bagaimana rambut 
cowok itu menjadi berantakan saat ia melepas helm, 
terpesona dengan caranya mengibaskan dan menyisirnya 
dengan jari yang terbalut sarung tangan, sebelum kembali 
menghampiri posisi Una dan Anin. 


"Target datang!" umumnya, lalu dengan terburu-buru 
merapikan rambut Una yang hari ini memiliki tiga anyaman 
kecil di bagian depan kemudian diberi jepitan bunga, hasil 
kreasi ibunya. "Siap-siap, Na!" 


"Nanti lo dorong gue, ya!" 


Mereka kemudian berbaris di koridor yang biasa Riam lewati 
untuk sampai ke kelas. Dengan jantung berdebar dan 
rencana yang sudah disusun matang-matang. Skenarionya, 
Una hanya perlu menabrakkan diri, membuat tumpukan 
buku yang barusaja dibebankan Rifai ke dalam dekapannya 
menjadi bertebaran kemana-mana, lalu, secara disengaja- 
sengajakan, mereka akan saling tatap, dan ... jatuh cinta. 
Semudah itu. 


Seharusnya seperti itu. Harapannya begitu. 


Kemudian, Riam muncul, berjalan semakin dekat dan 
semakin dekat, dengan tangan di saku celana dan 
pandangan lurus ke depan. 


Misi pertama ... dimulai. 

Lima langkah. Una mengeratkan buku dalam dekapannya. 
Empat langkah. Una meneguk ludah. 

Tiga langkah. Kakinya mulai gemetar. 

Dua... 

Inilah waktunya! 

"Riam!" 


Seketika, Riam menghentikan langkah dan memutar tubuh, 
menemukan Saga melambai ke arahnya. Ah, ia punya janji 
hari ini untuk meminjamkan buku yang Saga cari. Cowok itu 
pun tanpa berpikir dua kali memutar haluan, berjalan ke 
arah Saga. 


Meninggalkan Una yang terkapar mencium ubin dengan 
buku-buku berserakan di sekitar, tanpa ada yang menolong, 


apalagi yang menatapnya hingga 8,2 detik. 


Nggak bermaksud membuat cerita yang komedi 
banget, tapi kayaknya cerita ini kembali receh kayak 
pendahulunya Menurut kalian gimana? Bobrok 
banget ya, gengnya Una. 


Misi-misi berikutnya menanti, jangan bosan dulu, ya! 
Kita ketemu lagi... Rabu. 


Terimakasih vote dan komennya, bener-bener 
penyemangat. See you- 


Baca juga Orionis Epsilon by okkyarista 





06. Detik 62 


Kalau mau dangdutan dulu nyanyiin lagu Kristina, 
boleh. 


"Oke, tadi itu kesalahan teknis, oke? Kesalahan teknis! Yang 
tadi emang nggak berhasil. Tapi yang ini pasti deh!" 


Una menatap Rahma sangsi. Kedua tangan ia sedekapkan di 
depan dada. "Enggak! Ini bibir gue sakit banget nih lo 
dorongnya kekencengan! Bukannya jatuh cinta malah jatuh 
bangun gue!" 


"Untung bukan jatuh miskin ya, Na," celetuk Rifa'i sambil 
memijit bahunya. Kepadanya, Una menoleh dan 
memberikan tatapan mengancam. Yang tidak mempan 
karena cowok itu terus mencerocos. "Udah lo tatap belum, 
lantainya, Na? Kali kalian jatuh cinta." 


"Lo diem atau gue panggil Mas mulai sekarang!" 


Jika pelototan tidak mempan, maka kali ini berhasil. 
Seketika Rifa'i membungkam mulutnya rapat-rapat. 


Una mendengkus. Rasanya, ia tidak mau mengingatnya. 
Kejadian memalukan tadi pagi. Korban malapraktek dari 
teori Rahma yang sama sekali tidak berdasar. Setelah jatuh, 
bukannya menolong, anak-anak yang berada di sekitar 
justru memandangi dan menertawakannya. Bagaimana 
tidak, tidak ada angin tidak ada hujan tidak ada badai, 
sekonyong-konyong Una nyungsep begitu saja. Belum lagi 
rasa sakit yang masih ia ingat betul sampai bibirnya hampir 
bengkak! 


"Iya, iya. Maaf," Rahma menyengir. Cewek blasteran 
Pakistan-Betawi-Padang itu berhenti mondar-mandir, lalu 


menarik kursi agar bisa duduk di hadapan Una. "Tapi yang 
ini janji deh. Kali ini nggak ada jatuh-jatuhan badan lagi. 
Sumpah!" 


"Terus, apa dong?" 
"Lo cuma perlu jatuhin sapu tangan." 
Una memicingkan mata. "Dari sinetron mana lagi ini?" 


"Ya... gue tahu ini klasik, tapi masa cowok gentleman kayak 
Riam enggak mau nolongin ambilin barang cewek yang 
jatuh, sih? Lagipula ini nggak beresiko. Sapu tangan doang, 
kalo gagal juga nggak rugi. Ya kan?" 


"Nggak mau!" 
"Jatah mi ayam sebulan nggak jadi nih?" 


"N-nggak mau!" Kali ini, terdengar getaran ragu dalam suara 
Una yang membuat Rahma nyaris tidak bisa menahan 
seringainya. 


"Fai!" panggilnya. 


Dan seperti seorang dayang, Rifa'i dengan sigap 
menawarkan seplastik susu kedelai yang tidak tersedia di 
kantin, hanya ada di mamang depan sekolah yang tidak 
berjualan di sana setiap hari. Perlu perjuangan untuk 
mendapatkannya, dan ... dan Una sangat suka susu kedelai. 


Rahma mengambil plastik susu kedelai itu dan 
menggoyang-goyangkannya di depan hidung Una. "Yakin 
nih enggak mau?" 


"Gue ... gue ... yaudah mana saputangannya?!" 


Pada akhirnya, Una kembali terpedaya. Lepas lonceng 
berbunyi menandakan jam istirahat pertama, ia sudah 
berdiri tidak jauh dari kelas Riam, dengan teman-temannya 
yang menyemangati dari kejauhan. 


Kali ini mudah, ia tidak akan menderita kerugian apa-apa. 
Yang perlu dilakukannya hanya berjalan anggun, 
menjatuhkan sapu tangan saat Riam berjalan di belakang, 
dan tetap bersikap seperti ia tidak tahu apa-apa. 


Oke sip. 


Lalu, anak-anak kelas XI IPA 1 mulai keluar satu-satu, atau 
dua-dua, atau bergerombol. Una menunggunya, 
menghitungi jumlah mereka. Lalu, ketika hitungan jumlah 
siswa maksimal dalam satu kelas hampir habis, sosok yang 
dinantikan itu akhirnya muncul juga. 


Riam memilih keluar kelas kelas paling akhir. Kali ini, 
dengan beruntungnya, ia tidak sedang membawa buku di 
tangan. Tatapannya lurus ke depan. Dan seketika, jantung 
Una berpacu. la harus bersiap-siap sekarang juga! 


Lima langkah lagi. 
Empat langkah lagi. 


Oke, saatnya mengeluarkan sapu tangan. Una meraba 
kantung saku bajunya, dan di detik yang sama, memucat. 


"Gue ... gue ... yaudah mana saputangannya?!" tanyanya 
sesaat setelah menerima susu kedelai dari Rahma. 


"Fai!" 


Rahma mengulurkan tangan, dan Rifai menaruh selembar 
sapu tangan pink yang berhasil ia korek dari dalam tas. Una 


nyaris muntah ketika mendekatkan benda itu ke bawah 
hidungnya. 


“Ini saputangan apa serbet WC sih, Fai?! Bau bangke!" 


"Ya maap bekas iler," Rifai menyengir. Lalu menyemprotkan 
banyak parfum pada sapu tangannya. 


"Moga Riam enggak alergi bau iler, ya," komentar Rahma. 


Dan Una, Una hanya mengangguk setuju, dengan amat 
sangat terpaksa ia menjejalkan saputangan itu ke dalam 
tas. 


Ke dalam tas! 


Bodohnya ia, saputangan itu berada di dalam tas sekolah. 
Dan tentu saja, tas itu sedang tidak bersamanya sekarang. 
Mampus! 


Berpikir, Una! Ayo berpikir! la melompat-lompat kecil di 
tempat, coba memeras ide dari otaknya yang nyaris tidak 
pernah dipakai. Jika tidak ada saputangan, maka... barang, 
barang apapun yang ia miliki. 


Seketika, Una menggeledah sakunya. Riam berjalan 
semakin dekat dan semua yang dapat ia temukan adalah ... 
ponsel. 


Secara refleks, Una melemparkkan ponselnya ke lantai, lalu 
berbalik di detik terakhir, pura-pura tidak melihat, pura-pura 
tidak sadar ia telah menjatuhkan benda tersebut. 


Baginya, tragedi didorong Rahma sampai mencium lantai 
sudah merupakan yang terparah. Ternyata ia salah. Karena 
detik berikutnya, tepat ketika dengan sudut mata ia melihat 
Riam berjalan di belakang, secara bersamaan ia mendengar 


bunyi crack yang menyentuh gendang telinganya, 
membuatnya membeku seketika. 


Riam tidak berhenti untuk mengambil apapun yang Una 
buang seperti yang Rahma rencanakan. la bahkan tidak 
berhenti untuk melihat apa yang barusan ia injak. 


Hingga koridor relatif sepi, yang tertinggal di sana hanya 
Una dan kedua kakinya yang menolak untuk menyokong 
tubuh. la jatuh berlutut di lantai, memegangi ponsel yang 
kacanya tidak lagi mulus. 


"P-ponsel gue.... Huaaaaa!!!" 


aaa 


"Pertama, jadilah menarik di matanya. Kasih dia senyuman 
yang indah dan percaya diri." 


Petuah Rahma saat itu. Petuah yang ... seharusnya memang 
tidak boleh dipercaya sama sekali. 


Setelah pertengkaran penuh aimata tentang ponsel yang 
retak, yang Rahma coba meyakinkan Una, kalau-kalau dia 
amnesia bahwa ponsel cewek itu memang sudah retak sejak 
minggu lalu, sejak ia dikejar-kejar Bu Sri karena terlambat 
dan mencoba kabur dari hukuman. Una akhirnya bersedia 
untuk bekerja sama kembali, setelah perutnya diisi ulang 
oleh mi ayam serta dua ceker traktiran teman-temannya dan 
ancaman bahwa kalau ia mundur, ia wajib mengganti dua 
kali lipat. 


Dengan bersungut-sungut, Una memasrahkan diri harus 
kembali didudukkan di kursi pesakitan. Rasanya sudah 
seperti itu mengingat bagaimana mengerikannya Rahma 
mengomel jika ia mulai bergerak-gerak sedikit saja 
sementara cewek itu berkutat dengan peralatan sakti-nya. 


"Gue bilang kepala lo jangan gerak-gerak!" titah Rahma, ia 
memegangi kedua sisi wajah Una begitu erat sampai jika 
posisi ini bertahan selama satu jam, niscaya wajah Una 
berubah lonjong. 


Dengan telaten, Rahma mulai menggariskan eyeliner pada 
garis mata Una, memberikan maskara pada bulumatanya 
dan ia bahkan membawa penjepit agar lebih lentik. 
Sementara, di dua kursi sampingnya, Rifa'i dan Anin hanya 
bisa menatap pasrah. 


"Jangan kedip-kedip, Una!" 
"Mata gue gatel!" 


"Lo anteng aja barang lima menit napa, sih?! Pokoknya 
jangan gerak! Jangan kedip! Jangan napas! Oke?" 


Una menciut dibawah pelototan mata besar Rahma. Sebisa 
mungkin memelankan napasnya agar tidak menyemprot 
wajah Rahma yang berjarak hanya hitungan inchi, atau ia 
akan kena semprot omelan lagi. 


Akan tetapi, sekuat apapun ia menahan napas, menahan 
gatal yang perlahan tapi pasti menggerogoti 
kerongkongannya, ia tidak berhasil. 


"Hatchi!!" semburnya ke wajah Rahma. 


Alhasil, raut tidak menyenangkan yang bertengger di wajah 
Rahma harus ia terima. Una sampai menciut ketika ia 
akhirnya memberanikan diri bertanya. "Ra, ini apa nggak 
lebay?" 


"Enggak kok! Ini udah sesuai standar kecantikan ala-ala 
Korea," ujarnya seraya memoles lipstik tebal pada Una. 
Udah nih lo udah mirip IU." 


Bahkan ekspresi horor yang Anin pancarkan tidak bisa 
berbohong. Ada yang tidak beres dan Una seharusnya 
sadar, seandainya Rifai tidak mengacaukan persepsinya. 


"Cantik banget kayak Princess Syahrini. Ra, gue ... mau 
nyoba, boleh?" 


Dan topik segera berpindah pada Rifa'i. Sampai akhirnya 
waktu tidak lagi bisa diulur dan Rahma buru-buru 
menyeretnya keluar kelas. 


Mereka menempatkannya di lantai dua gedung olahraga, 
gedung yang letaknya di samping gedung utama. Karena 
menurut pemantauan Rahma, dan mata-mata yang ia 
punya, Riam sering ke markas Orion pada jam istirahat 
makan siang, termasuk hari ini. 


"Lo pasti bisa! Semangat Na!" 


Semangat pala lo belah tengah! Una menarik napas, 
berusaha lebih rileks setelah teman-teman kurang ajarnya 
kabur, meninggalkanya di koridor yang relatif sepi. 


Tugasnya sekali ini tidak terdengar berat sama sekali. Ia 
hanya harus tersenyum. Namun dengan dua kejadian buruk 
sebelumnya, Una tidak lagi begitu percaya diri. la bahkan 
harus berulang kali wmensugesti diri untuk tetap 
menjalankan misi ini. 


Demi mi ayam! Demi mi ayam! Demi mi ayam ceker dua! 


Selang ia mondar-mandir di koridor merapal mantra, saat 
itulah Riam melintas ie kejauhan. Cowok itu telah memasuki 
lift begitu Una menyadarinya. Spontanitas pun mengambil 
alih. 


"Tunggu! Tunggu! Tungguuuu!!!" Una berteriak, berlari 
mengejar Riam, dan berhasil menjejalkan tangannya di 
detik terakhir demi menahan pintu tersebut agar tetap 
terbuka. 


"Selamat," gumamnya sembari mengelus dada. 


la memilih berdiri di sisi Riam, membiarkan napasnya yang 
sudah diujung tanduk perlahan kembali normal. Lalu, tentu 
saja, misi tidak boleh dilupakan dan kesempatan terjebak di 
satu tempat hanya berdua dengan Riam tidak boleh 
dilewatkan. 


Maka, ia pun membuang sisa-sisa urang malu pada dirinya, 
menebalkan muka setebal make-upnya, dan menatap Riam 
lamat-lamat hingga cowok itu menoleh. 


Una memberikannya senyum terbaik, terlebar, terindah 
yang bisa ia pikirkan. 


Tatap ia selama 8,2 detik, dan semoga ... jatuh cinta. 


Sayangnya, hitungannya harus terhenti di detik 6,2. 
Sayangnya juga, Riam dengan terburu-buru memutuskan 
untuk keluar lift, meninggalkannya. 


Una baru akan menyusulnya ketika, dua meter dari jaraknya 
berdiri, ia justru baru menyadari ia telah masuk kandang 
singa. 


"Una, ikut saya ke ruang BK!" titah Bu Sri galak. 


Akhirnya bisa menepati janji untuk update hari ini, 
hehe. 


Una sebenarnya cantik, kan? Tapi ... menorkh. 


Makin gaje aja ya ceitanya, tapi semoga menghibur 
masa-masa suram selama wabah ini. Semoga kalian 
semua dan keluarga sehat selalu <3 


Salam sayang dan sampai jumpa secepatnya «3 
(doain dong biar ide mengalir lancar kayak pipa 
rucika dan saya bisa update lebih rajin ^^) 


PS: Udah pada baca Saga aka Orionis Epsilon, kan? Kalo 
belum ayo mampir sini okkyarista 





07. Uppercut 


Melihat Riam di markas, yang berlokasi persis di dalam 
ruang ekskul tinju saat tidak ada hal yang penting untuk 
dibahas sudah merupakan sesuatu yang jarang terjadi. 
Melihatnya di atas ring, bertarung dengan salah satu anak 
yang notabene tidak bisa dianggap enteng adalah sesuatu 
yang luar biasa. 


Meskipun bel tanda pelajaran berakhir telah berbunyi 
hampir dua jam yang lalu, masih cukup banyak anak yang 
tersisa di gedung sekolah, lebih tepatnya, gedung olahraga. 
Satu persatu, anggota Orion berdatangan, berbaris di tepian 
ring demi menonton hal langka tersebut. 


"Anjir! Serius Riam sama Denis?" Mitha berseru, kemudian 
mengedarkan pandangannya ke luar ruangan. 


Sekarang bukan jadwalnya latihan. Jika para pelatih tahu, 
mereka mungkin tidak akan senang. Terutama melihat 
bagaimana intensnya pertarungan yang sedang terjadi. 


"Gue bilang juga apa, nggak percaya sih, lo," Naufal 
mengahut sembari menyuapkan sejumput mi instan kering 
ke mulutnya. "Perlu lapor Saga, nggak?" 


Mitha berdecak, selama sesaat, ia tampak menimbang, 
sebelum tangannya ikut masuk ke dalam bungkus mi 
Naufal. "Nggak usahlah, nanti bubar. Lagi seru ini." 


Di atas ring sana, Denis berhasil memblokir pukulan silang 
yang Riam alamatkan, lalu membalasnya dengan jab kanan. 
Riam berkelit, memilih mundur satu langkah. Selama 
beberapa detik, mereka berhadapan, memutar searah jarum 
jam dengan kuda-kuda yang siap mengambil setiap 
kesempatan jika sedikit saja lawan lengah. 


Ini tidak akan berhasil. Tidak akan berakhir. 
"Capek?" Denis terengah. 
Namun, Riam belum puas. la menggeleng. 


Riam pun memutuskan untuk memulai serangan. Ia 
menargetkan sebuah hook, menjadikan pelipis kiri Denis 
sebagai sasaran. Yang sayangnya tidak terlalu berhasil 
karena Denis telah menekuk kakinya, membuat Riam 
meninju udara, untuk selanjutnya membalas Riam dengan 
uppercut tajam. 


Pukulan itu membuat dunianya terguncang selama 
beberapa saat. Riam menggigit keras gamsil (pelindung 
gigi)-nya, merasakan tubuhnya terdorong dengan keras ke 
belakang dan pandangannya mengalami disorientasi. Ia 
menyeka hidungnya dengan lengan, menemukan darah. 
Lalu, dunianya mengabur. 


Dan tiba-tiba saja, kejadian tadi siang yang berusaha keras 
ia singkirkan membanjirinya seperti air bah. 


Ducati Desmosedici D16RR itu membelah jalan raya, 
menyalip gesit di antara baris mobil-mobil dan kendaraan 
lain yang terhambat dengan padatnya jalanan. Bagi Riam, 
hal itu tidak berlaku. Berkendara dengan kecepatan tinggi 
membuatnya merasa melayang, membuatnya merasa ... 
bebas. Meskipun bahaya yang ditanggung tidak bisa 
diremehkan. 


la baru melambatkan laju motornya dan menepikannya di 
bawah pohon di pinggir jalan ketika merasakan ponsel di 
sakunya terus bergetar tanpa henti. Seolah penelepon di 
sana tidak akan menyerah sebelum mendapat jawaban. Dan 
Riam tahu pelakunya. 


Ketika ia mengeluarkan ponsel, panggilan itu telah terputus. 
Lima panggilan tidak terjawab dan satu pesan masuk 
memenuhi kotak pemberitahuannya. Riam membuka pesan 
masuk. 


Dari: Mama 


Pesan: Mama hari ini lembur lagi. Kalau mau mau makan, 
ada makanan dalam kulkas, tinggal panasin. Atau kalau 
mau yang lain order delievery, ya. Jangan lupa les kamu 
nanti sore. 


Pesan serupa dapat ditemukan di atasnya, berderet-deret. 
Selalu pesan yang sama. Riam baru mengecek pelaku 
panggilan tidak terjawabnya ketika ponselnya bergetar 
kembali. Pelaku yang sama. Kali ini, Riam melepaskan helm 
dan mengangkatnya. 


"Apa?" tanyanya, dengan nada yang kata Mitha selalu 
seperti tidak ingin diganggu, seolah Riam adalah baju 
lebaran yang masih baru keluar dari pabrik dan Mitha 
adalah percikan lumpur yang berusaha menodainya. 


Mitha menyambar di seberang sana. "Lo dimana sih, Am? 
Gue cariin dari tadi! Ngumpet dimana, ha?!" 


"Pulang." 


Ada jeda sesaat. Riam menjauhkan ponsel dari telinganya, 
tahu apa yang akan terjadi. 


"Anjir! Gue udah nyariin dari tadi!" Semprot Mitha. "Kita kan 
udah janji abis pulang mau nongkrong dulu! Gimana sih, 
lo?!" 


"Lo yang ngajak, gue nggak jawab iya." 


"Lo tadi diem aja ya! Dan diam artinya iya! Cepetan balik 
sini! Ditungguin anak-anak!" 


Riam membuang pandang ke sekitar, napas ia embuskan. 
Tidak ada kepentingan baginya kembali ke sekolah hanya 
untuk ... entah, mungkin merokok dan bermain kartu sambil 
mengobrol tanpa ada juntrungannya. 


"Lo aja sama yang lain, gue " 


Pandangannya terhenti pada satu sosok di balik dinding 
kaca kafe. Sosok yang tengah tertawa lepas dengan 
secangkir kopi di tangan dan seseorang yang tertawa 
bersamanya. Seorang .... pria. 


"Halo? Riam?! Lo kemana? Kok nggak nyahut?!Lo belom 
sadagallahul adzim, kan?! Riam! Woy!" 


Tut tut. Sambungan diputus sepihak. Riam menyimpan 
kembali ponselnya di saku celana, meninggalkan motornya 
di depan halaman kafe, dan berjalan ke sana. 


Tidak ada lonceng yang tergantung di atas pintu, tidak ada 
pelanggan yang menyadari ia masuk. Semua orang sibuk, 
makan, mengobrol, tertawa. Termasuk wanita itu. Wanita 
yang sekarang tengah membelakanginya. Bahkan ketika 
Riam terpaku di tempat, coba memastikan apa yang tengah 
ia lihat. 


"Aku masih lapar, pengin nambah kentangnya. Kamu mau 
juga?" 


"Enggak." Pria yang tampak berusia awal kepala empat 
yang duduk di hadapan wanita itu tersenyum. "Mau 
kupesankan kentang lagi?" 


"Enggak. Enggak usah repot-repot. Aku pesan sendiri aja. 
Tunggu sebentar, ya." 


Wanita itu berdiri, memperbaiki roknya, blus putihnya yang 
Riam kenali, merapikan rambutnya yang digelung, 
kemudian berjalan ke arah meja layan. Riam mengikutinya, 
di belakang, tanpa ia sadari. 


"Mbak, pesan kentang gorengnya lagi satu, ya, sama " 
"Iced coffee satu." 


Suara itu... Segera, wanita itu menoleh ke sisi. Nyaris 
melompat dari tempatnya ketika menemukan Riam berdiri 
di sana. Selama sesaat, mereka hanya saling tatap, dengan 
keterkejutan yang gagal wanita itu sembunyikan, dan 
tatapan menghakimi Riam yang sengaja tidak ia tutupi. 


"Siang ..., Ma." 


Pukulan telak berikutnya mendarat di pelipis Riam bahkan 
sebelum ia dapat menguasai diri. la terhuyung, nyaris 
menabrak ring seandainya kuda-kudanya tidak cukup kuat. 
Denis kian mendesak, sekali lagi meluncurkan jab-nya, yang 
kali ini berhasil diblokir Riam dengan sarung tinju. Riam 
berputar dan berkelit. 


Begitu ia berhasil kembali pada fokusnya, serangan balasan 
yang Riam lancarkan lebih cepat dari yang Denis kira. 
Sebuah kombinasi jab kiri, diikuti pukulan silang dengan 
tangan kanan, lalu hook kiri yang mendarat tepat di rahang 
Denis, membuat cowok itu terhuyung hingga menyentuh 
pembatas ring. la rebah, tidak mampu lagi bangun. 


Ketika pada akhirnya Denis berhasil bangkit, Riam telah siap 
dengan kuda-kudanya, dengan serangannya yang segera 


cowok 170-an sentimeter itu hadang dengan mengangkat 
kedua tangan. 


"Gue nyerah! Gue nyerah!" 


Riam pun mengendurkan antisipasi. Justru, ia mengulurkan 
tangan, membantu Denis bangkit. 


Denis segera mencopot gamsil dan pelindung kepalanya, 
dan Riam melakukan hal yang sama. Rambut yang basah 
oleh keringat menjatuhi kening mereka, menyatu dengan 
keringat yang mengalih deras dan darah yang mereka 
seakan bagi jumlahnya. Jika Riam mendapatkan pukulan 
hingga hidungnya berdarah dan robek di sudut bibirnya, 
Denis tidak lebih baik. Terlihat lebam yang mulai keunguan 
pada pipi cowok itu serta luka di bagian wajah yang sama. 


"Bro!" 


Mitha menyodorkan box berisi botol air dingin dari bawah 
ring, yang diterima Denis dengan sumringah. Ia 
melemparkan satu untuk Riam, yang segera menenggak 
setengahnya, sisanya ia biarkan melewati dagu, kemudian 
ia sengajakan siram ke wajah. Riam membiarkan napasnya 
tersengal, kemudian mengambil ice pack serta handuk dan 
memberikan satu untuk Denis. 


"Tadi itu keren," ujar Denis seraya mengambil posisi duduk 
di dekat Riam, pada bangku kayu yang langsung 
menghadap ring. 


Riam menempelkan ice-pack di lehernya, kemudian 
menatap Denis sekilas. "Lo juga." 


Denis berdecap. la sibuk mengelapkan handuk pada leher 
dan lengannya. Kemudian, tatapannya menyapu sekitar, 
anak-anak lain tampak sibuk mengobrol di sudut yang lain, 


sebagian ada yang memukul-mukul samsak, Mitha, 
contohnya. Setelah memberikan mereka jempol, sebagian 
besar bahkan sudah bubar. Tidak ada lagi anak di sekitar 
yang cukup dekat untuk mengikuti obrolan mereka. "Tapi 
beneran, sih. Keren. Nggak nyangka lo bisa juga sehebat 
Saga kalo mau." 


Dan meskipun Riam benci berkeringat, ia masih tidak 
melakukan apa-apa melainkan meletakkan handuk itu di 
atas kepala. "Nggak sehebat itu. Kalau dibanding Saga, 
masih jauh." 


"Bisa aja kali kalo lo serius latihan," Denis terkekeh, 
tatapannya sekarang tertuju pada anak-anak di seberang 
ruangan itu. 


Riam tidak menyahut. la mulai membersihkan diri. 
Mengelap keringat, merasakan seluurh tubuhnya mulai 
lengket. 


"Serius, deh. Lo nggak niat emang, bisa ... lebih jago gitu, 
atau nggak, selevel Saga? Bukan apa-apa sih. Cuma, lo kan 
selalu total dengan apapun yang lo lakuin, kali ini " 


"Enggak." 


Riam berdiri, menggosok rambutnya, dan seketika, 
terdengar sorakan berisik dari luar. Sekelompok cewek- 
cewek meneriakkan dukungan mereka melalui kaca jendela 
karena tidak diperbolehkan masuk. 


Denis yang juga telah berdiri memberikan lambaian 
tangannya, dan senyum yang membuat mereka menjerit 
lebih keras. Riam mengabaikannya, kalau tidak bisa dibilang 
merasa terganggu. la baru akan memberikan punggung dan 
pergi ke ruang bilas ketika sudut matanya menangkap 
sesuatu. Tepatnya, seseorang. Seorang cewek yang terus 


melompat-lompat sambil melambaikan tangan tinggi-tinggi. 
Teriakannya paling keras di antara semua cewek di sana. 
Paling ... menyakiti telinga. 


"RIAM! RIAAAAMMM!!! /'M HEREEE!!!" 


Senyumannya muncul selama sekian milidetik ketika ia 
terangkat di udara, lalu menghilang, lalu muncul lagi. Dan 
sepertinya ... senyum itu tidak asing. 


Haiii. Aku tahu ini mungkin agak pendek tapi apa 
boleh buat. 
Ada yang kangen Una, nggak? 


Minta banyakin vote dan komen dong biar semangat 
update lebih sering 


Dan... Yang besok puasa, selamat menjalankan 
ibadah puasa ya. Semoga puasa kita diterima 


Jangan lewatkan Orionis Epsilon by okkyarista 





08. Perpustakaan 
Halo- lagi pada ngapain, nih? 


Ngabuburit sore ini ditemenin Una, ya. Happy 
reading ^^ 


kakak 


"RIAM! RIAAAAMMM!!! /'M HEREEE!!!" 


Mungkin dengan cara ini, ia bisa berhasil menarik perhatian 
si Batu Bernapas itu. Meski dengan mengorbankan kakinya, 
ceker ayam yang sekarang terguncang di perutnya, atau 
napasnya yang mulai memendek. 


"Bentar! Bentar!" Una menghentikan aksi lompat-lompatnya 
melalui jendela kaca kelab tinju "Peranakan gue turun," 
sengainya seraya memegangi perut, dengan napas 
berceceran. 


Anin, yang sedari tadi berdiri sedikit agak jauh setelah 
teriakan Una berhasil mengundang begitu banyak tatapan 
tidak suka dari para penggemar Orion lainnya, sekarang 
mulai iba. la mendekat dan mengusap-usap punggung Una 
yang letih. Sementara Rahma tampak bersidekap di 
hadapan mereka, keningnya berkerut dalam tanda ia 
sedang mengatur strategi. Dan Rifa'i, tentu saja, masih 
sibuk meneriakkan nama Riam dan Denis bergantian. la 
bahkan bergelantungan di jendela, menumpukan kedua 
lengan pada ceruk jendela tersebut dan coba tetap 
bertahan di posisi itu. 


"Aa Denis! Cinderella di sini! A!!!" 


"A Denis! | love youuuu!!!" 
Seperti itu, kira-kira. 


"Gue barusan dapet flying kiss dari A Denis!" Pengumuman 
Rifa'i memecah konsentrasi yang sedang dibangun Rahma. 
Tentu saja, karena Rifa'i melakukannya sambil menggoyang- 
goyangkan lengan gadis itu, yang membuat cowok itu 
segera disergah Rahma dengan keras. 


Mata besar yang semakin dipertegas dengan eyeliner milik 
Rahma melirik puluhan cewek-cewek di dekat jendela. 
Seperti Rifa'i, mereka juga sedang menjerit-jerit dan saling 
berpegangan satu sama lain. Semua mengaku diberi ciuman 
terbang oleh anggota Orion yang satu itu. Tsk, itu baru 
Denis. Ganteng, memang, tapi Denis tidak memiliki posisi 
sepenting itu. Jika itu tiga punggawa Orion, sabuknya Orion, 
Saga, Mitha dan Riam. Jika Riam yang melakukannya, 
niscaya mereka semua akan bergelimpangan di koridor 
sekarang, sekarat. 


"Iya, iya. Moga lo jodoh deh, sama Denis." 


"AMIIINNN!!!" Rifa'i menyahut kencang, begitu kencang 
sehingga ia harus menutup mulutnya ketika salah satu 
anggota Orion berbadan tinggi, hitam kekar seperti malaikat 
maut menatapnya dari jendela. Namanya Amin. 


Beralih dari Rifa'i yang masih memeluk tiang bangunan 
dengan senyum manja di bibirnya, Rahma sekarang 
meletakkan tangan di atas pundak Una yang napasnya 
mulai berkisar normal setelah diberi es teh oleh Anin. 


"Na, gue baru kepikiran. Selama ini kita salah." 


"Ya emang salah, Munaroh!" Nyaris saja Una menyemburkan 
teh yang sedang ia sedot. Berapa kali ia menjadi korban dan 


Rahma baru sadar?! 


"Hush, itu nama nenek gue. Kualat, mampus lo!" Rahma 
menggeleng, bukan itu masalahnya. "Maksud gue, 
tekniknya. Gue punya rencana lain." 


Una segera mengambil satu langkah mundur 
mendengarnya. Instingnya bahkan mengatakan, ia 
seharusnya kabur sekarang juga. Rahma dan rencana- 
rencananya tidak pernah baik-baik saja. 


KKK 


"La, kamu serius?" 


Meskipun wajahnya menunjukkan bahwa ia barusaja 
melihat keajaiban dunia yang sulit diterima akal sehat, 
Bunda hanya bisa memandangi Una lekat-lekat. la tidak 
menolak maupun keberatan, hanya .... syok. 


"Iya, Bun. Cantik, nggak?" 
"Err... iya, cantik." 


Bunda meletakkan kembali sisir di tangannya, meraih salah 
satu koleksi hairpin dari meja rias dan memasangkannya 
pada Una agar poni tipis anak perempuannya itu tidak 
berjatuhan. 


Menjadi satu-satunya anak perempuan merupakan plus 
minus bagi seorang Skala Aluna. Plus-nya, ia jadi 
dimanjakan kedua orangtua. Minus-nya ... seperti ini 
contohnya. Bunda kerap menjadikannya bahan boneka rias, 
tempat ia bereksperimen dan mewujudkan hobi 
mendandaninya. Kali ini, Una tidak menuruti keinginan 
bundanya untuk mengepang rambut menjadi model 
Waterfall Braid. Una punya ide sendiri. 


Sementara di meja makan, ia mendapat reaksi yang lebih 
beragam. Lebih tepatnya, olok-olok yang beragam. 


"Anjir! Betty La Fea lo?!" Irgi tidak bisa untuk tidak 
terpingkal-pingkal sampai memukuli meja melihat 
penampilan Una. Bukan hanya penampilannya, ia senang 
saja bisa membuat Una cemberut dan merajuk. 


Una berusaha mengabaikan saudara titisan Abu Jahal-nya 
itu. la menarik kursi di dekat Ayah, minta dibela. Namun 
yang terjadi adalah apa yang tidak ia harapkan. 


Ayah melipat koran, menatapnya, memicingkan mata. 
Kemudian dengan santainya, ia bertanya. "Kamu siapa?" 


"Anak Kang Sayur!" 
"Oh. Kirain anak yang tinggal di belakang mushola itu." 


Ayah, orang yang setiap candaannya akan Una tentang 
mentah-mentah. Yang tinggal di belakang mushola itu 
adalah seorang pria setengah baya, yang sayangnya akal 
sehatnya telah terganggu. Warga termasuk Una sering 
diutus untuk membagikannya makanan. 


Ish! Una mendengkus keras. Tentu, ia tidak mau kalah, ia 
meletakkan tasnya di samping kursi dan bersedekap. 


"Hih, lupa sama anak sendiri. Mentang-mentang sibuk 
pacaran sama Bibi jamu komplek!" 


"Kamu jangan ngomong sembarangan, ya!" Ayah memukul 
meja dengan korannya. Masalahnya, Bibi jamu komplek itu 
tidak seperti bibi jamu di sinetron-sinetron lawak jorok yang 
memiliki kulit kencang dan tubuh meliuk seperti guci China. 
Bibi Tum memiliki badan seperti itu, mungkin. Sayangnya, 
itu terjadi lima puluh tahun yang lalu, dan sekarang sudah 


tidak ada bekas kecantikan maupun kemolekannya yang 
tertinggal. 


"Huuu. Bundaaaa Ayah selingkuh sama Bibi Tum!!!" 
"Skala!" 


"Tuh, inget juga sama anak sendiri. Gimana sih, Bapak Ibram 
yang terhormat ini." 


Irgi tertawa lagi dari seberang meja hingga ia nyaris 
tersedak. Sementara Argi, saudara kembarnya, masih 
menyisip gelas teh-nya dengan tenang. Hanya saja, senyum 
geli bahkan tak luput bermain di bibir pria itu. Untuk orang 
sependiam Argi, geli karena Una adalah pencapaian. Deon 
melewatkan humor pagi ini. la barusaja mencapai meja 
makan, menarik kursi di samping Argi dan berusaha keras 
agar matanya tetap terbuka. 


Hmm... Una tahu penyebabnya. 


"Begadang main game lagi kan lo?" Irgi menembak lebih 
dulu. 


"Enggak!" 
"Gue bilangin Bunda nih, ya!" 


"Enggak, Bang!" Deon sedikit panik. la tidak rela uang 
jajannya dipotong lagi. Jika Ayah adalah sosok yang bisa 
dibujuk, Bunda bisa begitu tegas terutama pada anak laki- 
laki. 


Una buru-buru menyelesaikan acara minum susunya. la 
tidak akan melewatkan kesempatan merundung adik satu- 
satunya yang jarang terjadi. "Gue aja yang bilang. 
Bundaaaa!!! Deon tadi malem bepffh " Deon membekapnya, 


erat, kuat. Una lupa bahwa tinggi mereka sekarang sudah 
sama. 


"Sok-sokan lo mau ngaduin gue. Gue aduin juga nih, Kak 
Skala punya gebetan!" 


"Hah? Kok gue?!" 
"Tuh buktinya, ampe dandan aneh segala gitu." 


Sekilas, Una mengecek penampilan dirinya. Tidak ada yang 
salah, menurutnya. la sudah berdandan sesuai apa yang 
disarankan. 


Tunggu! Bukan itu masalahnya! Ada yang lebih gawat yang 
patut diluruskan! 


"G-gue nggak naksir siapa-siapa kok!" 


"Oh, ya?" Deon menumpukan dagu di atas siku, menoleh 
lalu menatapnya malas. Kali ini, wajah tengik itu tidak lagi 
terlihat mengantuk. la terlihat seolah menyimpan banyak 
ide konspirasi, malah. "Terus, yang tinggi, putih, ganteng itu 
siapa, ya?" 


Una mulai panik "S-siapa?" 

"“Inisialnya R." 

Oke, ini hanya membuatnya semakin panik. 

"R si " 

"Perlu nih, gue sebutin? Nama panjangnya Ria " 


"Stop! Stop!" Una mengangkat dua tangannya di udara, 
justru menunjukkan betapa paniknya ia dengan wajah yang 
teramat merah. 


Seolah warna itu tidak bisa berubah lebih gelap lagi, Irgi 
menatapnya dengan cengiran menyebalkan, bahkan Argi. 


"Kalau serius, ajak ke rumah, La. Kenalin sama kita," Argi 
berkata. Nadanya serius. 


Tertinggal Una, yang tidak bisa berkutik bahkan untuk 
sekedar menelan ludah. 


KKK 


Dan jika semula Argi adalah satu-satunya di keluarga itu 
yang memakai kacamata, hari ini jumlahnya bertambah. 


"Selama ini kita memang salah," petuah Rahma kembali 
meneror kepala Una, tidak bisa minggat. Tidak selama 
cewek itu tanpa henti mengiriminya chat dan terus 
merongrongnya. 


"Cara ini nggak berhasil karena kita melupakan satu hal! 
Riam kan pinter, dia pasti suka sama cewek yang pinter 
juga!" 


"Tapi Anin " 


"Sst! Gue belum selesai. Anin emang pinter, sayangnya lo 
salah saran kemaren. Harusnya jangan langsung nembak, 
tapi dipancing pelan-pelan." 


"Apa hubungannya Riam sama mancing? Emangnya dia ikut 
mancing mania mantap?" 


"Una!" Rahma melotot. "Jangan potong gue, oke? 
Umumnya, orang pinter itu lebih menghargai sesama orang 
pinter. Naaah maka dari itu, lo harus jadi cewek pinter juga 
untuk menarik perhatian dia. Yang lo butuhkan adalah," ia 
menjeda, sengaja membuat teman-temannya terutama Una 


penasaran. Rahma melepas kacamata Anin, lalu 
memasangkannya di wajah Una. "Kacamata!" 


"Eh tunggu! Burem," Anin protes. 


Una memegangi bingkai kaca mata dan menatap sekeliling. 
Buram. "Bentar, bentar! Kenapa kepala gue pusing." 


Dengan terpaksa dan dengkusan tidak puas, Rahma 
mencopot kacamata Anin dari Una dan mengembalikannya. 
“Intinya bukan itu." Ia menatap Una tajam, mengacungkan 
telunjuknya. "Besok, lo dandan kayak Anin. Kayak orang 
pinter!" 


Lalu sebelum mulut Una terbuka, ia keburu menambahkan. 
"Bukan dukun, ya!" 


Jadi, tidak mengherankan jika sepagian ini anak-anak satu 
sekolah, utamanya seisi XI IPS 5 heboh dengan penampilan 
terbaru Una. 


Sengaja, dan dengan pedenya, cewek itu mengenakan 
seragam yang Bunda salah beli bulan lalu. Seragam itu dua 
kali lebih besar dari ukuran normal Una, membuat kemeja 
warna gainsboro-nya menggembung di bagian kancing 
pergelangan dan pertemuan dengan rok, rok abu-abu gelap 
itu sendiri menutupi lututnya dengan sempurna. Vest 
sewarna rok ia kenakan, dikancing keseluruhannya dengan 
rapat. Dasinya lurus. Rambutnya dikepang dua, dijatuhkan 
di pundak. Dan yang tidak boleh ketinggalan, tentunya, 
kacamata kuda. 


Rahma mengurut kepalanya yang mulai pening usai 
menatap Una. 


"Orang pinter nggak gini-gini amat juga kali, Na." 


"Ya ... biar meyakinkan aja gitu kalo gue terlihat pinter," Una 
menyengir." 


"Lo bukannya terlihat pinter malah terlihat freak, sih." Ia 
mendesah, kemudian menatap dua teman lainnya. "Menuut 
kalian gimana?" 


Anin mengangkat pundak. "Terusin aja, misinya." 


aaa 


Perpustakaan SMA Buana Cendekia adalah salah satu yang 
terbaik, terlengkap. Rak-rak tinggi yang penuh memuat 
puluhan ribu buku berjajar di tiap sudut. Berlabel masing- 
masingnya. Dan Una tidak pernah tahu perpustakaan 
sekolah mereka bisa sebesar ini. Ia juga tidak tahu apakah 
jika ia berkeliling sebentar di sana, ia bisa menjamin dirinya 
tidak tersesat di antara labirin rak buku. 


"Orangnya udah di tangga!" Rahma menggamitnya yang 
telah  terbengong-bengong. Suaranya cukup keras, 
membuat beberapa pasang mata di sana seketika menoleh 
ke arah mereka, termasuk penjaga perpustakaan. 


"Ekhem!" deham Pak Burhan dari mejanya. 


Rahma tersenyum meminta maaf, kemudian menarik Una 
mendekat. Kehebohannya diturunkan menjadi bisikan. 
"Udah hafal kan skenarionya? Pokoknya, kali ini harus 
berhasil, ya. Good luck!" 


Rahma, Rifa'i dan Anin pergi setelahnya, pamit untuk 
bersembunyi di antara rak-rak buku, tidak memedulikan Pak 
Burhan yang mengawasi gerak-gerik mereka. Sementara 
Una, Una sedang berusaha keras agar kacamatanya tidak 
terus-terusan melorot ke hidung, atau menjaga agar tidak 
merasa tercekik oleh dasinya sendiri. 


la menatap buku-buku di hadapannya, susah payah 
membaca judulnya. Buku-buku sains, dan entah kenapa 
mendengar cabang pengetahuan tersebut membuat Una 
ingin menangis, ingin melarikan diri, ingin menyerang 
negara api. 


Selang jari-jarinya menyusuri deretan buku, derap langkah 
terdengar samar. Una dapat melihatnya dari sudut mata. 
Riam Zarel Albion, berjalan ke arahnya sebelum berhenti. 
Mereka sekarang hanya terpisah satu rak buku. Saatnya 
menjalankan misi. 


Una mengambil satu langkah mundur, memandang ke atas, 
kemudian menetapkan satu buku yang ingin ia capai. 
Tinggi, terlalu tinggi di atas jangkauannya. 


"Uh, tinggi banget!"  gumamnya, dengan suara 
dinyaringkan. 


la melompat-lompat kecil, memanjangkan tangan, sambil 
berharap bahwa Riam akan menolongnya. Mungkin tidak 
akan berhasil, mengingat bagaimana cueknya Riam di 
beberapa percobaan terdahulu. Kesempatan berhasilnya 
sangat kecil dan Una nyaris putus asa melompat-lompat. la 
menoleh ke sisi, dan nyaris terjengkang mendapati fakta 
bahwa ... ya, cowok itu sedang berjalan ke arahnya. Ke 
arahnya. KE ARAHNYA. 


Una segera memalingkan wajah guna menghindari kontak 
mata. la menarik napas dalam. Fokus! Fokus! la harus 
kembali pada misinya: pura-pura ... ingin mengambil buku 
yang tidak terjangkau. 


Maka, ia berjinjit, tangannya menggapai, dan jemarinya 
telah menyentuh ujung buku tersebut ketika tangan lain 
mengambilnya. Sebuah tangan yang punggungnya lebih 


lebar, dengan kulit seperti porselein, kebiruan menunjukkan 
urat-urat yang timbul dengan samar. 


Una menahan napas. Riam ... tepat di belakangnya. la 
bahkan dapat menghidu aroma parfumnya, sesuatu yang 
tidak menyengat, sesuatu yang terasa mahal. Ia juga dapat 
merasakan panas tubuh cowok itu menguar melalui 
persentuhan dengan punggungnya. la bahkan dapat 
merasakan napasnya. Hangat. Pelan menggelitik puncak 
kepala Una. 


Tarik napas! Hembuskan! Tarik napas! Hembuskan! Tarik.... 
oke, ia siap. 


Satu. Dua. Tiga. 


Una memejamkan mata dan berbalik, siap menghadapi 
Riam. Ucapan terimakasih telah berada di ujung lidahnya 
ketika ia membuka mata dan menemukan Riam di 
depannya. Riam mengambil buku tersebut, mengecek 
judulnya, lalu ... berlalu pergi. Begitu saja. 


la yang jantungnya menggila tadi bahkan tidak diakui 
eksistensinya. 


aa 


Huhu sempet ikut deg-degan juga, nggak, tadi? 


Apa pada lemes, nih? Jangan lemes dong, semangat 
vote dan komennya biar aku semangat juga 
ngelanjutin. 


Nih, buat yang lagi menjalankan ibadah puasa, moga 
lancar dan pahalanya diterima, ya. Ayo baca doa 
dulu. 


09. Klub Media 


Yang kemaren nyariin Iyam siapa, nih? Happy 
Reading- 


kakak 


Ruangan yang berantakan, penuh tempelan di dindingnya, 
mulai dari foto-foto, jurnal, artikel, hingga sticky note yang 
menempeli hampir setiap benda menjadi ciri khas ruang 
klub media. Setidaknya, itu yang terjadi di SMA Bucin. 


Nurul, ketua klub media saat ini, tengah bercokol di kursi 
kebesarannya, menatap laptop yang dipenuhi desain 
mentah buletin bulan ini. Atau seharusnya begitu. Meski 
yang terjadi adalah layar laptopnya justru dipenuhi foto-foto 
seorang Riam Zarel Albion. Ada Riam dalam berbagai 
tempat dan kegiatan. Riam turun dari motor, Riam melepas 
helm, Riam berjalan, Riam berjalan dari angle yang sedikit 
berbeda. Riam membenarkan sepatu. Ada banyak, banyak 
sekali. Namun bahkan di antara ribuan foto tersebut, sulit 
untuk mencari Riam dalam keadaan tersenyum. 


Nurul menyapukan jari pada foto wajah Riam, kemudian 
terkikik sendiri, membuat cewek lain dalam ruangan itu 
merasakan bulu kuduknya meremang. 


"Calon masa depan gue kenapa mukanya cerah banget, ya, 
Din? Gue ngerasa hidup gue bakal makin cerah berkat Kak 
Riam." 


"Calon majikan masa depan maksud lo?" Dinda 
mendengkus. 


Jawaban itu sukses membuat Nurul melempar pandang 
sesaat pada Dinda, wakil ketua yang duduk di sofa. Matanya 


dipicingkan pada Dinda yang sekarang berpura-pura sibuk 
meneliti roll film pada kamera DSLR di tangannya. 


"Tukang sulam keset Kak Saga diem aja deh!" ujarnya tidak 
mau kalah. Kemudian, sebelum kembali pada laptopnya, ia 
kembali bertanya. "Udah lo pilihin foto-foto Kak Saga mana 
yang mau ditampilin?" 


Dinda membenarkan kacamatanya, lalu mengangkat wajah. 
"Belum. Galau banget gue. Ganteng semua, anjir!!!" 


"Buruan lo, artikelnya juga belum dibikin kan? Terus liputan 
" Nurul menepuk jidatnya dan mengerang. "Gue belum 
liputan sama sekali! Ni buletin udah harus terbit Senin 
depan! Gimana, dong? Duh, sumpek banget gue, mana gue 
harus remedial Kimia!" 


"Sama, gue juga. Kita nggak mau rekrut anggota baru, gitu? 
Sejak Vania keluar jadi ketumpuk gini kerjaan." 


Nurul meletakkan dagu di atas sikunya, berpikir. "Ngerekrut 
siapa? Kita nggak ada waktu buat seleksi. Lagian " 


Pintu menjeblak terbuka. Membuat keduanya nyaris 
terjengkang. Apalagi ketika menemukan sebentuk kepala 
yang melongok ke dalam. 


Di sana, Una tersenyum dengan begitu lebarnya. 
daa 
"Lo yakin dengan keputusan lo ini?" 


Setelah pintu ruang kelab media tertutup di belakang 
mereka, Rahma buru-buru menyeret Una ke salah satu 
sudut. la masih tidak percaya dengan langkah yang cewek 


ini ambil, yang sama sekali tidak berada dalam susunan 
rencana Rahma. 


"Ya kan gue udah diterima juga." Una mengerjap. 
"Ya tapi, kan... kita belum nyoba " 


"Udah, gue nggak mau ngikutin lo lagi," potong Una. "Tips 
lo itu basi. Riam itu batu bernapas, mau gue nungging kek, 
kayang kek, goyang dayung gimana juga dia nggak bakal 
gerak." 


"Ya... bener sih." Rahma bergumam pelan. "Tapi emang lo 
ngerti tugas anak media itu apa?!" 


"Ya... itulah gunanya kalian, kan?" la tersenyum, lebar. 
Sementara ketiga temannya mengambil langkah mundur. 
Una segera melompat memeluk lengan Anin, tidak mau 
melepaskannya. "Lo mau bantuin gue kan Nin? Lo kan 
pinter!" 


"Gini nih punya temen yang di kelas kerjaannya ngemil 
doang!" Rifai berkomentar sambil bersedekap. 


Una menatapnya sengit. "Lo nggak gue kasih lidi-lidian lagi, 
mampus lo!" 


"Mohon maap. Penyuplai ceker buat lo itu gue. Mau nggak 
gue kasih lagi?!" 


Rifa'i maju. Una juga maju. Hanya Rahma, yang mampu 
memutus momen nyaris baku hantam tersebut. Ia 
melangkah di antara dua orang itu, kemudian menatap Una 
penasaran. 


"Terus, rencana lo apa?" Rahma ikutan bersedekap. Terus 
terang saja, ia sangat meragukan isi pikiran Una. 


"Percaya aja sama gue." Dengan kepercayaan diri yang 
membara, Una menyelipkan rambut di belakang telinga, lalu 
mengangkat kepalan tangan tinggi-tinggi di udara. Sorot 
matanya penuh tekad. "Pokoknya, jangan panggil gue Una 
kalau gue nggak berhasil dapetin itu si Batu Bernapas!" 


"Yaudah gue panggil lo Skala!" Rifai menyahut polos. 
"REVA!!!" 


aaa 


Lepas dari tikungan yang membawanya dari tangga menuju 
lantai dua, Riam melambatkan langkah. Ada yang aneh 
belakangan. Ia merasa seperti ... diikuti. 


Dengan cepat, cowok itu berputar di tumitnya, hanya untuk 
melihat ... tidak ada apapun selain koridor yang kosong. 
Atau sekelebat bayangan yang sepertinya hanya halusinasi 
belaka. Menggeleng, ia pun melanjutkan langkah. 
Membiarkan Una keluar dari tempat persembunyian 
beberapa saat kemudian dan kembali mengekornya. 


Tujuannya sama seperti Rabu dan Jum'at lainnya, ke ruang 
renang. Berlatih. Anak-anak lain telah datang saat ia 
memasuki ruangan, begitu pun Pak Ed dan Mas Rino, pelatih 
yang disewa khusus oleh sekolah, pelatih yang sama yang 
membawa nama SMA Bucin menjuarai berbagai kejuaraan 
renang tingkat pelajar. 


"Kemana aja, Am? Baru dateng," tegur Mas Rino begitu Riam 
melangkah menuju lokernya untuk berganti pakaian. 


"Tidur." 


Jawaban singkat itu cukup untuk menjelaskan semuanya. 
Bukan pertama kalinya terjadi. Riam memilih meninggalkan 


jam terakhir pelajaran, pergi ke UKS atau ke uang tinju yang 
sepi, lalu tidur. 


"Ngapain emang tadi malem? Nonton bokep?" Araf, salah 
satu anak kelas tiga yang berlatih bersamanya menyahut 
dalam candaan. 


Riam menatapnya selama sesaat, tanpa membalas cengiran 
cowok itu. "Kelab. Minum." 


Ada satu detik yang berlalu dengan kehening dan alis 
terangkat. Sebelum Mas Rino, pelatih yang baru berusia dua 
puluh lima tahun itu terbahak. "Bisa aja nih!" 


Tentu saja. Tidak akan ada yang percaya bahwa anak yang 
menyabet berbagai prestasi ini, yang menjadi kesayangan 
guru-guru ini, tadi malam muncul di depan pintu rumah 
Mitha dan bersamanya pergi ke The Betelgeus, kelab milik 
Saga. Dan bersama mereka, meminum bergelas-gelas bir. 


"Kalian ngapain di situ?" Teguran Pak Ed yang tidak pernah 
tersenyum menghentikan tawa keduanya. "Riam, cepetan 
ganti baju, yang lain cepat ambil posisi, latihan!" 


Riam keluar dari ruang ganti dengan atribut renang yang 
lengkap lima menit kemudian. Celana renang, penutup 
kepala, juga kacamata Goggle terpasang sempurna. 


Dua orang anak tengah berada di lintasan berbeda kolam 
sepanjang 50 meter tersebut, saling berlomba, sementara 
anak-anak lainnya berdiri di tepi. Di ujung kolam, kedua 
pelatih telah menunggu dengan stopwatch mereka. 


Seorang anak di sebelah kiri menyentuh bibir kolam lebih 
dahulu. Pak Ed meniupkan peluit. 


"60,9 detik," umumnya. Tampak tidak terkesan. "Satu menit 
lebih! Ayo yang lain, ganti!" 


Ketika tiba giliran Riam, ia bertanding dengan Araf. Mereka 
sama-sama memasang posisi siaga sekarang. Dan segera 
peluit berbunyi, keduanya melompat mulus ke dalam air, 
meluncur selama beberapa saat, sebelum mulai mengayuh 
dengan lengan. Riam menahan napas sebanyak yang ia 
bisa, mengonsentrasikan pikirannya pada dorongan tubuh 
agar lebih efisien, juga kecepatan. Tangannya menyentuh 
bibir kolam lebih cepat dari Araf, atau siapapun. Kemudian, 
secepat datangnya, secepat itu pula ia bertolak. Ia 
mendorong kakinya pada kolam dan berbalik arah, 
menyelesaikan paruh kedua lintasan. 


"50,55 detik!" Pak Ed mengumumkan begitu Riam mencapai 
finish. 


Semua orang bertepuk tangan. Itu rekor tertinggi hari ini. 
Juga rekor tertinggi Riam selama berlatih. 


Sementara yang lain sibuk menyorakinya, Riam bangkit dari 
kolam, melepas kacamata, dan tidak mengindahkan 
siapapun yang mengajaknya bicara selama menunggu 
giliran. 


"Rekor kamu hari ini bagus!" Pak Ed menghampirinya 
setelah latihan berakhir. Anak-anak lain telah berkemas 
pulang, sementara Riam masih dengan pakaian renangnya 
yang lengkap, menolak mengakhiri sesi latihan begitu 
cepat. "50,48 detik. Itu sudah mengalahkan rekor juara 
PON." Ia menepuk pundak Riam dan terkekeh. "Kalau kamu 
rajin latihan kayak gini. Bapak yakin kamu bisa melaju di 
kejuaraan renang Asia nanti." 


Kabarnya, Asian Swimming Championship akhir tahun ini 
akan digelar di Filipina. Ajang bergengsi itu diadakan hanya 


empat tahun sekali, diikuti negara-negara di Asia. Jika ia 
bisa memboyong satu piala saja dari sana ... mungkin .... 


Mungkin Ayah akan kembali. 


Riam memejamkan mata. la akan mendapatkannya. la harus 
mendapatkannya. 


Maka, ketika ruang latihan renang yang luas itu kembali 
sunyi, ketika gelombang pada permukaan air telah tenang, 
Riam kembali kepadanya. Berlatih. Berlatih. Terus berlatih. 
Itu satu-satunya cara baginya untuk bertahan hidup. Satu- 
satunya harapan baginya. 


"yam jangan takut, ya! Ayah pegang!" 


Riam di umur enam tahun, dengan pelampung di 
pinggangnya berpegangan erat pada lelaki itu. Ini pertama 
kalinya ia berada di tengah-tengah kolam. 


"Coba buka matanya. Pelan-pelan aja. Nggak pa-pa, kok. 
Liat, Riam bisa ngambang, kan?" 


la menurut. Pelan-pelan membuka mata, merilekskan 
tubuhnya yang tegang. la dapat merasakannya hampir 
seketika, kakinya yang terasa ringan di air, dan pegangan 
Ayah di tangannya yang tidak pernah lepas. 


"Nah, bisa kan?" 


Ayah tersenyum. Riam tertawa. Kakinya berkecipak di 
bawah pelampung. Hari itu, pertama kalinya ia menyenangi 
air dan renang. Semua karena Ayah. 


Gerakan Riam melambat. la tidak segera muncul ke 
permukaan demi oksigen. la menahan sisa-sisa yang ada di 


paru-parunya. Menahan napas. Tidak akan pernah lagi 
mengambil napas, kalau bisa. 


Namun insting bertahan hidup mengambil alih dan 
kepalanya menyeruak ke permukaan. la tersengal, 
menghirup oksigen dengan rakus. Hingga tidak menyadari 
sepasang sepatu hitam dengan garis-garis pink telah berdiri 
di hadapannya. 


ok 
Siapakah pemilik sepatu itu? 
a. Una 

b. Skala 


c. Rifa'i 


Hey, maaf ya telat. Mungkin kamu perlu follow IG 
aku @special nay biar nggak ketinggalan info, hehe. 


Komen dan vote sangat dinantikan. Siapa tahu kan 
aku jadi semangat ngetik dan update lagi besok- 
besok kalau liat voment yang banyak, hehe. 


Selamat berpuasa - 


Baca juga Orionis: Epsilon by okkyarista 


10. Wawancara 


Vote dulu dong- Mari menghitung mundur waktu 
berbuka ditemenin Iyam «3 


kakak 


Sepi. Suasana kolam renang selalu sepi lewat satu jam 
setelah waktu pulang sekolah. Dan Riam selalu bertahan 
cukup lama dalam kesenyapan itu. la suka sendiri, ia suka 
berbagi dunia hanya untuk dirinya sendiri. 


Kecuali, sekarang ia tidak lagi sendirian. 


Sepatu canvas berwarna hitam dengan garis-garis pink itu 
mengetuk lantai dengan bunyi redam, menarik perhatian 
Riam. Cowok itu mengibaskan rambut dan mengugarnya ke 
belakang guna menghalau tetes air yang jatuh ke wajah. 
Sekarang, ia bisa melihatnya dengan jelas. Pemilik sepatu 
itu. 


Pada sisa jarak yang menghubungkannya dengan bibir 
kolam, Riam berenang pelan. la meraih pegangan pada 
tangga kolam renang, kemudian menatap cewek yang 
sekarang berjongkok tepat di depannya tersebut. 


"Riam, ya?" tanya cewek itu. Senyum yang ia tawarkan 
begitu lebar. Begitu ... cerah. 


Wajahnya familiar, senyumnya apalagi. Bukankah dia gadis 
aneh di dalam lift waktu itu? Dan yang berteriak di jendela 
ruang tinju. Di perpustakaan juga. Kenapa sepertinya cewek 
itu berada dimana-mana? 


Riam nyaris memutar bolamata atas pertanyaan yang 
terlontar. "Bukan," jawabnya, berharap cewek itu segera 


pergi. 


Namun tentu saja, cewek itu bebal. "Kok bukan? Lo Riam, 
kan? Riam Zarel Albion. Kelas XI IPA 1. Pelajaran favorit 
Kimia. Tempat tanggal lahir Jakarta, 29 Desember 200 " 


"Kalau udah tahu ngapain tanya," Riam mendengkus. 
"Jadi lo Riam bukan?" 


Satu idiom mengatakan, birds of a feather flock together. 
Idiom lain berbunyi, If you lie down with dogs, you get up 
with fleas. Orang-orang dengan sifat yang sama akan 
berkumpul bersama. Orang-orang yang berkumpul bersama 
akan memiliki kebiasaan yang sama. Singkatnya, 
kebodohan itu menular. Riam percaya itu, dan ia tidak ingin 
terlibat dengan cewek di depannya ini. 


Riam memilih mengabaikannya. la menimbang untuk 
kembali melanjutkan latihan, menganggap siapapun di 
depannya ini semacam angin lewat. Namun, cewek itu tidak 
menyerah. Masih dengan senyum lebar, ia mengulurkan 
tangan. 


"Kenalin, gue Skala Aluna, tapi panggil aja Una. Kelas XI IPS 
5, yang paling ujung dan rame itu, tahu, kan?! Tempat 
tanggal lahir, Jakarta, 15 Juni 2002. Mata pelajaran favorit 
gue adalah olahraga dan jam kosong alias gurunya nggak 
masuk, terus makanan favorit gue AAAAA" 


Una segera menutup wajahnya. Teriakan histerisnya 
membahana ke seluruh sudut ruang yang lapang. Pasalnya, 
Riam barusaja keluar dari air, dengan hanya mengenakan 
celana renang. Tubuh bagian atasnya terekspos jelas, 
membuat cewek itu menjerit kaget dan buru-buru 
mengamankan kesucian matanya. 


"Ahhh kenapa lo nggak pake baju?!!" la melompat-lompat 
kecil, menutup matanya rapat-rapat dengan kesepuluh jari, 
lalu merenggangkan sedikit beberapa jemari itu, mengintip, 
dan kembali berteriak. "AAAA AURAT!!!" 


Di depannya, Riam mulai menimbang ide untuk mendorong 
cewek itu ke kolam saja. "Gue lagi renang, bukan kasidahan. 
Ya iyalah nggak pake baju!" 


"T-tapi! Tapi!" 


Masih menutup kedua matanya dengan satu tangan, Una 
kembali mengulurkan tangan satunya ke arah Riam, 
setidaknya ia mencoba begitu. 


"Gue Skala Aluna, panggil Una aja biar akrab! Dari klub 
media. Maksud kedatangan gue," ketika ia merenggangkan 
jemari lagi dalam rangka mengintip, Riam sudah tidak ada 
di depannya. 


Una terkesiap kemudian mengedarkan pandang. Riam telah 
berjalan menjauh darinya, menuju ruang bilas dengan jejak 
basah di sepanjang lantai. Una segera mengejarnya. 


"Maksud kedatangan gue tuh mau wawancara elo buat 
turnamen renang yang akan datang! Buat buletin sekolah! 
Lo.. mau, kan?" 


Di depan ruang bilas, Riam berbalik. Tatapannya, masih 
sama seperti yang pernah Una jelaskan sebelumnya. Jenis 
tatapan yang mampu membuat Chef Juna lemah dan 
malaikat maut ciut. Jenis tatapan yang membuat Una 
hampir menyerah. Kalau bukan karena ingat mi ayam 
dengan dua ceker sebulan penuh, ia pasti sudah melarikan 
diri sekarang. 


Riam mengambil satu langkah maju, memperpendek jarak, 
yang otomatis, membuat Una mundur. Bagaimana pun aurat 
Riam masih terpampang jelas di depan mata dan ia tidak 
ingin dekat-dekat. Ia sedang berusaha keras untuk menatap 
wajah Riam saja. 


Dan, tepat setelah Una mundur, Riam menarik kakinya. Lalu 
menutup pintu dengan keras tepat di depan hidung Una. 
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Kecuali untuk bunyi kucuran air dari shower yang memercik 
ke lantai, tempat itu benar-benar sunyi. Riam mengambil 
waktu tenang itu sedikit lebih lama, meratakan shampoo di 
seluruh kepalanya, menyapukan busa sabun ke seluruh 
badan, lalu... 


Terdengar bunyi ketukan. Keras, nyaris seperti ingin 
mendobrak pintu. Riam memasang kuda-kuda, bersiap jika 
seseorang datang dan menyerangnya. Hingga suara 
cempreng memenuhi udara. 


"Riam! Udah selesai, belum mandinya? Kok lama?" 


Riam tidak segera menjawab. Dan cewek itu tidak 
menunggu, ia segera melanjutkan. "Gue Skala Aluna! Anak 
IPS 5. Gue dari klub media, mau wawancara! Lo mau kan?" 


"Riam? Lo denger, nggak?" 
"Riam, lo mau kan?" 
"RIAM?!" 


Cepat-cepat, sebelum kepalanya meledak, Riam 
menyalakan air keras-keras demi meredam suara cempreng 
Una. 
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Saat Riam keluar dari ruang bilas setengah jam kemudian, 
suasana sudah kembali sepi. Sembari mengeringkan rambut 
dengan handuk, ia menunggu, mengedarkan pandang demi 
memastikan cewek itu menghilang. Positif. Cewek itu sudah 
tidak ada. 


Syukurlah. 


Usai memasukkan kembali barang-barangnya ke dalam 
duffle bag yang ia sampirkan di bahu, Riam keluar dari 
ruang latihan renang. Selama beberapa saat, ia hanya dapat 
mendengar gesekan sepatunya sendiri dengan lantai 
sebelum akhirnya membuka pintu, hanya untuk dibuat 
kaget dengan Una yang berjongkok di hadapannya. Cewek 
itu masih menunggu, dengan senyum lebar di wajah. 


"Akhirnya selesai juga," ujarnya lega seraya berdiri dan 
mengibas-ngibaskan debu dari celana. Tatapannya tidak 
melepaskan Riam. Senyuman lebarnya terasa horor. "Jadi, lo 
mau kan?" 


Riam mendengkus keras. 
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"Lo mau nanya apa? Buruan. Gue kasih lima menit." 


Mereka tidak berpindah kemana-mana. Setelah memohon 
berulang-ulang dan terus-terusan tersenyum hingga 
mulutnya hampir robek, akhirnya Riam menyerah dan 
setuju untuk diwawancara. Dengan syarat, seperti yang 
barusaja ia sebutkan. Hanya lima menit, tidak lebih. 


"Kok lima menit doang, sih? Nggak adil! Gue udah nunggu 
dua jam! Dua jam berdiri sampe betis gue gede nih!" Una 


menunjukkan kakinya, yang tidak digubris Riam. 
Cowok itu melirik arlojinya. "Empat setengah menit." 
"Ha?!" 


Seketika, Una tergagap. Keinginannya menjadi terbelah 
antara ingin mengajukan protes, atau menurut dan buru- 
buru menyelesaikan wawancara. Dengan panik ia mencari di 
antara berlembar-lembar skrip di tangannya, dan berakhir 
membuat kertas-kertas berhamburan di lantai. la memekik, 
lalu berjongkok untuk memungutnya satu persatu. 


"Empat menit." 


Kepala Una segera mendongak kepadanya yang sedang 
bersedekap santai. Una mendelik. "Pause sebentar, 
kenapa?! Bentar dulu!" 


"Tiga menit lima puluh detik." 


Allahu akbar!!! Pantas saja Nurul mengatakan tidak pernah 
ada yang berhasil mewawancarai Riam sepanjang sejarah 
klub media. Tidak selama Riam terus mencoba membuat 
orang-orang yang mendekat terkena serangan jantung. 
Cowok itu benar-benar tidak bagus untuk kesehatan mental. 


Dengan tangan yang ceroboh, Una buru-buru menyalakan 
voice recorder di ponselnya. Hampir menjatuhkannya, 
berkat Riam yang terus-terusan menghitung mundur waktu. 
la lalu membuka list pertanyaan yang sudah disusunkan 
oleh Anin dan telah distujui tim redaksi Nurul dan Dinda. la 
bahkan tidak punya waktu untuk duduk. Dengan tinggi 
yang cukup kontras, mereka berdiri di koridor. 


Una menyorongkan perekam suara, hampir menghantamkan 
benda itu pada mulut Riam dalam prosesnya berkat ia yang 


terlalu fokus dengan skrip di tangan. 


"Apa benar kamu akan mengikuti turnamen Asian 
Swimming Champ... cham bucket-" 


"Championship." 


"Iya itu. Apakah benar kamu mau mengikuti itu tadi akhir 
tahun ini?" 


"Iya." 


"Wah keren. Apakah tingkat sekolah atau umum? Apakah 
tingkat kecamatan, kabupaten, nasional, internasional?" Ia 
mengangkat wajah, berusaha sebersemangat mungkin 
meskipun tengah lelah. 


Riam, tidak melakukan usaha serupa. "Asia." 
Oke. 


"Persiapan apa yang kamu lakukan untuk menghadapi 
turnamen tersebut? Apa kamu sering latihan? Berapa kali 
kamu latihan dalam seminggu?" 


"Sepuluh." 


Baiklah. Setidaknya sepuluh adalah kata yang cukup 
panjang, terdiri dari tujuh karakter. 


"Prestasi apa yang sudah kamu raih dalam olahraga renang 
sejauh ini?" 


"Cari sendiri." 


Una menurunkan perekam suara dan lembar 
pertanyaannya, mendelik pada Rian. Ada keinginan besar 
dalam drinya untuk menyundul kepala besar Riam seperti ia 


melakukan smash pada bola voli. Namun mengingat nasib 
ceker ayam bergantung di pundaknya, ia mencoba sabar 
dan membaca pertanyaan berikutnya. 


"Di sini tertulis kamu sudah memangkan satu medali perak 
dan satu perunggu di SEA Games 2019 di Filipina, satu 
medali emas dan satu perak di Kejuaraan Renang Antar 
Perkumpulan Se-Indonesia (KRAPSI) 2018, dua emas dan 
satu perunggu Walikota Cup 2018. Dan medali emas di 
beberapa turnamen tingkat sekolah." 


Riam hanya mengangguk. 
"Terus, apa yang kamu incar dalam kompetisi berikutnya?" 
Ayah. "Emas." 


"Bagaimana awalnya kamu sampai menyukai renang dan 
mengikuti kompetisi?" 


Pada pertanyaan itu, Riam terdiam sebentar, sebelum 
menjawab dengan nada datarnya. "No comment." 


Sumpah. Mending berantem aja. 


"Ih kok no comment?! Udah jawabnya singkat-singkat 
banget kayak rok anggota girl band, dingin kayak AC ATM, 
nyeremin lagi! Kayak pengumuman remedial! Ini gimana 
gue ngelapornya nanti jawabannya begini doang!" Una 
mengomel. la sudah tidak tahan lagi. 


Peduli amat! Jika ia harus beradu tinju dengan Riam di sini, 
ia akan meladeninya. Makluk tinggi di depannya ini terlalu 
menyebalkan untuk berhak diberi jatah oksigen setiap 
harinya. 


"Lo ke sini sebenarnya bukan buat wawancara, kan?" 


Ucapan Riam membuat Una hampir menjatuhkan perekam 
suaranya untuk kali kedua. "Hah?" 


"Kemaren, lo bukan anak media. Lalu apa sebenarnya tujuan 
lo? Apa sebenarnya yang lo mau?" 


"Mau gue?" Sesaat, Una tidak bisa menemukan jawabannya, 
jawaban atas pertanyaan itu. Otaknya berputar cepat, 
matanya menatap ke segala arah, dan tetap, ia tidak 
menemukan alasan masuk akal. Hingga, ia memberanikan 
diri menatap pada sepasang mata Riam. Warnanya gelap. 
Jauh lebih gelap dari kebanyakan orang. Iris matanya. 


la meneguk ludah. 


"Gue mau... gue mau jadi pacar lo!" 
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Jawaban Iyam apa kira-kira nih? Ayo tebak! tebak! 
Wkwk. 


Karena Tiga Minggu baru aja post part galau, moga 
yang ini bisa mengobati, ya. 


Selamat berbuka- Berbukalah dengan yang manis, 
jangan sama yang haram. Kayak ... pacar orang :) 


11. Kotak Makan 
Hi, setor emot favorite dulu, dong! 


Tebak dulu, bakso-bakso apa yang dilarang? 
Jawabannya nanti ya. 


Happy reading <3 
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"Gue mau... gue mau jadi pacar lo!" 


Terlambat untuk menampar mulut sendiri. Sebagai gantinya, 
Una menyengir, menunjukkan pada Riam bahwa dia serius 
dengan ucapannya. 


"Lo apa?" 
"Gue mau jadi pacar lo. Lo mau, kan?" 


Ada saat-saat Una merasa minder dengan dirinya. Namun 
Pak Ibram, guru Geografi di sekolah yang menjabat selaku 
ayahnya selalu mengatakan: Kalau kamu melakukan 
sesuatu, percaya dirilah. Hasilnya akan baik. Dan saat ini, 
Una memegang prinsip itu kuat-kuat. Meskipun ya, ia tahu 
siapa yang sedang ia hadapi. 


Riam Zarel Albion. Cowok yang sama yang menolak Anin 
dengan kejam di lapangan sekolah waktu itu. Cowok yang 
sama sekali tidak punya hati! Sementara tugasnya di sini 
adalah menemukan hati itu, dan mematahkannya. Sebelum 
ia yang lehernya dipatahkan oleh si Batu Bernapas. 


Riam mengambil satu langkah maju, membuat Una otomatis 
melangkah mundur. Apakah cowok ini akan benar-benar 


menamparnya? Menjambaknya? Atau... 


Cowok itu meraih perekam suara di tangan Una dan 
mematikannya. "Sudah lima menit," ujarnya sebelum 
mengembalikan perekam suara itu, lalu berjalan pergi 
dengan tangan tersimpan di saku. 


Perlu beberapa detik, bagi Una untuks adar apa yang 
tengah terjadi. la segera berteriak di belakang Riam. "Oi! 
Jadi gimana?!" 


Namun tentu saja, Riam tidak menggubris. 
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Petang sudah berlalu ketika Riam sampai di rumah dengan 
lampu-lampu kamar di lantai dua yang belum menyala. Dan 
mengetahui seberapa banyak yang sedang berada di rumah 
itu sekarang, rasanya merupakan satu pemborosan besar. 
Rumah yang terlalu besar untuk tinggal seorang diri. Mbok 
Mus, satu-satunya asisten rumah tangga yang ada. 
membantunya membuka pintu pagar lalu segera 
menghampiri begitu Riam turun dari motor dan melepaskan 
helm. 


"Mau langsung makan atau mandi dulu, Mas? Mbok mau 
angetin dulu soalnya udah dingin. Masnya ditunggu-tunggu 
baru pulang," ujarnya dengan logat Jawa yang kental. 


Riam meletakkan helm di atas motor, lalu dengan langkah 
yang lebar melewati teras, menaiki undakan tangga menuju 
teras diikuti Mbok Mus di belakangnya. Earphones yang 
masih terpasang di telinga ia lepaskan. 


"Mama belum pulang?" 


"Belum, Mas. Ini Mbok daritadi nungguin Ibu sama Mas-nya 
sampai dingin masakan Mbok." 


Riam mengangguk, lalu melepaskan sarung tangan kulitnya 
dan mendorong pintu terbuka. Tedengar keriut amat pelan, 
kemudian tidak ada apa-apa lagi setelahnya. Sunyi. Teramat 
sunyi. 


Cowok setinggi 180 cm dengan kulit putih nyaris seperti 
porselein itu menarik napas dalam, dadanya tiba-tiba serasa 
terhimpit. Namu kepada Mbok Mus, ia memaksakan satu 
senyum tipis. Tidak sopan untuk tidak melakukannya pada 
wanita yang telah berbaik hati memasak untuknya dan 
menunggunya pulang. Sayangnya, wanita itu bukan wanita 
yang ia harapkan, bukan wanita yang seharusnya 
melakukannya, bukan... wanita yang memiliki ikatan darah 
dengannya. 


"Saya mau ganti baju aja, Mbok. Setengah jam lagi turun," 
pesannya, lalu beranjak menaiki tangga menuju kamarnya 
di lantai dua. 


Dingin, kesan pertama yang selalu didapatkan ketika 
membuka kamar dengan dominasi warna abu-abu tersebut. 
Riam melepaskan pakaiannya saat itu, baju kaus khusus 
klub renang SMA Bucin, kaus lengan pendek berwarna biru 
dan putih, serta celana training hitam dengan garis-garis 
putih di bagian sisi. la meletakkan semuanya dengan rapi di 
keranjang cuci, lalu meraih kaus putih polos dari bagian 
atas tumpukan baju di lemari. Sambil menunggu setengah 
jam yang dijanjikannya, Riam merebahkan diri. 


Di ponselnya, tidak ada sosial media apapun. Saga, Mitha 
dan yang lain kerap memprotes hal itu, mengatainya 
manusia gua karena ketidaktertarikannya terhadap 
peradaban. Hanya ada WhatsApp ter-install, yang juga 


jarang diperiksa sehingga menghubungi Riam diperlukan 
pulsa, mereka harus menghubunginya lewat telepon 
langsung, seperti waktu jaman dinosaurus belum punah. 


Jadi ketika membuka ponsel, tujuan Riam hanya untuk 
mendengarkan lagu atau audiobook ketika melihat satu 
pesan masuk. Tanpa sengaja jarinya telah menyentuh papan 
tombol buka. Dan itu adalah pesan dari nomor tidak dikenal 
yang sama. 


Kak, lo mungkin nggak bakal bales tapi lo pasti baca 
ini. 


Ayah mau ulang tahun. Dan kita mau Kakak datang. 
Please? 


"Fuck!" umpatnya di bawah deru napas, meraih bantal dan 
menutupi wajahnya. Lalu seolah belum cukup, ia kembali 
menyuarakannya keras-keras. "Fuck! Fuck! Fuck!" 


Rupanya, satu pesan teks untuk merusak malamnya saja 
belum apa-apa. Terdengar derum mobil dari halaman. Riam 
menyingkirkan bantal dari wajahnya, bangkit, lalu berjalan 
ke jendela kamar untuk mengintip. 


Ibunya terlihat turun dari jok samping kemudi, tersenyum 
lebar. Diikuti seorang pria yang turun bersamanya. Pria yang 
sama dengan yang Riam lihat tempo hari. 


Lanjtannya seperti tayangan sebuah drama dalam gerak 
lambat. Mereka mengobrol sebentar, tertawa, ada gesture 
malu dan sentuhan-sentuhan ringan. Seolah mereka dua 
remaja yang baru pertama kali menyukai seseorang. Malam 
mereka yang tampak indah kemudian ditutup dengan 
kecupan selamat malam di pipi. Ada gelak yang bahkan 
terdengar samar hingga kamar Riam. 


Mengepalkan tinju, Riam memukul dinding di sisinya. 
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"Riam, kamu belum makan?" adalah sapaan Lidya ketika 
Riam menuruni tangga. 


Riam tidak segera menanggapi wanita itu. Ketika Lidya 
sibuk mendudukkan diri di sofa dengan desah lelah begitu 
punggungnya menyentuh sandaran empuk dan memijat 
kaki yang pegal, Riam hanya mendekati meja makan dan 
menarik satu kursi. Mbok Mus telah menyiapkan beragam 
makanan untuk makan malam. Tumisan kangkung, ikan 
goreng, sosis, telur mata sapi. Tidak ada yang begitu 
istimewa namun lebih dari cukup. 


Mendengar tidak ada jawaban dari Riam, Lidya beranjak dari 
tempatnya, berjalan mendekat. 


"Kamu makan lauk itu aja? Ini mama bawain take-out tadi 
dari restoran tempat mama makan. Kamu mau? Biar Mbok 
Mus panasin dulu." 


la menarik kursi di samping Riam, senyum melintang di 
bibirnya, tidak mengekspektasikan hal buruk akan terjadi. 
Namun ketika Riam tidak sedikitpun menoleh, senyumnya 
luntur. "Am? Kamu sakit?" 


Ketika Riam tidak kunjung menyahut juga, wanita itu 
mengerutkan alis. "Riam? Kalau diajak ngomong orangtua 
tuh, jawab!" 


Hening sesaat. Riam akhirnya menoleh, menatapnya tajam. 
Kemudian terdengar bunyi sendok yang jatuh kembali ke 
piring. "Nggak usah, udah kenyang." 


Keriut kursi yang terdorong ke belakang dengan kasar 
akibat Riam yang tiba-tiba berdiri terdengar keras mengisi 
ruangan. Piringnya masih kosong, makanan Mbok Mus 
belum tersentuh, namun Riam sudah kehilangan minat. Ia 
memilih pergi. 


"Riam? Kamu kenapa, sih? Ada yang salah?!" 


Riam masih tidak menyahut. Sikapnya seolah menunjukkan 
bahwa wanita itu tidak ada, bahwa ia tidak mendengarnya. 
Dan Lidya hafal benar dengan sifat pembangkang yang 
tersimpan dalam diri putranya tersebut. Meski begitu, ia 
tidak pernah mengerti. la lelah dan tidak memiliki 
kesabaran yang cukup untuk menolerir perilaku Riam. 


"Riam?!" 


Sehingga, saat cowok itu tetap melakukan aksi diam dan 
justru meneruskan langkah ke tangga, Lidya membanting 
kotak makanan ke atas meja. 


"RIAM!!!" Nada suaranya menggelegar dengan seketika, 
menahan Riam di undakan tangga ."Nggak sopan kamu 
sama Mama!!! Memangnya Mama mendidik kamu untuk jadi 
kurang ajar kayak gini?!" 


Riam menghela napas. Dengan wajah yang masih tidak 
menampilkan ekspresi apa-apa, dengan nada santai dan 
senyum sinis, ia kemudian membalas. "Emang Mama 
pernah, mendidik aku?" 


Lidya membuka mulut, hampir melampiaskan amarahnya. 
Namun di detik terakhir sebelum sumpah serapah sempat 
lolos, ia menahan diri, menarik napas dalam-dalam. Lalu 
mencoba mengembalikan akal sehatnya. Ini bukan kali 
pertama ia dan Riam bersitegang. Hubungan mereka 
memang tidak pernah seakrab itu, sejak awal. 


"Kamu kenapa, sih, Am? Kalau ada masalah, kamu cerita aja 
sama Mama. Bilang sama Mama, kamu itu kenapa?!" 


"Mama yang kenapa?!" Di luar dugaan, Riam membentak. 
Rasa marah itu terasa pekat di udara. "Om-om tadi siapa?!" 


"Dia ," Lidya menghentikan dirinya, menyusun kembali 
rangkaian kata di bawah lidah. "Temen Mama." 


Riam tergelak. "Temen, ha? Oke." 
"Riam H 
"Kalau gitu nggak usah ketemu dia lagi. Bikin malu!" 


Dalam gesa, Riam melanjutkan menaiki anak tangga, 
hingga wanita di belakangnya luruh. Lidya jatuh berlutut di 
lantai dengan airmata di wajahnya, yang berusaha ia tutupi 
dengan kedua tangan, dengan gusar. 


"Sesalah itu?” tanyanya, suaranya bergetar. "Sesalah itu 
kalau Mama pengen.... pendamping? Hidup sebagai dewasa 
itu berat kamu nggak tahu! Mama cuma ingin seseorang 
untuk berbagi, salah?" 


Hening. Tanggapan Riam adalah keheningannya. 


"Sudah lebih dari sepuluh tahun. Ayah kamu nggak akan 
pernah kembali, Riam. Tolong paham," isaknya pelan. Lidya 
mengangkat wajah kemudian, menatap punggung Riam 
yang tampak dingin. "Sesalah itu? Kalau Mama.... jatuh cinta 
lagi?" 


"Yes, it's that wrong," balas Riam tanpa menoleh. 


"Itu perasaan yang normal, Riam. Kamu juga pasti " 


"Such feeling is bullshit, Ma!" la berbalik, gusar. "Your so 
called love... Aku nggak kenal. Nggak pernah. Dan nggak 
akan pernah!" 


Lidya berdiri, ingin merengkuh sepasang lengan yang kokoh 
itu. Ingin menunjukkan cintanya yang tidak pernah bisa 
Riam pahami. Namun sebelum semua itu sempat terjadi, 
Riam menepisnya. 


Seperti malam-malam dingin biasanya, Riam berlalu begitu 
saja ke kamarnya. 


Hingga sulit mengingat kapan terakhir kali mereka bertukar 
ucapan selamat malam. 


kakak 


Seharusnya Riam sudah menduga, sejak hari pertama ia 
melihat senyum kelewat lebar itu, hidupnya tidak akan 
pernah menemukan ketenangan lagi. Pagi-pagi, ketika ia 
masuk ke kelas, teror telah dimulai. 


Di atas mejanya, terletak sebuah bungkusan kotak makan 
siang yang dibalut pita merah muda demikian besar. 
Sebuah kartu ucapan tersemat di bagian atas. 


Pagi, Iyam! Biar harinya semangat, jangan lupa 
sarapan ^^ 


Una udah masakin nasi goreng spesial buat Iyam. <3 
Una? Alis Riam terangkat dengan natural. Siapa? 


Lalu ia melihat sosoknya melambai-lambaikan tangan di 
pintu. Senyum yang terlalu lebar, dan seketika, serentetan 
kalimat perkenalan yang cewek itu ucapkan kemarin 
muncul ke permukaan. 


Skala Aluna. Kelas XI IPS 5. Pelajaran favorit olahraga dan 
jam kosong... Riam buru-buru menggeleng. Tidak 
seharusnya hal setidak-penting itu berada dalam kapasitas 
otaknya. Harus enyah. 


"Iyam!" sapanya dari pintu. 


Panggilan aneh apalagi itu?! la segera mengalihkan 
pandang, tidak bersedia diasosiasikan dengan cewek 
sememalukan Una, yang saat itu tengah memeluk pintu. 


la duduk dan segera mendengar bunyi yang ia bersumpah 
bukan bunyi keriut kursi. Tangannya beristirahat di perut, di 
situlah sumber masalahnya. Ia melewatkan makan malam 
kemarin, juga melewatkan sarapan hanya karena melihat 
sosok mamanya di meja makan. 


Dan sekarang, aroma yang keluar dari kotak makan siang di 
depannya menggoda, teramat menggoda. 


Sayangnya, cewek seukuran botol kecap itu masih setia di 
pintu. 


"Oi, Am! Pagi lo dateng! Syukurlah!" Mitha melambai dari 
sisi Una, kemudian bergegas masuk sementara Riam 
mengangkat alis. 


"Mau apa?" Pertama, ini bukan kelas Mitha. Kedua, ia tidak 
memiliki janji dengan anak itu. Ketiga, pemandangan wajah 
Mitha di pagi hari bisa memicu asam lambungnya naik. 


"Bro!" Mitha menarik kursi terdekat, menggeretnya 
sehingga bisa duduk di dekat Riam. "Pinjem buku paket 
Bahasa Inggris, dong. Gue pelajaran pertama ada Bahasa 
Inggris, nih. Lo jam terakhir, kan?" 


Riam bersedekap. Hanya ada sedikit kemungkinan jika 
Mitha sudah meminta tolong padanya: Saga belum datang, 
tidak ada lagi yang bisa menolongnya, atau kehidupan 
nyaris punah. Opsi pertama terdengar lebih masuk akal. 
Karena, tidak biasanya Mitha meminta padanya, tahu bahwa 
Riam tidak akan mentolerir kerusakan sedikit pun pada 
buku-bukunya. 


Namun anehnya, hari ini Riam langsung memberikannya. 
"Wahhh makasih, bro! Janji, abis istirahat gue balikin!" 
"Hm." 

“love you, Riam!" 


Riam menyergahnya, membuat gesture mengusir yang tidak 
lagi bisa melukai Mitha. Sudah terlalu sering, terlalu 
terbiasa. 


"Istirahat ya, gue balikin!" Mitha berbalik pergi. Namun di 
langkah kedua, ia kembali memutar tumit. Tangannya 
menujuk kotak makan berpita pink di atas meja Riam. 
"Omong-omong dari siapa, tuh?" 


Riam berdecap, mendorong kotak itu ke arah Mitha. "Ambil 
gih." 


"Hah? Buat gue? Serius?!" 
"Hm." 
"ICIKIWIR! Makasih, bro! Kebetulan gue belum sarapan!" 


Dan, seiring dengan Mitha yang bersorak kegirangan 
membawa buku paket bahasa Inggris dan satu set kotak 
makan dalam dekapannya, Riam melirik ke arah pintu. la 


menyunggingkan senyum tipis di sudut bibir, puas 
menyaksikan ekspresi kesal cewek itu. 


kakak 


Haaaa? Bagaimana, bagaimana??? 
Maaf ya, telat lagi, hehe. Semoga suka chapter ini. 


Tebak-tebakan tadi jawabannya Bakso Aurat XD Ada 
yang bener? 


Yang vote dan komen semoga bisa makan bakso lagi 
secepatnya 


Dahla, gajelas banget saya, wk. Sampai jumpa di 
chapter selanjutnya. Jangan lupa baca cerita Saga 
juga ya di Epsilon. Oleh okkyarista 


12. Pucca Hair 


Hari ini update barengan Tiga Minggu, cek juga ya, 
di akun Nourapublishing ^^ 


kakak 


UKS SMA Bucin nyaris terlihat seperti bangsal rumah sakit 
kelas VIP, minus televisi. Ada beberapa buah ranjang di 
salah satu sudut, terpisahkan sebuah tirai. Ada meja kecil di 
samping setiap tempat tidur, lengkap berisi peralatan 
kesehatan atau pertolongan pertama. Dan ruangan untuk 
masing-masing pasien terbilang cukup luas, muat 
menampung sepuluh orang duduk di dalamnya. 


Riam berbaring di tempat tidur paling ujung, tahu bahwa 
biasanya, orang hanya akan memakai tempat tidur pertama 
dan kedua terdekat dengan pintu dan petugas kesehatan. 
Sakit kepala menyerangnya tepat sebelum pergantian mata 
pelajaran, membuatnya terpaksa meminta izin ke sini. 
Untuk beristirahat. Lengannya dijatuhkan di atas kening, 
menghalau cahaya matahari yang menyusup lewat jendela 
dan ventilasi. Mungkin jika ia tidur, sakit kepala itu akan 
hilang. 


Usaha Riam nyaris berhasil. Ila memejamkan mata dan untuk 
beberapa menit, kehilangan kontrol atas tubuhnya, terlelap. 


Hingga, perasaan tidak nyaman menyergapnya, perasaan 
seakan diawasi yang membuat kelopak matanya melayang 
terbuka, memaksanya menemukan sebentuk wajah dengan 
senyum lebar telah berada tepat di atas pandangannya, 
membuat Riam terlonjak bangun. 


"Iyam udah bangun?" Una menyengir bersemangat. 


Demi Tuhan! Riam hanya ingin tidur sejenak yang tidak ia 
dapatkan semalam. Sekarang makluk Mars ini juga berusaha 
merenggut itu darinya. 


"Lo ngapain ke sini?!" 


"Gue nyariin lo tadi di kelas, nggak ada. Katanya ke UKS. 
Riam sakit?" 


Una mengulurkan tangan, ingin menyentuh kening Riam, 
yang segera ditepis cowok itu. 


"Sakit apa? Kepala?" 


Riam menatapnya sesaat seolah mengatakan "bukan urusan 
lo" kemudian bangkit duduk dengan benar, kedua kakinya 
dijatuhkan ke lantai, di atas kedua sepatunya yang tidak 
pernah dilepas. 


Pandangannya serasa berputar ketika melakukan gerakan 
sesederhana itu dalam waktu singkat, membuatnya refleks 
memegangi kening. 


"Sakit banget ya, kepalanya?" tanya Una, khawatir. 


Lagi, ia berhasil menarik perhatian Riam. Yang kembali 
menatapnya seolah isi kepala Una terbuat dari pecahan 
kaleng Kong Ghuan dan bukannya otak. 


"Hm. Dan makin sakit sejak ada lo." 
"Ih, Iyam mulutnya jahat." 


Untungnya, Rahma sudah menyetorkan sesajen harian Una 
berupa semangkok mi ayam dan dua ceker ayam, jadi ia 
bisa terus tersenyum meskipun dipelototi Riam sedemikian 


rupa. Cewek itu membuka kresek kecil di tangannya, lalu 
kepada Riam ia menyodorkan sebungkus roti cokelat keju. 


"Apaan nih?" tanya Riam dengan alis terangkat. 


"Roti. Gue pilih yang rasa cokelat keju sih soalnya itu rasa 
kesukaan gue. Tapi di kantin masih ada yang rasa stroberi, 
nanas dan kelapa, Iyam mau yang mana? Ntar gue bisa " 


"Iya, tapi buat apa?" 


Una merengut. la pikir dirinya bodoh, tapi ternyata Riam 
berada di level kebodohan tingkat master. "Ya buat dimakan 
lah! Masak buat mandi? Lo gosok ketek pake ini yang ada 
dikerubuti semut!" 


Riam menatapnya sesaat, tidak percaya, kemudian 
membuang pandang. Percuma berdebat. la mengibaskan 
tangannya. "Pergi sana." 


"Makan dulu. Tadi pagi lo nolak sarapan yang gue susah 
payah bikin dari jam 4 subuh! Nih jari gue ampe kena wajan, 
tahu!" tunjuknya, menunjukkan luka lepuh di ujung 
telunjuk. "Tapi karena gue baik, yaudah. Gue beliin roti aja. 
Lapar, kan?" 


"Enggak." 


Namun, saat itu juga perutnya berkhianat. Ruangan yang 
demikian sepi membuat keadaan tidak lebih baik. Keduanya 
bisa mendengar dengan jelas suara perut yang sudah jelas 
darimana sumbernya. 


"Tuh kan! Lo nggak ke kantin! Terus tadi pagi juga 
datengnya pagi banget, nggak sarapan ya? Nih, makanya 
makan dulu!" paksa Una, menjejalkan semua yang ia bawa 
ke tangan Riam. Dua bungkus roti, segelas air mineral, dan 


dua bungkus permen. "Gue masih harus ke ruang guru dulu 
soalnya belum remidial. Dah Iyam!" 


Kemudian sebelum Riam bisa mencegahnya, 
mengembalikan semua yang Una berikan, cewek itu sudah 
melenggang pergi. Dengan kedua tangan melambai di sisi 
tubuh dan rambut gaya Pucca-nya menonjol seperti dua 
buah tanduk di atas kepala. Una pergi begitu saja, 
meninggalkan Riam berserta dua buah roti cokelat keju, dan 
kebingungannya. 


KKK 


"Riam!" 


Sudah bukan hal mengagetkan bagi Riam ketika ia berjalan, 
dan tiba-tiba saja lengan besar akan seenaknya 
menumpang beristirahat di pundaknya, diiringi tawa lebar 
yang gaduh. Tidak hanya itu, Mitha juga biasanya akan 
menumpukan bobot tubuhnya yang hampir satu setengah 
kali lipat Saga itu ke pundak Riam. Seperti sekarang. 
Membuat roti cokelat keju yang baru saja susah payah 
masuk nyaris termuntah kembali. 


Riam kadang heran, bagaimana ia berhasil menolerir Mitha 
selama ini. 


Cowok tinggi besar itu tertawa-tawa sekarang. la datang 
bersama Saga, yang segera mengambil tempat di sisi 
berbeda, dengan Mitha berada di antara mereka. 
Seharusnya, Riam mewanti-wanti Saga untuk tidak berjalan 
bersama Mitha tanpa anak Orion lainnya, perbedaan tinggi 
mereka agak terlalu jomplang, ditambah dengan bobot 
Mitha yang juga sedikit berisi. Seperti disebutkan, Mitha 
adalah Saga dikali satu setengah. 


"Kemana aja lo, Am? Dicariin dari tadi!" omel Mitha, 
suaranya tampak tenggelam di anatara kunyahan keripik 
kentang. 


Saga tergelak. la merebut bungkus keripik kentang di 
tangan Mitha, lalu sambil tangannya mencari sisa keripik, ia 
menambahkan. "Nih Mitha panik banget nyari lo. Ampe ke 
kolong meja, ampe ke toilet-toilet dicariin." 


Riam nyaris memutar bolamata, tahu bahwa Saga sedang 
tidak melebih-lebihkan. "Kenapa emang?" 


"Apa lagi." Kali ini, Saga yang suaranya disamarkan 
kunyahan. "Kita sebagai bini pertama dan bini muda lo 
kangen, tahu." 


Mitha tertawa, terbahak di telinga Riam. Sementara 
empunnya telinga hanya  mendengkus, kemudian 
melepaskan lengan Mitha dari bahunya. Rencananya, Riam 
ingin kembali ke kelas, masa istirahat hampir berakhir. Dan 
semuanya akan lebih mudah terwujud seandainya dua 
orang ini tidak mengintilnya. 


Dan sekarang, entah apalagi yang menghadang. Koridor 
tampak penuh. Berjejal sepanjang pinggir lapangan. 
Kerumunan itu bahkan tidak segera membelah dengan 
kedatangan mereka. Terlalu sibuk bersorak untuk apapun 
yang ada di lapangan sana. 


Tanpa sadar, Riam menolehkan kepala penasaran. 

"Oh, iya bener!" Di sampingnya, Mitha menepuk kepala. 
"Gue lupa! Ais kan tampil voli hari ini, ke sana yuk, Am, Ga. 
Kita nonton bentar!" 


"Tampil apa?" Saga menyahut. 


"Itu, voli antar kelas, masa lo nggak tahu?" 


Ketika baik Riam maupun Saga tidak ada menunjukkan 
tanda-tanda ketahuan mereka, Mitha berdecak, lalu 
menyeret Riam dan Saga di masing-masing lengan. "Ayo ah, 
nonton bentar! Bentaaar aja." 


"Udah mau masuk, Mith." 
"Lima menit, deh!" 


Sepertinya percuma Riam mendebat, jika Mitha tidak 
berhasil memaksa, ia akan mulai merengek. Dan itu 
pemandangan yang sangat tidak disarankan untuk ditonton 
murid satu sekolah seperti sekarang. la menurut, bergerak 
malas-malasan menuju pinggir lapangan, dimana anak-anak 
berkumpul. 


Dengan mudah, mereka berhasil mendapatkan tempat di 
barisan depan, di samping murid-murid cewek yang mulai 
kehilangan fokus dan justru terlalu sibuk menatap mereka 
sekarang. 


"Ya ampun. Ais keringetan gitu cantik banget, ya." Mitha 
berbisik. Nadanya seolah-olah ia bisa pingsan kapan saja. 
"Gimana cara jadi elap biar bisa menyeka keringat di 
keningmu, Ais." 


"Tenang," Saga menepuk pundaknya. "Muka lo dah kayak 
lap. kok." 


"Bangsat!" Mitha menoyor pundaknya. "Tapi omong-omong, 
berat banget lawan Ais hari ini, kelas IPS 5. Mereka kan 
langganan menang, terus pernah dikirim lomba antar 
sekolah juga." 


Mata Riam yang sedari tadi sibuk ia coba pejamkan, mencuri 
waktu barang lima menit, sekarang terbuka lebar. la 
menatap Mitha. "IPS 5?" 


"Ho'oh. Kenapa emang?" 


Pertanyaan itu berakhir tanpa jawaban. Riam menoleh, 
matanya telah menyasar ke arah lapangan. Lalu, dengan 
mudah, ia menemukannya. 


Cewek itu berada di tengah-tengah lapangan, di bawah terik 
matahari, bola voli di tangannya. la mengambil langkah 
mundur, melemparkan bola itu ke udara, lalu 
menyeberangkannya dengan tepukan tangan ke area lawan. 
Keringat tampak menuruni keningnya namun meski begitu, 
rambut Pucca-nya tidak terpengaruh sama sekali. Masih 
berupa dua cepolan yang kokoh, seperti dua buah pangkal 
tanduk kecil. 


Tim IPA 3 berteriak ketika bola nyaris jatuh di area 
permainan mereka. Salah seorang gadis yang tampak 
berotot di antara mereka berhasil menyelamatkan, 
meskipun jungkir balik. Namun, IPS 5 tidak semudah itu 
dikalahkan. Bola dikembalikan dengan mudah, membuat IPA 
3 harus kembali bekerja keras. 


Dengan cekatan Ais melakukan smash depan, 
menempatkan bola di area kosong yang sempat membuat 
pemain IPS 5 yang terkumpul di depan lengah. Namun, Una 
tiba-tiba saja sudah ada di sana, menghadang bola, 
melakukan passing bawah pada bola yang sudah nyaris 
menyentuh tanah, mengangkatnya kembali ke udara. Lalu, 
sambil berteriak dan melompat, ia melakukan smash, keras. 
Hingga bola melayang ke daerah IPA 3, tersambut namun 
tidak dapat dikembalikan saking kerasnya pukulan. 


Hal itu spontan membuat seluruh pemain IPS 5 bersorak 
mengerubungi Una, bahkan para penonton menjadi riuh 
seketika. 


Riam merasakan dirinya menegang, nyaris terbawa keriuhan 
yang ada. Nyaris ikut bertepuk tangan. Kemudian, ia 
menemukan cewek itu memandang ke arahnya. Persis ke 
arahnya. 


Dan meski dari kejauhan, Una tersenyum lebar. Melambai, 
malah. Riam pun segera mengalihkan pandang. 


Hingga, Saga menepuknya di pundak, membisikkan kalimat 
yang seketika mengembalikan segala fokus Riam. "Hari ini. 
Jam 3 di lapangan biasa. Kita ngelawan SMA Taman Siswa. 
Siapin strategi." 


KKK 


Orion mau berantem lagi. Pisahin! Pisahin! Ok 
nggak. 


Btw, kalo ada yang penasaran Pucca hair itu gimana, 
gini ya. Gambar pertama itu si Una~ Lucu, kan? 


Berkenan meninggalkan vote dan komentar? 
Terimakasih. Semoga harinya menyenangkan. 


PS: Jangan lupa baca Saga juga di Orionis: Epsilon 


13. Blitzkrieg 


Halo- yang kangen yang kangen mana nih- 


KKK 


Ketika gerombolan berbau campuran deodoran, gel rambut 
dan keringat yang dengan bangga menyebut diri mereka 
anggota Orion melewati kelompok Una di koridor, membuat 
mereka harus meminggir untuk memberi jalan, Rahma 
mengembuskan napas keras. 


"Wah, mentang-mentang diterima di Orion mereka udah 
ngerasa sekelas Saga, Riam sama Mitha," dengkusnya pelan. 
Tidak berani menyuarakannya keras-keras. 


Selemah-lemahnya anggota Orion, mereka setidaknya 
pemegang sabuk biru dalam Karate atau pernah 
mematahkan hidung orang sekurangnya satu kali. 
Karenanya, tidak begitu mengherankan ketika seseorang 
diterima dalam kelompok Orion, mereka akan merasa 
jagoan. 


Hari ini, tidak seperti biasanya, anak-anak Orion terlihat 
terburu-buru pulang, bergerombol bersama sesama anggota 
lainnya. 


"Hadu Aa Amin gantengnya!" Rifai menyapa cowok yang 
berjalan paling belakang, yang menyebabkan cowok 
berkulit sawo matang itu mendapat sikutan keras dari 
Rahma. 


"Mulut lo dijahit bentar bisa nggak, Jenab?" ujarnya, 
mengipas-ngipasi wajah yang kegerahan. 


Jakarta mungkin mencapai suhu 40 derajat di siang 
menjelang sore hari ini. Bersama teman-temannya, mereka 
mulai melintasi gerbang koridor menuju parkiran. Rahma 
menutupkan hoodie-nya ke atas kepala demi menghalau 
terik matahari, Una meletakkan tas ranselnya di atas kepala, 
Anin mengangkat kipasnya menutupi kening, dan Rifai ... 
memasang kacamata hitam. 


Di parkiran, lagi-lagi terlihat anak Orion yang 
bergerombolan. Bahkan Saga, terlihat bersama Mitha dan 
Riam, sedang memasang helm. Buru-buru, Rahma menyikut 
Una. 


"Gue punya feeling mereka bakal tawuran nih." 


"Siapa?" Una mengedarkan pandang. Ia barusaja ditarik dari 
lamunannya mengenai menu makan siang sehingga 
mengalami disorientasi topik pembicaraan. 


Rahma  berdecap,  menangkup kepala Una, lalu 
mengarahkannya tepat di mana Riam berada. "Calon masa 
depan lo." 


"Silau! Nggak keliatan!" Una mengedarkan pandang, 
merampas kacamata Rifai lalu memasangnya. 


Dengan intensitas cahaya yang menurun, sekarang ia dapat 
melihatnya lebih jelas, sementara Rifai di sisinya berteriak- 
teriak panik. "Aw silau! Gimana ini? Mata Bawang Putih bisa 
rusak!" serunya sambil mengangkat tas Rahma demi 
menyembunyikan diri. 


Riam di sana, menaiki motor sportnya. Ducati Desmosedici 
D16RR. Tampak ... memiliki aura yang meningkat sepuluh 
kali lipat. 


"Tapi dia nggak bawa mobil," jelas Rahma lagi, tampak 
berpikir. Menurut bisik-bisik yang pernah beredar, jika Riam 
sudah membawa mobilnya ke sekolah, alamat akan ada 
tawuran sore itu juga. "Tapi bisa aja sih, dadakan." 


"Nggak mungkin, ah," sergah Anin tiba-tiba, membuat 
ketiga temannya memandanginya dengan kerutan di 
kening. "Riam sama Saga itu salah satu murid teladan. 
Riam... nggak mungkin kayak gitu," cicitnya. 


"Nin." Rahma maju, kedua telapak tangannya ia letakkan di 
pundak gadis berambut lurus panjang tersebut. "Lo masih 
suka sama Riam?" 


"E-enggak!" 
"Beneran?" 


Anin mengambil satu langkah mundur. "Iya bener kok! Gue 
engak " 


"Jangan gila, Nin!" Itu Una, yang menyergah tangan Rahma 
guna menempatkan dirinya di depan gadis yang lebih tinggi 
itu, Anin. "Batu Bernapas kayak gitu engak pantes disukai 
oleh lo!" 


"Iya gue enggak " 


"Inget pepatah dari Muhammad Ali, letakkan dunia di 
hatimu tapi jangan di hati " 


Rahma menoyornya, membuyarkan kalimat yang susah 
payah Una panggil ke dalam ingatan. Setelah 
mengembalikan kacamata hitam Rifai agar cowok itu 
berhenti menarik-narik tasnya, Rahma  bersedekap. 
Tatapannya tidak hanya tertuju pada Anin, tapi juga Una. 


"Pertama, itu bukan dari Muhammad Ali tapi doa Abu Bakar, 
Umar dan juga Ali bin Abi Thalib. Tempatkanlah dunia di 
genggaman kami, bukan di hati kami. Dan itu bisa berlaku 
untuk lo juga, Una." 


Una mengerjap. Kenapa tiba-tiba dirinya? 


"Jadikan Riam dalam genggaman lo, bukan hati. Friendly 
reminder, jangan sampai lo baper." 


KKK 


Terkutuklah Naufal yang telah memilih tempat ini sebagai 
markas sementara mereka! Mitha bersumpah dalam hati 
sembari berusaha keras agar tetap terlihat tenang. Dan 
terkutuklah Denis yang tidak henti-henti memamerkan 
dongeng horornya pada anak-anak yang sedang duduk 
melingkar di lantai berdebu. 


"Jadi, katanya lagi guys, rumah ini tuh bekas rumah istrinya 
orang Belanda yang tewas gantung diri!" Denis kembali 
bercerita, dengan suara dan ekspresi wajah yang 
menggebu-gebu, penuh misteri, ketakutan, yang 
memperkuat unsur seram dari cerita yang akan ia 
luncurkan. Di sebelah Mitha, Ojan tampak menyembunyikan 
wajah di belakang punggung Ali. 


Denis menarik napas, bersama dengan tarikan napas di 
sekelilingnya. la tahu pasti, memberikan jeda pada 
kalimatnya akan membuat mereka semakin penasaran. 
"Bokap gue kan sering ke daerah sini, dan kadang gue di 
ajak. Pernah gue lewat ini rumah jam dua pagi. Dan gue liat 
dengan mata kepala gue sendiri..." Denis mengedarkan 
pandang, sementara Ojan dan beberapa anak lain terlihat 
siap melarikan diri, "ada yang berbaju putih, terus terbang 
di atap sambil cekikikan!" 


"Hihihihihihihihi!" 
Buk! Dhuak! Prang! Klontang! Gedebuk! 


Mitha terjengkang di atas bokongnya dalam usaha kabur 
setelah Ray, dengan isengnya terkikik di telinga Mitha, 
membuat cowok bertubuh bongsor itu secara refleks lari 
ketakutan. Semua anak-anak di ruangan, tertawa seketika. 
Termasuk Ojan yang langkah kaburnya keduluan Mitha. 


"Badan doang lo Mith di gedein! Nyali lo kayak Barbie!" 
teriak Denis, yang memicu lebih banyak tawa dari anak- 
anak. 


Mitha mendengkus, mengibaskan debu dari bagian 
belakang celananya, yang berakhir dengan tawa lebih besar 
ketika Mitha, dalam usahanya melangkah marah, justru 
tersandung sapu dan kembali jatuh. Denis bahkan sampai 
menyemburkan air yang sedang ia minum saking gelaknya, 
dan Naufal berguling-guling di lantai memegangi perut. 


"Kebanyakan tertawa itu bahaya, omong-omong." 


Seketika, tawa di ruangan itu lenyap. Semua orang menatap 
Riam yang baru saja lewat dan sekarang sedang meraih 
sebotol air mineral dari atas meja. 


Dengan tampang tidak peduli, Riam mengendikkan bahu, 
menumpahkan sejumlah air ke kerongkongannya, lalu 
menutup botol apat-rapat. Ia lalu menjelaskan. "Tertawa 
berlebihan bisa memicu pengempisan paru, rahang terkilir, 
hernia, aneurisma dan serangan jantung. Kalian bisa ketawa 
sampai rahang kalian nggak bisa balik ke tempatnya, atau 
pingsan. Yang terparah, menyebabkan kematian." 


Semuanya menjadi bungkam selama hampir satu menit, 
hingga Denis angkat bicara. "Ah, lo Am. Jadi nggak seru, 


kan." 


"Gue nggak melarang kalian tertawa. Silakan aja," jawab 
Riam, membawa botol air mineralnya berjalan melintasi 
ruangan. la kembali ke tempat istimewanya, di meja di pojok 
ruangan. Tempat paling bersih di rumah itu karena Naufal 
dan yang lain sudah mengelap mereka sebagai tempat 
untuk para pemuka Orion untuk berdiskusi. 


Di sana juga telah ada Saga yang memperhatikan dengan 
senyum geli di wajah, sedang menikmati Cheetos kejunya. 


"Silakan lanjutkan, guys." Saga menambahkan. 


Namun semuanya hanya menatap satu sama lain, tidak ada 
lagi yang berani tertawa. Tidak ada yang meragukan 
pengetahuan Riam, atau jusru karena terlalu ragu apakah 
Saga hanya sedang bersikap ramah atau justru sarkastik. 
Lalu, sebelum semuanya semakin canggung, Yayan muncul 
tergopoh melintasi halaman setelah memarkirkan sepeda 
motor matiknya dengan sembarang. 


Saga dan yang lain dengan sigap berdiri. Pemimpin Orion 
bertubuh setinggi 164 cm itu maju ke depan, melewati jalan 
yang telah diberi seluruh anggota Orion lainnya. Riam dan 
Mitha berdiri di belakangnya. 


"Mereka ada sekitar lima puluh orang, Bang," lapor Yayan, 
napasnya masih jumpalitan. 


"Kamu yakin? Udah dihitung semua?" 


"Yakin, Bang!" Yayan mengangguk. "Mereka kumpul di 
belakang sekolah, terus sekarang udah berangkat ke TKP, 
ada yang numpang truk, ada yang pake motor." 


"Senjata?" 


"Ada yang bawa rantai, bat, gear, ... ada yang bawa golok 
sama celurit juga, Bang." 


Orang-orang di sekitar Saga bertatapan. Tawuran kali ini 
tidak main-main, Taman Siswa memang berniat balas 
dendam. Sementara Saga sendiri, hanya mengangguk 
dengan santai dengan tangan terlipat di depan dada. "Ada 
lagi?" 


"Udah Bang." 


"Gimana?" Kali ini, Saga memindahkan tatapannya pada 
Riam, yang tampak berpikir. 


Cowok berkulit keterlaluan putih itu berjalan kembali ke 
tempat mereka semula lalu mendudukkan diri, diikuti Saga 
yang mengambil duduk di depan Riam, lalu Mitha yang 
berdiri di sisinya. Anak Orion lain seperti Denis ikut berdiri di 
sekitar dengan memberi ruang. Riam meraih karton dan 
spidol yang sudah tergelar di atas meja. la mulai membuat 
titik-titik dari denah yang ada. 


"Kita bakal ambil tempat tempat di sini, Flyover Pegangsaan 
Dua," tunjukkan menggunakan spidol. "Belum rampung. 
Ada banyak- yang bisa dipake di sana. Jadi kita nggak perlu 
khawatir dengan senjata sendiri." Telah menjadi 
kesepakatan tersendiri dalam Orion untuk sebisa mungkin 
menghindari membawa senjata tajam. Bukan hanya karena 
hal tersebut dianggap tindakan pengecut, tetapi risiko 
ketika ada anggota yang tertangkap polisi atau pihak 
sekolah akan menjadi jauh lebih runyam. Sebisa mungkin, 
mereka menghindari membawa barang bukti. 


"Yang patut kita antisipasi lebih dulu adalah para 
pemimpinnya, si Gumala sama Franky. Mereka adalah 
otaknya, jadi seperti biasa, Saga lawan Franky, Mitha 
hadapin Gumala. Ketika para pemimpinnya udah tumbang, 


anak buahnya nggak butuh waktu lama buat mencar. Kita di 
sini kalah jumlah dan kalah senjata, jadi harus hati-hati. Gue 
pikir kita bisa mengadopsi stategi Blitzkrieg. Intinya, kita 
harus menyerang dengan cepat, dengan kilat. Tujuan kita 
adalah mengacaukan strategi mereka." 


Tidak terdengar suara lain selama Riam menjabarkan. 
Kecuali geretan kursi yang ditarik Saga mendekat. Cowok itu 
mencondongkan tubuh melalui meja. "Oke. Jelasin." 


"Jadi kita akan bagi beberapa kelompok untuk mengecoh, 
dan juga untuk mengepung. Kita bagi dalam 4 kelompok, 
totalnya. Kelompok 1 dan 2 bergerak lebih dulu, diam-diam, 
dari belakang. Sisanya bakal menghadapi kayak biasa, dari 
depan. Tim pertama lo yang pimpin, Ga," pada kalimat itu, 
Riam mengalihkan tatap dari peta di atas meja kepada Saga 
sebagai penekanan. "Lo bawa lima orang anak buah sama 
lo, yang cekatan dan pintar sembunyi. Kalian bakal 
menyerang dari belakang. Tugas lainnya, kalian serang 
informan mereka, si Rizky sama Topan biasanya yang jaga di 
belakang. Jangan sampai mereka tahu ada anak Orion lain." 


Saga mengangguk sekali, Mitha setidaknya mengangguk 
sepuluh kali sepanjang penjelasan. Tidak ada yang menyela, 
ini adalah momen langka khusus menghadapi tawuran 
ketika Riam bicara, benar-benar bicara. 


Kemudian cowok itu mengangkat pandangnya lagi, kali ini 
menemukan Denis yang bersandar di dinding. 


"Tim kedua, gue saranin Denis sama anak buahnya. Si Dito 
mantan anak TS, seharusnya mereka tahu kebiasaan dan 
rencana-rencana si Franky CS. Menurut kebiasaan, TS nggak 
bakal langsung bawa senjata di awal, mereka sembunyikan 
dulu lalu diambil saat genting." Kepada Denis, Riam 
mempertahankan  tatapannya. Dingin, tajam, serius. 


Seserius ucapannya. "Yang harus kalian lakukan adalah, 
temukan dimana mereka simpan senjata itu, buang." 


Ketika Denis mengangguk, Riam dengan kasual 
mengangguk pada Mitha. 


"Tim Mitha datang dari depan sama sisa anak Orion yang 
lain. Karena terakhir kali kita udah mengecoh mereka 
dengan jumlah, jadi sekarang kita harus membuat mereka 
yakin dengan jumlah kita." 


Sekali lagi, Riam menoleh pada cowok tinggi besar itu. 
"Suruh kira-kira sepuluh anak jalan di belakang lo, ngumpet. 
Jangan terlalu rapi, biar mereka temukan dan anggap trik 
kalian terbongkar. Anak TS nggak bodoh, tapi juga nggak 
sepintar itu. Buat mereka percaya bahwa mereka udah 
berhasil ngakalin kalian." 


"Siap!" Mitha mengacungkan kedua jempol besarnya. "Ntar 
gue suruh Naufal sama anak-anak yang jago ngumpet kalo 
ditagih hutang itu." 


Riam menganguk. Seskali lagi, ia memusatkan perhatian 
pada titik-titik hitam di atas karton putih di atas meja. "Jadi, 
Mitha dari depan, Saga dan Denis di belakang. Tumbangkan 
informan dan buang senjata mereka. Ingat, begitu ini 
dimulai, lakukan dengan cepat. Tujuan kita adalah memecah 
mereka. Jangan sampai mereka punya waktu untuk back out 
terus jadi solid lagi. Serang dari segala arah. Sampai sini, 
ngerti?" 


Ketika ketiga orang di depannya sudah mengangguk 
paham, Riam menggulung kartonnya, menyerahkannya 
pada Yayan untuk segera dibakar. Mereka, semuanya, segera 
berdiri, bersiap-siap. Pertarungan sudah dimulai. 


aaa 


So, it was a long wait, hope you like this chapter XD 


Jujur aja, ini chapter paling berat buat saya karena 
mesti guling-guling meres otak dulu buat mikirin 
strategi orang berantem gimana lol. Nggak bisa nulis 
action aku tuh :( 


Makanya, lama. Moga suka, ya. See you (hopefully) 
soon! 


PS: Chapter berantemnya bisa dibaca di seri Orionis: Epsilon 
nanti 


14. Aksal 


Sisa-sisa terik siang tadi telah habis sama sekali, terusir oleh 
mega mendung yang sekarang membayang di atas kepala. 
Berkatnya, Riam tidak lagi memerlukan tempat berteduh 
untuk melindungi matanya yang sensitif, atau bahkan topi 
yang biasanya tdiak pernah ia tinggalkan. la mendudukkan 
diri di sudut atap sebuah ruko, berdamai dengan debu pada 
beton yang tidak terjamah. Angin bertiup lebih kencang dari 
atas sana, menembus jaket hoodie yang ia kenakan, 
mengacak-acak rambut Riam yang sudah kehilangan efek 
gel rambut pagi tadi. Memberantakinya. Namun cowok itu 
tidak memedulikannya, kedua matanya terfokus pada lensa 
teropong binokular di tangan yang sekarang ia dekatkan ke 
mata. 


Dari sudut ini, ia dapat memantau hampir setiap 
pergerakan. Saga terlihat telah berhasil mengatasi Topan 
dan Rizky dalam waktu kurang dari lima menit. Mitha 
tengah mengulur waktunya dengan Gumala dan Franky. Dan 
Denis, anak itu belum terlihat. la seharusnya telah sampai 
sejak tadi bersama Saga. Dan Denis bukan tipe yang lambat 
dalam mengerjakan sesuatu. 


Sementara dari arah lain, jalanan relatif lengang. Tidak ada 
tanda-tanda kehadiran polisi, warga atau siapapun yang 
tampak berkumpul untuk mengacaukan masalah antara dua 
sekolah ini. Jika pun warga ingin melerai, sepertinya mereka 
telah berpikir dua kali dan memilih menyembunyikan diri. 
Tawuran yang melibatkan lebih dari delapan puluh anak 
bukanlah perkara gampang untuk dapat diurai. 


Kemudian, dering telpon nyaris membuyarkan konsentrasi 
Riam. Dengan decak malas, ia melepaskan teropong dan 
meraih ponselnya, tidak membuang waktu untuk melihat 


siapa yang menelepon sebelum mengangkatnya. la pikir, 
sesuatu yang genting mungkin terjadi pada Denis. 


"kak..." 
Suara itu.... suara itu membekukan Riam seketika. 
"Kak Riam? Ini Aksal." 


Aksal...., tentu saja, ia mengenali suaranya. Tidak mungkin 
tidak. Tidak ketika ia terbangun hampir setiap malam oleh 
mimpi buruk dan cowok pemilik nama itu adalah 
penyebabnya. 


Angin dingin berhembus sekali lagi, lebih keras. 
Bersamanya, ia menerbangkan serta pikiran Riam. Ke masa 
lalu. 


"Ma, kapan Ayah pulang?" Riam kecil menarik ujung baju 
ibunya, meminta perhatian dari sang Ibu yang sedang 
memilih-milihkan tas sekolah. 


Tahun ajaran baru akan segera di mulai. la akan masuk 
Sekolah Dasar segera, hal yang sudah dinanti-nantikannya. 
Ayah berjanji akan mengantarnya di hari pertama. Tapi ... 
ayah sudah pergi cukup lama, terlalu lama. Kapan ia akan 
kembali? Riam merindukan Ayah. Ibu jarang menurutinya 
membeli es krim, Ibu tidak bisa main bola, Ibu tidak bisa 
berenang. Hanya Ayah.... yang bisa. 


"Maaaa!!!" desaknya lagi, menarik-narik baju wanita itu, 
dengan rengekan yang ia tahu tidak bisa diabaikan. 


Dengan gusar, Lidya, ibunya, menoleh dan menatap Riam 
dengan tampang galak. "Ibu kan sudah bilang Ayah nggak 
akan pernah pulang lagi! Berhenti mencari Ayah, Riam! 


Ayah sudah nggak peduli sama kamu! Dia punya keluarga 
lain yang lebih penting!" 


Bentakan itu begitu kuatnya hingga Riam mendadak merasa 
airmata mengumpul di pelupuk matanya. Mungkin ibunya 
terluka lebih darinya saat itu. Riam tidak tahu, yang ia tahu 
hanya... ia ingin menangis. Ia ingin Ayah. 


Lalu ia melihatnya, pria itu. Keluar dari toko sebelahnya. 
Riam tersenyum, ingin menyapanya, ingin berlari padanya. 
Namun seorang anak tengah mengikuti pria itu, tangan 
kecilnya berada dalam genggaman Ayah sebelum Ayah 
tersenyum padanya dan membawanya dalam gendongan. 


Ayah tertawa. Ayah tampak bahagia. 


Dan kata-kata ibunya tidak berhenti berputar di kepala 
Riam. 


Berhenti mencari Ayah, Riam! Ayah sudah nggak peduli 
sama kamu! Dia punya keluarga lain yang lebih penting! 


"Kak?" Aksal mengulang karena Riam tidak 
memperdengarkan jawaban apapun. Kemudian, tahu bahwa 
mungkin kakak se-ayahnya itu tidak akan bereaksi, ia 
melanjutkan. "Hari ini ulang tahun Ayah. Kakak... datang, 
kan? Kita perayaan kecil aja, kok, cuma keluarga kita aja. 
Kakak datang, ya. Ayah pasti kangen." 


Selain desir angin, tidak ada yang terdengar, tidak dari bibir 
Riam. 


"Oke kalau gitu," Aksal bermonolog. "Aku tutup dulu, 
teleponnya. Sampai jumpa, Kak." 


Cukup lama setelah telepon ditutup hingga Riam dapat 
menguasai dirinya kembali. Ia tidak boleh lengah saat ini. 


Maka, mengesampingkan ponsel beserta emosinya, ia 
meraih kembali teropong dan coba mengembalikan fokus 
yang sempat terbelah. 


Pertarungan pecah tidak lama kemudian. Dengan mereka 
yang kalah jumlah meski Saga dan Denis telah mem-back 
up dari belakang, Riam mengencangkan pengawasannya. 
Anak-anak TS boleh saja otaknya jongkok, tetapi 
kemampuan mereka berkelahi tidak dapat disepelekan. 
Dengan bobot badan yang lebih unggul dari sebagian besar 
anak Orion, atau kenekatan yang tidak main-main saat 
sedang naik pitam. Belum lagi, dengan tambahan senjata 
tajam yang mereka bawa. 


Sepuluh menit dalam pertempuran, beberapa anak telah 
terlihat tumbang, terlalu lelah untuk melawan, dengan 
perbandingan 2 berbanding 3, 2 untuk Orion, 3 untuk 
Taman Siswa. Sebagian besarnya, thanks kepada Mitha. 
Anak itu berkelahi seperti orang kesetanan, seperti 
biasanya. Saga bergabung ke zona thick tidak lama 
setelahnya, dengan menyeret Rizky dan Topan yang 
wajahya sudah tidak karuan, yang bahkan tidak dihiraukan 
Franky. 


Saga dan Mitha, duet yang mematikan. Namun sayangnya, 
ada side effect yang tidak terhindarkan. Hal yang justru 
dapat menjadi malapetaka karena pertarungan seakan 
terkonsentrasi pada keduanya, yang melonggarkan 
pertarungan kecil sekitar. Ada terlalu banyak anak TS 
mengepung keduanya, sementara itu, tiga orang di 
antaranya tampak menarik diri. 


This is not good. Anak TS berhasil kabur tanpa ada yang 
bisa menahannya. Ini memberi lubang pada rencana Riam 
semula. Sementara di sudut lain, terlihat Naufal dan anak 
lain telah terluka. Dan, for fuck sake, dimana Denis?! Langit 


semakin mendung dan gerimis mulai turun. Satu dua tetes 
berjatuhan ke wajah Riam. Dingin. 


Dan hal yang Riam takutkan terjadi. Sesaat, ia belum dapat 
memastikan apa anak-anak yang kabur itu coba lakukan, 
hingga ketika mereka menyibak sebuah pick up yang 
terparkir di sisi tersembunyi fly over, membuang karung- 
karung entah berisi apa ke sekitar, sebuah lonceng 
berdentang keras di kepala Riam. la sekarang yakin apa 
yang sedang mereka perbuat. Penyimpanan senjata. Mitha 
sudah sering melawan senjata dengan tangan kosong, dan 
menang. Namun itu adalah situasi satu lawan satu. 
Sekarang, dengan mereka yang kalah jumlah... 


Melihat satu samurai diutus dari tangan ke tangan, sebelum 
berakhir di Franky, Riam seolah membacanya dalam gerak 
lambat. Alarm di kepalanya berseru keras dan respon 
pertama yang Riam berikan adalah melompat ke belakang. 


la percaya Saga dan Mitha. Tapi bagaimana dengan yang 
lain? Bagaimana dengan faktor lain? Orion itu seperti satu 
tubuh. Jika tidak bisa mengenai kepala, satu jari kelingking 
dilukai akan sakit seluruh tubuh. Jika mereka tidak bisa 
menyentuh Mitha ataupun Saga, maka ... siapapun bisa saja 
terluka. 


Secepat kilat, Riam melempar teropongnya sembarang lalu 
dengan tangan kosong melompat menuruni atap, 
bergelantung pada terali jendela yang mencuat keluar, 
melompat ke lantai satu, sebelum melompat ke tanah. Ia 
mendarat di atas kedua kaki dan tidak membuang lebih 
banyak waktu untuk berlari sekencangnya, melewati gang 
sempit yang diapit dua beton tinggi berlumut dan selokan 
kecil di sisinya, terlalu kencang hingga ia menabrak bahu 
seseorang di ujung gang dan nyaris limbung karenanya. 


"Hati-hati woy!" Pria dengan kumis di balik topi hitamnya itu 
berseru marah, tas yang ia dekap di kedua tangan jatuh ke 
tanah, menyebabkan sebagian dari isinya berhembur ke 
luar. Paket-paket dalam kantong cokelat yang dibungkus 
plastik. 


Riam tidak punya waktu untuk beramah tamah sekarang. 
Tanpa satu kata maaf, ia kembali berlari sekencangnya, 
melompati pagar menuju bawah fly over, tempat terjadinya 
tawuran. Hujan menderas dan Riam menudungkan hoodie di 
atas kepala. Masih dalam kecepatan yang sama. 


Ini dapat menjadi urusan hidup dan mati. 


Suasana tawuran terasa pekat. Riam tiba dengan keadaan 
setengah basah, ia menajamkan indera penglihatan dan 
pendengarannya setajam mungkin sementara instingnya 
bekerja maksimal. Salah sedikit dan ia bisa kehilangan 
kepala kapan saja, secara harfiah. la menunduk, 
menghindari serangan dari sisi yang bahkan tidak ia lihat 
siapa penyerangnya. Hanya sempat melihat kaki-kaki 
dengan celana yang telah kotor oleh debu dan tanah. Maka, 
sebelum penyerang tersebut sempat mengayunkan lagi 
gear di tangannya, Riam menumpukan badan pada telapak 
tangannya dan menendang orang itu ke belakang. Efek 
yang ditimbulkan olehnya, benda bulat bergerigi itu 
terjatuh ke sisi dengan gemerincing besi menyentuh semen. 


"Oh, sekarang Tuan Putri ikut terjun juga?" Terdengar tawa 
meremehkan. 


Sekarang Riam dapat melihatnya. Vansa, senior di TS yang 
juga sudah pernah berurusan dengan polisi sebelumnya. 
Dua kali. Dan Vansa tidak sendirian. dari sisi yang 
berlawanan, dua orang lain mendekat. Riam dapat melihat 
tongkat yang diseret dari sudut matanya. 


"Kebetulan, udah lama gue pengen ngehajar Si Vampir ini," 
sahut yang lain. 


Riam memasang kuda-kuda, ia menyapukan pandang 
dengan cepat dan segera mengenali dengan siapa ia 
berurusan. Masih sekelas Vansa, tidak sehebat Franky tetapi 
mereka juga bukan anggota yang dapat diremehkan. 


"Belum pernah kan lo ngerasain dibonyokin?!" 


Sebelah kiri kakinya diseret, Riam mencatat. Sepertinya 
cidera oleh perkelahian sebelumnya. Dan dari gerakan 
mata, sepertinya juga mereka tengah berdiskusi siapa yang 
boleh menyerah lebih dahulu. 


"WOY! ORANG TANYA TUH JAWAB!" Si gear menarik kembali 
perhatiannya. 


Dan secepat Riam menoleh, secepat itu pula tongkat 
sepanjang lengan orang dewasa terayun ke arahnya. la 
berhasil menunduk, menghindar, hanya untuk mendapat 
tendangan dari depan yang tepat mengenai rahangnya. 
Membuatnya terhuyung ke sisi. 


Gemuruh segera memerangkap kepala Riam, yang ia yakini 
tidak ada hubungannya dengan hujan di luar. 


Menggeleng cepat, coba mengembalikan fokus matanya, 
Riam melompat tepat sebelum pukulan berikutnya mendera 
tempatnya berdiri sebelumnya. la memanfaatkan cowok 
berambut kemerahan itu yang masih terkejut tidak 
mengenai sasaran untuk berputar di kakinya dan 
mengarahkan pukulan betis tepat ke kaki yang cidera, 
menekuknya dalam sekejap. Lalu pukulan lain di kepala. 
Teriakan cowok itu adalah bonusnya. 


Selanjutnya, gerakan Vansa yang tertangkap sudut mata 
membuatnya kembali lolos tepat waktu. la meraih tongkat 
yang digunakan untuk menyerangnya dan menghalau 
serangan Vansa tepat di depan wajahnya. Satu milidetik 
terlambat dan hidungnya tidak akan selamat. la berkelit di 
atas tumit lalu mengarahkan tongkatnya lagi, kali ini tepat 
mengenai lengan Vansa yang memegang senjata, membuat 
benda itu sekali lagi terlempar. Tidak sampai di situ, ia 
berputar, melompat, dan mengarahkan tendangan depan ke 
kepala Vansa, merobohkan cowok itu dengan telak. 


Vansa berguling, memanjangkan lengannya, berusaha 
meraih gear yang hanya berjarak beberapa puluh senti 
sebelum Riam menyepak benda itu menjauh. Lalu, tanpa 
permisi, ia juga menyepak kepala Vansa. 


la benar-benar tidak berminat membuang waktu, tidak 
sekarang. Segera, Riam berlari kembali, bersama potongan 
balok di tangannya dan berlari menuju seng yang menutup 
medan tarung. 


Saga dan Mitha... mereka di sana. 

kakak 

Iyam berantem «3 
https://www.youtube.com/watch?v—- NoXOXJoX W6E 
Punten telat- Maapin ya- 


Orionis Epsilon okkyarista 


15. Ulang Tahun 


Hujan terdengar begitu berisik di luar, berpadu dengan 
bunyi pukulan, teriakan. Petrichor yang murni tercampur 
bau keringat, anyir darah, dan karat besi. Pada satu titik, 
Riam sudah tidak tahu lagi kemana ia harus memukul, 
seberapa banyak tekanan yang diperlukan, titik mana 
paling efisien untuk menumbangkan lawan. Tidak ada 
waktu untuk berpikir, ia membiarkan insting menggambil 
alih. 


Satu persatu, lawannya tumbang dengan tidak begitu 
menyulitkan, mereka sudah letih sejak awal, satu 
keuntungan yang Riam dapatkan. Salah satu anak TS yang 
tidak ia kenali wajahnya, karena intensnya pertarungan, 
tampak tersungkur di lantai, berusaha bangkit. Dan Riam 
memutuskan untuk tidak memperpanjang atau berlama- 
lama. Masih dengan balok kayu di tangan, ia berduel 
dengan lawan yang lain sementara Saga masih menghadapi 
Franky dan samurainya, dan Mitha melawan dua anak TS 
sekaligus. 


"Riam! Belakang!" Peringatan Saga membuat Riam seketika 
waspada. 


Dari sudut matanya, Riam menangkap gerakan, merasakan 
serangan dan berhasil memutar tubuhnya tepat waktu, 
menarik lengan yang menghunus sebilah pisau pendek 
tersebut dan membantingnya ke lantai. Nyaris, pisau itu 
menancap di punggungnya. Atau lebih parah, tengkuknya. 
Namun yang terjadi, Riam menemukan lengan hoodie-nya 
robek melintang sebagai akibat dari gerakan menghindar 
dan menyerang balik tadi. 


Tidak ada waktu untuk mencemaskan hal tersebut. Dari sisi 
berbeda, Riam melihat Franky sudah mengayunkan 
samurainya ketika Saga lengah. la tidak dapat 
membayangkan apa yang terjadi jika tangannya tidak 
refleks menarik Sang Leader Orion. Saga bisa jadi begitu 
bodoh saat ia sedang berusaha melindungi semua orang 
dengan badan sekecil itu. 


"Waspada, Ga, lihat-lihat situasi lo kalau mau khawatirin 
orang," decaknya, sebelum berdiri berpunggungan dengan 
Saga dan Mitha. 


Ini apa yang disebut Saga sebagai Sabuk Orion, tiga bintang 
yang berdiri dalam satu garis lurus, ketiganya bersinar 
terang, ketiganya membentuk sabuk, melindungi Orion. 
Orion yang bagi mereka seperti satu tubuh. Jika salah satu 
anggotanya tubuh sakit, meski itu hanya ujung jari 
kelingking, semuanya akan merasakan sakit yang sama. 


Di depan sana, Franky menyengir, menampakkan gigi-gigi 
yang kurang terawat. Aba-aba bagi ketiganya untuk bersiap, 
dengan kelompok TS yang mengepung mereka dengan 
sajam di tangan masing-masing. Jika mereka ditakdirkan 
untuk mati di sini... 


"Kalau kita berakhir di sini, asal lo semua tau, cinta gue ke 
kalian sama rata." 


"Kalau lo mati duluan, Ga, salam buat mama lo." 


Riam mengabaikan kelakar dua teman bobroknya yang 
salah tempat. la menajamkan pandang, mengkalkulasi 
dalam kepalanya gerakan yang mungkin diarahkan 
padanya, lalu kemungkinan ia menghindar dan 
membalikkan keadaan. la juga menajamkan pendengaran 
ketika tanpa sengaja, telinganya menangkap sesuatu selain 
irama hujan di sekitar mereka. Raungan sirine di kejauhan. 


Dan demi memberitahukannya, ia mencengkeram lengan 
Saga. 


Samar awalnya, teredam hujan. Namun semakin lama, 
dengan lambat, raungan itu semakin dekat. Suara klakson 
kemudian terdengar sebanyak tiga kali. Dan seketika 
semuanya tahu itu adalah pertanda. Franky terlihat goyah 
dengan rencananya semula, menimbang-nimbang, sebelum 
akhirnya mengambil langkah mundur. 


"Kita ketemu lagi nanti," serunya, menyimpan kembali 
samurai ke dalam sarungnya. 


Lalu, dengan komando itu, anak-anak TS yang masih 
mampu bergerak menyusul bosnya kabur, sebagian 
menggotong temannya, sebagian lagi terlalu egois untuk 
itu. Anak-anak Orion sendiri bergegas, saling membopong 
yang terluka sembari memastikan tidak ada jejak Orion 
yang tertinggal di lokasi. 


Sementara Saga mengambil arah yang berbeda, Riam 
menyusuri gang sama dengan Mitha dan dua orang lain, 
berlarian dan berlindung di balik tembok buluk yang 
menyembunyikan mereka dari pandangan, melompati parit, 
merunduk di bawah jemuran, menelusupkan langkah di 
antara anak-anak kecil yang bermain kelereng dan orang- 
orang tua yang bermain kartu tanpa memakai baju. Hingga 
mereka berada di sisi berbeda, dengan sirine polisi yang 
semakin samar di telinga. 


Bersama-sama, mereka menuju motor yang diparkir di 
depan sebuah ruko. 


"Yam, hoodie lo robek." 


Teguran Mitha membuat Riam menoleh usai meraih helm 
yang disangkutkan di kaca spion. Ia nyaris meringis ketika 


tangan besar cowok itu menepuk bagian robek di 
lengannya, membuat Riam secara otomatis menarik 
lengannya yang sempat tersayat di pertarungan tadi. 


"Iya, kena pisau." 


"Sayang banget, hoodie mahal juga. Sakit Yam? Coba 
periksa." 


Mitha sudah mengayunkan lengannya, coba menyentuh 
lengan Riam lagi tatkala Riam menepisnya, menjauhkan 
tangan Mitha. 


"Enggak, cuma kena hoodie doang," sahutnya dengan 
senyum tipis. Lalu, tanpa ingin membuat Mitha yang keras 
kepala itu curiga, ia buru-buru mengalihkan topik. "Mending 
luka lo obatin dulu sana. Udah biru-biru gitu." 


Mitha hampir menolak, namun ketika ia membuka mulut, 
sakit yang semula tidak bisa ia rasakan selama berduel 
sekarang menyerang serta merta, membuatnya meringis 
seketika. Mitha menyentuh wajahnya, lalu mengangguk. 


"Yaudah gue ke tempat Saga dulu. Duluan, ya. Buruan kabur 
sebelum polisi ke sini." 


"Hm." 


Riam tidak serta-merta memasang helm dan pergi dari situ 
seperti yang anak-anak lain lakukan. la mendongak, 
membiarkan derai hujan yang masih belum bersedia 
berhenti menjatuhi wajahnya. Rasanya dingin menusuk. 


la menyentuh lengannya. Hujan yang berhasil menembus 
ketebalan jaket membuat goresan menganga pada 
lengannya terasa perih. Ia sekarang yakin, pisau itu tidak 
hanya membabat hoodie-nya. Bahkan ketika ia menarik 


telapak tangan, ia dapat melihat noda merah yang segera 
luntur dibasuh hujan. 


Dan tiba-tiba saja, ia tidak dapat mencegah kata-kata Aksal 
untuk tidak kembali mengusik kepalanya. Aksal yang selalu 
tersenyum, yang selalu menyapanya dengan manis, 
dmembawakan berita yang lebih pahit dari apapun di dunia. 


Hari ini, 11 Juli, Ayah ulang tahun. 


KKK 


Rumah besar bak istana itu sepi. Dari balik pagar yang 
membentang tinggi, Riam melihat sisa-sisa pesta sederhana 
yang ditinggalkan di halaman samping sekarang terguyur 
hujan. 


Tidak ada Ayah. 


Tidak ada Ayah yang menyambutnya seperti menyambut 
putra pertama yang pulang setelah sekian lama. 


Tidak ada Ayah yang mengatakan bahwa ia merindukannya. 
Pada akhirnya, Aksal hanyalah pembual. 
Pada akhirnya, ia tetaplah buangan. 


Anak buangan yang dengan bodohnya datang, menunggu 
di depan pagar di bawah deras hujan. Namun tidak ada 
yang membukakan pintu. Tidak ada Ayah. Tidak ada... yang 
menginginkannya. 


Ketika Riam menatap telapak tangannya, ujung-ujung 
jarinya mulai mengeriput, tubuhnya mulai gigil. Dan luka di 
lengannya semakin perih. 


la harus segera pergi sebelum mati konyol di sini. 


Dan dengan tekad untuk terus bertahan hidup itulah ia 
berakhir di minimarket pertama yang ia bisa temukan 
selama menyusuri jalanan. Sang kasir bahkan menatapnya 
heran sekaligus terganggu ketika ia muncul dengan sebotol 
alkohol 70%, cotton bud, obat merah, plaster luka, sebotol 
air mineral, dan tetes-tetes air yang menggenang di tempat 
ia berdiri. Kalau saja wajahnya tidak membela, bukan 
mustahil ia sudah diusir. 


Riam membayar dengan uang setengah basah dari 
dompetnya dan segera berlalu. Ada satu payung besar di 
depan minimarket beserta sebuah meja bulat dan bangku- 
bangku yang mengelilinginya. Riam mendudukkan diri di 
salah satunya, lalu dengan bibir yang digigit untuk 
menahan sakit, ia melepaskan jaket. 


Hal pertama yang Riam temukan adalah, bahwa seragam 
abu-abu terangnya telah berubah warna menjadi 
kemerahan di bagian lengan sebelah kanan. Pisau itu tidak 
hanya menggores hoodie-nya, tetapi juga seragam dan 
lengan Riam, menimbulkan luka menganga yang melintang. 
Dengan satu tangan, ia menggulung lengan seragamnya, 
membasuh lukanya dengan air mineral, dan coba mengobati 
dirinya sendiri. Yang paling menyulitkan adalah mengusap 
lukanya dengan alkohol tanpa membuat dirinya berjengit. 
Dan bagaimana cara mengoleskan obat merah? 


la mendesis, berjuang untuk tidak menggigit bibirnya 
hingga berdarah saat tiba-tiba, orang yang paling tidak ia 
harapkan untuk lihat muncul di waktu yang paling tidak ia 
harapkan pula. 


"Iyam? Iyam ngapain?" 


Ketika Riam menoleh, si Cengiran Creepy itu tengah berdiri 
di depannya, payung dengan logo bank di atas kepala, dan 


tentu saja, cengirannya yang terlalu lebar. 


KKK 
Ayooo itu siapa? 


Maaf ya, ada kesibukan lain yang bikin susah nulis 
kelanjutan chapter cerita ini. Demi kelancaran ide, 
boleh nih saran-saran Iyam mau diapain Una abis ini, 
wkwk. 


Sampai jumpa di part berikutnya. Jangan lupa vote 
dan komen biar semangat! 


Jangan lupa baca cerita Saga di Orionis Epsilon by 
okkyarista 


16. Soft Cake Susu Kedelai 


Una kembali, gaes- kangen, nggak? 


Happy reading XD 


kk 
"Bunda jahat! Ayah jahat! Upin Ipin jahat!!!" 


Diikuti bunyi kaleng ditendang, teriakan Una terdengar dari 
pintu hingga dapur tempat Bunda sedang menggoreng 
pisang. Kencang dan mengganggu. Bunda yang sudah 
gerah mendengar omelan anak itu pun mendesah, usai 
membalik pisang gorengnya dalam minyak, akhirnya wanita 
itu bergegas kembali ke ruang tamu dengan membawa 
spatula. 


la melihat Una dan jejak kemarahan yang cewek itu 
lampiaskan pada kaleng-kaleng cat bekas tempat Bunda 
menanam bunga, membuat Bunda semakin geram. 


"Masih di sini aja?! Bunda bilang kan buruan beli itu teh 
sama gula! Kasian Ayah sama abang-abang kamu nungguin! 
Jalan lupa ya, beli sabun cuci piring, udah abis di dapur. Dan 
itu, pot-pot Bunda jangan lupa beresin!" 


"Bunda lebih sayang sama pot bunga daripada Una!" Sambil 
bersungut-sungut, Una akhirnya mengepaskan sendal jepit 
di kakinya dan berdiri. "Yaudah! Una pergi dulu!" 


"Eh, tunggu! Tadi mau beli apa?!" 
"Sabun cuci piring?" 


"Terus, apa lagi?" 


"Hm... Oreo?" 


Seketika, spatula Bunda nyaris melayang ke kepala Una. 
"Jajan terus dipikirin! Tadi Bunda mau pesan beliin apa? Teh 
celup sekotak, yang bundar, terus gula sekilo sama sabun 
cuci piring. Inget itu baik-baik. Awas kalo ada yang 
ketinggalan!" 


Una mencebik. la melihat Ayah sedang sibuk menonton 
sinetron di TV, Irgi sedang main game di laptopnya dan Argi 
tidur di kamar. Sementara ia harus ke luar menembus hujan 
demi mereka. Dunia memang tidak adil! 


"Bunda- Kenapa nggak Bang Irgi atau Bang Argi aja sih? 
Atau Ayah aja?!" 


"Argi lagi istirahat abis pulang magang! Irgi lagi ngerjain 
tugas, kamu liat kan? Sementara kamu gegoleran aja dari 
tadi nggak ada kerjaan!" Seketika, Una membulatkan mata. 
Tugas lobang idung lo lebar! jelas-jelas anak itu sedang 
mengibuli orang tua dengan pura-pura sibuk belajar, 
padahal main game. "Dan masa kamu mau nyuruh Ayah 
yang udah tua hujan-hujanan? Tega kamu, emangnya?" 


Una masih merengut. Masih tidak rela. "Ya... nggak gitu 
juga, Bun. Tapi kan, tapi lagi hujan, Bunda. Becek- Terus 
nanti kalo Una sakit gimana?" 


"Halah! Biasanya juga kamu mandi hujan, nggak pa-pa, tuh. 
Nggak usah banyak alasan. Sana cepat pergi, Bunda sibuk! 
Nanti pisang goreng Bunda gosong kamu yang tanggung 
jawab!" 


"Bundaaa!!!" 


Ketika punggung Bunda menjauh kembali ke dapur, Una 
kembali menendang kaleng, kembali mendapat teriakan 


dari dapur lalu menyusun kaleng-kaleng itu kembali ke 
tempat semula, sebelum akhirnya memilih menendang- 
nendang kerikil dengan ujung kaki. 


"Bunda jahat! Selalu Una jadi tumbal! Pilih kasih! Emangnya 
Una anak angkat, ya?!" 


"Ya enggak, lah. Ngomong apa kamu!" Itu Ayah. Pria itu 
telah mengalihkan perhatiannya dari TV untuk menatap 
Una. Akhirnya, untuk pertama kalinya Ayah membelanya. 
"Kamu itu anak kandung, kok. Lagian mana mau Ayah 
angkat kamu jadi anak, mending cari anak lain. Hahahaha." 


Ledakan tawa Ayah membahana di ruang depan, ia bahkan 
sempat ber-high five ria dengan Irgi yang melapak di lantai. 
Keduanya sama-sama puas melihat wajah masam Una. 


"Ish!" Una mengentak-entakkan kaki. "Liat aja Una cari Ayah 
lain yang sekaya sultan!" 


"Hahaha, bagus dong, berkurang jatah yang harus Ayah 
jajanin. Eh Ayah nitip beli rokok dong, dua batang aja." 


"Au ah, minta beliin sama anak angkat Ayah sana!" 


Sambil membuka payung biru berlogo bank hasil hadiah 
beberapa tahun lalu, Una akhirnya dengan ogah-ogahan 
melangkah ke tengah hujan. Misi belanja dimulai. 


aaa 


"Sabun cuci piring ... gula ... apalagi, ya? Rasa-rasanya ada 
yang kurang." 


Una wmengetuk-ngetukkan telunjuk ke dagu dalam 
upayanya memeras otak. la mengecek kembali 
belanjaannya. "Oreo, Oreo Softcake, Taro, French Fries 2000, 


susu kedelai botol..." Semua yang ia inginkan lengkap. Tapi 
kenapa ... rasanya ada yang kurang? 


Menggeleng dalam usaha mengenyahkan firasat tidak 
nyaman tersebut, Una buru-buru ke kasir. Takutnya, ia akan 
khilaf membeli lebih banyak makanan yang ujung-ujungnya 
akan berbuntut pada omelan panjang Bunda. Dan omelan 
panjang Bunda lebih menyiksa batin ketimbang 
mendengarkan soal listening empat jam nonstop. 


Hujan masih turun cukup deras ketika ia melangkah keluar 
dari minimarket. Una mengembangkan kembali payungnya 
dengan satu tangan sementara tangan lain sibuk 
menenteng belanjaan. la mulai membiarkan pikirannya 
melayang kembali ke rumah, soal menyantap pisang goreng 
Bunda ditemani Milo panas sembari mendengarkan lagu dan 
membaca fanfic Chanyeol, atau sekedar berbaring di bawah 
selimut mendengarkan hujan, ketika matanya menangkap 
satu pemandangan tidak terduga. 


Berseragam abu-abu khas SMA Bucin, postur tinggi, kulit 
putih, tampak samping dengan hidung mancung 
mungkinkah ... 


"Iyam!" panggilnya keras, nyaris tanpa berpikir. Dan ketika 
cowok itu menoleh, Una segera tahu bahwa ia sedang tidak 
salah orang. Yang di sana itu adalah Riam, Riam Zarel 
Albion. Ketepatan tebakan tersebut membuat Una 
tersenyum bahagia. 


"yam ngapain?" la bertanya sambil melangkah dengan 
cepat menuju cowok itu, di bawah kenaungan payung kafe 
depan minimarket. "Iyam lagi ngapa " 


Ucapannya terhenti di udara, menyadari apa yang sedang 
Riam lakukan, Una terkesiap. "Iyam luka?! Ya ampun!" 


Riam menatapnya sekilas, tidak peduli, kemudian kembali 
pada kegiatannya semula, meringis begitu perih obat merah 
menyentuh lukanya yang terbuka. 


Una ikut-ikutan meringis, dan selama sesaat, dilema 
menghampirinya. la memikirkan rumah, kenyamanan yang 
ditawarkan dibanding berdiri di bawah hujan seperti 
sekarang, pisang goreng yang mungkin dihabiskan Irgi ... 
banyak. Jelas, rumah lebih menyenangkan ketimbang 
berada di sini, bersama Riam yang auranya lebih gelap dari 
rumah saat mati lampu. Toh, cowok itu tidak menatapnya 
ogah-ogahan dan di sini tidak ada Rahma yang akan 
memaksananya mendekati Riam dalam keadaan apapun. la 
bisa pergi sekarang dan Rahma tidak akan tahu. 


Tapi melihat Riam di sana, kesulitan membuat tangannya 
yang agak gemetaran untuk mengobati luka dengan benar, 
tangannya telah terulur bahkan sebelum ia dapat 
memikirkan konsekuensinya. 


"Ya ampun, sini gue bantuin." 


Tangannya telah di udara, nyaris menyentuh Riam, namun 
segera ditepis cowok itu. "Nggak usah." 


Salah satu konsekuensinya, adalah penolakan seperti itu. 
Namun Una menautkan alis dan kembali mengingat siapa 
dirinya. Dia adalah Skala Aluna, yang kerap ditolak, bahkan 
oleh keluarga sendiri. Tetapi dia bukan orang yang pantang 
menyerah terhadap kegagalan. 


la tidak lagi mengatakan apa-apa. Tanpa permisi, ia merebut 
cotton bud dari tangan Riam lalu menarik kursi mendekat. 
Dan, meskipun Riam memberikannya tatapan waspada, Una 
tidak gentar, ia mencengkeram erat lengan Riam yang tidak 
luka lalu mulai menggulung lengan kemejanya lebih jauh ke 
atas. 


Luka itu nyaris menganga. Namun baginya yang sering 
jatuh dari pohon mangga atau jatuh saat berlarian, melihat 
hal demikian bukan masalah besar. Untungnya pula, darah 
telah berhenti mengalir, luka mulai menutup. la mulai 
dengan hati-hati mengoleskan obat merah tersebut di 
seputar luka, dengan telaten dan konsentrasi yang tinggi, 
yang tidak dapat ia lakukan pada pelajaran sekolah. 


"yam emangnya habis ngapain, sih, sampai luka gini? 
Harusnya hati-hati, bahaya, tahu! Iyam habis tawuran, ya?!" 


Tembakan pertanyaan Una tidak segera digubris. Bahkan 
ketika Una mendongak, menatapnya. Cewek itu kemudian 
memilih untuk tidak mencecarnya lebih lanjut, tidak ketika 
ia menemukan Riam yang bibirnya pucat dan gemetar. la 
tampak basah kuyup, pasti dingin sekali mengingat Una 
yang memakai sweter hangat pun merasa demikian. 


Maka, dengan sedikit tidak rela, Una pun membukakan botol 
susu kedelai yang ia beli dan merobekkan bungkus softcake 
cokelatnya. 


"Makan dulu." 


Riam melirik sekilas pada apa yang ada di tangan Una, 
namun segera mengeleng. "Gue nggak " 


Namun belum selesai ia bicara, Una sudah menjejalkan kue 
itu ke mulutnya. Tanpa rasa bersalah, cewek itu menyengir. 
"Telan-" 


Dan cengiran itu tidak berhenti bahkan setelah ia selesai 
menyuapi Riam softcake sampai habis. Una memasukan 
sedotan ke botol susu kedelainya dan memberikannya pada 
Riam, masih dengan cengiran yang sama. "Minum dulu." 


".... Nggak ada air putih?" 


"Ish, ini enak, tahu! Coba dulu!" Una mendorong lagi susu 
kedelainya ke tangan Riam. Seandainya cowok itu menolak 
lagi, niscaya ia akan menuangkannya langsung ke mulut 
Riam. Tetapi Riam akhirnya menyerah dengan kekeras- 
kepalaannya dan berdamai, ia mulai menyesap susu kedelai 
dan berhenti selama beberapa detik. 


Una mengerjap, menunggu reaksi. Seharusnya, tidak ada 
yang dapat menolak pesona susu kedelai yang manis. 


Tidak bahkan Riam. Karena kemudian, cowok itu menyesap 
kembali dari botolnya, kali ini lebih banyak. 


"Enak, kan?" 
Riam berdeham. "Biasa aja." 


Namun seluruh tubuhnya mengkhianati ketika Riam kembali 
meraih botol tersebut dan menyesapnya. Una bahkan tidak 
dapat tidak mencibir karena hanya sebentar ia 
menempelkan plaster luka, namun susu kedelainya telah 
tandas, sementara Riam bersikap seolah-olah bukan ia yang 
menghabiskannya melainkan jin. 


"Biasa aja ndasmu!" gumamnya. Ternyata ciri-ciri orang 
munafik itu ada empat, yang terakhir adalah jika ia 
menyukai sesuatu tapi berkata sebaliknya. 


Selesai dengan semua proses mengobatan, tanpa mereka 
sadari hujan telah berubah menjadi gerimis. Riam segera 
bangkit. 


"Eh! Mau kemana?!" 


"Pulang, lah." 


"Emang tangannya nggak sakit? Terus itu juga Iyam masih 
pucat. Kalau pingsan di jalan gimana?!" 


Dan sebelum Riam sempat protes, Una sudah menariknya. 


"yam nggak bisa bawa motor! Rumah gue deket sini, biar 
gue yang bawa! Iyam pegangan aja yang erat!" 


aaa 


Tadinya mau post Sabtu bareng Saga tapi bingung 
endingnya mau gimana. Akhirnya segini dulu. 


Next part bakal lebih banyak part Riam-Una, kalian 
bersedia nunggu, kan? 


Terima kasih udah baca, vote dan komen «3 


Baca juga Orionis Epsilon by okkyarista 





17. Teh Manis Nggak Pakai Teh 


Akhirnya bisa update lagi sebelum seminggu, wkwk 


KKK 


Mungkin, hari ini adalah hari sial bagi tukang bakso 
kompleks yang sedang menjajakan dagangannya. Di hari 
yang dingin seperti ini, baksonya malah kurang laku, 
mungkin orang-orang malas keluar rumah berhujan-hujan. 
Kemudian, musibah lain menimpa. la terpaku di tempat, 
kesulitan untuk memutuskan ke arah mana harus memutar 
haluan ketika melihat seorang cewek yang melarikan 
sepeda motor sport di tengah jalanan kompleks, meliuk-liuk 
seperti sedang kesurupan siluman ular. 


"PAK, AWAS PAK, AWAS! AIR PANAS! AIR PANAS!" 


Ya Tuhan, cobaan apa lagi ini. Bapak penjual bakso itu ikut- 
ikutan meliuk-liuk ke kiri dan kanan, maju-mundur tak pasti, 
turut kebingungan harus mengambil arah mana demi 
menghindar. Una menjadi gusar, karena ... tolonglah, ia 
tidak sanggup mengendalikan motor Riam. 


"AIR NERAKA, PAK! AIR NERAKA!!!" Una berteriak, 
membangunkan kucing yang tengah menikmati tidur siang 
di bawah teras kios terdekat. 


Sementara di bagian belakang, dengan laju kendaaan yang 
tidak seberapa itu, Riam berhasil memegangi payung tanpa 
membuatnya terbang. Hal yang sebenarnya lebih 
menyulitkan ketimbang membawa motornya sendiri. 
Namun, cewek di depannya ini begitu keras kepala dan 
tidak bersedia mendengarkan. Menjadikan Riam terpaksa 
mengalah, lalu berakhir dengan dibonceng sembari 
membuat daftar penyesalan terbesar dalam hidupnya. 


la tidak pernah mengira, hidupnya akan berakhir setragis 
dan sekonyol ini. Riam Zarel Albion akan berakhir dalam .... 
tiga... dua... 


Dengan adrenalin yang  terpompa, Una berhasil 
membelokkan motor dan menghindari tabrakan dengan 
gerobak bakso. Namun itu tidak serta merta artinya mereka 
selamat. Karena tidak lama, Una membelokkan motornya 
lagi ke sebuah halaman. Sayangnya, ia tidak tahu dimana 
rem berada dan berakhir dengan menabrak barisan pot 
bunga sebelum mereka berdua, bertiga dengan motor Riam, 
jatuh. 


Oke, ini sudah cukup. Sembari dengan cepat berdiri tanpa 
berusaha menolong Una untuk ikut bangun, Riam 
mengusap lengannya. Cewek di depannya ini hampir 
mengakibatkan luka-luka yang lebih banyak dari sayatan di 
tangannya. Kebodohan Riam hari ini adalah, ia sudah tahu 
ide cewek gila ini sudah terdengar buruk, namun ia tidak 
menyangka bisa seburuk ini dan menurut. 


Sementara, kekacauan dan kegaduhan barusan telah 
mengundang berbagai kepala untuk bermunculan di pintu. 


"Skala! Kamu apain tanaman Bunda?!" Bunda menyeruak 
keluar, menyingkirkan badan Irgi dan Deon yang 
menghalangi jalan. "Bunda, kan, udah bilang " 


Omelan Bunda terhenti di ujung lidah ketika ia mencapai 
pintu dan menemukan sesosok anak cowok tinggi, ganteng 
yang bukan salah satu dari anaknya di sana. "Ini... siapa 
yang kamu culik, La?" 


Usai dengan susah payah mengembalikan motor ke dalam 
posisi berdiri, Una menarik penyangga kakinya sebelum 
meninggalkan motor tersebut, mengusap-usap tangan dan 
celana kaos selututnya yang ditempeli debu basah. 


"Kenalin, Bunda. Ini Iyam eh, Riam. Iyam, ini Bunda." 


And why the fuck he's trapped here, pikir Riam. Untuk 
sesaat, ia bergeming, enggan untuk memperkenalkan diri, 
atau dalam kasus ini, melakukan apa pun. 


"Oh ... teman sekolah, kamu?" 


Namun, pertanyaan dari ibunya Una tidak terhindari. Dan 
meskipun ia benci dengan cewek aneh itu setengah mati, ia 
akhirnya memilih bersikap sopan pada ibunya yang tidak 
tahu apa-apa. Maka dengan sopan, Riam mengangguk dan 
mencium tangan Bunda. 


"Iya, saya ... Riam." 


"Ganteng banget kamu, kok bisa, ya, kenal sama Skala," 
kekeh Bunda. la menepuk lengan bawah Riam, dan segera 
menyadari keadaan cowok itu. "Kamu basah kuyup, 
kehujanan, ya? Masuk dulu. Irgi, coba kamu pinjemin baju!" 


"Nggak usah, Tante." 


"Eh, nggak pa-pa. Nanti kamu sakit pakai baju basah gitu. 
Kamu juga sebaiknya mandi air panas dulu, sebentar ya 
Bunda siapin." 


"Nggak... nggak usah." 


Penolakannya tidak berhasil, dan ia tahu tidak akan pernah. 
Bunda telah menariknya masuk, mendudukkannya di sofa 
lalu buru-buru ke dapur. 


"Skala! Jangan lupa kamu siapin teh panas, gih! Pake teh 
sama gula yang kamu beli tadi. Pisang gorengnya ada di 
dapur, tolong kamu bawa keluar!" 


Sebentar! Sebentar! Teh? 


KKK 


Ketika Bunda, dengan kekuatan dan skill negosiasi seorang 
ibu pada umumnya berhasil memaksa Riam masuk ke kamar 
mandi untuk mandi dengan air panas yang telah ia siapkan, 
Una bersungut-sungut di depan kompor. Pasalnya, seumur 
hidup ia belum pernah disiapkan air panas begitu. 


"Bunda, Una mau mandi air panas juga~" 


"Sana, mumpung di luar masih agak hujan. Biar hemat air 
sekalian." 


"Bunda- Bunda pilih kasih! Anak orang disayang-sayang, 
anak sendiri dibuang." 


"Emang kamu anak Bunda?" 


Jawaban itu otomatis membuat wajah Una yang seduh 
menekuk semakin tertekuk lagi. Bunda tertawa, lalu seolah 
baru teringat sesuatu, ia menyipitkan mata. "Omong-omong, 
yang tadi itu siapa kamu?" 


Seketika, seolah telinga mereka telah memasang radar sejak 
tadi, semua orang segera mengerubungi Una. Semuanya 
memasang wajah penasaran yang tidak bisa lagi ditutupi. 
Termasuk Argi, yang sepertinya baru bangun tidur, dan 
Deon, adiknya yang entah sejak kapan pulang dari main. 


"Pacar kamu, ya?!" Irgi menembak langsung dalam bisikan, 
yang segera mendapat cibiran dari Deon. 


"Emang cowok kayak gitu mau sama Kak Una?" 


Una melotot, dalam hati mencatat baik-baik waktu yang 
tepat untuk membalas Deon di belakang pengawasan 
Bunda. 


"Skala, kamu apain anak orang?" Bunda semakin penasaran. 
"Dipelet, ya?" Deon menambahkan. 


Sementara Argi, kembaran Irgi, si sulung yang cuek 
keterlaluan, hanya menguap. "Ada apa, sebenarnya?" 


"Kak Skala bawa pacar!" 


Dengan segera Una menyumpal mulut Deon dengan kedua 
tangan. Benar-benar adik tidak tahu diri. Seharusnya, ketika 
lahir ia menyumpal rahim Bunda, tidak memberi jalan untuk 
Deon keluar nantinya. 


Sekarang, Argi, Irgi dan Bunda menatapnya penuh selidik, 
Una terpojokkan. 


"E-enggak, kok, bukan " 


Belum selesai ia bicara, suara pintu seng yang dikuak 
terbuka mengambil perhatian mereka. Sepasang kaki 
terlihat menuruni tangga yang menghubungkan dapur 
dengan tempat menjemur pakaian di loteng, Lalu, wajah 
kebingungan Ayah terlihat ketika mengamati semua orang 
memperhatikannya. 


"Loh, kok pada ngumpul di sini? Udah bener belum, 
antenanya? Ayah teriak-teriak dari tadi nggak ada yang 
nyahutin." 


"Yah, Kak Skala bawa hmpphhh " Di balik kedua tangan Una, 
Deon meronta-ronta. 


Lalu, tepat di saat bersamaan, Riam keluar dari kamar 
mandi, mengenakan kaos hitam lengan panjang yang 
dipinjamkan Irgi. Secara otomatis mengundang semua mata 
ke arahnya. 


Termasuk Ayah. Dan Riam hampir tidak berhasil 
menyembunyikan kekagetannya. 


"Loh, ini Riam? Yang tahun kemaren menang Olimpiade 
Kimia itu, kan?" 


"Pak ... Ilbram?" 


"Ayah kenal?" Bunda menginterupsi. "Katanya temen 
sekolahnya Skala." 


"Siapa yang nggak kenal, Bun. Riam ini murid kebanggan 
sekolah, terus tiap Ayah lewat murid-murid perempuan itu 
suka ngomongin dia," kekeh Ayah. "Tapi kok dia bisa kenal 
Skala, ya. Padahal nggak sekelas." 


Kepada Riam, ia tersenyum ramah dan merangkulnya erat. 
"Ayo, Riam, makan pisang goreng dulu. Pisang goreng 
bundanya Skala ini paling enak sekompleks! Coba, deh!" 


Riam mengerutkan alis, tidak menyangka. Pertama, dengan 
keadaan yang menjebaknya saat ini, berada di tengah- 
tengah keluarga asing yang tidak ia kenal, namun 
memperlakukannya seperti anggota mereka. Dan kedua, 
dengan fakta bahwa Pak Ibram, ayah Una, adalah salah satu 
guru di sekolah mereka. Beruntungnya, lengan panjang 
yang ia pakai menyamarkan sepenuhnya luka di lengan 
Riam. Laporan tentang Orion yang suka tawuran pernah 
beberapa kali berembus hingga ke meja Kepala Sekolah. 
Namun selama tidak ada bukti, mereka aman. Jangan 
sampai ... Riam menjadi salah satu bukti tersebut. 


la diajak kembali ke ruang tamu, lalu disuguhkan penganan 
yang telah digembar-gemborkan Ayah Una tersebut, pisang 
goreng, masih hangat ketika Riam mengambilnya. Kudapan 
lain juga disusun di atas meja di hadapannya: kerupuk, 
kacang, hingga setoples permen. 


"Una! Minumannya mana? Cepat bikinin," omel Bunda, yang 
segera membuat Una terbirit ke dapur. 


Meninggalkan Riam, bersama keluarganya yang aneh. 
Cewek itu sendiri sudah merupakan satu gangguan, namun 
setidaknya, ia sudah cukup terbiasa dengan kehadirannya. 
Sekarang, dikelilingi orang asing yang berbagi gen yang 
sama dengan cewek itu, adalah hal berbeda. 


Riam memilih pisang goreng paling tidak berminyak, ia baru 
akan menyuapkannya ke mulut ketika Bunda bertanya. 


"Jadi, kamu kenal Skala dimana, Nak?" 


Setelah membuat pertimbangan cepat, Riam memutuskan 
untuk tidak berbohong. "Kolam renang." Setidaknya itu 
adalah tempat pertama yang bisa ia ingat. 


Semua orang berpandangan. Dan Riam segera tahu, bahwa 
ia perlu menjelaskan. 


"Dia ikut ekskul media dan mau wawancara soal kompetisi 
renang yang akan datang. Kebetulan, saya mewakili 
sekolah." 


"Ohh atlet renang? Bagus dong. Soalnya Una nggak bisa 
berenang. Jadi kalau kenapa-kenapa, kamu bisa nolongin." 


Riam tersenyum. Ya, tentu, itu kalau dia bersedia menolong. 


Kekepoan, tentu, tidak berhenti sampai di situ. Riam baru 
akan kembali menggigit pisang gorengnya saat Pak Ibram 
kemudian menepuk lengannya yang terluka sambil tertawa 
lebar, dan Riam berusaha keras untuk tidak menunjukkan 
rasa sakit. 


"Bapak denger kamu kan pinter ya, selalu juara kelas. Nah, 
kebalikan sama Skala. Skala ini bobrok dalam semua mata 
pelajaran, tolong ajarin dia, ya." 


Pertama, Riam sudah tahu informasi itu bahkan dengan 
sekali lihat. Kedua ... Hell, no! "... Iya, Pak." 


Riam mendekatkan kembali pisang goreng ke mulutnya, lalu 
mengalami kegagalan untuk kali yang ketiga karena Bunda 
kembali menepuknya. 


"Makasih, ya, Nak Riam. Kamu ini kok dari tadi pisangnya 
nggak dimakan-makan. Ayo makan mumpung panas!" 


"I-iya, Bu." 
"Panggil Bunda aja." 


Riam tersenyum. Tidak akan semudah itu baginya 
memanggil orang asing dengan sebutan intim. Bahkan tidak 
untuk ibunya sendiri. 


"Udah, biarin Riam makan dulu dengan tenang, jangan 
diganggu," Ayah berdiri seraya membetulkan sarungnya. 
"Skala belum selesai juga bikinin tehnya? Dia bikin teh atau 
bikin rendang, lama banget." 


Kemudian Pak Ibram menarik Deon dan menghalau seluruh 
keluarganya ke dapur. "Bapak mau main catur dulu, ya, di 
dapur." 


"Ngapain main di dapur?" Irgi mengernyit, tidak terima 
didorong-dorong. 


"Kamu kayak nggak ngerti privasi aja," ujarnya, melirik 
Riam. Lalu membuat gesture dengan menguncupkan kedua 
tangan dan menyatukan keduanya. Yang dibalas Irgi dengan 
wajah semakin bingung dan Argi dengan memutar 
bolamata. 


Sementara Bunda hanya dapat menggeleng. Salahnya 
memang, menikahi pria absurd ini dua puluh tiga tahun 
yang lalu. 


"Main catur kan berdua aja, Yah!" Deon ikutan protes. 


"Bapak sama Argi main, kalian jadi wasit sama tukang 
semangatin! Udah, nggak usah protes!" 


Sepeninggal, sekelompok orang aneh itu, Riam dapat 
bernapas sedikit lega. la mengedarkan pandang ke 
sekeliling ruangan, mengamati foto keluarga yang ramai ... 
dan lengkap. Bersisian dengan gambar Ka'bah, foto Pak 
Ibam dengan seorang kepala daerah, sedang 
mengacungkan kepalan tangan, foto kelulusan dua orang 
anak laki-laki yang sangat mirip, foto-foto masa kecil, lalu .... 
ia menemukan foto masa kecil seorang anak perempuan. 
Dengan pipi bakpao, sedang memegang seikat rambutan. 


Tampang lugu itu membuatnya tersenyum, begitu saja. 
Meski tidak lama. Karena marabahaya berikutnya, segera 
datang dalam bentuk Skala Aluna. 


Cewek itu hadir di depannya, tersenyum dengan membawa 
sebuah baki kecil dan segelas... air putih? 


"Iyam mau teh manis, nggak?" tawarnya. "Tapi nggak pake 
teh. Lupa beli, hehe." 


KKK 


Gimana? Apakah sudah sesuai perkiraan kalian 
minggu kemaren? 


Sampai jumpa di part selanjutnya! Jangan lupa 
mempir baca Epsilon oleh okkyarista 


18. Rahasia 


Halo- Apa kabar? Di sini lagi hujan gerimis. Di sana? 
Happy reading, ya. 


kk 
Views~ joayo 
Views~ 10eok 


Benar kata pepatah. Jika sudah berkumpul bersama, maka 
dunia serasa milik satu geng. Tanpa sungkan dan takut 
diusir dari kantin, Rahma membuka situs Youtube, 
menonton video yang sama yang sudah ia tonton berkali- 
kali, menaikkan volume, lalu meraih gelas es tehnya. 


Sementara ia dan Rifa'i heboh menggerak-gerakkan tangan 
ke atas, bawah, kiri dan kanan gelas, mengikuti tantangan 
One Billion Views untuk latihan membuat video Tiktok nanti, 
Una sekali ini tidak bisa mengikuti keseruan sahabat- 
sahabat bobroknya. Pikirannya tidak bisa diajak kerjasama 
untuk menetap. Selalu kembali pada topik yang sudah 
berputar-putar sejak kemarin di otak. 


Kasih tahu mereka, enggak? Kasih tahu, enggak? la terus 
membuat pilihan-pilihan sembari mengaduk mi ayamnya, 
tanpa sadar membiarkan mi-nya bengkak tanpa dimakan. 
Kebingungannya berada di antara dua pilihan. Apakah ia 
harus memberi tahu teman-temannya bahwa Riam kemarin 
berada di rumahnya? Karena, terutama Rahma, mereka 
mungkin akan mengaraknya keliling kantin saking 
bangganya. 


Pilihan kedua ... Una menoleh, memperhatikan Anin yang 
sedang sibuk menyantap bekal makan siangnya dengan 


sebuah buku di hadapan, sibuk belajar, Dan sesuatu 
menahannya.. 


"Eh buset! Hati-hati, Neng!" Rifa'i terlonjak ketika es teh 
Rahma menyenggol lengannya dan tumpah ke celana 
seragam. "Ini baju Bawang Putih abis pulang dari /aundry, 
ya, kemaren. Jangan sekate-kate numpahin es teh di sana!" 


"Sori." Rahma menyengir, lalu mengelapnya dengan ujung 
seragam Rifai, yang segera ditangkis cowok itu. 


Rifai memejam sesaat, lalu mengembuskan napas dan 
menggeleng dengan cara dramatis. "Rahma, plis. Are you 
even sarreh?" 


Aksen bahasa Inggris Rifa'i yang lebih bule dari orang asli 
Inggris sendiri membuat Rahma mendorong bolamatanya ke 
atas. la melanjutkan menyesap es tehnya yang sudah 
tinggal setengah, tidak peduli dengan omelan Rifa'i yang 
menggumamkan "Bawang Merah jahat!" dengan suara 
manja. 


Rahma memilih menumpahkan perhatiaannya pada dua 
cewek yang duduk di seberang meja, sedari tadi membisu. 
Anin belajar dengan tenang saat makan siang adalah hal 
biasa. Tapi Una dan ketenangan tidak pernah 
berdampingan. Keajaiban apa yang sedang terjadi 
sekarang? 


"Ngapa lo, Na, ngelamun aja?" 


Ketika tidak keburu mendapat tanggapan dari Una yang 
masih gelagapan, ia pun melambaikan tangan di depan 
hidung cewek itu. "Woi, ini Sehun dari tadi gans banget lo 
anggurin aja?! Kesambet, lo?!" 


Una tidak segera menjawab, ia meraih es tehnya yang 
masih penuh, mengambil satu sesapan, sebelum fokusnya 
akhirnya kembali. Nyanyian One Billion Views masih 
mengalun. "Nggak, ah. Cakepan Chanyeol -" 


"Ya ampun! Aa' Sehun kok tetap aja ganteng ya, rambut 
pink gitu!" Tanpa memedulikan situasi, Rifa'i berteriak pada 
layar ponsel Rahma sembari mengerak-gerakkan tangannya 
seperti cheerleaders. 


"Jadi pengen ikut nge-cat rambut warna...," ia menatap Una, 
Rahma dan Anin yang menatapnya jengah, "... pink. Kalian 
kenapa, sih? Biasa aja dong liatnya. Bawang Putih jadi malu, 
deh. Hehehe." 


Rahma berdecak. "Mau dipanggil BP lo?" tanyanya, 
menggigit pangsitnya dengan keras. 


"Ih, boleh banget, tuh! Guru BP yang baru itu kan ganteng 
banget, masih muda, lagi! Kalian udah liat belum?!" 


"Sehun itu yang mana? Yang mirip Kak Riam?" Anin 
bertanya, sama sekali mengabaikan pertanyaan Rifa'i. 


Rahma mengangguk antusias. Una hampir mendebat. 
Namun semua itu tertahan di ujung lidah, ketika ia secara 
tiba-tiba berdiri, mendorong bangku di belakangnya, 
membuat semua orang di sekitar meja itu kaget. 


Gawat! Dari tadi ia melupakan sesuatu! 


Dengan gegas, ia keluar dari kungkungan kursi panjang 
kantin, lalu membuat alasan cepat untuk bisa kabur tanpa 
dicurigai. "Gue pergi dulu. Kebelet boker!" 


aaa 


Pada akhirnya, usaha Una untuk tidak terlihat mencurigakan 
berbanding terbalik dengan hasil. Sejak beberapa meter 
sebelum memasuki gedung perpustakaan, ia merapatkan 
diri ke dinding, mengendap-endap, memeriksa tiap sisi, 
depan belakang setiap dua menit sekali, takut dibuntuti. 


Penting baginya untuk tidak diketahui siapa-siapa maksud 
dan tujuannya kemari. Setidaknya, ia sudah menerima 
tugas demikian. 


Dan di pemberi titah adalah, tidak lain dan tidak bukan, 
Yang Mulia Riam Zarel Albion. 


Tadi pagi, siswi perempuan sekoridor jurusan IPS dibuat 
heboh cuci mata karena Riam yang katanya bolak-balik 
berjalan di koridor anak IPS., utamanya sekitar IPS 4 dan 5. 
Una yang datang agak terlambat karena Bunda sibuk 
merapikan kepangan rambutnya melewatkan hal tersebut, 
hanya sempat mendengar bisik-bisiknya. Namun kemudian 
ia memutuskan untuk ke kamar mandi sebelum guru datang 
dan saat itulah, ia melihat Riam di koridor IPS, seperti yang 
digosipkan. Cowok itu sedang berjalan ke arahnya. 


Una mengangkat satu tangan ke udara, siap menyapa. 
Walau bagaimanapun, mereka telah berbagi sepiring pisang 
goreng dan teh manis tanpa teh kemarin. la pikir mereka 
dekat. Namun cowok itu tidak melihat ke arahnya, sama 
sekali. Melirik pun tidak! Riam terus saja berjalan, mata 
lurus ke depan, melewatinya. Seperti Riam biasanya. 


Kecuali ... kecuali ada yang berbeda. 


Sesaat, ketika mereka berpapasan, ia bisa merasakan 
telapak tangan cowok itu menyentuh telapak tangannya. 
Dan ketika Una memeriksa dengan mata kepalanya sendiri, 
ditangannya tertinggal sebuah kertas terlipat. Kertas itu 
berisi surat, kalau tidak bisa disebut ultimatum. 


Temui gue di perpus pas istirahat. Jangan kasih tahu 
siapa-siapa. 


Tidak boleh ada siapa-siapa yang tahu! Karenanya, Una 
kembali mengendap, berupaya menyamarkan diri menjadi 
rak buku, sebisanya. la membungkuk, kemudian mengintip 
di antara celah-celah buku, coba menemukan keberadaan 
Riam. 


"Ngapain di situ?" 


Una terlonjak, membenturkan kepalanya ke rak tanpa 
sengaja, lalu meringis karenanya. la lebih meringis ketika 
melihat siapa yang menegurnya barusan. 


"Iyam ngagetin aja." 


Riam meletakkan telunjuk di depan bibir, mengisyaratkan 
Una untuk tidak berisik. Ia sendiri berbicara dengan volume 
seminimal mungkin. "Lo kelihatan mencurigakan banget." 


"Masa? Tapi gue udah sembunyi-sembunyi, kok. Gue pikir 
gue udah bisa jadi agen PBB!" 


"Ef Bi Ai, you mean?" Riam mengernyit. la memutuskan 
untuk tidak bisa berlama-lama melayani Una bicara. IO-nya 
bisa rontok seketika. 


Sekilas, ia menyapukan pandang ke sekitar, memastikan 
tidak ada seorang pun yang mengawasi mereka, lantas 
menarik Una di pergelangan tangan, membawanya ke sudut 
perpustakaan yang lebih sepi. 


Semuanya sudah ia kalkulasikan sejak tadi malam. Tidak 
ada tempat yang lebih aman untuk menemui cewek itu 
selain perpustakaan. Datang ke kelas Una langsung hanya 
akan membuat kegaduhan, demikian juga dengan 


mengundangnya ke kelas IPA 1. Koridor hampir selalu ramai. 
Gedung olahraga dipenuhi anak Orion. Kantin, namanya cari 
mati. Dan toilet ... sangat tidak beretika. Maka, tempat yang 
jarang dikunjungi sebagian besar anak Bucin terutama di 
jam istirahat, hanyalah perpustakaan. 


Riam menyudutkan Una ke salah satu rak buku non fiksi, 
memerangkap dengan satu lengan dan tubuhnya sendiri. 
Pada jarak demikian, Una dapat membaui parfumnya yang 
beraroma menyegarkan. Riam wangi dengan kadar yang 
cukup, tidak menyengat. 


"Lo ke sini sama siapa?" 


"S-sendiri." Una terpaksa mendongak. Dia yakin dirinya 
tidak pendek-pendek amat. Tetapi berdiri bersisian dengan 
Anin kerap membuatnya merasa demikian. Sekarang, ia 
berhadapan dengan Riam yang menjulang seratus delapan 
puluh senti di depannya. 


la merasa .... seperti seorang kurcaci. 


"Nggak ada yang tahu, kan?" Riam mencecarnya lagi. 
"Nggak cerita sama siapa-siapa, kan?" 


Oke, sejak kapan ... Riam menjadi cerewet begini? Una 
menaik-turunkan alisnya. Tidak terlalu sulit menambahkan 
dua tambah dua kali ini. Ternyata ... cowok di depannya ini 
sangat peduli dengan image. 


"Enggak, kok. Gue orangnya bisa dipercaya. Tenang!" 


"Bagus." Riam mengangguk, namun tidak memindahkan 
lengannya yang bersandar pada rak buku di sisi pundak 
Una. Sebelah tangannya yang bebas menarik satu paper 
bag dari rak buku di belakang Una, lalu menyerahkannya 
pada cewek itu. 


"Nih. Baju abang lo. Udah dicuci. Bilang makasih." 


Una menerimanya, lalu memeluk paper bag tersebut. 
Matanya kembali menatap Riam. Sudah tidak sepucat 
kemarin. Meski benar yang orang-orang katakan., dia 
terlihat seperti vampire. 


"Iyam nyuruh Una ke sini cuma buat ini doang?" 


Ada dengkusan pelan yang mengisi. Riam sempat 
membuang pandang, sebelum melanjutkan kalimatnya. 
"Pertama, jangan sok imut. Kedua, ya masa' buat ketemu 
lo?" 


Alih-alih tersinggung, Una justru tersenyum. Lebar. "Jadi 
menurut lo gue imut?" 


Riam mendengkus lagi, kali ini lebih keras. Kapan sih, cewek 
ini bisa fokus ke poin-poin penting yang Riam ucapkan? 


"Enggak," jawabnya ketus. Lalu tangannya kembali terulur 
untuk meraih buku dan ponsel yang dari tadi ia taruh di rak 
kosong. Sesaat, ia melihat ponsel yang diset dalam mode 
diam itu bergetar pelan. 


Saatnya untuk pergi. 


Kecuali, Una kembali mengajaknya bicara. "Lengannya 
gimana? Masih sakit?" 


Refleks, Riam melirik lengan kanannya. Plaster kemarin 
sudah diganti dengan yang lebih baik oleh Mbok Mus. la 
hanya menggumam pelan sebagai jawaban. Bibirnya masih 
rapat. 


la menimbang-nimbang selama beberapa saat, belum juga 
beranjak dari posisinya. Mungkin, sebaiknya ia 


memperingati cewek ini untuk tidak bersikap sok akrab 
dengannya setelah satu hari sial yang mereka lewati. 


"Listen." Riam merangsek sedikit lebih maju dan 
menundukkan kepala, membuat tatapannya menjadi dalam 
garis lurus dengan cewek itu. Dalam jarak itu, napas mereka 
hampir bertemu. la memerlukannya demi menjaga suaranya 
tetap dalam batas bisikan dan Una masih tetap 
mendengarnya dengan jelas. "Gue sama lo, nggak ada " 


"Riam! Gue cari kemana-ma " 


Riam dan Una otomatis menoleh. Di belakang mereka, Mitha 
tampak terhenti dalam langkahnya menuju Riam. Mulutnya 
ternganga namun tidak ada lagi kata yang keluar. 


"S-sori," katanya beberapa saat kemudian. "Gue nggak 
maksud ganggu, bro. Tapi... ini penting!" 


Riam dengan gegas menghampiri cowok yang sama tinggi 
dengannya itu, hanya lebih besar. la bisa saja menjelaskan 
situasi yang sepertinya berbeda antara kenyataan dengan 
apa yang ada di otak Mitha. Namun mendengar urgensi dari 
suaranya, Riam memutuskan untuk menunda. 


"Ada apa?" 
"Denis... Denis ada di markas. Saga udah ke sana!" 


Gawat! Saga sudah mencari-cari keberadaan anak itu sejak 
kemarin. Ini pertanda tidak baik. Pemimpin mereka itu bisa 
dengan cepat mendidih darahnya jika itu menyangkut 
keselamatan Orion. 


la dengan segera mengerti bahwa ia harus memburu waktu 
dan berada di sana secepatnya. Namun, tanpa ia duga, Una 
menarik tangannya yang bebas, kemudian merebut 


ponselnya. Cewek itu mengetikkan sesuatu di sana sebelum 
menyerahkannya kembali. 


Riam melihat kontak baru di layar ponselnya. Bernama .... 
Una Cute. 


"Supaya lo nggak capek-capek bikin surat lagi!" Una 
menyengir. Lagi. "Dah, Iyam-" 


KKK 


Aaa~ gimana? Apakah udah cukup uwu? 


Aku bertekad akan update lagi Rabu, gaes. Tolong 
doain! 


Minta suntikan semangat juga lewat vote dan komen 
yang rame, ya ^^ 


Dan... aku lagi seneng nonton kartun We Bare Bear 
nih. Mereka mirip banget, Orion nggak sih? Ada yang 
setuju? Wkwk 


Dun dun forget mampir di lapaknya Saga oleh 
okkyarista. Disaranin banget bacanya bersamaan, 
biar misterinya terpecahkan bersama~ 





19. Phone Call 


Yang inget banget kemaren dijanjiin up hari Rabu 
ada siapa aja? Wkwk 


Aku tepat kan, gaes- 


kakak 


Semuanya tepat seperti perkiraan Riam. 


Ketika dia tiba di ruang kelab boxing, tempat Orion 
bermarkas dan bersama Mitha berhasil mencegah Saga dari 
tanpa sadar membunuh anak orang, Denis sudah banyak 
mendapat luka. Cowok setinggi seratus tujuh puluh lima 
senti dengan kulit bersih itu bahkan terlihat sulit untuk 
melawan, dengan luka robek di bibir, serta wajah yang 
mulai menujukkan memar. 


Saga marah besar, dan Riam sama sekali tidak bisa 
menyalahkannya. Denis sudah diberi tanggung jawab dan 
menyatakan kesanggupan, hanya untuk kemudian 
menghilang begitu saja. Sekarang ia di sini, tidak tampak 
kekurangan satu apapun, kecuali untuk luka-luka yang 
barusaja Saga berikan. Boleh dibilang, ia beruntung 
nyawanya masih melekat hingga sekarang. 


Pada akhirnya, Saga keluar dari kelab lebih dulu dengan 
membawa emosi di setiap langkahnya, di genggam 
tangannya yang ia sembunyikan di saku celana. Sementara 
Mitha coba membubarkan anak-anak yang mulai 
bergerombol menonton keributan tersebut, Riam berdiri di 
tempatnya, mengawasi Denis yang berhasil berdiri dengan 
sokongan anak buah pribadinya. Sejujurnya, satu geng di 
dalam geng besar Orion terasa mengganggu. Seolah mereka 


ekslusif meski seharusnya semuanya sama, adil. Namun 
Riam memilih tidak mengucapkannya. 


"Lo mau istirahat dimana dulu, Nis? Di sini atau di UKS?" 
Dito, anak kelas sepuluh yang sangat patuh pada Denis 
bertanya. 


Yang lain menimpali. "Perlu gue beliin obat, nggak? 


Sejujurnya lagi, Riam tidak mau ambil pusing. Namun ia 
tergelitik juga untuk menjawab. "Hal pertama yang kalian 
butuhkan adalah kompres es," ia mengerling pada Denis, 
sedikit mengernyitkan alis. Wajahnya ... ouch, pasti sakit 
sekali. 


Dan sementara Dito segera berlari usai diminta untuk 
mengambilkan kompres es tersebut, Denis dibantu duduk di 
bangku panjang di seberang ring tinju. Riam berdiri tepat di 
sisinya. Mereka membiarkan kediaman mengisi selama 
beberapa saat selagi Riam menyandarkan tubuh ke dinding, 
memasukkan tangan ke saku celana dan menatap pada 
kejauhan, sementara Denis mengawasi luka-lukanya. Entah 
kapan, ia mulai menatap Riam, kemudian berkata lirih. 


"Gue beneran nggak menemukan sajam mereka," mulainya, 
beralih menatap lantai. "Gue udah nyari. Gueterus nyari, 
tapi nggak ketemu. Terus, tahu-tahu anak TS nyerang gue." 


"Dan lo nggak ngelawan?" Riam beralih menatapnya. 


Ini Denis, bukan anak Orion biasa. Ini Denis yang terbaik 
kedua di setiap latihan tinju setelah Saga. Ini Denis yang 
menguasai sabuk Judo dan Taekwondo sekaligus. 


"Mereka menyerang dari belakang, oke?" Suara Denis 
meninggi. "Gue udah ngelawan. Tapi kemudian, polisi 
dateng. Gue langsung kabur waktu denger sirine." 


Dan nggak memperingatkan yang lain? Atau setidaknya 
mengecek apakah rekan satu geng lo baik-baik aja? 


Pertanyaan itu tidak segera lolos dari bibir Riam. Ia 
menimbangnya kembali dan memilih bungkam. Riam 
meraih kotak tisu dari ujung lemari piala, lalu 
menyodorkannya pada Denis yang kemudian 
menggumamkan 'thanks.' 


"Bukannya gue meragukan rencana, lo," ujar Denis lagi, 
mengusap darahnya dengan tisu dan mengernyit seketika. 
"tapi menurut gue, pembagian tugas ini salah. Gue 
harusnya di depan. Bukannya Mitha. Mitha suka cuma pakai 
otot bukannya otak kalau berantem." 


"Kenapa lo nggak bilang, ke Saga?" 


"Dan dianggap pembangkang, gitu?" Denis terkekeh. "Lo 
sendiri tahu gimana Saga kalau gue mulai meragukan 
otoritas dia. Bakal ngambek kayak tadi. Dan gue lagi males 
ngebujukin dia." 


Pembicaraan mereka berikutnya disela oleh keributan Dito 
begitu ia kembali. Di tangannya ia membawa sebongkah 
besar es batu yang langsung ia tumpahkan di tengah kelab 
karena tangannya tidak sanggup menahan dingin. 


Riam menggeleng. Sekarang bagaimana caranya 
bongkahan besar es batu tersebut ditemplokkan ke wajah 
Denis. Kali ini ia tidak ingin terlibat, biar mereka memikirkan 
solusinya sendiri. 


Riam melangkah pergi, keluar dari kelab boxing. 


Bel pergantian jam pelajaran berbunyi tepat ketika Riam 
melangkahkan kakinya keluar dari Gedung Olahraga. Riam 
memutuskan untuk membatalkan niatnya pergi ke kantin 


sekedar membeli roti isi atau apapun demi menyumpal 
perutnya yang belum di isi sejak pagi. Kebiasaan buruknya 
yaitu melewatkan sarapan ketika melihat ibunya sudah 
berada di meja yang sama lebih dahulu. Wanita itu selalu 
mengacaukan selera makannya. 


Mungkin, sebaiknya ia fokus mengerjakan contoh soal-soal 
olimpiade yang ia bawa hari ini sekira gurunya terlambat 
atau pelajaran membosankan. Pikiran yang fokus adalah 
pelarian terbaik demi menghalau rasa lapar. 


Namun begitu ia sampai di kelas, hendak duduk, ia 
melihatnya, lagi-lagi di sana. Jika waktu itu Riam melihat 
kotak bekal dengan pita merah muda di atas mejanya, 
sekarang ia hanya menemukan dua bungkus roti isi... yang 
juga dibalut pita merah muda. Lagi-lagi, terselip kartu kecil 
di baliknya. 


Karena Iyam buru-buru dan mungkin nggak sempat 
jajan. Una tahu, kok, nggak jajan itu menyiksa 
banget, neraka tingkat delapan! Makanya, ini 
dimakan, ya. Jangan dikasih orang lagi. 


Dari: ada deh- 


PS: Jangan lupa chat! 


aaa 


"Diem, ya, kalian para gadis jelata. Ntar masker Bawang 
Putih ancur." Rifa'i mengancam dengan bibir terkatup rapat, 
membuat suara yang keluar menjadi tidak begitu jelas. 
Dalam panggilan video berjamaah yang sedang 
berlangsung, ia terlihat masih memperbaiki posisi 
maskernya. Tadi sempat terancam akibat lawak Rahma 
beberapa saat lalu. 


"Lagian, elo. Udah tahu ini jam gibah. Malah maskeran," 
sergah Rahma. Cewek itu selalu sensi tiap melihat Rifai rutin 
memakai masker. Maksudnya, dia aja melakukannya hanya 
seminggu sekali? Dan itu pun kalau ingat. 


"Hey Bawang Merah! Ini udah jam sembilan, ya. Waktunya 
bobo. Sleeping beauty-" 


Rahma mencibir, ia tampak kembali menyuapkan mi instan 
goreng ke dalam mulut, lalu bicara sambil mengunyah. 
"Anin mana? Masih belajar dia?" 


"Iya, kayaknya. Terakhir gue chat sih belum dibaca." Una 
menarik boneka bantalnya ke pangkuan, lalu memperbaiki 
posisi kamera. 


"Belajar mulu tuh anak. Udah pinter juga. Kita yang ngak 
pinter aja nggak belajar. Hahaha." 


"Huehuehue," Una menyahut. "Sekali bego! Tetep bego!" 
"Kita bangga!" 

"KITA BANGGA!" 

"Hip hip!" 

"HOREEEE!!!" 


Keduanya tergelak. Una dengan genggam tangan teracung 
di udara dan Rahma dengan garpunya. Cewek yang kerap 
mengeluhkan berat badannya terus naik namun tidak 
pernah berhenti mengemil larut malam itu sepertinya tidak 
berniat menyurutkan tawa mereka. la kembali bersorak. "Hip 
hip! 


"Ho H 


"RAHMA! UNA! MASKER GUE RETAK!" 


Jeritan cempreng Rifa'i justru membuat keduanya semakin 
tergelak. Una berguling-guling di kasur sementara Rahma 
sampai tersedak Bon Cabe yang ia masukkan terlalu banyak 
pada mi. Derai tawa mereka baru mereda setelah beberapa 
saat. Berakhir dengan Rifa'i yang kembali membenarkan 
masker, dan kedua sahabat ceweknya yang berusaha keras 
tidak ketakutan melihat sosok berwajah putih di layar 
ponsel mereka. 


"Omong-omong." Rahma kembali membuka obrolan, "... gue 
mengumpulkan kalian sekarang tuh sebenarnya buat rapat 
evaluasi!" 


Rifa'i tidak jadi menempelkan irisan timut ke matanya. 
Maka, kedua bolamatanya yang besar menatap nyalang ke 
kamera. "Rapat ejakulasi?" 


"Evaluasi, Reva! EVALUASI!" Rahma nyaris berteriak, mi-nya 
sampai menyembur-nyembur ke kamera ponsel. " 


"Ejakulasi itu suntikan?" timpal Una. 


Rahma menarik napas, lalu mengeluarkannya lewat hidung 
keras-keras. Membuat kedua lubang hidungnya otomatis 
mengembang. "Ah. Terserah, deh. Bodo amat," ujarnya 
pasrah. 


Setelah beberapa keheningan, baru Rahma tergerak untuk 
bicara kembali. 


"Jadi nih," ia membuka buku catatannya. "Gue liat lo nggak 
ada perkembangan apa-apa buat naklukin Riam, Na. Waktu 
kita nggak banyak, ya. Jangan lo kira lo bisa makan mi ayam 
gratis tiap hari!" 


Telunjuk Rahma yang mengacung, meskipun dari jarak jauh, 
menciutkan nyali Una. la membuka mulut, hampir saja 
menumpahkan cerita tentang Riam yang ia bawa pulang 
kemarin. 


Lalu bayangan cowok itu hadir begitu saja. 
"Lo nggak cerita sama siapa-siapa, kan?" 


Dia begitu dekat. Una masih ingat baunya, masih ingat 
hawa panas yang cowok itu bawa. Masih ingat suaranya 
yang seakan berada persis di telinga. Dan yang paling jelas, 
aura mengintimidasinya. 


"Na! Lo dengerin nggak, sih?" Sayangnya, omelan Rahma 
kembali menyentaknya. Una gelagapan menatap dua 
temannya yang berbagi tempat di layar panggilan Whats 
App. Rahma tampak menyipitkan mata. "Lo abis makan apa 
tiba-tiba muka lo merah gitu?" 


"Ha?! E-enggak! Elo tuh!" 


Rahma menyedot ingus. "Iya, sih. Kebanyakan cabe. Tapi 
bukan itu poinnya. Gue kembali dengan tips-tips 1001 cara 
menaklukkan Riam." 


Awalnya, Una menghembuskan napas lega, Rahma tidak 
bertanya macam-macam. Namun kemudian, topik ini masih 
bergulir di seputar Riam, ternyata. Hal super memalukan 
dan sial apalagi yang harus ia lewati sekarang? 


Mending bunuh aja gue. 
"Eh, Ma, kayaknya gue udah disuruh tidur, deh!" 


"Mau kabur lo?" Rahma menghardiknya tanpa banyak pikir. 
"Nih, ya. Gue udah capek-capek riset dan ngumpulin tips- 


tips terbaru. Lo harus dengerin gue meski kuping lo harus 
berdarah-darah! 


"Pertama, karena mencari perhatian dengan cara gentleman 
nggak mempan. Kita ganti dengan cara mutakhir. Misal... 
nge-chat dia. Masalahnya, susah sih nyari nomor telepon 
Riam itu. Gue udah ubek-ubek website resmi sampai akun 
gosip sekolah, nggak ada yang tahu. Gue tanya sepupu gue 
yang anggota Orion juga malah gue dimarahin. Katanya, 
menyebarluaskan privasi Orion itu haram. Apalagi Riam, 
bisa dibegal." 


"Aduh, padahal gue udah excited," Rifa'i memanyunkan 
bibir. 


"Terus gimana, dong? Cara lain aja?" 


"Oho- tidak semudah itu, Kisanak, kau mau lari dari 
tanggung jawab. Nanti gue cari tahu lagi, sih. Mungkin gue 
perlu belajar jadi hacker dulu? Gue mau nge-hack hape 
sepupu gue." 


"Emang dosky ngak punya akun sosmed apa gitu? Masa' 
hari gini " 


Pembicaraan Rifa'i dan Rahma selanjutnya mengabur, 
terasa jauh. Una menarik diri seketika. Sesuatu telah 
memenuhi kapasitas otaknya. 


Ini sudah hari ketiga. Dan Riam tidak menghubunginya 
semalam. Tidak juga kemarinnya, meski ya, Una sudah 
menunggu. Walaupun sudah menduganya, ia tetap 
memelototi layar ponsel, ternyata, memeriksa setiap 
beberapa menit sekali. Dan nihil. Riam memang berhati 
batu, tidak pernah menghubunginya, tidak akan pernah. 


Dan jika semalam-semalam ia sudah tidak melakukannya, 
tidak ada alasan bagi cowok itu untuk menghubunginya 
malam ini. 


Namun tahu-tahu, ia melihat pada bagian atas layar, sebuah 
pesan obrolan baru saja masuk, Una mengakhiri sambungan 
grup gibah tanpa permisi lalu membukanya. 


Sebuah nomor tidak kenal. Dengan pesan tidak dikenal 
pula. Hanya berupa deret huruf tak terbaca. 


Akgpg 


Una mengernyitkan alis. la masih menimbang apakah ia 
harus membalasnya ketika nomor yang sama memanggil. 
Akhirnya ia mengangkatnya setelah hampir satu menit. 


"Halo?" 
Itu suara Riam. 


KKK 


Sadar, nggak? Iyam ganti cover, loh- Pasang papan 
pengumuman baru juga di chapter pertama. 
Tengokin dong, haha. 


Sialakan demo Epsilon juga biar cepat ganti cover. 
Langsung aja meluncur ke okkyarista 





Jadi, kapan mau denger suara Iyam lagi? 


20. Efek 60 


Tebak-tebakan dulu boleh, dong. Kira-kira di telepon 
Riam ngomong apa? 


kakak 


Pada selasar koridor menuju kantin siang itu, Riam 
menghentikan langkah. Nampaknya, rencananya untuk 
makan siang bersama Mitha dan Saga, sekalian membahas 
ketegangan kecil yang sempat terjadi dalam tubuh Orion, 
harus tertunda untuk sementara. Karena di sana, ia melihat 
Mas Rino, pelatih renang yang biasanya hanya berkeliaran 
di Gedung Olahraga dan hanya pada jam mengajarnya itu 
sekarang tampak mengobrol di tengah selasar bersama 
seseorang yang tampak sepantaran dengannya, dua puluh 
lima tahun atau di atasnya sedikit. Riam tidak bisa kabur 
dengan mudah. 


"Riam!" 


Seperti dugaan. la tidak mungkin lolos hidup-hidup dari sini. 
Riam mengangguk pada Mas Rino, kemudian melempar 
senyum tipis seraya mendekat. Laki-laki yang sedang 
mengobrol dengan Mas Rino itu menghentikan ucapannya 
tepat ketika Riam berada di hadapan mereka. Kepada Riam, 
ia seakan memberikan tatap menilai. 


Tidak seperti Mas Rino yang mengenakan kaus polo lengan 
pendek dan celana olahraga berlogo SMA Buana Cendekia, 
lelaki itu mengenakan celana bahan yang licin, kemeja rapi, 
dan sepatu pantofel. Seorang guru? Yang jelas, Riam belum 
pernah melihatnya. 


"Riam. Kamu kok absen berapa hari ini dari latihan? 
Turnamen sudah makin deket, loh." Ucapan Mas Rino 


membuat Riam memutuskan kontak singkatnya. la menoleh 
kepada sang pelatih. "Sayang, kan. Rekor kamu sudah 
bagus, tapi kalau nggak terus dilatih, performa kamu bisa 
menurun." 


Sebelum Riam menjawab, Mas Rino kembali membuka 
kalimat baru. Lawan bicaranya kali ini bukan lagi Riam. 
"Omong-omong, Pak Atlas, ini Riam, anak bimbingan saya 
yang mau ikut turnamen ASC nanti, anak berprestasi juga, 
Pak. Dan Riam, ini Pak Atlas. Kalian belum pernah ketemu, 
kan? Guru BK biasanya ketemu yang melanggar peraturan 
aja." 


Kedua orang dewasa itu terkekeh, sementara Riam 
memberikan anggukan singkat sebagai bentuk sopan 
santunnya. 


"Jadi kenapa kamu nggak latihan, Riam?' 


"Itu ... maaf, Mas. Lengan saya terluka. Masih belum kering 
total. Minggu depan saya latihan lagi." 


"Lengan kamu kenapa, emangnya?" tanya Pak Atlas, guru 
baru itu. 


"Enggak, cuma ... jatuh, dari motor." Oke, Riam biasanya 
memiliki otak yang dapat diandalkan dengan cepat, dalam 
siatuasi terdesak sekalipun. Namun mengarang alasan 
bukan salah satu keahliannya. 


"Kok bisa jatuh dari motor? Kamu ngebut, ya?" Mas Rino 
menimpali, untungnya. "Makanya hati-hati, Riam. Turnamen 
kali ini sangat penting, bukan hanya untuk kamu pribadi, 
tapi juga nama baik sekolah." 


"Iya, Mas. Saya akan ngasih yang terbaik." 


"Gitu, dong. Semangat, ya! Eh ini, kamu mau ke kantin, ya? 
Malah diajak ngobrol. Yaudah, sana, sana. Isi tenaga dulu 
yang banyak." 


Lepas dari obrolan itu merupakan satu kelegaan. Riam 
segera pamit dan berlalu berlalu, berusaha mengabaikan 
sudut mata Pak Atlas yang seakan ... mengawasinya. 


dak 
"Ngapa lo senyum-senyum?" 


Suara Mitha yang menggelegar tidak hanya menyentak 
Saga sebagai objek teguran, tetapi juga Riam, yang 
barusaja meletakkan jajanannya ke atas meja, dan mungkin 
hampir seisi kantin. 


Saga mengangkat wajahnya dari layar ponsel. "Emang gue 
nggak boleh senyum? Harus manyun terus gitu, dengan 
muka kayak ketek lo? Asem?" 


"Ya nggak gitu juga." Mitha menggeser satu kakinya 
melewati bangku panjang kantin, sehingga posisinya kini 
tepat menghadap Saga. Riam sendiri mengambil posisi 
duduk di seberang meja. "Tapi lo kayak perawan lagi 
pacaran aja, tahu, nggak?! Dah jadian lo sama si ... siapalah 
itu, cewek berkaki panjang bermata bola pingpong itu?" 


"Kaga! Apaan." Saga mengelak, menggelengkan kepala. Ia 
mengantongi kembali ponselnya dan memutuskan ... Fay 
bisa menunggu untuk balasan pesan darinya. Sekarang 
selir-selirnya perlu guality time. 


"Jangan kalah, Ga. Sama Riam." 


Riam yang baru saja menyuapkan roti isi ke mulut, seketika 
mendelik, nyaris tersedak. Kenapa dirinya dibawa-bawa? 


"Riam aja kemarin mojokin cewek!" 


Uhuk! Sekarang, Riam betulan tersedak, namun, Mitha tidak 
peduli. la sedang semangat bercerita. Apalagi, Saga telah 
menatapnya begitu penasaran. Keduanya mengabaikan 
kegagalan usaha Riam untuk menelan makanannya dengan 
sempurna. 


"Lo tahu anak IPS yang cantik, suka main voli itu? Imut lah, 
walaupun nggak seimut Ais. Kurang panjang sih kakinya, 
jadi gue nggak yakin lo tahu. Tapi masa, ya. Kemarin gue liat 
Riam " 


Gosip Mitha tidak bisa diteruskan, sebab Riam telah 
menjejalkan roti isinya ke mulut cowok bongsor itu. 
Semuanya, hingga mulut Mitha penuh, memaksanya untuk 
diam paling tidak satu menit ke depan. 


Saga tertawa, lalu menggoyangkan alis ketika menatap 
Riam. "Yam, udah bangun? Udah kenal bahwa ada makhluk 
di muka bumi ini yang bernama cewek?" 


Riam tidak segera menggubrisnya. Tidak ingin. la tidak 
ingin memperpanjang masalah yang bahkan tidak pernah 
ada. Maka, sambil mengendik, ia membuka botol susu 
kedelai botolnya. "Mitha salah lihat," katanya. 


Mitha mencibir, namun masih kesulitan menghabiskan 
makanannya. "Hahian hehak hahan ho hahan hehihian?" 


Riam mengernyit, sementara Saga tergelak lagi. "Katanya, 
sejak kapan lo makan beginian?" tunjuknya pada roti isi dan 
susu kedelai Riam, terutama susu kedelai itu. Riam yang 
mereka kenal adalah seorang biksu yang hanya bisa minum 
air putih. 


"Nggak boleh?" Riam mengendik. Kemudian, tatapannya 
berpindah ke arah masuk kantin. 


Saga mengikuti arah pandang Riam, kemudian menepuk 
pundak Mitha keras. 


"Buruan abisin makan lo, Mith. Ais, noh!" 


KKK 


Tidak ada latihan renang lagi hari ini membuat Riam pulang 
lebih cepat daripada biasanya. Sore baru mulai dan Mitha 
telah menyebarkan ajakan untuk main futsal bersama, yang 
ia bilang akan ia pertimbangkan. la hanya akan pulang, 
mengganti baju, lalu memutuskan nanti apakah ia punya 
cukup tenaga untuk berolahraga, atau lebih baik tidur saja, 
berharap dengan begitu ia bisa memulihkan lengannya 
lebih cepat. 


Riam baru menghentikan motornya di depan gerbang, 
berniat turun untuk membuka gerbang tersebut ketika 
seseorang mendahuluinya. Mbok Mus sepertinya sudah 
stand by, menunggunya pulang. 


"Tumben, Mbok," kekehnya, menaikkan kaca helm demi 
menatap wanita itu. 


"Ada tamu, Den." 
"Tamu?" 


Mbok Mus tidak diberi waktu untuk menjelaskan. Riam 
menutup kembali kaca helmnya, kemudian menarik gas 
motornya lagi dan memarkirkannya di depan garasi. la 
meninggalkan helm di atas spion sebelum berjalan menuju 
teras. 


Ada seorang laki-laki yang telah menunggu di ruang tamu, 
punggungnya membelakangi Riam. Dan begitu mendengar 
langkah sepatu Riam yang berjalan mendekat, ia bangkit 
berdiri. Seperti yang terlihat dari postur duduknya, laki-laki 
ini tinggi, hampir menyamai tinggi Riam, hanya sedikit lebih 
berisi. Ketika ia berbalik, ada senyum di bibirnya. 


Senyum yang tidak Riam kembalikan. 


Laki-laki itu bernama Benu, sepanjang yang ibunya 
ceritakan, dia bekerja sebagai seorang manager hotel, 
seorang duda tanpa anak, usianya terpaut lima tahun 
dengan ibunya Riam dan empat belas tahun dengan Riam 
sendiri. Wajahnya bersih, begitu pun penampilannya. Tidak 
buruk, sama sekali tidak buruk. Namun bagi Riam, dia 
tetaplah terlihat seperti sampah berjalan. Membuatnya 
sangat sangat muak. 


Laki-laki itu adalah pacar ibunya. 
"Mama nggak ada. Belum pulang." 


"Iya, saya tahu," sahut Benu, masih dengan senyumannya. 
"Saya ke sini memang nggak nyari mama kamu." 


Riam mengernyitkan alis. 


"Riam, saya ingin bicara empat mata sama kamu." 


KKK 


Di hari-hari nomal, saat keadaan tidak begitu buruk, Riam 
akan memilih berdamai dengan perasaannya dengan cara 
belajar, atau mendengarkan lagu, atau berenang. Atau, jika 
semua itu tidak berhasil, ia akan tidur. Karena tidur 
membuatnya berhenti berpikir meski hanya sementara. 


Tapi ada saat-saat dimana semua itu tidak akan cukup. 
Dimana mencintai diri sendiri menjadi hal paling sulit untuk 
dilakukan. Contohnya, saat ini. Dan jika di hari-hari normal 
ia akan menolak ajakan Saga, tidak bersedia mengikuti Si 
Cabe Rawit itu bermain di kelab malam yang dipenuhi hiruk 
pikuk manusia setengah sadar, malam ini berbeda. 


Malam ini ia justru muncul di depan kelab Saga, 
mengagetkan sahabatnya tersebut dan para pegawai kelab 
yang telah mengenalinya setelah beberapa pertemuan. la 
dapat masuk dengan mudah, hingga menempati salah satu 
stool dengan salah satu minuman beralkohol di tangan. 
Jangan tanyakan bagaimana ijin ini ia dapatkan, people call 
it privillage. 


Riam menenggak vodka di gelasnya hingga tandas, 
membiarkan rasa pahit yang belum terlalu familiar meluncur 
melewati kerongkongan, wmenyengatnya. Sensasi itu 
membuatnya sedikit lupa dengan apa yang sedang ia 
hadapi. Dengan hidup yang, dari sisi manapun melihatnya, 
orang luar hanya akan menganggap ia sempurna, terlalu 
sempurna untuk hidup sebagai manusia. 


Riam sekali lagi kembali memikirkan percakapan 
terakhirnya dengan Om Benu. 


"Saya paham keresahan kamu," ujar pria itu. Nadanya 
lembut, ramah, menenangkan. Sayangnya, hal itu tidak 
berlaku kepada Riam. "Saya paham sekali. Apalagi Ibu kamu 
juga lima tahun lebih tua dari saya. Tapi percayalah, saya 
menyayangi Ibu kamu. Dia mungkin terlihat kuat di luar. 
Tapi dia seorang wanita yang rapuh. Dia butuh seseorang di 
sampingnya, Riam. Dia butuh seorang pendamping. 


"Bukankah kamu juga ingin punya lebih banyak waktu 
dengan ibu kamu? Ketimbang melihatnya bekerja siang 


malam. Lidya sering cerita, ayah kamu meninggalkan 
banyak deposit tabungan untuk kalian, bahkan masih sering 
mengirim uang ke rekening yang hanya dia gunakan untuk 
keperluan kamu. Dia tidak ingin bergantung pada mantan 
suaminya, Riam, karena itu dia bekerja keras. Saya " 


"Terus apa mau Anda?" Riam memotong ucapannya, cepat. 
la tidak ingin meneruskan basa-basi ini. 


Benu tidak memburu kalimatnya seperti yang Riam 
inginkan. Alih-alih, pria itu menarik napas tenang. 


"Saya lelah melihatnya kelelahan sendiri. Saya ingin 
mendampinginya. Saya ... ingin melamarnya. Dan saya 
berharap kamu dapat merestui hubungan kami." 


Brengsek! 


Riam tidak menonjoknya saat itu juga. Dan sekarang ia 
menyesalinya. Pria itu menatapnya, cukup lama, sebelum ia 
mengucapkan kalimat paling menjijikkan yang Riam pernah 
dengar. 


"Saya serius. Saya benar-benar mencintai ibu kamu." 
Fuck! Fuck him! Fuck his bullshit! 


Riam menggenggam  gelasnya kuat-kuat. Ponselnya 
berkerlip, menampilkan id ibunya sebagai pemanggil. Riam 
meraihnya, lantas menekan tombol tolak. la menggenggam 
ponselnya lebih erat. Ada perasaan kuat untuk 
melemparkan ponsel itu kuat-kuat ke lantai, agar pecah. 
Agar ia dapat menyalurkan kemarahannya. 


Kenapa orang-orang memercayai perasaan tidak nyata yang 
bahkan tidak bisa dilihat oleh siapapun? Kenapa orang 


mudah termakan dengan bualan tidak masuk akal 
demikian? 


Pertama Aksal, yang selalu sok bersikap manis padanya. 
Mengatakan ia menyayangi Riam, ayahnya menyayangi 
Riam. Itu semua bohong. Sekarang ibunya, yang begitu 
percaya ada seseorang yang mencintainya, dan sebaliknya. 
Usianya bahkan sudah tidak pantas lagi untuk bersikap 
sebodoh itu. 


Dan Riam membencinya. 


la mengangkat ponsel, hendak menghempaskannya kuat- 
kuat hanya demi meredakan amarah. Namun pada 
pemikiran kedua, ia menghentikan gerakannya. Cowok 
menatap layar ponselnya cukup lama. Ia harus memicingkan 
mata, menekan efek 60 persen alkohol yang baru ia tenggak 
serta temaramnya cahaya lampu kelab. Ketika menemukan 
nama yang dicari di antara sedikitnya daftar di kontaknya, 
ia segera menekan tombol pesan. 


Hey 


la mengetik. Atau tepatnya, ia pikir ia mengetik demikian. 
Namun setelah pesan terkirim, ia tahu ia melenceng jauh 
sekali. Riam coba mengetik lagi beberapa kata lagi, namun 
.. fuck, ia terlalu mabuk untuk itu. Jadi, tanpa pikir panjang, 
ia melakukan panggilan suara. 


"Halo?" 


"Halo?" Suara cewek itu menyahut beberapa saat kemudian, 
terdengar bingung. "Ini Riam?" 


Pikiran yang keruh, alkohol, dan rasa penasaran yang 
menggebu. Ketiganya cukup untuk mendorong Riam pada 
pertanyaan berikutnya. Pertanyaan yang ... tiba-tiba saja 


berputar di otaknya. "Permintaan lo terakhir kali ..., lo masih 
mau, kan?" 


"Hah, permintaan apa?" Suara Una terdengar sedikit 
meninggu. Kebingungannya bertambah. 


"Kita, pacaran. Itu, kan, yang lo mau? Why?" 
"Iyam, Iyam kenap " 
"Oke. Kita pacaran." 


KKK 


Bagaimana? This is random, tapi ayo seru-seruan 
pilih meme favorit di bawah yang mewakili 
perasaanmu setelah baca ini? Wkwk. 


Perasaan lain silakan tulis di sini. Haha. Sumpai 
jumpa ... hmm semampunya. Tungguin aja, ya. Yang 
sabar dan banyak doa. 


Jangan lupa baca juga 


Orionis E psilon oleh okkyarista 


21. Pasti... Cuma Mimpi 
Nungguin, ya? Happy reading- 


Sebelum G30A PDI, tidur merupakan hal paling mudah 
untuk dilakukan. Una bahkan kadang tidak memerlukan 
bantal, cukup rebahan di lantai, maka rohnya akan 
melayang dalam sekejap. Namun ternyata, Gerakan 30 
Agustus Pacaran Diajak Iyam benar-benar mengubah 
segalanya. 


"Oke. Kita pacaran." 


Una mengerjap. Kalimat Riam di ujung telepon terdengar 
diseret, disela oleh keberisikan keramaian atau apapun itu 
di belakangnya. Terlebih, apa yang cowok itu barusan 
ucapkan membuat Una harus mengorek kuping dalam- 
dalam. 


Apa tadi? Pacaran? 
"Iyam, lo " 
Tut. Tut. 


Sambungan berakhir, dan tidak peduli berapa kali Una 
mencoba menghubungi balik, telepon tidak pernah 
diangkat. 


Hal itu meninggalkan ribuan tanda tanya di kepala Una. Gue 
salah dengar, kan? Pasti salah dengar. Nggak mungkin Riam 
ngajak pacaran, ngajak makan aja nggak pernah. Tapi ... 
jelas-jelas tadi gue denger kata 'kita pacaran'! Apa kuping 
gue bermasalah? Apa Riam tadi lagi becanda? Tapi Riam 
adalah makhluk paling serius di muka bumi yang kalau Sule 


kayang dengan gaun pengantin di depan dia pun dia nggak 
bakal senyum! Tapi kenapa ... Apa kuping gue mulai halu?! 


Ya Tuhan. Tidaaak!!! 


Una berguling di kasurnya, miring ke kiri, lalu ke kanan, 
kemudian tengkurap, sebelum kemudian telentang lagi, lalu 
berputar hingga kakinya beristirahat di bantal, lalu ... pada 
akhirnya ia menendang-nendang selimut dan bantalnya 
kesal, rambutnya berhamburan di atas kasur. 


Kenapa dua kalimat sesederhana dan setidakjelas itu 
berhasil membuatnya kesulitan tidur?! 


la baru berhasil tertidur setelah tiang listrik di dekat rumah 
dipukul sebanyak empat kali, kemudian tahu-tahu 
terbangun oleh percikan air dan omelan ibunya. Una 
terkesiap, menemukan gayung di tangan Bunda dan segera 
menyeret tubuh sejauh mungkin ke dinding agar tidak 
disiram. 


"Skala, kamu itu sudah berapa kali dibangunin nggak 
bangun-bangun juga! Kamu tadi malam tidur jam berapa 
emangnya?!" omel Bunda. Kalau mood-nya bagus, Bunda 
bisa menjadi sosok wanita yang sangat penyayang. 
Sayangnya, tiga anak laki-laki bengal dan satu anak 
perempuan yang lebih bobrok dari saudara laki-lakinya 
membuat mood Bunda hampir tidak pernah baik. 


Wanita itu melotot, gambar kucing di gayung berwarna hot 
pink di tangan Bunda seolah menyeringai, memperingatkan 
Una bahwa ia bisa sewaktu-waktu terbang melayang ke 
kepala. "Cepat mandi! Ayah udah siap dari tadi! Kalau 
nggak mau ditinggal, buruan!" 


"Bentar, Bunda. Ngumpulin nyawa..." Una mengusap 
kelopak matanya. Benar-benar, tiba-tiba saja membuka 


mata terasa lebih sulit dari soal ujian Bahasa Inggris. 
"Mau Bunda bantu?!" 


Gayung itu terayun, dan seketika Una melemparkan diri 
keluar dari kasur, hingga tersandung selimutnya sendiri dan 
terjerembab sekarang. 


"CEPAT MANDI!" 
"Iya... Iya..." 


Nama gue Skala Aluna, 17 tahun, kelas XI IPS 5, sekolah di 
SMA Buana Cendekia. Intinya, gue pelajar. Bukan suster. 
Tapi ... dengan terpaksa, gue harus ngesot ke kamar mandi. 


aaa 


Ada yang lebih mengenaskan dari melihat mantan punya 
gandengan baru bukannya Una pernah punya mantan. Tapi 
perumpamaan itu rasanya cocok untuk keadaannya 
sekarang. Mengenaskan. Pahit. Tragis. You name it. Yaitu 
usahanya untuk membuat kedua matanya tetap terbuka 
dalam mata pelajaran Sejarah menjelang siang itu. Guru 
yang bicara lambat-lambat, kipas angin di atas di atas 
kepala bercampur air conditioner di sudut ruangan, dan 
tidur yang hanya sempat terjadi selama dua jam, adalah 
perpaduan yang mematikan, bahkan kopi instan yang ia 
minum di jam istirahat tidak bekerja sama sekali. 


Una menekan kedua telunjuknya di sisi kelopak mata, 
berusaha menahannya agar tidak sampai tertutup, dan sia- 
sia. Akan ada waktu dimana ia mengerjap, lalu saat 
berikutnya ia membuka mata, lima menit telah berlalu 
tanpa ia sadari. 


Mata, bertahanlah mata! Kamu pasti bisa! Kamu harus 
bertahan! Kamu pasti 


"Na?" Momen berikutnya Una terbangun, adalah karena 
sikutan Rahma di tangannya, yang membuat wajah Una 
hampir jatuh mencium meja. "Napa sih lo, Na? Abis 
begadang?" bisiknya. Beruntungnya, mereka duduk di meja 
belakang, dan Pak Anas masih sibuk menulis di papan tulis. 


"Nggak bisa tidur-" Una menjatuhkan wajah hingga pipinya 
menempel pada meja, menghadap Rifai di meja sebelah 
yang sibuk memotong kuku di jam pelajaran. 


Batu Bernapas sialan! 


Gumaman Rahma kemudian menarik perhatiannya kembali. 
"Kenapa? Bukannya tadi malem lo paling gercep keluar 
grup? Kirain ketiduran." 


Sesaat, Una membuka mulut, namun yang keluar hanyalah 
kuapan lebar tepat di dpean wajah Rahma, membuat Rahma 
harus membekap sahabat dan teman sbeangkunya itu 
dengan buku. 


"Itu..." Tadi malem Riam nembak gue masa? "kuota gue 
abis." 


"Halah. Harusnya lo bilang tuh sama anak bos skincare," 
dagu Rahma menunjuk Rifai. "Biar dibeliin kuota." 


Selanjutnya, Pak Anas telah menghadap mereka kembali, 
memicing pada para siswa satu persatu dan pembicaraan 
mereka berakhir di sana. 


Una membuka buku catatannya, coba mencoret apapun, 
hanya agar ia tidak jatuh tertidur. Yang terjadi malah lebih 


buruk. Karena tiba-tiba saja, otaknya yang terbiasa dalam 
mode tidur sekarang dipaksa bekerja keras. 


Ada yang lebih membuat galau ternyata daripada memilih 
antara a, b, c, d, atau e di soal pilihan ganda yang materinya 
tidak Una pahami sama sekali. Ada. Namanya, beritahu 
Rahma soal Riam ... atau tidak. 


"Tutup buku kalian!" Pak Anas memerintah dari depan kelas. 
Dan berangsur-angsur, para murid menurut. Una menggeser 
buku Sejarahnya yang memang belum di buka sejak tadi ke 
ujung meja, lalu menumpuknya dengan buku catatan. 


"Sekarang kita adakan kuis sedikit berkaitan dengan 
pelajaran hari ini. Siapa yang bisa menyebutkan apa isi 
Undang-Undang Gula?" 


Gula, Iyam kayaknya nggak suka gula. Buktinya teh manis 
tanpa teh kemarin Cuma diminum sedikit, katanya 
kemanisan. Apa karena dia minumnya sambil liatin gue? 


Kelas hening, semua saling berpandangan dan menunduk 
dalam upaya agar mata mereka tidak sampai bertemu 
dengan Pak Anas. Kalau tidak, tamatlah riwayat mereka. 


"Na," Rahma berbisik. "Itu yang soal penanaman tebu itu 
nggak, sih?" 


"Emang apa hubungannya tebu sama gula?" Una turut 
berbisik. Namun pikirannya tidak bisa sepenuhnya 
menyimak Pak Anas. 


Rahma memutar bola mata. Seharusnya ia tidak bertanya, 
jelas-jelas ranking-nya sepuluh angka lebih baik daripada 
Una yang berada di ranking 32 dari 32 siswa. "Ah elo, gue 
nyari contekan aja." 


Kelas masih hening. Mata Pak Anas masih berkeliaran 
mencari mangsa. 


"Ma?" 


"Apa?" Una menoleh gusar, buku pelajaran sejarah secara 
rahasia telah berada di atas pahanya, terbuka. Entah kapan 
ia melancarkan aksi tersebut. "Gue lagi sibuk nyari undang- 
undang " 


"Tadi malam Iyam ngajak gue pacaran." 
"HAH?!" 


Seketika, Rahma berdiri, melemparkan buku di 
pangkuannya ke atas meja dan menatap Una horor. 
Sementara, seisi kelas sekarang menatapnya. Termasuk Pak 
Anas. 


"Rahma, kamu tahu jawabannya? Silakan maju." 


aaa 


"Untung jawaban gue bener!" 


Di sepanjang koridor, Rahma bersungut-sungut. Ini sudah 
ke-4 kalinya ia mengomelkan hal yang sama. Apalagi 
sekarang, setelah Anin bergabung dengan mereka sepulang 
sekolah. 


"Lagian apaan sih, Na?" Rifai menimpali. "Gue pikir Rahma 
yang ngaku-ngaku istrinya Taehyung, atau gue yang udah 
siap-siap dilamar Zayn Malik terus melahirkan anak-anaknya 
ini sudah yang paling halu. Terus ada elo," cowok itu 
menggoyangkan kepalanya dramatis, menaruh telunjuk di 
kening dengan ujung kelingking mencuat ke atas. "Kepala 
Bawang Putih tidak bisa menerima ini." 


"Rifai, pertama, elo pengin ngelahirin anak Zayn Malik aja 
udah paling halu," Rahma menjentikan jari di udara, 
matanya yang telah besar melotot sempurna, membuat Rifai 
terdiam. "Elo kaum berjakun mana bisa hamil, Bawang 
Putih! Gue yang bukan emak lo aja pengin menangis 
mendengar ini!" 


Kepada Una, jarinya diturunkan, namun tatapan matanya 
yang sangar, ditambah celak mata tebalnya membuat setan 
penunggu sekolah pun pasti tunduk. "Elo juga nggak usah 
ngadi-ngadi, Na! Kalo lo pikir lo bisa lolos dan menikmati mi 
ayam gratis tanpa usaha, lo salah besar!" 


"Tadi gue beneran " 


"Denger tuh, Daun Bawang." Rifa'i mengompori. "Elo kalau 
mimpi, tolong dibedain dengan realita." 


"Tapi H 


"Sssh. Pokoknya lo harus terima misi-misi mendekati Riam 
yang udah gue susun. Pulang sekolah langsung gue print!" 


"Guys! Riam beneran nembak gue!" 


Sejenak, segalanya seakan terhenti. Keempatnya berhenti 
berjalan, berbaris di koridor sehingga menyebabkan 
kemacetan bagi orang-orang di belakang. Namun, tidak ada 
yang peduli hal itu. 


"Beneran, Na?" Anin bertanya untuk kali kedua. 


Sementara Rahma merebut kipas Rifai lalu mulai mengipasi 
diri keras-keras, coba mengurangi kekesalan. "Iya. Dan 
Bawang Putih lagi hamil sepuluh bulan." 


Perlukah ia memeriksakan sahabatnya itu ke dokter? 
Mungkin panas. Karena seingatnya, virus halu yang kerap 
terjadi pada Rifai seharusnya tidak menular. "Udah ah, kita 
pulang dulu. Efek begadang lo gini amat, Na." 


Mereka tiba di parkiran dengan cepat. Anin yang telah 
dijemput di depan gerbang terburu-buru menghampiri 
mobil jemputannya, memberikan lambaian perpisahan 
kepada yang lain. Rifai terbiasa dibonceng Rahma sejak 
rumah mereka searah, keduanya segera menuju tempat 
motor cewek itu diparkir. Ini menyisakan Una yang berdiri 
mematung di dekat gerbang sekolah. Baru saja ia lupa lagi 
bahwa ia tidak membawa sepeda. 


"Napa lo?" Klakson dan teguran Rahma beberapa saat 
kemudian mengangetkan cewek itu, membuatnya sedikit 
melompat ke belakang. Rahma menaikkan kaca helmnya, 
berikut Rifai di boncengan. "Sepeda lo masih rusak, Na?" 


"Iya. Nungguin Pak Ibram lagi." 
"Semangat nungguin, ya. Kita duluan!" 


"Teduhan dulu. Awas gosong!" Rifai menambahkan seraya 
motor yang berjalan menjauhinya. 


Una berdecap, lalu melirik arlojinya dengan gelisah. 
Menunggu ayahnya di saat panas begini adalah satu hal. 
Mengkhawatirkan apakah ayahnya akan benar-benar 
membawanya pulang adalah hal berbeda. Pak Ibram itu ... 
kadang minta dipecat sekali sebagai Ayah. Kemarin, dia 
bahkan lupa telah meninggalkan Una di sekolah dan 
terpaksa Una menunggu satu jam lamanya agar bisa 
pulang. Kemarinnya lagi ia dengan santai tiduran di kantor 
usai mengajar sementara putrinya kelaparan menunggu. 
Hari ini, jangan sampai si tua bangka itu berulah lagi. 


Mungkin Rifa'i benar, ia harus berteduh dulu karena 
ayahnya mungkin tidak akan menjemput dengan cepat. Dan 
sekarang ia bahkan kembali mengantuk. 


Juga, mungkin, Rahma benar, ia hanya bermimpi tadi 
malam. Buktinya, ia melihat Riam saat hendak ke kantin di 
jam istirahat kedua. Dan ... cowok itu hanya melengos tanpa 
melihatnya, melirik pun tidak! Riam mengajaknya pacaran 
adalah benar-benar ... suatu ketidakmungkinan. 


Jadi, Una berbalik. Taman sekolah yang rimbuun bisa 
menjadi tempat yang nyaman untuk mengistirahatkan 
matanya sebentar. Maka, dengan tekad itu, ia memutuskan 
untuk kembali ke gedung sekolah. Langkahnya baru 
menyentuh hitungan kedua saat sebuah motor berhenti 
tepat di depannya. 


Ducati Desmosedici D16RR berwarna merah. 
Riam Zarel Albion duduk di atasnya. 

"Naik." 

xk 

Update ini dengan kuota sekarat TT 


Mohon doanya lagi moga aku lebih rajin update. 
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makin semangat nulisnya. 
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22. Tugas Pacar 
Judulnya ngajak berantem emang XD 


Ramaikan vote dan komentar, ya- Happy reading! 


kakak 


Apa yang Riam yakini adalah, tadi malam dirinya 
mengalami brownout. la tidak bisa lagi mengingat beberapa 
hal setelah gelasnya yang ke-empat. la tidak ingat 
bagaimana ia bisa pulang, yang ia tahu, ia terbangun di 
rumah Saga, dan ada noda muntah di bajunya. la bahkan 
tidak mengingat dirinya sempat muntah. 


Tetapi, ada beberapa hal yang ia ingat. Seperti Saga yang 
menyokongnya, dan hampir membuat mereka berdua jatuh 
terjerembab, Saga yang merebut ponselnya, dan ... Gods 
forbid, kalau boleh memilih, Riam tentu lebih baik tidak 
mengingatnya. Tetapi kenapa ... ingatan itu begitu jelas di 
kepalanya. 


"Oke, kita pacaran." Itu yang dia katakan. 


Sekarang kenangan akan tindakan impulsifnya menari-nari 
di kepala, menerornya sedemikian rupa. Mulai hari ini, Riam 
bersumpah ia tidak akan pernah menyentuh alkohol lagi. 


Sekarang harus apa? 


Meski dengan wajah yang tidak memberikan petunjuk emosi 
apapun, nyatanya pikiran Riam sedang berkecamuk. Ia 
turun dari ranjang UKS begitu merasakan mual dan sakit 
kepala yang ia alami sebagai sisa efek dari teler berat 
kemarin mulai mereda, mematut dirinya di depan cermin 
setengah badan, lalu melangkah ke luar. 


Rupanya, saat itu masih jam istirahat, terlihat dari ramainya 
selasar. Lalu, seperti Tuhan tidak bersedia memberi jeda 
bagi Riam untuk mendinginkan kepala, ia melihatnya. 
Cewek itu. Cewek yang tadi malam dengan enteng ia ajak 
pacaran. 


Seketika, sudut mata Riam bergerak ke segala arah, mencari 
jalan lain yang bisa ia lalui tanpa harus membuatnya 
bertemu Una. Atau ia akan ... 


"Riam!" 


Seseorang melambai di ujung selasar. Bukan Una. Denis 
ternyata masuk hari ini setelah kemarin bolos. Dan Riam 
dapat mengerti alasannya kali ini. Luka-luka di wajahnya 
masih membekas, walaupun dari jarak Riam berdiri 
sekarang, thanks to Bujangga Sagara Osadi. Maka, tidak ada 
lagi jalan lain, tidak mungkin berpura-pura tidak melihat 
Denis saat kepalanya telah menoleh atas panggilan itu. 
Maka, memasang wajah ketusnya, ia berjalan, memfokuskan 
pandang pada Denis, mengabaikan Una yang ia lewati. 


Adahal hal yang cukup mengagetkan cewek itu tidak 
melompat ke arahnya, atau setidaknya ... memanggil 
namanya. Mereka berpapasan begitu saja, tanpa sepatah 
kata. 


KKK 


"Lo deket, sama Denis?" 


Mitha tiba-tiba saja bersuara. Jam sekolah telah berakhir, 
dan Riam bahkan tidak tahu sejak kapan cowok itu muncul 
di ruang kelas IPA 1 dan berdiri di sisinya. Riam 
menyelesaikan pekerjaannya memasukkan buku-buku ke 
dalam tas, menarik zippemya dengan benar, lalu 
mendongak kembali pada cowok bertubuh besar itu. 


Tampang Mitha yang merengut benar-benar tengah 
mengkhianati penampilan badan. 


"Biasa aja." 
"Gue liat kalian sering nongkrong bareng, belakangan." 


"Biasa aja," Riam mengulang, masih dengan nada yang 
sama. la menyampirkan tas di pundak dan meraih kunci 
motor, menyimpannya di telunjuk. "Dia sering muncul." 


Mitha masih tampak tidak senang. Kalau ada Saga, bertaruh 
cowok itu sudah akan meledek mereka berdua. Cieee yang 
cemburu-cemburuan.  Membayangkannya saja, Riam 
bergidik. 


"Mana Saga?" Kadang, Riam merasa Saga dan Mitha lebih 
dekat daripada ia pada mereka. Mungkin karena mereka 
selalu bertukar candaan dua arah, sehingga pembicaraan 
tidak pernah kosong, tidak pernah sepi. Sementara dengan 
dirinya ... mereka tak ubahnya mencoba mengajak bicara 
tembok. 


"Nggak tahu tuh anak. Dicariin dari tadi nggak ada. Kata 
anak-anak lagi nganterin cewek pulang." 


Riam menaikkan satu alisnya sebagai tanggapan, namun 
tidak berkomentar apa-apa. Keduanya melangkah ke luar 
kelas, berbelok ke kiri yang jaraknya lebih dekat menuju 
gerbang sekolah. Riam melangkah lebih dahulu dan Mitha 
mengimbanginya. 


"Ya m? H 
"H m." 


"Menurut lo Denis anaknya gimana?" 


Langkah Riam terhenti, ia menatap Mitha, menunggu 
penjelasan lebih lanjut. 


Dan Mitha, tentu saja, dengan sukarela melakukannya. 
"Enggak. Cuma... sedih aja. Denis kan hebat, seharusnya 
kita berempat, nggak, sih? Tapi kalau berempat nanti nggak 
jadi Sabuk Orion," kekehnya. 


Pembahasan itu tidak berlanjut karena ekspresi Mitha 
segera berubah, ia meraih tangan Riam dan menekannya 
kuat-kuat. "Yam, pegangin gue!" 


"Apa? Lo epilepsi?" 


"Bukan!" Mitha menggeleng keras, lantas meraup napas 
rakus,. Tubuhnya semakin panik, sekilas ia bahkan tampak 
kejang-kejang. 


"Asthma?" 

"Bukan! Allahu Akbar!" Kenapa Riam nggak paham-paham?! 
"Stroke?" 

"RIAM! Kalo lo mau gelut, hayuk lah! Tapi bukan sekarang!" 


Telunjuknya bergerak, menuju arah di balik bahu Riam. "Ais! 
Ada Ais! Ya Allah bidadari surga gue." 


Cewek yang dimaksud segera muncul di pandangan begitu 
Riam menoleh. Di antara teman-temannya, dia memang 
sedikit menyolok dengan penampilan ataupun tawa yang 
membahana. Cewek berjilbab berwajah imut dari kelas IPA 
3, Riam ingat ia pernah dikenalkan dengannya tahun 
kemarin, waktu dikumpulkan untuk mengikuti olimpiade 
mewakili sekolah. 


Mitha kemudian menarik diri, melemparkan tasnya kepada 
Riam. "Tolong pegangin!" la mengambil gel rambut dari 
dalam tas, lalu dengan kasar membalurkan jumlah yang 
agak keterlaluan banyak ke rambutnya. Mitha nyaris seperti 
model shampo dadakan di selasar siang itu, yang membuat 
cewek-cewek lainnya menatap mereka, yang tentu saja 
tidak Mitha pedulikan. Tatapannya hanya tertuju pada Ais 
seraya ia menyisir rambut dengan jari. 


la lalu menatap Riam. "Gue udah ganteng, belom?" 
"Sama aja." 


Mulut Mitha terbuka, ingin memprotes, namun segera ia 
mengurungkan niat. Ada yang lebih mendesak dari itu. 
"Kunci! Kunci motor gue mana?!" 


Riam mengendik, membuat Mitha semakin gusar. Ia 
membongkar tasnya lagi dan nyaris menumpahkan buku- 
bukunya dalam proses sebelum menemukan apa yang 
dicari. Mitha segera lari dengan kunci di tangan. 


"Mau kemana lo?" 
"Nganterin Ais!" 
"Ngapain?" 


Mitha mengerem kakinya yang sudah siap sprint off agar 
tidak kelewatan kesempatan, namun atas pertanyaan Riam, 
ia berbalik. Riam menatapnya seolah cowok itu sungguh 
kebingungan. Astaga, ini anak ngumpet di goa mana, dah! 


"Tugas pacar lah!" 


la berjalan kembali ke arah Riam, merebut tasnya yang 
sempat terlupakan. "Calon, sih." 


Dan Riam baru akan mengabaikan, kembali ke tujuannya 
semula: pulang. Jika saja ia tidak melihat cewek pemilik 
senyum creepy itu berdiri di dekat gerbang sekolah. 


Sekali lagi, Riam teringat tujuannya, keingintahuannya. 


KKK 


"Naik." 


Una mengerjap, masih berusaha memahami fakta bahwa 
Riam di depannya. Riam sungguhan dan bukannya Pak 
Mukhlis yang menyamar. Juga, tentang fakta bahwa cowok 
itu baru saja menyuruhnya naik. 


"Naik ... apa?" 


Aduh bego banget, Una! Seketika, Una ingin menampar diri 
sendiri dengan helm di tangannya. Riam membawa motor, 
Riam menyuruhnya naik, tidak mungkin Riam sedang 
menyuruhnya naik kelas, apalagi naik haji! 


Dan seperti dugaan, atas jawaban yang Una berikan, Riam 
menatapnya dingin, mengintimidasi. Mungkin jika Una tidak 
segera membenturkan kepala, Riam yang akan membantu 
melakukannya. 


Jadi, ketika Riam meraih tangannya, ada desakan dalam diri 
Una untuk kabur. Meskipun dia cukup jago dalam bidang 
olahraga, tapi konon katanya Riam jago beladiri. Bagaimana 
kalau dia dilempar seperti dalam film-film Kungfu?! Una 
hampir saja melakukannya, kabur. Kecuali, Riam tidak 
melemparkan tubuhnya, melainkan hanya menarik helm di 
tangan Una untuk ia dekatkan ke muka cewek itu. 


"Buruan naik." 


"Tapi... kenapa?" 


Ada jeda. Riam berdeham, kemudian menatap ke arah lain 
saat dia berkata, "Tugas ... pacar, kan?" 


daa 
Kalau enggak pegangan ... ia bisa jatuh dari motor yang 
menukik tajam itu terus innalillahi. Kalau pegangan ... ia 


bisa dilempar Riam dari atas flyover lalu sadagallahul 
'adzim. Benar-benar seperti makan buah simalakama. 
Alhasil, tangannya hanya maju mundur di pinggang Riam. 


Cowok itu sendiri tidak mengatakan apa-apa sepanjang 
jalan. Rasanya seperti dibonceng robot. Bahkan tukang ojol 
saja jauh lebih enak diajak mengobrol ketimbang Batu 
Bernapas ini. 


Namun kali ini, mungkin itu adalah pilihan terbaik. Karena, 
otak Una masih belum berhasil memproses setiap informasi 
yang cowok itu berikan. Tugas ... pacar? Mereka sekarang ... 
pacar.... KITA SEKARANG PACARAN?!!! Una terkesiap hebat 
kira-kira sepuluh menit setelah motor dilajukan, membuat 
Riam harus serta merta menarik rem karena kaget. 


"Apa?" Cowok itu menarik kaca helmnya ke atas dan 
menatap Una galak. 


Yang tentu saja, tidak membuat Una gentar. "Iyam. Kita 
pacaran?!" 


"Iya." 
"Pacaran... PACARAN?!" 


"Ada berapa jenis pacaran, emang?" 


Una terkesiap lagi, lebar, hingga ia harus membekap mulut. 
"Serius?! Iyam nggak lagi mabuk, kan? Iyam salah makan, 
ya? Iyam nggak punya penyakit apapun, kan? Umur Iyam 
bukannya nggak lama lagi, kan? Iyam " 


"Berisik sekali lagi, gue tinggal." 


Pertanyaan Una segera terputus di udara, menguap 
bersama cerahnya matahari siang menjelang sore. Desakan 
itu masih ada, meronta-ronta hebat minta dikeluarkan dari 
kepala. Namun Una tahu Riam akan serius dengan 
ucapannya, jadi ia memilih membekap mulut erat-erat dan 
menggeleng. 


Cowok itu akhirnya mengembalikan fokusnya ke jalanan di 
depan. Namun sebelum ia menstarter motor, Riam kembali 
memberikan tolehan singkat. 


"Kalau mau pegangan, pegang aja. Kalo lo jatuh, gue yang 
tanggung jawab." 


daa 
Apakah sudah sesuai dugaan? 


Part selanjutnya mau ngapain, nih? Orang pacaran 
ngapain sih, emang? Wkwk 


Jangan lewatkan kisah Saga di Epsilon by okkyarista 





23. Anaknya Ketinggalan 
Ada tebak-tebakan titipan Pak Ibram, nih. Coba tebak, ya. 


Kota-kota apa yang banyak bapak-bapaknya? 


kakak 


"Buuun! Skala sudah pulang?!" 


Pak Ibram tergopoh ke dapur begitu memarkir motor di 
halaman. Helm, kunci motor berikut tas kerja masih 
ditenteng di tangannya. Bahkan, dia masih belum melepas 
kaus kaki. 


"Apa, sih? Bukannya pulang sama Ayah?" Bunda yang masih 
berkutat dengan tumisannya berpaling, spatula di tangan. 
"Gimana sih, Ayah?! Jangan bilang ketinggalan lagi! Anak 
kok bisa ketinggalan Ayah? Yang bikin juga siapa?!" 


"Nggak ada, Bun, di sekolah. Ditelponin nggak aktif. Kirain 
mau balas dendam, pulang duluan." Pada kalimat itu, Bunda 
mendengkus. Enggak ayah, enggak anak, kelakuan sama- 
sama kayak anak TK. "Apa jangan-jangan dia ketiduran, 
ya?" 


"Ya, mana Bunda tahu?! Emangnya Bunda Limbad, bisa 
menerawang?" 


"Emangnya Limbad bisa menerawang?" 


Bunda kali ini memutar bola mata. Bukan itu poinnya, Ibram 
Salahudin! 


"Assalamu'alaikum!" Suara parau khas anak laki-laki yang 
baru akil balig memecah konsentrasi perdebatan keduanya. 


"Deon pulang, Yah, Bun." Deon yang baru balik dari 
menumpang teman muncul di pintu dapur, lalu salim 
kepada kedua orangnya. Yang ia baru sadari kemudian 
adalah, bahwa ayah dan bundanya terlihat seperti baru 
akan baku hantam. 


"Kenapa, Bun?" 


Bunda berbalik, mengaduh tumisannya, mematikan kompor, 
untuk selanjutnya meletakkan kedua tangan di pinggang. 
"Itu, De, kakak kamu, masa' ketinggalan di sekolah! Tolong 
bilangan ayah kamu kalau pikun jangan segitunya!" 


"Kak Una?" Deon meletakkan tasnya di alah satu kursi meja 
makan, lalu membuka tudung saji, berharap menemukan 
sesuatu. Sesuai dugaan, aroma menggoda menyerbunya 
seketika. "Asik ada ayam goreng! Makan, ah!" 


"Ya kakak cewek kamu satu-satunya! Cuci tangan dulu!" 


Tangan Deon yang sudah satu senti jaraknya dari mencomot 
ayam goreng, terhenti di udara. Deon merengut, namun 
tidak berani mengambil resiko, tidak sekarang dengan mata 
Bunda yang melotot sebesar bola basket, bukan pingpong 
lagi. Mata yang kemudian diarahkan kembali kepada Pak 
Ibram. 


"Ayah masih di situ? Ya ampun anak ketinggalan di sekolah 
bukannya dijemput!" 


"Skala 'kan sudah besar, Bun." 


"Iya, Bunda. Biarin aja," sambil membasuh tangan di 
wastafel, Deon menambahkan. "Nanti kalo laper juga 
pulang!" 


"Emangnya Skala itu kucing! Ayah, ayo jemput Skala 
sekarang!" 


"Ayah laper Bun. Belum makan." 
"Ini kalau anak kita hilang gimana?" 
"Bikin lagi." 


Bunda melotot, sementara Deon pura-pura tidak 
mendengar. Deon nggak denger, Deon lagi cuci tangan pake 
sabun. Dan Ayah, yang baru saja akan ikutan mencomot 
paha ayam, terpaksa juga membatalkan niat di bawah 
pelototan Bunda. 


"Iya, iya. Ayah jemput, nih." Mengabaikan perutnya yang 
rock and roll-an, ataupun ayam goreng yang aromanya 
menari India di bawah hidung, Ayah mengalihkan pandang. 
Lelaki itu meraih jaketnya kembali yang disampirkan di sofa, 
kemudian bergegas mencelupkan kaki ke dalam sepatu. 
Semuanya dikerjakan di bawah pengawasan Bunda, dengan 
Deon yang menjaid saksi mata Namun baru mereka berada 
di ambang pintu, sebuah motor telah berhenti di halaman. 


Dan anak yang dikira ketinggalan, turun dari atasnya. 


Tetapi, tentu saja, kehadiran Una tidak lagi menarik 
perhatian keluarganya. 


"Eh, ada anak ganteng?!" Bunda berseru, mengenali 
perawakan Riam bahkan sebelum ia membuka kaca helm. 


"Abang ganteng!" 


"Nak Riam?" 


Tadinya, Riam berniat hanya mengantar. Mampir dan 
beramah-tamah dengan keluarga Una yang heboh tidak 
masuk dalam wacananya. Akan tetapi, melihat ketiga orang 
itu yang melambai-lambai padanya, mau tidak mau, 
memaksanya turun dari motor. 


"Bun, Una pulang!" Una melangkah cepat kepada sang 
bunda, mengulurkan tangan untuk salim. Sayangnya, 
Bunda yang terlalu fokus dengan keberadaan Riam tidak 
menggubrisnya, melewati tangan Una yang terulur dan 
menyongsong Riam. 


Riam mencium tangan keduanya, Bunda dan Ayahnya Una 
setelah mengucapkan selamat sore. Hal yang ... entah 
kapan terakhir ia lakukan pada mamanya sendiri. 


"Nak Riam mampir lagi. Ayo masuk, masuk!" Sebelum Riam 
sempat mengarang alasan untuk kabur, Bunda telah 
menggandeng lengannya. 


"Iya, masuk, Nak Riam. Skala, kamu siapin teh, jangan lupa 
pakai teh. Jangan air gula aja!" 


Una terpaku di dekat pintu. Haruskah ia terharu sekarang? 
Ternyata orangtuanya masih menyadari kehadirannya. 
Sayangnya, ia dipanggil hanya untuk membuat teh. Ayah 
yang sejak kemarin selalu lupa untuk memboncengnya 
pelan, sekarang terasa lebih kejam dari ayah tiri. 


"N-nggak usah Om, Tante. Saya langsung pulang aja." 


"Loh, kok pulang? Nggak boleh! Bunda udah masak, masa 
kamu mau pulang sebelum nyicip masakan Bunda?" 


Pak Ibram ikut-ikutan menepuk punggung Riam, keras. "Di 
sini aturannya. Pantang pulang sebelum makan!" 


"Iya, nih! Kebetulan Bunda hari ini masak banyak. Baru 
mateng, malah. Ayo, ayo! Riam! Masuk, jangan malu-malu. 
Anggap aja kayak rumah sendiri." 


Keduanya, diikuti Deon menggiring Riam masuk ke rumah, 
meninggalkan Una yang masih merengut di pintu. la harus 
memikirkan ulang apakah dirinya anak kandung atau benar- 
benar anak pungut ketemu di TPS seperti yang selalu Irgi 
katakan. 


Lama, menghabiskan bermenit-menit ia di sana, memajukan 
bibir. Hingga, Ayah kembali, menengoknya. 


"Skala, kamu masih ngapain di situ? Orang udah pada mau 
makan." 


Seketika, Una semringah. Akhirnya diajak makan juga! 


Namun kalimat Ayah berikutnya kembali menamparnya. 
"Tehnya belum dibikin juga!" 


aaa 


Sekarang Riam paham, darimana gen Una yang selalu 
kelebihan energi itu berasal. Riam bahkan tidak berlalu 
memindahkan tangannya sedikit saja, Bunda telah 
menyediakan semuanya. Dari menyendokkan nasi ke 
piringnya, menambahkan sayur, memilihkan lauk, dan 
semuanya, menumpuk sebuah gunung makanan di hadapan 
Riam. Bahkan, seandainya Riam meminta disuapi, Bunda 
pasti akan dengan senang hati melakukannya. 


"Tumis parenya dimakan, Nak Riam." 
"Udangnya dicicip, ya." 


"Ini perkedel jagung Bunda enak, loh." 


"Suka ayam goreng, kan? Suka bagian mana? Nih sayapnya 
yang paling enak." 


Riam tersenyum canggung, dalam hati bergumam 
bagaimana caranya menghabiskan semua yang disodorkan 
padanya. la lalu mencomot ayam goreng, bagian dada, 
memilih potongan yang paling kecil, paling kering dan 
murni daging, tanpa kulit, kesukaannya. "Yang ini aja." 


Selama makan, ada banyak pertanyaan yang saling ditukar. 
Bukan hanya untuknya. Riam memilih mendengarkan ketika 
Pak Ibram bertanya tentang anaknya, si Irgi dan Argi, yang 
kata Bunda sedang ada kegiatan di kampus, dan yang 
satunya magang kerja. Dari sana, Riam mempelajari bahwa 
dua orang itu kembar, dengan Argi sebagai kakak, namun 
Irgi dengan badan lebih tinggi ia melihat mereka tempo hari 
dan keduanya memiliki sifat yang nyaris berkebalikan. 
Kepada Deon, adiknya Una yang baru saja masuk SMP, Pak 
Ilbram bertanya tentang sekolah, sementara Bunda 
menanyakan tentang pergaulannya, teman-teman, mencoba 
mengorek perasaannya menjadi murid SMP. 


"Seru, Bun! Sekolahnya gede. Tapi pelajarannya tambah 
banyak, pulangnya juga lebih lama!" 


"Belum tahu aja kamu, SMA kayak gimana," Una menyahut, 
mencomot sayap ayam dan menggigitnya langsung. 


"Emang beda? Perasaan SMP-SMA Kak Una sama-sama 
nggak ada belajar." 


Dan Deon tertawa usai menghindari jurus sikutan maut dari 
Una. Sementara, Bunda mulai mengalihkan perhatiannya 
kepada Una, berceramah panjang lebar soal pentingnya 
belajar kalau mau lulus dan sukses. 


Tiba-tiba saja, Riam merasakan hangat yang tidak 
berhubungan dengan cuaca sore itu. 


la mulai membayangkan Ayah, membayangkan Mama, lalu 
ada dirinya, makan bersama. Hal yang ... terakhir ia ingat, 
terjadi saat ia masih berumur lima tahun. Kenangan lama 
yag tersimpan begitu baik di benaknya, karena ia tahu 
betul, momen itu tidak akan pernah kembali seberapa keras 
pun ia berharap. Jadi ia ingin menggenggam jejak yang ia 
punya. Erat-erat. 


Seandainya saja 
"Nak Riam?" 


Riam tersentak dari lamunan. la baru menyadari bahwa dari 
tadi ia terdiam, tidak lagi menyantap makanannya. Dan 
sekarang semua orang di meja itu menatap ke arahnya 
dengan pandangan heran. 


"Nak Riam kenapa? Nggak suka, ya, masakan Bunda?" 


"O-oh, enggak. Masakannya ... enak." Lalu, merasa 
pujiannya benar-benar kurang, Riam menambahkan, 
dengan amat canggung. "Enak banget." 


Seumur hidup, rasanya bisa dihitung jari momen ketika ia 
memuji sesuatu. Seolah pujian adalah sesuatu yang haram 
keluar dari mulutnya. Namun ketika ia mengucapkannya 
sekarang, Riam heran bahwa semua itu terasa benar. 
Masakannya memang ... seenak itu. 


"Syukurlah kamu suka." 
"Oh iya, Nak Riam." Ayah yang tidak mau diam, 


menyambung masih dengan mulut yang penuh, membuat 
pria itu kesulitan bicara. 


Riam mendengarkannya selagi mengunyah, menunggu pria 
itu menelan makanannya sebelum meneruskan. la menatap 
Una di sudut meja, sesaat terpikir... bagaimana bisa ia 
berakhir di sini? Karena cewek ini? 


"Jadi, dalam rangka apa kamu nganter Skala pulang?" 
Uhuk! 


Mendadak, sistem di otak Riam yang terbiasa teratur 
dikacaukan oleh pertanyaan tersebut. Hal itu turut 
mengacaukan sistem pencernaannya. Sehingga tahu-tahu, 
Riam tersedak. Makanan masuk ke sistem pernapasannya, 
menyakitkan. Buru-buru, Bunda memberinya minum, 
meskipun anaknya sendiri juga diam-diam ikut tersedak. 


"Kakak pacaran, ya?" Deon berinisiatif untuk membuat Riam 
tersedak dua kali, kali ini dengan air putih. 


"Hush! Jangan ngomong sembarangan!" Itu Bunda, yang 
akhirnya menyanggah. "Nggak mungkin, kan, anak sekeren 
Riam gini mau sama kakak kamu yang blangsak kayak gitu. 
Yang bener aja. Udah murtad kali, si Riam." 


Una menatap dari ujung meja. Lagu sedih mendayu-dayu di 
dalam kepalanya. Astaga... bener kali gue anak pungut, 
nemu di TPS bareng kantong kresek dan kulit pisang. 


aaa 


Mobil mama telah masuk garasi begitu Riam memarkirkan 
motornya di sana. Jadi tidak mengherankan ketika ia masuk 
rumah, Mama berada di sofa dengan televisi yang menyala. 
Wanita itu segera berdiri begitu melihatnya, membuktikan 
bahwa ia sedang menunggu Riam. 


"Kamu abis dari mana? Bukannya hari ini nggak ada jadwal 
les?" 


"Latihan." 


"Bohong. Mama telepon pelatih kamu, katanya kamu cedera 
sampai nggak bisa latihan." 


Di tengah langkahnya menuju tangga, Riam berhenti, lalu 
memejam. Ibunya bahkan tidak terdengar khawatir sama 
sekali mendengar ia cedera, berasumsi bahwa ia baik-baik 
saja. Atau ... memang tidak peduli. 


"Aku nggak boleh main?!" Nada suaranya meninggi tanpa 
bisa ia cegah, tanpa berusaha ia cegah. 


Lidya menghela napas kasar atas nada jawaban itu. "Mama 
cuma nanya, oke? Mama khawatir." 


Kalimat itu membuat Riam mendengkus. Khawatir, katanya? 


Mungkin, dia pikir Riam akan terharu. Atau mungkin, cowok 
itu memang nyaris melakukannya. Kecuali, ponsel di tangan 
Lidya berdering dan wanita itu segera mengangkatnya. 
Ekspresi wajahnya berubah, ada senyum yang begitu cerah 
di sana, yang tidak ia bagi kepada Riam. 


"Iya, Mas?" 


Rasanya, Riam nyaris muntah. Mas? Pria itu bahkan tidak 
lebih tua dari sang mama. Bahkan ketika mamanya berbalik, 
memalingkan wajah dari Riam, cowok itu masih dapat 
mendengar senyum dari nada suaranya. la terdengar seperti 
remaja, seperti cewek-cewek di sekolah Riam yang kerap 
bergosip di selasar, membicarakan cowok. 


"Sebentar ya, Mas. Aku tutup dulu, nanti aku hubungi lagi." 


Yang ia inginkan, adalah bicara dengan Riam. Empat mata. 
Hati ke hati. Bicara seperti ibu dan anak, tentang apa saja. 
Karena itu ia menunggunya, karena waktu mereka untuk 
bersama demikian sedikit, nyaris tidak ada. Namun usai 
telepon ditutup, Riam telah berlalu. Menaiki tangga, lalu 
menghilang di balik pintu kamarnya, tidak bersedia 
menoleh meski namanya dipanggil. 


Riam melepaskan tasnya, jaketnya, seragamnya, segala 
atributnya, menyisakan dirinya dengan kaus tipis yang ia 
jadikan dalaman. Mood-nya turun lagi. Setelah hangat yang 
ia rasa di rumah orang, sekarang di rumah sendiri ... adalah 
neraka. 


Dihempaskannya tubuh di atas kasur. Lengannya jatuh ke 
wajah. Lelah. Lelah dengan hidup. 


Seketika, pertanyaan yang pernah membayangi benak Riam 
kembali. Pertanyaan yang membawanya pada ajakan 
pacaran konyol itu. Apa ... yang begitu ajaib tentangnya? 
Kenapa orang-orang bisa tersenyum bodoh hanya karena 
seseorang? Hanya karena menatap ponsel dan menerima 
sebuah pesan? 


Logikanya tidak dapat memahami itu. 


Lalu, ponselnya bergetar. Tidak banyak orang yang tahu 
nomor ponselnya, jadi pastilah itu pesan penting. Ia 
membukanya tanpa praduga apa-apa. 


Pesan itu dikirim oleh kontak Una Cute, dan Riam seketika 
membuat catatan di kepala untuk mengganti nama cringe 
ini segera. 


Malam, Iyam 


Iyam lagi apa? 


Iyam, jangan lupa makan. 
Jangan sampai Iyam sakit lagi <3 


Riam tidak tersenyum. la mendengkus. Dan bibirnya tertarik 
sedikit, sangat sedikit, ke kedua sisi. 


KKK 


Uhukiyamuhuk 
Iyam kenapa, ya? 


Tebak-tebakan tadi jawabannya: Purwodaddy. Siapa 
yang bener? Yg pengen nimpuk langsung ke 
bapaknya aja. Wkwk. 


Mampir juga di Saga yang uwu beristri dua. 
okkyarista 


24. Breaking News 


Kangen, nggak? uwu 


kakak 


Baru saja Riam melewati pintu dengan di antar ayah ibunya, 
Una segera berlari kembali ke kamar dan mengunci pintu. Ia 
tidak akan memberikan kesempatan kepada pasangan 
tukang gosip dan anak laki-lakinya yang sama-sama ember 
itu untuk melakukan sesi wawancara lanjutan. Cukup 
dengan pertanyaan, otaknya hampir mengebul sekarang. 


Una melempar diri ke atas kasur, meringis ketika kepalanya 
membentur kepala tempat tidur yang keras dan bukannya 
tempat yang ia inginkan. Seolah tempat tidur pun ingin ikut 
mencandainya hari ini. la menutupkan bantal ke muka 
dengan gusar, lalu merentangkan kedua tangan dan kaki 
dan mulai melakukan menggerak-gerakkannya seperti 
bintang laut, dengan kecepatan ekstra. la sakit kepala dan 
butuh pengalihan. Selambat-lambatnya otaknya mencerna 
pelajaran di sekolah, kali ini gumpalan di dalam tempurung 
otaknya itu lebih lambat lagi mencerna apa yang baru saja 
terjadi. 


la dan Riam ... pacaran? Sebentar, tidak ada kata slang baru 
atau serapan bahasa inggris yang namanya pacaran kan? 


Buru-buru, Una mengeluarkan ponsel dari dalam tasnya, 
membuka laman Google dan menuliskan kata pacaran di 
kotak pencarian. 


Pacaran adalah suatu proses perkenalan antara dua insan 
manusia yang biasanya berada dalam rangkaian tahap 
pencarian kecocokan menuju kehidupan berkeluarga yang 
dikenal dengan pernikahan, begitu menurut Wikipedia. 


Menurut sumber yang sama, tradisi pacaran memiliki variasi 
dalam pelaksanaannya dan sangat dipengaruhi oleh tradisi 
individu-individu dalam masyarakat yang terlibat. Dimulai 
dari proses pendekatan, pengenalan pribadi, hingga 
akhirnya menjalani hubungan afeksi yang ekslusif. 


Oke, cuma bikin tambah pusing. 


Dan Oke, ini masih belum dapat dipercaya. la butuh saran 
dari pakar cinta. Maka, Una segera menutup laman 
pencarian dan memeriksa daftar kontaknya. Siapa lagi pakar 
cinta itu kalau bukan Rahma Auliatun Nisa. 


Sembari menunggu telepon diangkat, Una menggigiti 
kukunya. Bagaimana cara mengatakannya kepada Rahma 
agar cewek itu percaya? la pasti dianggap mengada-ada, 
halu, tukang ha 


"Halo?" 


Telepon diangkat lebih cepat dari yang Una duga, membuat 
terlonjak bangun dari posisi semula. "H-halo, Ma?" 


Tenang, Na. Tenang! Ini Rahma doang! Dalam hati Una 
merutuk dirinya yang menjadi gugup dengan hal sekecil 
mencoba bicara dengan Rahma. Seandainya saja topiknya 
bukan perihal G30A PDI. 


"Maafin gue Na!" Rahma merenggutnya dari keharusan 
menjelaskan. Tetapi ... sebentar! 


"Hah? Maaf?" 


"Gue udah ngeremehin elo. Gue kira lo becanda, anjim! 
Taunya seriusan sampe anak-anak seBUCIN pada heboh." 


Tunggu! Tunggu! Kontrasepsi apa lagi ini?! 


"Maksudnya?" 


"Lo nggak tahu?! Coba buka IG apa WA kelas deh! Itu 
banyak yang share soal lo terciduk dibonceng Riam, tahu! 
Allahu akbar! Gue pikir itu boncengan motor Riam terkutuk 
dan keramat, gila! Temen-temennya aja hampir nggak 
pernah keliatan dibonceng. Terus ada elo, seenak jidat 
duduk di sana. Ambyar lah satu sekolah!" 


Una menjauhkan sedikit ponsel dari telinga, harus begitu 
sebagai pencegahan cairan yang muncrat-muncrat ke 
mukanya lewat telepon. Sesemangat itu Rahma 
menjelaskan. 


"Jadi Riam beneran nembak lo?!" tambah Rahma lagi di 
ujung kalimatnya, membuat Una kembali menggigiti kuku. 


"K-kayaknya?" 
"Kok bisa?!" 
"Ya... Mana gue tahu. Udah gila, kali!" 


"Lo liat dia ketawa-tawa sendiri, nggak? Atau nyariin dimana 
anaknya gitu?!" 


"Ya enggak lah! Dia masih kayak biasa ...," sesaat, Una 
teringat dinginnya perkataan dan ekspresi cowok itu mesti 
matahari sedang panas-panasnya di atas kepala. "... kayak 
batu." 


"Dia nembaknya gimana? Bilang suka sama lo??" 


"Enggak sih. Cuma kayak ... kuy pacaran. Kayak ngajak 
mabar aja." 


Ketika Rahma membalas dengan gumaman, Una dapat 
membayangkannya. Cewek itu sedang dalam mode berpikir. 
"Agak aneh sih. Mungkin dia capek kali dikejar-kejar lo jadi 
yaudah lah. Makanya lo masih harus tetap kudu berpegang 
pada misi lo, ya. Pokoknya sampai Riam nyatain 
perasaannya ke elo, baru misi kita selesai!" 


"Ya Tuhaaan. Gue mesti ngapain lagi?!" 


aaa 


"Tugas lo belum selesai, Na. Inget, lo harus bikin dia patah 
hati. Dan agar dia patah hati, dia bener-bener harus bucin 
sama lo." 


Petuah Rahma yang ia terus ulang-ulang sebelum telepon 
ditutup terus berputar di kepala Una. Seolah hal itu 
mungkin terjadi. Bagaimana caranya membuat seorang 
cowok titisan batu kayak Riam bucin dengan jomlo sejak 
lahir sepertinya? Kalau Una bisa, pasti dia sudah terbang ke 
Korea sekarang dan menerapkannya demi menggaet 
Chanyeol EXO. 


Tetapi Rahma telah membekalinya dengan beragam tugas 
yang Una catat dalam secarik kertas. Mau tidak mau ia 
harus melakukannya, demi terhindar dari amukan Una. Dan 
demi mi ayam serta ceker gratis, tentu. 


"Ingat tujuan kita, Na. Riam harus merasakan sakit hati 
yang Anin rasakan!" 


Dan ya... demi Anin. 


Jadi, berdasarkan buku panduan cara mendapatkan Riam 
yang Rahma jejalkan padanya, Una harus perhatian pada 
cowok itu. 


"Sebagai satu-satunya orang di geng kita yang pernah 
pacaran, lo berada di tangan yang tepat, Na!" suara 
menggebu-gebu Rahma masih terdengar di telinga Una. 
"Pertama Io harus perhatian. Semua orang bakal luluh kok 
dengan yang namanya perhatian!" 


“Gue bikin pengumuman gitu? Perhatian! Perhatian!" 


"Ish nggak usah ngebadut! Maksud gue, nih, lo rajin-rajin 
chat dia, tanyain udah makan atau belum, udah mandi atau 
belum, udah salat, udah beol, udah bobo. Pokoknya, kepo 
aja ama hidupnya!" 


"Lah, ngapain? Kayak absen aja, gitu?" 


"Pokoknya kerjain aja. Ingetin aja dia terus hal-hal remeh 
kayak gitu. Tiga kali sehari ya, Na. Kayak minum obat!" 


Dan akhirnya, itu yang sedang Una lakukan sekarang. 
Malam, Iyam 

Iyam lagi apa? 

Iyam, jangan lupa makan. 

<3 


Oke, jadi misinya sekarang adalah meneror si Batu 
Bernapas. Sengaja juga Una menambahkan banyak emoji di 
akhir pesannya. Biar cowok itu gusar. Namun tanpa 
disangka, pesan yang selama beberapa saat itu hanya 
berada pada status seen, tiba-tiba mendapat pesan balasan. 


Dari: Riam Batu Bernapas 


Pesan: Kamu juga 


Ha.... Apa? 


KKK 


@pengabdi cogan 


BREAKING NEWS!!! Boncengan keramat ada yang ngerebut 
nih!!! Potek gue potek!!! TT Hati kalian masih utuh, guys?! 
Apa udah pecah-pecah kayak gue??? 


@nununurul and 321 others like this. 
See all 509 comments 


Mampus! Dari lima ratus lebih komentar, mayoritas berisi 
hujatan pada siapapun cewek yang digembar-gemborkan 
telah merebut Riam mereka. Dan cewek itu tidak lain tidak 
bukan, bukan sulap bukan sihir adalah ... Una. Skala Aluna. 
Anak IPS 5 yang cuma jago main voli dan minus dalam 
akhlak dan nilai pelajaran. 


Semua cewek di SMA Buana Cendekia maupun bukan pasti 
tengah mengincar nyawanya sekarang! 


"Skala- Kamu ngapain aja, sih, lama " Bunda yang muncul 
di pintu kamar otomatis mengembuskan asap dari hidup, 
seperti naga marah. "Astagaaa!!! Ini udah jam berapa kamu 
malah main hape! Nggak sekolah! Mau jualan gorengan aja 
keliling kompleks, mau!" 


Una meringis, otaknya dengan cepat berputar mencari 
alasan masuk akal. "Enggak Bunda. Ini Una lagi ngecek 
jadwal pelajaran, kok!" 


"Ngecek jadwal pelajaran kok sekarang?! Harusnya dari tadi 
malam! Buku tuh disiapin! Baju disiapin! Bukannya pagi- 
pagi dan minta dicariin Bunda kayak gini!" 


"Iya, Bunda, Iya." 
"Iya-iya aja!" 


Kali ini, Una menutup mulut. Sepertinya apapun yang ia 
katakan, tetap saja akan salah di telinga Bunda. 


"Buruan kamu! Udah ditungguin!" 


Una melepaskan handuk yang melilit kepalanya, 
menggantungkannya sembarang, yang kemudian ia ulangi 
karena pelototan Bunda, lalu meraih sisir. Biasanya, Bunda 
akan datang untuk mencoba gaya baru pada rambut Una, 
namun sekarang wanita itu hanya diam dengan lengan 
bersedekap. 


"Mau berangkat sekarang? Kok pagi banget Ayah mau 
berangkatnya?" 


"Bukan Ayah yang nungguin." 


Kepala Una secara refleks menoleh pada bundanya, alisnya 
seketika berkerut. "Terus?" 


"Liat aja sendiri." 


Ketakutan Una terbukti sepuluh menit berikutnya. 
Rambutnya yang baru kering hari ini hanya mendapat 
kunciran dua yang sederhana, buku-buku pelajaran ia 
masukkan dengan acak ke dalam tas dan tali sepatunya 
terpaksa diikat dengan tidak begitu rapi. Semua karena 
siluet punggung cowok ini yang menunggunya di depan 


pagar. 


"Buruan naik. Udah telat," tegur Riam begitu Una berjalan 
mendekat dengan ragu. 


Cowok itu memasang helm dan menyalakan mesin. 


Di kepala Una, ada banyak pertanyaan yang berjubel minta 
dikeluarkan. Kenapa jemput? Dalam rangka apa? Kenapa 
Iyam di sini? Kenapa ... kenapa ... namun begitu ia 
menangkap pandangan cowok itu yang seolah 
mengucapkan "Naik, atau lo mati kalau gue sampai telat," 
membuatnya kehilangan kata-kata dan memilih berdamai. 
Una naik, dengan ragu meletakkan kedua tangannya di 
ujung jas seragam Riam yang disetrika rapi. 


Tidak ada percakapan yang ditukar selama perjalanan. 
Kalau pun ada, hanya satu arah, dari Una. 


Seharusnya, Una meminta turun sebelum tikungan. 
Seharusnya ia turun jauh-jauh dari sekolah. Tidak apa jalan 
kaki dan harus berurusan dengan Pak Mukhis atau guru BK. 
Namun, terlambat baginya untuk menyadari bahaya yang 
mengintai dan tahu-tahu, Riam sudah membawanya 
melewati gerbang sekolah. Dengan puluhan pasang mata 
yang segera membuntuti mereka seperti sedang mengintai 
mangsa. 


Sialnya lagi. Riam turun dengan mudahnya. 
Meninggalkannya di parkiran. Sendirian. tidak ada 
gandengan tangan atau apapun. Bahkan terlalu terlambat 
untuk mengikuti cowok itu yang tahu-tahu telah 
menghilang di koridor. 


Sementara Una... 
"Jadi dia orangnya?" 
"Dia, ya?" 


"Dia? Cewek itu?" 


Awalnya, semua hanya berupa bisikan-bisikan terlalu 
nyaring yang tidak bisa Una abaikan. Namun sementara dia 
berjalan dan terus berjalan menuju kelas, perhatian semakin 
besar, Dan tahu-tahu, segerombol cewek kelas 
mencegatnya. 


"Jadi elo yang " 


Una berkelit, mencuri kesempatan untuk menyusupkan 
tubuh di antara kerumunan, sebelum berlari 
menyelamatkan diri. Cewek-cewek itu tidak tinggal diam 
melainkan mengejarnya, berbagai pertanyaan, sumpah 
serapah terdengar. 


Rifa'i yang baru kembali dari toilet khusus laki-laki nyaris 
terjungkal ketika Una meraih bahunya dan memutar tubuh 
cowok itu menghadap kerumunan. la bersembunyi di balik 
tubuh Rifa'i yang montok. 


"Tolong, I. Nyawa gue dalam bahaya?!" 


kakak 


Hai- Yang penting update ya guys. Masalah 
ceritanya yang ancur, silakan kasih kritik dan saran 
biar kedepannya bisa terus diperbaiki. 


Maaf baru sempat update karena kemaren sibuk 
revisi novel TIGA MINGGU. Nabung yuk! Biar bisa 
bawa pulang Kian dan geng telor ceploknya. COMING 
SOON! 


Iyam udah ketinggalan banget dari Saga TT Dan btw, 
jangan lupa baca Saga dulu- Mampir langsung ke 
okkyarista 





25. Basket Rasa Voli 


Langit kusam malam ini, seperti biasanya. Bahkan jika Riam 
membawa binokularnya, ia ragu apakah masih dapat 
menemukan Sabuk Orion yang berjejer tiga: si delta, epsilon 
dan zeta, sabuk yang membawa ilham pada predikat 
untuknya, Saga dan Mitha. Bersinar bersama-sama, dengan 
warna masing-masing, saling menjaga, menciptakan 
kombinasi yang sempurna. 


Getar di saku jaket mengembalikan Riam dari lamunannya. 
la menarik ponselnya keluar dan tanpa berpikir membuka 
kotak masuk ruang obrolan. 


Una Cute: /yam lagi apa?! 


Riam menatap pesan itu sebentar, mempertimbangkan 
untuk membalas ataukah mengabaikannya. 
Kecenderungannya condong kepada opsi kedua: menutup 
pesan, meninggalkannya dengan tanda telah dibaca. 
Namun rupanya, jarinya tidak sinkron dengan otak sehingga 
tahu-tahu, Riam telah menemukan dirinya mengetik 
balasan. 


Nggak ngapa-ngapain. 


Pesan yang baru dikirimnya mendapat tanggapan kurang 
dari satu menit kemudian. 


Una Cute: /yam udah makan? 


Memangnya penting? Pikir Riam. la tidak sempat 
memberikan balasan apa pun. Saga telah mengakhiri 
obrolan ringkasnya di telepon dengan ketua Rascal Crew, 
kemudian berjalan mendekat ke arahnya. Riam 


memasukkan ponselnya kembali ke saku jaket dan 
memasang tampang default-nya, datar. 


la sedang berada bersama anak-anak Orion sekarang. 
Rencananya, mereka mau mengadakan pertandingan futsal 
yang sebenarnya, sangat malas Riam ikuti. Tetapi mamanya 
ada di rumah sekarang dan ia tidak ingin wanita itu 
mengetuk kamarnya atau apapun. la tidak ingin melihatnya. 
Lebih baik terjebak di sini. 


Tanpa berkata apa-apa, Saga melemparkan sarung tangan 
kiper padanya. Yang tentu saja, akan ditolak Riam. Kecuali, 
Saga punya ancaman kuat. 


aaa 


Perkelahian baru saja pecah di halaman parkir gedung futsal 
yang berseberangan langsung dengan kafe Milazzo. Orion 
melawan anak TS, begitu saja. Mereka datang, tanpa 
diundang, tahu-tahu saja mengajar perang. 


Anak-anak Orion baru menyelesaikan pertandingan seru- 
seruan mereka, bercanda-canda di depan gedung dan di 
atas motor sambil mengunyah kacang, ditemani minuman 
bersoda, dan batang-batang rokok. Riam berdiri menjauh 
waktu itu, menghindari asap rokok yang dibencinya ketika 
tatapannya menyeberang ke arah kafe dan melihat sebuah 
mobil baru saja membelok ke parkirannya. Riam mengenali 
platnya. Dan otaknya yang sesaat rileks oleh permainan tim, 
oleh candaan Orion, oleh pesan-pesan tidak penting di 
ponselnya, mendadak diingatkan kembali akan perasaan 
yang merongrongnya acap kali. Perasaan marah. Kebencian. 


"Gue duluan," ujarnya, meraih helm. Seketika yang ia 
inginkan adalah pergi jauh-jauh. Seolah dengan begitu, ia 
juga dapat membuang perasaan marahnya jauh-jauh. 


Namun ia belum beranjak kemana-mana dan bahaya dalam 
bentuk Taman Siswa muncul di antara mereka. Atau bagi 
Riam, TS bisa menjadi pelampiasan yang tepat. 


Lawannya kali ini tidak begitu menyulitkan. Kebanyakan 
anak baru. Yang paling berat adalah Randil, seorang senior 
TS, bertubuh kecil dan ulet seperti Saga sehingga gerakan 
sulit terbaca. Cowok itu berhasil mendaratkan dua kali 
bogem mentah yang merobek sudut bibir Riam sebelum 
Riam menumbangkannya dengan tendangan kuat di kaki 
dan perut. Secara umum, pertarungan dadakan dengan 
Taman Siswa seperti pertandingan biasa-biasa. Mereka 
berhasil mengatasinya. 


Kecuali, ada yang berbeda. 


Mitha sering hilang kendali di lapangan. Jika ia sudah mulai, 
ia hampir tidak bisa mengakhirinya, menyerang membabi 
buta pada setiap lawan. Itu sudah biasa disaksikan. Denis 
hampir sama, kecuali anak itu sedikit lebih memakai otak 
agar wajahnya tidak terluka. Saga ..., berbeda. Dia selalu 
yang paling santai dalam keadaan segenting apapun. Selalu 
menyengir bahkan jika lawan mereka telah mengayunkan 
samurai di depan mata. 


Kali ini, Saga tampak kalap hingga Riam harus menahannya. 


"Ga, anak orang bisa mati, Ga!" Tegur Riam, menahan kuat- 
kuat anak itu dari menghujamkan patahan kayu runcing 
pada Franky. Tidak, Orion tidak bermain demikian. 


Anak-anak TS telah berhamburan kabur meski tidak ada 
sirine polisi. Riam membuka mobil Saga bersama cowok itu, 
luka di kepala ketua geng Orion itu tampak parah. "Gue 
antar lo ke RS." 


Di luar dugaannya, Riam didorong menjauh, lalu anak itu 
mengemudi mobilnya sendiri dengan cepat, keluar dari 
lahan parkir dan membelah jalan raya tanpa mengatakan 
apa-apa. 


Mitha buru-buru menghampiri tempat motornya diparkir. 
"Biar gue susul si Saga." 


"Nggak usah." Perkataan Riam menghentikannya. Mitha 
menurunkan kembali helm yang baru akan ia pasang ke 
kepala. 


"Kenapa? Itu anak lagi luka, Yam!" 


"He needs time to be alone." Riam teringat lagi dirinya. Saat 
ia terluka, ia tidak memerlukan tatapan kasihan, bahkan 
dari teman-temannya. la tidak ingin memperlihatkan sisi 
buruknya, sisi lemahnya. Sendirian lebih baik. Sekarang, 
apa yang membedakannya dengan Saga? "Dan dia udah 
gede, dia bisa ke dokter." 


"... Oke deh." Meski ragu, Mitha sepertinya sepakat untuk 
tidak mengejar Saga. Cowok itu memasang helmnya, 
kemudian menoleh pada Naufal. "Jadi kan, mau pada nginep 
di rumah lo? Jangan lupa mampir apotik buat ngobatin yang 
luka-luka tuh!" 


Sejak awal Riam menolak ikut acara kumpul lanjutan yang 
mereka rencanakan. Jadi tertinggallah ia di tempat parkir 
yang sepi sementara yang lain telah menggeber motor ke 
rumah Naufal. 


Riam memasang helm, memasukkan sarung tangan kiri, lalu 
baru akan berlanjut ke yang kanan ketika sebuah bayangan 
muncul di depannya. 


Dia lagi. Riam sempat melupakan keberadaannya dan mobil 
itu sesaat. 


"Kak Riam!" 


Cowok yang berdiri di bawah sinar lampu jalan itu adalah 
Aksal. Ada senyuman yang bisa Riam lihat jelas meski di 
bawah minimnya cahaya. Cowok itu berjalan mendekat ke 
arahnya, menghalangi motor sehingga Riam tidak akan bisa 
kabur dengan mudah. 


"Kak Riam kenapa nggak datang pas ulang tahun papa?" 
| did. But no one gives a fuck. "Males. Minggir." 
"Jangan pulang dulu. Mumpung ketemu, ngobrol dulu." 


Ngobrol, katanya? Seolah ia dan Riam adalah saudara 
akrab. Seolah anak itu tidak pernah merebut satu-satunya 
sosok Ayah yang Riam punya. 


"Lo abis berantem, Kak?" lanjut Aksal lagi dengan 
pertanyaan-pertanyaan  polosnya. Bahkan dinginnya 
jawaban Riam seolah tidak berpengaruh. 


"Bukan urusan lo." 
"Lo luka." 


Riam menyergah Aksal yang berusaha meraih luka robek di 
buku tangannya yang tidak mengenakan sarung. Rasanya 
perih tapi bukan di sana. Keberadaan Aksal menjadi faktor 
penyebab. 


"Bukan urusan lo," ulang Riam. Kali ini, penekanan dalam 
kalimatnya berhasil membuat Aksal mundur satu langkah. 


Riam meliriknya dengan sudut mata. Poninya jatuh 
menutupi kening, tubuhnya cukup tinggi sekarang, hampir 
menyamai Riam. Ada banyak perubahan darinya yang 
dikenali Riam meski hanya dengan bantuan lampu jalan. 


Tetapi, Riam seharusnya tidak peduli, otaknya 
mengingatkan demikian. Jadi ia menstarter motor. Dan 
masih dengan sebelah tangan tanpa sarung, berdarah di 
buku-buku, Riam melaju. la membiarkan angin malam yang 
dingin menyerbu, menggigiti lukanya, mengeringkannya. 


KKK 


Sabtu pagi lapangan dipenuhi anak-anak. Apalagi kalau 
bukan anak-anak cowok yang bermain basket dengan 
seragam klub basket Buana Cendikia dan nomor punggung 
dengan tulisan nama masing-masing di bawahnya. 


Riam ikut. Sekolah mewajibkan setiap murid mengambil 
setidaknya dua ekstrakulikuler. Riam mengambil renang dan 
basket yang memang ia kuasai sebelum Bu Mirna 
mendaftarkan namanya pada kabinet OSIS. Tidak, dia punya 
alasan untuk tidak pernah berabung dengan organisasi 
yang satu itu. Ayahnya mungkin bangga, tapi ... Aksal 
adalah anak OSIS, meskipun di sekolah berbeda. 


Dan meskipun ia benci berkeringat, sekarang masih terlalu 
pagi dan Riam tidak bersikap seperti Denis yang berlarian 
ke sana kemari, dengan headband di kepala, dan seluruh 
tubuh dilengkapi atribut handband dan leg sleeves. 
Keringat bercucuran di wajahnya, membasahi rambut. Di 
lain sisi, Riam mengandalkan instingnya, membaca situasi, 
menempatkan diri pada posisi-posisi strategis menunggu 
kesempatan baginya untuk merebut bola. Baginya, begitu 
lebih emat energi. 


Denis terlihat mendribble bola dari menuju arena permainan 
lawan, mengecoh beberapa orang. Sayang, hal itu hanya 
berjalan sebentar. Karena begitu senyumnya rekah, bola yan 
tengah ia dribble berhasil dicuri oleh Yoga, anak IPS 1 yang 
berkulit sawo matang dan bertubuh jangkung. Yoga tidak 
membuang banyak waktu, ia segera mengoper bola ke salah 
satu rekannya yang sedang kosong, lepas dari pengawasan, 
si Wawan. Wawan berlari sembari men-dribble bola cepat. 


Riam bergerak sekarang, menyejajarkan langkahnya 
mengikuti Wawan yang berada di sayap kiri, dan ia di 
tengah lapangan. Riam mengedarkan pandang dengan 
cepat. Dari tim lawan, Yoga sedang tekepung, Begitu pun 
Naufal yang dijaga ketat oleh Mitha. Hanya Nito yang agak 
lapang, bergerak agak di belakang sementara yang lain 
berada di jarak yang terlalu berisiko untuk melakukan 
passing. Pasti, dia akan pass ke Nito, tebak Riam. Maka 
cowok itu mempercepat langkah, berusaha berada di antara 
Wawan dan Nito saat bola melayang di udara. Riam 
melompat, bola jatuh ke tangannya, intercept-nya berhasil. 


Keriuhan terdengar segera setelah Riam berhasil melakukan 
jump shoot usai mengelak dari man to man dengan Nito. 
Anak-anak mengerubunginya, menepuk-nepuk 
punggungnya. Mitha bahkan memukul belakang kepalanya 
keras sebagai bentuk perayaan. Dan para penonton, 
meneriakkan namanya. Riam tidak ingin, tetapi entah 
bagaimana caranya ia mengenali suara yang memanggilnya 
paling keras. Riam tidak ingin menengok, tapi tanpa bisa 
dikendalikan sudut matanya telah menangkap 
pemandangan Una yang melompat-lompat dari barisan 
depan. 


Cewek itu, astaga. 


Skor timnya bertambah bertepatan dengan peluit yang 
menunjukkan waktu istirahat. Semua anak berkumpul ke 
ujung lapangan tempat semua tas mereka berkumpul. Tidak 
ada lagi Tim A dan Tim B sekarang, semua orang berbaur. 
Riam meletakkan handuk kecil ke tengkuknya, mengelap 
keringat yang mulai mengumpul. la membuka air mineral 
dan menenggaknya, merasakan sensasi dingin membasuh 
tenggorokan. 


"Ah seger!" Seru Mitha yang baru selesai menghabiskan 
nyaris sebotol air mineral. "Babak kedua gue nggak main, 
ya. Eddy aja yang gantiin tuh. Ngantuk gue, mau tidur. 
Mumpung pelatih ga liat ya kan. Yang penting gue udah 
main." 


"Napa lo? Begadang?" Denis menanggapi. Cowok itu 
menumpahkan sisa air di botol ke kepalanya, membawa 
sebagian cewek-cewek di ujung lapangan histeris. Denis 
melambai pada mereka. 


"Iya, lah. Nonton Suzzana seru banget!" Itu Naufal yang 
menyahut. Kenangan tadi malam rupanya masih membekas 
dibenaknya hingga ia kembali tertawa sampai tersedak. 
"Yang Bokir kolornya ditarik panjang banget, hahaha." 


"Masih aja nonton film begituan?" Denis menggeleng tidak 
habis pikir. 


"Seru, tahu," sanggah Mitha, dengan gahar ia menyapukan 
handuk ke suluruh muka. 


Ada kediaman sebentar, sebelum Denis kembali buka suara. 
"Saga mana?" 


"Nggak masuk, kayaknya. Semalam kepalanya bocor." 


Tidak ada pertanyaan lagi setelah itu, meskipun normalnya 
orang akan penasaran apa yang terjadi. Denis melempar 
botol minumannya yang kosong ke tempat sampah dan 
menyingkirkan tasnya ke sudut agar ia bisa duduk ketika 
kali ini, Mitha yang menanyainya. 


"Eh, elo tadi malem kemana, deh? Katanya mau ikut tapi 
malah kabur. Lo nggak kabur karena liat anak TS, kan?" 


"Enggak lah. Bokap gue nelpon, nyariin." 
"Huuu anak papi lo, cemeeen!" 


Riam tidak lagi menyimak obrolan selanjutnya. Perhatiannya 
jatuh ke arah penonton, pada cewek-cewek dan sebagian 
kecil cowok yang berkumpul di tepi lapangan. Pada seorang 
cewek yang baru saja menjauh dari kerumunan, dengan 
sekelompok cewek mengekor di belakangnya. 


KKK 


"Lo Una, anak IPS5?" 


Pertanyaan itu terlontar segera setelah sekelompok anak 
perempuan mencegatnya. Dari lambang di bagian kanan 
seragamnya, mereka anak IPA, kelas XI sama seperti Una. 


Una memejamkan mata. Haduh, siapa lagi ini? Nanti aja 
ngobrolnya, gue mau pipis! 


"EH, KALO ORANG NANYA TUH, JAWAB!" Teman dari cewek 
pertama menggertak, membuat Una berjengit dan 
keinginannya untuk pipis semakin menjadi-jadi. Ia sampai 
harus merapatkan paha untuk menahan diri. 


"Iya, bener, kok. Skala Aluna, IPS5, Hobi tidur, baca sama 
fangirlingan," jawabnya cepat, mengulurkan tangan. Yang 


ditepis kasar cewek di depannya. 
"Jadi elo yang berani-beraninya deketin Riam?!" 


Iya-in aja dah biar cepet! Mau pipis! 


"Iya!" 

Cewek-cewek di depannya terkesiap dramatis, 
mengerjapkan mata, lalu mengeluarkan  decakan 
mencemooh. 


"Modelan kayak gini?!" 
"Ya ampun! Jelata!" 
"Lo punya kaca nggak, di rumah?! 


Ejekan mereka dilontarkan beruntun. Namun saat-saat 
seperti sekarang, semua yang dapat Una pikirkan adalah 
cara ke toilet secepatnya. Tidak ada waktu untuk sakit hati. 


"Maaf, nggak jualan kaca. Permisi dulu, ya!" 


Una berbalik, namun salah satu cewek menarik lengannya, 
memutar Una kembali ke posisi semula. Sesaat Una 
mengerti, ia sedang berada dalam adegan seperti di drama- 
drama Korea itu, atau FTV, dimana si tokoh utama akan 
mengalami perisakan dari cewek-cewek yang iri. Kecuali, 
biasanya tokoh utama tidak sedang kebelet buang air kecil. 


"Beraninya lo ya, ngerebut calon pacar gue!" 


Cewek itu dengan nametag bertuliskan Meyriska itu 
mengangkat tangannya ke udara, siap untuk menggeplak 
Una kalau saja, sesuatu tidak menghentikan mereka. 


Bukan Riam. Tapi sebuah bola. Sebuah bola yang melayang 
ke arah Una. 


Dalam keadaan panik dan tidak dapat berpikir, refleks Una 
mengambil alih. Sudut matanya menangkap pergerakan 
bola, ia sontak mundur selangkah, kedua lengan bersatu 
dengan tangan yang dirapatkan satu sama lain. Lalu, Una 
menyentaknya. Yang selanjutnya terjadi adalah bola 
memantul keras dari lengan Una ke cewek di depannya, 
persis mengenai muka, membuatnya terjatuh ke lantai. 


Tanpa sengaja, Una telah melakukan passing bawah yang 
keras ke muka Meyriska. Tidak terkembalikan. 


Dan kalau saja ia sedang berada di satu pertandingan voli 
sekarang, pasti ia telah mencetak skor. 


KK 


Part depan bakal fokus scene Iyam - Una. Ada yang 
mau? 


Ramein dong, vote dan komen part ini dan part 
kemaren. Janji deh, bakal ngebut update kalau rame. 
600 votes, kira-kira bisa nggak, ya? 


PS: Berantem yang lebih seru baca aja di lapak Saga 
okkyarista 


26. Nanti Sore 


Diramein ya, vote dan komennya, biar semangat 
update ^^ 


KKK 


Una sempat mengikuti banyak ekstrakulikuler, pramuka, 
PMR, drum band, kasidah, hingga bela diri seperti karate. 
Namun di akhir semester dua tahun kemarin, ia terpaksa 
meninggalkan sebagian besarnya karena seluruh waktuknya 
terforsir demi fokus latihan voli untuk ajang pertandingan 
voli putri antar sekolah. 


Lalu, karena kekosongan jadwal setelah pertandingan 
berlalu, Anin berhasil meracuni Una denga alasan ia butuh 
teman dan menjebloskannya ke tempat ini; ruangan ekskul 
menjahit dan merajut. 


"Aduh, ini gimana sih, kok nggak bisa-bisa?!" Una 
mengerang frustrasi. 


Materi hari ini adalah cara merajut triple crochet, atau tusuk 
tripel, yaitu jenis tusuk crochet yang membentuk tiga rantai. 
Mereka sudah berada di level ke-4 pembelajaran sementara 
Una masih berkutat di pelajaran dasar yang diajarkan 
minggu lalu; cara membuat rantai. Crochet pertama, Una 
berjuang keras, namun cukup berhasil setelah beberapa 
kegagalan. Pada double crochet, dia meminta tolong Anin. 
Dan sekarang yang ketiga. Anin telah membuat rajutan 
selebar telapak tangan orang dewasa sementara segumpal 
benang di tangan Una masih berupa rantai. 


"Nin, tolongin~" rengeknya, mengacungkan rantai dengan 
lubang tidak merata besar-kecil besar-kecil ke depan wajah 


Anin. Cewek itu mengerutkan alis memandang masterpiece 
Una. 


"Loh, dari tadi kok nggak jadi-jadi? Ini bukannya tadi gue 
udah ngerjain sebagian double crochet punya lo?" 


"Gue salah masukin, jadi ancur dan rombak ulang," Una 
memajukan bibir. la melirik pada Mbak Puput, tutor mereka 
yang tengah membantu seorang siswi lain di barisan depan. 


Jangan sampai Mbak Puput menangkapbasahnya lagi tidak 
mengerjakan apa pun, perempuan penyabar itu bisa 
spaneng. 


"Nah kalau udah jadi, hasilnya bisa kayak gini!" Di depan 
kelas, Mbak Puput memamerkan bentuk tas kecil berwarna 
hijau limau, belum sempurna karena tidak ada resleting. 
"Nanti kalian tinggal bikin rantainya pakai crochet satu, 
yang rapat." 


Una meletakkan pipinya ke atas meja, menghadap Anin. 
Jangankan membuat tas seperti di contoh, membuat serbet 
ingus saja dia tidak sanggup. Ternyata merajut itu capek 
juga. Lebih capek dari voli karena ia harus ekstra teliti. Dan 
Una serta ketelitian tidak pernah bersahabat. 


Di meja sebelah, Anin menatapnya prihatin. "Maaf, deh, 
udah ngajakin. Abisnya Rahma sama Fa'i nggak mau. Tahu 
lah Rahma, bisanya nendang-nendang, mukul orang, emang 
tepat dia masuk karate. Sementara Fa'i ... entah mikir apa 
dia malah masuk PMR." 


"Emang kurang asem tuh, si Bawang Putih. Masuk PMR 
cuma buat ngecengin kakak-kakak senior di sana yang 
seganteng artis Kpop, katanya. Rasain diazab kakak-kakak 
ganteng PMR. Dipikirnya gampang kali jadi anak PMR." 


"Paling minggu depan udah nggak masuk lagi," komentar 
Anin. 


Una tertawa, agak terlalu keras sehingga ia buru-buru 
menutup mulutnya. 


Untungnya, Mbak Puput hanya memberikannya tatapan dari 
sudut mata, lalu melirik arlojinya. "Waktu kita sudah habis! 
Sampai sini dulu, ya. Sampai jumpa minggu depan!" 


Kelas bubar dengan segera. Una menjadi yang paling cepat 
membereskan jarum rajut beserta gumpalan benang wol 
yang ia masukkan ke tas persegi kecil sebelum bersatu di 
dalam tas dengan kaus olahraga, botol air minum, payung, 
makanan ringan serta atribut lainnya. 


"Gue duluan, ya, Nin!" 


"Mau kemana?!" Anin belum selesai merapikan barangnya. 
Anak itu memang selalu teliti dan rapi, menempatkan 
barang secara berurutan, yang paling besar di bawah dan 
terus mengecil sampai ke atas. 


"Ada perlu!" 
"Perlu apa? Kita mampir ke kantin dulu, yuk! Gue belum " 
"Mau nyusulin Iyam!" 


Una masih mengingat jelas pesan-pesan Rahma. "Pokoknya 
lo nempel-nempel aja dulu kayak lintah atau tukang tagih 
pinjol! Buat Iyam terbiasa dengan kehadiran lo. Tahu, kan, 
ada istilah 'cinta datang karena terbiasa?'" 


"Enggak. Gue nggak tahu." 


Rahma menoyornya. "Pokoknya ada. Dan laksanakan aja 
misi lo!" 


Anin menghentikan gerakannya, urung memasukkan kotak 
alat rajutnya ke dalam tas. la menatap Una sesaat, 
sepersekian detik, lalu menunduk. Dan selama sepersekian 
detik itu, ada keruh samar di wajah Anin yang hampir Una 
lewatkan. 


"Lo kenapa?" 


"Enggak, gue..." Anin mendongak, wajahnya memelas 
sekarang. "Laper. Belum sarapan." 


"Yee elo. Udah kurus, juga. Makan ya, sayangku!" Una 
menepuk-nepuk pundak Anin, kemudian menyandangkan 
tas ranselnya ke punggung. "Gue duluan ya. Bye! Jangan 
lupa makan!" 


Lalu Una berlari ke luar kelas, tidak lagi menoleh. 


kakak 


Kegiatan ekstrakulikuler lain selain renang, tinju, tenis, voli, 
badminton, dan sepak takraw turut mengambil tempat di 
gedung olahraga. Gedung itu memiliki tiga lantai, berada di 
antara gedung ruang kelas dan kantor guru serta 
perpustakaan. Jadi, Una hanya perlu menuruni dua lantai 
hingga lantai dasar, lalu berbelok menuju deret ruangan 
alih-alih ke pintu utama gedung. la berhenti tepat di depan 
ruang latihan renang. 


Melalui kaca sempit di pintu ruang renang, Una coba 
mengintip keadaan di dalam, berharap dapat melihat Riam. 
Namun detik berikutnya ia segera memundurkan langkah, 
menutup matanya rapat. Banyak anak laki-laki setengah 


telanjang di sana, hanya mengenakan celana renang yang 
super ketat dan penutup kepala. 


Astaga! Astaga! Dosa mata! 
"Ngintip?" 


Suara berat tepat di belakang telinganya membuat Una 
terkesiap, kepalanya dengan refleks maju, membentur 
pintu. 


"Aduduuuh." Sambil meringis, Una mengusap bakal benjol 
di keningnya dan memutar tubuh. Hal yang membuatnya 
lebih kaget adalah menemukan Riam menjulang begitu 
dekat dengannya. Sedekat itu sampai-sampai Una dapat 
membaui samar aroma sabun dari tubuh Riam dan dapat 
merasakan hangat napas cowok itu menggelitik kening, 
meskipun Riam sedang menunduk memandangnya. 


"Iyam kok di sini?" 
Riam mengangkat sebelah alis. "Salah?" 
"E-enggak, tapi kan... Kok udah keluar?" 


"Ada yang namanya pintu belakang." Kemudian, setelah 
jeda sedetik, Riam turut bertanya. "Ngapain ngintip- 
ngintip?" 


Pertanyaan itu menyentak Una, membuatnya gelagapan 
sedikit, utamanya ketika mengingat pemandangan di dalam 
tadi. Sementara, Riam yang berdiri di depan Una telah 
mengenakan pakaian lengkap, celana training yang menjadi 
seragam Bucin dan kaus hitam lengan pendek dengan 
tulisan bahasa asing yang Una tidak paham artinya. Kaus itu 
begitu kontrak dengan kulit Riam, membuat Riam semakin 
terlihat tidak manusiawi. Juga memberikan celah bagi 


siapapun yang ingin mengintip lekukan samar di lengan 
atas cowok itu. 


"Enggak ngintip, kok! Lagi nunggu Iyam." 
"Ngapain?" 


"Mau ... makan siang bareng?" Una menyatukan kedua 
telunjuknya dengan malu-malu serya menyengir (namun 
cengirannya agak tidak tahu malu). "Yuk! Lagi pengen 
siomay yang di depan sekolah! Iyam yang traktir, tapi. 
Hehe." 


Kalau kata pepatah, sekali mendayung pulau, dua tiga pulau 
perahu terlampaui. 


"Males," jawab Riam cepat, singkat. 


Cowok itu melangkah melewati Una, menuju pintu keluar. Di 
balik punggung Riam yang sudah berlalu di koridor, Una 
mendengkus dan menaikkan tinju ke udara, menghantam 
tempat Riam berdiri semula. Seandainya ia punya cukup 
keberanian untuk meninju Riam sungguhan ... si Batu 
Bernapas yang sombong itu. 


Ingat tujuan kita apa, Na? Wejangan Rahma kembali 
berputar-putar dalam kepala Una. Buru-buru, ia 
menempelkan kedua tangan di dada demi menyabarkan 
diri, mengademkan hati. Sabar Una, Sabar! Orang sabar 
perutnya melar. 


Menguatkan hati dan menebalkan muka, dengan cepat Una 
berlari menyusul Riam. Kemudian menyelipkan lengan di 
lekukan siku cowok itu. 


"Ayo~ Enak siomay di situ." 


Riam  meliriknya, tetapi tidak berkomentar atau 
menyingkirkan lengan Una. la hanya memandangi tautan 
lengan mereka. Alisnya kembali naik. "Emangnya nggak 
takut dicegat lagi kayak tadi pagi?" 


Una terhenti dari langkahnya, atau usaha bujuk-rayunya 
demi mendapat siomay gratis. Perihal ia yang dihadang lima 
cewek tadi pagi ... Riam ternyata sadar? 


Terus, kenapa nggak nolongin kayak di drama-drama, anjir! 
Kayak Dao Mingtse nolongin San Chai di Meteor Garden 
2018, gitu? 


"Kenapa nggak nolongin?" 


"Lo bisa ngatasin sendiri. Tadinya bolanya buat mereka, tapi 
ada yang namanya faktor angin." Riam mengendikkan bahu. 


Una memberinya picingan mata. Jadi aslinya lo mau nyundul 
kepala gue, gitu?! Untung saja gerombolan cewek-cewek 
tadi tidak memperpanjang urusan. Lepas bola yang 
melayang keras ke muka Meyriska, teman-temannya 
seketika mundur, kabur bersama cewek itu. Padahal semua 
yang Una katakan hanyalah permintaan maaf dan bahwa 
dia tidak sengaja. 


"Iyam jahat deh. Una maafin kalau mau traktir siomay." 
"Nggak dimaafin nggak papa." 

"Iyam!" 

"Panas." 


"Tenang!" 


Riam dipaksa menunggu ketika Una merogoh tasnya. Ke 
tangan Riam, ia menitipkan botol air minum, sebuah tas 
kecil, dan dua bungkus permen, sebelum menemukan apa 
yang ia cari. Cewek itu mengeluarkan payung lipat 
berwarna dasar oranye dengan bunga-bunga kuning 
menghiasi. Ketika Una membukanya, payung itu seolah 
menyala di tengah teriknya hari. 


Riam membuang pandang, tidak sudi berada di bawah 
benda menyala tersebut. Akan menarik begitu banyak 
perhatian. 


"Ayo! " 


Di dekat undakan turun dari pelataran gedung, Una 
terhenti, menunggu Riam. Ketika cowok itu tidak juga 
beranjak mengikutinya, Una mengulurkan tangan. 


"Ayo, udah ada payung! Nggak boleh ada alasan lain!" 


Riam berdecap. Mungkin, dalam pikirannya, daripada 
terjebak di gedung olahraga, tanpa kemana-mana, lebih 
baik menurut kali ini. Bukan karena Una, tentu. 


la tidak menyambut uluran tangan Una, tetapi melangkah 
maju dan berhenti tepat di sisi cewek itu. Tangannya meraih 
pegangan payung yang tengah di pegang Una, 
menaikkannya ke atas. Dan dalam proses itu, jemari mereka 
bersentuhan. 


Jika biasanya, di novel-novel romansa, atau fiksi cinta di 
media daring semacam , akan ada getar listrik yang 
berpendar di ujung jari, lalu menjalar naik ke lengan hingga 
ke pipi hanya karena satu sentuhan ringan, hal itu tidak 
terjadi. Hampir, hampir saja terjadi. 


Una hampir kehilangan pegangannya ketika merasakan 
bagian bawah jemari Riam melingkupi miliknya. Hangat, 
ternyata, tidak sedingin orangnya. 


Tetapi, tentu saja, mulut Riam tidak sehangat telapak 
tangannya. 


"Pegangin. Yang bener." 


Ekspektasinya, mereka berjalan berdua. Di bawah payung. 
Riam memegangi payung, merelakan sebagian pundaknya 
tersengat panas matahari karena ukuran payung yang kecil. 
Dan tidak apa-apa, selama Una aman sentosa di bawahnya. 


Kenyataan punya pendapat berbeda. 
"Yang bener, pegangnya." 

"Ke atas dikit." 

"Kamu pegangnya terlalu melorot." 
"Payungnya nyentuh kepala gue." 


Satu-satunya saat Riam berlaku cerewet, mungkin adalah 
saat ini. Jarak dari gedung olahraga, ke gerbang sekolah, 
lalu ke deret jajanan pinggir jalan di depan sekolah tidaklah 
terlalu jauh. Tetapi bersama Riam, dua ratus meter terasa 
seperti selamanya. Seperti berjalan di titian siratal 
mustaqim, panjang dan panas, /iterally. Karena Una harus 
merelakan dirinya tersengat matahari karena Riam yang 
tidak bersedia berbagi kenaungan payung. Tugas Una hanya 
memegangi payungnya, namun tidak boleh ikut menikmati. 


"Iyam, tangan gue capek, pegel. Mana panas banget, lagi." 


Riam tidak menggubrisnya. Cowok itu hanya menatapnya, 
lalu membenarkan kembali tangan Una yang merosot turun. 


Una melirik kembali kaos hitam lengan pendek Riam. Ya 
pantas aja kulitnya putih bening kayak vampire abis 
diamplas. Dia bahkan nggak mau kesenggol matahari dikit 
aja! Mau tidak mau, Una meneliti kulitnya sendiri. Latihan 
voli selama bertahun-tahun telah memberikan efek belang 
di sepanjang lengannya. Dia dan Riam berdiri 
berdampingan seperti ini jadi mirip iklan pemutih kulit, Una 
before dan Riam aftemya. 


Mereka berjalan melewati gerbang sekarang. Pedagang 
siomay yang biasa nongkrong di bawah pohon besar di 
depan sudah kelihatan. Seketika, Una melupakan panas di 
pundaknya, atau manusia egosi di sampingnya. Bayangan 
siomay dan saus kacang pedas menari-nari di kepala, 
membuatnya bersemangat. Una melangkah lebih cepat. 


"Na." 


"Apa? Pegangin payung yang bener lagi? Nih! Nih!" Una 
mendorong gagang payungnya, hingga menabrak kening 
Riam. Namun cowok itu tidak bereaksi, ia masih menatap 
Una dengan datar. 


Dan tatapan itu ... membuat Una menhentikan langkah. 
"Apa lagi?" tanyanya kembali. 


"Besok libur. Minggu." 
"Iya, tahu. Terus?" 


Matahari sedang terik-teriknya, tergelincir sedikit di arah 
tepat di belakang kepala Riam sehingga perlu usaha besar 
bagi Una untuk menatap cowok itu tanpa menutup mata. 
Silau. Una menghitung detik, menunggu. Riam masih 


mendiamkannya. Lalu, sebelum cewek itu berbalik karena 
tidak tahan terik, Riam buka suara. Nadanya ringan. 


"Nanti sore gue jemput." 


kakak 


(Punggung Iyam uwu. Yang mau senderan harap antre.) 


KKK 


Hiyaaa ada yang mau malam mingguan. Kalian 
malam minggunya mau ngapain? 


Kita ketemu lagi Sabtu ya. Semoga suka part ini~ 
Jangan lupa mampir nengokin Saga di Orionis: 
EPSLION by okkyarista. See you~ 





27. Depan Kompleks Aja 
Siap malam mingguan dijemput Iyam? 


Happy reading! 


kakak 


Lidya tengah menata meja makan, menimbang piring apa 
yang sebaiknya digunakan, di mana meletakkan gelas, di 
mana menyusun cumi asam manis dan di mana sebaiknya 
ayam kalasan yang baru selesai ia ungkep ditaruh. 
Semuanya menjadi penting dan membingungkan sekarang, 
terutama karena kurang dari dua jam lagi, seseorang akan 
datang. 


Tatapannya beralih ketika mendengar langkah-langkah di 
tangga, semakin dekat dan dekat. Wanita itu menemukan 
Riam tengah menuruni tangga yang berakhir di antara 
ruang tamu dan ruang makan, alisnya berkerut 
menyaksikan penampilan putra semata wayangnya saat ini; 
celana jins biru dongker yang memiliki sedikit robekan di 
lutut, kaus lengan panjang warna hitam yang mengerut ke 
siku, jam tangan, rambut yang diberi jel, dan earphones 
putih yang menyumbat telinga, terhubung langsung ke 
ponsel di tangan anak itu. Dan ketika jarak mereka menjadi 
kurang dari dua meter, samar Lidya dapat mencium aroma 
parfum menguar dari tubuh Riam. 


Ini masih terlalu sore untuk makan malam, masih dua jam 
sebelum rencana yang wanita itu jadwalkan. Lagipula ... dia 
belum memberi tahu Riam. 


"Riam, kamu mau kemana?" tanyanya begitu Riam 
sepenuhnya turun dari tangga. "Malam ini Om Benu mampir 
makan malam. Kamu stay di rumah, kan?" 


"Aku mau pergi." Sembari memeriksa ponselnya, Riam tidak 
memberikan tolehan apapun ketika dia melewati Lidya dan 
menjawab demikian. 


"Riam," kalimat Lidya tertahan di ujung lidah. Diam-diam dia 
sudah menduga akan seperti ini jadinya. "Please. Acara ini 
sangat penting buat Mama. Kamu nggak tahu, kalau Om 
Benu akan ikut makan malam bersama kita? Ada yang harus 
kita bicarakan." 


Ada kediaman sesaat, Riam menghentikan langkah. Lalu, 
dengan satu endikan bahu, ia menoleh dan menjawab 
seadaanya. "Aku tahu." 


Riam mengantongi ponselnya, kemudian menatap wanita 
yang telah melahirkannya itu lurus-lurus. "Aku tahu dia mau 
ke sini. Makanya aku mau pergi." 


Kemarin, Riam tidak sengaja mendengarnya. Ketika ibunya 
dengan ribut menanyai Mbok Mus soal masakan apa yang 
sebaiknya dihidangkan, soal bersih-bersih rumah, soal 
seorang tamu penting. Penting bagi ibunya, tidak baginya. 


"Kalau sudah tahu, kenapa kamu masih mau pergi? Please, 
Riam." 


Nada memelas dalam nada suara wanita itu membuat Riam 
terdiam selama beberapa sesaat. Lidya melangkah maju, 
berharap mungkin kali ini, ia dan Riam bisa berdamai, 
bicara bicara lebih banyak. Mungkin, ini adalah 
kesempatannya. Namun ponselnya berdering di atas meja. 
Secara refleks, ia menoleh, dan ketika fokusnya kembali ke 
Riam, anak itu tidak lagi berada di tempatnya. 


Riam memberikan lambaian singkat. "Aku pergi." 


"Kemana?" 


Menunduk memungut kunci motornya yang sempat 
terjatuh, Riam menoleh, lalu mengendik lagi. 


"Memangnya cuma Mama, yang punya pacar?" 


KKK 


Beberapa jam telah berlalu. Dan jam lima, seperti yang 
setengah jam lalu dikabarkan Riam dalam pesannya, 
semakin mendekat. 


Tiba-tiba saja, rasanya Una ingin melompat lewat jendela, 
berlari ke kolam empang milik Pak RT di ujung komplek, lalu 
melompat ke sana tanpa pernah muncul lagi. Pada cermin 
setinggi badan yang terpasang di seberang tempat tidur, 
Una dapat melihat bayangannya sendiri. Baju hangat 
lengan panjang berwarna putih gading yang ujungnya ia 
masukkan ke dalam rok pendek warna salmon. Rambutnya 
digerai ke punggung dengan kedua sisi yang diberi 
anyaman kecil lalu disatukan ke belakang. Lalu ada make up 
tipis di wajahnya berkat bantuan tutorial di internet dan 
beberapa pelajaran permak muka bersama Rahma dari 
waktu ke waktu. 


"Gue udah oke?" tanyanya di sambungan video yang 
melibatnya dirinya, Rahma dan Fa'i. Anin baru saja pamit 
beberapa saat lalu, sakit perut, katanya. Pasti karena telat 
makan di sekolah tadi. 


"Kurang wah, sih," gumam Fa'i. "Lo nggak pake bulu mata? 
Maskara? Eye shadow? Glitter?" 


"Bawang Putih, please!" Rahma memutar bola mata. "Ini 
sohib kita mau pergi pacaran ya. Bukan ke kondangan!" 


Una mendengkus. Memakai blush on yang dicuri dari kamar 
Bunda saja membuatnya ketar-ketir sampai bersin, eyeliner 


nyaris tercolok hingga ke mata dan /ip tint yang dirasanya 
terlalu merah. Semua itu sudah lebih dari cukup untuk 
membuatnya trauma. 


"Lo udah oke, kok, Na. Coba deket, ya, gue bantuin." 
Konfirmasi Rahma membuat Una dapat sedikit bernapas 
lega. 


Sementara Rifa'i, hanya membuat perutnya tambah melilit. 
"Semangat, Say, nge-date sama Aa Riam-" 


"Enggak nge-date sih, kayaknya. Dia nggak bilang gitu!" 


Siapa tahu nanti Una diajak ke taman kota, lalu dikasih sapu 
dan disuruh bersih-bersih. Ini Riam, tidak ada yang tahu 
dengan apa yang ada di otaknya. 


"Ngedate lah, pasti. Coba gue yang diajak, udah pasti gue 
bawa mampir ke KUA, hihihihi." Kikikan Fa'i biasanya selalu 
sukses membuat Una tertawa geli. Kali ini tidak berhasil. 
Sekarang hampir pukul lima. 


"Yaudah deh, ya, gue tutup dulu. Bye!" 


Usai menekan tombol merah pada ponselnya yang 
menghangat karena panggilan video barusan, Una 
menggeser layar hingga ia menemukan simbol perpesanan. 
la lantas menggulirkan jarinya hingga menemukan 
percakapan terakhirnya dengan Riam. 


Gue jemput jam 5, masih menjadi pesan terakhirnya, 
yang dibaca tanpa dibalas. 


Lalu, Una cepat-cepat mengetikkan sesuatu. 


Jemputnya depan kompleks aja. 


la lekas-lekas berdiri, memeriksakan diri di depan cermin 
untuk terakhir kali, lalu membuka pintu dengan suara 
seminimal mungkin. Una tidak langsung menginjakkan kaki 
keluar, melainkan melongokkan kepalanya lebih dulu, 
memeriksa keadaan sekitar. 


Area bersih. Sepertinya aman. Di jam-jam seperti ini, Una 
tahu Deon suka main ke rumah temannya, Irgi kelayapan, 
Argi mendekam di kamar, tidur, Ayah mengobrol dengan 
bapak-bapak kompleks di warung sambil ngopi, dan Bunda 
.. terdengar suara desisan minyak dari dapur. Bunda pasti 
sedang memasak. 


"Bunda! Una pergi dulu ya sama temen!" teriaknya. 


Lalu, tanpa menunggu jawaban, Una buru-buru menenteng 
helm dan sepatunya ke pintu, memasang tali-talinya 
dengan asal agar bisa cepat kabur. Sayangnya, begitu 
berdiri, ia langsung berhadapan dengan Argi. Kakak laki- 
lakinya itu menenteng sebuah kresek putih dan 
menatapnya dengan alis sedikit berkerut. 


Mau kemana, adalah pertanyaan standar yang sedang 
diantisipasi Una. Jika yang didepannya Irgi atau Deon, sudah 
pasti tidak hanya akan ada pertanyaan itu, tapi juga disertai 
ledekan-ledekan dan siulan minta ditabok. Tetapi ini Argi 
yang selalu tenang. Cowok itu hanya membenarkan 
kacamatanya yang melorot lalu mengangguk, tanpa 
bertanya. 


"Orangnya udah nunggu, tuh. Deket tiang listrik depan 
kompleks," ujarnya dengan santai. "Jangan pulang malem." 


Padalah Argi tidak bertanya apa-apa. Padahal beruntungnya 
Argi bukan tipe anak ember pecah seperti dua saudaranya 
yang lain. Tetapi entah bagaimana, rona merah menjalar 


cepat ke pipi Una, dan itu tidak ada hubungannya dengan 
perona pipi pinjam dari Bunda. 


kakak 


Wangi, adalah kata pertama yang dapat Una pikirkan ketika 
ia berdiri di belakang Riam, menunggu cowok itu sadar 
dengan kehadirannya. la tidak segera bersuara. Tidak 
berisik seperti Una biasanya. The power of rasa gugup. 


Riam sedang duduk di atas motor, jaket hitam melapisi 
kaosnya yang sepertinya juga hitam. la akan terlihat seperti 
akan ke pemakaman seandainya jins biru sobek yang ia 
pakai tidak menyelamatkan. Cowok itu memainkan ponsel 
dengan earphones di telinga. Nampak tidak menaruh 
perhatian sedikit pun pada Una yang berdiri canggung di 
sana, atau keadaan sekitar. Sekarang, hanya ada Riam dan 
dunianya. 


Una menjadi bimbang. Apa ia harus menyapa sekarang? Hai 
Riam? Iyam udah datang?! Otaknya menyusun kata, 
mulutnya membuka, siap untuk mengucapkannya seceria 
mungkin ketika Riam memotong lebih dulu. 


"Ngapain berdiri di situ aja?" 


Seketika, mulut Una yang sudah terbuka mendadak 
kehilangan proses. Tetap terbuka, namun ia tidak tahu 
untuk apa. Barulah setelah sedetik, ia berhasil menguasai 
diri dan menutup mulut. Bibirnya jatuh, membentuk 
lengkungan ke bawah mendapati Riam menatapnya datar, 
judes. Mirip seperti guru BK tiap melihatnya datang 
terlambat. 


Galak amat! Ini mau nge-date apa mau ketemu malaikat 
maut sih?! Omelnya dalam hati. Rasanya sia-sia sudah 


meluangkan lebih dari satu jam demi berlihat pantas berada 
di samping Riam. 


Riam tidak menatapnya lagi sekarang, justru memasang 
helm dan meletakkan kedua tangannya di stang sepeda 
motor setelah menyimpan ponsel. Una segera tahu bahwa 
cowok itu sedang menunggunya untuk naik. la mengangkat 
kakinya sedikit dan segera merutuki diri. Baru teringat 
bahwa ia sedang mengenakan rok pendek alih-alih celana 
training panjang seperti yang biasa ia pakai selain di 
sekolah. Di percobaan kedua, Una menahan roknya dengan 
satu tangan, lalu berusaha menaikkan kaki lagi hanya untuk 
membatalkannya. Serba salah. Tetap saja, roknya terlalu 
pendek untuk naik ke atas jok motor yang tingginya tidak 
bercanda. 


"Ada masalah?" 


Ketika Una mendongak, Riam telah turun dari motornya. 
Cowok itu meandanginya yang kesulitan untuk naik. 


"Ada-ada aja. Mau balik?" 


Una meringis. la bisa saja kembali ke rumah. Tetapi itu 
artinya mengambil risiko besar untuk bertemu anggota 
keluarganya yang lain sekarang. Mungkin Bunda telah 
selesai memasak, mungkin Ayah telah pulang. Mungkin 
Deon telah selesai main. 


"Err... nggak usah. Bisa, kok." 


la mencobanya sekali lagi, satu tangan berpegangan pada 
tangan Riam sementara tangan lain menahan rok. Dan .... 
entah telinganya mulai ngawur atau benar ia mendengar 
suara Riam menahan tawa? 


Yang jelas, ketika Una berbalik dan menyipitkan mata 
padanya, cowok itu telah kembali dengan wajah dinginnya. 
"Bisa, nggak?" 


"Susaaah." Bibirnya tertekuk semakin dalam. Una menyerah 
dengan mudah. 


"Ngerepotin," desah Riam. Cowok membuka jaket lalu 
mengangsurkannya pada Una. 


Yang diterima cewek itu dengan wajah bingung. Maksudnya, 
dia kan sudah pakai baju lengan panjang, dan ini masih sore 
yang sangat cerah. Lalu untuk apa jaket? Riam... mau 
romantis tapi salah tempat? 


"Bisa, nggak?" tanya cowok itu lagi ketika Una hanya 
memandanginya, tidak sabaran. 


"Iya, iya." 


Una baru akan memasangkan lengan jaket ke salah satu 
lengannya saat mendengar cowok itu mendengkus. Lalu, 
jaket ditarik darinya begitu saja. Riam sekarang berdiri di 
belakangnya. Dekat, agak terlalu dekat sehingga parfum 
yang tadinya tercium samar, sekarang menjadi jelas. Aroma 
khas parfum cowok. 


Dan, sebelum Una dapat menoleh, atau mempertanyakan 
keberadaan Riam di sana, tahu-tahu ia dapat merasakan 
sepasang lengan menelusup di lekukan sisinya, lalu 
membayang di sisi pinggangnya. 


Riam mengaitkan jaketnya di pinggang Una, mengikatnya 
erat namun hati-hati, merentangkan ujung-ujungnya 
sehingga lebih sempurna menutupi paha hingga ke bawah 
lutut. Waktu yang diperlukan mungkin tidak lebih dari satu 
menit. Namun rasanya seperti ... selamanya. 


Dan jika efek yang ditimbulkan oleh teguran Argi bisa 
menyamai efek blush on Bunda, maka efek Riam mungkin 
sepuluh kali lipatnya. Rona merah merambatinya cepat, 
berkumpul di wajah. Mungkin ... seperti memakai blush on 
juga, tapi dibantu Bawang Putih. 


Skala Aluna hampir oleng. Sebesar itu, efeknya. 


aaa 


Klise banget, ya? Hehe 


Tapi omong-omong, kencan belum selesai. Tungguin 
chapter selanjutnya, ya. Aku seneng deh, liat 
antusiasme kalian di komen dan votes. Tingkatkan, 
gaes! Thanks a lot «3 


28. Kenangan Pertama 
Vote dulu, boleh? 


Dan semangat! Komen in lIine-nya dinanti ^^ 


KKK 


"Kita mau kemana, sih, sebenernya?" 


Mereka telah berkendara cukup jauh, berputar-putar dari 
kawasan Penjaringan sampai Pluit, dan masih belum 
menemukan tujuan. Atau setidaknya bagi Una, yang 
pertanyaannya lagi-lagi tenggelam oleh angin dan suara 
berisik knalpot kendaraan tanpa mendapat jawaban. 


Mungkin inilah risikonya jalan berdua dengan seorang Batu 
Bernapas. Kadang ia akan melakukan tindakan-tindakan 
tanpa peringatan. Lebih seringnya, dia akan diam seperti 
batu pada umumnya. Sementara Una tidak pernah 
bersahabat dengan kediaman. Lidahnya akan terasa gatal. 


"Iyam! Gue mau dikirim ke luar negeri jadi TKW, ya?!" 


"yam! Sumpah gue cuma bisa nyuci piring! Masak mi instan 
goreng aja suka kelupaan malah pake kuah!" 


"Dan kadang gue masak mi kuah nggak pake kuah. Asin 
banget!" 


Bahkan, monolog Una tiap lima menit sekali tidak mendapat 
tanda-tanda dari dari Riam kalau ia mau repot-repot 
menjawab, atau bahkan mendengarkannya. Di telinganya, 
mungkin suara Una yang cempreng telah bersatu-padu 
dengan derung knalpot. Barulah ketika berada di seputaran 


Jalan Pluit Utara Raya, Riam membelokkan motornya ke arah 
kiri, pada sebuah sebuah komplek perumahan elit. 


Duh, bener, kan? Gue mau dijual jadi pembantu ini, pasti! 


Komplek yang mereka masuki memiliki jalan yang cukup 
lebar, dengan tanaman palem berderet di sepanjang 
pembatas jalan. Kira-kira setengah kilometer kemudian, 
motor melambat dan mereka berhenti di depan sebuah 
bangunan dengan pos penjagaan bercat kuning. Riam lalu 
memarkirkan motornya bersama deret kendaraan roda dua 
lainnya, kemudian mereka berjalan melewati parkiran. Lebih 
tepatnya, Riam berjalan dengan rutenya sendiri, 
mengabaikan Una yang terheran-heran di belakang, tidak 
punya pilihan, lalu berusaha mengiringi langkah cowok itu. 


Keduanya melewati semacam gerbang tanpa tulisan, 
berjalan menapak lorong yang hanya terdiri dari pilar-pilar 
dan atap, dengan lampu gantung menghiasi. Bagi Una, dia 
tidak perlu menjadi pintar dulu untuk menyimpulkan 
tempat itu cukup sering dijadikan venue resepsi pernikahan. 
Lorong itu membawa mereka ke sebuah kafe dengan 
dominasi warna kayu. Una mengernyit, Riam terlihat 
menghampiri sebuah meja tinggi untuk membeli karcis 
sementara Una celingukan di belakangnya. Tangan cewek 
itu tidak lepas dari ujung kaos Riam. Seolah jika tidak 
melakukannya, ia bisa hilang di tengah pengunjung yang 
cukup ramai sore itu. 


Kafe tersebut ternyata bersisian dengan sebuah kolam 
renang Umum yang memiliki luas selebar lapangan futsal. 
Ke sana, Riam menujukan langkah berikutnya. Langkah- 
langkahnya yang lebar membuat Una sedikit kesulitan, ia 
harus mengambil dua langkah lebih cepat dari cowok itu 
agar dapat mengimbangi. 


Lalu, seketika Una tersadar. Kontsipasi macam apa yang 
mungkin ada di otak Iyam? 


Mungkinkah... 


Una menahan lengan Riam sebelum mereka dapat 
mendekati bibir kolam, tatapan yang dialamatkan pada 
cowok itu terkesan horor. "Iyam! Tolong! Gue nggak bisa 
berenang, ya! Pernah sih belajar waktu SD, tapi kelelep 
terus trauma! Pokoknya Una nggak bisa berenang. Nggak 
mau!" 


Riam mengangkat satu alis. "Oh? Oke." Lalu, dengan pelan, 
ia menambahkan dalam gumaman. "Pantes pendek." 


"Apa?" 


Riam mengendikkan bahu. Cengkeraman Una di lengannya 
tidak menghentikan cowok itu untuk melangkah lebih jauh. 
Hingga langkahnya terhenti di tepian kolam renang. 


"Kita mau berenang beneran?!" Una semakin kalap 
menggigit bibir, takut kalau Riam akan menceburkannya 
kapan saja. " Gue nggak bawa baju renang, sumpah! Nggak 
bawa baju ganti juga. Mau pake baju apa, dong?" 


"Nggak usah." 
Nggak usah pake baju?! ASTAGA! 


Seketika, Una menutupi dadanya dengan kedua tangan, 
membuat Riam yang melihat gerakan refleks dan dramatis 
tersebut harus mengerutkan dahi. 


"Nggak usah berenang," cowok itu memperjelas. Una 
menyambutnya dengan mulut membentuk O dan tangan 
yang diturunkan ke sisi tubuh. 


"Terus ngapain, ke sini?" 


Awalnya, Riam ingin mengabaikannya. la mendengkus 
pelan di bawah hidungnya, terheran-heran kenapa cewek 
dengan otak pas-pasan seperti Una (ia mendengar desas- 
desus tentang ranking buncit satu sekolah itu, tentu saja) 
bisa memiliki pemikiran-pemikiran yang ajaib. Di luar nalar. 


Tetapi ketakutan di wajah cewek itu tentang kolam renang 
luas cukup jelas terlihat dan tiba-tiba saja, ia tidak bisa 
menahan diri. Riam menatap Una lekat-lekat, seringai 
tersungging di bibirnya ketika ia menangkap kedua lengan 
cewek itu. 


"Mau buang lo." 


Ekpresi terancam Una berikutnya ketika Riam menarik 
tubuhnya hingga terayun, cengkeram erat cewek itu di 
lengannya memancing tawa dari mulut Riam. Tawa yang 
singkat, namun mengalir seolah hal tersebut adalah hal 
paling biasa untuk dilakukan. 


Hal itu membekukan. 


"Iyam, Iyam ketawa." Dan itu bukan pertanyaan. Seketika 
Una lupa bahwa sedetik lalu nyawanya terancam berkat 
Riam. 


"Enggak." Tetapi, wajah batu itu kembali. 
"Bo'ong!" 


Riam tidak menggubrisnya kali ini. Cowok itu menyimpan 
kedua tangannya di dalam posisi sedekap lalu berjalan 
mengitari kolam. Hari ini Sabtu, otomatis pengunjung 
mengalami lonjakan jumlah dari hari biasanya. Di tengah 
kolam, di tepiannya, di bangku-bangku santai yang berderet 


di sisi kolam, terdapat banyak orang, baik itu pasangan, 
sekumpulan cewek, atau keluarga. 


Tidak jauh darinya, seorang anak perempuan berteriak, 
setengah tertawa. Tangan mungilnya berpegang erat pada 
seorang pria yang menyangga anak itu di atas pundak. 


Tiba-tiba saja, Riam teringat hari-hari itu. Sabtu-Sabtu 
menyenangkan dan tidak lagi ia alami selama belasan 
tahun. Waktu itu, ketika ia masih seumuran anak 
perempuan di hadapannya, mungkin 4 atau 5 tahun, Ayah 
biasanya akan mengajaknya ke sini, mengajarinya 
berenang. 


"Ingatan pertama gue berada di tempat ini." 


Kalimat itu muncul tanpa aba-aba, membuat Una yang 
lengah memperhatikan anak perempuan dan ayahnya 
seketika terkesiap menatap Riam. Selama sesaat, ia 
celingukan, memastikan bahwa Riam memang sedang 
mengajaknya bicara. Karena ... pandangan cowok itu 
tampak kosong. Tatapannya jatuh ke dalam kolam, atau 
mungkin lebih jauh dari itu. 


Masih tanpa menoleh, Riam meneruskan ceritanya 
sementara ingatan mulai berkecipak di otak. Seperti danau 
yang beriak ditimpa gerimis. Tentang pria dengan kumis 
tipis. Tentang kolam renang yang waktu itu terasa amat 
luas, air yang sangat dalam dan menakutkan. Benda kuning 
yang menjadi penyelamatnya... 


"Di rumah lama belum ada kolam renang. Ayah biasa 
mengajak ke sini, hampir tiap weekend. Ingatan pertama 
gue mungkin saat berumur empat tahun, tentang berenang 
dengan pelampung bebek." 


Una menelitinya, tampak tertarik. 


"Jadi Ayah Iyam yang ngajarin berenang? Keren! Ayah gue 
mah, boro-boro. Liat anaknya kecemplung ember aja 
disyukurin." Una terkekeh, namun Riam tidak. Dan sekejap 
kemudian, hening kembali menyergap. Hanya ada suara- 
suara orang di sekitar yang redam. 


Riam membawa langkahnya menjauh, menuju dermaga 
yang memisahkan kolam dengan laut. Matahari telah sangat 
turun hingga tidak lagi bulat sempurna, tertatih di kaki 
langit sebelah barat. 


Tidak tahu apa yang harus dilakukan, Una mengekor. 
Menatap bagaimana remang jingga matahari membingkai 
sisi wajah Riam, sementara angin meniupi rambutnya ke 
wajah. Dalam keadaan seperti ini, sepertinya ia mulai 
paham. Una mulai dapat mengerti mengapa Anin yang tidak 
mudah jatuh cinta, bahkan pada idola Kpop atau artis 
Hollywood sekalipun, dapat sesuka itu pada sosok ini. 


"Seenggaknya bokap lo stay," ucap Riam, beberapa saat 
setelah itu. 


Ada pahit yang seolah mengekor dari kalimatnya. Ada 
kesakitan yang tidak bisa Una lihat, namun dapat ia 
rasakan. Lalu, Riam menoleh, menatapnya. 


"Kenangan pertama lo .. apa?" 


Pertanyaan cowok itu mengagetkannya. Una lagi-lagi 
merasakan desakan untuk menoleh ke sekitar hanya untuk 
memastikan bahwa dialah yang sedang Riam ajak bicara. 
Meskipun percuma, tidak ada orang lain di sekitar. Karena..., 
ini Riam, si Batu Bernapas yang bicara segan ngomong tak 
mau. 


"G-gue? Uhhh..." Una memutar otak, coba menggali 
ingatannya. Dan itu perlu tenaga ekstra mengingat betapa 


payahnya ia dalam perihal ingat-mengingat. "Waktu... 
ngompol di playground?" jawabnya pelan. "Gue asik main 
lompat tali waktu itu dan nggak sadar kalau ngompol. Terus 
.. dikasih tahu temen-temen dan gue ... nangis." 


Ada tawa yang ditahan, terdengar dari dengkusan yang 
lolos dari bibir, terlihat dari sudut-sudut mata yang berkerut, 
dan dari kepahitan yang seolah meninggalkan puncak 
kepala Riam. 


Ketika ia tidak dapat menahannya, Riam membiarkan 
sebingkai senyum itu lolos. Menampakkan deret giginya 
yang rapi, mata yang melengkung, dan ... bias matahari 
senja seolah menambah warna pada sebuah lukisan 
mahakarya bernama Riam Zarel Albion. 


Una menatapnya, takjub. 

"Riam?" 

"Apa?" 

"Kamu kalau senyum nggak keliatan galak lagi, kok." 


Detik berikutnya Riam berdeham, lalu kembali memasang 
wajah tanpa ekpresinya. "Siapa yang senyum?" 


KKK 


Mereka melewatkan matahari teroenam yang tidak romantis 
di tempat itu, dengan Una yang menceritakan pengalaman- 
pengalaman konyolnya dan Riam yang berusaha keras 
menahan bibir agar tetap berada di garisnya. 


Rencananya, mereka mau mampir ke Starbucks yanga da di 
Emporium Mall Pluit sebelum benar-benar pulang. Riam 
tidak suka nongkrong, ia tidak mengenal banyak tempat. 


Namun Mitha sering menyeretnya ke sini dan ... menunya 
oke, cocok dengan lidahnya. Jadi, tidak ada alasan lebih 
masuk akal bagi Riam untuk memilih tempat lainnya. 
Mengabaikan risiko bahwa teman-temannya tahu tempat 
itu. Mengesampingkan peluang ia akan bertemu salah satu 
dari mereka di sana. 


la telah mengalkulasikannya. Peluang itu terlalu kecil. 
Teman-temannya tidak suka nongkrong di mall di malam 
hari, mereka lebih senang main futsal, atau main game 
bergilir dari satu rumah ke rumah lain tiap minggunya. 
Tidak mungkin, mereka ke sini, di jam sekarang. 


Sayangnya, perkiraan seorang pengatur strategi untuk 
Orion tidak selalu tepat. Takdir mengkhianatinya, kadang- 
kadang. Jika tidak di medan perang, maka mungkin dengan 
cara paling tidak terduga oleh Riam. Seperti saat ini. 


Suara ponsel yang berisik, yang menginterupsi ocehan tidak 
penting Una membuat Riam dengan bodoh mengangkatnya 
begitu saja, lalu menyesalinya sedetik kemudian. 


Riam! Terdengar suara berat yang amat ceria di ujung sana. 
Riam tidak perlu memeriksa layar ponselnya untuk tahu 
siapa. 


"Kenapa, Mith?" 
Enggak, gue bosen nih. Main, yuk! 
"Enggak, makasih." 


"Ye, elo. Malam minggu mendekam di rumah aja, nggak 
suntuk apa?" Riam nyaris mendengkus. Mitha hanya tidak 
tahu. Namun seolah dapat membaca pikirannya melalui 
sambungan telepon, cowok bongsor itu kembali bertanya. 


"Eh tunggu! Jangan bilang lo lagi apel malam ini sama anak 
voli itu!" 


Satu sedakan nyaris lolos dari bibir Riam, yang segera ia 
tutup dengan kepalan tangan sebelum satu kebohongan dia 
katakan dengan mulus. "Enggak." 


Yaudah, main kalau gitu, ayok! Ini gue sama anak-anak lagi 
di Emporium. Mau nongki dulu di Starbucks bentar sebelum 
lanjut nonton. Hari ini Ojan ulang tahun, kita kerjain ajak 
nonton horor. Hahahaha. 


Apa katanya tadi? Seharusnya Riam memperhatikan 
perkataan terakhir Mitha, menyentilnya yang sok-sokan 
berani menonton film seram. Tetapi kalimat awal cowok itu 
terlanjur mencuri seluruh fokusnya. 


"Lo... dimana?" 


"Starbucks? Ini gue udah di mall-nya. Lo buruan ke sini lah, 
kita tungguin." 


Mitha mungkin berdecak di ujung sana, atau memaki-maki 
karena tanpa permisi, Riam mematikan sambungan. Cowok 
itu melongokkan kepala ke arah hilir mudik pengunjung 
mall! berasal. Posisi kafe yang berada di lantai satu, tepat di 
pintu masuk memungkinkan Riam untuk melakukannya. 


Dan benar saja, dari jarak yang tidak begitu jauh, Mitha 
terlihat bersama rombongan lima atau enam orang anak 
Orion dengan Ojan di antara mereka, bergerombol saling 
tertawa dan saling ejek. Mitha sendiri terlihat sibuk dengan 
ponselnya, dan berikutnya, ponsel Riam kembali berdering, 
yang cepat-cepat ditolak cowok itu. 


Mampus. 


"Iyam kenapa, sih? Horor banget mukanya." Celetukan Una 
berhasil mengembalikan Riam pada kesadarannya. 


Cowok itu berdiri, meninggalkan minuman dan keik-nya 
tanpa disentuh. Seumur hidup, mungkin ini pertama kalinya 
Riam memegang tangannya. 


"Ayo pulang." 


KKK 


Bonus: 


Huhu mau pacaran aja lama banget ya, dua bab 
belum selesai juga, dan masih bakal ada bab 3 
hahah. Mon maap deh kalau gini-gini aja. 


Btw aku mau MINTA TOLONG!!! 

Kasih review dong untuk cerita Riam ini agar lebih 
banyak orang tertarik untuk baca ^^ 

(PS. Review kalian digunakan untuk kepentingan 
promosi) 

Makasih banyak- 


Minta tolong lagi. Mampir yuk, ke cerita baru aku. 
Tinggalkan vote dan komen penyemangat! Kalian 
baik deh, moga banyak rezeki dan disayang semua 
orang «3 


Jangan lupa mampir ke Saga yang mau bolos di 
Orionis: Epsilon oleh okkyarista 


29. Aroma Saos Tomat 


Nungguin, nggak? Maaf ya, kemaren sibuk banget 
Happy reading! 


kakak 


Tiga puluh menit setelah pelarian yang menegangkan (bagi 
Riam) dan membingungkan (bagi Una), keduanya 
mendapati diri mereka telah kembali berada di atas two- 
seater Ducati milik Riam, berpacu di jalanan yang dihujani 
gemerlap lampu jalan dan penerangan dari gedung sekitar 


Usaha melarikan diri dari enam pasang mata anak Orion 
tidaklah mudah. Riam harus menurunkan topinya dan 
menundukkan pandangan, menghindarkan tatap dari Una 
yang memandanginya keheranan. 


"Iyam kenapa, sih? Dikejar penagih hutang?" 


"Worse," jawab Riam, memilih kata paling singkat untuk 
diucapkan, meskipun Una harus mengernyit bingung. 


"Apa itu?" 


Kali ini, Riam abai. Dari sudut mata ia dapat melihat Mitha 
dan lima anak Orion yang lain berjalan mendekat dari 
belakang, dengan sengaja ia memilih jalur yang berbeda 
untuk keluar mall, meskipun itu artinya dia harus memutar. 
Mereka semakin mendekat. Sial, kenapa mereka berjalan 
cepat? 


Masih kebingungan, Una mengikuti arah pandang Riam 
yang tidak bisa berhenti menoleh tiap tiga puluh detik. Dan 
ia pun menemukannya, apa yang dihindari cowok itu. 


"Itu kayaknya anak sekolah kita, deh? Bukan temennya 
Iyam, ya?" 


Riam baru menoleh, terkejut atas teguran tersebut. Tetapi ia 
harus lebih terkejut lagi ketika menemukan Una sudah 
melambai ke arah manusia-manusia terakhir yang ingin ia 
temui saat ini. 


"Ha H 


Buru-buru Riam menarikturunkan tangan Una yang 
terangkat, memaksa cewek itu membelakangi Orion dan 
menatapnya dalam upaya membuat cewek itu bungkam. 
"Bukan. Bukan temen gue. Nggak kenal. Jangan disapa." 


"Masa, sih? Sumpah deh, sering liat mereka. Coba liat baik- 
baik, deh. Mungkin Iyam, rabun " kalimat Una tergantung di 
udara begitu ia menyadari pelototan dari Riam. 


"Berisik, gue tinggal." 


"angan. Gue pulangnya naik apa? Emang ada angkot 
sekitar sini? Malem-malem?!" 


"Yaudah, buruan." 


Setelahnya, Riam berjalan cepat. Sangat cepat sampai Una 
harus setengah berlari demi menyamakan langkah. Harus 
begitu, karena ia yakin Riam juga tidak akan sama sekali 
merasa bersalah jika harus meninggalkannya. 


"Iyam, kenapa pulang sih? Belum juga makan, baru ngeces 
doang liat kue!" Adalah kalimat yang kembali Una ucapkan 
dalam perjalanan pulang, suaranya redam oleh angin, suara 
knalpot dan helm yang melindungi telinga Riam, tetapi 
mungkin saking kerasnya cewek itu mengucapkannya, Riam 
dapat mendengarnya dengan jelas. 


"Udah malem." 
"Ya tapi 'kan bisa dibungkus, tadi?" 


Di balik helm, Riam nyaris memutar bolamata. Dibungkus, 
katanya? "Laper banget?" tanyanya beberapa saat 
kemudian. 


"Banget banget! Mau pingsan rasanya!" 


Tidak ada tanggapan dari Riam. Dan Una pikir, hal itu wajar 
karena Riam adalah Batu Bernapas, hatinya juga pasti 
terbuat dari batu. Dia tidak akan mengerti rasanya 
kelaparan, apalagi peduli. Una hanya harus meninabobokan 
cacing-cacing di perutnya sampai ia pulang ke rumah dan 
merebus mi instan dua bungkus sekaligus. 


Namun tidak lama, motor Riam menepi, lalu berhenti persis 
di depan gerobak bakso dan mi ayam pinggir jalan. 


Tanpa menunggu Una, Riam turun, menyingkirkan kursi 
plastik yang tersedia di depan gerobak dengan kakinya 
untuk melihat sang penjual penjual bakso. Pelanggan 
terakhir yang dimiliki sang penjual. 


"Bakso satu," pesannya. 


"Satu doang?" Una mengerjap. Ia baru akan memesan untuk 
diri sendiri ketika Riam memotong ucapannya. 


"Buat lo." 
"HAH? Iyam nggak makan, emang?" 


Riam menatap sekelilingnya. Makanan pinggir jalan. Ember 
untuk mencuci seadanya di sudut. Kemungkinan lalat yang 
beterbangan. Tidak adanya meja. Just... nope. 


"Masih kenyang." 


Ada suara perut yang mengkhianati pemiliknya kemudian, 
seolah tidak merestui. Dan suara itu bukan berasal dari 
perut Una. Riam berdeham sementara Una menatapnya 
dengan alis bergoyang dan senyum lebar khasnya. Senyum 
creepy itu. 


"yam yakin?" Cewek itu memutuskan untuk menggoda 
Riam lebih lanjut. 


"Iya." 
"Yaudah, kalau gitu-" 


Bakso biasanya bukanlah makanan yang cukup disukai 
Riam. Hidung dan lidahnya yang sensitif tidak dapat 
menolerir banyak ragam makanan. Begitu pemilih. Bahkan 
masalah bubur saja bisa menjadi perkara besar bagi cowok 
itu, karena baginya makanan yang bercampur baur 
membuatnya kehilangan selera makan. Namun malam ini, 
entah bagaimana caranya, Riam hampir tidak dapat 
memutuskan mana yang lebih menggoda. Aroma dan uap 
kuah bakso yang segera disambut Una, atau cara cewek itu 
menatap baksonya dengan begitu bersemangat. 


Namun, hal yang paling ditakutkan Riam terjadi. Una meraih 
botol saus tomat, lalu menumpahkannya dalam jumlah 
besar ke atas mangkuknya. Aroma yang keluar kemudian 
membuat perut Riam bergolak mual. 


YJauhin," tegur Riam dengan sigap Lalu memutar tubuh di 
tempatnya duduk agar ia tidak harus menatap Una dan saus 
tomatnya. Riam punya alergi terhadap aroma saus tomat, 
juga penampakannya. 


"Kenapa?" 


Dari sudut mana, ia melihat Una mengaduk saus ke dalam 
baksonya, membuat warna kuah berubah menjadi merah. 
Tiba-tiba Riam ingat pertama kalinya ia melihat Una. Bukan, 
bukan senyum anehnya waktu di lift. Tetapi ... ceker ayam 
berlumuran saus, ia ingat pernah menatapnya begitu tajam, 
mengkritik dengan amat pedas di dalam hati. 


"Lo... nggak jijik?" 
Una mengerutkan alis. "Kenapa? Enak, tahu!" 


Dan, sementara Riam menatapnya tidak percaya, Una 
menusuk satu buah baksonya dengan garpu, warna bakso 
telah berubah merah karena banyaknya saus. Cewek itu lalu 
memosisikan baksonya di depan mulut Riam. "Coba, deh." 


"Hell, no!" 

"Ini enaaak." 
"Enggak!" 

"Iyam laper, kan?" 
"Enggaaa " 


Lagi, tanpa permisi, Una menjejalkan makanan ketika mulut 
Riam terbuka sedikit lebih lebar dari biasanya. Membuat 
cowok itu melotot, namun tidak punya pilihan lain selain 
mengunyahnya. Rasanya ... tidak buruk, ternyata. 


"Satu lagi," gumam Riam ogah-ogahan. 
Tidak ada, ternyata yang bisa mengalahkan rasa lapar. 


KKK 


"Ini dia pahlawan kita udah dateng!" 


Mitha berseru. Lalu dengan semangat bangkit dari 
rebahannya di lantai ring tinju untuk menyambut Maykel 
yang baru saja melewati pintu markas. Tangannya terulur, 
merebut satu kresek putih besar dari tangan cowok itu, 
membongkarnya dan  melempar-lemparkan beberapa 
bungkusan snack ke seluruh anggota Orion yang sedang 
menunggu. 


"Emang nggak salah julukan Pemadam Kelaparan yang lo 
sabet, May!" tepuk cowok bertubuh bongsor itu pada 
pundak Maykel yang jauh lebih kecil darinya. 


Yang ditepuk hanya mendesah pasrah lalu mengambil 
tempat duduk di antara teman-temannya yang lain, yang 
sekarang sibuk membuka bungkus makanan atau menyerbu 
gorengan yang tadi ia bawa. 


"Omong-omong, Saga masih nggak masuk?" Ojan bertanya 
di sela kunyahan keripik kentangnya. 


Mitha memanjangkan tangan demi meraih keripik di tangan 
Ojan, mencomot dua iris sebelum menjawab. "Denger- 
denger dari kelas sebelah bolos dia. Gue chat nggak 
dibales." 


"Wah gimana ini si Bos? Perlu kita tengokin, nih?" 


"Dia lagi males aja kali," Denis ikut berkomentar. "Liat besok 
deh. Kalau masih nggak masuk juga kita samperin." 


Ada tatapan tajam yang diarahkan Mitha ke cowok itu, 
tetapi tidak ada kata yang ia ucapkan. Ada Naufal, yang di 
ujung sana telah memiliki topik baru. 


"Betewe, gimana, Jan, ulang tahun lo kemaren? Dikencingin, 
nggak?!" 


"Disodorin setan sampe mau kencing sih!" Mitha menjawab 
cepat. Lalu tawa besarnya beserta tawa-tawa lainnya 
menggema di seluruh ruangan. Hanya Riam dan Denis yang 
tidak merespon. Riam bahkan tidak bersedia repot-repot 
melepas earphone dan buku yang sedang ia baca. 


"Seru banget kemaren!" Maykel menambahkan. "Tadinya 
mau kita ceburin ke laut, mumpung deket tapi dah lah, 
nonton horor aja dia udah nangis!" 


"Mana ada, woy!" Ojan berseru protes, remahan keripik 
sampai bermuncratan dari wajahnya, sementara yang lain 
hanya tertawa. 


Tawa yang segera redam ketika Mitha kembali bicara. Cowok 
itu menyenggol lengan Riam yang duduk di sisinya, 
bersandar pada ring tinju. 


"Sayang banget lo sama Saga nggak ikut kemaren, Am. Seru 
banget juga. Nggak komplit kita rasanya." 


Riam berpura-pura tidak mendengar. 


"Omong-omong, Riam lagi deket sama cewek IPS itu bukan, 
sih?" Tiba-tiba Ojan buka suara, dan Riam nyaris 
menjatuhkan buku di tangannya. 


"Si Una?" Mitha menyahut. Ternyata dia sudah tahu 
namanya. "Kenapa emang?" 


"Masa kemaren gue liat dia jalan sama cowok!" 


"ANJIM YANG BENER?!" Tiga orang serentak menyahut. 
Tubuh-tubuh mereka condong ke depan menandakan 
betapa tertariknya dengan bahan gibah barusan. 


Ojan mengangguk-angguk polos. "Sumpah, deh. Di mall 
kemaren. Dadah-dadah, mau gue dadahin balik tapi 
orangnya keburu pergi!" 


"Astaga, lo diselingkuhin bro?!" Mitha menepuk pundak 
Riam keras. Suara beratnya yang melengking hampir 
membuat Riam tuli, andai saja dia tidak memakai earphone. 


Riam menutup bukunya dan menatap wajah-wajah yang 
memberinya tatapan prihatin. Cowok itu susah payah 
menahan diri untuk tidak mengeluarkan reaksi apa-apa 
meskipun di otaknya, semua rasa sedang campur aduk. 
Bagaimana seandainya mereka tahu yang sebenarnya? 


Tentu saja, gosip sebesar itu tidak mungkin berhenti sampai 
di sana saja. Naufal dengan menggebu-gebu kembali 
bertanya. "Kayak gimana ciri-ciri cowoknya?" 


"Tinggi! Ada kayak Riam tingginya deh. Putih. Ganteng 
kayaknya walaupun gue nggak liat mukanya," tutur Ojan, 
coba mengingat-ingat. "Bentar, deh. Kaosnya itu kayak 
pernah liat gue, tapi dimana ya?" 


Dan, sebelum ide itu sempat menghampiri benak Ojan, 
Riam berdiri, membuat seluruh pasang mata tertuju ke 
arahnya. 


"Kalian nggak denger? Bel masuk udah bunyi." 


KKK 


Halo~ apa kabar kalian? Lagi ngapain aja? 


Kemaren aku dapat DM dari salah satu pembaca 
yang memberikan masukan untuk membuat grup 
penbaca Orion. Apakah kalian setuju? Apa kalau aku 
buat kira-kira ada yang join? 


Btw lagi, vote bab kemaren masih kurang nih, 
banyakin dong- bab ini juga ya- 700 votes kira-kira 
bisa, tidak? 


Dan menunggu update selanjutnya, main dulu, deh. 
Semangat! 


Mampir di cerita Saga yang lagi liburan keluarga 
bahagia di lapak okkyarista 


30. Jangan Dicariin 


Buru-buru up! Typo dan kesalahan lain, silakan 
dikoreksi ^^ 


kakak 


"Hari ini jadi, ke rumah Saga?" Ojan terdengar tersengal 
ketika ia tiba di depan Mitha setelah upaya mengejar 
langkah cowok itu. 


"Jadi. Lo atur aja dah anak-anak. Ntar sore. Jam empat. 
Jangan telaaat!" 


"Siap, Bos. Angkuuut-" 


Kemudian, suara cempreng cowok itu tidak terdengar lagi. 
Masih dengan tersengal ia kembali berlari menjauh, 
membuat Mitha terkekeh melihatnya dan mengistirahatkan 
lengan di pundak Riam. Yang segera ditepis oleh yang 
bersangkutan. 


"Am, lo ikut kan?" 

uya," 

"Mau barengan apa berangkat sendiri, nih?" 
"Sendiri." 


Atas kurangnya jawaban yang diberikan Riam, Mitha 
berdecak. la mengedarkan pandang, dan tiba-tiba saja, satu 
ide menghampirinya. 


"Una, tuh!" 


Seketika, Riam menoleh, ke arah koridor yang ditunjuk 
Mitha. Yang terjadi berikutnya adalah Mitha yang tergelak, 
terpingkal-pingkal sembari memukuli pundak Riam. Dia 
tidak pernah menyebut dirinya jenius. Namun sekali ini, ia 
bahkan berhasil membodohi si pengatur strategi di Orion. 


"Bucin, mampus, lo!" 


"Apa, tuh?" Riam menjawab setenang mungkin. Meskipun 
wajahnya terasa terbakar oleh olok-olok Mitha barusan. 
Diam-diam Riam membuat pengingat di kepala untuk tidak 
pernah jatuh ke dalam jebakan Mitha lagi. 


"Bucin, lo nggak tahu masa?" 
"Buana Cendekia?" 


Mitha membelalak, sementara yang ditatapnya hanya 
mendelik. "Mampus, teman gue udah bucin, kudet lagi." 


Bukannya Riam peduli dengan bahasa-bahasa alien 
semacam itu. Jadi ia hanya mengendik. Langkahnya menuju 
parkiran terhenti di ambang pintu kelas IPA 5, yang letaknya 
dekat gerbang. Pasalnya, di depan mereka, Tyo, seorang 
anak Orion yang lain dari IPS 1 sedang berada di depan 
kelas itu, tangannya meraih tangan cewek itu, tatapannya 
memohon. 


"Plis, Yang. Sumpah, kemaren itu aku main futsal doang 
sama anak-anak. Nggak jalan sama cewek lain, kok!" 


"Halah, bo'ong!" Suara cewek itu melengking ketika ia 
menepis tangan Tyo. "Kalau sama temen-temen kamu, terus 
kenapa telepon aku nggak diangkat?!" 


"Kan main futsal, gimana mau ngangkat? Yang ada hapeku 
ketendang." 


"Seenggaknya kabarin dulu, kek!" 
"Iya, iya. Aku minta maaf, ya. Plis. Plis, Yang!" 


Pertengkaran ini sepertinya akan terus berlanjut, tidak ada 
tanda-tanda berhenti. Seperti gerimis hujan yang awet. 
Kabar buruknya, drama mereka menghalangi jalan, menjadi 
tontonan anak-anak di koridor. 


Riam mengambil satu langkah maju, membuat dirinya 
berada dekat dengan pasangat tersebut. Dan seketika, 
pertengkaran terhenti, keduanya menatap Riam was-was 
sebelum dengan tahu diri mundur, memberi jalan. Riam 
mengangguk dan meneruskan langkah. Dia tidak peduli 
apakah mereka mau lanjut bertengkar atau tidak, yang 
terpenting, mereka tidak menghambatnya lagi sekarang. 


Sayangnya, kedamaian itu tidak akan bertahan lama jika 
Mitha terus mengekornya seperti sekarang. 


"Tuh, contoh bucin," gumam Mitha, dadanya membusung 
oleh pengetahuan tersebut. Riam tidak menggubrisnya. 


"Gue tahu contoh bucin yang lain." 
"Apa?" 


"Elo, lah! Seenggaknya gue enggak anter jemput Ais tiap 
hari, tuh. Yah, karena dia nggak mau juga, sih. Tapi bukan 
itu poinnya." 


"Gue sama dia nggak ada apa-apa." Riam membuka mulut 
akhirnya. Dan dari sudut mata, ia dapat menangkap senyum 
puas di wajah Mitha. Cowok itu tidak akan berhenti sebelum 
mendapat penjelasan. "Cuma penasaran. Nothing more." 


"Penasaran apa penasaran?" Sekarang, giliran pundaknya 
yang disenggol. "Tapi bro, kata orang bule tuh, curiosity kills 
cat. Enggak takut, kemakan omongan sendiri?" 


Riam menghentikan langkahnya, meski menolak 
mempertemukan tatap dengan Mitha. "/'m sure " 


"IYAAAAMMM!!!" 


Riam sudah tidak berjanji untuk tidak terjebak lagi. Namun 
tubuhnya berpikir mendahului otak dan secara otomatis, ia 
menoleh begitu panggilan itu disebut. Kali ini bukan 
jebakan Mitha atau siapapun lagi. Una berdiri di sana, di 
belakangnya. Tidak luput, cengiran lebarnya yang tidak 
pernah ketinggalan. 


“Good luck, bro." Bahkan bisikan Mitha terdengar samar di 
kuping. 


Una mempercepat langkah. Menuju ke arahnya. Langkahnya 
pendek-pendek, namun cepat, sedikit berayun seolah dia 
sedang bahagia-bahagianya. 


Dan tiba-tiba saja, Riam tertegun. Selama ini, hidupnya 
seperti aspal yang mulus. la tahu tujuannya, ia berusaha 
mengatur kecepatan untuk meraih impiannya di ujung jalan 
sana. Tetapi, tiba-tiba ada Una, yang membonceng di 
belakang motornya. Dan tiba-tiba saja, rasanya ia seperti 
melambatkan laju. 


aaa 


Memasuki komplek perumahan yang kadang dijadikan 
tempat bermain anak-anak, Riam melambatkan laju motor. 
Itu sebabnya ia semakin bisa mendengar dengan jelas 
omelan Una, segala keluhannya yang tidak begitu penting 
kalau bukan tidak penting sama sekali. Soal Rifai yang 


meminjam meminta jajananya tapi justru meraup terlalu 
banyak bagian, soal ia yang tidak mau ke sekolah besok 
karena akan ada ada ulangan matematika, hingga ajakan 
bolos, yang tentu saja ditentang Riam keras. 


"Lo masuk kelas aja mantul, kan? Apalagi kalo enggak 
masuk!" 


"Justru itu! Ngapain capek-capek belajar kalo nggak masuk 
kepala juga. Kayak makan, ujung-ujungnya laper juga." Lalu, 
seperti meragukan argumennya sendiri, Una bergumam 
pelan, "Terus kenapa kita makan, ya?" 


Riam nyaris memutar bola mata. Rasanya ia ingin mencopot 
helm di kepala Una lalu membenturkannya ke batok kepala 
cewek itu. Namun belum sempat ia melakukannya, rumah 
cewek itu yang dicat ungu muda telah kelihatan. Di menit 
berikutnya, ia menghentikan laju motor di depan pagarnya 
yang rendah. 


"Makasih, Iyam. Sampai ketemu bes lusa!" 
"Besok lo sekolah." 


"Iya, iya." Cewek itu merengut sebentar, rasanya ingin 
meninju Riam, sayangnya, cowok itu tidak mengalihkan 
tatap, sama sekali. "Una masuk dulu." 


"Tunggu." 


Ini kali pertama, Riam menghentikannya. Biasanya, cowok 
itu malah lebih senang mengusir Una. karena itu, Una 
menunggu. Semenit. Dua menit. Riam bersembunyi di balik 
helmnya, seolah kesulitan mengucapkan kalimat 
berikutnya. 


"Nanti sore ..., gue mau ke rumah Saga." 


"Oh, oke? Terus?" 
"Jangan dicariin." 
Dan... 


Gue nggak bakal selingkuh, kok. 


KKK 


Sesuai kesepakatan tempo hari, sebagian besar anggota 
Orion memutuskan untuk ikut menengok Saga karena telah 
tiga hari berturut-turut, anak itu tidak terlihat di sekolah 
setelah serangan mendadak Jumat malam lalu. 


Maka sore itu, Riam menggeber motornya seorang diri 
memasuki daerah Priok, menuju kediaman Denis. Ada 
perubahan pada rencana mereka semula. Beberapa saat lalu 
Mitha meneleponnya, mengabarkan untuk berkumpul di 
tempat lain lebih dulu, tempat yang cukup sering anak-anak 
Orion kunjungi, kediaman Denis. 


Di daerah sini, ia harus cukup berhati-hati. Jalanannya luas, 
cukup lengang jika dibanding kawasan lain yang luar biasa 
padat, tetapi ada banyak, terlalu banyak truk-truk 
kontrainer atau kendaraan besar yang berlalu lalang. Riam 
melajukan motornya dalam kecepatan sedang, 
menambahkannya sedikit untuk menyalip sebuah angkot 
sebelum tidak lama kemudian, berhenti di sebuah halaman 
luas dengan sebuah kendaaran alat berat terparkir di bagian 
depan. 


la dapat melihat banyak motor telah terparkir di sana, dan 
lebih banyak lagi tiba bersamaan dan setelahnya. Mitha 
terlihat duduk di motor, tidak jauh dari Riam. Dari gesturnya 
yang masih menyisir rambut, sepertinya dia juga baru 
datang. Sementara Denis selaku pemilik rumah terlihat 


berjalan santai menghampiri dengan rokok yang ia sesap 
dalam-dalam. Asap yang ia embuskan kemudian mengenai 
wajah Mitha. Meskipun benci rokok, Riam tidak punya 
pilihan selain menghampiri keduanya. 


"Ada apa nih, Mith? Kok kalian datang nggak bilang-bilang?" 


"Lo nggak cek GC, Nis?" Mitha mengibas-ngibaskan tangan, 
menghalau asap rokok. "Perubahan rencana. Tadinya mau 
langsung aja, tapi Ojan nelpon katanya dia dan anak-anak 
pada nggak tau alamat Saga, di-shareloc nggak paham 
juga. Jadi yaudah, mampir sini dulu nungguin mereka." 


"Oke," Denis mengangguk. "Sori, tadi gue ketiduran." 
"Pantesan, gue telepon berapa kali baru nyahut lo!" 


Anak itu benar-benar terlihat seperti bangun tidur, 
sepengamatan Riam. la hanya memakai celana training dan 
kaus abu-abu yang lusuh, rambutnya sedikit berantakan 
dengan wajah mengantuk. Meskipun ya, sempat-sempatnya 
merokok. 


Sekarang sudah jam berapa, memangnya? "Emang lo nggak 
mau ikut nengokin Saga?" tanyanya. 


Denis beralih menatap Riam, mengendikkan bahu singkat. 
"Gue ketiduran," tekananya lagi. 


Itu tidak benar-benar menjawab pertanyaan. Denis 
membuang puntung rokoknya yang sudah pendek ke tanah 
dan membuang asap di mulutnya ke sisi yang berbeda. 
"Masuk dulu, guys. Sori, rumah gue berantakan." 


Ketika melangkah melintasi halaman, perhatian Riam teralih 
pada RX King biru, motor tahun 90-an yang belum pernah ia 
lihat dimiliki anggota Orion sebelumnya, berdampingan 


dengan sebuah Cleveland Ace Deluxe yang juga tidak 
mungkin dipakai Orion. Masing-masing di atas motor 
diletakkan dua buah helm hitam. Juga, ada pasang-pasang 
sandal di teras berukuran dan model untuk laki-laki dewasa. 
Sepertinya, Denis, atau orangtuanya sedang mendapat 
tamu. 


Hal itu terkonfirmasi ketika ia, Mitha, dan sejumlah anak tiba 
di ruang tamu. Di saah satu sofa L yang melingkari meja 
segi empat, yang dulu biasanya digunakan anak Orion 
untuk acara menyantap camilan, sekarang telah diisi oleh 
sejumlah orang. Ada total lima laki-laki di sana. Salah 
satunya, Riam mengenalinya sebagai ayah Denis. 


"Sore, Om," sapa Mitha. 


Laki-laki itu menoleh dari kesibukannya menatap laptop 
bersama salah seorang rekan, lalu tersenyum lebar karena 
mengenali siapa yang menyapa. 


"Mitha, kan?" Ia berdiri, menepuk Mitha di lengannya. Anak- 
anak yang lain termasuk Riam tidak luput mendapat 
senyum ramahnya. "Gimana kabar kalian? Sekarang udah 
jarang main ke sini." 


"Iya, sibuk sekolah, Om. Biasa." 
"Wah, gitu, ya? Terus, mau kemana ini, rame-rame gini?" 


Beberapa basa-basi lain ditukar kemudian. Ayah Deni 
menawari mereka minum, menyuruh mereka untuk 
bersantai sebentar sebelum pergi lagi, dan bertukar 
beberapa pertanyaan ringan. Pria dengan tubuh cukup 
tinggi dan tampak fit meski usianya sepertinya tidak kurang 
dari lima puluh tahun itu tertawa sesekali. Kumis tipisnya 
yang sedikit diwarnai uban melintang di atas bibir, memberi 
kesan maskulin, namun tidak mengintimidasi. la punya 


membawaan yang ramah, boleh dibilang, hampir 
berkebalikan dengan Denis yang agak masa bodoh. 


Adik perempuan Denis keluar dari dapur membawakan 
gelas-gelas minuman. Hal yang segera mendapat suitan dan 
sorak sorai dari anak-anak Orion yang seolah belum pernah 
melihat makhluk berjenis kelamin wanita seumur hidup. 


Namun, hanya kepada Riam, cewek yang baru masuk SMA 
itu memusatkan perhatian. "Minum dulu, Kak." 


Biasanya, Riam tidak tertarik minum di rumah orang. Kali 
ini, ia merasa haus. la meraih air putih yang tersedia di 
antara gelas-gelas es sirup, mendekatkannya ke bibir ketika 
tiba-tiba, otaknya memerintahkan kepala Riam untuk 
menoleh. Pada ayah Denis dan teman-temannya yang 
sekarang telah membereskan laptop. 


Ada yang tidak beres dengan mereka. 


Dua pria yang bersandar di ujung sofa, tatapan mereka 
tampak tidak fokus. Riam menangkap tatapan mata salah 
satunya dan ia melihat mata itu memerah. Pria lainnya 
sempat terburu-buru menyimpan laptop dan yang lain 
membenahi apapun yang tersisa di meja. Dan ayah Denis... 
ia merasa pernah melihatnya. Di suatu tempat berbeda. 


Kumis tipis. Topi hitam. 


kakak 


Hayooo siapakah ayahnya Denis? Silakan berikan 
teori konstipasi kalian di sini. 


Aku lagi nulis lanjutan Samuderkha, semoga masih 
ada yang nunggu. Mampir juga ke Someday, Tuesday, 


ya. Rencananya mau lanjut Paper Moon juga "abis itu 
pingsan?" 


Vote dan komen yang rame biar semangat nulis. 
Thank you! XD 


PS: Orion mau main ke tempat Saga padahal 
orangnya.. Hmm baca sendiri di Orion is: EPSILON 
okkyarista 


31. Hasil Ulangan 


Mau post tadi malem, eh pas unggah foto media 
malah ketiduran- 


kakak 


Peluit berbunyi. Diikuti ceburan keras yang menyisakan 
luapan kecipak air di udara. Riam menyelam ke bawah air, 
mendorong dengan kakinya sejauh yang dapat ia lakukan. 
Kepalanya menyembul beberapa saat kemudian, meraup 
udara, sebelum kembali menyelam dengan kedua lengan 
yang mengayuh. 


la menjalani latihan lagi hari ini, dengan jadwal yang lebih 
padat demi mengejar keabsenannya seminggu lalu. Dan 
tubuhnya yang terasa kaku karena selama itu tidak 
melakukan apa-apa sama sekali tidak membantu. 


Berada di dalam air, tubuhnya meringan, seolah beban itu 
melepaskan diri dari pundak. Lalu tanpa dapat dicegah, 
pikiran Riam berkelana lagi. Pada kejadian tempo hari, pada 
fakta yang baru ia temukan. Denis, dengan lintingan rokok 
di tangannya, dengan penampilan yang cukup kacau, dan 
ucapan yang kadang tidak berterima, melantur dengan tawa 
yang tidak berada pada tempatnya. Ada sesuatu yang tidak 
beres dengan anak itu, ataupun orang-orang di sekitarnya. 


"Ga, sewaktu kita tawuran di bawah flyover, gue nggak 
sengaja ketemu seseorang. Jaket hitam, topi hitam, bawa 
paket-paket dalam tasnya. | sense something's wrong. Tapi 
nggak tahu apa." 


Kemarin, sewaktu mengunjungi rumah Saga bersama 
anggota Orion yang lain, ia mengikuti cowok itu yang 
mengambil minum ke dapur, menggamit Mitha serta agar 


pergi bersamanya. Lalu, kecurigaan itu ia jatuhkan. Tidak 
hanya satu kali, namun berkali-kali. Peringatan-peringatan 
yang selama ini terlewat olehnya. 


Peluit berbunyi kembali ketika Riam meletakkan satu 
tangannya di tepi kolam renang, sebelum menyembul ke 
permukaan air dan membuka kaca mata renangnya untuk 
diistirahatkan di atas kepala. Mas Rino berdiri di depannya, 
memegangi stopwatch. 


"Udah lumayan, Am. Meningkat 0,5 detik. Kita istirahat dulu, 
ya setengah jam. Habis itu lanjut." 


Waktu setengah jam yang diberikan Mas Rino Riam gunakan 
untuk mengeringkan diri dengan handuk sebelum meraih 
ponselnya dan mulai membuka laman pencarian. Rasa 
penasaran mendesaknya. la harus menemukan jawaban 
atas pertanyaan-pertanyaan yang berjubel di kepala. Maka, 
pada kotak yang konon mampu menjawab pertanyaan apa 
saja, ia mulai mengetik kata kunci. 


Sesuatu yang ia simpulkan dari kejadian kemarin. 
Ciri-ciri pengguna drugs 

Tanda habis konsumsi obat 

Cara memakai ganja 


Lalu, pada salah satu pencarian, sebuah artikel berita 
menarik perhatiannya. 


Polisi Selidiki Dugaan Peredaran Narkoba dengan Kedok 
lawuran. 


KKK 


Usai latihan renang yang cukup menyita banyak tenaga, 
Riam keluar dari ruang latihan paling akhir, dengan hanya 
satu tujuan. la harus kembali bicara dengan Saga, 
membandingkan penemuannya, menguak apa yang 
sebenarnya terjadi. Dan bukan bertemu orang lain. Dan 
bukan cewek yang kemana-mana membawa senyuman 
kelewat lebarnya itu. 


Jadi, ketika sosok yang dimaksud tiba-tiba muncul di 
hadapan, begitu mendadak dengan sengaja, keterkejutan 
tampak dari mata Riam yang sedikit melebar. 


"Kejutan!" Una berseru, melebarkan kedua lengannya di 
udara. 


Sekarang sudah sore. Riam tidak mengerti darimana energi 
cewek itu berasal, ia seperti baterai yang baru diisi dayanya. 


"Una abis latihan voli, nih. Sekalian mampir," jelas Una 
tanpa diminta. 


Riam mengangguk, lalu melanjutkan langkahnya keluar dari 
gedung olahraga. Una, tentu saja, menyisi, berjalan 
bersamanya. 


"Iyam, Iyam habis latihan renang?" 
"Hm." 

"Capek, ya, pasti?" 

"Hm." 

"Udah makan?" 


"Hm." 


Pada 'hm' ketiga, Una mengerutkan hidung. Dia tidak punya 
kosa kata lain, apa? "Hm apa? Hmm iya, udah, atau hmm 
enggak, belum?" 


Ada embus napas yang lebih keras dari biasanya sebelum 
Riam menjawab dengan disabar-sabarkan. "Hmm enggak, 
belum." 


"Bagus!" Una menjentikkan jari di udara, lalu menarik 
lengan Riam agar berjalan lebih cepat. "Siomay, yuk! Yang 
di depan sekolah enak. Dijamin, deh!" 


"Nope. " 
"Bagus! Ayo kita kejar sekarang sebelum tutup!" 
"Nope. Enggak. Ogah." 


Kali ini, Riam bereaksi cukup banyak. Namun kali ini juga, 
Una hanya mengangkat bahu dan menggumamkan 
"Hmm-" yang terdengar jelas seperti meniru-niru Riam. 
Riam menghadiahinya delikan tajam, yang tidak mempan 
bagi Una. tidak ada yang dapat melunturkan senyumnya 
itu. 


Kemudian, yang lebih mengagetkan adalah Riam yang pada 
akhirnya harus kalah, menyerah, dan berakhir di lapak 
pedagang siomay yang dimaksud kurang dari lima belas 
menit kemudian. 


"Ahhh- enaknya. Abis seharian dikeroyok ulangan 
matematika, sejarah sama harus latihan, siomay Bang Deni 
tuh emang paling mantep!" Semangat 45 dalam kalimat 
Una semakin bertambah ketika Riam meletakkan sebotol 
susu kedelai dingin yang baru dibelinya di hadapan Una, 
membuat cewek itu dengan tidak sabar membuka botol 


dalam sekali putar lalu menenggak seperempatnya. 
"Ditambah susu kedelai. Sempurna!" 


"Simpel banget idup lo," jawab Riam asal. la mendudukkan 
diri di sisi Una, lalu membuka botol susu kedelai miliknya 
sendiri. 


"Emang harus simpel, Iyam. Ngapain dibikin ribet, coba. 
Kata orang, bahagia itu sederhana, beryukur itu adalah 
koentji. Bahagia bisa didapat dari siomay dan susu yang 
enak!" 


"Dan gratis?" 
"Dan gratis," Una menyengir. 


Mereka meneruskan makan dalam diam. Ada banyak yang 
kemudian berputar di kepala Una, petuah-petuah Rahma 
yang makin menumpuk, sulit disingkirkan. 


"Buat dia baper, Na. Secepatnya! Lo harus lebih agresif. 
Kalau nggak, keburu elo yang baper!" 


Agresif bagaimana? 


Una menoleh ke sisi, kepada Riam yang tampak khusyuk 
menikmati siomay-nya seolah dia belum pernah makan itu 
sebelumnya. Dan gerakannya mengunyah siomay yang 
kepenuhan di mulut pun terhenti. Riam punya ... figur wajah 
yang sempurna dilihat dari samping. Dengan rahang tegas 
dan hidung yang membuat siapa saja niscaya insecure. 


Cara menakhlukkan cowok sesempurna itu ... bagaimana? 
Ayo berpikir, Una. 


"Iyam?" 


"Hm." Riam mengindahkannya, masih terlalu sibuk dengan 
potongan siomay. 


"Tahu nggak, perbedaan hari Minggu sama kamu?" 


Kali ini, cowok itu menoleh dengan mengangkat satu alis. 
Dan Una, telah menyiapkan diri. la menyingkirkan seluruh 
urat malu di tubuhnya ke sisi sebelum menyengir dan 
menjawab. 


"Kalau hari Minggu, aku suka kesiangan. Kalau kamu, 
kesayangan -" 


Tidak ada jawaban, dan Una mulai panik. la menambahkan 
cengiran dan kekehan 'hehe' di ujung kalimat. Namun Riam 
masih tidak memindahkan tatapannya. Cowok itu masih 
menatapnya tajam. 


Segaring itu, ya? 


Lalu, telapak tangan Riam terulur di depan wajahnya, 
menginterupsi. Dan pikiran Una yang panik, membuatnya 
memejamkan mata. 


Apakah gue akan digampar? Atau justru di ...Una 
menggeleng cepat, berusaha mengenyahkan imaji tidak 
berdasar tentang Riam yang memegangi pipinya, lalu 
mendekatkan wajah, seperti di film-film atau drama-drama. 
Huaaa kebanyakan baca tadi malem nih, pasti! 


"Mana?" Suara cowok itu terdengar, membuat mata Una 
seketika melayang terbuka. la menepukan telapak tangan 
Riam berhenti di depan hidungnya, seolah meminta 
sesuatu. 


"Mana apa?" 
"Hasil ulangan." 


Oh. Kelegaan menghinggapinya selama sedetik. Hanya 
sedetik. Detik berikutnya, kesadaran segera membuat Una 
menjadi bersikap defensip. la meraih tas yang tadi ia 
letakkan di antara dirinya dan Riam ke pangkuan, 
mendekapnya erat-erat. "H-hasil apa, ya? Kan ulangannya 
baru tadi?!" 


Tetapi, wajahnya yang memucat dan gelengan kepalanya 
yang ketakutan menjadi kontradiksi akan ucapannya. Riam 
nyaris tertawa. 


"Yang ngajar Bu Nilla, kan?" cecar Riam lagi. Una 
mengangguk ragu, yang segera Una sesali karena cowok itu 
kembali menodongkan tangan. "Bu Nilla selalu ngasih hasil 
ulangan di hari yang sama. Mana?" 


Jadi, ya, Una tidak punya banyak pilihan di sini, kalau bukan 
tidak punya pilihan sama sekali. la membuka resleting 
tasnya, mencari-cari selembar kertas yang tadi ia selipkan di 
dalam buku pelajaran lain agar tidak ketahuan mamanya. 
Nyatanya, sebelum masuk kandang singa, ia sudah lebih 
dulu terjebak di kandang buaya. 


Rasanya lebih menakutkan daripada harus dipanggil Bu Sri, 
guru BK yang lama ke kantornya ketika ia harus 
menyerahkan kertas itu dan dengan segera, mendapati 
ekspresi wajah tidak bersahabat dari Riam. 


"Soal segini gampang lo dapat nilai segini? Sepuluh per 
seratus?" 


Una menggigit bibirnya. "Ya itu ... udah lumayan kok." 


"Lumayan?!" 


"Iya ... kan? Masih ada yang bener. Daripada ... enggak ada 
sama sekali?" 


Oke, sekarang Riam mengerti penderitaan Bu Nilla atau 
guru-guru lain yang kerap mengeluhkan anak-anak ranking 
bungsu dari IPS 5, Una berada di antaranya. Atau dari 
ayahnya sendiri yang seorang guru, namun telah menyerah 
untuk memperbaiki nilai Una. Riam sendiri masih muda, 
belum genap delapan belas tahun. Namun rasanya sebentar 
lagi ia sudah akan darah tinggi. 


Ulangan akhir kenaikan kelas sudah dekat. Begitu pun ujian 
nasional tahun depan. Cewek ini tidak berpikir dia bisa lolos 
tanpa usaha apa-apa, kan? Dan bukannya Riam peduli. 
Hanya saja ... 


"Besok, gue tunggu di perpus." 


KK 


Bakal klise, ya. Tapi nggak papa, aku udah lama mau 
nulis adegan belajar bareng, bahkan sebelum cerita 
ini dibikin. Semoga masih suka ya, sama Riam-Una. 


Dan Denis kemaren sama bapaknya, siapa yang 
tebakannya benar? 


Semoga ekspresi kalian nggak kayak gini, ya, pas 
baca gombalan Una. Btw selamat hari Senin dan 
sampai ketemu lagi secepatnya ~ XD 


PS: Jangan lupa baca Saga di Orionis Epsilon by 
okkyarista 





32. Teacher Iyam 


Update agak malem. Kalian baca ini jam berapa? 
Happy reading! 


kakak 


Jika perpustakaan biasanya sepi karena hanya dihuni oleh 
entah kutu buku secara istilah ataupun kutu buku secara 
harfiah, hari ini berbeda. Sang penjaga yang biasanya sibuk 
menata katalog, atau berselancar internet, atau jatuh 
tertidur, sekarang matanya terbuka lebar. Seorang 
menyusup telah menyelundupkan diri ke dalam 
perpustakaan! 


Atau mungkin lebih. 


"Una nggak papa, di dalam sana?" Anin bertanya dalam 
bisikan. Tubuhnya yang cukup tinggi tidak mampu 
mengintip dengan jelas di antara buku-buku di rak paling 
atas. Sementara Rahma dan Rifa'i memilih mengintip pada 
rak satu tingkat di bawahnya, sedikit harus menunduk. 


"Una kalau pingsan karena dihabisin Riam gimana, ya?" 
Rifa'i menggigit bibirnya. "Eh, tapi omong-omong, Riam 
galak gitu seksi banget, ya. Ya ampun, jadi pengen diajarin 
juga. Seribu soal pun aku rela, ulala-" 


Di sisinya, Rahma mendelik, lantas menoyor cowok yang 
punya lebih banyak jenis skincare daripada dirinya itu. 
"Jangan ngadi-ngadi, ya, Bawang Putih! Kalo sampe lo jadi 
pelakor Una kali ini, lo gue ulek jadiin bumbu ayam geprek! 
Mitha noh, lebih macho! Eh, bukan. Lo kan cowok, Rifa'i 
binti Slamet- cari cewek lah, tolong." 


"Ya ..., gue sih mau aja, Ma. Mereka yang nggak mau." Rifa'i 
merengut seraya mengusap kepalanya, "Takut tersaingi kali, 
jadinya cantikan gue!" 


Untung Rahma tidak sedang ngidam, bisa muntah di 
tempat. la membekap mulut Rifai, menyuruhnya diam. 
Sementara di sisinya, Anin bergerak-gerak gelisah. "Bentar 
lagi bel, Ma. Balik, yuk," bisiknya lagi. 


"Bentar, nanggung. Kita harus mastiin ya, itu anak ngerjain 
tugasnya dengan baik atau enggak." Rahma meraih buku- 
buku di rak di depannya, meraih dan mendekapnya di dada 
agar tidak lagi menghalangi pandangan. 


Sekarang, Una yang tengah duduk membelakanginya 
tampak lebih jelas. la duduk berdampingan dengan Riam, 
dengan jarak kira-kira setengah meter di antara kedua kursi. 
Rahma mendesah. Terlalu jauh, dan tidak ada interaksi apa 
pun. Una sibuk menunduk pada soal yang sedang ia 
kerjakan, dan Riam membuka buku lainnya. Pemandangan 
yang biasa untuk Riam, namun keajaiban dunia bagi ukuran 
seorang Skala Aluna. 


"Duh, ni anak masa nggak bisa memanfaatkan situasi? Ya 
ampun, Na. Nyosor dong, nyosor," bisik Rahma gregetan. 
Apakah Una sudah tobat dan lupa dengan misinya serta 
hadiah mi ayam? 


Sebuah geplakan terdengar, cukup keras, diiringi erang 
kesakitan Una dan tangannya yang mengusap-usap kepala. 
Riam baru saja mendaratkan penggaris di kepalanya. 


"Aduh, Iyaaam. Kenapa lagi, sih?" Bisikannya bahkan cukup 
keras untuk bisa didengar oleh komplotan Rahma. 


"Belajar yang bener. Jangan celingak-celinguk." 


"Ini lagi mikir, tahu! Emangnya wajib ya, nunduk liatin buku 
aja terus?!" 


Riam tidak menjawab pertanyaan itu. "Dua menit lagi," 
ketusnya. 


Una ingin protes, tetapi penggaris di tangan Riam bergerak- 
gerak, mengetuk meja. Seolah mengatakan bahwa ia ingin 
bercinta dengan jidat Una lagi. Jadi cewek itu batal protes 
dan kembali menekuni soal Matematika yang diberikan 
Riam. 


Lalu, sementara Una sibuk menghitung soal terakhir, cowok 
itu telah membebaskan tangannya dari penggaris atau 
apapun. Sisi wajahnya ia istirahatkan di atas telapak tangan 
yang bertumpu di atas siku sekarang, menghadap Una. 


Bosan. Riam hanya bosan. Tadinya ia sudah menyibukkan 
diri dengan memandangi penggaris kuning bertempel nama 
Skala Aluna, atau kotak pensil yang tampak kekurangan 
muatan, atau corat-coret pulpen di atas meja, atau apapun 
agar ia tidak mengantuk. Satu-satunya hal di tempat itu 
yang belum ia pandangi sekarang hanyalah ... Una. Dan 
karena itulah, ia melakukannya sekarang. 


Rambut cewek itu dikepang dua hari ini, jatuh di kedua sisi 
pundaknya. Ada tiga jepit rambut warna warni di salah satu 
sisi kepala, senada semaraknya dengan gelang yang ia 
pakai. Ceria, adalah kata yang tepat untuk mendefiniskan 
cewek di sampingnya ini. Sama seperti gelangnya, atau 
jepit rambutnya, atau penggaris kuning dengan gambar 
kartun itu. 


Tahu-tahu saja Una menoleh, menangkap pandangannya, 
dan membuat Riam nyaris menjatuhkan wajah karena buru- 
buru menarik sikunya. 


"Udah selesai?" tanya Riam setelah satu dehaman. Riam 
melirik jam tangannya, lalu menatap Una tajam. Waktu 
sepuluh menit yang ia berikan telah berakhir. 


Dengan ragu, Una menyerahkan kertasnya. "Tapi kalau 
salah, jangan dipukul lagi, ya?" 


Riam tidak menyahut. la menarik kertas di tangan Una dan 
memeriksanya dengan cepat. Dan seketika, firasat buruk 
mulai menghinggapi Una. Wajah tegas cowok itu semakin 
tidak bersahabat. 


Jadi, ketika Riam meraih penggaris, Una telah meraih buku 
Matematika tebal di depannya untuk menutup kepala 
sementara dirinya menciut, membuat Riam urung 
memukulnya dengan penggaris. 


"Tadi udah janji nggak mukul!" sungutnya, memanyunkan 
bibir. Riam tidak menggubris. "Kenapa lagi, sih?" 


"Jawaban lo masih salah." 


Kali ini, Una mengerucutkan wajahnya, bibir bawahnya 
dimajukan dalam kesedihan. "Ah, tahu ah, bodo amat! Udah 
boleh istirahat?" la melirik jam dinding di salah satu sisi 
perpustakaan. "Sisa lima menit!" 


"Nggak. Lo salah dua dari lima soal. Kerjain ulang." 


"yaaaammm-" Una mengerang, lalu melipat kedua lengan 
di atas meja dan mengubur wajahnya di sana. Kapan sih, 
penderitaan ini akan berakhir? Memang, tadi ia sudah 
sempat sarapan, tapi kan dia belum jajan?! 


"Ngantuk, lapeeeeer." 


"Boleh istirahat kalau udah bener semua." 


Terdengar isak tangis dibuat-buat dari onggokan bernama 
Una itu. Yang mungkin, sedikit banyak berhasil merayu 
Riam. 


"Liat sini." 


Ragu, Una pun mendongak. Riam menunggu hingga cewek 
itu duduk lebih tegap menghadapnya sebelum kembali 
bicara. 


la meraih pulpen dan buku Una. "Gue ajarin. Lima soal yang 
gue kasih, semuanya mirip. Pada dasarnya, lo udah paham 
rumus peluang yang tadi gue ajarin. Banyaknya peluang 
sama dengan a x b x c. Satu sampai tiga udah bener. Soal 
keempat, ada dua pertanyaan." 


Dengan pelan serta pelafalan yang amat jelas, Riam 
membacakan lagi soal keempat. Dan perlu banyak usaha 
bagi Una untuk tetap fokus  memperhatikannya, 
memperhatikan apa yang ia ucapkan alih-alih bibirnya yang 
bergerak-gerak pelan, pemandangan yang tidak biasa. 


".. dan dari Blitar ke Malang terdapat 2 jalan, tentukan 
banyaknya cara perjalanan Zhra dari Ponorogo ke Malang 
yang mungkin dilakukan dengan ketentuan: a). Bebas, b) PP 
melewati jalur yang sama." 


Jemari panjang Riam bergerak-gerak kemudian. Menulis di 
atas kertas. Dengan runtut ia merumuskan apa yang 
diketahui, apa yang ditanyakan, lalu merumuskannya pelan- 
pelan. 


"... Untuk yang b, perjalanan yang mungkin yaitu PSM-MSP 
atau PSM-MBP atau PBM-MBP atau PBM-MSP," ujarnya, masih 
sambil mencoret-coret di kertas, sementara Una 
memandanginya. Angka-angka dengan cepat terukir rapi, 


semakin terurai, semakin sederhana. "36 + 48 + 64 + 48 = 
196." 


Riam menoleh kemudian. Matanya menangkap tatapan Una, 
dan selama beberapa detik, tidak ada yang beranjak. 
Hingga, suara rendah Riam mengisi kekosongan di udara. 
"Udah ngerti?" 


"Hmm. Mungkin?" 


Riam tersenyum tipis, lalu mengembalikan soal itu ke 
hadapan Una. "Soal nomor 5 mirip. Coba kerjakan." 


Tidak lebih dari dua menit kemudian, Una harap-harap 
cemas menunggu Riam yang memeriksa hasil kerjanya. 
Ketika anggukan persetujuan yang diberikan cowok itu alih- 
alih penggaris, Una tanpa sadar berteriak girang. 


"Sumpah Una bener semua?! Yay!!!" 


la mendapat teguran dari pengawas perpustakaan segera 
setelahnya. Tapi siapa peduli. Ini adalah pertama kalinya ia 
mendapat nilai sempurna untuk Matematika. Ralat, untuk 
semua mata pelajaran, sebenarnya. Ia menarik tangan Riam, 
menangkupnya di antara kedua tangan sendiri. 


"Iyam baik banget sih, udah ngajarin." 


Tatapannya serupa anak anjing tersesat, berlebihan. Riam 
membuang pandang dan menarik tangannya. Tidak 
berhasil, sayangnya. 


"Udah gih, sana. Udah bel." 


Tetapi Una tidak beranjak. la meraih pulpen. Kemudian, 
tanpa permisi, menuliskan sesuatu di tangan Riam, 
membuat cowok itu menatapnya galak lagi. 


"Apaan nih?" tanya Riam, menyentak tangannya. 


Una segera menarik buku dan kotak pensilnya, mendekap 
semuanya ke dada karena tidak sempat membereskannya. 
la buru-buru berdiri dan siap-siap kabur. "Jangan dihapus. 
Pokoknya jangan!" 


Dan, ketika punggung cewek itu telah berputar untuk 
selanjutnya berlari pergi, barulah Riam membuka telapak 
tangannya, memeriksa apa yang cewek itu tulis di sana. 


Teacher Iyam, thang you so much! 
Una <3 (-) 


Riam mendengkus. Harusnya thank you. Dan harusnya .... 
tanpa hati di belakang nama Una dibuat sebesar dan se- 
cute itu, kan? Dengan wajah menyengir lebar di 
sampingnya? 


KKK 


Ternyata ngejar satu hari satu update aja engap 
banget aku tuh 


Tapi gapapa. Semangat! Kalian semangat juga ya 
vote dan komennya. Semoga menjadi hiburan saat 
lelah~ 


Mampir juga ya baca Epsilon oleh okkyarista 


33. Berakhir 


Haiii- terimakasih telah menunggu. Happy reading! 


KKK 


Bahkan berpapasan dengan Om Benu yang sepertinya habis 
mengantar mamanya pulang tidak mampu memperburuk 
mood Riam sore itu. Memang, ia hanya memberikan tatapan 
singkat ketika pria itu menyapa ramah. Tetapi tanpa disertai 
dengkusan sinis, hal itu sudah hampir seperti keajaiban. 


"Riam, kamu udah pulang? Ganti baju, mandi, terus turun 
ya. Mama mau masak keik. Kamu pasti suka." 


"Oke." Riam mengangguk dan L:idya nyaris melemparkan 
jantungnya ke lantai. Ini Riam, masalahnya. Riam yang akan 
selalu bersikap seolah wanita yang telah melahirkannya itu 
tidak ada. Bukan tanpa alasan, tentu. 


Tetapi kadang ..., ada hal-hal yang tidak harus diceritakan. 


Dalam kamar yang didominasi warna putih dan abu-abu 
tersebut, Riam mulai melepaskan atribut sekolahnya, 
menggantung tas di dekat meja belajar dan memasukkan 
seragam yang tadi ia pakai ke keranjang cucian. Ia meraih 
handuk kemudian berjalan ke kamar mandi. Lelah di 
punggung dan tuntutan untuk memeluk kasur bisa 
menunggu, ada keringat dan mungkin debu yang harus ia 
hilangkah dulu. Bagi Riam, terlalu jorok untuk rebahan 
tanpa mandi terlebih dahulu. 


Air dingin mengucur ke kepalanya pertama kali, lima menit 
kemudian. Membasahi rambut Riam yang terasa lembab 
oleh keringat. Lalu wajahnya, turun ke leher dan dada, 
sampai ke kaki sebelum mengalir ke saluran pembuangan. 


Seperti urutan rutinnya setiap kali mandi, Riam mengambil 
sabun cair terlebih dahulu, mengusapnya ke bagian lengan 
lalu punggung. 


Dan saat-saat seperti inilah, pikiran Riam kerap berkelana, 
mengkilas balik kejadian hari ini, memutar kembali 
pertanyaan-pertanyaan yang belum terjawab. la teringat 
pembicaraannya dengan Saga dan Mitha pagi tadi. 


"Denis... semalam gue ke Red Sterling, gue liat dia dan 
circle-nya ketemu Gumala dan Franky, Denis kasih amplop 
berisi uang seratus ribuan lumayan tebal ke Franky. Mereka 
ngerokok sebentar terus Franky cabut, Denis stay sampai 
gue balik jam dua belas." Adalah apa yang dikatakan Saga 
dengan raut wajah serius, di tempat yang memungkinkan 
hanya mereka saja yang mendengar, tanpa ada kebocoran 
pada telinga lainnya. 


Mitha seketika berdiri. "Wah, anjing! Selama ini dia mata- 
mata?! Hajar aja tuh anak sekarang, kita hampir mati di 
bawah flyover gara-gara dia!" Riam sampai harus 
menggamit pundaknya untuk mengembalikannya ke tempat 
duduk semula. 


"Tapi rokoknya aneh. Lo pernah liat film dokumenter orang- 
orang tua yang ngelinting sendiri rokoknya, nggak? Tipis 
banget dan nggak ada filter di belakangnya," tambah Saga. 


Seketika, Riam mengingatnya. Kunjungannya ke rumah 
Denis tempo hari, kepulan asap, sikap anak itu yang sedikit 
ganjil. Lalu ... berita yang ia temukan. 


Denis... tidak mungkin Denis. la mengenal Denis bukan 
baru-baru ini saja. Cukup lama meski tidak begitu dekat, 
bertahun-tahun. Namun itu cukup. Ia merasa amat cukup 
mengenalnya hingga ia tidak bisa percaya. 


Riam menggeleng dalam usahanya menyingkirkan berbagai 
pikiran negatif barusan. Mereka harus bertemu anak itu 
segera untuk mengkonfirmasi. Jika Denis memang hanya 
dimanfaatkan oleh ayahnya, mereka harus menolongnya, 
dan membawa keluar Orion dari masalah pelik tersebut. 


la meraih botol sampo, bermaksud menuangkan sedikit ke 
telapak tangan untuk membusakannya. Namun, gerakannya 
terhenti dan sebagian cairan sampo terbuang begitu saja ke 
lantai kamar mandi. Riam melihat tulisan tangan itu masih 
di sana, tercetak di telapak tangannya, sudah sedikit luntur. 


"Jangan dihapus. Pokoknya jangan!" 


Suara cempreng Una dan cengirannya yang lebar. Senyum 
tanpa bebannya. 


Cepat-cepat, Riam mengulurkan tangan keluar dari bawah 
pancuran. la melanjutkan mandi, namun hanya dengan satu 
tangan. 


aa 


Telepon yang Riam dapatkan usai dia mandi dan memasang 
pakaian rumah membuat Riam harus melupakan keik yang 
mungkin tengah berada di dalam oven sekarang. Cowok itu 
tidak lagi mengganti pakaiannya, hanya menyampirkan 
jaket hitam yang melengkapi kaus abu-abu polos miliknya 
sebelum meraih topi dan terburu-buru menuruni tangga. 


Saga meneleponnya. Dan dari nada bicara Sang Ketua Orion 
tersebut, sesuatu yang serius tengah atau akan terjadi. Apa 
lagi kalau bukan kelanjutan perkara Denis. 


"Riam, kamu mau kemana lagi?" Lidya kembali 
menghentikan Riam sebelum ia melangkah keluar. 


Dan Riam bisa saja, mengabaikannya. Tetapi mungkin 
moodnya tidak seburuk itu hari ini. Dia hanya mengangguk 
dan menggumamkan "Nanti' sebelum berjalan cepat 
menuju pintu. 


Malam itu juga, anggota inti Orion berkumpul ke basecamp 
kedua setelah sekolah, tempat yang hanya Riam, Mitha dan 
Saga yang tahu, basement Betelgeus, klub malam yang 
diurus Saga diam-diam. Ketika Riam memarkirkan motor di 
salah satu area parkir umum Betelgeus yang cukup padat, 
Mitha telah menunggunya. Keduanya melangkah masuk ke 
dalam klub tanpa banyak menukar perbincangan, sebelum 
dengan sepaham menyisi ke salah satu pintu bertuliskan 
staff only. 


Pintu itu membawa mereka ke tangga yang 
menghubungkan klub dengan ruang bawah tanah 
Betelgeus. Kecuali untuk beberapa mobil dan motor yang 
sepertinya milik staff, tempat itu nyaris kosong. Di sana, 
Riam dan Mitha menunggu, menyembunyikan diri di balik 
bayangan hingga Saga muncul tidak lama kemudian, Denis 
hadir bersamanya. 


"Mau tanya-tanya bentar." Suara Saga terdengar mengisi di 
sela-sela suara derap sepatu. Cowok itu kemudian 
melambatkan langkah dan bersandar pada mobil di 
belakangnya. "Kalau udah clear, kita minum-minum di atas." 


"Keluarga lo gimana kabarnya? Baik?" 


"Ya kayak biasa. Kenapa emang?" Denis membalikkan 
pertanyaan seraya mengistirahatkan kedua tangan di dalam 
saku celana. 


Namun, Saga menjawabnya dengan pertanyaan berbeda. 
Nadanya masih terdengar santai. "Oh, keluarga lo bisnis 
apaan sih? 


Denis mengeluarkan bungkus rokok dari celananya beserta 
pemantik. la menyisipkan sebilah di antara jemarinya 
sebelum menjawab. "Kayaknya gue udah pernah cerita, 
deh? Sewa alat berat di pelabuhan. Biasa lah." 


"Oh, gitu," Saga mengangguk-angguk. "Udah, itu aja 
kerjaannya?" 


Gerakan Denis yang baru akan menyulut pemantik terhenti 
atas pertanyaan tersebut. Ia menatap Saga sedikit 
kebingungan. "Maksud lo gimana?" 


Ini petunjuknya. Riam pun keluar dari balik pilar, mengambil 
posisi di sebelah kanan, menghalangi jalan keluar. Mitha 
melakukan hal yang sama dan mengambil posisi di 
belakang Denis. Secara tidak langsung, mereka sedang 
mengepungnya. 


"Bukannya keluarga lo jualan narkoba juga, Nis?" Saga 
sambil menyilangkan tangannya di bawah dada kembali 
bicara. "Tenang, haram hukumnya buat gue tiga lawan satu, 
kalau itu yang lo takutin. Jadi, ya atau nggak?" 


"Ngaco lo, keluarga gue kaya raya ya karena bisnis sewa 
alat berat, bukan jual beli narkoba, Bro," sangkalnya seraya 
mengembalikan rokok ke saku celana. "Lo mabok atau 
gimana, Ga?" ia tertawa menatap Riam dan Mitha 
bergantian, meminta konfirmasi bahwa Saga memang 
mabuk. 


Tetapi Riam menatapnya datar. Bahkan Mitha yang selalu 
punya tampang semringah. 


Denis membuang napas keras, terkekeh sebelum 
memberikan jawaban. "Iya, bokap gue pengedar!" 
bentaknya keras. "Gue sama kayak lo yang ngikutin bisnis 
orangtua, mati adalah resiko, termasuk Orion." 


Satu pukulan menyerang Denis detik itu juga. 


Lalu, pukulan kedua mendarat di rahang Denis sebelum ia 
sempat mengembalikan kesadaran. Kemudian pukulan 
ketiga, keempat. Denis bangkit, meskipun sedikit 
terhuyung, ia berhasil menyerang balik dan melepaskan diri 
dari Saga. Sesaat, ia mengusap darah segar yang mengalih 
di sudut bibir dan hidungnya, sebelum melayangkan 
pukulan ke pipi Saga. Mereka bergelut sesaat. Namun 
akhirnya Denis harus mengerang ketika Saga memelintir 
tangannya di belakang punggung. 


"Sekali lagi gue tanya, Nis, apa lo ngumpanin Orion ke TS 
atas suruhan bokap lo? Lo manfaatin kelompok yang nerima 
lo apa adanya buat bisnis bokap lo?" nada suara Saga 
berubah dingin. 


Riam melangkah maju. Perkelahian ini sudah cukup 
baginya. Denis sudah terluka parah dan ringisannya terlalu 
memelas. Denis hanya perlu meminta maaf sekarang dan 
mereka bisa membicarakannya dengan baik-baik. 
Sayangnya, hal itu tidak terjadi. Sayangnya, apa yang 
diucapkan Denis berlawanan dengan apa Riam pikirkan. 


Di tengah ringisannya Denis menjawab, Iya, bokap gue 
pengedar! bentak Denis. Gue sama kayak lo yang ngikutin 
bisnis orangtua, mati adalah resiko, termasuk Orion. 


Kalimat itu rupanya memicu amarah Saga. Dan bukan hanya 
Saga, Mitha dan Riam pun merasakannya. Denis tahu akan 
ada sajam yang dibawa oleh TS tempo hari dan tanpa 
memusnahkan sajam tersebut meski tahu tempat 
disembunyikannya, Denis memilih kabur. 


Saga menendang dada Denis detik itu juga hingga Denis 
jatuh di dekat kaki Mitha. Apresiasi besar untuk anak itu 
yang tidak menendangnya saat itu juga. Buru-buru Denis 


bangkit, melayangkan jab ke arah Saga beberapa kali, salah 
satunya berhasil. Yang tentu saja, dibalas Saga sama 
kerasnya. 


Denis meludah ke sisi, tampang anak ceria yang sering Riam 
lihat begitu senang saat orang-orang menyapanya 
menghilang. Senyuman asimetris Denis amat gelap. 
"Sampah kayak Orion udah seharusnya jadi umpan!" 


Gerakan tangan Saga yang tadinya mengepal berubah jadi 
mencengkeram kepala Denis langsung terbaca oleh Riam. 
Tangan Riam langsung menahan kepala bagian bawah Denis 
sementara Mitha yang melihat Riam bergerak, sigap 
menahan kedua lengan Saga sambil menarik tubuh Saga 
untuk menjauh. 


"Ga, no. Cukup." 


"Gue nggak peduli bapak lo jualan narkoba atau jual harga 
diri sekalipun, tapi sekali lagi lo umpanin Orion ke situasi 
membahayakan, gue jamin lo bakal mati di tangan gue, 
Nis." Saga menunduk hingga wajahnya tepat berhadapan 
dengan Denis yang kini terduduk. "Mulai sekarang lo dan 
dua teman lo bukan lagi anak Orion." 


Anak itu tergeletak di tanah sekarang, seorang diri, 
berdarah dan terluka parah. Bahkan caranya tertawa 
terdengar lebih menyakitkan dari apa yang ditampakkan 
wajahnya. 


Denis, anak yang dulu dengan percaya diri menyapanya, 
anak yang selalu tertawa-tawa meski Riam tidak 
menggubrisnya. Anak yang senang perhatian, senang 
dipuji. Anak yang selalu ingin menjadi nomor satu. Dan di 
Orion, Riam pikir ia telah mendapatkannya. Ternyata tidak. 
Ternyata Orion bukanlah saudara baginya. Hanya umpan. 


Dan ketika Riam berbalik, ia menyadari. Ternyata bukan 
tawa Denis yang paling menyakitkan. Namun menyadari 
bahwa tawa anak itu adalah yang terakhir kali akan Orion 
dengar. Pertemanan, persahabatan, persaudaraan Orion 
dengannya ... telah berakhir. 


KKK 


Chapter ini agak dark, tapi semoga masih bisa 
dinikmati. Baca juga Saga ya oleh okkyarista 
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34. Siapa Kanan 


Dari kemaren mau upload mulmed baru nggak bisa. 
Update juga susah banget huhu cobaannya. Tapi 
tetep happy reading, ya! 


Votenya dulu, boleh? 
kk 
"Mau ya, Am?" 


Riam menggebrak buku-bukunya ke atas meja, seolah 
sebagai penekanan atas penolakan yang telah berkali-kali ia 
sampaikan. 


"Ayolah~ bentar doang! Ya? Ya? Please." 


Pemandangan di depannya sekarang seharusnya 
menyentuh, atau membuat salah paham. Mitha yang 
berjongkok di depan Riam dengan kedua tangan memohon. 
Namun, Riam hanya menatapnya bosan. "Tanya Saga aja." 


"Udaaah. Tapi ya..., gue mau elo juga, oke?" 
"Enggak." 

"Plis, gue traktir lo minum di tempat Saga!" 
"Nggak doyan." 

"Gue traktir makan apa aja!" 

"Nggak doyan makan." 


Mitha membuang napas kesal, namun tentu saja, tidak ada 
kata menyerah di kamusnya. Ais yang diperjuangkan sekian 


lama saja tanpa hasil belum membuatnya tumbang. Ia 
berdiri, dengan cepat mengekor Riam yang sudah berjalan 
melewatinya. 


"Sekali ini aja, Am. Demi temen lo ini biar nggak jomlo lagi!" 


Ketika Riam berhenti, Mitha tanpa membuang waktu segera 
menghadangnya. Kali ini memasang wajah memelas di 
depan Riam. Wajah yang mengkhianati postur tubuh. 


"Ya? Ajakin Una, kita jalan bareng. Lo sama dia, gue sama 
Ais." 


Riam menatapnya baik-baik, memerhatikan usaha Mitha 
untuk membuat mata seperti anak anjing yang hilang, yang 
tentu saja gagal. Semakin lama cowok itu terdiam, seperti 
harapan Mitha melambung. Hingga, Riam membuka suara 
dan Mitha nyaris melompat kegirangan. 


".... Minggir." 


Lalu jatuh, sebelum ia sempat terbang. 


KKK 


"ANIIINNNN!!!" 


Anin yang saat itu tengah berhenti di koridor depan 
kelasnya untuk mengikat tali sepatu tidak perlu menoleh 
untuk memastikan siapa pemilik suara titisan toa musala 
yang barusan memanggilnya. Tetapi, ia melakukannya. 
Keduanya matanya yang tersembunyi di balik kacamata 
dengan cepat menemukan Rahma, Rifai dan Una, terutama 
Una, setengah berlari ke arahnya. 


"Nin! Tebak remed Matematika gue hari ini dapet berapa?!" 


Anin berdiri, mengibaskan tangan dan belum lagi menjawab 
ketika Una telah melambai-lambaikan kertas remedial 
ulangannya. "Enam puluh, Nin! Enam puluh! Hebat kan, 
gue?!" 


"Pasti settingan!" Rifa'i menimbrung dengan wajah sangat 
julid di sisinya. "Masa tiba-tiba nilai lo lebih tinggi dari gue! 
Lo sogok Bu Nila pake apa, hah? Ngaku!" 


Kepada cowok yang sedang bersedekap dengan sewot itu, 
Una menjulurkan lidah. "Sirik tanda tak mampu -" 


Sementara Rahma hanya menggeleng-geleng tak percaya. 
Ada gitu, orang dapet nilai 60 girangnya kayak habis 
menang lotre? 


Una mengibas-ngibaskan kembali hasil ujiannya. Rifa'i dan 
Rahma sudah muak ia sodori kertas serupa sejak satu jam 
yang lalu. Sekarang giliran Anin. Anin yang memang tidak 
banyak bicara, dengan pasrah mendengarkan Una sembari 
menyedot teh kotak di tangannya. 


"Lihat deh, Nin- lebih banyak bener daripada salahnya! 
Ternyata gue punya bakat buat jadi pinter juga!" 


Rahma menyeretnya dengan cara menarik ransel cewek itu. 
"Iya, deh, iya. Jadi nggak, nih, mau ngerujak dulu?!" 


"Jadi! Bawang Putih mau makan mangga, ngidam-" 
"Bentar! Bentar! Anin belum liat baik-baik ini nilai gu " 
"Duuuh iya deh. Yang diajarin Riam-" 


Sesaat, Anin tersedak oleh teh yang sedang ia minum, yang 
tertutupi oleh ocehan Rifai soal mangga dan semangka yang 
enak dirujak panas-panas atau Una yang masih belum mau 


menyerah pamer nilai. Anin tidak mengatakan apa-apa lagi, 
hanya matanya yang berpindah arah. la membuang 
pandang ke kejauhan, tanpa sengaja mempertemukan 
manik matanya dengan tatapan dingin itu. Tatapan yang ... 
entah berapa kali pun dia dapatkan, entah apa saja yang 
telah cowok itu lakukan, tetap saja hatinya menolak untuk 
berfungsi wajar tiap kali ia menemukan Riam. la berdebar. 
Terutama ketika cowok itu berjalan ke arahnya. 


Seperti sekarang. 


Jatuh cinta cinta itu ... kadang alasannya begitu absurd, 
begitu remeh. Seperti Anin dulu. 


Selagi kelas sepuluh, Anin pernah ikut seleksi untuk ikut 
olimpiade mewakili sekolah. la adalah satu-satu dari tiga 
murid kelas sepuluh yang ditunjuk waktu itu, bersama Ais 
dan ... Riam. Riam yang tampak begitu jauh hingga para 
kakak kelas pun segan padanya. Tidak ada yang berani 
mengajaknya bicara, tidak juga Anin. 


Tetapi pada suatu hari, Anin datang sedikit terlambat 
sehingga ia harus berlari melintasi lapangan menuju lab IPA. 
Sekilas ia melihat Riam, melewatinya, hingga cowok itu 
menegurnya. 


"Lo!" 


Riam tidak mengatakan apa-apa lagi. Tetapi pandangannya 
mengikuti arah pandang Riam, menemukan pulpennya 
terjatuh di belakang. Ia memungutnya cepat-cepat. Dan 
Riam ... pergi. Begitu saja. 


Sesederhana itu caranya jatuh cinta. Namun melupakan, 
kadang tidak sesederhana saat kita terjatuh. 


Riam melewatinya, mengabaikan keberadaannya, dan 
berhenti tepat di sisinya. Tatapan cowok itu terfokus pada 
Una. Ketika ia membuka mulut, nada gerutuannya datar, 
menusuk. "Lama banget." 


Hal itu menghentikan celotehan Rifa'i atau Rahma yang 
sibuk mengipasi wajah dengan kipas angin mini. Semuanya 
menatap Riam dengan takjub sementara cowok itu tidak 
menunjukkan perubahan ekspresi apapun di wajahnya. 


Una, sebaliknya, senyumnya melebar melihat Riam. "Iyam! 
Iyam, lihat deh! Una dapet nilai 60 pas remedial tadi!" 


Ada perubahan sedikit. Ada senyum yang sulit ditahan. 
Kebanggaan yang berusaha ia sembunyikan. Riam 
mengangguk. "Bagus." 


Dan, sementara senyum Una masih sama lebarnya, dan 
wajah teman-teman Una masih sama terkejutnya, Riam 
meraih pergelangan tangan cewek yang hari ini rambutnya 
sedikit keriting akibat dikepang semalaman itu. 


"Pinjem," ujarnya, menarik Una begitu saja. 
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"Iyam pesen apa aja. Terserah! Una yang bayar!" 


Riam mendengkuskan tawa singkat. Kenapa ada manusia 
yang sebahagia itu mendapat nilai 60 saja? Dia, yang 
nilainya tidak pernah kurang dari 100, can't relate. 


Meskipun panas sore itu masih cukup terik untuk 
menyantap semangkuk bakso, kenyataannya itulah yang 
terjadi sekarang. Una memaksa kemari. Oke, memaksa 
memang kata yang berlebihan mengingat cewek itu hanya 
meminta satu kali. Riam lah yang langsung setuju. Karena ... 


ia masih mengingat rasanya tempo hari, dan ia 
menyukainya. Hingga harus memutar jalan demi 
menemukan bakso pinggir jalan ini. 


Riam telah menduduki bangku panjang di bawah pohon, 
menghadap mangkuk bakso miliknya yang secara khusus 
minim saus tomat, nyaris nihil. Una di sisinya, menuangkan 
saus tomat ke baksonya yang lagi-lagi membuat Riam harus 
menutup hidung. 


"60 itu nilai standar. Next time harus 70." 


"Hah?!" Una mengembalikan botol saus ke atas meja 
dengan tenaga berlebih, Tatapannya sekarang terfokus pada 
Riam. "Gimana caranya?!" 


Riam mengendik. "Apa lagi? Belajar." 
Apa lagi? Belajar. 

Belajar. 

Belajar. 


Kata itu terulang, terus menggema di kepalanya hingga Una 
harus menutup kedua kuping dengan telapak tangan. 
"Makanan apa itu belajar? Nggak tahu!" 


Riam tertawa, menarik tangan Una dan berbisik lebih dekat 
ke telinganya. Semua ia lakukan dalam gerakan cepat, 
refleks. "Belajar. Proses membaca, menulis, apa pun itu 
dengan tujuan menyerap suatu ilmu agar melekat di kepala 
dan bisa terapkan " 


"Tidaaak!" Una berteriak, menggelengkan kepalanya keras. 
"Nggak denger! Nggak denger!" 


Sementara Riam, masih dengan senyum kecilnya, 
memindahkan tatap pada bakso yang masih tampak panas 
di depannya. la meraih satu buah dengan garpu dan 
memakannya dengan tenang, mengabaikan Una yang 
merapal doa agar kata 'belajar' tidak terus menghantui. 


Cewek itu menyusulnya kemudian, melahap bakso beserta 
bihunnya dengan rakus sebelum cepat-cepat mengeluarkan 
ide yang ada di kepalanya. Dia bahkan tidak bersedia 
menunggu hingga mulutnya kosong sebelum bicara. "Enak 
banget emang, ya! Harus banget nih direkomendasiin ke 
Rahma, Fa'i sama Anin. Apalagi Rahma nih, penggila bakso 
akut dia tuh!" 


Riam membalas dengan kediaman. 


"Terus Fa'i bilangnya doang sih alergi micin, disodorin dua 
mangkok juga abis dia tuh! Sok-sokan! Padahal ya, micin is 
laip!" 


"Life," koreksi Riam, sedikit mengernyit dengan motto hidup 
Una. Memang pernyataan yang mengatakan bahwa micin 
membuat otak bodoh itu hanya mitos, tetapi juga tidak 
dianjurkan untuk dikonsumsi lebih dari lima gram sehari. 
"Micin is life, micin could be a death too. Penyakit liver, 
diabetes, hipertensi, mau?" 


Sesaat, Una kehilangan kata-kata. Otaknya berproses untuk 
mencerna perkataan cowok itu sebelum merengut dan 
mendengkuskan kekesalannya. "Iyam kenapa nakut-nakutin 
sih!" 


Momen berikutnya berlalu dengan damai, atau cukup 
damai. Karena Riam hanya kembali makan dan Una kembali 
makan sambil mengoceh berbagai hal, dari hasil 
remedialnya yang membanggakan hingga teman-temannya 
yang punya kebiasaan unik. 


Dan hal itu menyentak Riam. 
"Pernah berantem sama temen?" tanyanya, tiba-tiba. 


Una menoleh, menelan makanannya, kemudian menjawab 
dengan berapi-api. "Pernah lah! Pernah sampai jambak- 
jambakan sama Rifa'i gara-gara rebutan kotak pensil yang 
warna pink!" 


Senyum Riam mengembang sedikit. "Maksudnya ... untuk 
hal yang serius?" 


Una menelengkan kepalanya. Kerutan wajahnya berubah 
serius sekarang. "Kayak?" 


"Kayak ... pengkhianatan?" 


"yam ngomong apa, sih? Nggak paham!" Una menggaruk 
kepalanya. Tetapi, kalimat per kalimat terus meluncur dari 
bibirnya. "Tapi ya, nggak boleh ngomong gitu! Pamali! Mana 
mungkin mereka gitu. Mereka itu manusia-manusia paling 
baik sedunia, ya! Anin, Rahma, Fa'i! Eh Iyam juga!" 


"Gue?" 


Una mengangguk cepat. Dan, meskipun cewek itu telah 
kembali melanjutkan menghabiskan baksonya beberapa 
menit kemudian, perhatian Riam masih belum bergeser. 


Pintar sudah melekat padanya seperti bagian dari nama, 
Riam Jenius Zarel Albion. Ganteng, sudah acap kali dia 
dengar. Sombong adalah nama panggilannya. Tapi baik? 
Riam tidak memercayai pendengarannya. Satu-satunya 
orang yang pernah memanggilnya sebagai anak baik hanya 


"Riam, kalau besar nanti mau jadi apa?" 


"Mau jadi kayak Papa!" 


Papa tersenyum, lantas tangannya memberantaki rambut 
Riam yang jatuh lemas di keningnya. Meskipun begitu, ada 
kesedihan di mata pria itu. "Jangan jadi kayak Papa. Jadi 
yang jauh, jauh lebih baik, oke?" 


Riam mengangguk. 
"Anak pinter! Anak baik! Sini, Papa gendong dulu!" 


Sekarang, tangan Riam terulur, menyentuh rambut semi- 
keriting Una yang nyaris jatuh ke meja, menariknya hingga 
terselip di belakang telinga. Cewek itu menoleh, 
mempertemukan tatap. 


Ada banyak yang berjubel di otak Riam saat itu juga. 
Permintaan Mitha tadi siang yang ditolaknya mentah-menta, 
kenangan yang berputar di memori Riam, rahasia yang 
minta disingkap, sakit sendirian yang minta dibagi, yang 
selama ini hanya bisa ia simpan sendiri. 


"Im not good," bisik Riam, akhirnya. Jemarinya masih 
tenggelam dalam helai rambut Una. "/ust a broken little kid. 
But thanks ... for seeing me as one." 


Dan ... haruskah ia mempertimbangkan ajakan Mitha? 
Hanya meminta pergi bersama. Itu saja. Namun rasanya, 
bibir Riam menutup kaku. Dan walaupun pada akhirnya ia 
berhasil membuka mulut, jawaban Una mendahuluinya. 


Una mengembalikan tatap, hampir sama intensnya. 
Sebelum keningnya mengernyit dan ia mulai menggaruk 
kepala. "Artinya ... apa?" 


Buyar sudah segala apa yang ada di ujung lidah. Riam 
menelan kembali semuanya dan menarik tangannya dari 


Una. 
"Artinya, micin nggak bagus buat kesehatan!" 


Riam melanjutkan makan, tetapi Una menarik-narik 
lengannya. "Masa, sih? Tapi kedengerannya tadi bagus, 
masa?!" 


Kali ini, Riam bergeming. Tidak perlu banyak usaha baginya 
untuk mengabaikan Una sementara dia telah begitu 
terbiasa mengabaikan Mitha dan teman-temannya yang 
lain. 


Dering ponsel kemudian menginterupsi mereka. 


"Halo?!" Una mengangkat ponselnya, menunggu sesaat, 
sebelum teriakannya yang cempreng membahana hingga 
menarik minat pembeli sekitar. 


"OMG KANAN?! Kangeeeennn!!!" 
Kanan? 
Kak Nan? Riam mengernyit. 


Terdengar suara cowok di seberang sana. 


aaa 


Siapa ya, Kanan? Ada yang penasaran? Wkwk 


Btw kalian udah ikut PO Tiga Minggu? Sayang banget 
soalnya kalo nggak ikut. Nanti ada sih, di tokbuk. 
Tapi kan nggak ada lagi diskon 15%, TTD penulis, 
perintilan lucu-lucu, sama undian buat dapetin jaket 
PINUS sama bawa pulang novel Rindang (khusus PO 
di aku). Kalau kalian khawatir ongkir, cek Shopee 
aja, guys. Pilih yang bebas ongkir. 


PO diperpanjang sampai 30 November loh- 


Jangan lupa juga mampir di work Epsilon oleh 
okkyarista 





35. Kak Nan 


Absen dulu. Asal kota mana? 


KKK 


"Iyam, kita nonton aja yuk! Di laptop, gratis! Kak Irgi banyak 
donlot film tadi malem!" 


"Ilegal," komentar Riam, melambatkan motornya ketika 
memasuki komplek perumahan tempat Una tinggal. Tempat 
yang seminggu terakhir terus ia lalui pulang dan pergi 
sekolah. "Lagian sore ini tugas lo belajar." 


"Belajar terus nanti otak Iyam ngebul loh! Atau karena Iyam 
kebanyakan belajar ya makanya dikutuk jadi Batu 
Bernapas?" 


"Batu apa?" 


Menyadari ia telah keceplosan, Una segera membekap 
mulutnya. Mungkin tidak apa-apa kalau Riam menyuruhnya 
turun sekarang karena rumahnya sudah begitu dekat. Tapi 
bagaimana jika Riam menyuruhnya turun dengan 
melakukan atraksi jumping atau apa guna menendang Una? 
Dia tidak ingin mengambil resiko itu. 


Lagi pula, ada seseorang yang sudah tidak sabar ingin ia 
temui hari ini. 


Belum Una turun dari motor atau Riam menurunkan standar 
motornya, seseorang telah memanggil dari depan pintu, 
meneriakkan nama Una malah, sambil berlari. Dan Una, 
melakukan hal yang sama. 


"UNAAAAA!!!" 


"KAK NAAAANNN!!!" 
Riam mendengkus. Skenario drama dari mana ini? 


Una merentangkan kedua tangannya, bermaksud memeluk 
cowok yang ia panggil Kak Nan itu. Sayangnya, helm besar 
yang masih terpasang di kepala berujung menanduk cowok 
itu tepat di dagu, membuatnya meringis. 


"Maaf, maaf!" Una mencopot helm, lantas memeluk Kak Nan 
dengan helm berada di antara mereka. 


Hal itu, menyebalkannya, tidak mengurangi keriangan 
mereka bertemu satu sama lain. 


Cowok itu tidak seperti perkiraan Riam. Tidak sama sekali. 
Tingginya rata-rata, kulitnya sawo matang. Bukan berarti dia 
jelek, tapi ... rambutnya ... belah tengah dan mukanya 
bukan tipe-tipe yang biasanya akan dijeritkan siswi-siswi 
Orion. Ada sesuatu pada wajahnya yang entah bagaimana, 
mengundang tawa meski tidak melakukan apa-apa. 


Senyum Una yang amat lebar dan tubuhnya yang 
berjingkrak heboh membuat Riam bertanya-tanya. Apakah 
Una lebih menyukai cowok yang seperti itu? Yang tidak 
terlalu tinggi agar mereka tidak jomplang, yang tidak 
berkulit vampir agar tahan sinar matahari, yang tidak terlalu 
pintar atau tampan. 


Lalu apa maksudnya mengejar-ngejar Riam selama ini? Pasti 
otaknya telah terkontaminasi micin! 


"Kak Nando apa kabar? Ya ampun, lama nggak ketemu!" 


"Baik! Kamu apa kabar? Kangen banget, tahu! Kangen 
manjat pohon bareng kamu!" Kemudian, setelah dehaman 
yang Riam berikan, dan dia yang berdiri di samping Una, 


cowok itu menoleh. Alisnya berkerut ketika meneliti Riam. 
"Eh ini siapa? Pacar kamu, ya?" 


Una mengangguk ragu dan sekali lagi, cowok bernama 
Nando memberikan tatap menilai yang membuat Riam risih. 


"Kok mirip Kak Nan, ya," gumamnya. "Tapi bedanya Kak Nan 
lebih ganteng. Dia kayak mayat hidup." 


Kurang ajar! 
"Gantengan Kak Kian!" Una memeletkan lidah. 


Kepadanya, Nando memasang wajah marah. "Heh, dia mah 
menang badan doang kayak tiang listrik depan kompleks! 
Sama kayak dia nih!" ujarnya, menunjuk Riam. "Kalau Kak 
Nan kan gantengnya natural. Kalau kamu nggak ngakuin, 
Kak Nan ngambek!" 


"Iya, iya. Kak Nan paling ganteng emang! Lebih ganteng 
dari Kak Kian atau Iyam!" Una tertawa dan mengangguk 
setuju dengan antusiasnya hingga Riam menatapnya tak 
percaya. Seumur hidup, belum pernah ada yang 
mengatakan ada manusia lain yang lebih baik parasnya dari 
dirinya. 


Tetapi, meskipun Riam memelototinya, Una 
mengabaikannya sama sekali. la menarik tangan Nando. 
Dan perhatiannya, seluruhnya tercurahkan pada cowok itu. 
"Nanti traktir es krim, ya, tapi!" 


"Bjir, lo preman apa? Malak mulu, Na, tiap gue dateng." 


"Di teras aja? Masuk dulu!" Suara Bunda yang melongokkan 
kepala dari pintu menginterupsi. Wanita setengah baya itu 
memindai kehadiran tiga orang itu di teras dan dengan 
cepat merangkul Una. 


"Bikin teh, gih, buat tamu. Teh sama gulanya ada, jangan 
sampai kelupaan," pesannya. 


Kepada Riam, Bunda tersenyum hangat, seperti biasanya. 
Hal itu sedikit meredakan perasaan sebal yang entah 
darimana datangnya. 


"Ada Anak Ganteng- masuk dulu, ya." Sayangnya, ia juga 
memberikan senyum yang sama pada Nando. "Nando juga. 
Bunda udah selesai masak!" 


"Iya, Bunda" 


Lalu, kekesalan yang tadinya berkurang setengah, naik 
sepuluh kali lipat mendengar Nando memanggil Bunda. 
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"Bunda abis goreng bakwan~" 


Kehadiran Bunda membawa sedikit angin segar di antara 
atmosfir yang pengap, di antara Nando yang memberikan 
Riam cengiran dan Riam yang membuat pandang. Wanita 
itu membawa sebuah piring berisi dua buah bakwan di 
dalamnya. 


"Maaf, pas di jalan bakwannya dirampok itu tuh, Ayah, Una 
sama Deon, jadi sisa dua. Yuk, dimakan, yuk. Nak Riam suka 
gorengan?" 


Err no. Riam mengernyit. Ada begitu banyak minyak di sana, 
dia tidak suka. Dibayar pun ia tidak bersedia merisikokan 
kesehatannya untuk sumber kolesterol seperti itu. la 
menggeleng singkat. Namun, merasa itu tidak cukup sopan, 
ia pikir ia harus menjelaskan. Sayangnya, belum sempat ia 
menjawab, Nando telah mendahului. 


"Saya mau, Bun! Disuapin, ya!" 


Riam menatapnya, tidak percaya. Cowok itu bersikap sok 
akrab dan manja sekali pada mamanya Una. menggelikan! 


Bunda mengangguk, mengambil piring yang baru saja ia 
taruh di meja untuk diserahkan pada Nando ketika Riam 
meninterupsi. 


"Saya mau." 


Riam tidak menunggu. la meraih piring di tangan Bunda 
dan tersenyum ketika mengucapkan terima kasih. Lalu, 
seolah mengerti kerutan dua orang di dekatnya itu, ia 
menambahkan penjelasan atas dirinya yang memasok 
kedua bakwan untuk diri sendiri. "Saya lapar." 


Senyum yang Bunda hadirkan kemudian sedikit kaku, 
sedikit kebingungan, namun wanita itu mengangguk 
antusias. "Makan yang banyak, ya. Kalau mau nambah, 
bilang aja." Lalu tatapannya beralih pada Nando. "Nando 
tunggu Bunda goreng lagi, ya. Sebentar." 


Una berpapasan dengan Bunda di jalan dari dapur menuju 
ruang tamu dan sebaliknya. Cewek itu datang membawa 
baki berisi dua cangkir teh dan cengiran di wajah. Hal yang 
membuat iritasi selanjutnya adalah, ketika Riam menyadari 
Una memberikan tehnya terlebih dulu pada Nando 
ketimbang dirinya. Meski ya, Riam duduk di bagian yang 
lebih jauh. Tapi tetap saja! 


"Hati-hati. Tehnya masih panas." 


"Oke-" Dengan semringah Nando meraih cangkir beserta 
tatakannya lebih dekat. la minum dengan hati-hati 
sementara Riam masih mengunyah bakwannya dengan 
ogah-ogahan, coba mengabaikan kadar minyak. 


"Ahhh-" Nando meletakkan kembali cangkirnya ke meja. 
"Manis banget tehnya, kayak kamu." 


Riam tersedak. Bakwan berminyak yang tengah mati-matian 
sedang ia coba telan sekarang tersangkut di tenggorokan. Ia 
terburu-buru meraih camngkir tehnya, meminum tanpa 
pertimbangan, dan lagi-lagi tersedak karena kepanasan. 
Lidahnya terasa melepuh. Dan lebih buruk lagi, teh itu 
sampai tumpah ke seragam Riam. 


Dan ini bukan Riam biasanya. Biasanya, ia akan selalu 
tenang dalam hal apapun. Selalu tenang. 


"Kamu bikin teh panas banget!" kesalnya, meraih beberapa 
carik tisu dan membersihkan kemeja abu-abu terangnya. 


Una meringis. Tanpa bantuan berarti memberikan secarik 
tisu tambahan pada Riam. "Kan udah dibilang panas. Kalau 
dingin nggak enak. Riam nggak denger, apa?" 


Tidak ada jawaban dari cowok itu selain embus napas yang 
keras. Riam berdiri, meraih tas yang tadi ia jatuhkan di sisi 
sofa dan menyampirkannya di pundak. "Gue pulang aja." 


"Loh, katanya mau belajar?" 


Langkah Riam terhenti. Ia melirik Nando, yang diam-diam 
tangannya telah mencapai bakwan Riam semula. 


"Belajar aja sama Kak Nan lo ini," ucapnya, lalu melangkah 
pergi dengan langkah-langkah cepat dan panjang. 


Hal yang tidak begitu ia sadari adalah, Una telah terlalu 
terbiasa mengejarnya yang selalu ingin menjauh. Sehingga 
ketika Riam tiba di tempat motornya terparkir, cewek itu 
telah berdiri di sampingnya. 


"yam beneran pulang? Iyam marah, ya, karena tehnya 
kepanasan?" 


Riam mengabaikannya. Iya, dia merasa marah. Namun jika 
ditanya alasannya ... ia tidak yakin. 


Helm yang tergantung di atas spion gagal Riam raih ketika 
Una menggamit lengannya. 


"Maaf, deh- Una janji lain kali tehnya pakai gula, teh dan 
nggak kepanasan lagi!" 


Detik berikutnya Riam merasa tercabik. Di satu sisi, ia 
tergelitik, merasa kekhawatiran cewek itu amat lucu. Namun 
di sisi lain ... Nando muncul dari pintu dan melihat sosoknya 
saja, amarah Riam kembali naik. 


"Bikin aja buat dia." 
"....lyam cemburu?" 


Ada batuk kecil yang tidak disengaja lolos dari bibir Riam. 
Cowok itu berdeham dan membuang pandnag dalam 
upayanya menjaga ekspresi. "You wish!" 


"Abis marah-marah nggak jelas kayak Rifa'i! Iyam tenang 
aja, Kak Nan itu sepupu gue, kok!" 


Riam menoleh kembali dengan cepat, memandangi Una 
seolah berusaha menggali kebenaran. Dan, dia benci 
setengah mati melihat senyum kemenangan cewek itu. 
"Iyam jangan cemburu lagi-" 


"Gue nggak " 


"Na, lupa bilang." Suara berisik Nando menginterupsi, 
cowok itu telah berjalan ke arah mereka. "Sabtu ini gue ada 


tiket nonton gratis hibah dari Arsen. Mau nonton bareng 
nggak?" 


Namun, Una tidak diberi kesempatan untuk menjawab 
karena Riam telah meraih pergelangan tangannya. Cowok 
itu menatapnya tajam. "Sabtu ini lo jalan sama gue." 
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A/N: Ada satu hal yang agak menggangguku. Aku nggak 
pintar merangkai kata di luar fiksi (dalam fiksi pun masih 
banyak kekurangan), tapi ada yang mau aku sampaikan. 


Untuk kamu yang hari ini merasa sedih, lelah, down, kesal, 
apapun itu.... perasaanmu nggak salah. Kamu boleh merasa 
sedih, lelah, down, kesal. Kamu boleh berhenti sebentar 
sekarang dan menarik napas. Tidak apa-apa. Aku percaya 
setelah ini kamu bisa bangkit lagi. 


Dan untuk kamu yang temannya sedang sedih. Yuk, nggak 
usah disuruh buru-buru bangkit, nggak usah dimarahi. Kita 
duduk di sampingnya, temani. Lalu, kita bangkit sama- 
sama. 


Salam sayang dari Nando < 3 /plak/ 


Yang penasaran Nando siapa, bisa baca di akun Noura 
Publishing (nourapublishing ) judulnya, Tiga Minggu. 
Kebetulan lagi open PO nih, dan ada banyak banget bonus 
chapter yang belum pernah dipublish di . Yang penasaran, 
bisa ceka-ceki IG aku aja, atau DM langsung aja tanya- 
tanya. 


Semoga hari kalian menyenangkan <3 


Baca juga Epsilon oleh okkyarista 


36. Senja Kita. 
Nungguin, ya? “pakai nada" 


Vote dan komen ramein, ya, biar part selanjutnya 
cepat meluncur- Happy reading! 


(Tolong bantu koreksi juga kalau ada yang keliru) 
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Bagi Riam, ada tiga hal menyebalkan tentang hidup. Yaitu 
bergerak, bernapas, dan bertemu manusia, utamanya yang 
berisik. Dua yang pertama tidak terhindarkan. Bahkan 
seandainya bernapas tidak dilakukan oleh organ secara 
tanpa sadar, ia pasti sudah berhenti melakukannya sejak 
dulu. Tetapi yang ketiga ... kadang Riam harus mengutuk 
keputusan spontannya belakangan ini. 


Kenapa ia harus mabuk dan menyetujui usulan pacaran 
Una? 


Kenapa dia mau-maunya menuruti permintaan cewek itu? 


Kenapa dia akhirnya bersedia mengikuti keinginan Mitha 
dan mengajak serta Una? 


Kemana kemampuan berpikirnya menghilang? 


Ketika ia harus ikut turun dari mobil dan berdiri di depan 
rumah Ais, menghadapi ayah cewek itu yang tampak galak 
meski dalam balutan sarung dan peci putih, lalu 
menyaksikan Mitha yang gemetar saat meminta izin untuk 
mengajak Ais pergi, Riam mau tidak mau meringis. Ia 
mungkin berada di situasi serupa satu jam lalu. Bedanya, ia 
tidak gemetar, atau hanya sedikit. Sangat sedikit. 


Oke, sebenarnya ia juga berpikir ingin pulang saja, tadinya. 
Terutama ketika bertemu pandang dengan Pak Ibram yang 
tiba-tiba, seakan-seakan menatapnya tajam. Masalahnya, ini 
tidak sesederhana ketika ia mengajak Una ke satu tempat di 
seputaran Jakarta Utara. Mitha dan Saga telah memutuskan 
untuk pergi ke tempat yang lebih jauh. Dan menculik kabur 
anak perempuan orang bukan hal yang bijak untuk 
dilakukan. Izin sangat diperlukan. 


Tarik napas, dan ucapkan semuanya secara jelas dan 
singkat. 


"Saya mau ngajak Skala pergi, Pak," ujarnya waktu itu, 
dalam satu tarikan napas layaknya ijab kabul. 


"Boleh," Pak Ibram mengangguk seketika. 


Dan Riam sedikit terguncang, karenanya. Buru-buru ia 
menambahkan. "Ke ... Bandung. Pulangnya agak malem." 


"Iya, anaknya sudah cerita. Hati-hati, ya." 


Riam semakin terguncang. Semudah itu? Ia menatap Pak 
Ibram tidak percaya. Dan seakan dapat membaca 
pikirannya, Pak Ibram menepuk pundak Riam. “Bapak 
percaya kamu bisa jagain Skala. Jangan sampai kurang satu 
apapun, atau lebih satu apapun, ya." 


Riam mengangguk, sementara Deon yang sedari tadi berdiri 
di samping Pak Ibram mengerutkan alis. "Lebih satu 
apapun, gimana, Yah?" 


"Bawa jin, misal?" 


Lalu perhatian mereka teralih oleh ribut-ribut di pintu. Una 
terlihat tengah menyeret sebuah tas besar keluar. Riam 
mengernyit. 


"Kita nggak nginep," tegurnya. 


"Nginep aja, Kak, nggak papa," Deon menyambar. "Nggak 
usah pulang aja Kak sekalian, nggak papa kok. Sekalian 
bantu buangin." 


Seketika ia mendapat geplakan di kepala yang dihadiahkan 
oleh Una. "Enak aja! Poster ITZY Io gue buang, mau?!" 


Deon meringis mengusap kepalanya. Tetapi segera, dengan 
sengit ia melotot pada Una. "Koleksi photocard Io gue 
bakar!" 


Dan sebelum perang berlanjut. Bunda terlihat melerai, 
berdiri di tengah-tengah keduanya. "Ini kamu bawa apasih, 
Skala, banyak banget!" 


"Jajanan lah, Bun! Iyam kan alergi chiki, Una mau ngemil 
depan mukanya!" 


Riam mendengkus, namun tidak mengatakan apa-apa. Ia 
berpamitan segera, dengan seluruh keluarga Una berada di 
sana. Bahkan Argi yang membawa sebuah buku tebal dan 
kaca mata bacanya, dan Irgi yang masih memegang barbel 
kecil di satu tangan. 


"Hati-hati ya. Jagain adek gue. Biar begitu bentukannya, 
jagain aja tetep," pesan cowok itu. 


Pintu mobil yang dibuka Mitha mengembalikan Riam dari 
lamunannya. Mereka sekarang telah berada di sekitar Pajero 
milik orangtua Mitha, dengan ayahnya Ais yang mengantar 
sampai san. Riam melihat Mitha membukakan pintu mobil 
untuk Ais, yang tidak begitu berhasil karena ayah Ais telah 
memisahkan mereka. ia menyuruh Ais duduk di tengah, 
bersama Una dan Fay. Sementara Riam dan Saga berada di 


depan karena harus menyetir, dan Mitha terpaksa sendirian 
di belakang. 


"Nggak papa," bisiknya, menghibur diri sendiri seraya 
melirik ke arah ayahnya Ais. "Biar bisa lebih fokus ngobrol 
ma Ais ntar, gue duduk di belakangnya aja." 


"Ya," sahut Riam, mengendik. "Kalau nggak dicuekin." 
Dan tebakan Riam terbukti akurat. 


Kebisingan di dalam mobil diprakarsai oleh, tidak lain dan 
tidak bukan, Skala Aluna. Cewek yang tanpa malu-malu 
tersenyum dan mengajak bicara semua orang. Termasuk Fay 
yang tampak sungkan, Ais, Saga, Mitha, dan Riam. Terutama 
Riam yang selalu mengabaikannya dengan alasan sedang 
menyetir. 


Ais adalah yang paling banyak mengobrol dengan Una. 
mereka mengobrolkan hal-hal tidak penting seperti apakah 
salah satu dari mereka pernah ke Bandung sebelumnya, 
jajanan apa favorit mereka, hingga gosip-gosip di sekolah, 
yang sama sekali tidak dipahami Fay. 


"Jadi salah satu anak di kelas lo, naksir Dilan yang sok Dilan 
padahal nggak ada mirip-miripnya selain nama itu?" Una 
bicara cepat selagi mengunyah keripik kentangnya. 
Bungkusan besar benda itu ia edarkan sebelumnya untuk 
dicomot siapa saja yang mau, kecuali Fay yang menolak 
dengan senyum kaku dan Riam yang mengernyit seketika. 


Ais mencomot satu keripik kentang di tangan Una dan 
mengunyahnya sambil mengangguk antusias. "Lo kenal 
Dilan?" 


"Sekelas!" sahut Una berapi-api. "Kok bisa, sih? Padahal 
ranking-nya suka saingan sama gue, loh! Jadi yang paling 


bawah." 


"Nggak tahu," geleng Ais. "Tahu nggak? Waktu kelas satu 
dia pernah deketin gue." 


"SI DILAN?!" 


Itu bukan Una. cewek itu, bersama Ais, bahkan Fay harus 
menoleh ke belakang saking kencangnya teriakan Mitha 
mengagetkan mereka. 


Ais menatap cowok bongsor itu, cowok yang sama dengan 
yang sedari tadi menimbrung mereka bicara namun selalu 
berakhir diabaikan. "Kenapa, Mith?" tanyanya lembut. 
Suaranya memang selalu lembut. Jika mengutip Mitha, ia 
biasa menyebutnya 'kisi-kisi bidadari surga.' 


"Dilan naksir kamu?" Bolamata Mitha membelalak. 


"Cemburu?" Fay menembaknya dengan pertanyaan yang 
tepat dan bolamata Mitha tidak bisa lebih besar lagi. 


Cowok itu hampir mengatakan ya. Seluruh tubuhnya 
mengatakan ya, dan mungkin Ais pun sudah tahu itu. Tetapi 
Mitha memutuskan belum saatnya. Akan datang saat ketika 
ia akan mengungkapkan semuanya, dengan amat romantis. 
Hanya ... belum sekarang. 


KKK 


Bayangan sudah panjang terbujur ke arah timur ketika 
mereka tiba di Bukit Moko. Riam membentangkan lengan 
dan meluruskan punggungnya sejenak. Meskipun ia dan 
Saga menyetir bergantian begitu mereka mulai memasuki 
trek yang sulit, tetap saja melelahkan. Bukan hanya fisik, 
tetapi otaknya yang tidak bisa berhenti memperkirakan 
peluang Saga mengalami selip saat menyetir lalu mereka 


semua meluncur bebas ke jurang, melihat dari bagaimana 
jalanan itu hanya muat dilalui satu mobil dengan tikungan 
yang membisikkan bahaya besar. 


Hal pertama yang mereka lakukan adalah memasang tenda. 
Mitha yang bekerja keras melakukannya, menggelar alas, 
memasang pasak, merangkai tiang rangka, semuanya. Riam 
memperhatikan, hanya membantu ketika diperlukan. Karena 
.. ya, dia malas mengotori tangan dengan tanah, dan tubuh 
dengan keringat. Lagipula dia sudah lelah menyetir. 
Sementara para cewek sudah lepas ke dekat tebing, 
menikmati pemandangan. Kota Bandung terhampar di 
bawah kaki-kaki mereka, redup dan kekuningan di bawah 
bias matahari sore. 


Lalu, hal pertama yang Riam lakukan bahkan sebelum 
semuanya beres adalah merebahkan diri di dalam tenda 
yang dibangun Mitha, membuat cowok bongsor itu 
mengomel masih sambil membangun tenda. 


"Enak banget lo, ya. Gue yang berakit-rakit ke hulu elo yang 
berenang ke tepian. Gue yang bersakit-sakit kena palu, elo 
yang enak adem rebahan." 


"Gue ngantuk," balas Riam singkat, tidak terdengar peduli 
sama sekali. 


la merebahkan kepala di atas kedua lengan dan 
memejamkan mata. Namun usahanya untuk tidur gagal 
berkat Mitha yang terus berisik dengan palu yang 
seharusnya tidak diperlukan lagi. 


Jadi Riam memilih keluar. la melihat Saga sedang 
menempatkan tas-tas bawaan di dekat tenda, dan yang lain 
entah dimana. Riam membiarkan pandangannya sejenak 
menyapu pemandangan sekitar, menghirup udara sekitar. 
Segar, keduanya. Dan, meskipun Riam membenci 


perjalanan ini setengah mati, apa yang ditawarkan di atas 
sini tidak buruk. 


Ada jalan setapak yang dikawal deret hutan pinus di 
sekelilingnya dan Riam memutuskan untuk melangkah 
tapak demi tapak di sana, sendirian, menenggelamkan 
pikirannya. Udara di puncak bukit yang dingin membuat 
Riam memasukkan kedua tangannya ke dalam saku jaket 
dan mengeratkannya di badan. 


"Iyam!" 


Suara Una. Seketika, Riam menoleh, menemukan bukan 
hanya keberadaan Una, tetapi juga kamera polaroid 
dibidikkan ke arahnya. Riam mengerjap dan cewek itu 
dengan girang berlari mendekat. 


"Iyam, dicariin dari tadi! Kok pergi nggak bilang-bilang?" 


Riam tidak menjawab dan Una tidak menunggu. la tampak 
lebih sibuk menunggu hasil foto selesai dicetak dan 
mengibas-ngibaskannya sebelum menatap dengan takjub. 


"Kok kayak pemotretan?!" 


Itu adalah pujian, Riam tahu. Tetapi ia tidak yakin Una 
sedang memujinya, dan ia memilih tidak berharap. Tidak 
ada tanggapan darinya selain dehaman demi mengalihkan 
topik. 


"Lo ke sini sendirian? Gimana kalau hilang?" 


"Tinggal teriak," sahut Una cuek, dan Riam baru 
menyadarinya. 


Skala Aluna yang selalu positif dan seolah tidak punya 
masalah hidup, Riam memandanginya sekarang. Cewek itu 


sedang memotret pemandangan lewat polaroidnya. Riam 
jadi bertanya-tanya darimana dia mendapatkan benda itu. 


Lalu, cewek itu menoleh. Seolah bisa membaca pikiran 
Riam, ia menjelaskan, memamerkan kameranya. "Punya Kak 
Irgi. Bagus, ya?" 


Riam menggumamkan 'hmm' pelan. Langit sudah mulai 
gelap dan bayangan pohon pinus membuatnya lebih gelap 
dari seharusnya. Cowok itu menarik tangan Una yang baru 
mengangkat tangannya lagi untuk memotret, 
menurunkannya hingga sejajar di kedua sisi tubuh mereka. 
la mulai menarik Una berjalan keluar dari hutan pinus. 


Mereka tidak langsung kembali ke tenda. Riam 
memutuskan, matahari yang sudah separuh tenggelam di 
horison dengan semburat jingga yang bergradasi di langit 
terlalu indah untuk dilewatkan. Dan di sanalah mereka, 
duduk di dekat tebing, memandangi cahaya jingga yang 
pelan-pelan meredup, menghadapi perubahan garis-garis 
warna di langit, juga biasnya pada kota di bawah sana. 


Senja selalu menjadi pemandangan yang indah. Tetapi 
senja, selalu menjadi satu dari sekian hal yang tidak begitu 
menyehatkan bagi Riam. Matahari yang berwarna keemasan 
di kaki langit itu membawakannya kenangan, kesakitan 
yang bertahun-tahun telah ia coba kubur dalam-dalam. 


Ayah pergi senja itu. Koper-koper ia seret di kedua tangan. 
Tanpa ada kata pisah, tanpa menoleh, bahkan. Bahkan Riam 
kecil telah menangis dengan sekuat tenaga. Seharusnya 
waktu itu hujan turun, atau langit mendung. Tetapi sore 
cerah waktu itu, senja indah, dan itu selama ini selalu 
menjadi salah satu kesukaan Riam. Kesukaan yang ia turuti 
dari sang Ayah. Senja yang seperti sekarang. 


"Iyam ngelamun?" 


Riam merasakan sentuhan di kulitnya, lalu Una, yang 
menelengkan wajah demi menatapnya. Una lalu menaikkan 
kameranya lagi. 


"Iyam kalau senyum pasti kelihatan lebih bagus, deh!" 


Begitu saja, sudut bibir Riam tertarik meski tipis. Begitu 
saja, Una berhasil mengabadikannya, bersama senja. 


Cewek itu mengalihkan perhatiannya lagi.. la memotret 
pemandangan, beberapa kali. la juga menjauhkan tangan 
dan coba memotret dirinya dan Riam dari jarak itu, lalu 
menyesali hasilnya. 


"Astaga! Cuma kelihatan pipi!" ringis Una, menampilkan 
hasil berupa wajah Riam yang terpotret sempurna dan 
hanya sebagian sisi wajah Una. "Cuma buang-buang kertas 
film aja! Mana sisa dikit!" 


Riam tidak bisa menahan dirinya. la terkekeh, meraih 
kamera di tangan Una, lalu menyimpannya di saku jaket. 
"Nggak motret lagi, kalau gitu. Simpan buat nanti." 


Meskiput bibirnya merengut, Una tidak protes. Lagipula, 
Riam sudah lebih dulu mengatakan sesuatu. Sesuatu yang 
entah darimana datangnya. 


"Keluarga lo lucu." 


Bentuk bibir Una semakin kecut. "Tukang tindas, 
maksudnya?" 


Dan kebalikannya, Riam kembali terkekeh. "Iya. Tapi lucu." 


"Emangnya keluarga Riam nggak kayak gitu?" 


Ada sesuatu yang terhenti di udara. Dan Riam membiarkan 
keheningan mengisi sejenak sebelum ia menggeleng 
lambat. "Nggak ... nggak punya lagi." 


"Maksudnya?" 


Rasanya nyaman sekarang. Rasanya ia bisa membagi apa 
saja sekarang. Pada sosok di depannya ini. Tetapi gelap 
semakin memerangkap dan Riam memutuskan sudah 
saatnya untuk kembali. Ia berdiri. 


"Udah gelap." 


Lagi, ia menarik tangan Una. Genggaman tangannya turun 
seiring langkah. Dari pergelangan, kepada telapak tangan, 
kepada jari-jemari yang menelusup dalam diam. Lalu 
bertautan dengan sempurna. 


Ini adalah caranya berterima kasih. Untuk senja ... yang 
tidak lagi semenyesakkan itu. 


KKK 
PE RHATIAN: 
Bagi yang merasa: 


1. Bagian dari pembaca setia Orion 

2. Calon masa depannya Iyam 

3. Penasaran dengan kisah keluarga Riam yang akan 
meluncur di bab berikutnya. 


Diharapkan untuk: MEMBERIKAN VOTE DAN KOMEN 
di bab ini. Jika tidak, maka bersiap-siaplah untuk. 


PS: Baca bab Saga yang deep dan uwu-uwu di Epsilon 
karya okkyarista ya! 


37. Delta Epsilon Zeta 


Kemaren kalian hebat votes tembus 1k. Lanjutkan, 
ya! Happy reading- 


kakak 


Malam datang dengan cepat bersamaan dengan suhu udara 
yang menurun drastis. Karenanya, Mitha merasa perlu untuk 
menyalakan api unggun. Dengan keterampilan yang ia 
dapat dari ekskul Pramuka, cowok itu telah mengumpulkan 
ranting dan menyalakan kulit kayu kering lebih dulu dengan 
korek api. Tidak lama, lidah api membesar, berderak-derak 
menjilati ranting. 


Riam mengambil tempat di salah satu sisinya sejak jaket 
yang ia pakai tidak terasa cukup hangat. la memaparkan 
telapak tangannya ke dekat api, menggosok-gosokkan 
kedua tangan tersebut, lalu menyedekapkannya. 


Una yang memerhatikannya dari sisi lain sampai 
mengernyitkan alis. la segera berbisik pada Ais. "Kirain dia 
itu manusia es, ternyata bisa kedinginan juga." 


"Siapa?" 
"Iyam, lah!" 


Bukannya menanggapi, Ais justru tertawa sembari 
menyenggol cewek itu. Sepertinya dengan mudah, mereka 
menjadi akrab. "Cieee yang merhatiin banget-" 


"Enggak!" 


"Iya-" 


"Eng " Una berdeham, lalu matanya dengan cepat menyapu 
sekitar, mencari topik pembicaraan baru. "Btw, gue laper. 
Kalian laper, nggak sih?" Tangannya bertengger di perut 
ketika dia menoleh pada semua orang. "Dingin nih 
kayaknya, makanya gue kelaperan." 


"Ah elo mah emang perut karung, Na, sok bilang dingin." 
Mitha termakan umpan itu. 


Pada akhirnya, ia menawarkan diri untuk membelikan 
makanan, bahkan menyediakan opsi antara nasi goreng dan 
jagung bakar, yang tentu saja kedua-keduanya disambut 
dengan begitu antusias oleh Una dan Saga. Setelah 
beberapa perdebatan, Mitha dan Ais pergi untuk mencari 
jagung bakar sementara Saga dan Fay mencari minuman 
hangat. Riam tidak ingin kemana-mana. Sudah cukup jalan- 
jalannya. 


Sambil duduk di dekat api unggun yang hangat, 
memperhatikan lidah api yang bergoyang, atau percikan 
yang tercipta tiap kali satu ranting patah, Riam bertanya- 
tanya apa yang sedang dilakukan teman-temannya. Sudah 
cukup lama sejak mereka pergi. Saga mungkin sedang 
pacaran sekarang, melihat dari bagaimana mereka bahkan 
berpegangan tangan saat pergi tadi. Dan Mitha ... seperti 
biasanya, tatapannya selalu terfokus pada satu orang, Ais. 
Riam mulai bertanya-tanya, seperti itukah orang yang jatuh 
cinta? Tatapan cowok itu lembut, begitu memuja, seolah Ais- 
lah yang telah menggantung bulan di langit dan 
menaburkan bintang-bintang. Jika Mitha ingin menyatakan 
perasaan, sekarang lah saat yang tepat, mungkin sambil 
menatap jagung di pembakaran. 


Oke, kenapa juga Riam peduli? 


Di sampingnya, Una tampak grasak-grusuk. Cewek itu 
dengan heboh mencari-cari hingga dasar tasnya sebelum 
berseru 'ketemu!' dengan girang. Ketika Riam menoleh, di 
tangannya terdapat sebuah teropong binoklar. 


Riam mengernyit. Sebenarnya, apa yang cewek itu bawa 
hingga semuanya ada? Kantong ajaib? 


Una meletakkan teropongnya di depan muka. Dengan 
bersemangat, ia mulai memindai langit di atas sana. Namun 
setelah beberapa saat, ia menurunkan teropongnya kembali 
dengan ekspresi putus asa bertengger di wajah. 


"Kok sama aja, ya?" 
Riam berdecak. "Mau liat apa emang?" 
"Apa aja. Bintang, planet, kornet." 


"Komet," Riam mengoreksi. la meraih teropong Una, 
mengarahkannya ke satu sudut langit. Riam tidak 
mendalami astrology, namun ia mengenali beberapa benda 
langit yang tampak, juga konstelasi bintang. Ia kemudian 
menurunkan teropongnya dan menunjuk jejeran tiga 
bintang yang bisa ditemukannya dengan mudah. 


"Liat tiga bintang itu?" 


"Yang mana?" Una meraih kembali teropongnya, berusaha 
mengikuti telunjuk Riam. 


"Itu. Tiga bintang. Berjejer miring." 
Beberapa saat, lalu ... "Yang mana, sih?" 


"Lupain." 


"Ihhh! Iyam! Yang manaaa?!" Kali ini, Una merengek seraya 
mengguncang lengan Riam, membuat yang punya lengan 
menyerah. 


Gemas, cowok itu mencondongkan wajah hingga berada 
dekat, amat dekat dengan Una. Pipi mereka nyaris 
bersentuhan dan napas mereka bertemu. Ketika itu 
menolehkan wajahnya dengan teropong yang telah melorot 
di tangan, hal itu bahkan terasa lebih gawat lagi. Namun 
otaknya telah berhenti bekerja untuk menarik diri. Hanya 
pipinya, yang memanas dengan tiba-tiba. Begitu tiba-tiba, 
seperti gerakan Riam. 


Beberapa detik, dan tatap mereka bertemu. Una meneguk 
ludah sebagai antisipasi atas apa yang akan cowok itu 
lakukan berikutnya. Tetapi Riam hanya menatapnya, meraih 
tangannya, atau lebih tepatnya, teropong di tangannya 
sebelum meletakkan benda itu di depan mata. la mulai 
memindai langit. 


"Itu," ujar Riam. Perlahan, ia memindahkan teropongnya ke 
depan wajah Una. Jarak mereka yang dekat membuatnya 
lebih mudah menjaga agar sudut pandang Riam tadi tidak 
bergeser. "Tiga bintang berjajar, sama besar." 


Una mengangguk. "O-oh. Keliatan!" 


Lantas, ia bertepuk tangan menggunakan sebelah tangan 
yang kosong dan lututnya. "Baguuus! Kok bisa jejeran gitu? 
Dan gedenya sama!" 


Riam tersenyum sekilas, kemudian matanya kembali ke arah 
taburan di langit. Pada rasi bintang yang baru saja dia 
tunjuk. Tiga bintang yang ia maksud bisa dilihat malam ini 
bahkan oleh mata telanjang. "Itu Orionis Delta, Epsilon dan 
Zeta. Nama sebenarnya Mintaka, Alnilam dan Alnitak. Sabuk 
Orion menjadi penanda rasi Orion, Sang Pemburu, terletak 


di lintang +85 derajat dan -75 derajat. Munculnya sebagai 
pergantian musim, dan " 


"Iyam! Tunggu! Tunggu! Una pusing!" 


Ada dengkusan yang keluar dari bibir Rlam. Namun cowok 
itu masih saja menambahkan. "Di Indonesia, rasi Orion 
disebut juga Lintang Waluku, selalu hadir di awal hingga 
akhir musim penghujan, adalah yang paling mudah dilihat 
karena dekat ekliptika." 


"Eklip apa? Ah nggak tahu, ah! Mau tidur aja!" 


Riam terkekeh, namun tangannya menarik Una agar tetap 
berada di tempat. Cewek itu tidak akan bisa lolos dari 
pengetahuan yang selalu ia siap jejalkan setiap saat. 


"Lo tahu Orion?" 
"Geng sekolah kita?" 


Riam mengangguk. "Tiga bintang itu adalah gue, Saga dan 
Mitha, sabuk Orion." 


Api masih menyala, masih meradiasikan rasa hangat, dan 
bintang-bintang tidak bergeser dari tempat mereka. Una 
menurunkan teropongnya demi menatap Riam. Tubuhnya 
bahkan telah bergerak menyerong agar ia lebih leluasa 
memperhatikan cowok itu. Satu tanda tanya besar seolah 
tertulis di keningnya. 


"Iyam! Sebenarnya kenapa sih, Orion itu suka berantem? 
Apa nggak sakit?" 


"Sakit adalah tujuannya." Tanpa sadar, Riam mencabut 
rumput di dekat kakinya sementara tatapannya melayang 
ke kejauhan, kepada taburan benda langit. "Saga 


kehilangan ibu dan ayahnya, dan ia harus menggantikan 
posisi kedua orang itu untuk Jingga, adiknya. Mitha itu 
selalu tertawa, sebenarnya ia selalu tertekan, ia tidak 
pernah betah di rumah. Dan anak-anak yang lain ... 
demikian juga. Mereka semua sakit. Tapi, sakit fisik lebih 
baik daripada apa yang nggak bisa dilihat mata telanjang." 


Ketika Riam menoleh, mengembalikan tatapnya pada Una, 
cewek itu tengah menyimak, wajahnya dimiringkan sedikit 
demi memperhatikan Riam. 


"Emang ... dimana, sakitnya?" 


"Di tempat yang nggak bisa terlihat." Ada kepahitan dalam 
senyum tipis Riam kali ini. 


"Apa Iyam itu kayak Kak Argi?" Una bertanya. Namun tanpa 
menunggu jawaban, ia bergumam, mengonfirmasi. "Iya, 
Iyam kayak Kak Argi." 


"Kayak gimana?" 


"Diam, tenang, irit ngomong. Kalau marah, Kak Argi nggak 
bakal marah-marah, dia melampiaskannya ke hal lain, 
banting pintu, banting barang, mukul samsak. Apa Iyam 
melampiaskannya dengan berantem?" 


Kediaman yang mengisi setelahnya seolah memberikan 
jawaban: iya. Una teringat luka-luka Riam waktu itu, 
robekan yang cukup dalam di lengannya. Ia teringat gosip- 
gosip di sekolah, tentang Orion, tentang Riam. 


"Ibu gue pelakor," ucap Riam tiba-tiba. Una menoleh. 
Ditemukannya, Riam kembali membuang pandang, tetapi 
cowok itu masih melanjutkan ceritanya. "Dulu, gue pikir 
keluarga gue sempurna. Gue nggak banyak mengingat 


tentang Mama karena lebih deket sama Papa. Gue inget 
semua tentang Papa... 


"Papa yang ngajarin berenang, naik sepeda, main bola. Papa 
yang ada di sana saat gue jatuh dari sepeda, atau hampir 
tenggelam di kolam renang. Papa yang sering beliin es krim. 
Papa yang ... segalanya. Tapi satu hari aku lihat Papa sama 
anak lain, anaknya yang lain, istrinya yang lain." 


Kenangan-kenangan itu tidak pernah pergi, selalu hadir di 
benaknya saat sunyi, selalu menemani mimpi buruknya, 
selalu ada ... untuk menyiksa. Dan sekarang, seluruh 
kenangan itu seakan menyeruak, menghimpit Riam dari 
segala arah. 


Ketika ia melihatnya, pria itu. Keluar dari toko sebelahnya 
perlengkapan sekolah. Riam tersenyum, ingin menyapanya, 
ingin berlari padanya. Namun seorang anak tengah 
mengikuti pria itu, tangan kecilnya berada dalam 
genggaman Papa sebelum Papa tersenyum padanya dan 
membawanya dalam gendongan. 


Papa tertawa.Papa tampak bahagia. Dan kata-kata ibunya 
tidak berhenti berputar di kepala Riam. "Berhenti mencari 
Papa, Riam! Papa sudah nggak peduli sama kamu! Dia 
punya keluarga lain yang lebih penting!" 


Atau ketika pulang sekolah, dan ayahnya ... tidak pernah 
datang seperti yang pria itu janjikan. Seberapa lama pun ia 
menunggu, Papa tidak pernah datang. 


"Riam, kamu ngapain di situ? Nggak dijemput, ya? Hahaha." 
Sekelompok anak datang pada, mengerubungi seperti lalat. 
Badan mereka besar, mereka telah kelas dua, satu tingkat 
di atas Riam, dan mereka berempat. Bagi mereka, Riam 
yang tampak menyedihkan dan selalu sendirian menunggu 


papanya mungkin merupakan sasaran empuk untuk diejek. 
"Dia nggak punya Papa!" 


Anak-anak lain menyambung tawa itu. Bersama-sama. Dan 
Riam hanya bisa memegangi tasnya erat-erat dan berpura- 
pura tuli. 


"Jangan main sama Riam!" kata anak itu lagi. "Kata 
mamaku, mamanya Riam itu orang jahat! Mamanya ada 
dua! Dia ditinggalin papanya karena mamanya jahat! Riam 
itu anak haram!" 


"Anak haraaam! Anak haraaam!" 


Waktu itu, Riam tidak tahu apa itu anak haram. Anak-anak 
yang menyebutnya demikian pun mungkin juga tidak 
paham, mereka mendengar apa yang orang-orang dewasa 
katakan. Namun yang Riam tahu, hatinya sakit tiap 
mendengar kata tersebut. Dan tidak ada seorang anak pun 
yang bermain dengannya. 


Sampai Saga dan Mitha datang. 


Lalu, hingga saat ini, pertanyaan yang sama selalu singgah 
di benak Riam. 


Seandainya, mamanya tidak pernah bertemu Papa. 
Seandainya wanita itu tidak memutuskan untuk merusak 
hubungan orang lain dan menggoda suami orang, mungkin 
Riam tidak akan pernah hadir ke dunia. Dan itu ... akan jauh 
lebih baik. 


Mungkin, Riam begitu fokus dengan ceritanya, pikirannya, 
kenangan yang menggerogotinya. Sehingga ia 
mengabaikan udara yang dingin dan api unggun yang 
meredup. Hingga, tahu-tahu ia merasakan sesuatu jatuh di 
pundaknya. Sebuah selimut hangat. 


Una di sana, tersenyum padanya. Dan senyum itu ... rasanya 
lebih hangat ketimbang selimut yang sekarang 
membungkus tubuh Riam. 


"Kata Ais pelukan itu dosa. Tapi semoga Iyam merasa lebih 
hangat." 


Lalu, tanpa menunggu reaksi Riam, Una telah mengalihkan 
perhatiannya pada api unggun yang nyaris padam itu. la 
berjoangkok di sisinya, memperbaiki tatanan ranting, 
mengunmpulkannya di tengah agar termakan api. Dan saat 
itulah Riam mengeluarkan polaroid Una dari saku jaket. la 
memotretnya. 


Kilatan yang dihidupkan Riam membuat cewek itu menoleh. 
Lalu dengan segera menghambur ke arah Riam. 


"Ih! Harusnya bilang-bilang dulu kalau mau motret! Biar 
mukanya nggak pas lagi jelek-jeleknya!" 


Riam tertawa. Tetapi ketika Una mengulurkan tangan untuk 
meraih polaroid itu, ia menjauhkannya. 


"Sini liaaat!" 
"Enggak." 
"Iyam siniin-" 


Tetapi Riam tidak melakukannya. Ketika Una mengulurkan 
tangan lagi, Riam justru menariknya mendekat. Ia 
meletakkan satu tangan di bahu Una dan mengarahkan 
kamera pada mereka berdua. Lalu klik. 


Semuanya berlangsung dengan cepat. Una tidak punya 
waktu untuk mempersiapkan diri, dan tahu-tahu, potret 
mereka berdua telah diambil. Sementara, jarak sekian senti 


di antara wajah mereka dan Riam yang tidak juga 
menjauhkan diri membuat pipi Una memanas. 


Polaroid itu memproses foto dengan cepat. Mungkin satu 
menit, dan hasilnya telah bisa dilihat langsung. Hanya saja, 
Una hanya sempat melihatnya, bukan memiliki. Karena 
Riam telah merebutnya. 


"Punya gue. Kalau mau potret sendiri." 

(Hanya editan, mohon untuk tidak membakar author ) 
daa 

NEXT??? 


Mampir juga baca Saga si Epsilon di okkyarista 





38. Izin Sakit 


Jangan lupa, vote dan komen yang banyak-banyak - 


KKK 


"Kalau mau, potret aja sendiri." 


Riam mengeluarkan dompet, lalu memasukkan hasil 
jepretannya dengan hati-hati sementara Una menekuk 
wajahnya. la bahkan tidak diizinkan melihat hasil foto 
karena Riam takut fotonya rusak! Jadi yang bisa Una 
lakukan hanya menyedekapkan tangan, lantas merebut 
polaroid dari tangan Riam. 


"Yaudah. Sini! Sini! Deketan!" ujarnya, merentangkan 
kamera lebih jauh. Kali ini ia berusaha lebih keras agar 
seluruh wajahnya termuat, bukan hanya pipi seperti yang 
terjadi sore sebelumnya. 


Tetapi yang terjadi, Riam justru beranjak mundur, berdiri 
sekian meter di belakangnya. 


"Iyaaam! Sini!" teriak Una, kegusarannya bertambah. 


Cowok itu bergerak maju. Satu langkah. Masih terlalu jauh 
dari kamera. Membuat Una geram. 


"Lima langkah!" 


Riam menepatinya, mengambil lima langkah. Tetapi kecil, 
sangat kecil. Lima langkahnya sekarang setara satu langkah 
terdahulu. Una menghentakkan kaki frustrasi. 
"IYAAAAAMMM!!!" 


Dan cowok itu tertawa, gelak. Kemudian, tahu-tahu berada 
di belakang Una hingga dada bersentuhan dengan 
punggung. Tanah yang tidak rata menyebabkan posisi 
kepala Riam hampir sejajar dengan Una, sehingga, 
napasnya menyentuh sisi wajah cewek itu ketika dia 
menoleh. "Sedekat ini?" 


Una menoleh, otomatis menarik kepalanya ke belakang 
menyadari jarak yang demikian dekat. Sebelum dengan 
pelan, ia mengangguk. Usahanya untuk memberi jarak tidak 
berpengaruh banyak, karena Riam mungkin memiliki ide 
berbeda. Karena cowok itu justru mendekatkan wajah, 
sedikit demi sedikit menghapus spasi di antara mereka. 
Sedikit demi sedikit pula, memaksa Una memundurkan 
kepala dengan kaku, hingga hal itu tidak mungkin dilakukan 
lagi dan opsi terakhir yang bisa dilakukan Una adalah 
memejam dan menahan napas. Menunggu dengan jantung 
yang berdegup kencang. Menunggu dengan otak yang 
lumpuh mendadak. Menunggu sentuhan lembut di bibirnya. 


Lalu ... ia terjatuh begitu saja, mencium lantai. 
"Ouch!" 


Si Batu Bernapas, sekarang berubah menjadi Ubin Tidak 
Bernapas. 


Cepat-cepat Una bangkit, menyingkirkan selimut yang 
melilit tubuhnya dan panik ketika memeriksa jarum panjan 
pada jam dinding. Mampus telat! 


la bangkit, semakin panik dalam usaha menemukan 
handuk, baju, pintu kamar mandi, dan Bunda yang tahu- 
tahu muncul di pintu dengan berita menggelegar yang ia 
bawa. 


"Kamu masih belum siap?! Riam udah nunggu!" 


Riam udah nunggu! Riam nunggu! Riam! Riam! Riam! 


Mengingat mimpinya barusan, menghadirkan kembali sosok 
Riam yang tersenyum, yang mendekatkan wajah, yang 
terasa hangat, Una segera menutup kepalanya dengan 
handuk. "TIDAAAAKKK! !!" 


KKK 


Bersikaplah biasa, Na! Fighting! 


Una mengepalkan tinju di udara, menyemangati diri sendiri, 
lalu menarik napas panjang. la harus bisa melalui ini. 
Bersikap seolah tidak ada apa-apa, seolah mimpi yang ia 
alami tadi tidak pernah ada. Dia harus melupakannya 
secaptnya dan bersikap normal. Maka, untuk itu Una 
mengangkat tasnya di udara dan berupaya 
menyembunyikan wajah guna menghindari tatapan Riam. 
Langkahnya pelan, badannya membungkuk. la sedang 
berusaha keras agar tidak ketahuan. 


Yang berefek sebaliknya. 


Gerakan Una harus terhenti ketika Riam menarik kepangan 
rambutnya, membuatnya menjerit dan meronta agar 
dilepaskan. 


"Iyaaam! Sakit! Sakit!" 


Riam hanya mendengkus, lalu menyimpan tangan jahatnya 
ke saku celana dan rasa bersalah. "Ngapain lo?" 


"Nggak ngapa-ngapain, kok!" 


Sikap defensip Una, tidak meyakinkan, sama sekali. Justru, 
membuat Riam semakin curiga hingga menyipitkan mata. 


Sementara Una memasang senyum lebar yang amat 
canggung. 


Bersikap wajar, Na! Riam pasti juga nggak bisa baca pikiran! 
Dia nggak bakal tahu Io tadi malem mimpi apa! 


"Abis mimpi aneh?" tanya Riam. 


Una nyaris tersedak udara. la terbatuk, lalu kedua matanya 
membulat menatap Riam. "K-kok tahu?! Eh maksudnya... 
Kok kamu bisa nuduh gitu?!" 


Mengabaikan kalimat perbaikan, cowok itu mengambil satu 
langkah mendekat, memaksa Una untuk mengambil satu 
langkah mundur. 


"Mimpi apa?" 
"ENGGAK!" 


Dan ketika Riam membuka mulut kembali, Una telah 
mendebatnya terlebih dahulu. "Dibilang enggak ya 
enggak!" 


Pada akhirnya, ia mengernyit atas kepanikan tak berdasar 
itu, tetapi memilih diam. la hanya menyodorkan pada Una 
helmnya dan segera berjalan kembali ke tempat motornya 
diparkir. "Buruan. Kita udah telat." 


"Iyam, boleh ke rumah dulu nggak?" 


Riam menoleh, dengan kening yang seakan bertuliskan 
pertanyaan 'APA LAGI, SIH?!' 


"Makan bentar," Una meringis dalam senyumnya. "Ya? Una 
belum sarapan -" 


"Udah telat," tegas Riam. 


"Dikiit aja. Tiga sendok!" mohon Una, menangkupkan kedua 
tangannya. "Atau dibungkus deh ya, jadiin bekal-" 


Seaat, Riam melirik arloji di tangannya. Tidak ada waktu. 
Maka, ia pun menarik tangan Una agar berjalan lebih cepat. 
"Nggak sempat." 


"yam! Please! Una tuh nggak bisa nggak sarapan. Nanti 
sakit! Hari ini ada latihan voli juga! Masa nanti izin sakit kan 
nggak enak!" 


Tetapi, Riam tidak mendengarkan. la masih saja menarik 
tangan Una meski cewek itu harus terseok-seok 
menyamakan langkah. Baru berhenti ketika mereka tiba di 
samping motor Riam. Cowok itu menoleh. 


Entah apa yang sebelumnya ingin Riam ucapkan, tahu-tahu 
menguap begitu saja tatapannya sekarang terpaku pada 
Una. Riam memajukan langkah, mendekat. Dan Una, tidak 
bisa mundur, terima kasih pada Riam yang memegangi 
tangannya erat. Membalas tatapan cowok itu padanya. 


Jadi, ketika cowok tinggi itu menundukkan wajahnya 
mendekat, secara otomatis Una memejamkan mata. Yang 
selanjutnya ia rasakan adalah sentuhan jemari Riam tipis di 
dagunya, lalu bunyi klik. Hal yang akhirnya Una ketahui 
ketika membuka mata dan meraba bawah dagu adalah, 
bahwa Riam telah membantunya memasang helm. 


"Lain kali pasang yang bener!" 


Seandainya Una bukan terlahir sebagai manusia, tetapi 
sebagai es krim, ia pasti telah meleleh sekarang. Orang rasa 
malu, sebal, dan lapar. Seolah mimpi aneh tadi pagi, 
sarapan, helm, Riam, semua telah berkomplot untuk 
memusuhinya. Untuk membuat wajahnya panas dan 
otaknya kacau. 


Uh, dasar Batu Bernapas! 


KKK 


"Bebeb kalau galak gitu makin gemes deh, pengen gigit 
pipinya." 


Rahma memutar bolamata. Hilang sudah kesabarannya. 
Sebentar lagi, Dilan Bin Ramlan, 19 tahun, kelas XI IPS 5, 2 
tahun tinggal kelas, bisa jadi tinggal nama yang bahkan 
tidak ada harum-harumnya. 


la mendelik, menatap cowok berjambul yang sedang 
menyengir balik. "Apa, Beb? Aku ganteng, ya?" 


"Najis!" semprot Rahma seketika. "Gue udah punya cowok 
ya, anak SMK sebelah, lo mau dibawain bala tentara, hah?!" 


Dilan meneguk ludah, namun bukan berarti ia 
memperlihatkan tanda ingin menyerah. Hanya saja, 
perhatiannya teralih pada keberisikan pintu yang baru saja 
digebrak agar terbuka lebih lebar. Una muncul di sana, 
tangan bertopang pada lutut, terengah-engah. 


"Selamaaat, gue nggak telat," ujarnya seraya melangkah 
gontai ke bangku. 


Seketika, perburuan Dilan berpindah mangsa. la bergerak 
mendekati Una. 


"Ayang~ cantik banget sih hari ini, bikin pangling." 


Una mendengkus. la baru saja melemparkan tas ke atas 
meja beserta pantatnya ke bangku. Rencananya, ia mau 
melanjutkan tidur guna melupakan rasa lapar sambil 
menunggu Pak Idrus datang. Tetapi keberadaan Dilan, 


playboy jadi-jadian di kelasnya sekarang benar-benar 
mengganggu. 


Sudah cukup kekurangan sarapan, kuis di depan mata, Riam 
yang memaksa, sekarang ada Dilan. Maka, Una menggebrak 
meja dengan keras, menarik perhatian anak-anak lain yang 
tengah bergosip, main adu panco, main tiktok, bermake-up, 
dan mengecat kuku. 


"Ayang! Ayang! Gue punya nama, ya! Skala Aluna! Udah 
Capek-capek bokao gue motong kambing buat ngasih nama, 
dipanggil kuyang!" 


"Ayang." 
"Sama aja!" 


"Ya nggak penting kali Na. Nanti juga paling-paling gue 
panggil Bunda-" 


Una membuat peragaan muntah di tempat. Mungkin akan 
sungguhan muntah seandainya ia diizinkan mengisi perut 
tadi pagi. 


"Bunda mata lo gue colok!" 


Cowok itu, yang kerap disapa Dilan tetapi memilik 
perbedaan sejauh Sabang dan Merauke dengan Iqbal 
Ramadan itu menutup mulut. Kenapa sih cewek-cewek hari 
ini pada susah dirayu? Mungkin begitu pikirnya. Ia 
mengangkat kedua tangan di udara tanda menyerah 
sebelum berlalu melewati Una, dimana ia kemudian 
disambut Rifai yang tengah menunduk meraih maskara. 
Gerakan tiba-tiba itu tanpa sengaja membuat Dilan 
tersandung hingga menabrak meja. 


"Duh! Hati-hati dong I!" 


"LI!" Rifai menyahut dengan sewot. "Jangan panggil | dong. 
Sehuruf doang, pelit amat!" 


"Terus lo mau gue panggil apa, Revalina?" 


Hap! Dapat! Rifa'i berhasil mengambil maskara punya 
Rahma yang sempat menggelinding ke kolong meja. Ia lalu 
membersihkan debu di ujung-ujung jarinya dan menatap 
Dilan dengan tatap tersanjung. 


"Itu boleh. Bunda juga boleh." 


Kali ini giliran Dilan yang ingin muntah. Seputus-asa apapun 
dirinya dalam hal menggaet wanita, jangan sampai jenis 
cangkokan di-embat juga. 


"Amit-amit jabang bayi!" Dilan mengetuk-ngetukkan 
pangkal tinjunya ke meja dan ke jidat. "Ah udah ah. Gue 
mau keluar bentar, ngerokok mumpung Pak Idrus nggak 
masuk." 


Sementara Dilan berlalu ke luar sembari membenarkan 
jambul, Rifa'i kembali pada kegiatannya semula, berbincang 
soal make up dengan Rahma dan beberapa cewek lainnya. 
Yang bergosip kembali bergosip. Yang adu panco ganti 
pemain. Dan Una sekarang menelungkupkan wajahnya. 
Pikirannya sedang sibuk mempertimbangkan bisakah ia 
mengambil resiko ke kantin untuk membeli makanan 
dengan taruhan ditangkap guru BP atau terlambat kelas Pak 
Idrus, atau diam menunggu jam istirahat dengan 
kemungkinan besar perutnya akan mengadakan konser rok 
and roll. 


Harus gimana? Tadi malam juga lupa makan. Sibuk nyusun 
balasan chat buat Iyam. 


Tahu-tahu, Dilan telah kembali, mencolek-colek bahunya 
hingga Una merasa gerah. 


"Apaan sih?!" 


la hampir memukul cowok itu hingga jambulnya lepek 
mencium ubin. Tetapi Dilan lebih sigap menghindar. Cowok 
itu menyengir. 


"Buset, galak amat, Bunda!" 
"Bunda! Bunda! Fai noh!" 


Yang disebut hanya melambai ala Miss Universe. "Ada apa, 
Ayah?" 


Dilan menggeleng keras. "Enggak, Na! Gue becanda doang, 
njir! Jauhkan gue dari makhluk yang terkutuk!" 


Lalu, sebelum Rifai atau siapapun kembali bertanya, ia 
sudah menyodorkan sebuah kantong plastik hitam ke atas 
meja Una. "Tuh, ada yang ngasih barusan." 


Pikiran Una segera menebak-nebak siapa. Mungkinkah 
Ayah? Karena Ayah biasanya berangkat lebih lambat 
daripada Una. Tapi .... tumben, Ayah tahu kalau Una belum 
makan? Biasanya anaknya ketinggalan juga nggak sadar. 


"Dari Ayah?" tanyanya, akhirnya. Lupa menggantinya 
dengan Pak Ibram alih-alih Ayah. 


Dilan mencibir. "Ayah-ayahan sih yang ada. Anak IPA 1 yang 
super songong itu." 


Una tidak menggubrisnya. Tangannya telah dengan lihai 
membongkar isi kantong. Ada dua bungkus roti, beberapa 
bungkus camilan, dan satu botol susu kedelai. 


Di dalamnya, terdapat secarik kertas dengan sebaris tulisan. 
Jangan sakit. Nggak diizinkan. 


KK 


Hai~ aku mau nanya deh. Kalian oke dengan cerita 
yang uwu-uwu doang, atau haruskah kita turunkah 
badai secepatnya? 


Next paaaarrrt uwu atau badai, nih? 
Ditunggu, ya!!! 
Baca juga ORIONIS EP SILON BY okkyarista 





39. Kiss or No Kiss 
Pacarnya Riam absen dulu- 


Happy reading- 


kakak 


Dear, Riam. 


Aku nggak tahu harus mulai dari mana. Tapi kamu tahu 
siapa aku. Aku tahu kamu baca surat-surat ini. Dan ada satu 
hal yang aku mau kasih tahu. 


I've been crying a lot these days, thinking of you. Aku udah 
berusaha keras untuk melupakan kamu, I do. Aku tahu kamu 
nggak suka sama aku. Aku tahu aku udah ditolak. Aku tahu 
kamu mungkin suka orang lain. Tapi aku nggak bisa berhenti 
begitu aja, bener-bener nggak bisa. Aku ... nggak rela liat 
kamu sama cewek lain. 


Kalau boleh, aku mau minta tolong. Tolong, kasih aku 
kesempatan, satu kali aja. Aku janji aku bisa lebih baik dari 
dia. Aku bisa bikin kamu bahagia. Aku sayang kamu, Riam. 
Seandainya kamu bisa lihat sebesar apa. 


Aku nggak pernah memohon apapun, pada siapa pun. Tapi 
sekali ini, aku seputusasa itu. Tolong ... kasih aku 
kesempatan. 


Bersama dengan surat ini, aku bawa satu buah apel dan 
jeruk. Kalau jawaban kamu ya, ambil apelnya, kalau enggak, 
ambil jeruknya. 


Aku mohon. 


Riam membolak-balik amplop berwarna putih dan biru 
pastel wangi yang membungkus surat itu. Tidak ada nama 
pengirim. Dan ini adalah surat kesekian yang Riam terima 
dalam dua minggu belakangan. Tulisan yang sama. Goresan 
kalimat yang terukir cantik dan amat rapi. Jelas bukan Una. 
Riam tidak mengenalnya. Atau sebenarnya, ia tidak 
bersedia ambil pusing sama sekali. 


Di lokernya atau di laci bawah mejanya, atau bahkan di 
dalam tas, ia kadang menerima hadiah dan surat cinta. 
Terutama di bulan Februari, biasanya. Hal itu sedikit 
berkurang setelah rumor ia yang pacaran dengan anak IPS 
menyebar (yang sama sekali tidak Riam pedulikan). Tetapi 
belakangan, surat itu datang semakin sering. Dengan 
tulisan yang sama, amplop dan kertas dengan motif serupa. 


Riam menatap buah apel dan jeruk di dalam loker, 
keduanya tampak segar. la mengambil buah apelnya, lalu 
jeruk, lalu memanggil Tyo yang sedang berjalan 
melewatinya. 


"Ada apa, Am?" Cowok itu bertanya kebingungan. Biasanya, 
disapapun Riam tidak akan menyahut. Tiba-tiba hari ini ia 
memanggil. 


Riam melemparkan padanya kedua buah di tangan tanpa 
aba-aba, membuat Tyo menyambutnya dengan gelagapan. 


"Buat sarapan," tukas Riam. 


Lalu, seperti yang sudah-sudah, Riam memasukkan kembali 
surat tadi ke dalam amplopnya dan berjalan menuju ujung 
loker sebelum, tentu saja, membuangnya ke tempat 
sampah. Hal yang berbeda kali ini adalah, dan Riam tidak 
sadar akan hal itu, seseorang tengah mengawasinya, tengah 
menanti jawabannya. 


KKK 


SMA Buana Cendikia memiliki sebuah taman yang 
memisahkan antara lapangan outdoor basket dengan 
lapangan voli dan menghubungkan bangunan satu dan 
lainnya. Taman itu berbentuk persegi panjang dengan 
petak-petak rerumputan dan semak-semak bunga, 
dipisahkan oleh jalan-jalan setapak berkerikil, juga dipagari 
oleh deretan pinus di sekelilingnya. Terdapat sebuah air 
mancur di tengah, serta dua buah gazebo masing-masing di 
bagian utara dan selatan. 


Di salah satu gazebo, seorang cowok tinggi, berkulit sangat 
putih seperti vampir namun memiliki rambut hitam yang 
lebat dan alis hitam yang rapi sedang mengerutkan alis 
dengan tatap kebencian. Sementara di sampingnya, 
seorang cewek dengan rambut dikuncir dua tinggi tengah 
mengemil keripik kentang, terlalu tenggelam dalam 
dunianya dan keripik kentang hingga tidak menyadari 
apapun. 


Una sedang menjilati sisa-sisa bumbu di ujung jari ketika 
lagi-lagi, Riam menggeplak kepalanya dengan buku Bahasa 
Inggris. 


"Belajar!" 


"Ouch, Iyam!" Una memajukan bibirnya dan mengusap-usap 
kepala. Riam tidak pernah main-main kalau memukul orang. 
"Main pukul aja! Kalau gegar otak gimana?!" sungutnya lagi. 


"Bagus. Siapa tahu otak lo jadi encer." 


Una membuka mulut, ingin membalas kata-kata Riam yang 
menghina, tetapi batal karena jelas, Teacher Iyam memang 
selalu segalak itu, dan dia tidak mau mengambil risiko. "Ini 
kan udah belajar! Apa lagi?" 


"Lo cuma makan dari tadi. Ini soal 14 sampai selesai belum 
dijawab." 


"Banyak amat sih! Sepuluh aja, kenapa?!" Una mendengkus. 
Tetapi, ia tidak punya pilihan lain selain meneruskan 
menjawab soal latihan yang Riam berikut. Jika sebelumnya 
ia berhasil melakukan cap cip cup dalam hati dalam memilih 
jawaban yang pas, soal berikutnya lebih mengerikan. Soal 
reading text dengan panjang enam paragraf yang 
memenuhi satu halaman. 


"A ... healthy mind in a healthy body," Una membaca 
dengan pengucapan lokal dan merakyat. Belum apa-apa, 
dan kepalanya sudah berputar-putar. Sekarang masih sore 
tetapi bintang-bintang telah berpendar di atas kepalanya. " 
.. First, we must get regular pisi- pishy- physical exercise-" 


Una terhenti, lalu menarik napas yang mulai terengah dan 
mengelap liur di sudut mulut. Sambil menatap Riam, ia 
mengibarkan bendera putih yang hanya ada dalam 
imajinasinya saja. "Au ah! Nggak tahu artinya, susah!" 


Riam menurunkan buku lain yang tengah ia baca. Sebuah 
buku lainnya yang ditulis dalam Bahasa Inggris, bedanya, 
buku yang dipegang Riam berisi paragraf, seluruhnya, 
membuat Una bergidik ngeri. 


Cowok itu memandangi Una dengan tatap dingin. "Pake 
kamus kan bisa?" 


"Una tuh nggak mau pake kamus terus, Iyam. Pengen bisa 
pelan-pelan memahami." 


"Yaudah, pahami." 


"Tapi susah, nggak paham!" 


Satu detik. Dua detik. Ketika Riam menatapnya seperti akan 
mengulitinya hidup-hidup, Una meneguk ludah dan 
mengalah. Buru-buru ia meraih kamus. "Iya! Iya! Ini nyari 
artinya!" 


Setelah beberapa saat, Una pun menunjuk soal nomor 14 di 
buku paketnya. "ini jawabannya. D. How to balan- balance," 
ucap Una, mengeja sekali lagi dengan amat jujur. "Kok 
kayak nama mbak-mbak cucok yang suka main depan 
kompleks ya? Mbak Tince." 


"B | ns," ucap Riam, membenarkan. Una mengulangnya 
pelan-pelan. "Belens? B I ns. B I ns." 


Keseriusan cewek itu, yang sedang mengangguk-angguk 
sembari terus melafalkan kata yang sama mau tidak mau 
membuat bibir Riam tertarik ke arah berbeda. Tangannya 
telah bergerak di udara, hampir menyentuh rambut Una 
ketika akal sehat membuatnya membatalkan refleks itu. 
Terutama ketika Una menoleh ke arahnya, membuat Riam 
gelagapan. 


"Kalau ini dibaca apa, Iyam?" Tangan Una menunjuk sebaris 
kalimat di buku, bertuliskan. ... Magnesium and phosphorus 
are necessary for the growth of our bones and teeth. 


"Mgnizimndfsfrsnssrifgrvabnzndti" 


Una ternganga. Lalu senyum canggung menghiasi bibirnya. 
Kedua tangannya bertepuk tangan keras. "Iyam hebat! 
Kalau Una cuma tahu kata ini," ujarnya, menatap Riam 
berbinar-binar. Kedua tangan sekarang mendekap dada. 
"Thank you. I love you!" 


Dua frasa yang paling umum, yang akan diketahui siapa 
saja. Dua frasa yang mungkin paling sering didengar. 
Seharusnya, dua frasa itu tidak berpengaruh apa-apa. Tetapi 


di depan Riam, Una menatapnya dengan begitu yakin 
seolah seluruh tubuhnya membenarkan semua yang ia 
katakan. 


Dan hal, mau tidak mau, membuat darah mengalir naik ke 
wajah Riam. Hingga ia harus berdeham dan membuang 
pandang agar tidak mempermalukan diri, 


"Udah, lanjutin belajarnya." 

aaa 

"Kalo pakai -ing belakangnya berarti sedang terjadi?" 
"Hm." 


"Kalau kamu harus belajar! Itu nyuruh, kan? Berarti nggak 
boleh pake -ing?" 


"Nope, just verb one." 

"Maksudnya kata kerja pertama?" 

"Hm." 

"Berarti study, kan, Iyam? You must study hard, yang B?" 


Ketika Riam mengangguk disertai senyum tipis di bibirnya, 
cewek itu melemparkan kedua lengan ke atas dan berteriak 
girang. "GUE BISA! Ya ampun gue bisa Bahasa Inggris! 
Jangan-jangan keturunan bule~" 


"Pfft." Riam menahan tawa, berusaha keras untuk tidak 
terlalu memperlihatkan betapa terhiburnya dia. 


Sudah cukup lama sejak pulang sekolah. Dua jam yang lalu. 
Artinya, sudah dua jam pula ia terjebak di sini, bersama 
cewek ajaib ini serta bungkusan jumbo keripik kentang yang 


tidak ada habisnya. Tapi anehnya, Riam tidak merasa 
keberatan. Sama sekali. 


Bahkan jika mungkin, ia tidak ingin senja datang terlalu 
cepat dan semua ini harus berakhir. 


Cewek itu sedang menunduk, bergantian antara membaca 
di buku teksnya, mencari makna kata di kamusnya, dan 
sesekali menyuapkan keripik ke mulut. Bibirnya bergerak- 
gerak, melafalkan kata yang sama terdengar. Dan seketika, 
ingatan Riam dibawa kembali pada apa yang cewek itu 
ucapkan tadi. Atau mungkin, ingatan itu memang tidak 
pernah hilang dari pikirannya seberapa keraspun Riam 
mencoba untuk melupakan. 


Thank you. I love you. 

! love you. 

I love you. 

Dia tidak sedang serius kan? 

Bagaimana dia bisa mengatakannya dengan begitu mudah? 


Bagaimana dia bisa mengatakan kata-kata yang akan selalu 
terhenti di ujung lidah Riam? 


Meski mungkin, hanya mungkin, ia turut merasakannya. 
Sedikit. Hanya sedikit. Rasa ... suka itu. 


Riam tidak tahu. Tetapi saat itu, bias matahari sore menerpa 
wajah Una, angin sore meniup rambutnya sedikit, dan 
bibirnya tidak pernah berdiam diri. Dan, semua yang ingin 
lakukan adalah menghentikan waktu dan memiliki momen 
ini selamanya. Memilikinya. Mendekapnya. Menciumnya. 


"Na?" 


Cewek itu menoleh, dan keinginan itu tidak berkurang. 
Justru bertambah. 


Jadi, yang Riam lakukan adalah menelengkan kepalanya 
sedikit, dan mendekatkan wajah dalam upaya menghapus 
jarak. la dapat merasakannya, napas hangat yang terburu- 
buru di ujung hidungnya, menerpa pipinya. Lalu ... 


Riam terhenti. 


Una telah menyuapkan keripik kentang ke mulutnya dan 
menyengir lebar, amat canggung, amat gugup. Ada rona 
merah yang sangat kontras di pipi cewek itu ketika mereka 
saling tatap. 


Namun sebelum ada kata yang ditukar, atau membuat 
kecanggungan yang ada semakin jelas, dering notifikasi 
pesan obrolan di ponsel menyelamatkan Una. Atau 
sebaliknya. 


Na, jengukin Anin yuk. Hari ini dia izin pulang cepet 
karena sakit. 


KKK 


Gimana? Apakah kalian suka dengan part ini? Vote 
dan komennya ditunggu ya 


PS: Baca cerpen saya berjudul Ketika Hujan yang 
merupakan antologi dari Stars di akun @ indonesia 
(ada di following) 

Dan subscribe juga work baru berjudul Sebelas 
Desember di akun ini ^^ 


PSS: Baca juga Orionis Epsilon by okkyarista 





40. Special Chapter 


Mumpung aku lagi ultah, nih aku kasih special 
chapter- 


Yang uwu dulu, ya. Mau, kan? 
Ramein in-line comment, boleh? 
Happy reading- 

aa 

"Siapa?" 


Una menurunkan ponselnya, lalu mendongak menatap Riam 
yang memandanginya dengan kening berkerut. Salahnya, 
kebablasan mengobrol dengan Rahma sampai lupa soal-soal 
yang harus ia kerjakan. 


"Temen -" 


"Temen siapa?" tanya cowok itu, menggagalkan usaha Una 
untuk kembali fokus pada tugasnya dan kembali harus 
menoleh. 


Una membuka mulut hendak menjawab, tetapi, lagi-lagi 
Riam mengagalkannya. "Chatting terus. Belajar." 


Astaga! Iyam lebih kejam dari Bunda kalo nyuruh belajar! 
Kayak Ibu tiri! 


"Apa liat-liat?!" 


"Nyari jawaban!" dengus Una asal. "Iyam kan kamus 
berjalan, siapa tahu nanti jawabannya muncul sendiri di 
jidat!" 


Lalu, sebelum Riam kembali memukul kepalanya dengan 
buku setebal lebih dari lima ratus halaman, Una telah 
bergerak menjauh dan dengan refleks melindungi kepala 
dengan tangan, membuat Riam harus membatalkan niat. 
Kepadanya, Una memeletkan lidah. 


"Bleh nggak kena-" 


Hal yang ia hentikan segera saat melihat Riam mengangkat 
bukunya lagi ke udara. Tetapi, cowok itu tidak memukulnya. 
Riam membuka bukunya, dan melanjutkan bacaannya, 
entah apapun itu. Judulnya saja sudah sulit dibaca. 


"Omong-omong Iyam tahu, nggak? Rahma baru putus sama 
pacarnya." 


Riam menoleh, jelas ia tidak mungkin mengetahui gosip 
semacam itu. la tidak peduli. Tetapi kali ini, ia tidak 
mengatakan apa-apa sehingga Una melanjutkan 
kalimatnya. 


"Cowoknya selingkuh sama mantannya! Kurang ajar banget 
selama ini Rahma Cuma dijadiin pelampiasan! Jadi Rahma 
besok mau bawa gunting gede!" 


"... Bawa apa?" 


Riam tidak memiliki banyak ekspresi di wajah, tetapi 
seandainya ia seekspresif Mitha, niscaya telah ada keringat 
menetes di dahinya, atau bulu kuduk yang meremang. 


"Buat motong lah!" 


Putus cinta, dikhianati, gunting dan ada yang akan 
dipotong. Hanya satu yang bisa Riam pikirkan. Tidak sulit 
untuk menghubungkannya. 


"Motong apa?" 


"Motong rumput! Rahma itu aneh banget! Kalau kesel pasti 
bawa gunting, terus bantuin tukang kebun motong-motong! 
Pokoknya kalau Iyam lihat rumput pitak di taman atau 
bonsai yanga gak gundul, nah itu dia pelakunya." 


Riam terkekeh. la menutup bukunya. Percuma, ia tidak akan 
bisa berkonsentrasi membaca selama Una terus 
mengajaknya ngobrol. Lagipula, dan ia tahu akan menyesal 
telah memikirkan ini, tapi ... untuk saat ini, menatap Una 
terasa lebih menarik. 


"Kalau lo gimana?" tanyanya, hampir tanpa sadar. "Apa ... 
yang bakal lo lakuin?" 


Sebentar, Una tampak berpikir, ujung jemarinya mengetuk- 
ngetuk dagu sebelum beberapa saat kemudian, cewek itu 
menggeleng. "Belum pernah ngalamin. Belum pernah 
pacaran jadi nggak kepikiran." 


Riam tersenyum, kembali hampir tanpa sadar. Sementara di 
sisinya, Una menutup buku, berusaha mengakhiri sesi 
belajar mereka yang menyiksa. 


"Udah sore. Pulang yuk -" 


Dan Riam setuju. Bayang-bayang mereka telah terbujur 
panjang di sisi tubuh ketika Riam dan Una berjalan menuju 
tempat parkir yang sepi. Cewek itu melanjutkan ceritanya 
soal Rahma hampir sepanjang perjalanan. Hingga mereka 
tiba di tujuan dan topik itu serta-merta berakhir. Una meraih 
helmnya, tetapi bahkan ketika Riam telah naik ke atas 
motor, memasang helm dan menyalakan mesin, cewek itu 
masih belum beranjak dari tempatnya. 


"Iyam ... hari ini nggak usah nganter sampai rumah. Una 
naik angkot aja." 


"Kenapa?" Riam menyipitkan mata, tidak berkaitan dengan 
sinar matahari yang memantul di kaca helmnya. 


Jangan-jangan ... dia dengan enteng mengutuk orang 
selingkuh tapi ternyata dia yang mau selingkuh! Setan 
merah di sisi kiri Riam berbisik-bisik. 


Nggak mungkin, Yam! Una bukan cewek yang kayak gitu. Si 
malaikat berjubah putih di sisi lain membela. 


"Enggak. Ada ... janji sama temen." 
"Temen siapa?" 
"Ya temen biasa." 


Kali ini, setan merah di sisi Riam mendominasi, terus 
membisikinya kecurigaan. Si Kak Nan waktu itu, kayaknya? 
Saingan kamu, Riam. 


"Cowok?" 


Una mengernyitkan alis. Harus bagaimana ia 
mendeksripsikan Rifai? "Hmm... Setengah." 


"Nggak boleh," putus Riam. 


Una yang tadinya memeriksa arlojinya seketika mengangkat 
kepala dengan cepat. "Kenapa?" 


"Pokoknya enggak." 


Kaki Una menghentak, wajahnya ditekuk sementara kedua 
tangan dilipat di dada. "Nggak mau tahu. Pokoknya pulang 
duluan aja sana-" Didorongnya pelan pundak Riam. 


Yang tidak disambut cowok itu dengan begitu baik. 


Kenapa dia pengen banget ngejauhin kamu, Riam? Pasti 
karena si cowok belah tengah itu! 


Sabar Riam, si malaikat berargumen. Orang sabar pantatnya 
cetar- 


Dan, ketika Una mulai beranjak untuk meninggalkannya, 
dengan sigap cowok itu meraih tangannya, menahannya di 
tempat. 


"Mau kemana? Gue antar." 
"Tapi Iyam bukan tukang ojek!" 


Langit mulai gelap di belakang Una, hampir magrib. Dan 
angkot, tidak menjamin keselamatan sama sekali. 


Riam berkeras. "Hampir gelap. Bahaya. Naik." 
Tiga kata yang diucapkan dengan datar, dingin, dengan 
wajah bahkan tidak menatap Una dengan benar. Namun 


makna yang terkandung di dalamnya, serta merta membuat 
senyum Una rekah. 


Cewek itu membekap mulutnya dengan telapak tangan. 


"Ya ampun! Iyam khawatir!" Sementara, matanya berkaca- 
kaca, coba merefleksikan tatapan anak anjing. 


Dan Riam membuang pandang, tidak ingin terpengaruh. 
"Enggak!" tolaknya. 


"Iya! Iyam khawatir!" 


"Enggak!" 


Una tidak mendebat setelahnya. Tetapi, cewek itu 
mengambil satu langkah maju, mendekati Riam yang duduk 
di atas motor, memandangi pemandangan gerbang sekolah 
di depannya. Lalu, Una mengecupnya satu kali. Singkat. Di 


pipi. 
"Makasih, Iyam-" 


Senyum yang Una perlihatkan kemudian mengingatkan 
Riam kembali akan apa yang cewek itu katakan 
sebelumnya. Thank you. I love You. 


Thank you. I love you. 
Sederhana. Kata yang amat sederhana. 


Riam hanya perlu membuka mulutnya, kata itu telah berada 
di ujung lidahnya. la hanya perlu menyingkirkan ego dan 
mendorongnya sedikit. / ... probably love is too strong of a 
word, but i certainly like you. I want you. I'm happy being 
with you. 


l... am happy with you. 


Tetapi ketika mulutnya benar-benar terbuka, yang dapat ia 
katakan justru ... 


"Banyak omong." 
daaa 
Nikmati dulu ke-uwuan ini sebelum badai datang- 


See you soon! 


41. Its Time 
Masih nunggu? 


Happy reading, ya- or probably not so happy 


kakak 


"Nin!" Rifa'i melongokkan wajah di pintu kamar Anin, 
cengirannya terlihat seolah ia sedang menginginkan 
sesuatu. "Gue nemu es kiko sama blackforest sepotong di 
kulkas lo! Minta, ya!" 


Rahma yang tengah memijat-mijat lengan Anin tanpa 
diminta segera melotot. "Kita ke sini buat jenguk Anin! 
Bukan ngejarah, ya!" tegurnya. 


"Yaelah sepotong doang, Mak Tiri. Laper nih, Bawang Putih 
lagi ngidam yang manis-manis." Kepada Anin, ia tersenyum 
manis. "Boleh ya, Nin?" 


Yang disambut Anin dengan kekehan kecil. "Abisin aja." 


Ketika Rifa'i berlalu sembari mengibaskan rambut panjang 
yang tidak nyata (karena rambutnya dipotong mengikuti 
standar sekolah, pendek nyaris cepak), Rahma memijat 
lengan Anin sedikit lebih keras dari sebelumnya, membuat 
Anin meringis. 


"Jangan dibiasain, Nin. Nanti manja! Lagian anak bos skin 
care es kiko aja nyolong di kulkas orang!" 


"Lo kalo ngomel kayak emak-emak deh, Ma." Anin terkekeh, 
suaranya sedikit serak ketika bicara. Dan hal itu kembali 
mendiamkan topik di udara, membiarkan keheningan 
mengisi. 


Lalu, setelah beberapa saat, Rahma akhirnya angkat bicara. 
"Nin, lo beneran nggak papa?" 


Anin menggeleng. Pandangannya dibuang ke jendela. 
Seolah ia tidak bersedia menatap Rahma. "Gue nggak papa 
kok. Kalian nggak perlu ke sini." 


Namun ia seharusnya kenal Rahma. Rahma selalu paling 
cepat dalam mendeteksi ketika ada yang salah. "Nggak 
papa gimana? Lo sakit apa Nin, emang? Udah ke Dokter?" 


Jawabannya tidak. la tidak kemana-mana. la izin pulang 
cepat dan berdiam sendiri di rumah. Orangtuanya tidak 
tahu apa yang terjadi, mereka masih sibuk bekerja. Tetapi 
demi menghindari obrolan yang lebih panjang, yang tidak 
ingin ia bahas, Anin mengangguk. 


"Udah, kok. Cuma stress mau ulangan." 


Jawaban itu tidak meyakinkan, sama sekali. Tetapi melihat 
ekspresi Anin dan keengganannya untuk menjelaskan jejak- 
jejak tangis di matanya, keinginan Rahma untuk mendebat 
berubah menjadi ragu. Dan sebelum ia dapat meyakinkan 
diri untuk membuat Anin bicara, Rifa'i telah dengan heboh 
memanggilnya dari balkon kamar Anin, entah sejak kapan ia 
di sana. 


"Ma! Ma! Ma! Cepetan sini! Ya Allah jangan lelet kayak 
jodoh, deh!" 


"Apaan sih? Berisik banget?!" 
"Itu, liat deh!" 


Pandangan Rahma mengikuti telunjuk Rifa'i, mengarah ke 
bawah balkon, ke luar pagar rumah Anin. Dimana sebuah 


motor baru saja terparkir dan seorang cewek turun dari 
boncengannya. Dan meskipun jarak dan sudut pandang 
tidak memberikan mereka akses yang cukup baik untuk 
melihat wajah-wajah di sana, keduanya segera tahu siapa 
mereka. 


Riam dan Una. 


Una tampak berbicara sebentar pada Riam, entah apa, 
gesturnya tampak ringan, ceria. Namun yang membuat baik 
Rahma maupun Rifa'i nyaris menjatuhkan rahang mereka 
dari balkon lantai dua adalah, ketika Riam mengulurkan 
tangan, memperbaiki tatanan rambut Una yang kusut 
setelah melepas helm. 


Cewek itu melambaikan tangan, kemudian mendorong 
pagar agar terbuka dan masuk. Menyisakan Riam yang 
masih duduk di sana, memandangi hingga Una masuk ke 
dalam rumah sebelum beranjak pergi. 


"Hih! Sok romantis banget, serasa dunia milik berdua tuh," 
komentar Rifai, masih sambil menyesap es kikonya. 


Sejenak, cowok berbadan semok itu mengamati esnya, 
mendorongnya dari bawah agar lebih mudah dimakan, 
mendekatkannya ke mulut, dan ... dan Rahma menariknya 
tepat sebelum es itu bisa Rifa'i rasakan. 


"Ikut gue," kata Rahma serius. Mereka tidak mengatakan 
apa-apa pada Anin, tetapi langsung menuruni tangga 
menuju lantai bawah. 


", lo pikirin apa yang gue pikirin?" tanyanya di ujung 
tangga. Keduanya berpandangan. 


"Soal?" 


"Soal sakit perutnya Anin." 


Rifai memasang wajah berpikir, lalu mengangguk seketika. 
Dengan sangat yakin, ia menaikkan esnya di udara. "Anin 
pasti sakit perut gara-gara ini!" 


Rahma menoyor kepalanya, segera. Es di tangan Rifa'i 
hampir melayang jatuh karenanya. 


"Bukan itu maksud gue, Bawang Putih!" 


Pintu melayang terbuka, tiba-tiba. Menarik perhatian 
keduanya. Terutama, dengan siapa yang berdiri di depan 
pintu sana. Una tersenyum ringan, cengiran khasnya. 


"Sori, gue telat, ya?" 


Rahma menggeleng. "Na! Kebetulan. Gue mau bicara." 


aaa 


Una pernah berkunjung ke kamar Anin beberapa kali. Masih 
sama seperti terakhir kali ia ke sana, kamar itu didominasi 
warna putih dengan sentuhan biru pastel. Warna-warna itu 
meninggalkan semburat di tirai jendela, selimut, lampu 
tidur, vas bunga dan barang-barang kecil di meja belajar. 
Sisanya adalah warna-warna acak yang tidak mencolok. 


Una sedang mendengarkan soal blackforest Anin yang 
menurut Rifai mengingatkannya pada sang nenek ketika 
matanya menjelajah, dan tanpa sengaja menyadari apa 
yang tertempel di depan meja belajar. Sebuah jaring ram 
yang memuat beberapa foto polaroid di bawah lampu 
tumblr yang sedang tidak menyala. Foto-foto di sana tidak 
berubah dari yang sudah-sudah. Masih sama. Masih foto-foto 
Riam. Semuanya diambil secara diam-diam, dari kejauhan 
selayaknya setiap pengagum rahasia. Semuanya diambil 


tahun lalu, ketika Anin masih tergila-gila dengan sosok 
cowok itu dan penolakan belum pernah ada. 


Sekarang ... Anin bahkan tidak pernah menurunkannya. 


"Na!" Panggilan Rahma, serta tangan cewek itu di 
pundaknya menyentak Una. 


Seketika, pandangannya beradu dengan Anin, tanpa ada 
kata yang ditukar. Ada pertanyaan yang tidak terucap, 
mengapung di udara, menunggu jawaban. Hingga, Rahma 
kembali merenggut perhatian kedua cewek itu, dan Rifa'i. 


"Na, gimana perkembangannya sama misi kita? Hubungan 
lo sama Riam?" 


Baik. Terlalu baik, malah. Sehingga Una bingung bagaimana 
harus menjawabnya. Ada Anin di sana, dan entah 
bagaimana, ide bahwa ia baru saja menghabiskan banyak 
waktu bersama Riam, tertawa bersamanya membuat Una 
merasa seperti seorang pengkhianat. 


Bagaimana bisa ia lupa tentang Anin setiap dia bersama 
Riam? 


"B-baik," jawabnya, tergagap. 
"Dia udah ada nyatain cinta?" 


"Hmm, Ma." Una baru membuka mulut, namun Anin telah 
menginterupsinya. Cewek itu beranjak bangkit dari tempat 
tidurnya. Dengan sedikit tergagap, dia terkekeh kecil. 
"Sampai lupa, kalian belum dibikinin minum. Bentar, ya." 


Cewek itu berlalu keluar dari kamar. Dengan cepat. Sedikit 
tergesa. Menyisakan ketiga sahabatnya duduk di sekeliling 
tempat tidur Anin. 


"Anin kenapa?" Rifa'i menjatuhkan tubuhnya di kasur, dada 
berada di bawah. Cowok itu memandangi Rahma dengan 
alis berkerut. 


Yang ditanya, justru mengalihkan pandang, menatap Una. 
"Na. Lo masih ingat tujuan awal kita apa, kan?" tanyanya. 


Ingat, setidaknya sekarang. "Bikin Si Batu Bernapas 
ngerasain apa yang dinamakan patah hati." 


Rahma mengangguk. "Yup. Dan patah hati enggak akan bisa 
dicapai kalau dia belum ngasih hati ke elo." 


Segera, Una membuka mulut, bermaksud menyanggah 
apapun yang akan Rahma katakan. "Iyam belum " 


"Dia belum menyatakan cinta?" Rahma menyelesaikan 
pertanyaan itu untuk Una. "Mungkin orang kayak Riam 
enggak akan pernah mengungkapkan hal semacam itu. Tapi 
... gue bisa lihat, Na." 


"Lihat apa?" 


"Cara dia memandangi lo? Cara dia memberikan perhatian 
kecil? Persis cowok gue waktu awal pacaran, sebelum 
ngebuang." 


"Ma H 
"Cowok itu dimana-mana semua sama, Na." 
"Bener," Rifa'i mengamini. 


Rahma tidak terpengaruh, ia melanjutkan bicara. "Awal aja 
manisnya. Kalo lo nggak ngebuang duluan, lo yang akan 
dibuang." 


"Dan ...," lanjut Rahma setelah satu jeda. "Lo liat Anin kan? 
Menurut lo dia masih sayang sama Riam? 


Senyap. Una tahu itu benar. Meskipun ia tidak pandai 
membaca perasaan, semuanya menjadi terlalu jelas 
sekarang, bahkan jika ia memejamkan mata. Foto-foto itu, 
cara Anin mengalihkan topik, cara Anin memandangi Riam 
.. tidak ada yang berubah. 


Kecuali tatapan terlukanya. 


Ketiganya terdiam sementara pintu kembali berayun 
terbuka. Anin melangkah masuk dengan sebuah baki dan 
tiga gelas jus jeruk di atasnya. "Kalian suka jus jeruk, kan?" 


Tidak ada sahutan. Rahma masih menatap Una, dan 
sebaliknya. 


"Terus gue harus gimana?" bisik Una pelan. 


"Ini saatnya," jawab Rahma. Keheningan mengisi sejenak. 
Lalu, Rahma memperjelas semuanya, bom yang baru saja 
dia jatuhkan. "Lo harus putus sekarang." 


aaa 


Jangan sampai ketinggalan vote dan komen 
huehuehue. Part selanjutnya mau kapan? (Yang 
jawab malam ini juga fix ngajak berantem) 


Kunjungi Saga di work okkyarista 





42. Monthsarry 


Tadi sore ada kesalahan teknis. Maaf ya- 
Happy reading 


Ramein in-line komen, ditunggu! 


kakak 


Pagi itu, ketika Una melangkah melewati ambang pintu 
rumahnya dan melihat Riam, seperti biasa, telah 
menunggunya di atas sepeda motor, ada dua hal yang ia 
sadari. Pertama bahwa, tanpa disadari ia telah terbiasa 
dengan pemandangan ini. Akan aneh rasanya membuka 
pintu, bersiap pergi ke sekolah, tetapi tanpa Riam di depan 
rumahnya. Hal kedua adalah, kesadaran bahwa hari ini akan 
menjadi hari terakhir Riam datang menjemput. Besok .... 
segala keterbiasaan ini akan berakhir. Dan pengetahuan itu 
rasanya mengganjal. 


“Ini saatnya. Lo harus putus sekarang," bisik Rahma, yang 
diaminkan oleh kediaman Fa'i maupun Anin. 


Una tahu Rahma benar. Sekarang adalah saat yang tepat 
untuk mengakhiri. Sebelum permainan menjadi terlalu jauh. 
la tidak ingin mengecewakan Anin atau menyakitinya 
dengan terus-terusan bersama Riam dan ... ia juga tidak 
ingin terbiasa dengan keberadaan Riam di hidupnya. Riam 
yang semula ia benci sepenuh hati karena mematahkan hati 
sang sahabat. 


Dan Una mengangguk setuju di saat itu juga. Hanya saja, 
ada yang mengganjal. Ada yang rasanya hilang. Jadi, 
memberanikan diri, Una mengutarakan sedikit permintaan. 


"Kalau gitu ... kasih gue satu hari. Gue bakal mutusin dia." 


Satu hari itu adalah hari ini. Una tidak punya ide apa yang 
akan ia lakukan, bagaimana caranya menyampaikan semua 
ini pada Riam? 


"Bengong aja. Buruan naik." 


Perintah cowok yang sedari tadi menjadi objek pikirannya 
menyentak Una seketika. Seakan refleks, Una berlari ke 
sana, ke arah Riam, dengan helm dalam dekapan. Riam 
meraih helm itu tanpa memberi tahu, lalu memasangkannya 
dengan hati-hati di kepala Una, memastikan hal itu tidak 
merusak tatapan rambut, memastikan tidak ada rambut 
yang jatuh ke mata dan menghalangi pandang. Memastikan 
semuanya sempurna. 


"Udah. Buruan naik." 


Sambil memandangi cowok itu, yang membiarkan cahaya 
matahari pagi jatuh pada wajahnya, melewati kaca helm 
yang terbuka, Una tidak bisa untuk tidak merasa jahat. 
Seharusnya, Riam tidak perlu melakukannya, pikir Una, 
seraya naik ke boncengan motor Riam. Jika dia terus 
bersikap manis, akan tidak adil rasanya harus tiba-tiba 
memutuskan. 


Tetapi ia harus melakukannya. Demi sahabatnya. Demi Anin. 
Demi kebaikannya sendiri. 


Pemikiran ini menganggunya di sepanjang perjalanan. 
Rasanya ia tidak ingin pergi ke sekolah, bertemu dengan 
Rahma dan sepanjang waktu memikirkan tanggung jawab 
yang sedang ia emban. la tidak ingin pergi ke sekolah, 
menghabiskan waktu yang tidak lagi tersisa banyak. la tidak 
ingin pergi ke sekolah. Hanya ingin terjebak di sini, bersama 
Riam dan tidak melakukan apa-apa. 


Pemikiran itu juga yang kemudian membawa jemarinya 
untuk menarik-narik ujung seragam Riam, coba menarik 
perhatiannya. 


""Iyam?" 
"Hm." Gumaman pelan, seperti biasanya. 
"Iyam, bolos yuk!" 


Ada jeda sebentar, seolah cowok itu sedang memastikan 
apa yang ia dengar sebelum menjawab dengan tegas. 
"Enggak." 


"Please-" desak Una lagi. Kali ini tangannya meremas ujung 
seragam itu, yang mungkin saja akan membuat Riam 
marah, tetapi cowok itu bergeming, tetap menolak 
merespons. 


"Ayo- sekali aja, janji!" 


Kali ini, tidak ada sahutan dari Riam. Si Batu Bernapas itu, 
kembali memasang mode tuli. Hingga, ucapan Una 
selanjutnya dalam upaya kembali mendapatkan 
perhatiannya. 


"Hari ini Anniversarry kita yang ke satu bulan!" 


Berhasil. Pernyataan itu membuat Riam menghentikan laju 
motornya. Cowok itu menoleh setelah membawa motornya 
berhenti salah satu sisi jalan. Matanya memandangi Una, 
sedikit panik. 


"O-oh.... Mau kemana?" 
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Setelah beberapa perdebatan yang cukup sengit, Riam 
mengalah. la memarkirkan motornya di lahan parkir salah 
satu mal masih di kawasan Jakarta Utara. Menyaksikan Una 
turun dengan bersemangat dan mulai merapikan poninya 
yang berantakan usai melepas helm. 


"Kalau ketangkep Satpol PP lo yang tanggung jawab," 
ujarnya, tetapi menurut saja ketika Una menarik tangannya 
melewati pintu mal. 


"Ih, nggak papa! Kalau ada polisi, kita nyamar jadi patung!" 


Riam memutar bola mata. Hingga setengah jam kemudian, 
dirinya begitu pasrah ditarik Una kesana-kemari, melihat- 
lihat. Tanggapannya ketika ditanya soal apapun hanya 
berupa kediaman atau gumaman pendek berisi 'jelek', 
'aneh', atau apapun yang sebangsanya. Seolah ia tidak 
ingin berada di sana dan ini bukan anniversarry 


"Monthsarry," Riam akan meralat tiap kali makhluk bebal 
bernama Una menyebut kata anniversarry, 


"Iya, iya. Itu," Una terkekeh, sama sekali tidak terpengaruh 
dengan wajah galak Riam. 


Mata cewek itu seketika berbinar ketika bertemu papan 
besar bertulisan Flash Sale, Discount up to 90%. Dirinya 
memang tidak pernah jago bahasa Inggris, tapi seandainya 
semua soal ujian berupa kata diskon, niscaya Una bisa 
berprestasi. Dengan bersemangat, ia menarik Riam ke toko 
itu. Sebuah toko pakaian. 


"Iyam! Iyam! Lihat deh!" 


Una menarik sebuah kaos abu-abu bermotif Mickey Mouse, 
mencocok-cocokkannya di tubuh Riam. 


"Menurut Iyam gimana?" 


Riam mengerling sebentar, lalu, "big nope," jawabnya 
singkat. 


"Iya, kan?" Una justru tambah bersemangat. "Lucuuu! Cocok 
banget sama Iyam!" 


la melemparkan kaus itu ke dada Riam. Belum sempat 
protes, Riam harus bergidik sendiri atas pilihan cewek itu, 
kemudian semakin dikejutkan dengan Una yang menarik 
kaus dengan warna senada. Yang berbeda hanya ukurannya 
lebih kecil, dan kaus itu bergambar Minnie Mouse, 
pasangannya Mickey. 


la memasangkannya di depan dada. "Kita couple-an!" 


"Geli," dengkus Riam, bermaksud pergi dari toko. Tetapi, 
Una mencemgkeram lengannya. 


"Iyaaammm! Please? Sekali aja." 


Riam membuka mulutnya, ingin mengatakan tidak sekali 
lagi. Tetapi sialan, sepasang mata seperti anak anjing justru 
menatapnya dengan amat memelas. Sambil mendengkus, 
Riam pun meraih baju itu dan tanpa ba-bi-bu membawanya 
ke fitting room. Membuat Una seketika bersorak. 


"Yay!" 

daa 

Baju itu, mereka memakainya di sepanjang sisa 
kebersamaan. Meskipun Riam kerap mengatakan bahwa 


rasanya ia ingin kabur sekarang. Tetapi ia bertahan, tinggal 
di sisi Una yang terus cekikikan. 


"Iyaaam!" Una menggamit lengan Riam, memaksa cowok itu 
menoleh dan memandanginya curiga. Keanehan apa lagi 
yang cewek ini inginkan? Pertanyaan itu seolah tercetak di 
kening Riam. 


Una menyengir, lantas menunjuk sebuah kedai es krim. 
"Mau itu-" 


Riam menggeleng. "Jangan banyak minum es, nanti sakit." 


"yam kayak Bunda, deh!" Una merengut. Tetapi ia tidak 
menyerah. Kembali, ia menarik Riam ke kedai es krim 
tersebut. "Iyam mau rasa apa? Cokelat? Stroberi? Vanilla? 
Rasa yang tertinggal?" 


Ketika Riam  memandanginya tajam, Una segera 
mengalihkan pandang, kepada penjual es krim. "Stroberi 
satu!" 


Lalu, ia kembali menatap Riam. "Iyam?" 
Riam mengendik. "Gue nggak suka makanan manis." 
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Riam tidak membeli es krim apapun, pada akhirnya. Tetapi 
itu tidak menghentikan Una. 


"Aaaa~" Untuk ketiga kalinya, Una menyodorkan sendok es 
krimnya ke mulut Riam, yang dibalas dengan Riam menutup 
kedua bibir rapat-rapat dan menggeleng. 


"Iyam buku mulutnya dong!" 
Riam sekali lagi menggeleng. 


"Iyaaam-" 


Masih menggeleng. 
"Iyam suka saus tomat kan? Ngaku!" 
"Engga H 


Tepat ketika Riam membuka mulut, sendok es krim 
mendarat di antara bibirnya. Una menyengir di sana 
sementara Riam terpaksa menelan rasa es krim yang .... 
sebenarnya tidak buruk. Sama sekali tidak buruk. 


"Happy Anniv monthsarry, Iyam-— Kali ini bener, kan? Una 
pinter, kan?" 


Jika tadi wajah Riam adalah garis lurus yang kaku. Kali ini ini 
garis lurus itu melengkung. Riam tersenyum, tangannya 
terulur, mengacak rambut Una. 


"Iya, Pinter." 
"Uh... jangan diacak!" 


Menepis tangan Riam, Una lalu membenarkan poninya. 
Untuk kesekian kalinya hari ini, ia harus memperbaikinya 
gara-gara terlalu banyak melamun tadi pagi dan lupa 
memakai hairpin. "Iyam, ih! Susah tahu ngerapiin ini poni! 
Bandel banget kayak Fa'i kalo disuruh jumatan, sumpah!" 


Namun Riam sudah tidak di sana. Una mengedarkan 
pandang ke segala arah, dan cowok itu tidak terlihat, di 
manapun. 


Tahu-tahu, ketakutan merayapi pikiran Una. Apakah Riam 
sudah tahu rencananya dan pergi begitu saja? Apakah Riam 
tahu ia sedang dipermainkan? Atau ... apakah Riam sejak 
awal memang tidak peduli dan sudah lelah dengan 
rengekan Una? 


Jika seperti itu, semua akan lebih mudah sekarang. 


Seharusnya, pilihan untuk meninggalkan Riam demi Anin 
adalah keputusan yang mudah. Ia tidak memiliki perasaan 
apapun padanya. Lebih dari itu, ia membencinya karena 
cowok itu dengan sombongnya telah menyakiti Anin. 


Tetapi sekarang... setelah banyaknya hari yang mereka 
lewati, sulit rasanya untuk bersikap pura-pura tidak peduli. 
Setidaknya, jika semua ini memang harus berakhir. Harus 
ada kenang-kenangan yang indah. Una berjanji, hari ini 
harus menjadi hari terbaik mereka. 


Karena itulah mereka berakhir di sini. 


Ketakutan itu tidak terbukti. Karena sebentar kemudian, Una 
merasakan sentuhan di rambutnya, di poninya. la menoleh, 
menemukan Riam tengah memasangkan jepit rambut untuk 
menghalau poninya yang terus jatuh ke mata. 


la merabanya, stroberi. la mendongak, menatap Riam. 
Cowok itu melakukan hal yang sama, menatapnya. 


Sebelum dengan gugup, Riam menjelaskan. "Gue nggak 
sengaja nyari yang cute kok, asal ambil aja." 


Senyum Una mengembang, nyaris melebar menjadi 
kekehan. Seandainya ia tidak segera diingatkan tujuannya 
hari ini. 


"Iyam. Hari ini ... bahagia, nggak?" 
"Kenapa?" 


Fokus Riam teralihkan detik itu juga. la menatap es krim 
yang meleleh di tangan Una, meraih sapu tangan dari saku 
celananya dan mengelap noda es krim di tangan cewek itu. 


"Berantakan banget sih, kayak anak kecil," omelnya, lalu 
kembali menatap Una. yang tengah menatapnya dengan 
tatapan yang sulit diartikan. Seolah ada banyak sekali di 
kepala cewek itu hingga ia kesulitan memilahnya satu 
persatu. 


"Kenapa?" tanya Riam lagi, menyadari kediaman Una. 
Namun, cewek itu hanya menggeleng. 
"Enggak. Una ... bahagia, hari ini." 


KKK 


Nggak jadi galau dulu malam ini~ maybe next time 
haha. 


Btw happy new year!!! 
Bagi dong resolusi kamu tahun ini~ 


Kalau aku, semoga bisa menulis karya yang lebih 
baik lagi, juga menjadi manusia yang lebih baik juga. 
Amiiin. 

Sampai ketemu secepatnya 


Sambil-sambil, baca juga cerita Saga di okkyarista 





43. ItEnds With Us 
Kangen, ya? 
Sudah siapkan hati? 


Oke, happy reading- 


KKK 


Seseorang pernah bilang ... jatuh cinta itu seperti jatuh dari 
sepeda, atau dari tangga. Kamu tidak diberitahu kapan, 
dimana, bagaimana. Kamu tidak punya pilihan ya atau 
tidak. Kamu hanya jatuh. Begitu saja. 


Namaku Angga. Dan aku barusaja jatuh dengan hebatnya. 


Anin, namanya. Dengan rambut keriting yang jika 
diluruskan, panjangnya dapat melewati punggung. Dengan 
senyum yang jika digambarkan, dapat mencuri mata-mata 
penasaran. Anin, gadis itu. Tempat aku jatuh. 


Dan semua karma ini kejatuhan yang ternyata satu paket 
dengan patah hati berawal dari hal sesederhana 
keingintahuan bagaimana rasanya jatuh cinta. 


Riam mengernyitkan alis pada bagian belakang buku yang 
tengah dipegangnya. la sedang berada di toko buku lepas 
dari mal, sudah melewati jam pulang sekolah dan 
pemandangan mereka yang berkeliaran dengan seragam 
tidak lagi menarik perhatian. Sementara Una sedang sibuk 
dipaksa berada di rak sekitar buku pelajaran, Riam menyisi 
sebentar ke rak fiksi, mengambil apa saja yang menarik 
mata. Dan pilihannya jatuh pada novel karangan Kian 
Erlangga, Beastfriends (Tiga Minggu). 


Pengarang buku bernama Kian Erlangga itu bilang, jatuh 
cinta itu sama seperti jatuh dari sepeda atau dari tangga? 
Tidak direncanakan. Tidak tahu kapan. Bibir Riam tertarik 
sedikit. Sepertinya ... untuk yang satu itu, ia setuju. 


Riam meletakkan buku yang didominasi warna hijau dan 
kuning, memperlihatkan seorang pemuda memegang gitar 
dan seorang cewek berambut keriting di sampingnya itu 
kembali ke rak. Kalau-kalau Una memergokinya sedang 
menatap penuh minat pada fiksi romansa. Tangannya 
kemudian berpindah, tanpa sengaja, ke buku lainnya. 


Sometimes the one who loves you is the one who hurts you 
the most. 


Kalian karya Colleen Hoover, It Ends With Us yang terjamah 
tangannya. Sebuah judul yang menyakitkan, jika dipikir- 
dipikir, dengan blurb yang nyaris sama rasanya. 


Riam menggeleng. Dari sekian ratus buku yang mungkin 
telah dilahapnya tahun ini, ia tidak yakin apakah ia pernah 
membaca yang bercerita tentang cinta? Dan apakah 
sekarang ia tiba-tiba berminat membaca salah satunya? 
Kenapa juga dia mendadak penasaran dengan kisah-kisah 
cinta? 


la menoleh pada Una, dan sedikit terkejut. Bukannya sibuk 
mencari-cari komik saat Riam lengah seperti yang Riam 
prediksikan, Una justru masih berada di tempatnya semula, 
serius memilah buku pelajaran. Ketika ia menoleh kepada 
Riam, ia menunjukkan sebuah buku tebal untuk pelajaran 
Matematika. 


"Yang ini bagus?" 


Riam berjalan ke arahnya, mengambil buku itu. Ia 
meletakkan buku Matematika Una di atas novel di 


tangannya, memeriksa beberapa halaman, lalu 
mengangguk setuju. 


"Di sini banyak penjelasan dan contoh-contoh soalnya juga 
lumayan akurat," ujarnya, masih memeriksa. Beberapa 
menit, ia kemudian mengembalikan buku itu pada Una. Lalu 
secara natural, tangannya terulur, menyentuh kepala cewek 
itu. "Ujian tinggal bulan depan. Rupanya kamu mulai sadar 
untuk serius belajar?" 


"Harus," jawab Una, tersenyum. la memundurkan langkah, 
secara halus meloloskan diri dari tangan Riam yang 
menyentuh pucuk kepalanya dan pura-pura sibuk kembali 
memilih buku. Lantas dalam gumaman, ada kalimat yang ia 
lanjutkan, diam-diam. 


"... Karena nanti nggak ada lagi Iyam yang ngajarin." 


Kalimat itu ia tujukan untuk diri sendiri. Riam tidak boleh 
mendengarnya, harusnya. Tetapi cowok itu melakukannya, 
mungkin. Riam menoleh, memandang Una dengan alis 
dikernyitkan. Ia tidak meyakini apa yang didengarnya. 


"Apa?" 


Tetapi Una yang telah menyadari dirinya keceplosan buru- 
buru menggeleng. "E-enggak- Bukunya ... bagusnya," 
tunjuknya, asal. 


Lalu, dalam usaha mengalihkan perhatian, Una menunjuk 
buku di tangan Riam. Novel Colleen Hoover yang entah 
bagaimana terbawa di tangan cowok itu. "Iyam jadinya mau 
beli buku itu?" 


"Enggak." Dengan agak panik, Riam mengembalikan buku 
itu ke dalam rak, sedikit asal. Membuat Una menahan tawa. 


"Yuk, pulang!" 


KKK 


Una pernah dibelikan Ayah boneka barbie waktu kecil. Yang 
tidak disukainya. Boneka itu terus-terusan menjadi bahan 
ejekan kedua kakak laki-lakinya, atau Kak Nando, atau 
teman-temannya di lingkungan sekitar rumah yang 
kesemuanya cowok. Jadi, tanpa sepengetahuan Ayah, ia 
membuangnya ke selokan. 


Hingga hari berikutnya, sepupunya yang lain berkunjung. 
Namanya Pagi, Delapan Pagi dan dia cantik, secantik barbie 
di tangannya. Jujur saja, Una iri. Dia menangis menyesali 
barbie miliknya yang telah berakhir di selokan. Lalu, ada 
satu petuah Ayah yang diingatnya hingga sekarang. 


Sesuatu akan terasa berharganya saat kita sudah 
kehilangan. Jadi, hargai apa yang kamu miliki, oke, Tuan 
Putrinya Ayah? 


Menghargai ... ia berusaha melakukannya sekarang. 
Berusaha sebaik mungkin menikmati menit-menit yang 
menghitung mundur. Tidak berapa lama lagi ia akan sampai 
di rumah. Dan Una masih belum tahu apa yang harus ia 
lakukan. Yang ia tahu, hanya semuanya harus berakhir ... 
hari ini. 


Jadi di sisa perjalanan itu, ia menyandarkan kepala di 
punggung Riam, menghidu wangi parfumnya yang samar. 
Tangannya meremas jaket yang cowok itu pakai. Tahu 
bahwa esok semuanya tidak akan lagi sama. 


Rem yang ditarik mendadak membuat Una terkesiap. 
Tangannya yang berada di ujung jaket Riam sekarang 
berpindah, memeluk cowok itu selama sepersekian detik. 
Riam menoleh ke arahnya, terkekeh kecil. "Sori, ada kucing." 


Mereka turun. Seekor anak kucing dengan belang hitam dan 
putih yang kotor tampak kebingungan di atas aspal jalanan. 
Riam memungutnya di kedua tangan lalu pelan-pelan 
membawanya ke pinggir jalan, ia meletakkannya di atas 
akar yang menonjol dari pohon rindang di atas kepala. 


la menoleh pada Una. "Punya makanan?" 


Una memberikannya sebungkus roti yang entah akan anak 
kucing itu sukai. Riam merobeknya-robeknya, lalu 
meletakkan di hadapan si anak kucing. la mengelus 
kepalanya sekali sebelum berdiri. 


"Yuk," ujarnya, kembali berjalan ke arah motor. 


Tetapi Una tinggal di sana, berperang dengan pikirannya 
sendiri. 


Cowok ini, yang berpunggung tegap ini, mungkin bukan 
cowok paling lembut yang pernah ada, tapi ia peduli dengan 
seekor anak kucing. Cowok ini, yang tingginya selalu 
membuat Una merasa cebol ini mungkin bukan cowok 
paling manis di muka bumi, tapi ia rela menjemput Una 
pulang pergi, dia rela berkeliaran mencari jepit rambut 
stroberi, dia rela mengajari Una yang bebal tiap sore. 


Dan tiba-tiba saja, sosok angkuh dan menyebalkan yang 
dilihatnya di lapangan waktu itu menghilang. Digantikan 
Riam yang lembut, yang manis, yang lucu, yang sedikit 
pencemburu. 


Dan Riam yang itu ..., ia harus melepasnya sekarang. 
"Iyam!" 


Riam menoleh, sedikit keheranan tentang Una yang belum 
beranjak dari tempatnya. "Udah mau magrib. Ngapain 


berdiri di situ?" 


Una menggeleng. Pelan, ia melangkah, mendekati Riam. 
Langkahnya berhenti dalam jarak beberapa kaki dari cowok 
itu. Una mendongak, berusaha menatap ke dalam mata 
Riam. Berusaha tegar meski tangannya yang saling bertaut 
gemetaran. 


"Iyam. Kita ... putus aja, ya." 


Riam sedang di sana. Sedang menikmati pemandangan 
angin sore yang mengembus rambut Una dengan lembut, 
yang ditahan oleh jepit rambut pemberiannya. Atau juga 
bagaimana matahari sore menembus dedaunan dan jatuh di 
wajah cewek itu, samar-samar saja. 


Tetapi apa yang Una ucapkan menghentikan seluruh 
pikirannya. Ada detik yang menjadi jeda, terisi hanya deru 
napas, berbaur dengan deru kendaraan di sekitar. Riam 
menatap Una, seluruh inderanya menyangsikan 
pendengarananya sendiri. 


"Apa?" tanyanya hati-hati, ada kebingungan yang kentara di 
kerut keningnya. 


Una menghela napas, meremas jari-jemarinya sementara 
wajahnya terus mendongak, terus menatap cowok itu. 
Seolah-olah ia sangat yakin dengan yang ia katakan. Dan 
pidato yang sudah ia hafalkan berkali-kali, sekarang ia 
keluarkan. 


"Gue selama ini cuma pura-pura, kok. Lo udah nyakitin 
sahabat gue, Anin. Gue cuma pengen balas dendam! Lo 
harus ngerasain apa yang Anin rasain. Dan sekarang udah 
cukup. Gue udah puas!" 


Riam terdiam, lamat-lamat mencerna semuanya. 
Kekosongan detik itu lagi-lagi di isi suara knalpot, samar 
deru napas, dan ... tangis yang berusaha keras 
disembunyikan. 


"Bohong," gumam Riam, setelah beberapa saat. la menatap 
ke dalam mata Una, mencari kebenaran di antaranya. 


Tetapi cewek itu menggeleng, rambutnya sedikit bergoyang 
ketika ia melakukannya, tetapi poninya tetap tertahan oleh 
jepit rambut stoberi. 


"Gue nggak bohong." Hanya nggak menceritakan seluruh 
detailnya. "Sekarang kita putus aja." 


Riam mendongak setelah dirasa pasokan udaranya menipis. 
Sesak. la melihat langit di atasnya. Cerah. Kenapa matahari 
sialan itu masih dalam bersinar cerah bahkan setelah apa 
yang ia dengar? 


Ketika Riam akhirnya dapat menguasai diri, ia menatap Una, 
tajam. Jenis tatapnya yang akan membuat musuh goyah, 
atau anak-anak lainnya segan, atau membuat orang-orang 
menghindarinya, membencinya. 


Kemudian, dengan pelan, Riam tersenyum. 


"Kalo lo pikir lo bisa menyakiti gue, lo salah. Gue ... nggak 
punya perasaan apa-apa sama lo," bisiknya. 


Dan itu adalah pertahanan terakhirnya. Riam menarik diri 
dengan cepat, kembali ke atas motornya. la memasang 
helm, dan tanpa pamit, berlalu pergi. 


Meninggalkan Una yang menatap cowok itu dengan tegar. 
Meninggalkan Skala Aluna yang meremas tangannya kuat- 
kuat. Sebelum airmata mulai menjatuhi pipinya. Deras. 


"Bagus kalau Iyam nggak punya perasaan apa-apa! Bagus 
kalo Iyam nggak sakit apa-apa." 


Seperti yang dikatakan Hoover, sometimes the one who 
loves you is the one who hurts you the most.. 


KKK 


Sabar-sabar, ya. Beberapa chapter ke depan, konflik 
akan berkembang. Jadi... Kita galau-galau dulu. 


Harus pahit-pahit dulu biar ujungnya manis. 


Semoga kamu masih bersedia nunggu, juga vote dan 
komennya 


Oh, ya. Kalau kamu main ke toko buku, boleh banget 
bawa pulang novel Tiga Minggu karya Kian-- karya 
saya Tersedia di toko-toko buku di kotamu. 


Aaaand. Kalau aku ngadain giveaway berhadiah 
novel Tiga Minggu sekali lagi, ada yang mau? Yang 
mau, komen. 


Jangan lupa baca Epsilon di work okkyarista 





See you ASAP! 


PS: Kalau aku ga update, bisa cek di wall ya. Kalo 
aku ga bisa update, aku bakal bikin pengumuman. 


44. Surprise 


Ada sakit yang tidak kasat mata, muncul begitu saja. 
Bergelayut sejak Riam membuka mata. 


Dimulai dari tangannya yang menggapai ponsel, memeriksa 
apakah ada pesan dari Una yang belum terbaca, cewek itu 
suka mengiriminya pesan pagi-pagi sekali, meski tidak 
penting. Nyatanya hari ini tidak ada. Dan nyatanya, untuk 
sesaat, ia lupa apa yang terjadi kemarin. 


Lalu ketidakbiasaan itu berlanjut ke kamar mandi. Ketika ia 
hendak menyabuni badan dan tangannya berkhianat, 
membawa kembali kenangan ketika Una menulis di telapak 
tangannya, memintanya untuk tidak pernah menghapus 
tulisan itu. Sekarang ..., tulisan itu terhapus. Kenangannya 
tidak. 


Semuanya tidak berhenti sampai di sana. Pada dua hari 
pertama, Riam selalu terlupa, tanpa sadar ia membawa 
motornya menuju rumah Una sebelum otaknya kembali 
berpikir dengan benar dan ia dapat menghentikan diri. 
Kepalanya pun, selalu mencari keberadaan cewek itu, 
mencari sumber suara cempreng, atau jepit rambut stroberi, 
atau cengiran lebar itu. Namun yang ia temukan, 
kesemuanya hanyalah ilusi belaka. Lalu logikanya bekerja 
dan berteriak di kepala Riam, coba menyadarkannya. Bahwa 
.. Ia tidak diinginkan. la telah ditinggalkan. la bahkan tidak 
pernah diinginkan sejak awal. 


Sial. Rasanya ingin menghajar siapapun sampai sekarat. 


Bagi Riam, renang biasanya dapat menyembuhkan, 
membasuh luka-luka tak terlihat yang diakibatkan Papa, 
Mama, Aksal, apapun. Mendinginkan amarah yang meletup- 


letup dalam diri Riam. Tapi kali ini ia tidak melakukannya. 
Atau tepatnya, berenang tidak lagi cukup untuk meredakan 
apa yang ia rasakan saat ini. 


Yang Riam lakukan sekarang justru menarik perhatian 
hampir seisi sekolah. Seorang Riam Zarel Albion, yang 
kulitnya putih seperti vampir, yang amat anti matahari, 
pada jam dua belas siang saat matahari sedang terik- 
teriknya, justru berada di tengah lapangan, bermain basket. 


"Am!" Gito tampak terengah-engah usai menangkap bola 
yang tadi dilempar Riam dan lolos melalui ring. Cowok itu 
mengelap keringat di keningnya dengan lengan baju, sama 
seperti semua orang, tidak habis pikir dengan apa yang 
dilakukan Riam. "Kita istirahat aja, ya? Capek banget nih. 
Udah dua jam kita main." 


"Iya, Bang!" Lucky, seorang anak kelas sepuluh 
membenarkan. 


Riam menggeleng. "Kalian aja, gue lanjut." 


Anak-anak saling berpandangan, tetapi tidak ada yang 
berani mencegah cowok itu. Sekarang sedang istirahat 
makan siang, dan mereka tengah kelaparan. Jangan sampai 
waktu istirahat berakhir dan mereka tidak mendapatkan 
apa-apa selain hukuman strap dari Bu Sri, untungnya, Bu Sri 
sudah pindah, digantikan guru BK baru yang katanya belum 
pernah menghukum siapapun, hanya bimbingan. Fixed, Pak 
Atlas lebih baik dari Bu Sri. 


"Dia kenapa sih?" Beberapa anak berbisik usai 
meninggalkan Riam sendirian di lapangan. Jelas keheranan. 


Gito mengendikkan bahu. "Abis dikirim guna-guna kali." 


Keringat menetes di kening Riam, jatuh ke leher, juga 
punggung, membuat basah seragam olahraga yang ia 
kenakan. Belum lagi terik yang membakar kulitnya. Semua 
orang saling pandang, lalu bersama-sama menarik satu 
kesimpulan: Riam sudah gila! 


aa 


"Kasian banget Yayang Iyam main basket panas-panas gini! 
Jadi pengen jadi payung buat ngelindungin Yayang Iyam!" 
Rifa'i bergumam seraya menatap lapangan basket melalui 
kaca jendela kelas yang terletak di lantai dua. 


Namun, keluhannya itu lagi-lagi tidak mendapat tanggapan 
dari siapapun. Cowok itu pun menoleh, menemukan Una, 
Rahma dan Anin masih terdiam di tempat mereka, di sekitar 
meja Una sambil pura-pura bersikap tuli. Rifa'i pun 
melangkah menghampiri mereka dan menarik kursi untuk 
duduk di sisi Rahma. 


"Idih kalian. Kasian Yayang Iyam!" 


"Heh, Bawang Putih!" Rahma akhirnya buka suara. "Lo lebih 
kasian mana? Cowok sombong itu atau sahabat elo nih?!" 


"Tapi, kan " 


"Dia itu sudah menyakiti sahabat kita, Anin, Fa'i. Sekarang 
dia udah dapat karmanya. Mampus, deh! Dan kesuksesan 
ini, akibat kerja keras jagoan gue, Skala Aluna!" 


Ada senyum yang Una ulas mendengar namanya disebut, 
juga punggungnya yang ditepuk bangga oleh Rahma. 
Senyum yang tidak mencapai mata. 


Anin berdiri di sisinya, pemandangan yang jarang-jarang 
terjadi karena anak IPA apalagi cewek pendiam sepertinya 


tidak akan betah menyusuri lorong IPS yang super berisik. 
Tetapi cewek itu di sini sejak bel tanda istirahat bergema, 
sudah tidak sabar untuk melakukannya semenjak Rahma 
membawa kabar putusnya Riam dan Una itu di jam istirahat 
pertama. 


"Lo... nggak pa-pa, Na?" tanyanya, tiba-tiba. 


Pertanyaan itu menarik perhatian ketiganya. Membuat 
Rahma dan Rifai membagi pandangan sementara Una 
melarikan fokus, sebelum ia akhirnya menatap ke dalam 
mata Anin dan mengangguk dengan lagi-lagi, seulas 
senyum yang tidak menjangkau mata. 


"Iya, gue baik-baik. Pastinya." 


"Kan?" Rahma bertepuk tangan, lalu bangkit! "Masalah udah 
clear. Sekarang saatnya kita lupain dan buang jauh-jauh si 
Batu Bernapas dari hidup kita! Kita ke kantin aja yuk, ah, 
sekarang. Gue traktir!" 


Rifai bersorak senang. Dan di hari-hari normalnya, Una juga 
akan melakukannya, lebih heboh daripada siapapun jika itu 
menyangkut makanan gratis. Namun hari ini, ia hanya diam. 
Dan tidak ada siapapun yang menyadari. 


Atau mungkin ... ada. 


kakak 


"Am! Lo kenapa suntuk banget sih kayaknya?" Mitha tanpa 
rasa bersalah dan tatapan polos bertanya. 


Pada jam segini, Riam belum meninggalkan sekolah. Mitha 
menemuinya di ruang latihan renang. Sang pelatih sudah 
pulang beberapa saat lalu, berpesan agar Mitha bersedia 
membujuk Riam untuk pulang dan beristirahat. "Dia udah 


latihan dua jam," katanya. "Suruh dia latihan secukupnya. 
Jangan diforsir." Petuah yang sudah payah Mitha wujudkan. 
Bahkan ancaman kalau pulang magrib bakal digondol 
kolong wewe tidak mempan bagi Riam, padahal Mitha 
biasanya tidak bersedia keluar rumah kalau magrib karena 
percaya. 


Riam yang telah kembali mengenakan pakaian biasa dan 
sekarang tengah mengeringkan rambut dengan handuk 
kecil menoleh. Pertanyaan Mitha barusan mendapat tatapan 
dingin dari Riam, yang membuat cowok bongsor itu mundur 
selangkah. 


"Buset lo kayak mau bunuh orang! Gue cuma mau minta 
tolong kok bukan ngajak baku hantam." 


Ketika tidak ada sahutan dari Riam, Mitha melanjutkan, 
dengan nada malu-malu. "Eh, gue ... besok rencananya gue 
mau nembak Ais. Lo bantuin ya?" 


"Bantuin apaan?" Kali ini, Riam tampak tertarik, meskipun 
nada ketus dan tatapan judesnya tidak bisa disingkirkan. 


"Wes santai! Gue nggak nyuruh lo niupin balon apa metikin 
bunga kok. Doain aja moga lancar," ujar Mitha. la merogoh 
tas, kemudian senyumnya mengembang ketika ia 
memperlihatkan pada Riam sebuah kotak perhiasan 
berwarna peach pucat. Di dalamnya, terdapat gelang emas 
kecil. 


Mitha menjabarkan. "Gue beli ini kemaren sama Saga. 
Menurut lo bagus, nggak?" 


Riam memperhatikannya sesaat, terutama pada bandul batu 
opal biru berbentuk tangan yang mengait di gelang itu. la 
pernah melihatnya. Hand of Fatima, simbol yang unik. 
Dengan tulus, Riam mengangguk. 


"Bagus." 


Ais bakal suka. Dan tiba-tiba saja Riam penasaran apakah 
Una pernah menyukai jepit rambut stroberi yang ia berikan. 
Ataukah benda itu sudah membusuk di tempat sampah 
sekarang? 


Astaga, lagi-lagi, semua yang ia pikirkan bermuara ke 
tempat yang sama. Orang yang sama. 


Mitha mengantongi perhiasannya kembali dengan sangat 
hati-hati. Senyumnya lebar ketika ia menepuk pundak Riam. 
"Pokoknya tugas lo doain gue aja, Am. Kalau perlu lo tajahud 
biar gue bisa pacaran dan bebas bermaksiat sama Ais," ujar 
Mitha berapi-api. 


"Oke, oke, canda. Moga aja gue tobat gara-gara sama Ais. 
Walaupun juga pengen sih sekali-sekali bisa mesra-mesraan, 
jalan bareng sama Ais, megang tangan Ais, jemput dia 
pulang pergi ... Ya kayak elo sama siapa itu anak IPS itu? 
Lupa terus. Laluna?" 


"Una. Skala Aluna." 


Nama yang indah. Riam selalu merasa nama itu indah. 
Tetapi sekarang, mendengar nama itu lagi di telinganya 
yang diucapkan lidah sendiri membawa rasa pahit yang tak 
diundang. Riam buru-buru melepaskan handuknya dan 
memasukkannya ke dalam tas, ke dalam kantong khusus 
pakaian kotor. Ia lantas berlalu. 


"Ayo pulang!" 


"Eh tungguin!" Mitha mempercepat langkah demi 
mengimbangi. "Btw, satu lagi. Jangan lupa ntar malem!" 


"Apa?" 


"Yang di GC! Lo makanya jangan Y Y aja, pesan tuh dibaca, 
ya! Ntar malem kita main di Oceana, jam tujuh. Awas telat!" 


aaa 


Sesuai kesepakatan di grup obrolan Orion, Riam datang ke 
Oceana tepat pukul tujuh sore, dari rumah. Mitha dan Saga 
telah berada di tempat ketika ia datang, dengan iseng 
menyorakinya. Hal yang dengan mudah diacuhkan Riam. 


Mereka masuk dan mengganti baju. Seperti biasa, Riam 
akan menjadi penjaga gawang. Tetapi kali ini Riam tidak 
mengeluarkan earphone atau bukunya demi menghalau 
keberisikan ke-18 anggota Orion yang datang malam ini. la 
sengaja berada di tengah-tengah ini, mencari kebisingan. 
Karena... dengan semua yang terjadi, rasanya tidak ada 
tempat untuk kabur. Dan satu-satunya cara untuk meredam 
suara-suara di dalam kepala adalah dengan berada di 
tengah-tengah Orion. 


Orion, satu-satunya yang tidak pernah meninggalkannya. 
Atau mungkin belum. 


Mungkin benar kata orang-orang, semakin keras usaha kita 
untuk melupa, semakin sulit diri kita untuk terlupa. Dan 
Cara satu-satunya adalah dengan membuat dirinya sibuk. 


Usai merayakan ulang tahun Mitha dengan menyanyikan 
lagu Selamat Ulang Tahun yang membuat telinga sakit, 
anak-anak Orion bermain futsal dengan membagi kelompok 
menjadi dua tim, enam orang di masing-masing tim 
sementara yang lain menjadi penonton sembari menunggu 
giliran mereka bermain. Mereka bermain sebanyak dua kali 
empat puluh menit, ditambah istirahat yang harusnya lima 
belas menit berlarut menjadi dua puluh. 


"Oper Mith! Oper!" Gito berteriak. 


Di lapangan, Mitha tengah menggiring bola ke daerah 
pertahanan lawan. la menuruti keinginan Gito untuk 
mengoper, namun sebelum bola sempat menyentuh kaki 
cowok dengan kaus bernomor punggung 19 itu, Ali 
mencurinya, dengan cepat melesat melewati kaki-kaki 
lawan dan mengoper bolanya lewat umpan atas yang 
disambut dengan baik oleh Yayan. Dengan cepat, mereka 
berhasilmembalik keadaan. 


Mitha berlari kembali ke belakang, terutama dengan 
keadaan pertahanan timnya yang kocar-kacir. Sementara 
Riam memasang kuda-kuda sekarang, bersiap kalau-kalau 
bola itu sewaktu-waktu berusaha menerobos gawang 
penjagaannya. la memincingkan mata ketika bola kembali 
dioper dan kembali berada di antara kaki Ali. 


Cukup jauh jaraknya, dengan Gito yang menghalau di 
depan. Maka Ali mengambil resiko dan melakukan 
tendangan dari tempatnya sekarang,. Dan siapapun tahu 
kalau Ali adalah pemain yang handal. Karena meski begitu, 
tendangannya cukup akurat. Bola melayang keras dan 
menuju titik di pojok kanan atas gawang, tipis di bawah 
tiang, yang dibaca Riam di detik-detik terakhir. Riam 
berhasil menangkisnya tepat waktu, tetapi tidak 
menangkapnya. la terjatuh ke sementara bola kembali 
memantul ke daerah penalti, tepat ke bawah kaki Yayan 
yang mengayunkannya sekali lagi. Dan ... 


Mitha membuang bola itu dengan kakinya. 


Bukan sebuah kelegaan besar tetapi Gito berteriak, 
menepuk-nepuk pundak Mitha. Cowok itu sendiri 
menghampiri Riam dan mengulurkan tangan, membantunya 
berdiri. 


"Keren, bro!" Komentar Mitha, menuai senyum tipis Riam. 


Pertandingan dilanjutkan, kali ini dengan Saga yang ikut 
bermain, menggantikan pemain yang kecapekan. Atau, 
memang hampir semuanya kecapekan. Sekarang hanya 
beberapa menit lagi sebelum waktu yang mereka tentukan 
sebagai akhir permainan. 


Sebagai keeper, tidak terlalu banyak yang Riam lakukan, 
terutama karena timnya lebih banyak mengancam gawang 
lawan daripada terancam. Saga dan Mitha tampak bekerja 
sama, dan itu mengingatkan Riam kembali tentang 
pembicaraan mereka tadi sore. 


Sudah sebelas tahun. Selama itu, pertemanan mereka. 
Sejauh itu, mereka saling mengenal, baik buruknya. Dan 
besok adalah ulang tahun Mitha. Malam ini adalah perayaan 
mereka. Maka, malam ini saja setidaknya, ia ingin 
menyingkirkan Una sejenak dan hanya fokus pada Orion. 


Saat itulah ujung mata Riam menangkap pemandangan 
yang tidak seharusnya ada di sana. Kedatangan Denis. Kali 
ini bersama Franky dan anak-anak TS, mungkin hampir 
semuanya hadir. 


Rasanya tidak mengherankan, sekaligus mengherankan. 
Denis pasti tahu soal ini, perayaan Orion akan selalu berada 
di Oceana, jam 7. Tetapi kenyataan bahwa ornag itu adalah 
orang yang sama yang selama ini selalu bersama mereka, 
lalu tiba-tiba saja berdiri bersama musuh, rasanya ... masih 
belum berterima. 


Anak-anak Orion lain yang duduk di bangku penonton 
maupun di lapangan tampaknya segera menyadari hal yang 
sama. Mereka terdiam di tempat, hingga Saga dan Mitha 
turut menyaksikan apa yang mereka lihat. 


"Main nggak ajak-ajak nih?" tegur Denis. 


Mitha menjadi orang pertama yang berjalan maju, dadanya 
dibusungkan. "Sori, buat temen gue aja. Ngapain lo di sini?" 


"Mau ..." ada cengiran tidak mengenakkan hadir di wajah 
Denis. Dengan santai, seolah teman lama, ia berucap, "kasih 
surprise!" 


KKK 


Hai~ terima kasih yang selalu setia menunggu, dan 
ngasih vote serta komen. 


Oh iya, kalau ada yang suka cerita mellow, mampir 
di work baru aku yuk. Judulnya Sebelas December. 
(Udah telat, ngiklan lagi) 


Jangan lupa juga baca keseruan gengs Orion di lapak 
Saga okkyarista. Seru pokoknya! 





See you soon!!! 


45. Supernova 


Aku harap, walaupun di sini gak ada adegan uwu, 
kalian tetap membacanya dengan sepenuh hati. 

Dan aku akan senang kalau kalian komen tiap 
paragraf 


kakak 


Hening. Ada langkah yang diseret, jejak-jejak sepatu karet 
yang menimbulkan ketukan samar di atas lantai lapangan. 
Ada tiga suara yang terdengar: langkah kaki kanan, langkah 
kaki kiri, lalu ujung-ujung kayu yang diseret. 


Berjalan ke arah mereka adalah sekumpulan anak Taman 
Siswa, kali ini dengan tambahan Denis serta dua cecunguk 
yang selalu dengan buta mengikutinya kemanapun, Dito 
dan Ivan. Riam mengeratkan genggamannya di sisi tubuh, 
Denis datang dengan senyuman, tanpa rasa bersalah, tanpa 
ada permohonan maaf atas semua yang telah ia perbuat. 


"Main nggak ajak-ajak nih?" tegur cowok itu. Dengan ulang 
tahun Mitha besok dan perayaan dasar Orion dengan 
bermain futsal di sini tiap ada yang ulang tahun, 
keberadaan Denis terasa sangat benar tetapi juga sangat 
salah. 


Rasanya sudah lama berlalu sejak ia meninggalkan Orion. 


Mitha menjadi orang pertama yang berjalan maju, dadanya 
dibusungkan. "Sori, buat temen gue aja. Ngapain lo di sini?" 


"Mau ..." ada cengiran tidak mengenakkan hadir di wajah 
Denis. Dengan santai, seolah teman lama, ia berucap, "kasih 
surprise!" 


Pertarungan pecah di detik berikutnya. Satu pukulan 
menghantam Ali yang berdiri paling depan setelah Mitha. 
Hampir di detik yang sama, seseorang melompat dari arah 
belakang Riam, mengayunkan tongkat baseball. Riam 
berhasil menghindarinya dengan merunduk, lalu berputar di 
tungkainya dan memberikan balasan langsung melalui 
tendangan kaki pada si pemukul, merobohkannya detik itu 
juga. 


Serangan, bagaimanapun, tidak berakhir sampai di sana. 
Dari arah pukul delapan, tendangan yang dilayangkan keras 
dialamatkan padanya. Riam melompat menghindar tepat 
waktu, di saat yang sama menyelinap ke belakang 
punggung di penyerang dan menyikutnya keras sebelum 
kembali ditutup dengan tendangan memutar. Tidak ada 
waktu untuk merayakan keunggulannya, si pemukul 
baseball telah kembali bangkit dan menyerang Riam lagi. 


Dua lawan satu. Biasanya ini hal mudah. la bahkan pernah 
menghadapi lima orang sekaligus. Tetapi energi yang telah 
dihabiskan seharian untuk bermain basket, berenang dan 
sekarang futsal, membuat gerakan Riam melambat. Satu 
pukulan mendarat di tengkorak kepalanya, terlambat untuk 
menghindar. Dan seketika, telinga Riam berdenging. 


Sesaat, konsentrasinya buyar dan ia kesulitan 
menyeimbangkan diri agar tidak roboh. 


"Menurut lo kita bakal tawuran sampai kapan?" 


Pertanyaan Mitha beberapa waktu lalu mengisi benak Riam. 
Saat itu Riam menatapnya, keheranan. Mitha mungkin 
adalah salah satu yang paling menyukai pertarungan 
mereka, ketika berkelahi, ia menjadi membabi buta, nyaris 
gelap mata. Seolah tawuran adalah pelampiasannya 
tentang kekecewaan pada hidup, pada keluarga. Jadi, 


kenapa sekarang pertanyaan itu keluar dari mulut 
Sasmitha? 


Mitha menggaruk rambut mendapat tatapan bertanya itu. 
"Bukan apa-apa, sih. Kemaren Ais nanya, dia tahu. Mau 
sampai kapan kita tawuran?" 


"Sebentar lagi kita kelas dua belas," jawab Riam setelah 
beberapa saat. la pun sudah menghitung hal ini. 


Ujian kenaikan kelas kurang dari satu bulan lagi. Dan 
setelah itu ia akan berada di tahun terakhir masa SMA, 
dimana ada banyak hal yang harus diurusi. Tidak ada lagi 
waktu untuk bermain-main. Ujian di depan mata harus 
ditaklukkan, lalu ada pemilihan kampus dan jurusan yang 
akan menentukan jenjang karirnya di masa depan, dan 
untuk mendapatkan jurusan yang diinginkan pun bukan 
perkara mudah, pun dengan memilih. Di benak Riam, ia 
sudah menyusun deret universitas yang diincarnya, dalam 
maupun luar negeri. la ingin mengambil kuliah hukum, 
mungkin kemudian menjadi jaksa dan membuat ayahnya 
tercengang sebentar saja. Untuk itu ia harus melepaskan 
banyak hal, meninggalkan banyak hal... 


Salah satunya adalah Orion. 


Sebentar lagi, formasi Orion juga akan berganti. Mereka 
akan merekrut ketua yang baru, dan mungkin menciptakan 
Orion's Belt baru. Sementara Riam, Saga dan Mitha akan 
fokus pada rencana masa depan. Saga mungkin akan sibuk 
mengurus bisnis kelab yang ditinggalkan ayahnya, anak itu 
tahu benar cara bertanggung jawab tetapi tidak tahu cara 
untuk mengejar impian sendiri. Atau memang itu yang ia 
inginkan. Bagi Saga, anak tujuh belas tahun yang dewasa 
terlalu cepat, masa depannya adalah Jingga. 


"... Apa... rencana lo, setelah lulus?" 


Pertanyaan itu ditujukan untuk Mitha, yang kemudian 
menatap Riam dalam-dalam. Jarang, mereka berbicara hal- 
hal seperti ini. 


Mitha mengangkat bahu. "Boro-boro mikirin kuliah. Lulus aja 
kalau bisa, syukur," kekehnya. 


Riam tersenyum, lalu menepuk pundak cowok itu. Prinsip 
Mitha tentang hidup untuk hari ini tidak lagi 
mengherankannya. Tetap saja, mereka adalah remaja yang 
bertumbuh dewasa, tidak bisa terombang-ambing 
selamanya, terlalu tua untuk bertahan dengan sikap 
kekanak-kanakkan. 


"Tanya Ais," komentar Riam. Mungkin jika Ais menerima 
cintanya, cewek itu mampu membuka pikiran Mitha soal 
masa depan. Mungkin mereka akan menikah setelah lulus 
kuliah seperti yang selalu diinginkan Mitha. Mungkin ia akan 
bertemu kembali cowok itu di suatu toko di Tanah Abang, 
atau di suatu sekolah, atau di satu firma hukum, atau 
tempat-tempat tidak terduga lainnya. 


Saat itu, mereka mungkin akan menertawakan luka-luka 
samar hasil kenang-kenangan hari-hari menjadi anak nakal 
mereka. 


Riam menggelengkan kepala demi mengusir rasa sakit. 
Sekilas, ia dapat melihat langit malam di atas kepalanya 
cerah, Riam dapat melihat sabuk Orion berjejer tiga, juga 
taburan bintang-bintang lainnya. Orion sedang bersinar di 
atas sana, dan tawuran kali ini mungkin akan menjadi yang 
terakhir bagi Riam, ia tidak boleh kalah. Orion tidak boleh 
kalah. Mereka tidak pernah kalah. 


Riam merunduk lagi, menghindari ayunan kayu berikutnya 
yang nyaris menghantam kepala. la menangkap lengan si 
pemukul, memelintirnya sebelum membanting cowok itu ke 


lantai dengan bunyi debam keras, lalu meletakkan kaki di 
atas dada, menekannya. Dito, cowok itu yang tengah 
terbatuk karena sakit dan kesulitan bernapas. Riam nyaris 
meludah melihat wajahnya. Dito adalah anak Orion dulunya, 
sebelum Denis yang mereka puja-puja mengajak serta 
orang-orang idiot itu untuk berkhianat. Riam menekan 
dadanya lagi lebih keras, cowok itu terbatuk lagi. Lalu, dari 
sudut mata, ada gerakan berkelebat menyerangnya. 


Bisa dikatakan, Riam menangkap belati yang mungkin akan 
mengenai lehernya tepat waktu, sekaligus tidak. Ia 
menangkapnya, menahan pisau itu di udara. Dengan satu 
tangan yang sekarang meneteskan darah dengan luka 
sayatan dalam. 


Shit! TS dan senjata tajam hampir tidak dapat dipisahkan. 


Riam menarik lengan yang menyerangnya, menangkap si 
penyerang di pinggang dan melayangkan tendangan 
dengan lutut ke perut, membuat cowok itu ambruk 
menimpa Dito. Belati berkelentang jatuh di atas semen 
lapangan. 


Dengan napas memburu dan tangan yang mulai terasa 
kebas, Riam berjongkok untuk memungut belati tersebut. Ia 
harus merebutnya daripada meresikokan luka lainnya. Dan 
saat itulah, kekehan terdengar di belakang Riam. Cowok itu 
menoleh, menemukan Denis bertepuk tangan girang. 


"Keren! Keren!" serunya, menyunggingkan senyum. "Tapi ... 
lo keliatan capek, Am." 


Riam membuang napas keras. Keadaan Denis yang masih 
tampak segar bugar mengganggunya. Licik memang, 
mereka. Menyerang dengan anggota lengkap ketika Orion 
sedang kelelahan, dan hanya dihadiri setengah formasi. 


Banyak yang tidak ikut karena ulangan besok. Tidak ada 
pula yang menduga tamu tak diundang akan muncul. 


Cowok tinggi dan berkulit pucat itu berdiri. Kepada Denis, ia 
berkata dingin. "Maju." 


"Yakin?" Denis menyeringai, membuang kekehannya ke sisi. 
"Riam, Riam. Riam si lemah, Riam banci, inget panggilan 
ini?" Senyum kemenangan terpatri di wajah Denis, dan 
eskpresi Riam mengeras. la tidak menyukainya. Sama 
sekali. 


"Lo tahu anak-anak TS suka ngetawain elo? Tahu alasannya 
kenapa?" lanjut Denis. "Lihat sekitar. Itu karena lo dikelilingi 
orang-orang tolol ini, tahu nggak! Lo tahu Saga?" Denis 
mendekatkan wajah, sehingga ucapannya kemudian nyaris 
seperti bisikan. "Saga udah mengatur lo terlalu jauh. Dia 
nggak biarin lo bertarung dan bersinar. Dia bias sama si 
Mitha yang nggak ada pantes-pantesnya jadi anggota inti 
Orion itu! 


"Ya ... heran juga sih gue kenapa dia bisa jadi ketua. Nggak 
becus kayak gitu." 


Riam masih diam di tempatnya, mengeratkan genggaman 
pada belati di tangan ketika Denis melangkah hati-hati 
mengelilinginya. "Mereka semua, Mitha, yang lain, bahkan 
Saga nggak selevel, Am. Coba lo ikut gue, enak idup lo! 
Populer, ganteng. Kita udah mau kelas dua belas, Saga 
bakal ganti. Kita bisa kuasain Orion kalau lo mau." 


Selama beberapa saat, tidak ada tanggapan dari Riam. 
Tawuran masih terjadi di sekitar mereka. Bising. Penuh 
dengan suara pukulan, dan engah kesakitan. Penuh dengan 
aroma keringat dan mungkin juga ... darah. Seperti yang 
menetes dari sela jari-jari Riam. 


"Kenapa?" tanyanya kemudian, pelan. 


Denis menatapnya, dan Riam mengilangi pertanyaan. 
"Kenapa lo lakuin ini, hah?!" 


Tidak segera ada jawaban dari Denis. Mereka berdua tahu 
apa arti pertanyaan tersebut. Ini soal Denis yang 
mengumpankan Orion untuk bisnis ayahnya. Ini soal 
perbuatan tanpa penyesalan cowok itu. Ini tentang 
pengkhianatan. 


Yang ingin Riam dengar, sejujurnya hanyalah satu hal: 
permohonan maaf. Permohonan maaf dan penjelasan yang 
masuk akal. Karena, meski sejelas apapun fakta yang 
terhampar di depan mata, ia masih berharap semua ini 
hanya kesalahpahaman. 


Namun ketika tidak ada jawaban, satu tinju dan hantaman 
pangkal gagang belati melayang keras mengenai rahang 
Denis, membuat langkahnya secara otomatis mundur 
selangkah dengan wajah terbuang ke sisi. Denis menyentuh 
luka robek di bibirnya, meludahkan darah dari mulutnya dan 
terkekeh. 


"Gue punya julukan baru buat lo. Riam si .. Pecundang, yang 
baru aja dicampakkan cewek idiot kayak Skala Aluna." 


Buk! Satu hantaman keras dari Riam kembali mengenai 
Denis, kali ini bersarang di pipinya, bertubi-tubi. Dan kali ini 
juga, Denis melawan, berusaha membalik keadaan. Ia 
merunduk menghindar dan mendorong Riam maju dalam 
usaha merobohkannya. Berhasil, Riam terjatuh di lantai dan 
Denis tidak menyia-nyiakan waktu berharga tersebut untuk 
menghujani wajah Riam dengan bogem mentah. 


"Gimana kalau kita balas dendam sama cewek-cewek itu?" 


Riam mencengkeram kerah kemeja Denis. Tangannya yang 
memegangi belati masih meneteskan darah, menodai 
kemeja cowok itu. Tapi, itu tidak menghentikan Denis dari 
ocehannya. 


"Gimana kalo kita cegat dia rame-rame? Dia pasti 
ketakutan." 


Cengkeram itu mengerat, membuat Denis tersedak karena 
tercekik. 


"Lo berani nyentuh dia, lo mati." 


Tawa Denis bergema menyambut kalimat itu. la kemudian 
menatap Riam tajam dan berdecih. "Kita liat aja." 


"Sialan!" 


Dengan satu tarikan keras, mereka berguling. Keadaan 
berubah sekarang. Riam berada di atas Denis, satu 
tangannya masih mencengkeram erat kerah Denis, 
mencekik cowok itu. Tangan lainnya memegangi belati yang 
sekarang terhunus tepat ke wajah Denis. Tajam. Darah masih 
menetes sesekali, jatuh mengenai pipi Denis. 


“Gue Denis." Anak itu mengulurkan tangan, untuk pertama 
kalinya. 


Riam mendongak menatapnya dari makan siangnya di 
kantin SMP, memastikan diri. Biasanya, selain Saga dan 
Mitha, tidak ada yang mau berbicara dengannya. Atau 
sebenarnya, mereka sudah mencoba, berbicara dengan 
Riam, tetapi sikap Riam yang tidak pernah membalas 
sapaan memundurkan mereka semua. Dan Riam 
menyukainya, berada di zona nyamannya sendiri. Sekarang 
anak ini datang, berusaha mengacaukan dunia Riam yang 
tenang. 


Jadi, Riam memilih mengabaikannya. la melanjutkan makan, 
tanpa Saga dan Mitha yang sedang menemui guru BP 
karena ketahuan membolos kemarin. 


Bagian menyebalkannya, anak bernama Denis itu tidak 
beranjak. la jurstu menarik kursi di depan Riam dan 
meletakkan sepiring nasi goreng yang ia pesan di atas 
meja. Dan bagaimanapun Riam berusaha menganggap dia 
tidak ada, nyatanya anak itu terus mengoceh. 


"Gue baru pindah ke sini jadi belum punya temen. Lo mau, 
kan, jadi temen gue? Gue di sekolah lama terkenal jagoan 
loh." 


Riam tidak menggubrisnya. Denis menatap Riam, membaca 
nama pada seragamnya, dan menyengir. "Salam kenal, ya, 
Riam Albino." 


"Albion." 


dak 


"Awas!" 


Riam, dengan lencana kelas sepuluh, melompat menerjang 
musuh yang hampir saja berhasil mendaratkan patahan 
kayu tajam ke arah Denis. Ia menendang lengan cowok 
dengan seragam SMK itu, menyebabkan kayunya 
terpelanting jauh sebelum menendang cowok itu lagi di 
bagian perut, membuatnya ambruk. 


Denis terkekeh dan mengulurkan tangan pada Riam. "Good 
job, bro! Thanks!" 


Dan ia menarik Riam, kali ini balas melindungi Riam dari 
serangan anak lainnya. Mereka lalu berdiri saling 


memunggunggi, bersama-sama melawan musuh yang 
berjumlah lebih banyak. Bekerja sama. Saling melengkapi. 


Dan hal itu ... rasanya sudah terlalu lama berlalu. Denis 
yang sekarang berbeda. 


Denis yang sekarang tengah menatap Riam dengan ekspresi 
menghinakan di wajahnya. Tangan Riam gemetar, 
keinginannya untuk menghabisi Denis sekarang juga, 
menghabisi pengkhianat yang telah menjebak Orion ke 
dalam situasi berbahaya sekarang ini tengah bertarung 
dengan Riam yang mengingat Denis di masa lalu. 


Ujung belati itu hanya satu senti jaraknya dari pipi Denis. 
Cowok itu telah memejamkan mata, pasrah dengan resiko 
wajah yang mungkin rusak atau lebih parah dari itu. Hingga 
ia mendengar bunyi besi yang berkelentang jatuh di lantai. 


Riam telah membuang pisaunya. Napasnya terengah. 
"AWAS GA!!!" 


Teriakan Mitha tedengar, begitu jelas di telinga Riam, 
membuat seketika cowok itu menoleh. Di sana, skenario 
terburuk yang pernah Riam pikirkan tengah berlangsung. 


Saga tengah bertarung melawan dua orang sekaligus, 
terjepit dan terkunci sementara darah mengalir dari 
kepalanya. Darah yang sama menodai kayu yang baru saja 
diayunkan untuk cowok itu. Franky tengah menjambak 
rambut Saga, menginjak wajahnya yang telah ambruk ke 
tanah. Dan sebuah pisau di tangannya, tampak 
memantulkan lampu-lampu dari sisi lapangan. 


Tidak bisa. Saga tidak bisa mengatasi ini sendiri. 


Tanpa berpikir, Riam melepaskan Denis dan berlari ke arah 
cowok itu. Tetapi jarak mereka jauh. terlampau jauh. Pisau 
itu bisa menghujam Saga kapan saja. Tidak cukup banyak 
waktu. 


Namun ia masih berlari, melompat, berlari sekencangnya 
dan setibanya ia di sana, cipratan darah segar mengenai 
seragam futsalnya. 


Langit di atas masih cerah. Namun sesuatu telah terjadi, 
sedang terjadi. Supernova. Sebuah bintang tengah meledak. 


Pisau itu telah menemukan sasaran. 
Bukan Saga. Mitha. 

aaa 

What do you think? 


Untuk cerita versi Saga, yuk baca bab terbaru 
Orionis Epsilon dari okkyarista 


Sampai jumpa secepatnya! 


46. Tiga Bintang 


Warning: cerita di part ini mengandung adegan 
kekerasan yang eksplisit. Jika kamu merasa kurang 
nyaman atau kamu berusia di bawah 15 tahun, 
mohon skip. 


kakak 


Waktu melambat. 


Ada banyak skenario buruk yang pernah melintas di kepala 
Riam, yang sekarang berkerumun di benaknya. Tetapi 
menyaksikan mata pisau yang tenggelam di perut Mitha, 
lalu cairan merah kental yang menciprat ke segala arah 
ketika pisau itu ditarik hanya untuk ditusukkan kembali 
lebih dalam membuatnya beku. 


Dengan kemarahan yang tahu-tahu membakar dirinya, Riam 
melompat, menerjang Franky hingga jatuh ke tanah, 
pisaunya yang merah dan basah berdenting menghantam 
ubin. Riam mencengkeram kerah cowok itu dan memukul 
wajahnya keras-keras, tanpa ampun. Darah merembus dari 
hidung dan mulut Franky hingga ia terbatuk. Dan Riam 
tidak berhenti. Tidak akan berhenti kalau saja ia tidak 
mendengar suara ambruk di belakang. 


Tawuran di sekitar mereka mendadak terhenti, seperti film 
yang di-pause. Lalu, kepanikan itu menjalar. Anak-anak lain 
yang tadinya sama membekunya dengan dirinya sekarang 
mulai panik. Beberapa orang membangunkan Saga, 
sebagian yang lain meraih Mitha. Dan melihat pisau yang 
tadi menancap di perut, Riam menjatuhkan lutut di sisi 
cowok bongsor itu. Si Beruangnya Orion. Cowok yang selalu 
berada di baris paling depan setiap pecah pertempuran. 


Cowok yang selalu melawan dengan tangan kosong. Cowok 
yang selalu melindungi anggota lainnya. Cowok yang paling 
ditakuti musuh. 


Sekarang cowok itu roboh di depannya, terkulai di tanah. 
Dengan gemetar, tangan Riam kemudian menangkup 
tangan Mitha yang berlumur darah, berusaha merasakan 
lukanya. Seluruh kata tercekat di tenggorokan Riam, 
rasanya. la menekan perut cowok itu dengan tangan, 
berusaha meredam darah yang terus mengalir keluar. Tidak 
bisa. 


Franky meludahkan darah dalam mulutnya, lalu bangkit 
dengan sempoyongan, Panik. Bahkan ia terlihat panik 
mendapati genangan darah di sekitar luka Mitha. Lalu, di 
saat semua orang fokus dengan apa yang terjadi, dengan 
langkah yang diseret ia kabur secepatnya, menjauh ke 
dalam kegelapan. 


Denis berdiri di belakang Riam, menyaksikan dengan mulut 
terbuka, sebelum mundur perlahan. "Bukan gue," 
gumamnya. "Gue nggak bunuh siapapun! Bukan gue!" 


Ada napas yang putus-putus. Berganti antara Saga dan 
Mitha yang sama-sama tampak sekarang. Riam mengangkat 
kepala Mitha ke atas pahanya. la melepas kaus futsalnya, 
menekannya di atas luka Mitha, mengikatnya kuat. 


"Bertahan Mith!" gumamnya. la lalu mengangkat Mitha 
bersama dengan anak-anak lainnya. Saga, dibawa dengan 
cara yang sama. 


Mereka bergerak cepat. Keputusasaan menguar di udara. 


Mobil Saga dijadikan tumbal malam itu. Pelajar-pelajar 
berlumur darah dibaringkan di kursi penumpang. Dan 
pelajar lain, telanjang dada dengan noda dararh juga 


dimana-mana menyetir, melesat menuju rumah sakit 
terdekat. 


Dalam hati Riam merapal mantra sepanjang perjalanan. 
Bertahan. Bertahan. Saga, Mitha, bertahan. 


Sesampainya di rumah sakit, dua buah ranjang beroda telah 
menyambut mereka, siap memindahkan Saga dan Mitha ke 
Instalasi Gawat Darurat untuk mendapat pertolongan 
pertama. Saga yang pertama. Sejak mereka menggotongnya 
ke mobil, cowok itu sudah tidak sadarkan diri. Kepalanya 
terluka parah dan hanya Tuhan yang tahu kapan ia akan 
bangun. 


Sementara Mitha... dia masih bernapas, Riam memeriksa. 
Matanya mengerjap redup dan untuk itu, Riam merasa 
sedikit lebih lega. Cowok itu menahan tangan Riam sebelum 
dibawa ke IGD. 


"Di ... mobil ...," ujarnya pelan. Amat pelan hingga hampir 
tak terdengar. "Gelang Ais .... kasihin...." 


Riam menggeleng. Matanya memohon Mitha untuk berhenti 
bicara. Demi Tuhan ia ingin cowok itu berhenti berkata 
seolah-olah ia akan pergi. Seolah ia tidak akan pernah 
kembali. 


"Shut up," desis Riam, menatap Mitha balik. "Cuma lo yang 
berhak ngasih gelang itu ke Ais." 


Malam itu, meskipun langit cerah, semua yang bisa Riam 
saksikan adalah kelabu. Dan meskipun aroma antiseptik 
seharusnya memenuhi indera penciumannya, semua yang 
bisa ia hidu adalah ... aroma darah. 


KKK 


Tidak ada anggota Orion yang dapat duduk tenang malam 
itu selama Saga dan Mitha masih berada di bawah 
penanganan, belum ada kabar. Sebagian bersandar di 
dinding, kelelahan, sebagian berjalan bolak-balik, gelisah. 


Riam duduk di bangku besi di ruang tunggu, menunduk, 
menatap tangannya yang telah dibalut perban. Lukanya 
tidak seberapa dibanding apa yang kedua sahabatnya 
dapatkan. Tetapi rasanya ... lebih sakit dari itu. Lebih sakit 
dari sekedar sayatan di telapak tangan. 


Lalu bunyi beberapa pasang langkah-langkah kaki yang 
mengetuk lantai dengan cepat dan berhenti di depannya 
membuat Riam mendongak. 


Orion adalah anak-anak yang sama. Anak-anak yang 
dibuang oleh orangtuanya, oleh ketamakan akan harta, oleh 
ego dan prestisi, oleh apa-apa yang orang dewasa kejar. 
Anak-anak Orion, termasuk Riam cukup sering ke rumah 
Mitha, selama itu mungkin hanya terhitung sekali atau dua 
ia pernah bertemu orangtua Mitha. Di sekolah, lebih jarang 
lagi. Kadang yang datang untuk mengambil rapor atau 
menemui wali kelas ketika Mitha mendapat hukuman adalah 
kakenya. Orangtuanya ... terlalu sibuk mengejar materi 
dunia. 


Kali ini, orangtua Mitha datang. Untuk pertama kalinya, 
mereka datang tepat waktu. 


"Gimana keadaan Mitha?" Ibunya bertanya, masih dalam 
setelan bagus yang menandakan ia mungkin belum pulang 
ke rumah sebelum ke sini. Ayahnya pun sama. 


Dalam situasi lain, Riam pasti akan memberikan mereka 
jawaban dingin. Tetapi jika ingin bermain salah 


menyalahkan sekarang, maka yang paling salah adalah 
dirinya. Riam tertunduk. Luka di tangannya terasa berkedut. 


"Riam? Gimana keadaan Mitha?" desak wanita itu lagi. 


Riam menatapnya sekarang. Susah payah, kalimat keluar 
dari mulutnya yang tertutup rapat sejak tadi. "Dia butuh 
operasi. Perlu persetujuan wali." 


Kesunyian mengisi sejenak. Kedua orangtua Mitha mungkin 
sedang mencoba mencerna apa yang terjadi. Percuma 
bertanya apa anak itu baik-baik saja. Melihat bagaimana 
kacaunya penampilan Riam dan darah yang mengotori 
seluruh anak Orion, semua orang tahu jawabannya. 


Dan, ketika langkah-langkah kaki mereka menjauh, menuju 
administrasi, sepasang langkah lain datang. Kali ini lebih 
tenang. Bahkan sebelum melihatnya, Riam sudah tahu 
siapa. 


"Riam Zarel Albion? Seorang polisi yang mengenakan jaket 
kulit hitam bertanya pada Riam. Di belakang mereka, Yayan 
menatap Riam cemas. Sepertinya dialah ornag yang 
pertama mereka temui dan mintai keterangan. 


Seperti biasanya, mereka selalu mencari ketuanya setiap 
ada tawuran. Dan dengan Saga terbaring tak sadarkan diri, 
hal ini sudah menjadi tanggung jawab Riam. 


"Saya," jawabnya. 


Interogasi dilakukan di tempat yang lebih sepi, Riam 
memilih bagian taman rumah sakit, di mana anak-anak 
Orion yang lain tidak dapat mendengar mereka. Ia 
membiarkan kedua polisi itu memberondonginya dengan 
pertanyaan, dan berusaha untuk tidak terintimidasi 
dengannya. 


"Jadi apa yang kamu lakukan di sana." 

"Main futsal." 

"Kalian merencanakan tawuran." 

la menggeleng lemah. "Kami diserang, lawan bersenjata." 
"Siapa dalangnya?" 


Sesaat, bayangan-bayangan wajah berpendar kembali di 
benak Riam. Franky yang mendadak takut. Denis yang 
memucat. Mitha yang ... ia menggeleng, tidak ingin 
mengingatnya. 


"Mereka semua ... sama saja." 


Di tengah kecamuk pikiran yang membuatnya sakit kepala, 
Riam menjawab semua yang diajukan. Tidak ada yang 
ditutup-tutupi, bahkan jika itu beresiko menjebloskan 
dirinya sendiri ke penjara. Jika ada seseorang yang harus 
bertanggung jawab di Orion, maka dirinyalah yang harus 
menyandang itu. 


"Terima kasih. Kamu mungkin akan dimintai keterangan 
lebih banyak lagi sebagai saksi nantinya." 


Riam mengangguk dan mereka pergi. Dari tempatnya duduk 
sekarang, ia dapat melihat Bu Nismara, kepala sekolah 
mereka berjalan cepat di koridor, menghampiri anak-anak 
Orion lainnya. 


Semuanya akan bertanya padanya. Semuanya minta 
penjelasan. Padahal yang Riam sendiri inginkan adalah 
kejelasan. la juga ... ingin tahu keadaan Mitha dan Saga 
sekarang. 


Riam menatap langit di atasnya. Pada bintang-bintang yang 
entah kemana menghilangnya. Entah tertutup awan, atau ... 
hanya Riam, yang tidak lagi mampu menemukannya. 


Pikirannya berkelana, memutar kembali kejadian-kejadian 
yang telah dialami. Berulang-ulang. Riam rasanya telah 
hafal di luar kepala. Namun entah bagaimana, setiap kali ia 
mengingat banyaknya darah yang tumpah, rasanya seperti 
ia berada di sana sekali lagi, panik dan kesakitan sekali lagi. 


Lalu, bisikan-bisikan jahat di kepalanya juga mulai menerka- 
nerka tentang seandainya. Seandainya ia melawan Franky. 
Seandainya ia yang berada di sana lebih dulu dari Mitha. 
Seandainya dan seandainya. 


Seandainya ia yang sekarat... 


Riam penasaran. Seandainya dirinya yang terbaring di 
ranjang itu, apa ayahnya akan datang juga? 


Luka di tangannya berkedut lagi. Tangan yang mulai kebas. 
Riam kembali mendongak, mencari-cari di antara langit 
malam. 


Saat ini, lebih dari apapun, ia merasa amat sendirian. 


kakak 


Sesungguhnya, di suatu tempat berbeda, puluhan kilometer 
jauhnya, Una tengah menatap langit malam yang sama. la 
tidak bisa tidur malam ini, seberapa keras pun ia mencoba. 
Meski ia telah membaca buku pelajaran Bahasa Indonesia, 
kantuk tetap tidak datang. Dan meski ratusan obrolan di 
grup yang ditinggalkan sebagian besar oleh Rifai dan 
Rahma yang biasanya membuatnya cekikikan, kali ini tidak 
berhasil membuat Una tersenyum barang sekali. 


la tidak tahu alasannya, tapi ... ia gelisah. Seolah, ada 
sesuatu yang salah. 


Jadi ia duduk di teras, memeluk lutut dan menatap bintang. 
Kenangan membawanya kembali pada malam di atas 
puncak Bukit Moko. Saat semuanya masih baik-baik saja. 
Rasanya, ia melihatnya sendiri sekarang, Riam di 
sampingnya, menjelaskan soal Orion's belt. 


"Tiga bintang berjajar, sama besar." 
Una mengangguk. "O-oh. Keliatan!" 


Lantas, ia bertepuk tangan menggunakan sebelah tangan 
yang kosong dan lututnya. “"Baguuus! Kok bisa jejeran gitu? 
Dan gedenya sama!" 


Riam tersenyum sekilas, kemudian matanya kembali ke 
arah taburan di langit. Pada rasi bintang yang baru saja dia 
tunjuk. Tiga bintang yang ia maksud bisa dilihat malam ini 
bahkan oleh mata telanjang. “Itu Orionis Delta, Epsilon dan 
Zeta. Nama sebenarnya Mintaka, Alnilam dan Alnitak. Sabuk 
Orion menjadi penanda rasi Orion, Sang Pemburu, terletak 
di lintang #85 derajat dan -75 derajat. Munculnya sebagai 
pergantian musim, dan " 


"yam! Tunggu! Tunggu! Una pusing!" 


Ada dengkusan yang keluar dari bibir Rlam. Namun cowok 
itu masih saja menambahkan. "Di Indonesia, rasi Orion 
disebut juga Lintang Waluku, selalu hadir di awal hingga 
akhir musim penghujan, adalah yang paling mudah dilihat 
karena dekat ekliptika." 


"Eklip apa? Ah nggak tahu, ah! Mau tidur aja!" 


Riam terkekeh, namun tangannya menarik Una agar tetap 
berada di tempat. Cewek itu tidak akan bisa lolos dari 
pengetahuan yang selalu ia siap jejalkan setiap saat. 


"Lo tahu Orion?" 
"Geng sekolah kita?" 


Riam mengangguk. "Tiga bintang itu adalah gue, Saga dan 
Mitha, sabuk Orion." 


Una menjangkaukan tangannya sekarang, berusaha meraih 
tiga bintang berjajar yang ia lihat. Ternyata, tidak bisa. 
Ternyata, jauh. 


"Sejauh itu ... Iyam. Enggak terjangkau," gumamnya. 


Una kemudian memeriksa ponselnya. Ia merindukan cowok 
itu, sangat. Kadang, ia terlupa, bahwa di antara mereka 
sudah tidak lagi ada apa-apa. Kadang ia menulis pesan 
ucapan selamat pagi atau selamat malam, hanya untuk 
menghapusnya kembali. Kadang ia membuka seluruh buku- 
buku pelajarannya, hanya untuk melihat tulisan tangan 
Riam di sana. Kadang ia memandangi ponselnya, lama. 
Berharap ... Riam akan mengirim pesan dan meneleponnya, 
seperti waktu itu. 


Namun seberapa lama pun ia menunggu sekarang, tidak 
ada yang terjadi. 


la memandangi nama kontak Riam yang belum berubah, 
masih Batu Bernapas. Yang ia harus lakukan hanya satu, 
menekan ikon telepon hijau di sana. Melepas rindu. 


Tetapi yang ia lakukan, adalah menyimpan ponselnya 
kembali. 


KKK 


Nulis dua cerita, dua-duanya mellow, huhu. Aku juga 
rindu nulis yang ceria-ceria lagi. Hehe, tapi 
semangat! Kita lewati ini bersama <3 


Baca juga Orionis Epsilon dan kabar Saga di 
okkyarista 





47. Sepuluh Pagi 


Siapin hati 


kakak 


“Inget ya, jam sepuluh tepat." 


Anak-anak klub karate dan hampir seluruh anak XI IPA 3 
mengingat petuah itu baik-baik. Pagi-pagi sekali, sebelum 
pelajaran dimulai, persiapan yang mulai dilakukan beberapa 
hari sebelumnya hampir seluruhnya beres, tinggal 
menunggu waktu. Sehingga pada pukul sepuluh kurang 
lima belas menit, dimana biasanya jam istirahat pertama 
dimulai, semua anak-anak itu telah bergegas mengambil 
perlengkapan mereka dan berkumpul di lapangan sekolah. 
Dengan satu tujuan, tentunya. 


Berbondong-bondong, mereka membanjiri lapangan dengan 
balon-balon pink yang mereka bawa. Alfa, wakil ketua klub 
karate mengambil komando, ia berteriak-teriak di lapangan 
menyuruh anak-anak itu agar bisa berbaris membentuk 
hati. 


"Woy! Lo terlalu maju! Eh kemunduran! Eh ini kenapa 
bongsor sendiri. Pindah! Pindah!" 


"Betewe, gitarnya mana? Katanya bawa gitar?" 


"Eh iya gitar di kelas gue!"Alfa menepuk jidat. Ada begitu 
banyak permintaan. Kalau bukan karena traktiran yang 
dijanjikan, dan melihat sahabat baiknya itu jadian, tidak 
mungkin Alfa bersedia mengorbankan waktu istirahatnya 
begini. "Ambil woy!" 


Seseorang berlari kembali ke kelas sementara anak-anak 
masih ribut di sana sini. Meributkan barisan. Meributkan 
seragam. Meributkan panas matahari yang mengenai kepala 
mereka. Dan terakhir .... meributkan tokoh utama yang 
belum datang. Bahkan ketika gitar telah didudukan di atas 
kursi kayu di tengah lapangan, dikelilingi lingkaran hati 
sempurna oleh para siswa dan balon yang mereka pegang, 
cowok itu tidak terlihat batang hidungnya. 


"Bentar! Bentar! Kita mau kemana, emangnya?" 


Itu Ais. Cewek itu sedang ditarik paksa oleh teman- 
temannya keluar kelas. Meski cewek itu kesulitan 
memahami apa yang sedang terjadi. 


"Kita mau kemana sih?" sungut Ais. "Gue nggak ke kantin. 
Bawa bekal!" 


"Bentar aja, Is. Bentaaaar aja!" 


Tetapi, mereka tidak membawanya ke arah kantin. Lebih 
horor dari itu, Ais melihat gerombolan pink di tengah 
lapangan yang menjadi perhatian semua orang sekarang. 
Dan mereka membawanya ke sana. 


"Dhea, gue nggak ke sana, ya!" 
"Bentar aja, bentaaaar." 


Dan mereka benar-benar ke sana. Ketiga orang yang 
menarik Ais meninggalkannya di tengah lapangan, 
membiarkannya menjadi perhatian seluruh sekolah bersama 
dengan gitar akustik yang bersandar pada sandaran kursi di 
depannya. Gitar itu tampak kesepian tanpa ada yang 
memetik. 


Lama, Ais hanya berdiri di sana, melihat sekeliling dengan 
wajah memerah. Dan dengan cepat, gerombolan yang 
tadinya tampak bersemangat itu berubah menjadi gelisah. 


"Kemana sih, Mitha?" 

"Denger-denger Orion ditangkap polisi!" 
"Hah! Kenapa?" 

"Tawuran katanya!" 

"Katanya mereka nusuk anak sekolah lain!" 


Tiba-tiba saja, ada banyak gosip yang beredar. Terlalu keras 
untuk bisa disebut bisikan. Terlalu jelas untuk diabaikan. Ais 
mempermainkan jari-jemarinya. la meneliti wajah teman- 
temannya satu persatu. Dhea yang sekarang berbicara 
dengan anak-anak penggosip tadi. Lalu ada Una yang 
menatapnya dari belakang kerumunan. 


Gitar di depannya. Balon-balon itu. Bahkan sekali melihat 
pun Ais tahu siapa yang merencanakan itu semua. Ia 
mungkin sudah mendapat sedikit bocorannya beberapa hari 
lalu. Ketika ia mengajari Mitha dan cowok itu keceplosan 
tentang kejutan. Atau ketika ia melihat seseorang membeli 
banyak balon dan menunjukkannya pada Mitha di hari 
sebelumnya. la juga sudah mengantisipasi jawabannya. 


Kalau-kalau ... kalimat yang ia tunggu itu akhirnya 
diucapkan. Kalau-kalau ... Mitha akhirnya mengakui 
perasaannya. 


Jemarinya meremas saputangan di tangannya. Memang 
bukan sesuatu yang besar. Tetapi ia bekerja cukup keras, 
menjahit dan menyulam sendiri saputangan itu sebagai 
hadiah ulang tahun Mitha. 


Tetapi .... keabsenan cowok itu sekarang membuatnya 
dihinggapi perasaan buruk. Amat buruk. 


"Ais!" Seseorang berlari ke arahnya dengan napas memburu 
dan wajah yang diliputi kecemasan. 


"Mitha, Is!" 


"Kenapa Mitha?" 


aaa 


Riam terbangun dari tidurnya oleh sentakan mimpi yang 
tidak lagi dia ingat. la menemukan dirinya masih bersandar 
di bangku tunggu di depan ruang ICU, tertidur setelah 
semalaman terjaga. la sekarang mengenakan kaus hitam 
lengan pendek yang dipinjamkan Yayan sementara 
jaketnya, sebuah jaket hitam dengan gambar rasi bintang 
Orion di bagian belakang jaket seragam Orion berada di 
pangkuan. la mengeluarkan ponsel dari jaket itu, memeriksa 
waktu, dan mengabaikan seluruh panggilan tidak terjawab. 


Riam menaruhnya di bangku sampingnya dan melihat 
perban di tangannya lagi. Benda itu ... adalah apa yang 
meyakinkannya bahwa kejadian semalam nyata, bahwa itu 
bukan mimpi buruk semata. Kedua teman baiknya terluka, 
sekarat bahkan. Kedua orang paling dekat dengannya. 
Kedua sabuk Orion. Saga telah sadar semalam, tetapi ia 
terlihat cukup kacau. Dan Mitha ... Mitha masih menginap di 
ICU usai menjalani operasi. Belum sadarkan diri. 


Semalam, samar ia mendengar diagnosa tentang Mitha 
yang disampaikan dokter pada orangtua cowok itu. Dan 
mimpi buruk tidak bisa tidak menghantuinya. 


"Lukanya dalam, liver dan ginjalnya bocor. Tusukan itu juga 
mengenai saraf tulang belakang. Kami perlu melakukan 


operasi segera. Sebelumnya, saya ingin menyampaikan 
bahwa operasi ini cukup berisiko. Pasien akan melewati 
masa kritis selama atau setelah operasi. Dan ....," ada 
keraguan sebentar, sementara Riam merasakan tangan- 
tangan tidak kasat mata menyekat rongga pernapasannya. 
"Ada kemungkinan anak Ibu bisa mengalami mengalami 
kelumpuhan karena saraf tulang belakang yang ikut rusak." 


Lumpuh? There's no way. Mitha yang ia kenal begitu 
mencintai futsal, lari, basket, semua jenis olahraga. la suka 
berlarian dan gesit ke sana kemari. Ia jago berkelahi. Tidak 
mungkin ia lumpuh. Tidak bisa. Tidak boleh. 


Dan malam itu juga, Riam mengingat kembali Tuhan. Ia 
berdoa keras semalaman, tanpa henti. 


Operasi telah berakhir dini hari. Sekarang Mitha telah 
dipindahkan kembali Intensive Care Unit untuk terus 
dipantau perkembangannya. Saga pun beristirahat di 
ruangannya sendiri dan Riam di sini, baik-baik saja. 
Membiarkan kepalanya memutar banyak seandainya dan 
suara-suara di belakang kepala yang menyalahkan Riam. 
Harusnya ia bisa lebih cepat sehingga tusukan itu tidak 
pernah terjadi. Seharusnya ia tahu lebih cepat saat TS 
datang. Tidak, seharusnya ia tahu TS akan datang. Selama 
ini, ia terlalu fokus pada perasaannya sendiri, pada patah 
hati yang ia ciptakan. Hingga melalaikan tanggung jawab. 


"Jangan terlalu menyalahkan diri sendiri." 


Seseorang meletakkan kedua telapak tangan di kedua 
pundak Riam malam itu juga. Riam menoleh, hanya untuk 
menepis tangan itu dari pundaknya. Mama datang, 
memasang wajah simpatinya. Dan ia tidak datang sendirian, 
tentu saja bersama sang pacar. 


"Ngapain ke sini?" 


"Riam!" Lidya terhenyak. " Tentu aja Mama datang. Mama 
khawatir! Kamu nggak kenapa-kenapa?" 


Ketika tangan itu menyentuh wajahnya, memeriksa bekas- 
bekas luka, Riam menepisnya, lagi. 


"Mama udah denger apa yang terjadi," ujar wanita itu lagi. 
"Kamu selama ini tawuran?! Mama kecewa." 


Ada kemarahan, kekecewaan yang dapat dicecap dari nada 
bicara sang mama. Riam menatapnya sekarang. Dari semua 
kata yang ada di dunia, kata yang dia dengar sekarang tidak 
membuatnya merasa lebih baik. 


"Polisi datang. Tapi aku nggak ditangkap, tenang. Atau 
sebenarnya lebih baik kalau aku ditangkep aja? Biar pria itu 
bisa bebas tinggal di rumah " 


"RIAM!" 


Teguran keras itu menarik sejumlah mata yang memandangi 
mereka. Riam tidak peduli. la berdiri, menatap mamanya 
baik-baik. Lalu ... tersenyum di satu sudut bibir. 


"Kalau masalah kecewa, aku juga kecewa," mulainya. Dan 
meskipun senyum tipis tersungging, tatapannya tajam, 
menusuk. "Dengan cara itu kan, Mama ngedapetin Papa 
dulu dan jadi pelakor? Dengan cara jadi ... pelacur?" 


Lidya menamparnya detik itu juga. Keras. Membuka lagi 
luka di bibir Riam. Tetapi cowok itu bahkan hampir tidak 
bergerak. Tanpa menatap, ia meneruskan ucapannya. 
"Mama tahu ... siapa orang yang selalu aku salahkan, kan?" 


Mama mungkin telah pulang sekarang, tidak ada tanda- 
tanda keberadaannya di manapun. Sekarang, sudah hampir 
pukul sepuluh jika jam digital di ponselnya tidak berbohong. 


Seharusnya, ia berada di sekolah sekarang, menekuni salah 
satu buku atau menjawab kuis dengan cepat, lalu melarikan 
diri ke basecamp Orion. Hal-hal yang biasa ia lakukan. Hal- 
hal yang mungkin tidak lagi bisa ia lakukan. 


Riam beranjak menuju ruangan Mitha. Mengintip lewat 
sekat kaca yang sekarang memisahkan mereka. Ibunya 
Mitha masih berada di ruangan itu, mengelap lengan Mitha 
dengan sapu tangan, sesekali menyeka airmatanya sendiri 
dengan lengan. 


Mulai hari ini ... Riam hanya tahu, kehidupannya, Saga, 
Mitha .... tidak akan lagi kembali seperti semula. 


kakak 


"Riam, kamu sudah makan?" 


Adalah sapaan yang Riam dapatkan ketika ia masuk ke 
ruang rawat Mitha usai mencuci tangan. Riam mengangguk 
pelan meski sejak semalam tidak ada yang memasuki 
pencernaannya. 


Wanita itu melanjutkan. "Ayahnya Sasmitha juga Tante 
suruh keluar cari makan. Sebentar lagi harusnya balik." 


"Tante sendiri?" tanya Riam, menempatkan diri berdiri 
dengan jarak satu meter dari tempat tidur Mitha. 


Wanita itu termenung. "Mitha belum bangun. Bagaimana .... 
bagaimana saya bisa makan?" 


Hening setelahnya. Riam ingin menghiburnya, ingin 
mengatakan bahwa Mitha akan bangun, Mitha akan sehat 
seperti sedia kala. Semuanya akan baik-baik saja. Tapi siapa 
yang ingin ia bohongi? Meyakinkan diri sendiri pun sulit. 


Bahkan aroma antiseptik yang memenuhi ruangan, monitor 
jantung, selang-selang infus dan berbagai peralatan medis 
di sana sudah memberitahu mereka jelas-jelas: semua 
sedang tidak baik-baik saja. 


Yang kemudian keluar dari bibirnya hanyalah, "Mitha ... pasti 
bahagia, kalau tahu Tante dan Om menjaganya semalaman. 
Dia bilang ... dia kangen tidur sama orangtua kayak waktu 
kecil dulu." 


Tante Mira tersenyum tipis, getir, Tangannya mulai 
berpindah membersihkan kening Mitha. Berhenti di sana 
untuk menatap wajah tertidur anak itu. 


"Bangun Sayang," bisiknya. Suaranya bergetar. "Mama 
minta maaf udah terlalu sibuk dan nggak punya wkatu 
untuk kamu. Mama minta maaf sudah meminta banyak. 
Sekarang Mama cuma minta kamu bangun. Mama sayang 
Mitha..." 


Perhatian Riam teralih pada monitor detak jantung yang 
terpasang di sisi cowok itu. Tiba-tiba saja, terdapat 
peningkatan signifikan dari grafik detak jantung Mitha. la 
dan Tante Mira saling berpandangan selama sesaat sebelum 
Riam segera menekan tombol emergency di sisi tempat 
tidur. la juga dengan gegas meraih ponselnya, 
menghubungi Saga. 


Dua orang perawat dan seorang dokter yang bertugas 
segera menghambur ke ruangan, memaksa Riam mundur ke 
belakang. Mereka dengan sigap mengecek keadaan: 
memeriksa pupil, jalan napas, ventilator, infus, semuanya. 
Semenatara bunyi dari monitor detak jantung terus 
bergema keras, semakin tinggi, semakin tinggi. 


Lalu turun perlahan. Semakin turun. Semakin turun. Dan 
lurus. 


Sementara seorang perawat melakukan bantuan 
pernapasan dengan menekankan ambu bag ke mulut Mitha, 
dokter meraih defibrilator, alat kejut jantung yang terletak 
tepat di sisi tempat tidur. 


"Siap-siap!" 


Terdengar bunyi bip, lalu, semua orang memberi jarak. 
Dokter menekan benda berupa sepasang pads itu ke dada 
Mitha dalam posisi tidak simetris, satu di atas dada dan 
satunya lebih ke bawah. Aliran listrik yang diberikan alat 
tersebut membuat dada Mitha terangkat. Patient monitor 
mengeluarkan bunyi berbeda selama beberapa saat, 
menunjukkan jantung yang merespon lemah, kemudian ... 
kembali hilang. 


"Sekali lagi." 


Tetapi, di percobaan kedua, respon yang diberikan lebih 
lemah. Dan di percobaan ketiga, tidak ada sama sekali. 
Monitor itu mengeluarkan bunyi yang sama, gambar yang 
sama. Garis lurus yang tidak berujung. 


Seketika, Riam tahu, segalanya telah berakhir. 
Sebuah bintang baru saja padam. 

aaa 

"Kenapa Mitha?" 


Ais menatapnya. Tetapi melihat ketakutan di wajah pucat 
itu, ia bahkan sudah tahu jawabannya sebelum kalimat itu 
dapat terucap. 


Balon, lingkaran, hati, gitar, semuanya sia-sia sekarang. 
Karena tepat pukul sepuluh, yang datang bukan pengakuan 


cinta seperti rencana semula. Yang datang bukan Mitha. 
Yang datang .... hanyalah berita tentangnya. 


"Mitha meninggal." 
KKK 
Bagaimana kabarnya setelah baca ini? 


Semoga kamu masih rajin vote dan komen, ya ^^. 
Part kita nggak akan banyak-banyak lagi sebelum 
ending. Semangat! 


Baca juga Saga di Epsilon karya okkyarista 


48. After Taste 
Semua ini hanya mimpi. 


Atau rasanya, semuanya seperti mimpi. Riam tidak dapat 
mengingat jelasnya. Namun ia terbangun di rumahnya, di 
atas tempat tidurnya dengan tubuh yang masih terasa 
remuk redam. 


Riam bangkit duduk dengan kepala yang berdenyut nyeri, 
perutnya bergolak dan rasanya seolah ia habis dipukuli. 
Dan, meskipun pakaiannya sekarang jauh lebih layak, ada 
sesuatu yang masih tinggal, yang menyadarkan Riam 
bahwa ini semua bukan mimpi. 


Tangannya masih terbalut perban. 


Tangan yang kemudian ia larikan di antara rambut, di kedua 
sisi kepalanya. Semua ini bukan mimpi. Dan dengan segera, 
rasa bersalah kembali menelannya bulat-bulat. Lebih dari 
itu, ia tidak tahu lagi apa yang harus ia lakukan. Apa yang 
dapat ia lakukan. Dapatkah ia hidup baik-baik saja setelah 
semua yang terjadi? 


Ketukan di pintu membuat Riam menoleh. Ini sudah yang 
kesekian kali. 


"Riam, makan dulu, Sayang." 


Mama kembali mengingatkan. Wanita itu seolah tidak 
pernah beranjak dari pintu. Ia terus meyuruh Riam untuk 
makan tiap sepuluh menit sekali, membuat Riam jemu. Ia 
membiarkan ketukan itu hingga berhenti. Hingga terdengar 
langkah-langkah kaki yang menjauh, sebelum akhirnya 
bangkit berdiri. 


Ketika Riam membuka pintu, ia melihat baki makanan di 
depan pintu kamarnya, lengkap dengan segelas air, 
semangkuk sup, nasi, lauk, roti serta buah-buahan. Riam 
membawanya masuk. Meletakkannya di pangkuan 
sementara dirinya duduk di tepian kasur dan menatap ke 
arah balkon, dimana pintunya terbuka dan pemandangan di 
luar sana tampak untuknya. 


Langit yang muram. Hanya langit yang muram. 


Riam memasukkan sebagian nasi ke dalam sup, 
mengabaikan lauk dan buah, ia mengangkat mangkuknya 
dengan tangan dan mulai makan dengan ..., secara kurang 
ajar, lahap. la belum makan sejak kemarin. Dan aneh 
rasanya, bisa makan dalam keadaan seperti ini. Rasanya 
seolah ia masih dapat melakukan hal-hal yang normal meski 
dunia orang-orang di sekitarnya runtuh. 


"Untunglah kamu mau makan." 


Pada teguran itu, Riam menoleh. Lidya berdiri di ambang 
pintu, ragu. la baru melangkah masuk beberapa saat 
kemudian, saat tidak ada tanggapan dari Riam. Wanita itu 
duduk di sisi Riam dengan memberi jarak, tatapannya 
lembut, jatuh pada putranya satu-satunya. 


Tangannya bergerak, ingin menjatuhkan diri di pundak 
Riam, memeluknya, membisikkan kata-kata bahwa semua 
baik-baik saja. Namun Lidya menahan diri. Ia tahu, jika ia 
melakukannya, Riam hanya akan berlari semakin menjauh. 
Anak itu sudah berada terlalu jauh darinya, nyaris tak 
tergapai. 


"Pasti berat untuk kamu," mulainya. 


Riam menoleh. "Waktu Mama masih muda, Mama juga 
dihadapkan pada situasi yang sulit. Rasanya mau mati, 


nggak ada seorang pun di sisi Mama. Kecuali kamu." 


Ada jeda. Di sisinya, Riam menjatuhkan sendok kembali ke 
mangkuknya. Cowok itu tidak mengatakan apa-apa, hanya 
diam mendengarkan. 


Lidya melanjutkan. "Waktu itu, hanya kamu yang tersisa. 
Hanya kamu yang Mama kamu. Dan kamu menguatkan 
Mama." Tangannya kini terulur, menyentuh tangan Riam 
dan secara ajaib, tidak mendapat penolakan. "Terima kasih 
sudah menguatkan Mama selama ini. Mama cuma ingin 
kamu tahu, kalau semua ini terlalu berat bagi kamu, ada 
Mama di sini. Mama bersedia memikul bebannya jika kamu 
bersedia membaginya sama Mama. Hm?" 


Satu menit. Dua. Waktu merayap dan angin sore menyelinap 
lewat balkon. Riam tidak buka suara. Lidya pikir, anak itu 
tidak akan mengatakan apa-apa. Jadi ia membereskan 
mangkuk makanan yang telah tandas, menyisakan piring 
buah, susu dan dua potong roti bakar sebelum beranjak 
berdiri. Ketika itulah, sepasang lengan mengalung di 
perutnya, juga kepala yang bersandar di punggungnya. 


Riam masih tidak mengatakan apa-apa, selain tangis redam 
yang bisa Lidya rasakan lewat punggung yang menghangat, 
yang basah. 


Lidya menyentuh tangan Riam yang dingin dan 
mengusapnya pelan. "Habiskan makanan kamu. Jadilah 
kuat. Kamu masih harus mengantar Mitha untuk yang 
terakhir kali, kan?" 


KKK 


Seluruh siswa Bucin dipulangkan lebih awal, segera setelah 
berita kematian Mitha merebak seantero sekolah. Sebagian 
langsung pulang ke rumah seperti yang dikomando wakil 


kepala sekolah, sebagian membandel dan memanfaatkan 
situasi, sebagian lainnya ikut melayat ke rumah duka atau 
pemakaman. Una menjadi salah satu di antaranya. 


Di pemakaman yang dipadati oleh sebagian besar anak- 
anak SMA Buana Cendekia, Una berdiri di belakang barisan, 
menatap prosesi pemakaman di antara pagar badan. la juga 
melihat Riam di sana, tampak kosong dan terguncang. 
Dan... seandainya ia tidak bisa mengendalikan diri, ia sudah 
berada di sana, memeluk cowok itu dan memberikannya 
dukungan apa pun yang ia bisa. 


Tetapi ia tidak melakukannya, tentu saja. Beban yang 
sekarang sedang ditanggung Riam amat berat, ia tahu. 
Maka kehadirannya, tidak boleh menambahkan beban 
apapun. la hanya harus di sana, mengawasi, memastikan 
cowok itu baik-baik saja sementara dirinya menekan rasa 
rindu dalam-dalam. 


"Hujan!" 


Rifai berseru di sisinya. Una menoleh, menemukan gerimis 
yang jatuh dari langit dan kerumunan yang mulai bubar, 
mencari tempat perlindungan. Rahma dan Rifai tampak 
berlari menghampiri sebuah pohon demi berlindung, 
mengomel soal lupa membawa payung. 


Una berdiri di sana, menatap Riam, lalu buru-buru merogoh 
tasnya. Bunda selalu memasukkan payung ke sana untuk 
jaga-jaga. Dan sekarang, melihat Riam yang diam dan 
membiarkan gerimis menyiramnya, mungkin barang itu bisa 
berguna. 


la buru-buru melangkah mendekat, takut bahwa gerimis 
segera berubah menjadi hujan deras. Payung berwarna 
dasar oranye dengan motif bunga yang cerah berada di 


genggamannya, tampak salah tempat di tengah 
pemakaman yang didominasi warna hitam. 


Hanya beberapa langkah. la hanya harus mengambil 
beberapa langkah lagi dan ia sudah berada di sisi Riam 
untuk memayunginya. Sebelum kelebat ingatan 
menghentikan Una. 


"Iyam. Kita ... putus aja, ya." 


"Gue selama ini cuma pura-pura, kok. Lo udah nyakitin 
sahabat gue, Anin. Gue cuma pengen balas dendam! Lo 
harus ngerasain apa yang Anin rasain. Dan sekarang udah 
cukup. Gue udah puas!" 


"Bohong," gumam Riam sebagai balasan. Tatapannya tajam. 
"Gue nggak bohong. Sekarang kita putus aja." 
Kemudian, dengan pelan, Riam tersenyum. 


"Kalo lo pikir lo bisa menyakiti gue, lo salah. Gue ... nggak 
punya perasaan apa-apa sama lo." 


Detik itu juga, Una menjatuhkan payungnya dan berbalik 
pergi. 


KKK 


Waktu berjalan dengan aneh. 


Ketika berada di pemakaman, perasaan demikian 
menyergap Riam. Sebagian dari dirinya terasa seakan 
sedang berlari, hingga letih, hingga ketika ia menoleh ke 
belakang, rasanya sudah terlalu lama semuanya berlalu. 
Tawuran itu, Mitha, rumah sakit ..., monitor jantung yang 
berkhianat. Semuanya terasa buram dan seperti kenangan 


yang menguning, menua. Tetapi, rasanya juga baru kemarin 
Mitha tertawa bersama mereka, menggembar-gemborkan 
bahwa ia akan menyatakan perasaan pada Ais hari ini. Baru 
kemarin mereka bersenang-senang, memikirkan masa 
depan, memikirkan jalan yang panjang. Yang nyatanya telah 
berakhir kemarin. 


Nyatanya Mitha salah. la tidak menyatakan perasaannya 
hari ini. la hanya diam, kaku seperti batu. Riam benar. Riam 
selalu benar dan untuk pertama kalinya ia membenci fakta 
ini: tawuran kemarin ... akan menjadi tawuran terakhir 
mereka. 


Sekarang, Mitha terbaring di bawah sana, tertutup tanah 
merah bertabur bunga. la mungkin tidak akan bisa mencium 
wanginya, terlalu banyak tanah yang menutupi. la mungkin 
juga tidak bisa melihat Ais sekarang, bersimpuh di sisi 
makamnya dengan mata sembab. Atau teman-temannya 
yang lain, yang menangis, yang kehilangan. Saga yang 
berdiri dengan tatap kosong. Atau Riam, yang nyaris mati 
rasa. Kehilangan ini begitu tiba-tiba, lubang yang menganga 
begitu besar hingga rasanya sulit bernapas. 


Rasanya ... masih sulit dipahami. Yang Riam tahu, esok 
dirinya akan bangun dalam ketidaktahuan, berpikir 
semuanya masih baik-baik saja hingga ia menyadari ... ada 
yang hilang. 


"Hujan!" Seseorang bergumam. 


Riam tidak perlu menoleh. la seketika dapat merasakan 
gerimis yang mulai turun membasahi pundaknya. Tidak 
deras, tetapi jika ia terus-terusan berdiam di sana alih-alih 
mencari tempat bernaung seperti yang lain, ia akan basah 
juga. 


la tidak melakukannya, berlari menjauh. Tidak perlu 
melakukannya. 


Karena sebuah payung, telah melindunginya dari hujan. 


Riam menoleh. Menemukan ..., seseorang, melenceng dari 
yang ia harapkan. Itu bukan Una. Itu Anin. 


Anin mengulurkan pegangan payung itu pada Riam tanpa 
mengatakan apa-apa. la menunggu Riam mengambilnya 
sebelum berlari menjauh, masih dalam kediaman. 


Sementara Riam memandangi punggung Anin yang mulai 
basah, ia tidak bisa tidak berhenti berpikir bahwa ... dengan 
bodohnya ia mengharapkan cewek yang berbeda untuk 
berada di sana, mengulurkannya payung. Sosok yang 
kemana pun ia mengedarkan pandang, tidak terlihat 
keberadaannya. Barangkali ia bahkan tidak datang. 


Hingga, Riam menyadari payung yang tengah 
digenggamnya. Oranye menyala dengan motif bunga. 
Payung yang sama, dengan yang dulu memayunginya di 
bawah terik matahari menuju gerobak siomay depan 
sekolah. 


"Riam." 


Sedang Riam hanyut dalam lamunan, sebuah tepukan di 
pundak membuatnya menoleh. Wajah pucat menyapanya, 
dengan bibirnya yang biasanya merah, sekarang kehilangan 
warna. 


"Ga," kata Riam. 


Saga memperhatikan sekitar dengan sudut mata, sebelum 
akhirnya ia kembali bicara dengan tangan terkepal di sisi 
tubuh. "Kita cari Franky." 


Riam paham gerak-gerik Saga. la mengangguk. Mereka 
berdua mulai menarik diri dari pelayat lainnya. Diam-diam 
bergerak ke parkiran, yang nyatanya diikuti oleh anak-anak 
Orion lainnya. Riam tahu, apa yang mereka pikirkan 
sekarang. Franky tidak boleh melenggang bebas. Mereka 
akan menemukannya. Segera. Lalu menyeretnya ke neraka. 


KKK 


Ada sebuah ruko yang pembangunannya tidak pernah 
rampung tidak jauh dari area parkir, hanya dipisahkan oleh 
sebuah gang. Di sana, anak-anak Orion bisa lebih bebas 
berkumpul tanpa pengawasan guru ataupun polisi yang 
ingin meminta keterangan. Sebagian duduk seadanya di 
beton pembatas yang berdebu. Lebih banyak yang berdiri, 
mengawasi sementara Riam menggambar sejumlah titik di 
atas sebuah kertas. 


"Kita mulai dari rumah Denis," kata Riam, menunjuk 
lingkaran merah di tengah-tengah kertas. "Tempat ini sulit 
dijangkau oleh orang biasa, ada kemungkinan besar Franky 
bersembunyi di sana. Kita mulai dari titik itu, pencarian 
dilakukan secara spiral. Kalian, sesuai dengan kelompok 
yang udah dibagi, menyisir area sekitar sampai radius dua 
puluh kilometer dari rumah Denis." 


la menoleh pada Saga, lalu seluruh anak-anak, satu persatu 
sebelum melanjutkan. ""Jangan gegabah dan ambil tindakan 
sendiri," Riam memperingati. "Sisir daerah-daerah 
tongkrongan yang biasanya Franky datangi. Kita harus 
bergerak cepat. Sebelum dia keburu jauh." 


Di sisinya, Saga mengangguk. "Kalau dengar sesuatu, 
segera hubungi gue atau Riam." 


KKK 


Jangan lelah ya menunggu cerita ini. Sabaar sabaaar. 


Juga, jangan lupa mampir di cerita Saga, Orionis 
Epsilon by okkyarista 





49. Pencarian 
Kangen Bawang Putih? Kita akan ketemu lagi. 


Minta vote dan komen, ya! 


kakak 


Tidak ada perkembangan berarti sejak Riam bersiaga di 
posnya, mengawasi kediaman Denis dari balik sebuah kios 
yang sudah tutup, yang gelap di bawah bayang-bayang 
sebuah pohon besar tepat di sisi kios, di bahu jalan. Mereka 
beroperasi secara terpisah, masing-masing menempati titik 
penjagaan tertentu, dan jika ada hal mencurigakan apapun 
akan ditukar melalui grup obrolan. 


Yayan X IIS Ill: (Mobil Avanza Hitam B 9745 UBD yang 
pernah dibawa Denis ke arah dalam.) 


Yayan X IIS Ill: [Kaca gelap kehalang hujan, Bang, tapi 
pengemudinya tinggi gede.| 


Riam tidak melihat mobil itu melewatinya, seperti dugaan. 
Mungkin Saga melihat, ia berada di arah yang beririsan 
dengan keberadaan Yayan di sekitar tempat tinggal Denis. 


Namun begitu, Riam berusaha memicingkan mata dan 
menajamkan indera-inderanya. la mencatat kendaraan apa 
saja yang lewat di otak, tetapi masih belum menemukan hal 
yang janggal. Menurut mengamatannya dengan binokular, 
rumah Denis secara aneh tampak sepi, tetapi jumlah 
kendaraan yang berbaris di halaman serta lampu yang 
menyala hampir di seluruh bagian rumah menandakan ada 
banyak orang di sana. la mungkin dapat menduga, tetapi 
belum dapat menyimpulkan apa yang sedang mereka 
lakukan di sana. 


Hingga, sesuatu menepuk bahunya, membuatnya berjengit 
sedikit. Riam menoleh, siap untuk meraih lengan orang di 
belakangnya dan membanting orang itu ke aspal jika saja 
tidak segera menyadari bahwa orang itu adalah Yayan, salah 
satu bagian dari mereka. 


"Ini makannya, Bang!" Yayan mengangsurkan sebuah 
kantong kresek hitam. "Kebab doang saya beli sama air 
mineral." 


Riam mengangguk dan meraih kantong kresek itu dari 
Yayan. la memeriksa isinya, dua buah kebab, masing-masing 
satu untuk ia dan Saga. "Makasih." la kembali menatap 
Yayan. "Kembali ke pos. Hati-hati." 


Yayan mengangguk. "Siap!" 


Setelah Yayan pergi, Riam berjalan kembali ke motornya, 
lalu memutar jalan untuk bisa menghampiri mobil Saga di 
bagian lain rumah. 


aaa 


"Lo oke?" tegur Riam ketika melihat tumpukan tisu merah di 
pangkuan Saga, juga, hidungnya yang bernoda samar. 
Apakah ia barusan mimisan? Kalau iya, mungkin kelelahan. 
Atau salah satu lukanya akibat kemarin terbuka. 


la akan menyarankan cowok itu untuk beristirahat, tapi 
tentu saja, Saga tidak akan bersedia. la menggigit kebabnya 
dan berusaha keras menelan, terlalu asam, ia 
mengembalikannya. Tidak ada pengisi perut malam ini. 
Riam baru akan berpikir untuk membeli sesuatu sendiri 
ketika ponselnya berdering. 


"Am, dermaga pintu II dekat restoran Laguna, positif Franky 
berdua sama anak buah bapaknya Denis," lapor Lucky 


dengan suara deburan ombak yang sedikit menghambat 
perkataan cowok itu. 


Tanpa basa-basi, Riam menutup telepon dan segera kembali 
ke motornya untuk pergi ke tempat yang disebutkan Lucky. 
Letaknya tidak jauh. dengan motornya, seharusnya ia bisa 
mencapai dermaga lebih cepat. Namun tangan kanan yang 
masih terus menerus berdenyut membuatnya kesulitan 
untuk menekan gas dalam-dalam. 


Setibanya di Laguna, ada keramaian pengunjung di sana, 
seperti biasa, hal-hal yang biasanya akan Riam hindari. la 
memaksakan kakinya melangkah menenmbus kerumunan 
itu dengan dagu terangkat. Dengan tubuh setinggi 180 
sentinya itu, mudah saja untuk melihat sekitar. Dan tidak 
butuh terlalu lama bagi Riam untuk akhirnya dapat 
menemukan Franky. Kaus hitam, jins lusuh, kupluk abu-abu. 
Dan meskipun ia mengenakan kaca mata hitam, wajah 
bengis dan terbakar mataharinya sudah terlalu familiar bagi 
Riam. Cowok itu memasang sikap waspada, sesekali ia akan 
menoleh ke tiap sisi, seolah sedang mengawasi keadaan 


Ketika seorang pria datang dan tatapan Franky mulai 
menyasar tempat ia berdiri, Riam menundukkan kepala 
dalam usaha menyembunyikan diri. Sembari demikian, Riam 
tetap mencari celah di antara barisan pundak untuk berada 
lebih dekat dengan keberadaan Franky, sebisa mungkin 
meringkusnya tanpa menimbulkan ribut-ribut dengan 
kerumunan sekitar. Dan selagi ia berpikir, ponselnya 
berbunyi. 


Riam memeriksanya, khawatir itu merupakan salah satu info 
penting dari Orion. 


Ternyata bukan. Pesan itu berasal dari nomor tak dikenal. 


Ini Riam? Kita boleh bicara? 


Riam menutupnya. Kadang, informasi tentang nomor 
ponselnya bocor dan mengundang nomor-nomor tidak 
dikenal. Jadi seperti biasanya, yang ia lakukan adalah 
mengabaikannya dan kembali fokus. Tetapi ketika ia 
mengintip lagi pada Franky dan pria tadi, keduanya telah 
menghilang. 


Sial! 


Mereka masih mencarinya di antara kerumunan manusia, 
tetapi tanpa hasil. la kemudian menyusul Saga beserta 
beebrapa anak Orion lainnya. Tidak ada yang dapat 
menemukan Franky sehingga, mereka memutuskan kembali 
ke pos masing-masing. Menjelang tengah malam barulah 
mobil Jeep milik ayah Denis terlihat di pos pemantauan 
Yayan, datang dari arah dermaga menuju rumah. 
Penumpangnya dua orang: ayah Denis sendiri yang 
mengenakan topi, dan seorang lagi yang wajahnya 
tersembunyi di bawah bayangan hoodie. 


Sebuah pesan kembali masuk di grup Orion. 


Ananda Gito XI MIA I: (Gue pastikan bahwa Franky nggak 
pulang semenjak malam tawuran.) 


Tyo XI MIA Il: (Gang Parkit Il warung rokok, anak buah TS, 
terpantau sendirian dan aman] 


Saga Epsilon: |Amanin, gue sama Riam ke sana] 


Tanpa menukar kata, Saga dan Riam telah melaju dengan 
kendaraan masing-masing ke sana. Riam memarkirkan 
motornya dan menunggu hingga Saga tiba. Anak itu tanpa 
pengumuman apapun datang dan merenggut kerah kaus 
anak buah TS yang telah diamankan. "Di mana Franky?" 


"Enggak bakal gue buka mulut!" 


Riam mendengkus. Tentu saja. Basa-basi. 


Hanya memerlukan satu endikan bahu dari Saga sebelum 
Tyo dan Lucio menghajar anggota TS yang tertangkap tanpa 
main-main. Mitha telah berakhir di tangan TS, tidak ada 
yang dapat memaafkan hal itu. Pukulan itu berhenti ketika 
Saga maju mendekati anak tadi. 


"Lo bakal nyusul temen gue kalau lo nggak buka mulut, di 
mana Franky?" tanya Saga sekali lagi. 


"Enggak bakal gue kasih " Saga memotong ucapan anak 
tadi dengan menendang mulutnya hingga darah itu 
mengalir membasahi dagu anak tadi. 


"Lo matiin aja, enggak berguna buat kita." 


"Gue nggak tau, sumpah!" ucapnya sambil berusaha 
melindungi wajahnya. "Waktu bubaran tawuran mereka 
ngilang nggak tahu ke mana, Bang! Gue nggak tahu apa- 
apa!" 


Saga kembali ke dalam tenda dengan sengaja 
menyentuhkan ujung sepatunya pada lutut anak tadi. "Apa 
kendaraan Franky?" 


"Satria F, Bang, Satria F biru B 9154 UMP." 


aaa 


Buku-buku memenuhi karpet di ruang tengah. Deon yang 
baru saja kalah perang dan tidak diizinkan menonton teve 
akhirnya meraih salah satu buku yang terbuka dan 
memeriksa judulnya, Bahasa Inggris. di sampingnya terletak 
sebuah kamus Inggris-Indonesia, tepat berada di atas buku 
paket Geografi, bertetangga dengan buku Bahasa Indonesia 
dan Sejarah. Yang berada di hadapan Una sendiri, yang 


sedang ia baca dengan seksama adalah buku tebal dengan 
banyak angka dan simbol di dalamnya: tidak salah lagi itu 
adalah buku Matematika. 


Deon menoleh pada kedua orangtuanya yang ikut 
mengawasi dan menggeleng. 


"Nggak ada yang aneh," bisiknya. "Semuanya buku tulen." 


"Dia nggak kesambet, kan?" Pak Ibram ikut berbisik, 
menoleh pada istrinya dan Deon bergantian, lalu pada Irgi 
yang sedang menenggak air mineral di ambang pintu dapur. 


"Nggak tahu," jawab Bunda. "Biasanya diancam, dipukul, 
sampai didukunin pun dia nggak mau belajar. Kok tiba-tiba 


Misteri ini telah berhari-hari berlangsung, dan belum 
terpecahkan. Una dan belajar tidak pernah bisa 
disandingkan, meski berbagai upaya telah kedua 
orangtuanya usahakan. Anak itu akan merengek, menangis, 
dan kabur. la bahkan lebih rela mencuci piring daripada 
disuruh belajar. Tetapi beberapa hari belakangan, semua itu 
berubah. Bahkan hari ini ia memindahkan ruang belajarnya 
dari kamar ke depan teve dengan alasan kamarnya sempit 
dan kipas anginnya mati. Sekarang, tidak ada seorang pun 
yang boleh menonton tv selama dia belajar. 


"Skala, kamu baik-baik aja?" 


Pada akhirnya, Bunda berjalan mendekat. Ia meletakkan jus 
jeruk yang tadi ia buatkan di sisi Una. Pandangan matanya 
begitu khawatir. "Kalau ada apa-apa, cerita ya, sama 
Bunda." 


Hampir satu menit hingga akhirnya Una menoleh dari apa 
yang sedang ia tulis di buku latihan. Wajahnya 


kebingungan. 
"Kenapa, Bunda?" 


Bunda menempelkan telapak tangannya di kening Una. 
"Kamu sakit? Kena guna-guna? Atau kenapa?" 


"Bunda kenapa sih?" 

"Kamu belajar!" 

"Bukannya bagus? Bunda nggak mau anaknya pinter, ya?" 
Benar, tapi masalahnya 


Belum Bunda selesai menyampaikan kecurigaannya, pintu 
depan diketuk. la buru-buru bangkit untuk melihat tamu 
yang datang. Yang ternyata tidak lain dan tidak bukan 
adalah ... 


"UNAAAA!!! BAWANG PUTIH IS IN THE HOUSE-" Rifa'i 
berteriak cempreng mengumumkan kedatangannya. Seperti 
biasa, mereka hadir dalam satu rombongan: Rifa'i, Rahma, 
dan Anin. 


Dan ketika mereka menemukan Una bersimbah buku di 
lantai, mereka sama tercengangnya seperti semua orang. 


"Una lo kenapa?!" Rifa'i secara dramatis menggoyangkan 
pundak cewek itu, membuat Una nyaris terbatuk. 


"Apaan sih lo I. Masuk tuh salam kek." 


"Udah sama Bunda. Lo yang nggak denger. Ngapain sih, 
emang?" 


"Menurut lo?" 


"Menurut gue?" Rifa'i menggigit bibir. "Menurut gue lo lagi 
menang... menangis karena huaaa apaan nih! Buku! Banyak 
banget buku!!! Lo dosa apa sampe dihukum segininya?!" 


Sementara Rifa'i berusaha menggoyang-goyangkan pundak 
Una demi mengembalikan pada kenyataan, Rahma turut 
berjongkok di sisinya. la juga smaa keheranannya. 


"Dalam rangka apa?" tanyanya tanpa basa-basi. 


Una menatapnya, mengembuskan napas sebelum 
menjawab. "Bulan depan udah ujian kenaikan kelas." 


"Iya, gue tahu. Tapi dalam rangka apa?" 


Kali ini, Una mengabaikannya. Mulutnya masih sibuk 
melafal rumus yang baru ia dapatkan dari halaman 234, 
sedang berusaha ia salin di buku latihan. 


"Na?" 


Kali ini Anin yang memanggil. Una mendongak menatapnya, 
dan dua orang di antara mereka segera menatap Anin dan 
Una bergantian sebelum bertukar pandang. Semua orang 
juga sadar ada gajah di dalam ruangan yang sedang mereka 
coba lupakan, yang sia-sia. 


"Apa?" tanya Una akhirnya, setelah beberapa saat. 
"Kita perlu bicara." 


KKK 


Hai, kangen nggak? 
Belakangan aku lagi kesusahan banget buat nulis. 
Tapi semoga semangat ini cepat balik. 


Terima kasih telah sabar menunggu 


Baca juga Orionis Epsilon oleh okkyarista 


50. Perangkap 


Sudah sampai bab 50. Ini adalah cerita terpanjang 
yang pernah aku tulis. Tetap semangati Riam dan 
Una ya 


kakak 


Kadang, hati dan otak beda pendapat. Kadang, rasa dan 
raga tidak sinkron. Seperti dua kutub yang saling bertolak 
belakang. 


Jadi ketika Una terus memantrai diri bahwa "Nggak pa-pa. 
Nggak pa-pa. Gue baik-baik aja. Gue sangat baik. Gue 
nggak merasakan apapun," meski puluhan hingga ratusan 
kali, hati dan seluruh organ tubuhnya tetap berkhianat. 
Airmatanya kembali jatuh, membasahi bantal Seberapa 
banyak pun ia mencoba menghapusnya, tidak berhasil. 


Dan ia bahkan tidak tahu alasannya kenapa. 


Jadi, cara terbaik untuk menghindarinya adalah dengan 
tidak memikirkannya. Dengan memikirkan hal lain sehingga 
ia tidak punya waktu untuk memikirkan Riam. Dengan 
berpikir begitu keras sehingga setelahnya, ketika ia benar- 
benar kelelahan, ia dapat tertidur. Ditambah, ujian kenaikan 
kelas semakin dekat, Una punya misi baru dalam hidupnya. 
Misi itulah yang membawanya bergelut dengan tumpukan 
buku hingga semua orang keheranan. 


"Kita perlu bicara," kata Anin beberapa saat yang lalu, dan 
Una mengangguk menyanggupi. 


Anin sekarang mengikutinya ke luar rumah, berjalan menuju 
kios yang terletak tepat di depan komplek dalam usaha 
mereka menghindari kuping haus gosip Rahma dan Rifa'i. 


Mereka berjalan dalam kediaman sekitar lima menit, 
sebelum akhirnya kesunyian itu dipecahkan oleh Anin. 
Tanpa basa-basi. 


"Jadi, apa yang salah?" tembaknya langsung. 


Langkah Una terhenti. la menoleh demi menatap Anin 
selama sesaat, sebelum mengembalikan pandang pada 
aspal di bawah kakinya dan menggeleng pelan. Selama 
sesaat itu pula, rasa gugup menyerangnya, yang segera 
ditutupi dengan senyuman. 


"Enggak ada. Salah apanya?" 


Namun Anin tidak bersedia meladeni omong kosong itu. 
"Bohong. Ini tentang Riam, kan?" 


Begitu Una tidak kunjung menjawab, ia tahu bahwa 
jawabannya adalah ya. la mempercepat langkah, lalu berdiri 
di depan Una, menyebabkan cewek itu tidak lagi bisa 
menghindar. 


"Lo marah sama gue?" tanya Anin. 
"Enggak. 

"Sama temen-temen?" 

"Enggak." 


Namun seakan mengabaikan jawaban Una, ia terus 
melontarkan pertanyaan dengan dada yang dipenuhi emosi. 
"Lo marah karena harus putus sama Riam?!" 


Pada pertanyaan itu, jawabannya adalah kediaman selama 
sesaat. Una menatapnya, lantas menggeleng. "Bukan itu." 


"Terus apa, Na?! Harusnya di sini gue yang marah! Coba lo 
dalam posisi gue. Gue nggak minta apapun sejak awal! 
Kalian yang maksa bantu, kalian yang pengen ngasih 
pelajaran ke dia. Gue juga nggak maksa lo buat putus! Dan 
sekarang kenapa gue ngerasa seolah gue adalah tokoh 
antagonis di sini! Gue harus apa, memangnya?!" 


"Nin!" Una melangkah maju, berusaha meraih tangan Anin. 
Yang ditepisnya. 


"Gue nggak minta apapun," ulang Anin, kali ini seakan 
memelas. 


Hening. Kedua sahabat itu saling tatap. Lalu, ketika tidak 
ada lagi jawaban yang diberikan Una, Anin mengucapkan 
kalimat finalnya. "Lo lakuin apa yang bikin lo bahagia. Gue 
juga akan melakukan hal yang sama." 


aaa 


Pencarian sekarang mengerucut. Sekarang mereka tahu 
kalau Satria F biru B 9154 UMP yang disebutkan anak buah 
TS tadi sekarang terparkir di halaman rumah Denis. Franky 
di sana. 


Dan setelah berdiskusi dengan Saga, mereka memutuskan 
untuk memulangkan anggota Orion yang lain, tidak aman. 
"Balik dari sini, anak tadi pasti nyebarin info kalau Orion 
berjaga," ujar Riam. 


Saga setuju. Dia mengambil ponsel dan menghentikan 
pencarian bagi anggota yang lain. Hanya mereka berdua 
yang tersisa sekarang. Masalahnya adalah, Franky berada di 
kediaman Denis, dan tempat itu bukan tempat biasa. 
Berdasarkan informasi yang telah mereka kumpulkan 
sekarang, Ayah Denis, yang dulunya terkenal ramah dan 


suka menyapa Orion tiap mereka mampir, nyatanya adalah 
bandar narkoba besar yang kebal hukum. 


Dengan bisnis sebesar itu, mustahil rasanya polisi tidak tahu 
sama sekali. Hanya saja, pasti ada banyak orang dalam dan 
uang yang bermain di sana. Cari mati namanya kalau 
mereka coba menjadi pahlawan kesiangan sekarang dan 
melibatkan polisi serta bisnis haram tersebut. Dan ini bukan 
lagi masalah mereka. Masalah mereka hanya dengan Franky. 


"Lo balik ke pos, gue nemuin orang bentar," kata Saga tiba- 
tiba. 


Riam menatapnya, tetapi tidak bertanya lebih jauh. Ia tahu, 
Saga punya beberapa kenalan, mungkin salah satunya 
dapat membantu dalam kasus ini. Mereka lalu berpisah 
begitu saja. Riam kembali ke pos tempatnya semula setelah 
membeli dua botol kopi kemasan. Dia bukan penikmat kopi 
tapi seraya meminumnya, Riam menyugesti diri bahwa kopi 
itu akan membantunya tetap terjaga. 


Dan nomor yang sama yang mengiriminya pesan aneh 
kembali mengirim pesan. 


Please. Kita ketemu sebentar aja. 


Riam tidak membalasnya. 


aaa 


Ketika senja mulai membayang di atas kepala, Riam 
menoleh pada Saga. Cowok itu juga sedang memperhatikan 
hal yang sama: gerbang di kediaman Denis terbuka. Sebuah 
Avanza hitam dengan plat B 9745 UBD yang semalam 
mereka lihat masuk ke halaman dan menginap di sana 
sekarang bergerak keluar. Kaca pintunya yang gelap 
menyulitkan untuk melihat siapa saja yang ada di dalam. 


Riam dan Saga berpandangan. 
"Siap?" 
"Oke." 


aaa 


Avanza hitam itu terus melaju dengan cepat, menyalip truk- 
truk kontainer hingga membuat Hondra Brio hitam milik 
Saga di belakangnya kewalahan mengikuti. Hampir 
kehilangan jejak. Mobil itu mengebut di jalan R. E 
Martadinata yang mengarah ke pelabuhan awalnya. Tetapi, 
keanehan pertama terjadi, mobil itu berbelok, kini menjauh 
dari pelabuhan. 


Denis menyeringai dari belakang kursi pengemudi. Mobil 
Saga di belakangnya kembali terlihat. Tapi baginya, itu 
justru merupakan hal yang bagus. 


"Hah! Mampus lo bego! mMau-maunya ngikutin gue!" 


Hal ini sudah diatur. Keberadaan Franky di kediaman Denis 
dianggap ayahnya terlalu riskan karena apa yang telah 
terjadi; ia telah cukup umur dan sekarang telah menjadi 
buronan. Keberadaan Franky tidak boleh diendus aparat dan 
membahayakan dinasti bisnis yang sudah payah ia bangun. 
Jadi mereka ingin mengirimnya ke Lampung, mengubah 
identitas dan menjadikan Franky anak buah di sana. 
Meskipun tolol, anak itu lumayan dalam berkelahi, mereka 
tidak merugi jika bisa memanfaatkannya. Jadi yah, kalau 
secara kasarnya sih, mereka sebenarnya mengusirnya. 
Secara halus, Franky hanya dipindahtugaskan. 


Sekarang tugas Denis hanya satu: mengecoh Riam dan Saga 
hingga mengikutinya mobil ini, membuka jalan sehingga 
Franky yang ditemani Gumala dapat lolos. Bodohnya, Riam 


dan Saga beneran mengekorinya. Polos sekali memang, 
bocah ingusan itu! 


Mendekati kawasan pemukiman yang Denis tahu akan 
berakhir di jalan buntu, Denis mengerem dan memutar 
mobilnya hingga terparkir horisontal di badan jalan. Hal itu 
memaksa Honda Brio hitam yang mengikutinya turut 
berhenti. 


Denis keluar dari mobil, membanting pintunya dan berteriak 
dengan senyum kemenangan tersungging di wajah. 


"Keluar, Bego! Selamat! Udah dibegoin!" 


Tetapi, senyum itu luntur segera setelah ia melihat siapa 
yang turun. Yang keluar dari mobil bukannya si pemilik 
mobil yaitu Saga, ataupun Riam. Tyo, Dewa, dan seorang 
senior Orionlah yang berdiri di sana. Denis melangkah 
mundur sementara Tyo menyeringai. 


"Sekarang, siapa yang bego?" 


aaa 


Always follow the second. 


Petuah Rumi tersebut membawa mereka ke titik ini. Dengan 
Toyota Yaris silver milik pamannya Tyo, Saga mengemudi 
dengan cepat namun tenang, membuntuti motor yang 
dikendarai Franky dan Gumala tanpa mendapat kecurigaan. 


Jadi, apa yang terjadi adalah, ketika gerbang terbuka, Tyo 
mengetuk pintu mobil. Ia datang bersama Yayan di antarkan 
motor. Saga segera melempar kuncinya yang ditangkap 
cowok itu dengan mudah. 


"Ikuti mobil itu. Kalau ada yang aneh, laporkan." 


Apa yang mereka lakukan adalah taruhan, Riam sadar 
sepenuhnya. Bisa juga, dugaan mereka salah dan Franky 
telah kabur sekarang, atau lebih parah, mobil itu 
mengangkut Franky beserta anak buah ayah Denis yang 
bersenjata tajam, mereka akan membahayakan keselamatan 
anggota Orion. Tetapi, risiko harus tetap diambil. Dan 
mereka hanya berpegang pada petuah yang diberikan. 


Seperti sedang berjudi, tetapi kali ini taruhannya adalah 
hidup dan mati. 


Benar saja, kira-kira sepuluh menit kemudian, dua buah 
motor melaju keluar dari gerbang yang sama. Mereka 
mengenakan jaket dan helm. Tetapi dari perawakan tubuh 
dan plat nomor motor itu, Riam tidak menyangsikannya lagi. 


Satria F biru B 9154 UMP 
Itu Franky dan Gumala. 


KKK 


Bagaimana menurut kalian tentang chapter ini? 
Minta vote-nya dong. 


Jangan lupa vote dan komen ya. Terimakasih. Sayang 
banyak banyak! 


Tolong nantikan proyek teenfic baruku juga 


Dan mampir di Saga oleh okkyarista 





51. Penyelesaian 
Kangen ke-uwuan Iyam? 


Kita selesaikan masalah-masalah ini satu persatu 
dulu ya. Semoga masih semangat membaca 
karena... Kita semakin dekat dengan keuwuan. 


kakak 


Positif. Dua buah motor yang tengah mereka ikuti adalah 
Franky dan Gumala, dan keduanya, menuju pelabuhan. 
Hanya ada dua kemungkinan sekarang: pertama, mereka 
ingin menemui seseorang di sana, dan kedua, mereka akan 
pergi naik kapal, menyeberang pulau. Dan intuisi Riam 
memberatkan di opsi kedua. 


Jika itu benar, maka ini akan menjadi kesempatan terakhir 
mereka mendapatkan dua orang itu. Karena jika mereka 
berhasil kabur ... mencari mereka akan seperti mencari 
jarum di tumpukan jerami, nyaris mustahil dilakukan oleh 
remaja SMA biasa. 


"Samperin langsung," ucap Saga. Riam menoleh cepat, 
nyaris menyangkalnya. la pikir mereka harus memberi 
momen kejutan dengan menemui Franky dan Gumala di 
tempat yang lebih strategis, lebih dekat. Tetapi melihat 
kesakitan di wajah Saga saat ia terus memegangi 
kepalanya, Riam mengangguk. 


"Oke." 


Riam melompat keluar dari mobil, sesaat menyaksikan 
Franky dan Gumala yang menyengir setelah membuka 
helm, seolah menyambut teman lama. Namun menyadari 
kehadiran Riam dan Saga, mereka berpandangan sekilas, 


lalu bersamaan berlari kabur dengan memilih dua arah 
berbeda. 


"Lo udah nabokin Franky?" tanya Saga. 
"Udah." 
"Giliran gue sekarang." 


Tanpa membuang waktu, Riam berlari mengejar Gumala 
yang masih tertangkap ekor matanya. Cowok itu 
menghilang di balik kontainer-kontainer berkarat yang 
menumpuk di sepanjang pelabuhan. 


Gumala itu bertubuh besar, larinya cukup lambat. Jadi 
ketika ia menoleh dan tidak menemukan Riam mengejar, 
harusnya ia curiga. Sayangnya dia juga bodoh. Gumala 
menyeringai, merasa menang dan melambatkan langkah. 
Hingga di ujung salah satu kontainer, Riam melompat ke 
hadapannya. 


Riam tidak suka berbasa-basi. la melayangkan satu pukulan 
kaki yang mengenai wajah Gumala dengan telak, 
membuatnya terhuyung ke belakang karena kejutan yang 
Riam ciptakan. Dan sebelum cowok itu pulih, tendangan- 
tendangan lain menyerangnya, bertubi-tubi pada punggung 
dan belakang lutut hingga Gumala tersungkur. 


Gumala yang veteran dalam tawuran tidak kalah secepat 
itu, tentu saja. Cowok itu mengembalikan kekuatannya, 
berhasil menghindari satu pukulan sebelum menyerang 
Riam balik. 


Riam bosan. la tidak mood berkelahi. Sehingga, ketika 
melihat kesempatan yang biasanya tidak akan terulang dua 
kali, Riam melompat ke belakang Gumala, sekali lagi 


merobohkannya yang berusaha bangkit. Juga, menepis 
belati yang baru Gumala keluarkan dari sakunya. 


"Nggak lagi, Bangsat!" la mengunci pergelangan cowok itu 
dengan cepat, lalu sikunya mendarat keras di tengkuk 
Gumala. Guma hilang kesadaran dengan segera. 


"Tinggal Franky," gumamnya seraya menendang tubuh 
cowok bongsor itu sekali lagi. 


Riam berlari melewati lorong-lorong kontainer, menuju 
sumber keributan yang tadi ia dengar, sepertinya Saga. 
Namun ketika ia menemukan cowok itu, Saga tengah 
menghujamkan pisau, hanya sekian senti jaraknya dari 
telinga Franky. 


kakak 


Polisi datang tidak lama kemudian. Sepertinya Tyo yang 
melaporkan, berdasarkan komunikasi terakhir mereka. Atau 
mungkin kenalan Saga. Franky dan Gumala segera 
digelandang, sementara Riam dan Saga dapat pulang 
sekarang. Denis kabur, tentu saja. Pengecut itu. 


Begitu saja, hari berakhir. Masih dengan lubang yang 
menganga besar. Terutama, ketika pencarian ini telah 
berakhir dan tidak ada lagi yang tersisa. Terutama, ketika 
Riam membuka pintu kamarnya dan membaringkan tubuh 
yang lelah. 


Sekarang ... apa? 


la tidak lagi punya semangat. Ia tidak lagi punya appaun. 


aaa 


Riam kembali tidak masuk ke sekolah keesokan harinya, 
hari-hari sebelumnya, hingga hari-hari setelahnya. Hingga 
tepat seminggu. Tidak ada yang mempertanyakan, seolah 
semua orang sudah maklum dengan keabsenannya itu. 


la bangun terlambat di pagi hari, hingga hampir siang 
sebagai akibat dari kurangnya tidur beberapa hari 
belakangan, makan dengan cepat dan menemukan ibunya 
sedang memasak di dapur. 


"Nggak kerja?" 


Pertanyaan itu mengagetkan Lidya. la menatap Riam 
beberapa saat, rambut yang masih basah setelah mandi dan 
kaus rumahan. Lidya paham Riam tidak bersedia kembali ke 
sekolah untuk saat ini, dan ia tidak memaksa. Mungkin, ia 
harus membujuknya. Wanita itu mematikan kompor usai 
memeriksa sup ayamnya dan meraih kursi untuk duduk di 
sisin Riam. 


"Mama minta cuti. Mama harus nemenin kamu." 


Lalu, telapak tangannya jatuh di punggung Riam, kali ini 
tanpa mendapat penolakan seperti biasanya. 


"Sakit?" 

Riam hanya menunduk, dan Mama terus mengusap 
punggungnya. 

"Mama tahu rasanya. Kehilangan. Rasanya sakit banget, 


waktu Papa kamu pergi." 


Mendengar kalimat itu, Riam menoleh cepat. Jika dipikirkan, 
tidak pernah ada jawaban pasti kenapa papanya pergi. Jika 
Riam bertanya, Mama selalu bilang, "kamu belum siap untuk 
tahu." Lalu gosip berkembang. Riam mendengar orang- 


orang sekitar mengatai ibunya sebagai perebut suami orang 
dan bahwa dia adalah anak haram. Bahwa Mama telah 
menggoda papanya selama pria itu dirawat di rumah sakit 
karena sebuah kecelakaan yang tidak terlalu berat. Bahwa 
papanya telah kembali ke istrinya yang sah. 


Riam pikir, itulah alasan Mama tidak pernah bersedia 
bercerita, karena dia memang pelakor. 


Tetapi ... kecuali dengan pacarnya yang sekarang, kenapa 
sampai sekarang dia masih sendiri? Kenapa ia masih terus 
bekerja keras dan menolak semua uang yang dikirimkan 
Papa ke rekening untuk keperluannya? Kenapa ia 
menggunakannya hanya untuk kepentingan Riam? Jika dia 
menggoda Papa karena uangnya, kenapa dia tidak 
menggoda orang lain lagi atau menikmati hartanya 
sekarang? 


Riam bukannya tidak pernah memikirkannya. la hanya 
terlalu marah untuk menerima apapun. Namun sekarang, di 
bawah tatapan Mama yang lembut, rasa penasaran itu 
kembali muncul ke permukaan. 


"Boleh tanya sesuatu?" 
"Hm?" 
"Kenapa ... Papa pergi?" 


Lidya tercekat sesaat. la meraih tangan Riam dan 
meremasnya pelan. "Kamu masih mencintai Papa?" 


Riam mengangguk pelan. Papa adalah kenangan 
pertamanya, adalah motivasi terbesarnya, adalah salah satu 
alasan terbesar yang membentuk dirinya seperti Riam yang 
sekarang: Riam yang mencintai berenang dan bercita-cita 


menjadi orang besar, seseorang yang bisa Papa banggakan. 
Bohong jika ia tidak lagi menginginkan perhatian pria itu. 


Mama tersenyum lembut. "Kita akan bicarakan itu ... saat 
kamu siap." 


aaa 


Tanah merah di makam Mitha tidak lagi seperti pertama kali 
Riam ke sini. Tanah itu lebih padat sekarang. Lalu sebentar 
lagi, akan ditumbuhi rumput seperti makam-makam di 
sekitar. Tanah itu mungkin akan jarang lagi basah oleh air 
mawar, dan bunga yang melimpah di atasnya akan layu, 
lalu penggantinya akan berkurang satu persatu. 


Orang-orang akan melupakan Mitha dengan perlahan, tapi 
Riam berjanji, ia tidak akan melakukan itu. Ia, Saga dan 
Mitha adalah sabuk Orion, tiga bintang yang berjejer 
menerangi langit malam, dan selamanya akan seperti itu. 


Riam meletakkan sebuket bunga di depan nisan itu. Di sana 
pemilik nama Sasmitha telah beristirahat dengan tenang. 
Umurnya hanya delapan belas tahun, genap mencapai 
angka delapan belas. Dengan tanggal kelahiran dan 
kematian yang sama. Waktu yang terlalu singkat untuk 
hidup. 


la ingin bertanya banyak hal: Mitha, gimana di sana? Apa lo 
udah ke surga? Apa lo ketemu kakek nenek yang Io 
kangenin? Apa lo ketemu orang-orang baik dan bahagia di 
sana? 


"Di sini sepi tanpa lo," ucapnya setelah beberapa jeda. 
"Anak-anak semuanya nangisin lo. Liverpool kemaren 
menang lawan MU, tapi lo gak di sini..." 


Kalimatnya tersendat lagi. Oleh kata yang tumpang tindih 
tak beraturan. Oleh sesak yang menyempitkan rongga dada. 


"Baik-baik di sana. Kita ... juga akan berusaha untuk hidup 
lebih baik di sini. Tidur yang tenang." 


Menyeret kakinya untuk pergi dari sana adalah hal yang 
berat. Hal itu seakan membuatnya harus meninggalkan 
Mitha dan semua yang pernah dimilikinya bersama Orion. 
Tetapi ia telah berjanji bahwa ia akan hidup lebih baik, dan 
janji itu, ia akan menepatinya. 


KKK 


Riam mampir di The Harvest Cake yang terletak di daerah 
Priok sore itu, sehabis dari makam Mitha, lalu langsung 
kembali mengendarai motornya ke arah yang bukan arah 
pulang. 


la pergi ke rumah Papa. 


Usai memarkirkan motornya di seberang jalan tanpa turun 
dari sana, ia melihat pada gerbang yang sedikit terbuka. 
Tampak Aksal. Anak itu sedang bermain basket dengan 
empat orang temannya di halaman rumah. 


"Woy! Jangan curang lo!" Seorang cowok dengan headband 
hitam dan rambut sedikit gondrong tertawa seraya 
melempar bola basket pada temannya yang menjulang 
tinggi, yang menangkap bola dengan mudah. 


"Enggak curang!" 
"ELO TADI NGETEKIN GUE, ANJIR!" 


Teriakan-teriakan itu terdengar hingga tempat Riam berada. 
Riam menyunggingkan senyum tipis. Melihat Aksal dan 


komplotannya ... mereka sama sekali tidak berbeda dengan 
Riam dan Orion. Saat semuanya masih baik-baik saja. 


Lalu, ketika ia masih sibuk dengan lamunannya, bola itu 
kemudian meluncur hingga melewati gerbang, terdiam di 
pinggir jalan raya. 


"Navy ambil bolanya!" 
"Kok gue!" 
"Lo yang terakhir megang, Bangsul!" 


Cowok tinggi itu dengan ogah-ogahan berlari sebelum 
menunduk untuk mengambil bola. Matanya menemukan 
Riam, berpapasan dengan ragu, lalu melempar bola pada 
Aksal. 


"Sal! Sapa tuh? Ada tamu?" 


Menyadari bahwa Aksal bisa melihatnya kapan saja, Riam 
segera menurunkan kaca helm dan menstarter kembali 
motornya. Tetapi terlambat, sebelum ia dapat kabur, Aksal 
telah berdiri di hadapannya. Cowok itu meraih setang motor 
Riam dan menunduk, mengatur napasnya yang tersengal. 


Tetapi ketika ia menatap Riam, senyumnya otomatis 
menyembul. 


"Kak Riam!" 


Riam menatapnya dengan wajah datar seperti biasanya. Jika 
diperhatikan, Aksal juga memiliki ekspresi seminim dirinya. 
Hanya saja, Riam memiliki tatapan yang seakan ingin 
meledakkan kepala orang lain sedangkan Aksal memiliki 
tatapan teduh. Cowok itu juga tersenyum meski tipis. 


"Mampir dulu? Papa di dalam, stroke-nya makin parah jadi 
nggak bisa kemana-mana." 


Riam menggeleng, lalu menyerahkan satu bungkusan dari 
motornya pada Aksal, yang buru-buru memeriksa. Ia 
menemukan sebuah kotak kecil berisi sepotong red velvet. 


"Titipan. Kata Mama, lo ulang tahun." 


Senyum Aksal bertambah lebar. "Bilangin makasih ke Mama 
Lidya. Suruh dia mampir kapan-kapan." 


"Hm." 
"Kak." 
"Apa?" 
"Makasih..." 


Riam tidak menggubrisnya, ia menancap gas dan berlalu, 
meninggalkan Aksal yang melambai di belakang. 


"Nanti gue yang mampir balik ya, Kak!" 


Sebenarnya, Mama tidak menitipkan apa-apa. Riam 
membelinya sendiri. Yang Mama titipkan, adalah sebuah 
pesan. 


Ya, Mama sudah menceritakan semuanya. Dan sekarang, 
dunia Riam yang terguncang, sekarang jungkir balik. 


KKK 


Curhat dikit. Sebenarnya aku belakangan susah 
banget nulis part-part ini... 


Selain karena emang karena aku ga jago nulis 
adegan action, juga karena aku capek terus-terusan 
didesak untuk bikin Iyam dan Una uwu lagi. 

Gimana ya, plot ini kan sudah dirancang dari awal, 
sudah dikasih hint dari awal bagi mereka yang peka, 
aku ga mungkin ubah seenak jidat. 

Terus masa setelah temen meninggal langsung uwu- 
uwuan? Dimana akhlak 

Jadi ya... Semakin didesak untuk uwu aku justru 
semakin ga mau dan bisa, dan semakin terhambat 
pula mood untuk menulisku. 

Mohon pengertiannya. 


Tapi insyaAllah, setelah ini jalan kita lebih mulus, 
kok. Makanya semangat vote dan komennya! 


Daaannn. Kalau kamu mau yang uwu, aku bawa 
cerita baru nih! 
Di sini akan ada Aksal dan temen-temennya! 


Yuk, langsung cek di work aku dan masukin library. 
Kutunggu kalian 


Penasaran kenapa Saga mau nikam Franky? Baca 
lengkapnya di Epsilon oleh okkyarista 


52. Rahasia dan Jawaban 
Kangen Anin? *digampar* 


Btw ini yang digaris miring itu momen flashback 
Riam sebelum menemui Aksal, ya. Selamat 
membaca- 


KKK 


Mama telah menceritakan semuanya. Masih di meja makan 
yang sama, dengan tangan Mama di atas punggung 
tangannya dan Riam yang menaruh kembali sendok di 
mangkuknya yang telah kosong. la telah menghabiskan sup 
bikinan Mama. 


"Aku siap sekarang." 


Ada jeda kira-kira setengah jam sebelumnya. Sejak Mama 
mengatakan bahwa ia akan menceritakan semua tentang 
Papa ketika Riam siap. Dan setengah jam itu, sembari 
menyantap sup panas yang baru matang pelan-pelan, Riam 
menyiapkan diri. 


Mama menatapnya sesaat seolah ingin mengatakan 
sesuatu, tetapi tidak ada bantahan. la hanya meneguk 
ludah dan mengangguk tak begitu kentara. 


"Kami bertemu di rumah sakit. Waktu itu Mama masih 
magang dan Papamu kecelakaan motor, lengannya harus 
dijahit, luka lainnya nggak cukup berat, hanya 
mengharuskannya menginap dua malam sebelum boleh 
pulang. Dia minta nomor telpon Mama dan dari situlah 
awalnya." 


Sampai situ, seringaian kecil terbentuk di bibir Riam. Ia 
melepaskan dengkus pelan, sebelum berkomentar, "Kayak 
FTV " 


Mama terkekeh. “Iya. Iya. Ledek aja sesuka kamu. Toh, itu 
kenyataannya." Wanita itu tersenyum sebentar sebelum 
kembali fokus pada ceritanya. "Singkatnya, kami pacaran. 
Cuma empat bulan sebelum Papa kamu dengan mantap 
ingin menikahi Mama. Sayangnya, hubungan kami nggak 
mendapat restu dari orangtua Papa. Seharusnya, Mama 
tahu, seharusnya saat itu Mama menyerah... 


"Tapi Papa nggak bersedia menyerah. Jadi kami menikah, 
secara diam-diam hanya mengandalkan restu nenek kamu, 
tanpa kakek kamu tahu. Waktu itu kamu masih di perut 
Mama waktu kakek kamu tahu dan menyeret Papa pulang. 
Rupanya, Papa udah dijodohin." 


Riam terdiam. la ingin tertawa karena cerita yang keluar 
dari mulut Mama terdengar seperti drama murahan. Tapi ... 
ia tahu ia juga menjadi salah satu tokoh di dalamnya. 


"Kakek kamu nyuruh Papa menceraikan Mama, tapi diam- 
diam, Papa nggak melakukannya. Sampai umur kamu enam 
tahun. Papa nggak pernah bilang alasannya, dia pergi 
begitu aja. Tapi Mama tahu.. Mama tahu kenapa ...." 


"Kenapa?" 


"Ada beberapa ... dan alasan-alasan itu nggak bisa 
disalahkan." 


Jemari Riam sekarang bergeser sedikit. Cowok itu 
mencondongkan tubuh lebih dekat pada mamanya, 
menunjukkan ketertarikan akan kelanjutan kalimat dari 
wanita itu. Sekaligus, meyakinkan bahwa ... ia di sini, ia 
mendengarkan dan ia tidak akan menghakimi. 


"Kakekmu sakit keras sampai harus dirawat di Singapura. 
Ingat rumah kita yang lama? Itu adalah apa yang Mama dan 
Papa kumpulkan selama bertahun-tahun, hanya sebuah 
rumah sederhana. Mama hanya seorang perawat, Mama 
nggak bisa bantu apa-apa. Tapi wanita itu ... istri resmi Papa 
kamu ... dia orang berada, dia membiayai semuanya. Dia 
Jauh lebih berguna daripada Mama. Dia berhasil membantu 
Kakek kamu bertahan beberapa tahun lebih lama ..." 


Rasanya ... ada beban yang memberatkan di udara. 
Bersanding dengan detak jam dinding ketika mengisi 
keheningan di ruangan itu. 


Mama menghela napas sejenak. Pandangan kosongnya 
Jatuh ke atas meja. Dan ada kesedihan yang kental 
terpancar dari sorot matanya, dari getar suaranya, dari 
bagaimana telapak tangannya berkeringat. Riam dapat 
merasakan semuanya. 


"Lalu anaknya, Aksal,sakit, sampai dirawat di rumah sakit. 
Mama melihat Papa terpukul. Suatu hari dia pergi menemani 
anak itu, berhari-hari. Ketika dia pulang, dia pulang hanya 
sekali, untuk membereskan  barang-barangnya dan 
mengucapkan selamat tinggal." 


Riam masih mengingatnya dengan jelas. Senja itu, ketika 
Papa pergi menggeret koper dan Riam menangis 
memohonnya untuk tidak pergi. Dia rindu Papa, dia ingin 
ikut bersama Papa. Sekarang dia tahu ... Papa lebih 
merindukan anaknya yang lain. 


"Dia nggak pernah kembali setelah itu. Hanya memenuhi 
Janjinya untuk mencukupi segala kebutuhan kamu. Uang itu 
terkumpul di rekening, begitu banyak kalau kamu ingin 
mengambilnya." 


Riam menggeleng pelan. Persetan dengan uang. Ia justru 
menatap Mama. 


"Kenapa Mama nggak pernah bilang?" 


Jeda. Mama menatap jam dinding bisu di sudut ruangan, 
semangkuk sup yang sudah mendingin, lalu Riam. 
Pandangannya jatuh pada Riam untuk waktu yang lama. 


"Kamu begitu mencintai dan mengagumi Papa. Mama ... 
nggak ingin merusaknya. Papa adalah panutanmu, motivasi 
kamu. Mama enggak akan merusaknya hanya demi ego 
Mama sendiri. Enggak setidaknya sampai kamu cukup 
dewasa untuk bisa memahami ini." 


"Jangan benci Papa ...," ucapnya lagi beberapa saat 
kemudian. "Jika ada di posisinya, semua ornag mungkin 
akan melakukan hal yang sama. Wanita itu ... jauh lebih 
baik." 


Riam menarik tangannya dari kungkungan tangan sang ibu, 
sebelum berbalik meletakkannya di atas tangan Mama. Ia 
meremasnya pelan, menyalurkan hangat. 


"Aku nggak setuju." 


Karena jauh di lubuk hatinya, Riam tahu, Mama sudah 
melakukan yang terbaik. Tidak, Mama adalah yang terbaik. 
Hanya saja, masih sulit bagi lidah kelunya untuk 
mengatakan itu semua. 


Beruntungnya, dering telepon dari ponsel yang tergeletak di 
atas meja menjadi penengah kesunyian itu. Riam mengintip 
nama kontak si pemanggil. Pacarnya Mama. Mama 


meliriknya, tetapi membiarkan benda itu terus bergetar 
hingga akhirnya berhenti dengan sendirinya. 


"Kenapa nggak diangkat?" Riam bertanya. 


Mama justru menatapnya. "Apa Om Banu pernah bilang 
sesuatu ke kamu?" 


"Soal?" Riam mengangkat alis. 


"Keinginan dia...," terlihat, Mama menggigit bibir selama 
sesaat sebelum melanjutkan. “... untuk serius. Sebenarnya 
sudah dari cukup lama." 


Ya, pria itu pernah mengatakannya, tidak peduli dengan 
rentang usia mereka yang terpaut beberapa tahun. Dan 
beberapa hal lain yang membuat mereka bukanlah 
pasangan paling ideal di dunia. 


Mama masih menatapnya. 


"Mama bisa mengerti kalau kamu nggak setuju ... Om Banu 
itu lebih muda dari Mama, dan masih lajang. Pasti 
memalukan, ya? Mama tahu kamu sudah menderita selama 
ini karena Mama. Karena gosip-gosip itu." 


"Orang-orang itu ... kita nggak berhutang apapun sama 
mereka," Riam balas menatap. "Nggak perlu dengerin 
mereka." 


Lidya mengangguk, tersenyum. "Bener. Tapi serius, kalau 
kamu nggak suka dan sekeberatan itu sama Om Banu... 
Mama akan lebih memilih kamu. Mama mencintai kamu 
lebih dari apapun di dunia ini. Jadi klau kamu benar-benar 
nggak suka dengan kehadirannya, Mama akan 
meninggalkan dia. Mama serius." 


Kalimat itu diucapkan dengan hangat. Dengan mata Mama 
yang menemukan tatapannya dan tangan mereka yang 
masih saling genggam. Riam membuang pandang. Harus, 
atau pelupuk matanya yang terasa panas tidak bisa 
menahan diri. la hanya mengangguk, masih menolak 
memandang Mama. 


"Tadinya nggak suka," ujarnya seraya berdiri, bersiap pergi. 
Tetapi tidak sebelum ia mengatakan, "Sekarang ... aku 
hanya ingin Mama bahagia." 


KKK 


Bisa kita bicara? Ini penting. 


Pesan itu datang lagi semalam, seperti malam-malam 
sesudahnya. Dan di antara dera lelah yang Riam tidak yakin 
penyebabnya, ia melakukan hal yang sebelumnya tidak ia 
lakukan. Kali ini, Riam mengetik balasan. 


Oke, kita ketemu besok. 


Percakapan singkat itulah yang membawa mereka berdua ke 
sini sekarang. Riam membiarkan pelayan kafe meletakkan 
Iced Americano pesanannya di atas meja, dan jus alpukat di 
seberangnya, tepat di hadapan seseorang yang semalam 
mengajaknya bertemu. 


Dan yang sekarang duduk di depannya adalah temannya 
Una, Riam ingat pernah melihatnya. Cewek itu 
memperkenalkan diri sebagai Anin. Selanjutnya, dia juga 
mengingatkan Riam pasal penolakan cowok itu di lapangan 
sekolah. Yang akhirnya bisa Riam ingat setelah 
menggeledah otak. 


Sesuai percakapan tadi malam, mereka bertemu di sebuah 
kafe yang terletak tidak jauh dari sekolah. Riam yang hari 


ini masih enggak kembali ke sekolah sekarang mengenakan 
tshirt abu-abu dengan tulisan kalimat kecil di bagian dada, 
sementara Anin masih mengenakan seragam sekolahnya 
siang itu. Begitu pesanan mereka diantar dan sang pelayan 
pergi, cowok itu tidak menunda untuk menyambung 
obrolan. Bertanya langsung pada tujuan mereka di sini. 


"Jadi, ada apa?" 


"Gue juga ... adalah orang yang sama yang menulis surat 
pernyataan cinta di loker lo. Apel dan Jeruk." 


Samar, Riam mengingatnya. la membuang surat itu. "Gue 
nggak tertarik." 


Anin mengangguk. "Tahu, kok. Gue ke sini bukan untuk itu." 
"Lalu?" 


"Maaf kalau waktunya kurang tepat. Gue tahu lo masih 
berkabung. Tapi gue pikir ... gue juga nggak bisa menunggu. 
Gue ingin semuanya jelas ... Gue punya beberapa 
pertanyaan yang ingin ditanyakan." 


"Soal?" 
"Soal kita." 
Riam menaikkan alis. "Ada apa dengan kita?" 


Ada kegugupan pada cewek di depannya yang bisa Riam 
baca dengan mudah. Dari caranya meremas tangan, atau 
pandangannya yang liar menatap sekitar saat mencoba 
bicara. 


"Pertanyaan-pertanyaan ini mungkin akan terdengar aneh. 
Tapi gue memerlukannya. Agar merasa lebih baik." 


Riam masih menatapnya datar. "Ngomong aja." 


"Kenapa lo mau pacaran sama Una? Gue tahu lo nggak 
mungkin pacaran hanya karena dia mengejar lo. Ada banyak 
orang yang mengejar lo. Tapi kenapa Una?" 


"Kenapa enggak? Gue udah tahu rencana kalian sejak awal. 
Atau seenggaknya, gue menebak-nebak. Dan gue pikir... hal 
itu nggak akan merugikan gue. Dia mungkin punya motif 
sendiri mendekati gue, dan gue ... melakukan hal yang 
sama. Gue hanya penasaran. Sampai hal-hal yang nggak 
gue duga terjadi..." 


"Seperti?" 
Seperti jatuh cinta. 


Tetapi, Riam tidak menyuarakannya. la hanya menatap 
embun di gelas Americano dinginnya, tanpa menyentuh. 


"Lo suka sama Una?" 


Pertanyaan itu menyentak Riam kembali. la mengangkat 
pandang, memertemukan matanya dengan Anin yang 
tengah menatapnya serius. 


Lalu, seperti mendesak, cewek itu mengulang pertanyaan. 
"Lo... jatuh cinta, sama sahabat gue, Una?" 


Tidak ada jawaban. Anin meraih gelas Americano Riam, 
menyandingkan dengan gelas jus alpukat miliknya. Tidak 
apel dan jeruk kali ini. 


"Jus ini untuk yes, Americano untuk no." 


Masih tidak ada jawaban. Hingga Anin harus menatap ke 
dalam mata Riam dalam-dalam. 


"Yes.... or no? Ini penting." 


Ketika Riam pada akhirnya meraih gelas alpukat itu, Anin 
tersenyum. la tidak tampak terkejut. la tersenyum, 
kemudian terkekeh, dan cepat-cepat menyeka airmata di 
sudut mata. 


"Melegakan." 


Sebentar ... melegakan? Kerutan di kening Riam telah 
mewakili pertanyaan itu. Sehingga Anin, dengan senyum 
kecil di bibirnya, menjelaskan. 


"Ternyata, ini adalah jawaban yang selama ini gue inginkan. 
Gue terus bertanya-tanya, kenapa gue nggak bisa move on. 
Gue juga pengin move on dan berhenti berharap pada 
orang yang nggak memiliki perasaan yang sama. Sekarang 
gue tahu jawabannya." 


"Gue ... pengin lo berakhir sama orang yang baik. Yang 
sayang sama lo dengan tulus. Dan gue berharap hal yang 
sama terjadi pada sahabat gue, Una. Sekarang, gue udah 
tahu jawabannya ... secara aneh gue udah move on. Begitu 
aja." 


Riam masih menatapnya, melihat kelegaan yang 
ditunjukkan cewek itu. 


"Gue nggak mau jadi penghalang di antara kalian." 
"You're not." 


"Terus, kenapa lo nggak balikan sama Una?" 


"Gue ...," Riam terdiam. Ada banyak alasan, sebenarnya. 
Seperti, ia baru saja kehilangan Mitha. Seperti, ia baru saja 
kehilangan sosok Papa yang menjadi panutannya. Seperti, 
kesadaran bahwa ia telah membenci Mama tanpa alasan, 
atau Aksal meski anak itu tidak bersalah. Tetapi di atas 
semuanya, ada alasan besar yang membuat jemarinya 
berhenti dari mengusap tombol panggil di samping nama 
Una di ponselnya. Atau mencegahnya berlari menghampiri 
cewek itu dan memeluknya tiap mereka berpapasan di 
koridor. Atau yang membuat jemarinya menghapus kembali 
ungkapan kerinduan yang ia tulis hampir setiap malam, 
menjadikannya pesan-pesan tak terkirim. 


"Gue ... nggak tahu caranya." 


kakak 


Apakah kamu melihat hilal balikan? Apakah kamu 
melihatnya? Dimana? 


Masih benci Anin? 
Hehe, ada lagi yang mau disampaikan? 


Besok update NAVY, yay! Udah dimasukin library 
belum? Kalo belum, ayo! Cek aja di work aku. Di 
sana, kamu bisa ketemu Aksal, adik seayahnya Riam 
dan temen-temennya. Di sana, aku juga bakal bikin 
fiksi remaja yang ringan kayak arum manis. 


Jangan lupa juga mampir baca Saga oleh okkyarista 





Dan follow Instagram aku, hehe @specialnay.Dah 
gitu aja. Sampai jumpa lagi dengan hati yang lebih 
ringan dan badai yang telah berlalu. 


53. Memulai Kembali 


Kira-kira part ini 1,5k votes dan 1k komen bisa gak, 
ya? 


kakak 


Hari itu, untuk pertama kalinya Riam kembali ke sekolah. 
Ada alasan kenapa ia memilih untuk menghindari tempat ini 
selama beberapa waktu. Perasaan kehilangan itu masih 
merongrongnya sesekali, terutama di sini. Di tempat parkir 
dimana Mitha biasa meninggalkan sepeda motor di samping 
sepeda motor Riam, sehingga seringnya mereka akan 
berangkat ke kelas bersama atau dari kelas ke parkiran 
bersama. Jika mereka berangkat lebih pagi, Mitha akan ke 
kantin lebih dulu karena biasanya ia tidak pernah sarapan di 
rumah, lalu mengikuti Ais ke kelasnya untuk memberikan 
cewek itu camilan. 


Hari ini, Riam melakukannya, ke kantin, membeli sejumlah 
makanan ringan, dua buah roti isi, dan dua kotak susu. la 
berhenti di depan XI IPA 3, kelas Ais, dulunya juga kelas 
Mitha. 


Saat itu masih amat pagi. Belum separuh murid yang 
datang. Kelas XI IPA 3 masih kosong karena kebanyakan 
anak berada di luar. Hanya ada dua orang siswi perempuan 
yang mengobrol di sudut kelas, seorang siswi lain yang 
tengah membersihkan papan tulis, seorang cowok yang 
tertidur di bangku pojok, dan Aisah, yang sedang menyusun 
buku-bukunya di atas meja. Begitu hati-hati. la seakan 
sedang mengurutkannya. Atau, ia seakan hanya sedang 
mencari kesibukan. Karena sesekali, matanya akan 
berkelana ke salah satu bangku kosong di deret paling 
belakang. Riam tahu siapa pemilik bangku itu. 


Sambil berdeham, ia lalu menaruh sebungkus roti isi dan 
sekotak susu di atas meja, menuai reaksi Ais yang buru-buru 
mengangkat kepalanya. Cewek itu menatapnya dengan 
kebingungan. 


Riam menatapnya balik, merasa buruk melihat kantung di 
bawah mata cewek itu. "Mitha bilang ... lo sering nggak 
sarapan dari rumah. Dia pasti nggak pengin hal itu terjadi 
lagi," ujarnya. 


Itu saja. Ais tidak mengatakan apa-apa. Mungkin tidak 
sempat. Karena setelah mengatakan itu, Riam berputar di 
tumitnya dan pergi. la tidak ingin bicara panjang lebar. 
Tidak ingin bertukar kabar atau obrolan. Karena ... satu- 
satunya hal yang mengaitkan mereka adalah Mitha 
semua akan selalu bermuara pada Mitha. Dan ia belum siap 
untuk terluka lagi. 


Sekarang saja, Riam dapat melihat gerakan Ais yang 
menyeka sesuatu di pipinya dari sudut mata. 


Riam mempercepat langkah. Di ambang kelas, ketika 
hendak melangkah keluar, ia nyaris bertabrakan dengan 
cowok bertubuh tinggi sedang dan jambul yang tampak 
kebanyakan jel mencuat ke atas. Dilan, kalau tidak salah 
namanya. Anak IPS 5 yang satu itu cukup populer karena 
kelakuan eksentriknya. 


Dilan buru-buru mengerem langkah, menatap Riam dan 
menyengir. 


"Wey, kembaran! Maap! Maap! Nggak liat." 


Riam mengabaikan sapaan itu. Ia lebih fokus pada informasi 
yang otaknya tengah proses. Dilan. IPS 5. Sering mencoba 
masuk Orion tetapi selalu ditolak. 


"Lo kenal Skala Aluna?" tanyanya langsung. 


Cowok itu tampak terkejut selama sesaat. Karena ... wah, 
darimana Riam kenal cewek yang selalu menjadi 
saingannya menempati ranking terbontot seangkatan itu? 


"Oh... calon pacar?" tanya Dilan balik. 
Pada frasa itu, mata Riam menajam. "Apa?" 


Dan Dilan memang bodoh dalam hal pelajaran, karena 
menyentuh buku pun ia tidak pernah. Tetapi soal gerak- 
gerik, boleh dibilang ia adalah jagonya. Segera, cowok itu 
dapat membaca situasi gawat darurat yang sedang ia 
hadapi. 


"Hmm ... maksudnya temen sekelas. Una, kan? Kenapa 
emang?" 


Riam menyerahkan bungkusan di tangannya. Masih ada roti 
isi, susu, dan beberapa camilan ringan. "Kasihin. Kurang 
satu aja, lo tahu akibatnya." 


aaa 


Riam tahu ia harus terbiasa dengan semua ini. Dan ia akan 
terbiasa. Namun kabar yang ia terima pagi itu kembali 
membuatnya meragukan diri sendiri. 


Bel sudah berbunyi. Sebagian besar anak-anak telah masuk 
ke kelas, menyisakan Riam yang baru kembali dari toilet. 
Lalu, ia melihat satu keganjilan. Riam hampir tidak pernah 
melihat mamanya datang ke sekolah. Tetapi kali ini, wanita 
itu datang. Berjalan lurus menuju aula yang terletak di 
dekat ruang guru, tampak terburu-buru, bersama dengan 
beberapa orang dewasa lain yang Riam kenali sebagai 
orangtua murid dari beberapa anak Orion. 


Perasaan buruk serta merta menyerangnya. Bahkan meski 
tidak tahu apa yang sedang terjadi, meski ibunya tidak 
mengatakan apa-apa ketika Riam berangkat tadi, Riam tahu 
ada yang salah. Kemudian, sebelum sempat Riam mencari 
kebenaran guna menuntaskan rasa ingin tahunya, Maykel 
menepuk pundaknya. Cowok itu terlihat pucat. 


"Bang, udah denger kabar?" 
"Apa?" 


Maykel meneguk ludah. "Kata mama saya, para orangtua 
murid mau protes ke pihak sekolah. Mereka mau Bang Saga 
dikeluarin!" 


KKK 


"Dari 5 orang akan dipilih 3 orang sebagai juara I, II, dan III. 
Banyak susunan pemenang yang dapat terjadi adalah ...," 
Una menulis bilangan-bilangan itu di atas buku coretannya, 
mencari apa yang diketahui, ditanyakan, lalu menulis rumus 
permutasi: 


"Gini, ya, Nin?" tanyanya, menunjukkan hasil bilangan yang 
telah dimasukkan dalam rumus tersebut. n telah berganti 
menjadi angka 5 dan rmenjadi 3. "5! Itu jadinya 5 x 4 x 3x 
2x1?" 


Anin, yang duduk di sisi Una sambil mengerjakan tugas 
rangkumannya sendiri menoleh untuk memeriksa, lalu 
mengangguk. "Iya, yang bawah, kurangin dulu yang dalam 
kurung. 5 kurang 3, jadinya 2! Jadinya tinggal coret aja. Sisa 
5 X4x 3." 


"Ooooh... kok gampang?" Una mengerjap. 


"Ya gampang aja kalo lo belajar" 


Toyoran yang diberikan Anin suka berbeda dengan ketika 
Rahma yang melakukannya. Anin selalu lemah lembut, 
toyoran di pundak Una pun terasa seperti embusan angin 
sepoi-sepoi. Sementara Rahma ... hm, Tsunami. Dan Rifai, 
seperti terjangan puting beliung, suka berputar kemana- 
mana dan bikin pusing. 


Baru Una memikirkannya, kedua makhluk itu muncul di 
pintu kelas, lalu berteriak dengan telunjuk menuding ke 
arah Una. 


"Udah baikan, kan, kalian berdua?!" 


Di sisinya, Rifai Slamet alias Revalina S. Temat alias Bawang 
Putih menyedekapkan dada sembari memasang wajah 
paling jahat ala sinetron, dengan mata berkedut-kedut 
seperti cacingan dan bibir yang mencong kanan kiri. 


Una menghela napas dan menatap keduanya sambil 
meringis. "Apaan sih, kalian berdua. Dateng-dateng berasa 
lagi di sinetron. Lagian siapa yang berantem?" 


"Kalian lah!" Buru-buru, Rahma berjalan ke kursinya yang 
kini diisi Anin, meletakkan tas di meja Rifai di belakang, dan 
menatap Una serta Anin bergantian. "Kalian kemaren 
berantem, kan? Ngaku!" 


"Tsk!" Rifai sekarang mengembang-ngembangkan hidung. 
"Lo pikir kita nggak tahu! Heloooo pakar perjulidan kayak 
kita-kita ini nggak tahu masalah yay yay berdua?!" 
tutupnya, membuang napas dengan gaya sombong. 


Rahma mengangguk mengiyakan. "Kita tahu kok, karena itu 
kemaren kita ngebuntutin kalian." 


"Kalian apa?!" 


"Eits! Santai, Ibu Negara! Jangan marah-" jawab Rifai 
dengan nada seperti dalam kartun Upin Ipin sembari 
menggoyangkan telunjuknya di depan wajah Una. Tiba-tiba 
saja, dia terlihat seperti Abang Sally. 


Sembari mengibaskan jarinya pada ujung jambul, Rifai 
kembali bersuara dengan menggebu-gebu. "Kenapa sih, lo 
nggak cerita aja sama kita, Na? Kita kan temen lo. Suka 
duka harus dibagi bersama, sama rata! Kecuali kalo lagi 
piket kelas atau kerja bakti, gue boleh-boleh aja ngerjain 
yang ringan doang, kalian yang kerja bagai kuda." 


Rahma menoyor kepalanya segera, menghentikan narasi 
cowok itu. "Elu cowok! Elo yang kerja berat, Malih!" 
semprotnya pada Rifai yang hanya cengengesan. 
Tatapannya kemudian beralih pada Una. "Tapi bener, Na. 
Kalau ada apa-apa, cerita sama kita, oke? Ya emang sih, 
solusi dari kita kadang bobrok. Tapi ... empat kepala lebih 
waras daripada satu." 


"Kalian nggak marah?" 


"Ngapain?!" Rahma menggeleng keras. Telunjuknya 
kemudian kembali menuding Una. "Kita bakal marah kalau 
elo begini! Galau sendiri, nggak kasih tahu kita. Lo anggap 
kita apa emang?" 


Una tersenyum kecut, lalu menunduk menekuri mejanya 
yang penuh coretan. "Bukan gitu. Gue ... cuma nggak tahu 
harus gimana." 


"Gini deh!" Dengan satu gerakan gesit, Rahma 
mencondongkan tubuh menatap Una. Tatapan dari mata 
besar dan hitamnya itu begitu tajam, siapapun tidak akan 
bisa kabur. "Kita lurusin dulu permasalahannya. Lo, jawab 
pertanyaan gue dengan jujur, oke?" 


Una, yang tubuhnya sudah mundur hingga menabrak 
sandaran kursi dan lehernya sudah tidak bisa menghindar 
lebih jauh lagi karena tatapan Rahma, hanya dapat 
mengangguk pasrah. "O-oke." 


"Pertanyaan pertama!" Rifai menggelar papan imajinasi di 
atas kepala, seperti yang dilakukan ring girls, cewek 
berbusana minim yang masuk ke ring sebelum 
pertandingan tinju dimulai dengan membawa papan 
bertuliskan ronde tertentu. 


Rahma, Anin dan Una mengabaikan kehebohan sendirinya. 
Tatapan Rahma, tidak lepas dari Una ketika ia akhirnya 
bertanya. 


"Lo ... jatuh cinta sama Riam?" 
"Iya... ganteng banget, pengen gigit. Aww!" 
"BUKAN ELO, BAWANG PUTIH! GUE NANYA UNA!" 


Geplakan keras diterima Rifai di kepalanya, membuatnya 
mencebik manja. 


Sementara Una menatap teman-temannya dan meringis. 
"Gue nggak... Nggak ada apa-apa kok sama Riam." 


"Yang bener?" 
"Iya," 

"Sumpah?" 
"Sumpah." 
"JANGAN BOONG!" 


"Engga H 


"KALO BOONG KENTUT LO BAU BANGKE!" 


"H YAUDAH KALO UDAH TAHU, NGAPAIN NANYA! MALU, 
TAHU!" 


"JADI BENER?!" Rahma dan Rifai berseru berbarengan. 
Kedua bola mata mereka melebar, menatap Una tajam, 
nyaris melompat dari kantungnya. Sementara di sisinya, 
Anin hanya tersenyum simpul. 


"Udah jelas, kan?" sahutnya enteng. 
"OH BENAR DUGAAN GUE!" 
"YA AMPLOP! BAWANG PUTIH TERKEJUT!" 


Wajah-wajah yang memberondong Una mencampurkan 
keterkejutan namun juga ledekan, membuat ingin rasanya 
melempar meja pada dua makhluk itu. 


"Apaan, sih! Jangan ganggu! Gue lagi belajar!" 


"Belajar apa belajar?" goda Rahma, menggoyang- 
goyangkan alis. 


"Belajar mencintai Aa Iyam- Ciat! Ciat! Ciat!" Rifai 
membalas, dengan badan digerak-gerakkan seperti sedang 
silat. Tetapi versi gemulai. 


Hal-hal yang hanya membuat wajah Una semakin terasa 
panas. Dan Anin, yang terkekeh di sisinya, sama sekali tidak 
membantu. Utamanya ketika cewek itu justru berkata: 
"Udah ih, nggak usah digodain terus. Nanti pipinya makin 
merah -" 


"Aniiiinnnn!!!" 


Dengan gusar, Una membenamkan wajah pada hamparan 
buku di atas meja. Lalu masih dengan gusar menghentak- 
hentakkan kakinya. Rasanya, ia tidak punya cukup 
keberanian untuk mengangkat wajah. Kecuali, pertanyaan 
Rahma berikutnya memaksanya untuk berbuat demikian. 


"Eh, tapi serius. Kita nggak keberatan kok. Kalau kalian 
udah nyelesain masalah ini, gue sama Fai pasti dukung, 
lah!" 


"Bener! Walaupun hati Bawang Putih terluka dan harus cari 
gebetan baru." 


"Jadi ... Kenapa lo nggak bicara sama Riam? Kenapa lo 
nggak mulai dari awal?" 


Pertanyaan ini, membuat Una menghela napas. Bukannya ia 
tidak pernah memikirkan kemungkinan itu. Meskipun ia 
terus menutupinya dengan kalimat semacam "Anin suka 
Iyam, Una nggak boleh suka juga," dan "Gue nggak suka 
Iyam. Gue sayangnya Anin." Tetapi pikirannya yang tidak 
tahu diri kadang terus membisikan seandainya. Seandainya 
Anin dan teman-temannya memberikan restu. Seandainya 
ada jalan. Seandainya situasinya berbeda. 


Dan sekarang semua itu terjadi. Sekarang restu itu 
terpancang di depan matanya. Sekarang juga, situasinya 
telah amat sangat berbeda. Tidak ada lagi dendam. Tidak 
ada misi tertentu yang harus ia lakukan demi Anin, atau 
sebenarnya demi mi ayam. Jika ia menyukai Riam, maka 
semua itu sepenuhnya berada di bawah kendalinya. Dan ... 


"Gue nggak pantes." 


"Hah? Nggak pantes gimana?!" 


"Ya nggak pantes, lah! Iyam itu pinter, ganteng, tinggi, 
kualitas super! Gue yang kerak-kerak gorengan bisa apa, 
sih?" 


"Na?" Rahma menjangkaukan tangannya, meraih pundak 
Una. Namun sebelum ia dalam berorasi ala motivator sejati, 
Una telah memotong. 


"Gue mau memantaskan diri dulu, Ma, I, Nin. Gini, kalau gue 
bisa lolos masuk top 100 ranking paralel sekolah... gue akan 
ngejar Riam lagi. Gimana?" 


Ketiga sahabatnya itu berpandangan, sementara Una 
mengulas senyum percaya diri. "Bantuin gue ya, guys?." 


Anin mengangguk. "Pasti." 
"Betewe, Na! Gue punya sesuatu!" 


Apalagi? Pikir Una. Rahma tampak menyembunyikan 
sesuatu di balik punggungnya, matanya berkedip-kedip 
seperti lampu disko. 


"Apa?" 
"Gue kasih liat tapi janji ya, lo jangan terbang dulu." 
"Apaan?!" 


"Tadaaa-" Rahma memperliat sebuah kantong plastik biasa. 
Yang tidak biasa adalah ketika dia menyusun apa yang ada 
di plastik itu satu persatu di atas meja. Susu kotak, roti isi, 
camilan, dan ... secarik surat kecil. 


Rahma dan Rifai dengan sigap berebutan mengambilnya 
hingga kertas yang sudah lusuh, tambah lusuh. 


"Sabar! Sabar, guys! Gue yang baca!" 


Jeda. Semua orang menunggu dengan antusias. 


"Pagi, Iyam! Biar harinya semangat, jangan lupa 
sarapan ^^ 


Una udah masakin nasi goreng spesial buat Iyam. <3" 
Lalu, semua orang berpandangan. 


"Tunggu! Tunggu! Kok kayak familiar, ya? Ini tulisan elo 
bukan sih, Na?" 


Ketika melihatnya, Una tahu bahwa apa yang Rahma 
katakan benar. Ini tulisan tangannya. Ini tulisannya sekian 
waktu yang lalu. Yang mengherankan adalah, kenapa Riam 
masih menyimpannya? 


"Eh kebalik! Kebalik! Ini tulisan yang bener, kayaknya!" 


Dengan cepat, Rahma membalik kertas itu. Ada tulisan lain 
di belakang. Tidak ada nama pengirim. Tidak ada embel- 
embel apapun. Namun meskipun sudha tidak bertemu 
sekian lama, Una merasa seakan dapat mendengarnya 
dengan telinga sendiri. Cowok galak itu. 


Tulisan itu berbunyi: 


Sarapan! 


dak 


Sebenarnya aku galau, maju mundur saat menulis 
scene terakhir. Apa sebaiknya bagian itu muncul 
sekarang atau nanti setelah semua konflik selesai? 
Apakah terlalu dini? Apakah sebaiknya begini aja 
atau begitu? Banyak. 


Karena itu, pendapat dari kalian sangat dinanti. 
Kritik aja, nggak masalah. 


Terima kasih sudah menemani Riam selama ini. 
Orionis Zeta dan Epsilon sudah resmi setahun Iho, 
menetap di . Lama banget 


Baca kisah Epsilon dan hasil rapat tentang Saga di 
Epsilon oleh okkyarista 


54. Orion 


Males bikin media 

Yang jelas, kalian hebat sekali kemaren berhasil 
melampaui target. Padahal aku ga bilang kalau 
tercapai bakal update *digebukin* 


Happy reading 


kakak 


Dalam hitungan Riam, rapat itu berlangsung amat lama. 
Rapat yang dihadiri pihak sekolah, orangtua murid, dan .... 
Saga. la tidak bisa ikut masuk ke dalam, jadi hal terbaik 
yang dapat ia lakukan adalah menunggu, tanpa daya. 


Kadang, terdengar bunyi cukup keras dari dalam, suara 
yang dinaikkan, ataupun benturan sesuatu dengan meja, 
atau lantai. Tetapi, selebihnya samar hingga tidak terdengar. 
Membuat Riam sulit untuk menyimpulkan. la hanya bisa 
menebak-nebak. Dan Riam, sama sekali tidak menyukai 
tebakannya. 


Para wali murid itu ingin Saga keluar. Sebagai ketua Orion, 
sebagai pemimpian sebuah gang tawuran, tanggung jawab 
itu bergelayut di pundaknya. Orang-orang tua itu tidak 
peduli bagaimana sebenarnya Saga, yang mereka tahu, 
Orion berkelahi, Mitha meninggal, dan Saga adalah 
ketuanya. Saga adalah pihak yang akan mereka 
persalahkan. Yang lebih buruk, mengenal Saga, dia 

mungkin juga akan menerimanya, menyalahkan diri sendiri. 


Ketika pintu ganda itu akhirnya terbuka, Riam menegakkan 
tubuhnya. Wajah Saga yang biasa-biasa saja, seperti tidak 
ada yang terjadi menyambutnya. Cowok itu bahkan sempat- 
sempatnya melontarkan candaaan, yang langsung ditepis 


Riam. la sangat tidak mood untuk mendengar lelucon Saga 
saat ini. 


"Gimana hasilnya?" tanyanya tanpa basa-basi. 


"Gue ngundurin diri." Seperti dugaannya. Meskipun begitu, 
tetap saja, ada sebagian dari diri Riam yang masih 
mempertanyakan keputusan itu. 


"Kenapa?" 
"Capek sekolah, gue mau jadi bapak rumah tangga aja." 


Nggak lucu. Sama sekali nggak lucu. Riam memandangi 
punggung Saga yang berjalan lebih dulu menyusuri lorong. 
Lalu, cowok itu mengalihkan topik pembicaraan mereka. 
Lagi. 


Tidak malam ini. 


Riam telah memerintahkan seluruh anak-anak Orion untuk 
hadir malam ini, di markas utama. Seperti ruangan ekskul 
lain di gedung olahraga, ruang latihan tinju masih dapat 
diakses hingga jam sepuluh malam, mengingat sebagian 
siswa kadang bisa berlatih hingga selarut itu. Tempat itulah, 
yang menjadi langganan anak Orion berkumpul, untuk 
sekedar latihan, istirahat, atau ketika mereka perlu 
mengadakan pertemuan. Seperti malam ini. 


Malam ini, seharusnya, Saga datang. Jika ia peduli pada 
Orion, dia pasti datang. 


Jadi ketika jam dinding di ruangan sudah menunjukkan 
hampir setengah jam lewat dari waktu berkumpul yang 
disepakati dan anak-anak mulai gelisah dengan keabsenan 
cowok itu, Riam masih duduk tenang menyandar pada ring 
tinju. la tidak mengirimi Saga pesan seperti yang beberapa 


kali dilakukan Tyo atau coba melakukan panggilan telepon 
seperti Gito. 


"Nggak diangkat, bro," desah Gito. 


"Gimana kalau Saga nggak dateng? Lo bakal tetep ambil 
keputusan buat Orion, kan?" Tyo bertanya seraya 
menatapnya. "Asli, gue marah banget sama nyokap gue. 
Bisa-bisanya berpikir sepicik itu soal Saga! 


Riam menatapnya balik. Sekarang setelah Saga 
memutuskan untuk mengundurkan diri dari sekolah, dan 
lepas kepergian Mitha, Riam berdiri sendiri. Tanggung jawab 
yang besar ini Saga titipkan di pundaknya. Sekarang, Riam 
harus membuat keputusan sendiri, dan tidak boleh 
gegabah. 


"Dia bakal dateng," jawab Riam. Datar, di antara banyaknya 
percakapan sekitar. Namun Tyo mendengarnya, begitu pun 
Gito, begitu pun yang lain. 


Pintu ruang tinju terbuka, semua orang menatap kepada 
Saga yang menyengir tanpa dosa. "Oi! Apaan nih, berisik 
banget?!" serunya, sekaan ini adalah hari-hari biasa, seakan 
hal paling berat yang baru dihadapi Orion adalah kehabisan 
gorengan langganan, bukannya sebuah kehilangan besar, 
bukannya dua buah kehilangan besar. 


Tyo dan Gito segera menghambur ke arahnya, meminta 
maaf sampai nyaris menangis, mengabaikan badan-badan 
bongsor keduanya. Saga tertawa, lalu mengambil posisi 
duduk di sela kosong di sisi Riam yang sekarang 
menyedekapkan tangan di bawah dada. Di lantai yang 
menjadi ruang latihan tinju tersebut, seluruh anak Orion 
hadir, duduk membentuk lingkaran. Sedikit tumpang tindih 
dan berlapis, tapi tetap lingkaran. 


Riam menoleh menatapnya. "Gimana Orion?" tanyanya 
langsung. Riam dan basa-basi bukan teman dekat. Bukan 
teman sama sekali. 


Ada kediaman selama sesaat. Lalu, dengan wajah Saga yang 
masih sama, tidak menunjukkan emosi berarti, masih 
dengan senyum tipis menghiasi, Saga berkata, "Gue serahin 
semua keputusan di lo. Mulai semester depan, gue bukan 
lagi murid Bucin." 


Saga beralih menatap wajah-wajah lain di ruangan. "Kalau 
kalian masih merasa Orion adalah safe place untuk 
menghindari kenyataan rumah, silakan diteruskan, tapi gue 
bukan lagi bagian Orion dan gue rasa, tawuran cukup 
sampai di sini meski Orion tetap jalan." 


Riam sudah memikirkan ini. Bahkan sebelum semua 
kejadian ini terjadi, ia pernah berandai-andai. Andai sesuatu 
yang buruk terjadi pada Orion. Andai Orion seperti telur di 
ujung tanduk. Tetap saja, ketika semua perandaian menjadi 
kenyataan, Riam harus mengepalkan tangan dan menguasai 
diri, sebelum suara yang rasanya tercekat di tenggorokan 
berhasil lolos dari bibir. 


"Kita bubarin Orion." 


Semua mata menatapnya. Lantas berpandangan. Lantas 
kembali menatapnya. Gumaman-gumaman dan kerutan alis 
tanda kebingungan menguak di udara, meminta penjelasan. 


Riam menghela napas panjang. 


"Jadi, kenapa gue minta kalian semua kumpul di sini adalah 
karena satu alasan, tentang Orion," mulai Riam. la menatap 
semua orang bergantian. "Orion dibentuk oleh gue, Saga 
dan Mitha, memang. Tetapi sebelum itu, akar dari Orion 
sendiri sudah berjalan lama. Anak-anak Bucin yang 


melawan TS atau SMA lain itu udah lama. Permusuhan ini 
udah kayak warisan. Kita semua tahu, kok, Orion bukan 
cuma tentang tawuran atau geng-geng sekolah. Lebih dari 
itu, Orion adalah ... rumah. Tempat kita melarikan diri." 


Hening. Riam menatap Saga, yang memberikannya 
anggukan. 


Jadi ia melanjutkan. "Tapi gue pikir, cukup sudah kita 
membahayakan nyawa. Gue harap Mitha adalah yang 
pertama, dan terakhir..." 


Riam meraih tas ranselnya, menggeledah. Lalu, ketika ia 
menemukan apa yang dicari, ia menariknya keluar, 
membiarkan yang lain melihatnya. Sebuah amplop cokelat 
yang besar. Di dalamnya, adalah beberapa lembar dokumen. 


"Bu Nismara dan Pak Atlas manggil gue buat bicara. Mereka 
punya satu permintaan." la meletakkan lembaran kertas itu 
di atas lantai, di tengah-tengah lingkaran, dimana semua 
yang ada di ruangan dapat mengintip isinya. 


"Ini surat perjanjian damai bersama anak TS. Nggak ada lagi 
tawuran. Yang masih ngelakuin bakal terancam DO. Dan ...," 
ketika ia mengangkat wajah dengan berat, Riam tahu ... titik 
akhir itu ... Orion telah sampai kepadanya. "Lebih dari itu, 
gue nggak menginginkan ada lagi korban berikutnya. Kita 
bisa nyari rumah, dengan cara yang beda. Latihan tinju, 
misal? Main futsal sampai mati. Terserah. Yang harus diingat, 
bahkan meskipun Orion harus berakhir, Orion enggak akan 
hilang. Orion ada ... bersama kita semua." 


KKK 


Orion telah berakhir, itulah keputusan finalnya. Hampir 
tengah malam ketika Riam meninggalkan ruang latihan, 


menjadi orang terakhir yang melakukannya bersama Saga 
dan Maykel, yang bertugas mengunci pintu. 


"Apa rencana lo habis ini?" tanyanya pada Saga ketika 
keduanya menginjak area parkir. Tempat yang biasanya 
padat oleh kendaraan itu sekarang terasa amat lapang 
dengan hanya diisi dua buah motor dan satu mobil. 


"Lo khawatir banget ama gue, Am?" Saga terkekeh, seperti 
bukan apa-apa. "Gue pindah sekolah bukan akhir dari 
segalanya, kali. Banyak, masih banyak hal yang bisa gue 
lakuin." 


"Lo akan baik-baik aja?" 


"Apaan sih. Nggak usah melow deh, kayak sinetron. Abis 
nonton Mbak Andin, lo? Itu, yang sering diomongin Jingga." 


Riam tidak menggubrisnya. la masih menatap Saga, seakan 
menunggu penjelasan, 


Dan itu membuat Saga tidak punya pilihan selain 
mengangguk, setelah beberapa saat. "Iya, lo tenang aja. 
Gue akan baik-baik aja." 


Mereka berpisah di parkiran itu. Riam mendudukkan diri di 
atas motor, namun ia tidak segera pergi. la menatap ke 
langit. Sabuk Orion tidak terlihat malam ini, Riam hanya 
dapat membayangkannya. Tiga titik yang berjejer, sama 
rata, sama terang. Pada Sabuk Orion dalam kepala Riam, 
satu bintang telah redup, telah hilang. Yang lain ikut 
meredup, ikut menghilang. Tertinggal dirinya, menjadi satu 
bintang di antara jutaan bintang lainnya, tidak lagi dapat 
dikenali. Bukan lagi Sabuk Orion. 


Dulu, ketika masih kecil, Riam ingat dirinya menjadi korban 
perundungan. Anak-anak yang bertubuh lebih besar akan 


mengejeknya yang tidak punya Ayah, atau badannya yang 
tampak seakan berpenyakitan, atau kacamata, atau 
kediamannya yang membuatnya tidak punya teman. 
Hingga, Saga dan Mitha datang untuk menyelamatkannya. 
Hingga, dua orang itu menjadi orang pertama yang menjadi 
teman Riam. 


Yang pertama, dan terakhir, Riam harap. 


Selama ini, mereka selalu ada. Saat ia terjatuh saat main 
futsal dan melukai lututnya hingga mengeluarkan darah 
yang banyak, mereka yang membawanya ke rumah sakit. 
Saat ia pertama kali belajar taekwondo dan nyaris patah 
tulang. Saat mentalnya berada di titik terendah ketika 
melihat Papa dan Aksal. Ketika rumah tidak lagi 
menyenangkan dengan Mama yang terus marah-marah dan 
menemukan pacar baru. Di semua fase Riam, mereka selalu 
ada, selama ini, menguatkannya meski tanpa kata-kata. 


Sekarang, Riam sendiri. Kepada siapa ia dapat 
menyandarkan kepala saat lelah ini mendera? Kepada siapa 
ia dapat berbagi, agar merasa lebih kuat? 


Ponselnya bergetar di saku jaket. Dan Riam yang tidak 
punya rencana untuk buru-buru pulang, dengan bosan 
memeriksanya. 


Pengirim: The One I Am Missing 


“Tanda-tanda Akhir Zaman Yang Tidak Boleh 
Diabaikan” 


Riam mengerutkan alis sesaat, ia menggulir cepat pesan 
yang baru diterimanya. Panjang. Amat panjang. Dengan 
bagian bawah berbunyi: 


Jangan abaikan pesan ini. Kirim ke minimal 10 orang 
kontak kamu agar selamat dunia akhirat. 


What the? 


Belum sempat Riam mengetikkan balasa, pesan itu segera 
menghilang. Berisi tanda pemberitahuan bahwa pesan telah 
dihapus. Kontak yang mengirim pesan tersebut terlihat 
mengetik, lalu dengan cepat, pesan berikutnya muncul. 


Pengirim: The One I Am Missing 
Maaf! Maaf! Salah kirim 


Bersama pesan itu, terkirim juga sebuah stiker perpesanan 
yang menunjukkan wajah menangis. Dan untuk pertama 
kalinya setelah sekian waktu, senyum menelusup di bibir 
Riam. 


la tidak membalas. Ibu jarinya justru mengusap tombol 
panggil yang berada di bagian atas perpesanan, lalu 
menempelkannya di telinga. 


Panggilan itu diangkat setelah hampir satu dering penuh 
terlewat. 


"Halo?" Suara itu menyapanya di seberang sana. Terdengar 
tercekat, namun Riam tidak peduli. Asalkan itu suaranya 
yang sekarang ia dengar. 


"yam? Iyam salah sambung?" Una bertanya. Riam nyaris 
terkekeh mendengar kepanikannya. 


"Enggak." 


"Mabuk?" 


"Enggak." 
"Terus? Ada apa? Ada maling? Tawuran? Kebakaran?" 


"Enggak," kata Riam lagi, untuk yang ketiga kali. Ia 
menunggu hingga Una tidak lagi menyerebotnya dengan 
berbagai pertanyaan. Hingga cewek itu diam, mungkin 
menunggu dalam kebingungan. Barulah, ia kembali bicara. 


"Gue cuma... butuh seseorang." 

daa 

Eaaa Babang Iyam minta kekuatan bola api. 
Kalian sedih gak, Orion bubar? 


Masih semangat dong ya malem-malem? Masih 
semangat buat baca lanjutan cerita Iyam-Una? 


Vote dan spam next dulu, boleh? 
Sampai jumpa secepatnya 


Jangan lupa mampir baca Saga oleh okkyarista 





55. Obrolan Telepon 
Ditanyain Iyam, tuh, sudah makan? 


Part ini ... kalau bikin mual ... aku bisa 
memakluminya hahah. 


Happy reading! 


KKK 


"The Lion was so tickled by the idea. Lion itu tadi singa, so 
itu S 


angat. Singa itu sangat ... tickled... tickled..." 


Una meraih kamus di atas meja lagi, mencari di huruf T, lalu 
menelusuri setiap kata huruf kedua setelah abjad pertama. 
Ta... Te... Ti... Tickle, ini dia! Bahkan mencari satu kata saja 
begitu memusingkan. Tapi kata Anin, memang harus begitu. 
Dilarang keras mencari arti kata lewat ponsel yang pasti 
jauh lebih mudah. Kesulitan yang dialami saat mencari satu 
kata di kamus bisa menjadi apa yang membuat kita ingat 
dengan kata tersebut. Bahkan meskipun tidak ingat dalam 
sekali cari, berkali-kali mencari kata yang sama akan 
membuat kita ingat, mau tidak mau. Dan katanya juga, 
sekiranya capai mengerjakan latihan terus, Una bisa 
membaca cerita pendek bahasa Inggris, setidaknya ia bisa 
belajar dan menikmati satu cerita sekaligus. 


"Tickle artinya menggelitik. Tickled, pakai ed, berarti bisa 
jadi telah menggelitik atau digelitik. Kayaknya yang kedua " 


"Cieee yang rajin~" 


Una menghentikan gerakannya yang tengah menulis untuk 
menoleh ke belakang, pada makhluk jadi-jadian yang 
tengah duduk santai di atas kasur. Una bahkan tidak 
mendengar kapan ia membuka pintu dan masuk. Benar- 
benar jadi-jadian. Dan namanya Deon. 


"Lo sendiri kan udah ulangan. Nggak belajar?" balasnya 
sewot. 


"Ah, orang pinter dari orok mah beda, nggak perlu belajar," 
jawab Deon sembari bersiul-siul. 


Sekali lagi ia bersiul, Una berjanji, kamus tebal di tangannya 
ini akan melayang mengenai kepala seseorang di ruangan 
ini. Yang jelas, bukan kepalanya. 


"Awas aja kalo semester ini bagusan gue rankingnya! Nggak 
jadi dapat sepeda baru lo," ujar Una, memeletkan lidah. Hal 
yang sedikit banyak, memantik dengkusan dari Deon. 


"Nggak mungkin- Gue kan bukan anak pungut!" 


Kurcaci setan ini! Una mengeratkan tinju. Bukan rahasia 
umum lagi kalau keluarganya terkenal pintar. Ayahnya guru, 
ibunya adalah pemegang ranking satu tetap semasa sekolah 
dulu, Argi tidak perlu dipertanyakan kecerdasan dan 
prestasinya, sementara Irgi, meskipun tipe yang suka main- 
main, nilai akademisnya cukup fantastis meski Una tidak 
pernah melihatnya benar-benar belajar. Dan Deon, yeah, 
sialan, dia juga seberuntung Irgi. Karena itu, mereka kerap 
mengejeknya anak pungut gara-gara selalu ranking bawah. 


Mungkin, waktu di dalam perut, Argi dan Irgi sudah 
menyerap habis seluruh gen pintar yang diturunkan ayah 
dan ibu, Una waktu janin tidak berhasil menemukannya, 
tetapi Deon berhasil mengikis sisa-sisanya sehingga dia jadi 
lebih lumayan. Ah, menyebalkan! 


"Ish! Sana! Sana, lo! Ganggu orang belajar aja!" 


Tetapi, Deon bergeming di tempat tidur Una. Lebih lancang 
lagi, cowok yang hampir tiga tahun lebih muda namun tiga 
belas senti lebh tinggi itu itu bahkan kemudian 
membaringkan diri, merasa kelewat nyaman, "Sewot amat. 
Gue cuma mau liat Kak Skala belajar kok." 


Darimana datangnya nada manis ini? Una menatapnya 
sinis. la sudah hafal tabiat Deon. Bisa ditebak dengan 
mudah. "Lo mau minjem duit, kan?" 


Seketika, Deon menyengir. "Tahu aja, Kakakku sayang yang 
satu ini. Boleh, ya? 50 ribu aja, Senin gue balikin!" 


"Nggak ada!" Tidak butuh sedetik bagi Una untuk segera 
menjawab. la kembali menghadap buku-buku pelajarannya, 
mengabaikan Deon. 


"Please, lah. Ntar gue balikin, janji!" 


"Yang kemaren aja belom dibalikin! Lo mau duit buat game, 
kan? Ngaku aja! Gue bilangin Mama nih!" 


Tidak ada lagi penawaran dari Deon setelahnya. Una pikir, 
anak itu sudah pergi, namun saat ia mendongak lagi dari 
bukunya, ia justru mendapati Deon tengah bermain dengan 
ponselnya. 


"Eh! Eh! Ngapain lo! Balikin hape gue!" 


Kursi berderak ketika Una dengan cepat bangkit, melompat 
ke kasurnya demi menyelamatkan sang benda pusaka. 
Kalau Deon membuka perpustakaan nya kan bahaya. 
Meskipun ponselnya dikunci dan mustahil Deon dapat 
membukanya. 


Tunggu! 


Deon bergerak lebih cepat, melompat ke ujung lain kasur 
dan mengangkat tangan di udara. Una dapat melihat layar 
ponselnya tidak lagi terkunci. Hah?! 


"Eh! Kok bisa buka kuncinya? Balikin, nggak?!" 
"Siapa suruh nyetel kuncinya 1234! Anak bayi juga bisa! 


Una mendengkus, lantai mencoba keveruntungannya lagi 
dengan tiba-tiba mengangkat tangan, berusaha meraih 
ponselnya ketika Deon lengah. Sayangnya, Deon tidak 
lengah. 


"Balikin!" 

"Bentar, gue mau liat lo chat-an sama pacar dulu." 
"NGGAK ADA! BALIKIN SEKARANG!" 

"Eh, eh! Ada chat masuk!" 

Una menghentikan gerakannya. "Siapa?" 


"Grup keluarga. Gue bacain, ya. Tanda-tanda akhir zaman 
yang .... bla bla bla ... Jangan abaikan pesan ini. Kirim ke 
minimal 10 orang kontak kamu agar selamat dunia akhirat. 
Mau gue kirim ke 10 orang, nih?" 


"Nggak usah lah! Ngapain!" 


Dia pikir gue sebego itu apa? Omel Una dalam batinnya. la 
memutar tumit, bermaksud kembali ke tempat duduknya 
semula dan mengabaikan keberadaan Deon. Mungkin 
dengan begitu anak ini akan bosan dan menyingkir begitu 
saja. Sayangnya, ucapan Deon berikutnya lagi-lagi berhasil 
menghentikan Una. 


"Eh, kemaren temen gue mengabaikan pesan kayak gini 
besoknya tabrakan lho!" 


"Hah?!" Una berbalik, seluruh ekspresi wajahnya jelas-jelas 
menyuarakan keraguan. "Masa, sih? Bohong!" 


"Beneran! Sumpah! Suer! Samber gledek kalo gue boong." 


Keraguan itu bertambah. Begitu jelas hingga Deon 
menyengir. 


"Kirim nggak nih?" 
"I-iya, deh." 
"Udah terkirim!" 


"Hah! Kok cepet?" Una buru-buru merebut ponselnya. Kali 
ini, tidak mendapat penolakan. Deon membiarkannya 
memeriksa pesan yang telah terkirim dan memerhatikan 
wajah kakak perempuannya itu berubah panik. "Deon 
kenapa lo kirim ke sini!" 


Tetapi Deon hanya mengendik santai. la turun dari kasur, 
menyimpan tangan di saku celana dan berlalu ke pintu. 
Tentu saja, sambil tertawa jahat. "HAHAHA! Btw temen gue 
itu tabrakan sama tembok, pas lagi jalan! Cuma benjol dikit! 
Hahaha" 


Una terpaku. Dia pikir dirinya bisa lolos kali ini. Ternyata 
tidak. Mungkin ia benar-benar harus membenturkan kepala 
ke tembok karena ... ugh! Lagi-lagi dibegoin anak setan itu! 


Pesan telah terkirim, telah dibaca bahkan! Hal itu tidak 
memberi kesempatan pada Una untuk menarik kembali 


pesannya seolah tidak terjadi apa-apa. Jadi, hal terbaik yang 
bisa ia lakukan hanyalah ... mengirim pesan minta maaf. 


Pesan itu mendapat dua centang biru segera setelah 
terkirim, membuat Una panas dingin. Jahil sekali memang, 
Deon itu, mengirimkan pesan laknat semacam ini ke nomor 
Riam. Dan, ketika Una berpkir semua telah berakhir dan 
Riam benar-benar mengabaikannya, ponselnya bergetar, 
lalu berdering. 


Batu Bernapas memanggil. 


Dalam sekejap, karena seringnya mengerjakan soal pilihan 
ganda belakangan ini, empat jawaban pilihan ganda segera 
muncul di otaknya. Tentang apa yang harus dilakukan. 


A. Terima panggilan 

B. Tolak panggilan 

C. Pergi ke kamar mandi dan berguling-guling di sana 
D. Pura-pura mati 


Dan setelah begitu tergoda untuk melakukan opsi terakhir, 
Una harus berdamai dengan pilihan pertama. Ia 
mengangkat teleponnya. 


"Halo?" Duh, suaranya. Riam pasti berpikir dia sedang 
terjepit pintu. "Iyam? Iyam salah sambung?" tanyanya, 
setengah panik. 

"Enggak." 

"Mabuk?" 


"Enggak." 


"Terus? Ada apa? Ada maling? Tawuran? Kebakaran?" 


"Enggak," kata Riam lagi, mengambil jeda. Lalu ... suaranya 
yang tanpa nada kembali menyapa telinga. Namun dengan 
efek yang berbeda. "Gue cuma ... butuh seseorang." 


Hanya kalimat singkat, tapi sanggup membuat jantung 
menggila. 


Lalu, kekacauan sistem itu membawa pada kesenyapan 
yang mengambil ruang di antara mereka. Dalam diamnya, 
Una dapat mendengar samar napas Riam di ujung telepon. 
Cukup lama. Cukup lama dan cowok itu tidak mengatakan 
apa-apa. 


Sehingga, Una memutuskan bahwa dia harus bertanya. 
"Iyam... butuh sesuatu?" 


Ada gumaman singkat. Una kira, cowok itu tidak ingin 
menanggapinya. Dan Riam memang tidak benar-benar 
menanggapinya. Dia justru mengajukan pertanyaan balik, 
dengan topik yang sama sekali tidak berhubungan. 


"... Lagi sakit?" 


"H-huh?" sahut Una, sedikit gelagapan. Malam ini, ia 
terkejut mendapati diri menjadi pendiam dan penggugup 
seperti sekarang. Kemana perginya Una yang tidak tahu 
malu? "Iyam nanyain siapa?" 


Jaa Kamu." 


Tunggu sebentar! Sejenak, Una harus menghentikan jalur 
udara menuju paru-parunya terlebih dahulu. Lalu ia 
memutar otak, mengingat-ingat apa dirinya mengenal 
seseorang bernama Kamu. Ketika ia tidak menemukan 


apapun, jantungnya menjadi berdebar lebih cepat. Ada rona 
panas yang menjalar di pipi, tanpa undangan. 


"Enggak... Kenapa?" 


"Sudah makan?" Bukannya menjawab, ia justru kembali 
menanyakan pertanyaan lagi. 


"Mau ngasih makan?" 
"Mau makan apa?" 
"Eh, enggak! Enggak! Udah makan!" 


Una tidak bisa membayangkan ledekan yang akan 
diterimanya jika jam segini ada seorang cowok muncul di 
depan pintu, membawa makanan. Meskipun ia sangat ingin. 
Pesona makanan gratis suka tidak terkalahkan. Tetapi kali 
ini, ia harus mewaraskan diri! Sekarang saja, ia harus 
berulang kali mengecek pintu kamar, memastikan agar 
Deon atau siapapun tidak menguping. 


"Iyam nggak kenapa-napa?" 


Setelah sekian waktu, Una akhirnya menyuarakannya. Sejak 
sapaan pertama, ia sudah dapat merasakannya, ada yang 
salah. Dan dengan semua yang terjadi belakangan, 
semuanya terlalu masuk akal. Bahkan akan aneh rasanya 
seandainya Riam tidak merasakan apa-apa. 


Jadi, Una diam di ponselnya, mendengarkan cowok itu 
menghela napas. Berharap ... ia dapat memberikan sedikit 
kekuatan, meski mereka tidak dalam jarak dekat, meski 
tidak bisa saling tatap. 


"Lagi apa?" tanya Riam lagi, memilih tidak menjawab 
pertanyaan Una. 


"Belajar? Cuma... baca teks bahasa Inggris, sih. Kata Anin, 
ini salah satu cara belajar bahasa Inggris yang seru. 
Seenggaknya ada ceritanya." 


Riam tidak mengatakan apa-apa, namun entah bagaimana, 
ia dapat merasakan cowok itu tersenyum. 


"Ceritakan," ujarnya. 


Obrolan itu berlanjut. Hanya pembahasan biasa. Una 
membacakan ceritanya. Mengisahkan apa-apa yang ia 
pelajari hari ini. Sementara Riam diam di sana, 
mendengarkan, mengoreksi sekali-sekali, memintanya terus 
bercerita. 


Cewek itu sekarang telah berpindah menjadi berbaring di 
atas kasur, ponsel terhubung ke telinga lewat earphone. la 
tidak ingat kapan dan bagaimana, tetapi setelah beberapa 
saat, Una ingat kuap mulai lolos dari bibirnya. Sekarang 
sudah tengah malam. 


"Ngantuk?" 


"Hmm... belajar itu ternyata capek. Padahal kalau baca atau 
nonton bisa tahan sampai jam dua pagi," sungutnya. la 
tidak mengerti kenapa membaca teks di buku selama lima 
menit setara dengan membaca cerita halu lima jam di 
ponsel? 


Lalu suara datar itu memerintahnya. Demi Tuhan, dia 
memerintah, tidak ada lembut-lembutnya. Kadar ketusnya 
melebihi Bunda saat sedang PMS. "Tidur," katanya. 


"Iya, iya. Tutup dulu, ya." 
"Nggak usah." 


"Hah?" 
"Tidur aja, jangan ditutup." 


Una tidak menyahut. la terlalu mengantuk untuk berdebat 
saat ini. Dan ia mulai tidak bisa membedakan antara mimpi 
dan kenyataan. Saat itulah, ia merasa mendengar Riam 
bicara, pelan saja. 


"Malam ini berat, nggak ada bintang, nggak ada yang mau 
dengar. Tapi sekarang ... semuanya baik-baik aja. Kamu 
membuat hari yang berat ini ... menjadi tertahankan." 


Dalam mimpinya, Una menghampiri Riam, memeluknya dari 
belakang. Namun ia tahu itu hanya mimpinya. Matanya 
semakin berat, otaknya telah redup, lalu ... hening. Gelap. 


Ketika Una membuka mata, malam telah jauh terlewat, pagi 
hampir datang. la memeriksa ponsel, kelabakan mengingat 
ia tertidur selama menelepon Riam tadi malam. Dan ia harus 
dibuat terkejut menemukan derasi telepon mereka. Lebih 
dari tiga jam! Dan seingatnya hanya ada rentang sekitar 
satu jam dari ia menerima telepon hingga tertidur. 


Cowok itu ... tidak sayang pulsa, data dan baterai, 
memangnya? 


Sementara Una harus kelimpungan di sini mendapati angka 
lima persen dalam tulisan merah di bagian atas layar 
ponsel. la meraih charger di atas meja nakas, kemudian 
ketika mengusap layar ponselnya lagi, baru menyadari 
sesuatu. Ada sebuah pesan yang Riam tinggalkan tadi 
malam. 


Ternyata kamu kalau tidur ngorok. 


akakok 


Uuuhhh... bagaimana, Kisanak? 


Kawal #iyamUna sampai tamat, yuk! Beberapa 
chapter lagi, kayaknya. 


Nantikan Saga ya, besok, di Orionis Epsilon! 


56. Pizza Suka 
Enggak, sukanya kamu aja uwu 
Btw, vote dulu yuk! 
Ramein komen juga 


Happy reading! 


KKK 


Dan waktu santai-santai yang tidak terlalu santai berlalu 
dengan cepat. Setelah pelajaran yang semakin intens tanpa 
ada lagi jam menit kosong untuk dibuang, juga tugas yang 
kian menumpuk, akhirnya sebulan berlalu dengan cepat 
dan ujian kenaikan kelas tiba. 


Una merebahkan punggungnya yang lelah belajar dan 
menatap banyak kalimat motivasi yang ia tempelkan di 
mana-mana di setiap sudut kamarnya. Melihat perubahan 
besar yang dia lakukan belakangan, dia jadi optimis. Ada 
banyak pelajaran-pelajaran sederhana yang telah ia pelajari, 
yang akhirnya ia pahami juga. Setidaknya, sekitar 60% dari 
semua soal sudah ada di tangan, sisanya menyerahkannya 
pada Tuhan. Dan besok akan menjadi hari terakhir, 
setelahnya ia akan bebas. Setelahnya, semua perjuangan ini 
harus terbayarkan. 


Setelah lima menit tanpa melakukan apa-apa selain 
kegiatan tarik dan embuskan napas, lengan Una akhirnya 
bergerak, meraba-raba kasur demi meraih ponselnya. Benda 
yang dulu hampir seperti kembar siam baginya saking tak 
terpisahkannya, belakangan sering dilupakan. la bahkan 
sengaja tidak mengisinya dari kuota internet apapun selain 
untuk media perpesanan agar bisa fokus belajar. Dan Ayah 


telah mendukungnya sejak lama dengan memutus jaringan 
wi-fi selama musim ujian. Jadi ya, ketika Una memeriksanya, 
ia menemukan cukup banyak pesan yang belum terbaca. 
Sebagian besar, tentu saja dari Rifai dan Rahma di grup 
obrolan unfaedah mereka. 


(Tukang Cuci Piring Nikahan Atta-Aurell 


Bawang Putih mengubah nama grup dari "Para Pelakor Mas 
Al" menjadi "Tukang Cuci Piring Nikahan Atta-Aurel" 


Anin keluar. 

Bawang Putih menambahkan Anin. 

[Bawang Putih] 

Unch Anin sayang~ jangan main keluar aja, dong 
[Anin] 

Eh... sori. Gue kira ini grup keluarga buat acara nikahan. 
(Bawang Putih) 

Iya ini grup buat nikahan kok. Nikahan gue 

Tau gak sih, kalian?! 

Pasti ga tahu deh! Kacian! 

[Rahma] 

Apaan? 


[Bawang Putih] 


Kakanda Amin minta nomor WA gue dong--- kalian siapin 
baju buat jadi bridesmaid gue ya 


Bentar lagi, akan ada acara yang lebih mevvah dari 
nikahannya Aurel, Raisa atau Nagita Slavina! 


(Rahma) 
Yang jelas bukan nikahan elu, ya l, plis deh! 
Dia tuh nyatet nomor lo buat pendataan ketua kelas. 


Lagian siapa dah yang milih kemaren, bisa-bisanya lo jadi 
ketua kelas! 


(Bawang Putih) 


Biasa nasib jadi cwk cantik Banyak aja yang iri sama 
Bawang Putih 


(Rahma) 
Hilih baku hantam sini. Dasar cwk! 
(Bawang Putih) 


Ih, Bawang Merah doyannya main kasar. Gue nggak bisa 
berantem ya, nanti kulit gue yang mulus ini ternoda (3) 


Una menggelengkan kepala, malas menimbrung kedua 
teman bobroknya ini. Ia takut, jika ikut menanggapi, seluruh 
hafalan yang sudah susah payah ia jejalkan ke otak jadi 
buyar seketika. 


la menggeser jari, berniat keluar dari kotak perpesanan grup 
tersebut. Sayangnya, rencana itu mungkin telah terendus 


oleh hidung besar Rifai meski dari jarak ratusan kilometer. 
Cowok itu tampak mengetik dengan cepat, lalu pesan 
darinya muncul. 


(Bawang Putih) 
Eh Una! Lu baca kan chat ini? Jadi centang biru, nih! 


Lo ngapain ngumpet-ngumpet doang kayak kucing mau 
nyolong ikan asin?! 


(Rahma) 

Abis pacaran ya, lo?! 

(Una) 

Enggak ya, pls! Belajar dong- Anak rajin mah beda. 
(Bawang Putih) 

SWOMBWONG! 

(Rahma) 

Eh, gimana perkembangan lo sama Riam? 

Ah ini lagi topiknya, Una berdecak. Belakangan, sepertinya 
apapun yang terjadi, apapun masalah yang sedang 
happening, topik pembicaraan mereka akan selalu kembali 
ke sini. Tentang kelanjutan hubungan Una dengan Batu 
Bernapasnya. Dan ... Una bahkan tidak tahu apa hal itu bisa 


disebut sebuah hubungan. Karena ya, mereka memang 
bukan apa-apa. Belum. 


(Una) 


Nggak sampai mana-mana. Dia juga sibuk belajar kok. 


(Bawang Putih) 
Aigo... Oppa tak berdaya dibutakan cinta. 


Kalau itu gue, udah pasti langsung gue sikat itu Aa' Iyam, 
gue gotong ke KUD buat dinikahin! 


(Rahma) 
KUA, Revalina! 


Tapi btw Na! Duh, masa nggak ada perkembangan sih! Udah 
dapet lampu hijau nih dari kita semua! 


(Una) 
Tunggu gue masuk 100 besar dulu kali! 


Terlihat, Rahma mengirimkan stiker wajah lelah, sebelum 
membalas dengan 'iya, deh' yang terdengar pasrah. Una 
hanya terkekeh pelan tanpa berniat membalas. Jujur saya, 
perutnya sekarang mulai berbunyi, menandakan ia perlu 
melakukan ritual penting lain, dan obrolan dengan teman- 
temannya dapat menunggu. 


la baru saja meletakkan ponsel kembali ke kasur dan 
bangkit duduk ketika benda itu kembali bergetar. Kali ini, 
sebuah panggilan masuk. Duh, siapa lagi?! 


"Halo?" 
Tidak ada sahutan. 


"Halo?" sapa Una lebih keras, berpikir suaranya sebelumnya 
mungkin tidak terdengar. 


Namun, setelah tiga kali halo tanpa ada jawaban kecuali 
bunyi redam yang konstan menandakan penelepon di ujung 


sana masih tersambung, Una nyaris menyerah dan tergoda 
untuk menjauhkan ponsel dari telinga. Ia ingin memeriksa 
siapa orang iseng yang malam-malam begini menelepon. 


"Kalo nggak ada apa-apa saya tutup, ya!" 


"Galak banget." Suara itu ... Una menghentikan gerakannya. 
la kenal, kenal sekali. "Pasti ... laper?" Riam bertanya 
langsung dan Una merasakan rona merah menyeruak 
seketika, memberi warna pada pipinya. 


"Kok... tahu? Lagi latihan jadi cenayang, ya? Abis belajar 
nih, mau makan tapi lauknya diabisin Deon," keluhnya. 
"Bunda nyuruh masak telur dulu, tapi males ah, mau masak 
mi aja." 


Riam tidak berkomentar. Alih-alih, ia hanya terkekeh 
singkat, kemudian mengajukan pertanyaan berikutnya. 
"Pizza suka?" 


Mendengar nama makanan yang satu itu, Una seketika 
duduk lebih tegak, matanya bersinar cerah dan penat yang 
menggelayuti pundak rasanya sirna. Membayangkan 
lelehan keju di atas sosis dan roti yang lembut membuat air 
liurnya nyaris menetes. 


"Suka! Suka banget!" Una berseru. "Kenapa? Mau beliin?" 
"Kalau ayam goreng suka?" Riam bertanya lagi. 


"Bukan lagi! Suka banget!" Sekarang ia bahkan melompat 
berdiri dari duduknya, bersemangat. 


"Oke. Tunggu." 


"Hah? Kenapa, emang?" 


Riam tidak menjawab, namun Una tidak perlu menunggu 
lama-lama. Sebelum ia kembali mempertanyaan maksud 
ucapan cowok itu, bel di ruang tamu berbunyi. Una 
bergegas keluar untuk memeriksa. Ternyata, di depan 
rumah, seorang petugas pengantar makanan telah 
menunggu. 


Una menerima bungkusan itu penuh terima kasih. Ia nyaris 
menangis karena kelaparan dan sekarang ... sekarang ia 
mendapat kiriman makanan? 


Dan di atas semua itu, pizza juga ayam goreng! 


Una harus mengelap dulu air liurnya ketika ia berjalan ke 
meja makan dan mulai membuka bungkus makanannya. 
Hanya untuk menemukan .... 


"Capcay?!" Ia memeriksa plastik bungkusan itu, tidak ada 
lagi. Hanya makanan ini. 


Maka, sambil mengerucutkan bibir kesal, ia menghubungi 
kembali Riam setelah sambungan dimatikan demi 
menyambut pengantar makanan. Kali ini, Una tidak susah 
payah berbasa-basi, ia menyemprot cowok itu segera 
setelah telepon diangkat. 


"Iyam! Kok capcay sih?!" 


"Kenapa enggak?" kekeh Riam. "Sayuran bagus buat 
kesehatan." 


"Tadi katanya mau beliin pizza sama ayam goreng?!" 
"Hm? Kayaknya nggak ada bilang mau beliin." 


Una terganga. Ya, benar, sih, Riam tidak mengatakan ia 
akan membelikannya. Ia hanya bertanya. Tapi kan... 


Ah, sial! Una menggebrak meja. Dirinya telah ditipu 
mentah-mentah. Dan mendengar tawa Riam di ujung sana 
membuatnya serta pasukan cacing di perutnya semakin 
kesal. 


"Kenapa nggak ngirim tumis rumput aja sekalian?!" 
"Boleh juga kalau kamu maksa." 
“Ih, Iyam jahat! Nggak usah telpon-telpon!" 


Tut tut. la memutuskan telepon. la juga tidak mengangkat 
panggilan kedua. la mengangkat panggilan ketiga hanya 
untuk berbicara dalam bahasa dan gaya bicara seformal 
mungkin. 


"Nomor yang anda tuju sedang ngambek. Cobalah beberapa 
abad lagi." 


Riam tertawa. Lagi. "Belajar yang rajin. Sampai ketemu 
setelah ujian." 


"Hmm... sampai ketemu di 100 besar!" 
"Hm?" 


Pertanyaan Riam membuat Una menggigit bibir, 
menyalahkan kebodohannya yang telah keceplosan, tetapi 
juga bersemangat untuk memberitahu cowok itu. Haruskah? 


"You are will know." Mungkin nanti saja. Dia akan tahu nanti 
Saja. 


"You will know," Riam mengoreksi, membuat Una meringis. 
Sudah sok, salah. Tetapi, nada bangga yang cowok itu 
gunakan membuatnya tidak jadi membenturkan kepala 
pada tembok. 


"Kamu semakin berkembang," kata Riam. Lalu. "Selamat 
makan. Selamat malam." 


Dan obrolan mereka berakhir. Seperti malam-malam 
melelahkan lepas belajar biasanya. Una tidak bisa menamai 
hubungan itu apa. Tidak ada kata-kata romantis, tidak ada 
ungkapan rindu. Yang dia tahu, jika ia sedang merindukan 
Riam, ia akan meneleponnya, atau ia akan menerima 
telepon darinya. Dengan begitu, hari yang melelahkan 
menjadi terasa sedikit lebih baik. Dengan begitu, penatnya 
terasa seakan dibagi. 


Dan tahu-tahu, belajar tidak lagi terdengar seburuk itu. 


100 besar. 100 besar ranking paralel. la harus 
mendapatkannya. Saat itulah, dia akan bisa sedikit 
mengangkat dagu dan orang-orang tidak akan 
mencemoohnya lagi jika dia bersama Riam. Saat itulah, ia 
bisa mengungkapkan perasaannya dan memulai dari awal. 


la ingin mengejar Riam lagi. Kali ini, bukan demi siapapun. 
Demi dirinya sendiri. 


Little did she knows, di belahan bumi lainnya, seseorang, 
atau sekumpulan orang tengah membuat rencana berbeda. 


kk 
Rencana apa niiich~? 
Segini dulu, ya. Mau ketemu lagi Rabu, atau Sabtu? 


Satu emot untuk Iyam dulu. 


Bubye. See you soon. Good nite. Sweet dream little 
bubbies- 


Mampir juga di Orionis Epsilon by okkyarista 





57. Mission 2.0 


Chapter ini agak pendek. Tapi nggak papa dong? 
Daripada nggak update, hehe. Voment ya, jangan 
lupa. 


Enjoy reading ^^ 


kakak 


"50, 52 detik!" Mas Reno berteriak senang segera setelah 
tangan Riam menyentuh bibir kolam. 


Riam  menyembulkan kepalanya dari bawah air, 
mengibaskan rambut yang basah dan mengelap sisa-sisa air 
yang terlambat turun dari wajah. la menatap sang pelatih 
yang tersenyum lebar padanya. 


"Bagus, Am! Berhasil ningkatin 0,02 detik," ulang Mas Reno 
bersemangat. la menyerahkan handuk kecil untuk Riam, 
yang tidak segera disambut cowok itu. 


Riam mengambil waktunya untuk keluar dari kolam, 
menimbulkan gelombang dan gemuruh ketika ia 
mengangkat dirinya naik. la meraih handuk itu kemudian, 
mengeringkan wajah serta rambut. Air menetes-netes dari 
ujung celana renang yang ia kenakan. 


"Udah selesai, berarti?" 


Mas Reno, beserta murid berikutnya yang sedang bersiap- 
siap untuk menceburkan diri menoleh padanya. Sang 
pelatih mengangguk. "Iya, sesi kamu sudah selesai. Kamu 
boleh pulang hari ini." 


Riam mengangguk, ia segera menghilang ke ruang ganti 
dan keluar dengan kaus hitam lengan pendek serta celana 
jins. Rambutnya yang masih setengah basah dibiarkan 
tanpa topi sementara ia memasukkan kembali barang- 
barangnya ke dalam tas: botol air minum, ponsel, dan satu 
buah buku pelajaran. la masih membacanya sembari 
menunggu giliran latihan meskipun musim ujian kenaikan 
kelas telah resmi berakhir hari ini. 


Masih sambil mengeringkan rambut dengan handuk kecil 
yang disampirkan di pundak, Riam keluar dari ruangan 
tanpa pamit dan ... menemukan hal di luar dugaan. 


la menangkap basah tiga orang yang berjatuhan di pintu 
ketika ia membukanya. 


KKK 


"Dia di dalem?" 


Rahma menjatuhkan tatapan dan mengarahkan telunjuk 
pada satu ruangan dengan pintu besi berplang "RUANG 
RENANG" di depannya. Lalu beralih pada orang di sisinya, 
pada Anin, yang tidak lain dan tidak bukan adalah orang 
paling berjasa dalam menunjukkan jalan ke tempat ini. 


"Harusnya sih, begitu," kata Anin lambat, sedikit ragu. 
"Katanya sekolah mau ikut kejuaraan renang se-DKI dalam 
waktu dekat. Anak-anak klub renang suka latihan sampai 
malam. Dan Riam, sebagai atlet sekolah, harusnya ada, 
kan?" 


"Iya sih." 


"Mereka lagi latihan renang?" Rifai bertanya sembari 
menggigiti kuku. Tatapan malu-malu yang ia berikan 
membuat baik Rahma maupun Anin bergidik ngeri. Tapi, 


tentu saja, Rifai tidak peduli. Kakiny merapat dan 
digoyangkan, sebagai penyokong tindakan malu-malunya. 
"Berarti ...," ia mulai mencocok-cocokkan ujung kedua jari 
telunjuk. "Berarti banyak pemandangan indah di dalem 
dong?" Kemudian, nada suaranya naik, bersemangat. Kalau 
tidak bisa disebut nyaris berteriak. "Berarti banyak yang 
jualan roti sobek dong?! Ahay rejeki anak soleh nggak 
kemana!" 


"Anak soleh! Anak soleh! Bapak lo kan namanya Slamet!" 
Rahma menoyor kepalanya, lalu menyingkirkannya ke sisi 
agar cewek itu memiliki akses lebih leluasa pada pintu. 


Cewek bermata besar itu kemudian menunduk, berusaha 
mengintip lewat lubang kunci tentang apa yang ada di 
dalam sana. Dan Rifai, sebagai pecinta roti sobek sejati, 
tentu tidak ingin ikut ketinggalan. Dia tidak boleh 
membiarkan Rahma menikmati ini sendiri. Jadi, mereka 
mulai berebutan, dengan Anin yang terjepit di antara 
keduanya. 


Pemandangan pertama yang mereka dapati adalah 
punggung telanjang. Rifai menjerit tertahan sementara 
Rahma memegangi tangannya kuat-kuat. 


"OMG! Seksi banget! Sandarable!" Rifai menggigit kuku 
lagi. 


"Balik dong! Balik dong!" Rahma merapalkan mantra dalam 
bisikan. 


Dan benar saja, orang itu, berputar pelan. Sekarang 
menampilkan sisi tubuhnya. Bisep yang terbentuk meski 
tidak terlalu besar. Dan ... 


"Perutnya rata cuuuyyy!" 


"Papan penggilesan kayaknya tuh!" 
"Balik dikit lagi dong. Dikit lagi-" 


Dan impian mereka hampir jadi kenyataan. Orang yang 
wajahnya tidak terlihat dan tidak menjadi fokus itu kembali 
berputar pelan. Mereka hampir melihat bagian depannya, 
papan cucian yang diimpikan Rahma dan Rifai. Kedua orang 
itu telah melupakan misi mereka dan sedang bersiap-siap 
meneteskan mimisan dari hidung saat sesuatu yang hitam 
memblokir pemandangan. 


Gelap. Semuanya gelap total sekarang. 


Lalu ..., pintu melayang terbuka dengan cepat, membuat 
mereka yang menumpukan berat badan pada pintu tersebut 
tidak dapat menguasai keseimbangan. Mereka berjatuhan. 


Di depan mereka ada Riam, berdiri dengan tatap penuh 
selidik. "Kalian ngapain?" tanyanya. 


Rifai, Rahma dan Anin berpandangan. Mendadak, mereka 
kembali diingatkan pada tujuan semula. Dan segera, 
kemudian seseorang di antara mereka meneriakkan seruan. 
"Culik dia!" 


aaa 


Penculikan Riam Zarrel Albion berjalan sukses, serta tidak 
dramatis. Karena memang tidak ada perlawanan sejak awal. 
Riam, dengan pasrah membiarkan Rahma dan Rifai 
menariknya hingga ke ruang ekskul menjahit yang tengah 
Kosong, lalu mendudukkannya di salah satu kursi. 


"Saudara Riam Zarrel Albion," mulai Rahma. "Lo tahu 
kenapa lo kami culik?" 


Riam menghela napas malas. "Kalau tahu, gue pulang lebih 
awal." 


"Bener! Aa Iyam emang pinter!" Rifai mengangguk, dan 
segera mendapat sikutan dari Rahma. 


Cewek itu membisikkan sesuatu seperti "Jangan belain dia, 
Revalina bin Slamet!" sebelum kembali menatap Riam 
dengan serius. Hal ini membuat Riam mengkilas balik apa- 
apa yang sudah ia lakukan. Apakah salah satu di antaranya 
menyinggung teman-temannya Una? 


Tidak ada. Ia yakin tidak. 


"Langsung aja," ujarnya, coba mendapatkan jawaban. "Apa 
mau kalian?" 


"Oke," Rahma mengangguk, tangannya tersimpan di dada 
dan dagunya diangkat sedikit. Tatapan yang ia layangkan 
pada Riam amat sinis seolah ia punya dendam pribadi. 
"Kami udah denger dari Anin, dan udah melakukan riset 
mendalam juga," ungkapnya. 


Sementara yang ditatap, hanya memberikan tatap bosan. 
Riset, katanya? 


"Soal?" 
"Soal Una!" 


Kali ini, Riam menatap cewek itu dengan alis berkerut. 
Posisinya duduknya yang berubah dari bersandar menjadi 
tegak menunjukkan ketertarikan. 


"Kenapa?" 


"Lo ngaku aja, ya! Jangan kira kita nggak tahu." Kepada dua 
sahabatnya, Rahma membagi tatap yang dibarengi 
goyangan alis dan senyum penuh konspirasi, sebelum 
dirinya kembali menatap Riam. "Lo... nggak tahu cara 
deketin Una, kan?" 


Hening. Riam menatap semuanya satu persatu. Rahma, Rifai 
(yang mengedipkan mata), dan Anin. Tatapannya berhenti 
lebih lama di Anin, sumber kecurigaannya. Oke, ternyata 
semua memang bersumber dari cewek itu. 


"Tapi lo tenang aja," kata Rahma lagi. Riam menatapnya 
semakin tidak mengerti. Hingga, cewek itu menepuk dada 
dengan amat bangga. "Selama ada Rahma and the gengs di 
sini, lo nggak akan kecewa. Nggak bisa deketin cewek? 
Gampang!" 


Mata Riam disipitkan. "Maksud lo?" 


Rahma tersenyum. "Nah, kami akan bantu. Mission 2.0. 
Kalau misi pertama adalah demi dapetin Riam. Maka, misi 
kedua ini adalah ... 1001 cara menggaet Skala Aluna." 


KKK 


Bagi yang mau meninggalkan tips-tips untuk Riam, 
dipersilakan, wkwk. 


Enggak ada konflik baru yang gimana-gimana kok. 
Instead, kita on the way menuju ending. Dan aku 
sudah memutuskan untuk membuat dua ending 
berbeda. Satu untuk , dan satu untuk... 


Yuk, mulai nabung yuk. 2 ribu sehari cukup, kok! 


See you again soon! 


58. Momentum 


Yuk, bisa yuk 2k votes dan komen! 


KKK 


Dalam Fisika, ada istilah bernama momentum. Ketika dua 
buah kendaraan saling bertabrakan, misal, fatal atau 
tidaknya tabrakan tersebut ditentukan oleh momentumnya. 
Momentum, didefinisikan sebagai ukuran kesukaran untuk 
menghentikan benda ketika bergerak, atau sebaliknya, 
ukuran kesukaran untuk menggerakkan benda ketika 
berhenti. 


Dalam Bahasa Indonesia, momentum didefiniskan sebagai 
kesempatan, sebagai saat yang tepat. Dan kadang, diartikan 
sebagai titik balik. 


Dan mungkin, inilah momentumnya bagi Riam Zarel Albion. 


Di sisinya, Rahma telah siap dengan catatan panjang yang 
katanya telah ia susun berhari-hari. Di sisi lainnya, ada Rifai, 
yang dengan telaten mengipasi Riam meski hari itu masih 
amat pagi, dan semua orang mengenakan jaket agar tidak 
kedinginan. Kemudian ada Anin, yang menatapnya disertai 
ringisan iba, seolah cewek itu mengatakan, "Sabar, ya!" 


"Oke, siap?" tanya Rahma setelah selesai merunutkan 
catatannya. la menatap Riam lekat-lekat dengan kedua 
matanya yang lebar serta hidung yang kembang kempis. 
"Misi pertama!" cetusnya keras, dengan tangan di acungkan 
ke udara. 


Sementara murid lain yang hanya ingin melintas dibuat 
terkaget-kaget dan Anin harus menutupi wajahnya karena 


malu, Riam justru menatapnya dengan sorot mata serius. la 
menunggu rencana brilian apa yang telah disiapkan Rahma. 


"Pertama, lo harus perhatian sama dia!" ujar Rahma. "Cewek 
itu paling seneng diperhatiin sampai hal-hal terkecil. 
Kayak.... Kayak..." 


Rahma tersendat. la mengetuk-ngetuk kening dengan 
telunjuk, berusaha mengingat satu contoh untuk Riam. Dan 
Riam yang serius menyimak, hanya berusaha membantu 
mencarikan jawaban. 


"Atom?" 

"Ha?!" 

"Hal terkecil adalah atom." 

"Hm... iya, tapi bukan itu juga. Hal terkecil kayak..." 
"Sel?" 

"Bukan! Kayak..." 

"Plankton?" Anin ikut menyahut. 


"Makhluk halus?"Rifai tidak mau ketinggalan 
menyampaikan gagasannya. "Setan? Tuyul?" 


"Bayi plankton?" 
"Cintaku padamu?" 


"CUKUP!" Rahma mengangkat kedua tangan di udara, 
mengisyaratkan tiga orang lainnya untuk diam. Pagi-pagi, 
dan kesabarannya sudah mulai diuji. "Hal-hal terkecil 
maksud gue tuh kayak ... misalnya nih, lo ketemu dia, lo 


harus tatap dia. Perhatiin apa yang beda. Gitu! Cewek 
seneng hal-hal kayak gitu." 


"Tatap?" Riam bertanya ragu. 


Dengan yakin, Rahma mengangguk. la kemudian 
mengambil satu langkah maju dan memelototi Riam. "Kayak 
gini." 


"Apa ... nggak risih?" 
"Enggak! Percaya sama gue." 


"Percaya aja," Rifai menambahkan. "Temen Bawang Putih ini 
sudah terbukti, kok, Aa Iyam, sebagai pakar cinta. Terbukti 
gagalnya. Hihihi!" 


Riam bergidik. Apakah ... rencana ini akan berhasil? 


aaa 


Una baru saja memarkirkan sepedanya di ujung parkiran 
dengan senyum puas di wajah. Adalah salah satu keajaiban 
dia bersepeda ke sekolah dan datang terlalu pagi, meski 
definisi terlalu pagi bagi Una adalah sepuluh menit sebelum 
lonceng berbunyi. Biasanya kalau bukan pas-pasan, dia 
pasti terlambat. 


Cewek itu meraih tasnya, menyandangnya di bahu dan 
nyaris terjatuh karena kaget begitu dia memutar tumit. 
Persis di depannya, telah berdiri Riam. 


"Astaga! Bikin kaget aja!" Una mengusap dadanya yang 
nyaris terkena serangan jantung. Lalu mendongak, menatap 
Riam. "Ada apa?" 


Riam menggeleng. "Mau ... bareng ke kelas?" 


Mereka hanya berjalan bersama. Bersisian. Dengan jarak 
setidaknya setengah meter mengisi di antara keduanya. 
Tetapi, Una sekarang merasa lebih horor dari saat berjalan 
melewati rumah hantu. Rasanya, ada beban berat yang 
bergelantungan di pundaknya, terutama dengan banyak 
sekali pasang mata yang menatap mereka. Mereka menatap 
Riam dengan memuja, seperti biasa. Dan menatap Una 
seperti ... calon bahan untuk dijadikan ayam goreng tepung 
untuk dipotong-potong sebelum disantap, alias ... mangsa. 


Una menggelengkan kepala dalam usaha mengusir 
pemikiran buruknya. la memfokuskan tatapan ke depan, 
berusaha mengabaikan pasang mata yang mengintainya. 


Riam seperti biasa, tidak bicara semenjak tadi. 
Mengabaikannya, seperti biasa. Una memutar bola mata. 
Seandainya dia diserang dan ditelan bulat-bulat oleh semua 
penggemar Riam di sini, cowok itu mungkin juga tidak akan 
sadar. 


Hal yang tidak Una ketahui adalah, cowok itu tengah sibuk 
berpikir, wmenghafalkan baik-baik petuah Rahma di 
kepalanya. 


Cewek itu senang diperhatikan. Perhatikan hal-hal terkecil... 
"Iyam!" 
Tidak ada sahutan. Una memanggilnya lagi. "Iyam?!" 


Masih tidak ada. Sehingga cewek itu mengambil satu 
langkah lebih dekat dan menggamitnya di lengan. "IYAM!" 


Riam tersentak. la menatap Una lamat-lamat. 


Yang ditatap, menampakkan wajah bingung. "Kenapa? Kamu 
mau kenapa? XI IPA kan arah sana!" kata Una, menunjuk 


arah berlawanan dari tikungan yang baru saja di lewati 
Riam. 


Cowok itu masih terdiam. 
"Iyam?" 


Sekarang, Riam bukan hanya diam. Una dapat merasakan 
tatapannya yang mengamati, dari ujung sepatu hingga 
ujung kepala, membuat Una sedikit bergidik. 


Perhatikan hal-hal terkecil. Hal-hal terkecil... 
"Iyam? Kenapa?" 


Sepasang mata yang tajam itu berhenti pada sepasang 
mata cokelat milik Una. Mereka saling tatap selama 
beberapa waktu, hingga tanpa sadar, rona merah merambat 
ke pipi Una. la menahan napas, ketika akhirnya Riam 
membuka mulut. Cowok itu ingin mengatakan sesuatu. 


"Ada..." Riam menunjuk sudut matanya. "... belek." 


KKK 


"Perhatikan hal-hal terkecil tapi ya nggak gitu juga, 
Bambang!" 


Jika emosi Rahma dapat digambarkan, maka seluruh 
halaman akan dipenuhi api sekarang, seperti ilustrasi 
neraka. Cewek itu mengembuskan napas keras-keras 
dengan dada tersengal-sengal. Di sisinya, Rifai coba 
meredakan emosi cewek itu dengan memijat-mijat 
pundaknya, kepalanya, hingga wajahnya yang kemudian 
segera ditangkis Rahma. 


Sementara si pelaku yang menyebabkan kekacauan ini, 
hanya menyeruput jus jeruknya dengan ringan, dengan 
wajah datar. 


Emosi Rahma kembali meluap. 


"Maksud gue tuh, puji dia! Eh, rambut kamu baru dipotong, 
ya? Bagus! Lembut! Wangi!" 


"Tapi rambut Skala panjangnya masih sama kayak kemaren, 
dan sedikit kasar." 


"Ya kan contoh, Mas! Bawang Putih cium juga nih!" Rifai 
turut sewot. 


Riam tidak menyahut. la hanya meraih garpu dari mangkuk 
bakso Rahma dan mengacungkannya ke arah Rifai, 
memaksa cowok itu untuk diam seketika. 


"Jangan, Mas," ujarnya pelan, memelas. 


Rahma menggebrak meja. "Cukup, Bawang Putih!" Kepada 
Riam, ia menatap tajam. "Pokoknya inget pesen gue. Puji 
dia! Cewek senang dipuji." 


Riam hanya mengangguk. 


"Oke. Secara resmi, misi kedua dimulai!" 


KKK 


Masalahnya adalah... bagaimana cara seseorang memuji? 


Bagi Riam, hal itu tidak mudah. la bahkan tidak dapat 
mengingat kapan terakhir kali ia memuji seseorang, atau 
apakah ia pernah memuji seseorang. Dan berhubung tidak 
ingin dirinya mengacaukan misi ini lagi seperti yang 
pertama, Riam pikir dirinya perlu berlatih. 


Hal itulah yang menjadi alasan dia berdiri di sini sekarang, 
menatap Maykel yang penuh keringat usai berlatih tinju 
bersama Tyo. Cowok itu mengelap keringat di wajah dan 
lehernya dengan asal sebelum menenggak air mineral dari 
botolnya, botol yang agak malu ia perlihatkan karena 
berwarna merah muda dan bermotif Hello Kitty, hasil 
rampasan perang dari adiknya yang masih TK. 


Menemukan Riam menatapnya sedemikian rupa, Maykel 
menoleh. 


"Ada apa, Bos?" 


Riam berdeham. la harus bisa mulai memuji orang. Harus 
bisa! "Itu ... botol kamu bagus." 


Seketika, Maykel dan Tyo yang berdiri di sampingnya 
berpandangan, menatap botol Maykel, lalu berpandangan 


lagi. Butuh beberapa saat hingga tawa kikuk lolos dari bibir 
keduanya. 


"Ah iya, iya, bener. Bagus," ujar Tyo. 
"Makasih," balas Maykel, tidak kalah canggungnya. 


Riam tersenyum. Ternyata berhasil. Ternyata dia cukup 
bagus dalam memuji orang. 


Sementara, sepeninggalnya, dua orang itu hanya dapat 
memandangi punggung Riam dengan tatap yang terbelah 
antara kaget dan iba. 


"Kenapa, dia?" tanya Maykel, tidak mengalihkan tatap. 


Tyo disampingnya membuang wajah sedih ke sisi. "Pasti 
stress karena ditinggal dua sohib terdekatnya." 


"Kasian." 
"Mana masih muda." 


Maykel dan Tyo menyusut airmata. Berbanding terbalik 
dengan Riam yang mengembangkan senyum. Dia sudah 
siap menjadi cowok yang ... seperti itu. Cowok yang bakal 
disukai Skala Aluna. 


Dan ia mempraktekkannya, segera. Kesempatan itu datang 
ketika ia mengantarkan Una pulang usai kelas merajutnya. 
Berhubung ujian kenaikan kelas telah selesai, siswa hanya 
tinggal menunggu pengumuman hasilnya. Kelas-kelas tidak 
diadakan, hanya ekstrakulikuler yang semakin intens. Akhir 
tahun bagi Buana Cendekia, identik dengan kejuaraan dan 
perlombaan mewakili sekolah. Juga, persiapan untuk pekan 
seni yang tidak lama lagi akan diadakan. 


Perhatikan detail kecil. Lalu puji dia. 


Riam mengingatnya dengan pasti. Sehingga ketika Una 
turun dari motor, ia mulai secara agresif memikirkan apa 
yang dapat dipuji dari cewek itu. 


Rambut ... kusam. 

Wajah... berminyak. Dan ada satu jerawat di pipinya. 
Baju ... lusuh. 

Sepatu ... butut. 


Riam hampir putus asa. Tidak ada yang dapat dipuji dari 
Una. 


"Iyam?!" 


Panggilan itu menarik Riam dari lamunan. la menemukan 
Una tengah melambaikan tangan di depan wajahnya. 
"Kenapa, sih?" 


Riam menggeleng. Apa... apa yang bisa dipuji dari cewek 
ini? Atau pertanyaan lainnya. Apa ... yang membuatnya 
tertarik? Yang membuatnya mengingat seorang Skala Aluna 
di jam-jam aneh seperti sebelum tidur, ketika bangun dan 
waktu-waktu di antaranya? Apa yang membuat 

jantungnya berdebar dan rasa senang yang tidak dapat 
dijelaskan menyelinap dalam dadanya? Seperti sekarang. 


Una tersenyum. "Iyam kesambet, ya? Makanya jangan suka 
main di bawah pohon! Udah sana, pulang sebelum magrib! 
Nanti kesurupan!" 


Lalu, senyumnya melebar. Dan seketika, Riam tahu 
jawabannya. 


Una melambai sekali lagi, sebelum berbalik pergi. Yang tidak 
berhasil karena Riam telah menahan pergelangan 
tangannya. 


"Jangan senyum." 
"Hah?" 


"Jangan senyum kayak gitu ... ke orang lain." 


"Senyum kamu terlalu lebar, creepy. Tapi senyum itu ... mau 
kupesan." 


Una masih menatapnya, tanpa mengeluarkan kata-kata. 
Bahkan ketika Riam mengulurkan tangan untuk mengacak 
rambutnya. 


"Jadi ... khusus buat aku aja." 


KKK 


Hiyaaa untuk pesan satu yang kayak Iyam silakan 
antri di sini. 


Apa kabar? Lama ya, aku nggak update? 


Soalnya lagi banyak kesibukan dan sedang berada 
dalam fase lelah. Mohon pengertiannya ya. 


Dan, sebagai bentuk apresiasi kepada pembaca setia 
Orion Series, saya dan okkyarista ngadain giveaway 
berhadiah novel nih. Hadiahnya kayak gambar di 
bawah~ 


Syarat dan ketentuannya, silakan langsung cek di 
Instagram aja ya. Akun yang baru kayak gambar 
yang di bawah: nayahasan27, yang lama udah gak 
bisa dipake. Jangan lupa follow ^^ 


Special Chapter Birthday 
Surprise! Kaget, nggak? Kaget, nggak? wkwk 


Ini adalah chapter spesial, ya. Jadi nggak ada 
hubungannya dengan plot utama. Chapter ini untuk 
senang-senang aja. Juga untuk merayakan ulang 
tahun Iyam, eh Sehun!!! 


Ulang tahun Iyam tanggal 29 Desember, hoho. 


Siap?! 


Happy reading- 


KKK 


Hari ini ulang tahun Riam. Karenanya, Una tidak dapat tidur 
semalaman, memikirkan hadiah apa yang harus ia berikan. 
Rahma dan Bawang Putih telah memberikannya ide 
cemerlang untuk membuat satu kejutan kecil, dan untuk itu, 
ia telah mengorbankan tiga jam waktu berharganya untuk 
meraih mimpi dan menyelesaikannya jam empat pagi. Juga, 
sedikit kebohongan kecil sepertinya tidak akan masalah, 
kan? Puasa masih besok. 


Begitu mendengar suara mesin motor yang sudah akrab di 
telinganya, Una mengintip lewat jendela. Riam turun dari 
motor, melepaskan helm, lalu melangkah dengan kedua 
kaki panjangnya melintasi halaman. Sesaat, Una menahan 
napas. Akhirnya, setelah menahan kantuk, Una siap untuk 
mengeksekusi kejutannya. Sekarang juga. 


Terdengar obrolan Riam dengan kakaknya, Irgi yang suka 
mengoceh ketika Una keluar kamar, masih mengenakan 
baju yang sama dengan yang ia kenakan sejak tadi pagi. 
Ternyata bukan Riam, tetapi Irgi yang memberikannya 
tatapan menghakimi ketika melihat apa yang Una kenakan. 


"Dek, bukannya lo mau pergi? Kenapa masih pake baju 
gembel gini, sih? Dari tadi bukannya goler-goleran aja di 
lantai kayak kain pel?!" 


Una seketika menatapnya tajam. "Suka-suka gue lah! Nggak 
suka? Berantem sini!" 


Cewek itu dengan sigap menggulung lengan baju dan 
merangsek maju, memaksa Irgi yang tidak siap untuk 
mundur. 


"Kenapa sih, lo?" gumamnya, tetapi tidak banyak yang 
dapat ia perbuat. Dengan cepat ia berpamitan pada Riam 
dan kabur ke dapur. 


Ini menyisakan hanya mereka berdua, Riam dan Una, 
berhadapan di depan pintu. Una tidak meminta Riam 
masuk, alih-alih, ia menarik tangan cowok itu melintasi 
halaman. la baru berhenti ketika mereka telah tiba di depan 
motor Riam. 


Riam menatap cewek di depannya. Rambut kusut masai, 
kaus longgar lusuh, celana pendek yang, mengutip Irgi, 
seperti kain pel. Dan beberapa saat lalu, cewek itu 
merengek di telepon ingin makan makanan enak di tempat 
yang bagus. Dia punya ... kepribadian ganda? 


Tapi bagi Riam, tidak masalah. Apapun itu. Jadi ia 
mengangguk. 


"Yuk," ujarnya, meraih helm kembali untuk dipasang. 


"Yuk apa?" Una menyipitkan mata. 
"Yuk pergi." 


"Enggak!" balas Una galak. la melipat kedua lengan di dada 
dan memberikan tatap memusuhi. "Iyam pikir, dengan 
berpakaian kayak gini, Una siap kemana-mana?!" 


Riam tidak terpengaruh oleh kesengitan tiba-tiba itu. Ia 
berujar santai, "Ya udah, ganti." 


"Kok disuruh ganti baju?! Berarti menurut Iyam Una nggak 
pantes diajak pergi?!" Suaranya naik satu oktaf, nyaris 
memekik. 


"Ya udah, nggak usah ganti kalau nggak mau." 


"Itu maksudnya apa? Iyam pasti ngatain Una plinplan dalam 
hati, ya?!" 


"Enggak." Riam adalah Riam, dia masih tenang dan cuek, 
meski cewek di depannya terlihat seakan siap mengamuk. 
Demi menghindari itu, Riam coba mengalihkan topik 
pembicaraan. "Jadi nggak? Mau makan apa?" 


Una menahan senyum. Ini adalah saat yang tepat untuk 
mengeluarkan kartu as bernama 'Terserah'. 


"Terserah," ujarnya, mengendikkan bahu. 

"Ok. Kita makan mi ayam." 

"Kok mi ayam?! Di kantin juga hampir tiap hari makan mi 
ayam gratis dari Rahma. Kayaknya kalau Una luka nih, yang 


keluar bukannya darah tapi mi!" 


Riam menatapnya. "Jadi nggak mau?" 


"ENGGAK!" 


Riam masih menatapnya. Kali ini lebih tajam. Dan tiba-tiba 
saja, ditatap demikian, Una merasakan bulu kuduknya 
meremang. Cowok itu kemudian berbicara dengan tegas, 
yang membuatnya menciut seketika. 


"Kita makan mi ayam. Kalau nggak mau, nggak usah 
makan." 


Ah sial. Kartu 'Terserah' tidak mempan pada Riam. Apa- 
apaan ini? Una berusaha keras bersikap galak. Tetapi cowok 
itu ternyata lebih galak darinya. Bila mungkin, Una ingin 
menggali sumur di bawah kakinya sekarang dan mengubur 
dirinya di sana, hanya agar tidak mendapat tatapan 
membunuh itu. 


Riam naik ke atas motornya, tangannya beristirahat di atas 
kemudi. 


"Naik." 
"Enggak mau! Una nggak mau pokoknya! Iyam pulang aja!" 


Ada kediaman setelah itu. Una pikir, tembok es Si Batu 
Bernapas itu akhirnya mencair juga. la ingin Riam 
membujuknya. la ingin melihat Riam panik, atau bahkan 
frsutrasi karenanya. Karena ... memang itulah rencana 
mereka semula. Membuat Riam kesal. 


Tapi yang ia dapat, justru Riam yang mengangguk dan 
mulai menghidupkan mesin motor. Astaga! Itu tidak boleh 
terjadi! Rencananya bisa gagal! 


Maka sebelum cowok itu melajukan motornya, Una terburu- 
buru menghentikannya. "Iyam! Iyam! Tunggu!" 


Riam mematikan mesin motor, lalu menoleh. Inilah 
kesempatan terakhir, pikir Una. la meraih konfeti dari kertas 
kado mengilap yang telah ia potong-potong semalam dari 
saku celana dan segera menaburkannya di atas kepala 
Riam. 


"Surprise!" teriaknya antusias. 


Riam menatapnya sedetik, dua detik, tiga, hingga hitungan 
sepuluh dan masih tidak bereaksi apa-apa. Jika pun ada, dia 
lebih terlihat kebingungan ketimbang bahagia. Hal yang 
membuat kebingungan itu beralih pada Una. 


"Iyam.. nggak mau bilang apa-apa gitu?" 
"Surprise apa?" tanya cowok itu balik. 


Una mendengkus. "Surprise ulang tahun lah! Tadi Una 
sengaja nge-prank buat kejutan ultah Iyam. Iyam kaget, 
nggak?" 


Riam terdiam sejenak. "Kaget... Kaget, siapa yang ulang 
tahun?" 


"Hah?" Una mengerjap. 


Tunggu-tunggu. Dia ... tidak tahu siapa yang ulang tahun? 
Kalau begitu, ini bukan.. Una tiba-tiba meragu. Ia 
mengeluarkan ponsel untuk mengecek kalender. Hari ini, 
menurut catatannya, di sana jelas-jelas tertulis hari ini ulang 
tahun Riam. Apa ia salah info? 


Tiba-tiba, pijakan Una terasa goyah. Jadi dia telah berusaha 
sekeras ini hanya untuk... hasil nol besar? 


"Jadi ... Iyam nggak ulang tahun?" tanyanya lesu. la bahkan 
telah menghabiskan banyak waktu memotong-motong 


konfetinya ke dalam bentuk hati hanya demi Riam. la juga 
sudah menyiapkan kue, yang menurut Irgi amat sangat 
bantet. Saking kerasnya, jika kue itu dilemparkan ke 
tembok, temboknya yang akan pecah. 


Una menunduk menatap sendal jepit di kakinya. Pupus 
sudah segala usahanya. 


Lalu, ia mendengar dengkusan tawa. Dan tahu-tahu Riam 
mencubit hidungnya. "Skala Aluna," panggil cowok itu, 
membuat Una menoleh. 


Riam meraih satu buah konfeti berbentuk hati sempurna 
dan menempelkannya di pipi Una. la lantas tersenyum. 
"Kamu bukan satu-satunya orang yang bisa nge-prank," 
ujarnya. 


Itu membuat Una terkesiap. "Yang bener? Jadi Iyam beneran 
ultah nggak, sih?!" 


Riam mengendikkan dagu, masih dengan kekeh kecilnya. Ia 
lalu mengulurkan tangan. "Mana hadiahnya?" 


Lagi, Una mengerjap. Ia hampir lupa. "Tunggu sebentar!" 
ujarnya. la tidak menunggu respons Riam melainkan segera 
berlari ke rumah. 


Beberapa saat kemudian, cewek itu kembali dengan sebuah 
bingkisan. Bentuknya tidak besar, hanya sedikit lebih lebar 
dari telapak tangan. Riam tidak membuang waktu untuk 
menyobek bungkus dan mengetahui isi kadonya. la 
kemudian tersenyum, menaruh turun kembali helmnya 
sebelum mengeluarkan benda hitam itu dari bungkusan. 


Sebuah peci hitam. 


Una tersenyum. "Pake-" 


Riam tidak protes. Ia dengan hati-hati memasang peci itu di 
kepala dengan rapi. Melihatnya, senyum Una melebar. 


"Besok Ramadhan, jadi ... selamat beribadah!" 
Riam balas tersenyum. "Kamu juga." 


kakak 


HAHAHA maafkan kegajean ini. Semoga kalian 
terhibur. 


Chapter ini juga tujuannya untuk mengucapkan 
selamat menyambut dan merayakan Bulan 
Ramadhan bagi kalian yang berpuasa. Semoga 
ibadah kita lancar ya, dan tahun ini bisa lebih baik 
dari tahun-tahun sebelumnya. 


Saya juga mohon maaf jika ada tulisan atau 
perkataan saya yang menyinggung kalian. 


Btw bonus-bonus chapter gaje kayak gini nantinya 
post di Instagram aja ya. Pastikan kalian follow 
akunku @nayahasan27 


Love you all 
BONUS: 
Beli takjil dapet ini mau, nggak? wkwk 


See you- 


59. Penentuan 


Warning: chapter ini adalah dua chapter terakhir. 
Kalo bisa 2k votes dan 2k komen, cus langsung 
update bab terakhir! 


Yuk, semangat, yuk! 


kakak 


Riam pikir, tidak salah cowok kemayu di depannya yang 
menyebut diri sebagai Bawang Putih memanggil Rahma 
dengan sebutan Ibu Tiri. Cewek itu melotot galak. Bahkan 
kepada Riam, ia tidak gentar dan menundukkan pandangan 
seperti manusia normal pada umumnya. Justru, ia berkacak 
pinggang sekarang, layaknya ibu-ibu yang siap mengamuk 
setelah anaknya menghilangkap tupperware. 


"Jadi semua tips-tips cinta dari gue gagal?" tanyanya dingin. 


Riam tidak menjawab. Tidak ingin. la sudah ditunggu dan 
tidak punya waktu untuk mendiskusikan hal itu sekarang. 
Tetapi setelah sekian waktu, dan meskipun Riam terus 
mengabaikannya sambil berjalan menuju gedung olahraga, 
ketiga orang itu tetap mengekor. Memaksa Riam untuk 
berhenti dan memberikan sedikit perhatiannya pada Rahma. 
la berbalik, menatap Rahma dan kedua temannya. 


"Ya," jawabnya, tanpa berusaha menjelaskan. 


Rahma yang mendengar satu kata singkat itu pun memutar 
bolamatanya. "Astaga! Hal sedasar itu gagal?" la 
mengembuskan napas keras-keras. "Au ah, gue nyerah deh 
sama lo!" 


Rahma mengangkat kedua tangan di udara sebagai 
penambah efek dramatis. Sementara Rifai yang sedari tadi 
disuruh diam, akhirnya tidak dapat lagi menahan diri. Ia 
mencolek lengan Riam dan mengedip-ngedipkan mata 
genit. 


"Sama Bawang Putih aja gimana, A? Nggak perlu dipuji, 
nggak perlu pedekate, langsung bisa bawa pulang! Full 
servis, diskon cuci gudang, promo terbatas! Dah gitu beli 
satu gratis satu, A. Siang dapet Rifa'i," ujarnya dengan suara 
macho di kalimat terakhir, lalu menyambung, lebih feminin, 
"Malem dapet Revalina hihihi-" 


Kikikan Rifai yang meniru kuntilanak itu terhenti begitu 
Rahma membekap mulutnya dengan sepotong roti. Rahma 
menatap Riam lagi, nyaris menceramahinya jika bukan 
karena Anin yang menggamit kemudian. 


Cewek itu membenarkan kacamatanya. "Menurut gue ... 
mungkin kita harus lepas tangan," ujar Anin. "Biarkan 
mereka jadi diri sendiri. Dan biarkan semua terjadi 
dengan sendirinya." 


Rahma membuka mulut, ingin bicara. Tetapi ia tahu, itu 
percuma. Ada dua alasan yang menghambatnya. Pertama, 
Anin benar, dan kedua, Rifa'i balas menyumpalkan roti di 
mulutnya. Tidak ada kesempatan bicara. Maka, ia hanya 
mengunyah rotinya dan mengangguk. Di saat yang sama, 
Una muncul dari ujung lorong lainnya., membuat Rahma 
hanya menepuk Riam di lengan. 


"Yaudah. Good luck, ya! Satu yang pasti. Jangan pernah 
kecewain temen kita, atau kita bakal bikin seribu misi buat 
bikin lo menderita!" 


Riam mendengkus. "Kalian dan misi-misi itu." 


Cowok itu melirik arloji di tangannya. Sudah waktunya 
berangkat. Anak-anak dan pelatih mungkin tengah 
menunggunya di ruang ekskul untuk briefing. Hari ini 
rombongan mereka berangkat ke Bandung untuk 
hkejuaraan renang tingkat nasional untuk pelajar. Mereka 
akan berada di sana selama tiga hari, yang artinya ... tidak 
melihat Una selama tiga hari. Jika sedang tidak dalam 
perlombaan, ia juga pasti akan disibukkan oleh diskusi 
bersama pelatih dan kelompok. 


"Pergi dulu." 


Riam mengeratkan tali ransel yang sempat melorot di 
pundak dan memutar tumit, berbalik. Bermaksud pergi. 
Akan tetapi, hal itu justru segera membuatnya berhadapan 
dengan Una. 


"Iyam!" sapa cewek itu masih dengan senyumnya yang 
biasa. 


Riam balas tersenyum, tipis, yang bertahan seperempat 
detik. Sementara di belakang mereka, tiga orang saling 
berpandangan, mengangkat alis, lalu diam-diam menjauh. 
Menyisakan mereka berdua di tengah koridor yang 
menghubungkan gedung kelas dan gedung olahraga. 


"Iyam udah mau berangkat?" 


Riam mengangguk. Kemudian, setelah hening menyergap 
sejenak, ia pun mengajukan pertanyaan. "Kamu dateng?" 


Kejuaraan itu akan berlangsung di Gelanggang Renang 
Universitas Pendidikan Indonesia, berlokasi di Bandung 
yang memberikan jarak di antara mereka. Cukup jauh 
sehingga tidak memumngkinkan bagi Riam untuk bertemu 
di sela waktu. Namun tidak sejauh itu jika Una mau datang. 
Pertanyaan, apakah dia bersedia? 


Tidak, ini bukan lagi sebuah pertanyaan. Ini adalah sebuah 
undangan. 


"Riam!" 


Seseorang memanggil. Riam menoleh. Di sana, beberapa 
orang rekan timnya yang sama-sama mengenakan seragam 
olahraga SMA Bucin dilengkapi jaket klub renang, melambai 
dari arah gedung olahraga, menuju jalan yang mengarah ke 
gerbang. 


Sepertinya dugaannya benar. Sudat saatnya berangkat. 
Maka, ia tidak bisa berlama-lama. la kembali menatap Una 
dan menepuk kepalanya pelan. 


"Sampai ketemu tiga hari lagi," ujarnya, lalu berbalik pergi 
tanpa menunggu jawaban. 


Hal yang lebih baik bagi Una. Karena saat itu, ia sedang 
menahan napas. Tiga hari dari sekarang ... adalah saat yang 
sama dengan pengumuman ranking paralel satu sekolah, 
dan juga, penentuan akan keputusannya. 
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[Tiga Hari Kemudian] 


Tribun penonton sesak hari ini. Wajar, pertandingan final 
renang tunggal putra adalah salah satu yang paling 
ditunggu-tunggu. Pendukung dari berbagai sekolah dan 
berbagai kota berdatangan. Mereka menggelar baliho 
mereka masih-masing, berikut dengan yel-yel dan sorak- 
sorai yang tidak pernah absen memadati gelanggang. 


Riam bersama peserta lainnya melangkah ke arena. 
Sebagian melakukan pemanasan kecil. Sebagian melambai 
ke arah penonton, pada keluarga, teman, atau siapapun 


yang datang menyemangati. Riam turut membawa 
pandangannya menyapu barisan penonton di tribun, 
berharap menemukan orang-orang yang ia kenal. 


Di barisan ketiga dari atas, ia melihat Saga, Maykel dan 
beberapa anak Orion lain yang melambai bersemangat ke 
arahnya. 


"AA IYAAAMMM!!!" Tyo dan Saga bahkan meneriakkan 
namanya sedemikian rupa, menarik perhatian sebagian 
orang dan membuat Riam membuang wajah ke arah 
berbeda, pura-pura tidak kenal. 


la beralih dua tingkat ke bawah, tidak jauh dari Saga, 
adalah keluarganya. Riam melihat mamanya yang ditemani 
Om Benu. Wanita itu yang hari ini mengenakan kaos 
olahraga besar membuat Riam tersenyum. Tetapi yang 
membuat senyumnya segera menghilang adalah kehadiran 
Aksal. Dan bukan hanya Aksal. Di sana, Aksal tengah 
membimbing seorang pria berdiri. Pria itu sudah menua, 
jauh lebih tua dari yang Riam ingat. 


Dia bukan pria gagah yang dulu lagi, yang mengajari Riam 
berenang, yang Riam inginkan untuk melihatnya berenang. 
Semuanya telah berubah. Dan sekarang, yang tersisa dari 
Riam terhadap sang ayah hanyalah rasa marah. 


Tidak ada Una. Sejauh apapun mata Riam menjelajah, ia 
tidak berhasil menemukannya di antara para penonton, 
tidak berhasil mendengar suaranya yang biasanya dapat 
dengan mudah ditemukan. Cewek itu... tidak datang. 


Peluit panjang dari wasit menandakan bahwa para peserta 
harus bersiap dan naik ke balok start masing-masing, 
membawa Riam menempati posisinya, balok kedua dari 
kanan. 


"Siap!" 


Riam, bersama peserta lain yang telah lolos babak 
penyisihan hingga ke tahap ini pun membungkuk ke arah 
air dan menekuk lutut, memasang posisi start. Ada 
beberapa jeda napas yang diambil sementara menunggu. 
Dan yang bisa Riam lakukan hanyalah menatap kolam 
renang yang tenang, yang dibagi menjadi delapan lintasan. 
Lalu, setelah detik-detik yang menegangkan, wasit 
menembakkan pistol ke udara. Masing-masing peserta 
dengan sigap melompat ke air. 


Pertandingan gaya bebas putra 400 meter itu menimbulkan 
keriuhan penonton segera setelah dimulainya. Pertandingan 
yang bukan hanya soal kecepatan, tetapi juga stamina. Dan 
Riam, seperti diperkirakan Mas Reno sang pelatih, 
memimpin pertandingan ini sejak awal. Ia berenang dengan 
gesit, berbalik dengan mulus segera dengan kakinya 
menyentuh dinding kolam renang di ujung lain lintasan. 
Dengan panjang kolam 50 m, dibutuhkan delapan kali 
lintasan untuk mencapai jarak yang diperlombakan. 


Sambil menatap kolam renang dan sesekali memeriksa 
waktunya dengan tegang, Mas Reno hampir dapat 
tersenyum melihat Riam yang, setelah setengah putaran 
pertandingan mulai memberi jarak pada peserta lainnya. la 
optimis mereka akan menang. la sudah 
memperhitungkannya sejak latihan. 


Tetapi mungkin, ada satu hal yang lewat dari perhitungan 
Sang Pelatih. 


Kelebat ingatan yang gagal Riam cegah. 


Tentang ingatan masa kecilnya, ingatan pertama, Ayah yang 
mengajari berenang, pelampung bebek, dan ... kepergian 
pria itu. Tentang rahasia yang ibunya bagi. Tentang rasa 


marah Riam, pada Ayahnya yang mengkhianati segala 
kenangannya, kepada ibunya yang menyembunyikan 
kebenaran. Tetapi di atas semua itu, ia marah pada diri 
sendiri. Marah pada kebodohannya selama ini. 


Lalu tentang Orion. Tentang Mitha yang pernah berjanji 
akan berada di sini, mendukungnya setengah mati. Tetapi 
cowok itu justru pergi. Tentang Saga yang harus 
mengundurkan diri dari sekolah. Tentang Orion yang kini 
tinggal cerita. 


Rasanya menyesakkan. Amat menyesakkan hingga gerakan 
Riam melambat, menimbulkan tanda tanya. Tetapi, 
kehebohan baru terjadi ketika cowok itu berhenti. Para 
penonton di tribun terkesiap. Wasit mengernyitkan alis. 
Sementara, Mas Reno mulai berteriak-teriak, menyuruhnya 
untuk melanjutkan renang. Posisinya telah tersusul. 


Namun, Riam justru menapakkan kakinya di dasar kolam, 
berdiri di tengah-tengah lintasan. Memandangi Saga. 
Memandangi ibunya, ayahnya. Juga ... ia masih belum dapat 
menemukan Skala Aluna. 
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Senin akhirnya tiba. Senin yang berarti hari pengumuman. 
Anak-anak berkumpul memenuhi papan mading, 
membentuk gerombolan yang sesak, yang sulit ditembus. 
Meski demikian, Una bersama teman-temannya tetap 
bersusah payah memecah keremuman itu dan menyelipkan 
diri mereka di antaranya. Tidak sabar untuk segera 
mengetahui hasil ranking paralel. Terutama Una. 


"Anin! Lo masuk lima besar lagi!" Teriakan Rahma menarik 
perhatian Una. la tersenyum, lantas memeluk cewek tinggi 
berkacamata itu, yang hanya dapat tersenyum menerima 
ucapan selamat yang bertubi-tubi. 


Anin selalu konsisten sejak semester pertama tahun 
pertama, bahkan sejak SMP, dia tidak pernah meninggalkan 
tiga besar di kelas atau lima besar satu angkatan. Dan 
untuknya, Una merasa senang. Meski rasa senang itu belum 
berhasil mengatasi rasa gugupnya. 


la Skala Aluna. Biasanya, ia tidak akan peduli sama sekali 
pada hal semacam ini, bahkan di saat ia terancam tinggal 
kelas. Tetapi sekarang, tujuannya berubah. la ingin 
membuktikan diri, ia ingin menjadi Skala Aluna yang lebih 
baik, yang berhasil masuk 100 besar dalam ranking paralel. 


Una tidak merepotkan diri mencari namanya dari atas. 
Mustahil rasanya ia bisa menghasilkan nilai setinggi itu 
setelah belajar kurang lebih dua bulan. 50 besar jelas bukan 
tempatnya. Jadi, Una mulai menyentuhkan ujung jemarinya 
pada deretan nama dari nomor 51. 


61. Safira Bella. 


71. Andrian Muhammad Naufal 


95. Rifai Slamet Fadillah 


Sorakan Rifai menggema di sisi Una. Cewek itu menggigit 
bibir. Bahkan Rifai yang tidak menargetkan apa-apa berhasil 
masuk 100 besar. Dengan was-was, Una kembali menggeser 
pandangannya ke bawah dengan perlahan. 


96... masih bukan namanya. Bukan pula 97. Dan bukan 98. 


99... bukan dia. 


100... 


Una menahan napas. Seketika kakinya terasa lemas. Dari 
nomor 51 hingga 100 ... ia tidak menemukan namanya. la 
bahkan harus membaca ulang dari awal takut terlewat. 
Hasilnya masih sama. Tidak ada namanya. 


Kemudian, dengan separuh jiwa yang meninggalkan 
tubuhnya, ia melanjutkan pencarian ke nomor 101. 


Dan di situ dia. 102. Skala Aluna. 
Dia tidak berhasil masuk 100 besar. 


Jika dibandingkan prestasinya tahun lalu yang menyabet 
angka 365 dari 366 siswa seangkatan, ini adalah 
peningkatan besar. Tapi sekarang, ada sesuatu yang ingin ia 
wujudkan, seseorang yang ingin ia banggakan. Namun 
semuanya telah pupus. 


Satu bulir airmata dengan cepat jatuh di pipi Una. 
Dia telah gagal. 


aa 


Jeng! Jeng! Jeng! Kira-kira endingnya bakal gimana 
nih? 


Happy ending? 
Atau sad ending? 
Kalian mau endingnya gimana? 


Yuk, bantu yuk. Kalau tembus target langsung 
update. Tapi kalau nggak bisa tenang, aku bakal 
tetap update kok. Tapi minggu depan, hehe. 


Jadi, biar cepat update, tekan tombol bintangnya - 
Terus spam emot deh di sini. 

See you ASAP «3 

Baca juga Orionis Epsilon oleh okkyarista 


Dan follow Instagram: @nayahasan27 


60. Puzzle Terakhir 
Siap berpisah? 
Kamu #timsadending atau #timhappyending? 


Kita temukan jawabannya sekarang. Happy reading- 
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Kini, para penonton di tribun terkesiap. Seluruh mata 
terfokus pada apa yang sedang terjadi di kolam renang. 
Bukan kepada pertandingan final gaya bebas putra yang 
sedang seru-serunya, tetapi kepada seorang cowok yang 
memilih berdiri di tengah-tengah kolam, di tengah-tengah 
pertandingan. 


Konon, tahun lalu ia menyabet gelar juara untuk kejuaraan 
renang serupa. Konon, ia adalah salah satu yang paling 
dijagokan. Dan bukan konon lagi, di dua putaran pertama, 
dia mengungguli lawan-lawannya cukup kentara. Tetapi 
tiba-tiba saja, dia berhenti, menatap nyalang titik tertentu 
di bangku penonton, mengabaikan semua orang yang 
meneriakinya untuk lanjut. 


"RIAM! KAMU NGAPAIN?" 
"RIAM! AYO TERUS MAJU! PERTANDINGAN BELUM SELESAI." 


Semua orang, Mas Reno terutama, panik setengah mati. 
Berdiri di dasar kolam renang memang tidak lantas 
membuatnya didiskualifikasi, kecuali jika dia mulai berjalan 
di dasar kolam alih-alih berenang. Namun tetap saja. la 
tersusul dengan cepat, gelar juara pun mulai lepas dari 
genggaman. Akan tetapi, Riam tampak tidak peduli. Cowok 


itu tidak mendengarkannya sang pelatih, tidak juga sorakan 
dari penonton. Dia tidak mendengarkan siapapun. 


Dunianya seakan menjadi ruang kedap suara. Dimana di 
sana hanya ada Riam, serta pikirannya yang amat ramai. 
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Satu jam ditarik ke belakang, Riam masih mengingat 
kejadiannya. 


la sedang bersiap-siap ketika itu, melakukan pemanasan 
dengan gerakan-gerakan ringan pada lengan dan kaki, 
sementara rekan-rekannya bersiap di sekitar area start 
untuk nomor renang beregu. Lalu, dari arah pintu masuk 
penonton, seseorang memanggil namanya. 


"Kak Riam!" 


Orang itu adalah Aksal. Yang tidak terlalu mengherankan. 
Tahun lalu, Riam juga melihatnya datang meski ia selalu 
berpura-pura mengacuhkannya. Dan Aksal tidak pernah 
menyapa secara langsung. Tidak masalah. Kali ini berbeda. 


Dan, mungkin Riam bisa menebak alasannya kenapa. Di 
belakangnya, ia membawa seseorang yang duduk di atas 
kursi roda. Orang yang tadinya sangat ingin Riam temui, 
yang mati-matian ia rindukan, yang dijadikannya tujuan. 
Sekarang tidak lagi. 


"Riam," orang itu menyapa. 


Riam hanya diam, tidak membalas sang papa. Bahkan 
ketika pria itu menanyakan kabar meski tampilannya sendiri 
lebih mengkhaatirkan. la tampak sangat tidak meyakinkan 
untuk dikatakan sehat. Katanya, ia terserang stroke ringan. 
Sebelah kakinya lumpuh, wajahnya tidak menunjukkan 


tanda-tanda stroke berarti namun kata yang diucapkan 
sedikit terdengar dikulum, beruntungnya, Riam masih dapat 
mendengarnya dengan cukup jelas. 


"Baik," jawabnya singkat. 


Lalu, kecuali untuk suara peluit, kecipak air dan riuh 
penonton yang mulai memenuhi kursi-kursi di tribun, 
hening menyergap di sekitar Riam. 


"Ngapain ke sini?" kata Riam setelah beberapa saat 


"Ibu kamu," jawab pria itu sedikit serak. Riam tidak perlu 
penjelasan lebih. Mungkin Mama yang mengundang. Mama 
bilang, Mama sudah memaafkan Ayah, dan dia ingin Riam 
melakukan hal yang sama. Seandainya semudah itu. 


Pria itu menatap Riam. Tangannya yang sekarang berkeriput 
terulur, berusaha meraih tangan Riam, yang membuat 
cowok itu secara refleks mengambil satu langkah mundur. 
Ekspresi kecewa, tidak luput dari perhatian Riam, segera 
muncul di wajah Ayah, yang cepat-cepat ia tutupi dengan 
satu senyuman. 


"Ayah dengar kamu jago renang. Ayah mau liat," katanya, 
terkekeh kecil. 


"Kenapa baru sekarang?" sengit Riam. Kemana aja dulu? 


Mungkin intonasi Riam sedikit terlalu meninggi. Sehingga 
Aksal cepat-cepat melangkah maju dalam usaha 
menengahi. Namun sebelum ia buka suara, Ayah lebih dulu 
melakukannya. la tidak berbasa-basi lagi, melainkan 
langsung ke intinya. Kalimat yang sudah lama dipendam, 
tidak terucap. 


"Ayah minta maaf karena baru bisa datang sekarang." 


Riam diam. 


"Ada hal-hal tentang orang dewasa yang tidak bisa 
dijelaskan." 


Kali ini, ia terpancing. 
"Apa? Alasan apa lagi, memangnya?" 


"Beberapa tahun belakangan, Ayah kangen kamu. Ayah 
ingin pergi melihat kamu, tapi ... Ayah hanya sadar diri. 
Kamu pasti amat benci, kan? Laki-laki yang meninggalkan 
keluarganya demi harta dan perempuan lain? 


"Ayah ingin minta maaf. Selalu. Tapi bahkan.. Ayah tahu 
Ayah tidak pantas meminta maaf. Ayah bahkan tidak bisa 
memaafkan diri sendiri." 


Riam tetap diam. la hanya memalingkan wajah, berputar di 
tumitnya, dan berlalu begitu saja tanpa sepatah kata. 
Berharap dengan begitu, ia dapat menghapus ucapan- 
ucapan yang barusan ia dengar. Berharap ia dapat 
melupakan wajah penuh penyesalan itu. 


Percuma. 


Sekarang, berdiri di tengah-tengah kolam renang, menatap 
Ayah, ia tahu ia tidak berhasil menghapusnya. Tidak akan 
pernah. 


"Menurut kamu, kenapa akhir kisah Jagad sedih banget?" 


Kalimat itu tahu-tahu muncul begitu saja di benak Riam. 
Waktu itu, mereka habis menonton film Paper Hearts yang 
digagas Una usai sesi belajar memusingkan, tanpa tahu 
kisah itu akan memiliki akhir tragis. Atau setidaknya, adil 


bagi Riam, tragis bagi Una. Cewek itu menyedot ingus dan 
masih mengomel-ngomel tidak terima. 


"Karena penyesalan?" Riam menjawab seadanya. 


Una mengangguk setuju. "Menurutku bukan karena Ayla 
meninggal. Tetapi karena Ayla meninggal, sebelum Jagad 
sempat nebus kesalahannya." 


Senyuman mengejek di wajah Riam sempat membuat Una 
mencubit lengannya kesal dan melotot. "Apa?" 


Riam hanya terkekeh, sebelum kembali menjadi serius. 
Posisi Jagad, ia tahu banyak orang di luar sana yang 
membencinya. Tapi melihat bagaimana keadaannya di 
akhir, mau tidak mau Riam mengerti. 


Sehingga, kalimat itu terucap begitu saja dari bibirnya. 


"Kadang... lebih mudah memaafkan daripada mengucap 
maaf. Karena, sebelum meminta maaf, kita harus lebih dulu 
memberi maaf pada diri kita sendiri, pada kita di versi masa 
lalu." 


Dan menjadi Jagad, betapa sulitnya, mengingat dosanya di 
masa lalu. 


Riam pikir, hal-hal seperti itu hanya akan terjadi dalam film, 
atau setidaknya tidak terjadi pada dirinya. Riam pikir, 
diskusi singkat dan asal mereka hanya akan menjadi angin 
lalu. 


Tetapi rupanya kalimat yang ia ucapkan sekarang berbalik 
menjadi senjata melawan dirinya sendiri. Ada seseorang 
yang belum dapat ia maafkan selama ini. Orang yang paling 
dekat dengannya. Orang yang menanggung semua beban 
kesalahan. 


Orang itu adalah dia. Riam Zarel Albion. 
"Kalau gitu, minta maaf aja." 
Riam menoleh, alisnya berkumpul di tengah. "Hm?" 


"Kalau sulit untuk memaafkan diri sendiri, kalau gitu minta 
maaf... pada diri sendiri. Kadang, maaf nggak bisa dikasih 
kalau nggak diminta, kan?" sahut Una dengan entengnya. 


Sekarang Riam memikirkannya. Ucapan cewek itu. 


Kalau sulit untuk memaafkan diri sendiri, kalau gitu minta 
maaf pada diri sendiri. 


Konyol, memang. Tapi tidak ada salahnya mencoba. 
Memejamkan mata, Riam melafalkannya dalam hati, 
permintaan maafnya, pemberian maafnya. 


Untuk Saga yang meninggalkan Orion dan memikulkan 
tanggung jawab di pundaknya, ia memaafkannya. 


Mata Riam terbuka. Riam menoleh ke sekeliling, kemudian 
pandangannya terpaku pada Saga. 


Untuk Denis si Pengkhianat, ia memaafkannya, si Pengecut 
Bermulut Besar. la hanyalah anak yang kurang didik, kurang 
kasih sayang. Riam memaafkannya. 


Riam menarik napas, lengannya terayun, bersiap. Lalu ... ia 
melepaskan kakinya naik. 


Untuk Mitha yang pergi dan melanggar banyak janji untuk 
tumbuh dewasa bersama, ia memaafkannya. 


Riam mulai melanjutkan renangnya. Awalnya tidak terlalu 
cepat, pikirannya masih ramai. Tapi perlahan, ia mulai 
menemukan ritmenya sendiri. 


Untuk Ayah yang meninggalkannya di usia enam tahun, 
ketika dia amat sangat membutuhkan sosok ayah, yang 
pergi dengan alasan yang membuat Riam terpukul. Dia ... 
memaafkannya. 


Riam berenang lebih cepat, coba menyusul peserta lainnya. 


Untuk Skala Aluna yang menjadikannya tujuan balas 
dendam, yang sekarang tidak datang di sisinya, ia 
memaafkannya. 


Kakinya bertolak di pinggir kolam, Riam mengayunkan 
lengan. Berenang lebih cepat. Lebih cepat. Lebih cepat lagi. 
Meski dadanya mulai sesak dan kepalanya dipenuhi 
teriakan. 


Dan untuk diri sendiri. Untuk Riam Zarel Albion yang tidak 
bisa mencegah tawuran tempo hari, tidak bisa mencegah 
kepergian Mitha maupun keluarnya Saga. Untuk Riam yang 
mengambil keputusan membubarkan Orion. Untuk Riam 
yang kata orang jenius, namun sebenarnya hanya anak 
bodoh yang menyalahkan ibunya bukan untuk kesalahan 
yang wanita itu buat... ia akan berusaha ... memaafkannya. 
la sedang berusaha. 


Dan dengan sorakan penonton yang melihatnya kembali 
berlaga, Riam memulai pertarungannya sendiri. Melawan 
diri sendiri. 


kakak 


"NA! SELAMAT!!!" 


Tanpa Una duga, tubuhnya tiba-tiba ditarik ke dalam 
pelukan oleh teman-temannya begitu mereka tahu apa yang 
terjadi. Memanjat posisi dari dua terbawah hingga 
melampaui lebih dari separuh murid kelas sebelas itu luar 


biasa. Hampir seperti keajaiban sehingga secara refleks, 
Rahma, Rifai dan Anin memeluknya bergantian, hingga 
melompat-lompat kegirangan. 


"H GA NYANGKA BANGET GUE LO PINTER GINI! Ini Rifai 
juga! Kok bisa nangkring di 100 besar?" seru Rahma. la 
bilang, ia menemukan dirinya di ranking 200 sekian, akan 
tetapi melihat hasil teman-temannya, dirinya tidak tampak 
kecewa sama sekali. "Lain kali ntar gue belajar sama kalian!" 


Una mengerjap. Buru-buru, ia menghapus airmata yang 
sempat jatuh ke pipi dan memasang wajah tersenyum. 


"Kok ... selamat?" 


"Ya iya! Lo udah naik sejauh ini. Udah pinter banget 
sekarang. Sini gue cium dulu." 


Penuh candaan, Rahma menangkup wajahnya, yang segera 
ditepis Una dengan tawa getir. la masih gagal paham. 


"Tapi gue gagal," katanya, seandainya teman-temannya 
tidak mengerti. 


Rahma menoyornya di kepala. "Apaan sih, Na? Daripada 
memikirkan hasil yang suka nggak sesuai ekspektasi, 
kenapa kita nggak lebih menghargai prosesnya?" 


Una mengerutkan alis. Kata 'Maksudnya' seakan tercetak 
tebal di kening. 


Rifai berdecak dramatis. Gilirannya sekarang, untuk 
mengambil alih panggung. "Dengerin Bawang Putih, nih," 
ujarnya seraya berdeham. "Masalahnya bukan ranking 
berapa lo, Una. Masalahnya bukan soal hasil. Tapi apa-apa 
yang udah lo lakukan demi posisi itu." 


"Eh tumben pinter?!" Rahma terkesiap. Bahkan Anin ikut 
terkesiap. 


Membuat Rifai memutar bolamata pada keduanya dan mulai 
mengibaskan rambut tak kasat matanya. "Ranking 95 
dilawan!" 


"Jujur aja, lo nyontek, kan? Atau jangan-jangan lo jadi 
simpanan guru?" 


"Enak aja ya Bawang Merah, gue dipanggil simpanan! 
Emangnya gue Es Kiko?! Bawang Putih ini level permaisuri, 
sori Sori aja!" 


Keduanya nyaris bertengkar lagi kalau bukan ditengahi Anin 
yang untungnya, masih sadar dengan ekspresi murung di 
wajah Una. Fokus mereka kembali. 


"Kenapa, Na?" Anin menepuk pundak Una lembut. 


Cewek itu menoleh. "Gue .. seneng sih bisa naik sejauh ini. 
Tapi .. apa yang harus gue lakukan? Gue udah janji sama diri 
sendiri. Lagian, Iyam nggak cocok sama cewek bego." 


"Siapa yang bilang bego?!" Rifai tiba-tiba menyambar. Suara 
laki-lakinya keluar. "Sini gue hajar yang berani ngatain lo 
bego!" 


"Fai bener. Lo nggak bego, Na. Lo pinter banget, bisa naik 
sejauh ini," Rahma menimpali. 


Yang cukup menggoyakna Una tetapi masih membuatnya 
ragu. Cewek itu menggigit bibir. "Tapi... kalau Iyam 
ngejauhin gue? Kalau dia lari?" 


"Ribet. Kalau dia lari, ya kejar aja, lagi." 
"Atau oper ke Bawang Putih," angguk Rifai. 
Dan Rahma menoyornya lagi. "Emang bola!" 


Mereka tertawa sebentar, sebelum Rahma meletakkan 
telapak tangan di kedua pundak Una dan menatapnya 
serius. "Tapi serius deh, Na. Sebenarnya lo nggak perlu 
melakukan apa-apa selain jadi diri lo sendiri. Versi yang 
lebih baik, mungkin, tapi tanpa mengubah apapun. Gue 
pikir, Riam sendiri suka lo karena itu elo, apa adanya. 


"Kalau cinta ya cinta. Nggak ada urusannya dengan pantes 
nggak pantes." 


Una menggigit bibir bawahnya. Ekspresinya berganti-ganti, 
antara kesadaran,harapan, kemudian kembali kegalauan. 


"Kalau gue pergi sekarang ..., apa masih keburu?" 


"Pasti! Juragan skincare hari ini bawa mobil," ujar Rahma 
menunjuk Rifai. "Nyonya yang anter!" 


kakak 


Riam tidak memenangkan kejuaraan itu. la meraih tempat 
ke-5 bahkan setelah berusaha keras menyusul lawan- 
lawannya. Tetapi, begitu semuanya selesai, begitu Riam 
telah melapisi diri dengan jaket dan celana panjang, serta 
handuk yang tersampir di pundak, Riam dapat tersenyum 
ketika orang-orang terdekatnya menghampiri. Mereka turun 
dari kursi tribun, lalu melangkah ke ujung kolam, tempat 
Riam bersama timnya istirahat. 


Riam dapat tersenyum. Karena kali ini ia telah 
memenangkan satu hal: pertarungan melawan egonya. 


la membiarkan Mama memeluknya, untuk kali pertama 
sejak belasan tahun lamanya. Riam balas memeluknya 
meski dengan pelukan canggung dan lengan yang salah 
tingkah, tidak tahu harus berada di mana. Cowok itu juga 
mengangguk pada Om Benu setelah pelukan Mama lepas. 
Pria itu nyaris secara refleks meletakkan telapak tangannya 
dengan ringan di pinggang Mama ketika membimbingkan 
berdiri ke pinggir agar tidak menghalangi orang yang lewat. 
Dan gesture itu, untuk pertama kalinya pula, tidak membuat 
Riam marah. la sudah bisa menerima itu sekarang. Meski 
mungkin ia akan butuh waktu tambahan jika mereka 
berencana menikah dalam waktu dekat. Tersenyum pada 
orang yang sekian lama menjadi musuh, serta keluarga baru 
bukanlah hal yang mudah. 


Saga melangkah maju kemudian, menjabat tangan Riam 
tegas karena ia tahu, Riam cukup antipati dengan tindakan 
skinship lainnya, apalagi sebuah pelukan. Kadang hal itu 
suka dibercandai oleh Saga dan yang lain, yang selalu 
ditepis Riam. Kali ini Saga mengaktifkan mode lebih serius. 


"You did your best, Am. Keren," komentarnya. Dan Riam 
sedikit lega karena cowok itu tidak mempertanyakan 
alasannya berhenti selama hampir satu menit tadi. Ataupun 
coba berkelakar. "Lo tadi nyoba ngukur tinggi kolam apa 
sampe berdiri-diri gitu? Tahu deh, yang tinggi." 


Oke, Riam akui penilaiannya kali ini salah. 


la menjabat tangan mantan anggota Orion lainnya yang 
ternyata cukup banyak berdatangan untuk memberikan 
dukungan. Mungkin ada tujuh atau delapan orang. Maykel 
dan Tyo sempat bahkan berebut berfoto dengan Riam. Riam 
yang kali ini tidak membawa pulang piala apapun. Tetapi 
mereka memperlakukannya seolah ia telah menyusun 
bintang di langit dan memasang matahari. 


Hingga, tiba giliran Aksal. 


Anak itu tersenyum. Tidak lebar tapi tidak begitu tipis. 
Hanya senyum yang pas menggambarkan kepribadiannya, 
pemalu, pintar, ramah namun pendiam terhadap orang 
baru. Senyum yang melengkapi wajah pemikat gadisnya. 
Riam juga menjabat tangannya. 


"Selamat, Kak, keren," ujar Aksal. "Pengen kayak gitu juga, 
tapi gue gak jago." 


"Lo main basket, kan?" 


Pertanyaan itu, serta merta membuat Aksal terperangah. 
Biasanya, Riam tidak suka bertanya, lebih-lebih 
membicarakan soal hobi. Jangankan bertanya, menjawab 
saja jarang. Entah angin apa yang membuatnya seribu kali 
tampak lebih ramah kali ini, setelah kue yang diberikan 
Riam waktu itu. 


"Iya, Kak Riam tahu dari mana?" 


"Gue liat," Riam mengangguk. "Permainan lo keren. Serius 
di basket?" 


Aksal terkekeh, ia menggaruk belakang kepalanya salah 
tingkah. "Enggak. Cuma hobi. Lebih serius di musik, sih." 


"Ah, ya." Riam sempat lupa. Tapi ia tahu Aksal menggawangi 
sebuah band sekolah yang populer di kalangan murid 
cewek. Bahkan nama mereka telah menyebar hingga Buana 
Cendikia karena visualnya, juga lagu-lagu yang anak muda 
banget. 


"Kalau manggung lagi ... kasih tahu," kata Riam tulus, 
meskipun nadanya masih sedatar biasa. 


Pertemuannya dengan Ayah adalah yang paling berat untuk 
Riam hadapi. Bukan hanya ada waktu belasan tahun yang 
menciptakan jarak di antara mereka berdua yang semula 
hampir tidak dapat dipisahkan. Orang ini ... sudah terlalu 
lama tidak ia lihat, tidak ia tatap dari jarak dekat. Tahu-tahu, 
impian untuk bertemu Ayah seperti ini terwujud, di saat ia 
tidak lagi mengharapkannya. 


Ayah tidak mengatakan apa-apa. Sepertinya, ia masih yakin 
dengan keyakinannya, bahwa Riam tidak akan memaafkan 
dan ia tidak pantas minta maaf. Tetapi di luar dugaannya, 
ataupun dugaan semua orang, Riam mengulurkan lengan, 
memeluknya singkat. 


Ya, sebuah pelukan yang amat singkat. 
"Makasih udah dateng," kata Riam. 


Riam adalah Riam. Kalimatnya sederhana, nyaris tanpa 
nada, namun tak pelak, membuat Ayah hampir menangis 
haru. 


Sambil menahan mata yang memerah, Ayah berbisik. "Kamu 
hebat. Ayah bangga." 


Balasan senyum dari Riam samar. Mungkin, hanya mereka 
berdua yang dapat memahaminya. 


"Habis ini kita semua mampir ke rumah ya. Kita bikin 
perayaan kecil aja." Perkataan Mama barusan mendapat 
sambutan hangat dari semua orang. Utamanya Orion, atau 
mantan Orion, yang bersikap seakan-akan mereka dari 
Jakarta tidak diberi makan dari rumah. 


Riam terkekeh, menggeleng. "Kan, nggak menang. Kenapa 
dirayain?" 


"Menang, ataupun nggak menang, hal ini tetap patut 
dirayakan, oke." 


"OKE!" Maykel menyahut paling keras. Mungkin, dugaan 
Riam benar, ia belum makan. 


Pertandingan telah usai seluruhnya. Tribun nyaris kosong. 
Kolam renang telah kembali tenang. Yang dipadati manusia 
justru pintu keluar, serta tepian kolam yang dipenuhi para 
atlet, rekan dan keluarga mereka. Seperti keadaan Riam 
sekarang. Riam merasa, dia amat beruntung karena 
sekarang dapat dikelilingi keluarganya yang seakan kembali 
utuh: Ayah yang tidak pernah datang sebelumnya, ibu yang 
selalu ia musuhi sebelumnya, adik yang sering ia abaikan 
sebelumnya, dan teman-teman... yang sudah seperti 
saudara sedarah bagi Riam. 


Semuanya sempurna. Hanya ... ada yang kurang. 


Bagaimana pun menyangkalnya, Riam tahu pasti ada yang 
kurang. Ada sebuah lubang pada puzzle yang minta 
dilengkapi. Ada sebuah hati, yang memanggil nama 
seseorang. 


"IYAM!" 


Riam menoleh dengan cepat. Sangat cepat. Seakan refleks 
terhadap sesuatu yang sudah ia tunggu-tunggu sejak awal. 
Suara itu, ia memang menunggunya, ia memang 
merindukannya. 


Di sana, di antara puluhan manusia menjejali pintu, 
radarnya dengan cepat menemukan sosok itu. Cewek itu 
melambai padanya, masih dengan senyum kelewat lebar 
yang Riam mulai terbiasa dengannya. Masih dengan 
senyum creepy yang membuat Riam rindu. 


Di sana, adalah Skala Aluna. 

Adalah potongan puzzle terakhir Riam. 
END 

Loh, kok gantung? 

Mau epilog? Yang manis- 


Seberapa banyak yang mau epilog? Cap jempol 
dulu- 


Nantikan, ya. Bentar lagi. Jangan lupa baca Saga 
yang udah chapter terakhir juga. See you 


